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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

iasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salambeserta keluarga, parashahabat, serta para
pengkutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'aru hadits berfungsi
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat globaf atau

sebagai keterangan atas hal-hal yur,g belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (AI-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana

sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Telah aku tinggalkan kepada

lulian duahal,kalinntidakakantersesat jilaberpegangteguh dengankeduanya;

kitabullah (Al-Qur' an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-Muwaththa',

5/371\. Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan

baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami
Is1am dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap

amal ibadahnya kami menerb i*an " Sy ar ah Sluhih Muslim" karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Isliam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shnhilt Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah krtab Shahih Al-Buleha4 namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga

memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. sistematika seperti ini tidak ada pada shahih At-
Buklwi. selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid keempat ini pem-
bahasannya meliputi; Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat (lanjutan),
Kitab Shalat bagi Musafir, Kitab Shalat ]um'at, Kitab Shalat Dua Hari
Ruya, Kitab Shalat Al-Istisqa', Kitab Shalat Al-Kusuf dan Kitab Al-
lana'iz.

Segala tegur sapa, Eusukan, ataupun kriHkan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala pujibagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan

diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani

penulisan buku-buku tentang stnrnah-sunnah (hadits)

penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam. Shalawat

dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,

kepada keluargany aytr$suci dan disucikan, kepada para shahababrya

yang dimuliakan, kepada para pengikutyang ildrlas, serta oranSoranS

yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai

hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua Puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk ber-l&idmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu

d,an Balaghaft. selain itu, juga sebagai sumber syariat ketakr,vaan dan

wara' setelahAl-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, ,,Apa yang dibeilcnn Rnsul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilar angny a bagimu, nnkn tinggalkanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak hfiub al-turats al'lslami yarrlg

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitnen

kami yang pertama adalah mmghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - a lhamdulillah

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslimyang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala sula apabila
seorang dari lulian beramal suatu amalnn kemudinn menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat ldtab Sluhih
Al-Bulcltari,kitab Sunan Abu Dawud,kitab Sunan At-Turmudzi, Sunnn Ad-
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Mustud Al-Imam Ahtnad dengan
tulisan dan metode yang s:una. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempunakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhimya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala pujibagi Allah Rnbb alansemesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut

I.
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(55) Bab Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah).
deirgdn Berjamaah, Shalat di Atas Tikar, Sajadah, l{ain,

dan Benda Suci LainnYa.

9r j:; ,t fr\# +,6 e ,tii io A- U ,413'G. \ t 1v
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1497. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, ia berlata, " Saya

membacalan lcepada Matik dari Isluq bin Abdullah bin Abu Tlnlhah,

dari An^as bin Malik, bahwa nenekttya yang bernama Mulailah, suatu

lcetitu mengundang Rasutullah slwllallahu Alaihi wa sallam untuk

menikmati malunan yang dibuatnya, mala belinu memnlunnya,

kemudian bersabda, "Berdiril.ah kalian (untuk melakukan shalat), saya

alun melakulan shnlat untuk kalian (bisa melihatnya) i' Anas bin Malik

berkata, "Lalu saya berdiri menuiu sebuah tikar yang telah menghitam

larena telah lama dipakai, lctmudian saya siram (tilar itu) dengan

air. setelah itu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berdiri, saya

bersama anakyatim membuat shaf dibelakangbeliau, sementara orang

tua berada di belatung tami, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengimami lami slwlat dua rakant,lalu beliau perg'"
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(nomor 850).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shakh,Bab: Idzan KaanuuTsalaatsah

Kaifa Y aq uumuun (nomor 61,2).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Ar-Raiul

Yushalli wa Ma'ahu Ar-Rijaal wa An-Nisaa' (nomor 234).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lmaamah, Bab: lilzan Kaanuu Tsalaatsah

wa lmra'ah (nomor 800). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L97).

)v ortlt * F vi>\t, alt ;i) Ltt il.itw s-6'). ! t qA

,1.
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1498. Dan Syaiban bin Farrukh dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan

kepaila kami, merela berdua meriwayatlan dari Abdul warits. syaiban

mengatakan, "Abdul Warits telah memberitahukan lcepada lami, dari

Abu At-Tayyah, dnri Anas bin Malik, iaberkata,'Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam adalah manusin yang paling baik akhlakny a. T erladang

waktu shalat telah tiba, sementarabeliau masihberada di rumahkami.'

Anas melanjutkan, 'Ialu belinu memerintahlan agar t{kar yang ada

di bawah beliau disapu, kemudinn disiram dengan air, setelah itu

Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam menjadi imam shalat. Kami

berdiri di belakang beliau dan beliau pun shalat mengimami lami. Tikar

y ang mer elcn gunnkan terbuat dari pelep ah kurmn' "

TakhriiHadits

Ditalhrijoleh:

t9

1.

2.

3.

4.



20

1.

6rmmh ,\@iEJ
Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adnb, Bab: Al-lnbisaath llaa An-Naas

(nomor 6129) secara ringkas, Bab: Al-Kunniyah Li Ash-Shabiy wa

Qabla AnYuuladLi Ar-Rnjul (nomor 6203).

Muslim di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: lstihbaab Tahniik Al-Mauluud
Inda Wilaadatih wa Hamlihi llaa Shalihin Yuhannihthu, TDa lawaazu
Tasmiyatihi Yauma Wilaaihtih, wa Istihbaab At-Tasmiyah bi Abdillah

wa lbrahim wa Saa'iri Asman' Al-Anbiyaa' Alaihim ,4s-Salaam (nomor

5584), Ktab: Al-Eadhaa-il, Bab: Kaana Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam Ahsan An-Naas Kruluqan (nomor 597L) secara ringkas.

At-Tirmidzi di datam Kitab: ,\sh-Shalah, Bab Maa laa-a Fii Ash-Shalah

Alaa Al-Basf (nomor 333), ia berkata, "Hadits Anas adalah hadits
hasan shahih." At-Tirmidzi meriwayatkan pula di dalam Kitab: Al-
Birnt wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a Fii Al-Mizaah (nomor 1989) secara

ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ailab, Bab: Al-Mizaah (nomor 3720).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1692).

4.
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1499. Zuhnir bin Harb telah memberitahulun kepada saya, Hasyim bin

Al-Qasim telah memberitahulun kepada lami, Sulaiman telah

ruemberitahulan kqaila lumi dari Tsabit, ilai Anas, ia berkata, " Suatu

ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui lumi, yang

ada saat itu lnnyalah saya, ibu saya dan Ummu Harnm, bibi saya. l-alu

beliau bersabila, 'Budirilah, supaya saya bisa shnlat untuk lalinn' di

... oi
JU dl a{/.e,
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luar waldu shalat (fardhu), lalu beliau slalat mengimami lami." Ada

sneorang yang bertanya kepada Tsabit, 'Di mannlah beliau mmnnpatlan
(posisi) Anas?' Tsabit menjawab,' N abi menernpatlan (posisi)nya berada

di sebelah kanannya.' Setelah itu beliau mntdoakan kebaiknn untuk kami
yang mmjadi tuan rumnh, dengan segala kebaiknn dunia dan al&irat.
lbu saya kemudian mengatalan, 'Wahai Rasulullah! berdoalah l<epada

Allah agar memberilcnn kebaikan kepoda pelay anmu.' Anas melanjutkan,
'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan segala kebaikan

untuk saya, dan al&ir ilari doa yang belitu ucaplan adalah'Ya Allah,
p erbany aklah harta dan anakny a, serta b erlahilah p adany a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab: Fadlua-il Ash-Sluluabah, Bab: Fii Fadhaa-il

Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu (nomor 6352)

An-Nasa'i di dalartKitab: Al-hno,amah, Bab: Idzaa Kaanuu Rnjulain wa

lmra'atain (nomor 80\. fuhfah Al-,4syraaf (nomor 409).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slwlah, Bab: Ar-RaiulainYa'ummu
,4lwiluhumnn Slunhibahu Kaifa Y aquumaan (nomor 609).

# lr * F'"^i; Gk ,i n'* )v il fr td c';:. t o *
i;:i'iuv j. dFL-a",4sG,/;? )ut
J; iu6 i6'Jl; 'ri i\r, J, fi *'a, s; n,

6b;iit$'ry-
1500. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulcnn kepada kami, Ayah

say a telah membeitahulan kqada lumi, Syu' bah telah memberitahuknn

kepada kami dari Abdullah bin Al-Mullttar, Ia telah mendengar Mus a bin

Anas bin Malik mengeluarlan hadits dari Anas bin Malik, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengimaminy a, ibunya,

dan bibiny a. Anas mengat alan,' Makn b eliau meny uruh s ay a b er ada di
sebelah kanannya, sed.angkan para wanita berada di belaknng kamL"

1.



22

2.

3.

6mmh .'l
@n"nft Mrstifil

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Mauqif Al-lmaam ldzaa

Kaanuu Rnjulain wa Imra'atain (nomor 802), Bab: Mauqif Al-lmaam

Idzaa Kaatu Ma'ahu Shabiyyun wa lmra'atun (nomor 804).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Slalahwa As-SunnahFiihaa,

Bab: Al-ltsnaan lamaa'aft (nomor 975) secara ringkas. Tuhfah Al-
Asyraaf (nornor 1609).

,*' ;:; r c ft :; 'rb! $"* #t i;.3;;J $'G.t o. 1
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1501. Muhammnd bin Al-Mutsanna telah membeitahulan lcepada lami,
Muhammad bin I a' far telah mertberitahulun l<ep adn lami. (H) dan Zuhair

bin Harb telah memberitahulcan lnpodo saya, ia berluta, " Abdurrahman

- yakni: Ibnu Al-Mahdi - telah membeitahulan lcepada lami, mereka

berdua berkata, 'Syu'bah telah membeitahukan kepada kami, dengan

isnad ini."

e Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1500

,1';;,.i t#r A. J &6k to.Y
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1502. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah manberitahulean lcepada lumi,

Khalid bin Abdullah telah mengabarkan k'epada laml (H) dan Abu

Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, ia berluta,

'Abbad bin Al-Aunttam telah manbeitahu?an lepada lami, metelu

berdua mniwayatlun dari Asy-Syaibani, dai Abdullah bin Syaddad,

,C,1i r.i;.,

). to ')c*t*ilnG
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ia berlata, " Maimunah, btri N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
memberitaltulan lcep aila say a, ia berlut a,' Rnsulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam pernah melakulan shalat, sementara saya berada di samping
beliau. Kanungkinan baju belinu mmgenai saya lcetika sujud. Saat itu
beliau slwlat di atas sajadah."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haidh, Bab 30 (nomor 333), Ktab: Ash-
Shnlah, Bab ldzaa Ashaaba Tsaub Al-Mushalli Imra-atahu Idma Sajadn
(nomor 379'1, ia mentakhrij pula di dalam Kitab yang sama, Bab:

ldzaa Shalla llaa Firaasyin Fiihi Haa'idh (nomor 5L8).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Slwlah Alaa Al-
Klrumrah (nomor 556)

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Ktumrah(nomor L028) secara ringkas. Tuhfah
Al- Asyraaf (nomor 1 8060).

4)a ;i ,i:|'; yv ;f ;:i ^* C fr. * ,i cki.r o. f
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L503. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

lcepada lumi, merela berdun berlata, Abu Mu' moiy ah tehh memberitahulan

kepada lami. (H) dan Suwaid bin Said telah memberitahukan kepada saya,

in berkata, Ali bin Mushir telah membeitahukan bpada kami, semuanya

dari Al- A' masy . (H) dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami - lafazh ini mililcnya -, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada

kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada lami dari Abu Sufyan

dari labir, ia berlata, ' Abu Said Al-Krudri telah memberitahukan k pnd,

3.
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lumi bahwa ia pernah masuk menanui Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam, ternyata ia manilnpati beliau sedang melalstlun shalat di atas

tilar yang beliau gunalan untuk suiud."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kf tab: Ash-Shnlah, Bab: Maa laa-a Fii Ash-Shalah

Alaa Al-Hashiir (nornor 332) secara ringkas, ia mengatakan, "Hadits

Abu Said adalah hadits yang hasan."

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,

Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Krumrah (nomor L029) secara ringkas, ia

mentakhrij pula dalam Ktab yang sama, Bab: Ash-Shnlah Fii Ats-

Tsaub Al-Waahid (nomor 1048). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3982).

. Tafsir Hadits: 1497-1503

Perkataannya, "Bahu)a nenektrya yang bernama Mulailah", pendapat

yang benar bahwa Mutaikah adalah neneknya Ishaq,, dia iuga
merupakan ibunya Anas karena Ishaq adalah anak dari saudara seibu

Anas. Pendapat lain mengatakan bahwa Mulaikah adalah neneknya

Anas.'agiJj, ltvtutaikah) dengan men-dhammah-kan mim dart tnem-fathah-

kanlam. Pendapat inilah yang benar menurut pendapat Jumhur ulama

dari berbagai kalangan.

Al-Qadhi Iyadh menukilkan pendapat dari Al-Ashili yang

mengatakanbahwananumyaialah1{s1(Malil@h),denganmern-f athnh-

kan mim dan meng-kasrah-kan laz. Namun, pendapat ini adalah

pendapat asing,lemah, dan ditolak olehpara ulama.

Hadits ini mengandt ng faedah tentang perintah untuk memenuhi

undangan, meskipun bukan karena acara walimah Al-urs (pesta per-

nikahan). Tidak ada perbedaan pendapat bahwa memenuhi undangan

tersebut disyariatkan, hanya saja apakah memenuhi undangan di sini

hukumnya wajib, fardhu kifayah, atau sunnah? Berkaitan dengan haI

ini, terdapat perselisihan pendapat yang masyhur di kalangan sahabat-

sahabat kami dan ulama lain. Apabila dilihat dari zhahirnya, hadits-

hadits tersebut mmunjukkan bahwa hukumnya wajib dan akan kami

jelaskan pada bab tersendiri, lraya AllahTa'ala.

Rasulultah Slwllallahu Alaihi wa S allam bersabda " B er dirilah kalian

(untuk melakuknn shalat), saya alan melalai(nn shalat untuk kalian (bisa

L.
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melihatnya)." Ini menunjukkan hukum bolehnya melakukan shalat
nafilah dengan beriamaah, begitu juga diperbolehkan bagi pemilik
rumah untuk mencari keberkahan dari orang shalih atau ulama dengan
meminta mereka untuk shalat di dalam rumahnya.

Pendapat lain mengatakan, "Barangkali Nabi Shallallahu Alaihi wa
sallam melakukan hal tersebut sebagai bentuk pengajaran tata cara
shalat, sehingga beliau memperlihatkannya, disertai doa permohonan
agar mereka dicurahkan berkah. Hal ini dikarenakan pada kebiasaannya
seorang wanita memiliki sedikit kesempatan untuk menyaksikan amal
perbuatan Nabishallallahu Alaihiwa Sallamdi masjid. Oleh karena itu, ia
ingin menyaksikannya langsung sehingga ia bisa belajar dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekaligus untuk mengajarkannya kepada
orang Laitt."

Anas bin Malik berkata, "Anas bin Malik berlata, 'lalu saya beriliri
menuju sebuah tilar yang telah mcnghitam karena telah lama dipalai,
kemudian saya siram (tilar itu) dengan air. Setelah itu Rasulullah Shallallahu
Akihi wa Sallam berdiri, saya busama annk yatim membuat shaf di belalung
beliau, sementara orang tuu bqada di belakang kami, kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mcngimnmikami shalat dua rakaat,lalu beliau
perg."

Faedah yang dapat diambil adalah:

o Hadits ini menunjukkan hukum bolehnya menunaikan shalat di
atas tikar dan segala sesuatu yang tumbuh dari bumi. Ini merupakan
pendapat yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan apa
yang diriwayatkan dari Umar bin Abdul Azizbentpa hal yang ber-
tentangan dengan pendapat tadi, maka hal tersebut menunjukkan
sikap tawadhu' (rendah hati), yakni supaya tubuh bisa bersentuhan
langsung dengan tanah.

. Hukum asal dari pakaian, tikar, dan benda lainnya adalah suci,
dan hukum thaharah (suci) pada benda-benda tersebut selalu ber-
kelanjutan, hingga benar-benar diketahui terdapat najis padanya.

o Hadits ini juga menunjukkan diperbolehkannya shalat nafilah
(sunnah) secara berjamaah. Shalat nafilah paling afdhal (utama)
dilakukan pada siang hari adalah dua rakaat, seperti habrya nafilah
pada malam hari. Hal ini telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

o Shalat anak kecil yangmumayyiz hukumnya adalah sah berdasarkan
hadits, "saya bersama anak yatim membuat shaf di belakang beliau."

25
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Anak kecil juga memiliki ketentuan tersendiri mengenai tempat

berdiri mereka di dalam shaf shalat. Pendapat yang shahih dan

masyhur menurut madzhab kami, begitu pula hatrya dengan

jumhur ulama.

. Apabila makmum tetdiri dari dua oran& maka tempatnya ialah

di belakang imam. Hal ini juga merupakan madzhab kami dan

madzhab seluruh ulama, kecuali Ibnu Mas'ud dan dua orang

sahabatrya (muridnya). Mereka mengatakan, "Dtta orang tersebut

berdiri satu shaf dengan imam sehingga sang imam berada di

tengah-tengah mereka berdua. "
o Tempat berdiri makmum peremPuan adalah di belakang kaum

lelaki, apabila perempuan itu sendirian (tidak ada perempuan lain

yang menjadi makmum), maka ia tetap berdiri sendirian di barisan

palingbelak*g.
Para ulama madzhab Malikberhujjah (berargumm) dengan hadits

ini, yang berkenaan dengan masalah yang diperselisihkan di kalangan

ulama, yaitu apabila ada seseorang yang bersumpah untuk tidak

memakai kain, tetapi kemudian membentangkannya untuk tempat

zujudnya, maka menurut mereka, orang ini telah melanggar janjinya'

Akan tetapi, menurut kami tidaklah demikian. Mereka berhujjah

dengan lafazh hadits yang berbunyi " lcarena telah lama dipalai' Pendapat

ini dibantah oleh sahabat-sahabat kami bahwasanya kata "memakai

atau dipakai" disesuaikan dengan Penggunaannya tersendiri. Dengan

demikian, menurut kami kata "dipakai" yang disebutkan dalam hadits

maksudnya adalah "dibentangkan" sesuai deng xt qainah(indikasi)nya,

dan karena maksud dari hadits itu tidak sama dengan orang yang

bersumpah untuk tidak mmgenakan kain pada tubuhnya'

Perkataan Anas yang berbunyi, 
";t 

'i tl k; "tilcnr yang telah

menghitam", hal tersebut terjadi karena tikar itu sudah lama dan

banyak dipakai. Anas menyiramkan air dengan harapan tikar tersebut

mmjadi lembut, karena terbuat dari pelepah kuma, sebagaimana

disebutkan secara jelas pada riwayat yang lain. Hal itu juga dilakukan

untuk menghilangkan debu yang menempel padanya atau sejenisnya.

Pendapat inil"h y*g dikemukakan oleh Al-Qadhi Ismail Al-Maliki dan

ulama lain.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pada zhahimya, hal tersebut dila-

kukan karena adanya keraguan pada diri Anas, apakah tikar tersebut

terkena najis ataupun tidak." Oleh sebab itu, menurut pendapatnya, iika
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ada benda yang diragukan apakah terkena najis atau tidak, maka cara
menyucikannya adalah dengan menyiramkan air tanpa mencucinya.
Sedangkan menurut madzhab kami dan jumhur ulama, sebuah benda
dapat dikatakan suci dmgan cara dicuci. Namun, pendapat yang dipilih
di sini adalah pendapat pertama.

Anas mengatakan, r4ti A "saya bersanu anak yatim". Anak yatim
tersebutbemama Dhumairbin Saad Al-Himyari sedangkan orang tua
yang dimaksud adalah ibunya Anas, yaitu Ummu Sulaim.

Dalam riwayat lain disebutkan,

G'F
" S et elah itu beliau rrcniloakan lcebailan untuk kami y ang menj adi tuan rumah,

ilengan segala lccbailan dunia dan aldirat . . ."
Ini merupakan salah satu dalil bahwa Altah Ta'ala memuliakan

Nabi Shallalhhu Alaihi wa Sallam dengan mengabulkan doanya untuk
kebaikan Anas, berupa harta yang melimpah dan anak yang banyak.
Hadits ini iuga menunjukkan hukum bolehnya merrtinta kepada orang-
orang shalih dan baik supaya didoakan, dan hukum bolehnya berdoa
meminta banyak harta dan anak disertai keberkahan padanya.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Ummu Haram.

Maksud dari:

:*a*ire
"di htar waktu shaht", yakni di selain wakhr shalat fardhu.

. .. ,.t-i:Y-,f ...t'r'u
"beliau ttunyuruh sayabuada di sebelahlcnnannya." Ini adalah perkara lain
di hari yang lain pula.

i'ij &*u{'ci
"Saat itu beliau slalat di atas sajailah.' Hadits ini telah dibahas di
penghujtrng krtab Ath-Tlulnrah.

it\iit*3ttf bf ,tr*tSi6



(56) Bab Keutamaan Shalat Berjamaah dan Henunggu
Waktu Shalat.
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1504. Abu Balcnr bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah metnberitahulun

kcpnda lumi, merela semua meriwayatlan ilari Abu Mu'awiyah. Abu
Kuraib berluta,' Abu Mu' awiyah telah membritahulan kqada lami dai
Al- A' masy, dai Abu Shalih, dari Abu Hurah ah, ia berlata,' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Shalat seorang laki-laki secara

berjamaah memiliki nilai yang lebih daripada slulatnya di rumah dan

slulatnya di pasar, dengan dilipatgandalan (pahalanya) mmjadi dun
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1.

2.

3.

puluh tujuh der aj at. Y ang demikian itu, lurena salah seor ang dar i lulian
apabila bmrudhu lccmudian mmtbagusknn wudhunya, lalu mendatangi
masjid, malu tidak ada yang membuatnya berdiri kecu"ali slulat, ia tidak
menginginkan, kecu.ali untuk slnlat. Sehingga, tidaHah in mclangkahkan

knkinya melainkan dianglat derajatnya lurena langlah tersebut, dengan

langkah itu pula dosanya alan diampuni, sampai ia mnsuk masjid.
Apabila in telah masuk masjid, maka hal itu telah tuhitung (sebagai

pahala) shalat selama shalat itu sendii yang mauhan ia berada di rusj id.

Sementara ifu, para mahilat bershalawat (mendoalan) salah seorang

dari kalinn selama ia beraila tantpat dudulorya dimaru ia mengerjalun

slwlat. Mer elca ber do a,

^y,i3 #t'u'*t #t i;'rt ;isr
'Ya Allah, rahmatilah ia. Ya Allah, ampunilah ilosanya. Ya Allah,
tqimalah taubatnya.' Selattu orang itu tiilak m,sngganggu (orang yang
ber ada) di dahm masjid tersebut, ilan tfulak pula bqhadats. "

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Slwlah Fii Masjid As-

Suuq (nontor 4m
At-Tirrrridzi di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Maa laa-a Fii Fadhl Al-
lamaa'ah (nomor 21,5)

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii Fadhl Al-
Masyi lka Ash-Shalalz (nomor 559)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaaiidwa Al-lamaa'aat,Bab: Fadhlu

Ash-Slwlah Eii lamaa'alr (nomor 786). Tuhfah AlAsyraaf (nomor
12s02).

:; 3yr ck i c* 6';;i i#\\ )f il V tl'E r o r o
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1505. Said bin Amr Al-Asy'atsi telah mernberitahulan kqada kami, Abtsar

telah memberitakan kqada lumi. (H) ilan Mulammnil bin Baldur bin
Ar-Rayyan telah memberitahukan lcepaila lami, ia berluta, 'Isttuil bin
Zakaria telalt membtitahulan kqada knmi. (H) ilan Mulumrud bin
Al -Muts anna t elah memberitahulan kqada lami, ia berluta,' Ibnu Abi
Adi telah memberitahulun lcepada kami dai Syu'bah, ilimana merela

semua meriwayatlan dari Al-A'masy, yang sesuai dangan isnad ini dan

s emakna den g an ludit s s eb elumny a.

. Takhrij Hadits

Ditalr:Jrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L2334,

12401, dan 12415).

i..t ,f g.r*At a;l r, it;t ,i;it ,;L 
€j ilt Cr';i.t o r 1

3\pigr i' t i,t ,s;, Jv ii;ii ,tj e i-y
.*t #t iri # e (r, Y f t'i j; *t, 'zgs>r:tt

bt^ar UG Y r:l.;,f €ki') b# I Y ii;'rr $st ls,q
7506. Dan lbnu Abi Umar telah membeitahulun kqada lumi, Sufyan telah

memberitahukan kepada knmi dari Ayyub As-Salrhtiyani, ilai Ihnu

Sirin, dai Abu Hurairah, ia berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, "Sesungguhnya para malailat bershalawat lcepada

salah seorang dari lalian selama ia beraila di tetnpat dudulotya. Merelu
berdoa,'Ya Allah, ampunilah dosanya,Ya Allah, rahmatilah ia' selama

salah seorang di antara lalian seilang shalat, dan selama shalat itu yang

menahanny a (untuk berada di sana)."

. Takhrij Hadits

Ditaktuij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraaf (nomor 1,M37\

J;'* il 'rw $"l; "iU.$k eV U. 'rg ,gki.l o. V
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Kitnb dan thalat
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1507. Muhnmmail bin Hatim telah memberitahulan kqada lami, Bahz
telah memberitahuknn kepadn lami, Hammad bin Salamah telah
membeitahulan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi', dai Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabila, "Seorang lnmba setuntiasa dihitung ilalam leadaan shalat
selama ia berada di tempat shalat untuk flotunggu shalat. Dan para
mnlailat pun berdoa 'Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah
ia.' sampai ia beranjak (dai tanpat iluifuknya) atau berlwilats." Saya
bertanya,'Apa yang dimalsud bqlwdatsT' beliau menjawab, "Buang
angin (lcentut) yang tiilak babunyi dan yang brbunyi."

. Tarkhrii Hadits

Ditaldrrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Fadhl
Al-Qu'uud Fii Al-Mnsiid (nomor 471). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor t461t).

itat'ot*i;l
1508. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan bpada kami, ia berlata, 'Saya

membacakankepada Mnlik, ilari Abu Az-Zinad, dai Al-A'raj, dari Abu
Hurair ah, b ahwasany a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bers ab da,
"Salah seorang dai lcalian setuntinsa dihitung dalam keadaan shalat
selama shalat itu yang meanhannya, tidak ada hal yang menahannya

untuk lcembali kepada lceluarganya, melainkan shalat."

Takhrij Hadits

Dtaklrrijoleh:
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Smmh r\@D
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ailzaan, Bab: Man lalasa Fii Al-Masjid

Y antazhiru Ash- Slnlah, wa F ailhl Al-Masaajid (nomor 659)

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah,Bab: FiiFailhl Al-Qu'uudFii
Al -Masiid (nomor 470). Tuhfah AlAsyraaf (nomor 13804

.o.
-.J,z)(r- ;"G. t o. 1

:; ?3 J fr ''5 13"'6 '3n'At * ;'H ;'E
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L509. Harmalah bin Yalrya telah memberitalrulan kqada lami, Ibnu Wahb

telah memberitalan lcepaih lumi, Y uruts telah mengabarlan kqaila say a.

(H) dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah menrbeitahulan

bpofo saya, Abdullah bin Wahb telah mmtberitahulan lcepada kami

dari Yunus, dari lbnu Syilub, ilari lhnu Hunnuz, dari Abu Hurairah,

bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bercabda, "Salah

seorang ilari lcnlinn, selamn in duduk dalam rangla menunggu shalat,

maka in terhitung berada dalam shalat, selama belum berhndats, maka

para malailat mendoakan lebailan untulmya,'Ya Allah, ampunilah ia,

Ya Allah, rahmatilah ia."

r Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13967).

?g; ,f "r:5 $-6 9t:')t 3{ t1;.; eYt fr. 
'H, g--i. \ o \ r

a/!.,t* frt:-, y tt ,k :;t,f i';i €rl # # i,.

1570. Dan Muhnmmadbin Rafi' telah memberitahulanlctpadalumi, Abdur-

razzaq telah membeitahulun k pndo lumi, Mn'mar telah mem-

beritahulan kepoda kami dai Hammam bin Munabbih, dari Abu

Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam samn dengan

hndit s y an g s eb elumny a.

2.



Kitab Masiid dan 6tralat

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab : Ash-shalah, Bab : Maa I aa' a
Eii Al-Qu'uud Eii Al-Masjid wa lntizlanr Ash-shalah Min Al-Eadhl (nomor
330). Tuhfah Al - Asyr aaf (nomor t44g7).



(57) Bab l{eutamaan Hemperbanyak Langkah Menuju
t{asjid.
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7511. Ab dullah bin B arrad Al-,4sy' ai ilan Abu Kuraib telah member it ahukan

lcep ada lami, mer elu ber dua berlata,' Abu Llsamah telah memberit ahukan
lcepadakami ilari Burai.d, dai Abu Burilah, dai Abu Musa, inberkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam b*sabda, ,,sesungguhnya

orang yang paling besar palwlanya dalam slulat ailalah orang yang
paling jauh jalannya dan yang lebih jauh lagt. Dan ordng yang
flrenunggu shalat sampai ia melalcsanalan shalat bersama imam,lebih
besar pahnlanya dibandinglan dengan orang yang menunairan shalat
lcemudian tidur." sedangknn ilalam riwayat Abu Kuraib disebutran,
"Sampai ia melalaannlan shaht bersama imam denganberjamaah.,,

. Tarkhrii Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab F adhl slwlah
Al-F ajr F ii I amaa' ah (nomot 651). Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 906g)
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1512. Yahya bin Yahya telah memUritahulan tcepada lami, ia berluta, ' Abtsar

telah memberitakan kqada kami dai Sulaiman At-Taimi, dari Abu
Utsman An-Nahdi, ilari Ubay bin Ka'ab, ia berlata,'Aila seorang laki-
laki, yang mana saya tidak mengetahui aih orung lain yang lebih jauh
tempatnya dai masjid, dan dia tidak prnah meninggalkan shalat.

llbay bin Ka'ab melanjutlan,'Kemudian ada yang berlata pailanya -
menurut sebuah riwayat, saya berlata pailanya-, '(Alangleah bagusnya)
jila engkau mau membeli lceledai yang bisa englau kenilarai pada waktu
gelap dan panas.' la menimpali,'Tidaklah membuntht senang apabila

rumah saya berada delat dengan masjid, sesungguhnya saya ingin setiap

langkahku merutj u masjid ditulis ( seba gai amnl lcebailan), demikian j u ga

langkahku ketika lcembali kepadn lceluarga saya.' Rasulullah Sh"allallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Sungguh Allah telah memberilan itu semua

untulctnu."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Maa laa'a Fii Fadhl Al-
Masyi lka Ash-Shalah (nomor 557).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajidwa Al-lama'at,Bab: Al-Ab'ad
Fa Al-Ab'ad Min Al-Mnsjid A'zham Ajran (nomor 783). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 64).

1.

2.
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I.sl1.DanMuhamnudbinAbdulA'latelahmembritahulunlepadaknmi,Al-
Mu' tamir telah membeitahulan kepada'lumi. ( H) dan Ishaq bin lbr ahim

telah mentberitahulan bp afu lumi, ia berlata,' I air telah mengab arkan

kepoda knmi' , merela berdua meriwayatlan dai At-Taimi, dengan isnad
ini,lwdits yang sarna dengan yang sebelumnya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 1512

t::1" ,t* il.;W $k UHt * .: :;'H, trk rorr
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1514. Muhammad bin Abu Balur Al-Muqaddami telah memberitahukan

kcpada kami, Abbad bin Abbad telah membqitahulun kepaila lami,
Ashim telah memberitahulun lnpoda kami dari Abu Utsmanl , dari Ubay

1 Abu Utsman adalah Abdurrahman bin Mil -ada pula yang membacanya'Mul'- bin
Amr bin Adi bin Wahb bin Saad bin Khuzaimah bin Ka'ab bin Rafa'ah bin Malik
bin Bahz bin Zaid, yaitu Abu Utsman An-Nahdi, Al-Bashri.
Ia meriwayatkan dari Saad bin Abu Waqash mengenai Al-Imaan wa Al-lihaad,
dari Abdullah bin Abbas dan Ubay bin Ka'ab tentang Ash-Shalah, salah satunya
ialah hadits ini yang ada di hadapan kita sekarang kemudian dari Abu Hurairah
tentang Ash-Shalahjuga, dari Usamah bin Zaid tmtang Al-lanaa'iz, dan langsung

i
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Kitnb Masiid dan Stlelat

bin Ka' ab , iaberkata, ' Ada seorang laki-laki Anshar yang memiliki rumah

palxng jauh di Madin"ah, tetapi ia tidak pernah meninggalkan shalat

bersamn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ubay melanjutkan,

'.Aku merasa sedih melihatnya,lalu lumi mengatakan, 'Wahai Fulan!
( Alanglah baiknya) jilalau urgluu mau membeli seekor lceledai yang alan

menjagamu dari hawa panas dan binatang-binatang berbisa yang ada di
htmi! la menjmmb,'Derni Allalt! Saya tidak sula rpabila rumal*u terilcat

(berdempetan) dmgan rumah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

Uhay berkata , ' Hal itu terasa berat bagi saya , hingga saya menemui N abi

Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu saya menceritakannya.' Ubay

melanjutkan, 'Maka Nabi pun memanggilnya. Kemudian i.a mengatakan

kepofu beliau, masalah tersebut dan mmyebutkan paila beliau bahwa

ia mmginginlan pahala pad.a setiap langkahnya. Lalu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda pailanya, "Sesungguhnya bagimu apa yang

lamuharapkan."

o Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits 1512

,f ury';f i i't;tt #'-!\ )f J Vc';r.to\o
€i c'* iu :bt'St '7)i J V G? s cL* u..l

t,i:s)\t*,fGYW dn:*
1515. Said bin Amr Al-Asy'atsi dan Muhammad bin Abu Umar telah

memberitahukan kepada kami, yang mereka iwayatkan dari lbnu

lJyainah. (H) dan Said bin Azhnr Al-Wasiti telah memberitahukan

lrepado lumi, ia berluta, 'Waki' telah memberitahukan l<epada kami,

Ay ah say a t elah memb eritahukan kep ada lumi, s emuany a meriw ay atknn

dari Ashim, dengan isnad ini, hadits yang sama dengan sebelumnya.

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Ar'Rahmah. Dia juga meriwayatkan
hadits dari perawi lainnya.
Sementara itu, para perawi yang meriwaya&an darinya adalah Khalid Al-
Hadzdza, Ashim Al-Ahwal (perawi hadits yang sekarang ada di hadapan kita),

Qatadatu dan Ay.vub As-Sakhtiyani, dan lain sebagainya.
Abu Hatim, Abu Zar'ah, An-Nasa'i, dan Ibnu Kharrasy menyatakan bahwa ia

orang yang Tsiqah (dapatdipercaya). Ibnu Saad juga mengatakan bahwa ia adalah

Tsiqah.la wafat pada tahun 95 H. Lihat biografinya di dalam kitab Thabaqaat lbnu

Saad (7/97), Tarikh Al-Bukhan N-Kabir (9/1), At-Tafiamah: 81.6, Taikh Baghdad

(10 / 202-nq, A s ad AI-Gha ab ah (3 / 324), dan T ah dziib a t-T ahdziib (2 / 228)
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o Takhrij Hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits 1512

6\mrah r\@iU
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15L6. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah membuitahulan kepada saya, Rauh2 bin

Ubadah telah memberitahulun kqafu lami, Zalariya bin lshaq telah

memberitahulean lcepada lami, Abu Az-Zubair telah membeitahulun
kepada lami, ia bqlata,'Saya prnah mendengar labir bin Abdullah
berknta, 'Rumah lami berada jauh dai masjid, mala lami berlceinginan

untuk menjwl rumah-rumah lami hingga bba berdelatan dengan

mas jin.Namun,RnsulullahSlullallahuAlaihiwaSalhmmelaranglami
dan bqsabila, "Sesungguhnya masing-nusing kalian alan dianglat
der ajatny a pada setiap langkahnya. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, fuhfah Al-Asyraaf (nomor 27Ll).

je ;:.2tortjr *il
2 Dalam naskah aslinya tertulis Rauh dari Ubadah, ini sebuah kesal,ahan dan yang

benar adalah Rauh bin Ubadah. Ia adalah Abu Muhammad Rauh bin Ubadah Al-
Qaisi Al-Bashri, dari Qais binTsa'labah.
Ia meriwayatkan dari Ibnu ]uraij tentang Al-lmaan, Ash-Shalah, dan Ash-Shaum,
dari Zakaia bin Ishaq tentang Ash-Shalah 6/aitu hadits yang sekarang berada di
hadapan kita). Dia juga meriwayatkan hadits dari Malik bin Anas serta perawi
lainnya.
Para perawiyang meriwayatkanhadits darinya adalahUbaidullahbinSaid, Zuhair
bin Harb, Ibnu Namir, Haijaj bin Asy-Sya'ir (yaitu hadits yang sekarang berada di
hadapan kita), dan masih banyak perawi lainnya.
Yahya bin Mu'in berkomentar tentang dirinya "Tidak ada cacatnya, kejujurannya
dalam meriwayatkan hadits mmunjukkan atas kejuiuran pribadinya." Ahmad juga
mengatakan, "Tidak ada cacatnya." Wa0at pada tahun 207 H. Lihat biogmfinya
dalam kitab Tail& Yalrya, Tailh Bukhai AI-Kabir, Al-larh wa At-Ta'dil, TaaiWl
Baghdaad, dan Siyar A'lam An-Nubalaa-.

I



Kitab Maoiid dan

,6=#ii C U &;'A,iE ic LA dJ +
'oi "o." ,!. ;trT y:ir i; Lgt ,); i6 nr * J,
a/lu6\/ct<l

#3 * n' ,# *t Jyr,rr.t'.+. Hri' fy Jttry:l

$v y":it qi trtii 31 'or*i # * ;y rit ,st-

uk €tU: "ry e U Jt- t; C','rt jJ I' i;: U ;,
i:a u< €,u: i:o

7517. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun lcepada lami,

Abdul Ash-shamad bin Abdul waits telah menrberitahuknn lrepoda

lami, ia berkata, ' saya telah murdutgar ayah saya meriwayatlun hadits,

ia berkata, 'Al-lurairi telah memberitahulun k podo saya, yang dia

riwayatkan dari Abu An-Nadhrah, dnri labir bin Abdullah, ia berkata,

'Di sekitar masjid terdapat taruhkosong. Bani Salimnhberhnsrat untuk

pindah hingga berdekntan dengan masiid,lalu berita itu sampai kepada

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Beliau pun bertanya kepada

merela, "Telah sampai berita krpaila saya bahwa lulian ingin pindah ke

dekat masjid? " Merela menjawab, 'Benlr, wahai Rnsulullah shallallahu

Alaihi wa sallam, kami memnng bukeinginan seperti itu.' mnkn Nabi

bersabda, 'walni Bani salimah! Tetaplah lulian tinggal di rumah-

rumahkalinn,karena setiap langluh yanglalian ayunlun akan dicatat

(sebagai pahnla), tetaplah kalian tinggal di rumah-rumah kalian, karena

setiap langkah yang lulian ayunkan aknn dicatat (sebagai pahala).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104)'

,kis ryioF6"* #tF J eG$'G.\ot^
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15L8. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepaila kami,

Mu'tamir telah membritahulan kqada kami, ia berknta, 'Soya

mendengar Kahmas muiwayatkan hadits dari Abu Nadhrah, dari labir
bin Abdullah, ia berlata, 'Bani Salimah bdceinginan untuk pindah
supaya delut dengan masjid. labir melanjutlun,'Ada tanah luos yang
kosong.' I-alu berita itu sampai kcpodo Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Sehingga belinu pun bersabila, "Wahai Bani Salimah, tetaplah

luli"an tinggal di rumnh-rumah lulian, karena setiap langkah yang kalian
ayunkan alun dicatat (sebagai pahala" Kemudian mereka mengatalun,
'Akhirnya kami tidak ingin pinilah.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104).

I



(58) Bab Berjalan Menuju Shalat Akan Menghapus Dosa
dan Mengangkat Derajat Orang yang Melakukannya
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1.;519.lsluq bin Manshur telah membffitahulan leepada lcami, Zaluriya bin

Adi telah mntgabarlun lcepada lumi, Ubaidulkh - yalcni lbnu Amr -
telah mengabarlun lcepada lumi dai Zaid bin Abu Unaisah, ilari Adi
bin Tsabit, dai Abu Hazim Al-Asyja'i, dai Abu Hurairah, ia berluta,
'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

b er suci di rumahny a, lcernudian b erj alan mcnuj u salah satu rumah Allah
Ta'ala (masjid), dangan mnlcsud menunnilun salah satu lcewajibannya

kcpoda Allah Ta'ala, mnla setiap langluhnya akan dihitung, (dimana)

salah satu langlahnya alan menghapus dosanya dan langluh lainnya

men gan glut der aj atny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13415)

a
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1,520. Dan Qutaibah bin Said telah metnberitahukan kcpada lami, l,nits telah

mcmberitahukan kq aila lumi. H) ilan Qutaibah t elah memberit ahukan

kcpafu lcami, B alcr - y aloi lbttu Mudhar- telah memb eritahulun kep odo

lami, merela ber drn meriway at?an ilai lbnu Al-Hadi, dai Muhammad
bin lbrahim, ilai Abu Salamahbin Abilunahmnn, ilari Abu Hurairah,

bahwasanya Rnsulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, -

disebutlan pula ilalam hadits yang diiwayatlcan oleh Balcr, bahwa ia

pernah mendutgar Rasulullnh Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Bagaimana penilapat lcalinn, seandainya ada sungai yang berada di
depan pintu salah seorang ilai lalinn,lcemudian orang itu mandi ilari
sungai tersebut sebanyak lima kali ilalam sehari, apaknh masih ada sisa

latoran (pada dirinya)?" Para shahnbat menjawab, 'Tidak ada sisa

lcotoran sedikit pun.' Nabi bersabda, "Demikinn halnya dengan shalat

lima waktu, dengan shnlat itu Allah Ta'ala alun menghapuskan dosa-

dosa."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Mawaaqiit Ash-Shnlah,Bab: Ash-Shalawaat

Al-Khams Kaffaarah (nomor 528)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Amtsaal, Bab: Matsal Ash-Shalawaat

Al-Khams (nomor 2868)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shnlah, Bab: Fadhl Ash-Shnlawaat Al-
Khams (nomor 461). T uhfah Al- Asyr aaf (nomor 1,4998)

1..
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7527. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Abu knaib telah membeitahuknn

k pado lumi, muela berdw berluta,'Abu Mu'awiyah telah memberi-

tahulcnn bpado kami dai Al-A'masy, dai Abu Sufyan, dai labir
- anak Abdullah- ia berluta, 'Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bercabda, "Perumpamaan shalat litna waktu bagailun sebuah sungai

yang mengalir deras airnya, sungai itu bqada di depan pintu salah

seorang dai lalian,lemudinn in mandi ilai sungai itu setiap harinya

sebanyak lima lalL"

la (l abir) berluta,' Al-Hasan mcngatalan,' Ailaknh masih tersisa kotor an

sedikit pun?'

o Takhrij Hadits

Ditalchrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2319)

u *t-'y. *i 13""6 :llti qf il 'F')','; fr. *';t -4 
,ei il. 5r ;.i tlr;.€,.i il' ,SJ ;i ('; Jitl"G.!oYY
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1522. Abu Balur bin Abu Synibah ilan Zuhair bin Harb telah memberitahulcnn

kqada lumi, merela berdua berlata, 'Yazid bin Harun telah

memberitahukan bprda kami, Muhamrnail bin Mutharrif telah

mengabarlunkepadalumi, ilai Tnidbin Aslam, dai Atha' binYasar,

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabila, "Barangsiapa Wgtke rrusjid paila pagi atau sore luri, mala

Allah alun memprsiaplunbaginya tempat singgah di surga, setiap luli
ia pergr, baik paila pagi maupun sore hai.'
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. Takhrii Hadits

Ditalr:hrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Fadhl
Man Glnilaa Ilaa Al-Masjid wa Man Roahn (nomor 662). Tuhfah Al-Asyranf
(nomor 7421n

o Tafsir Hadits: 1.504-11522

Rasulullah Shallallahu Ahihi wa Sallam bercabda, " Shalat s eor ang laki-
laki secara berjannah mcmiliki nihi yang lebih daripada slulatnya di rumnh
dan shalatny a di pas ar, dengan dilipatgandalun (pahalany a) menj adi dua puluh
tujuh ilerajaf. " Maksud shalat di rumah danpasar adalah shalat sendirian,
inilah pendapat yang benar. Namun, ada pula yang belpendapat lain,
hanya saja pendapat tersebut tidak benar, saya peringatkan di sini
supaya orang tidak tertipu dengan pendapat tersebut.

Kata gi, boleh dibaca dengan meng-lasrah-kanhuruf Ba',bokeh
juga dibaca g'ii., dengan nrem-fathnh-kart Ba', artinya adalah bilangan
dari 3 sampai 10, inilah pendapat yang benar. Dalam masalah ini
terdapatpembahasan yang panjang, seperti yang telah kami kemukakan
di dalam Kitab Al-lman. Sedangkan maksud dari kalimat tersebut pada
hadits ini adalah 25 dan 27 derajat,berdasarkan keterangan dari hadits-
hadits sebelumnya.

;>r-!r !1 i *r-'1, kalimat t *- y maksudnya adalah 4 i'^iA *' ildok
ada yang membuatnya berdii ilan bangun dari dudulcnya, kecuali shalat", }:tal

ini juga sama maksudnya dmgan kalimat setelahnya il;lr 'V1 't-1- | 'ia
tidak trcnginginkan, kecuali untuk slalat "

';i; 6';;i "Abtsar telah memberitalcnnlepafu lami".

gcJt ,l )q J. 3J.i 'Muhammnd bin Balclur bin Ar-Rnyyan".

Xata L,*:- "buang angtn (kentut) yang berbunyi."

Perkataannya, "Sesungguhnya saya ingin setiap langlahku menuju

masjid ditulb (sebagai amnl lcebailan), demikian juga langlahku ketilca lcembali

kepada lceluarga sayai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sungguh Allah telah memberilan itu semua untulctnu." Ini menunjukkan
adanya pahala pada setiap langkah seseorang ketika pulang dari shalat,
begitu pula ketika ia pergi shalat ke masjid.

Perkataannya , ?i * itt e # *,* ,# I'i +i " 
"Saya

tidak sula apabila runul*u terilet ilengan rumah Muhammad Shallallahu

6vamh r\@iU



Kitnb 6halat

Alaihi wa Sallam." Kata jL), "teriknt" dalam hadits ini, maksudnya

adalah iCl\urit'i; (diikat dengan tali). |adi, maksud dari perkataan

di atas adalah saya tidak suka apabila rumah saya diikat tali-tali yang

menghubungkan langsung dengan rumah Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam, tetapi saya lebih suka apabila rumahku jauh dari rumah beliau

supaya lebih banyak pahala dan langkahku menuju masjid.

Perkataanny u, &3 *'h, ,)-b lt i; 4i ,j; v: ^, ,ii:;i "Hal itu

terasa berat bagi saya, hingga saya menemui Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa

Sallam", Al-Qadhi Iyadh menjelaskan, "Maksudnya adalah perkara itu
begitubesar dan terasaberatbagi saya, sebab saya merasa perkataannya

itu tidak baik sehingga membuat saya gelisah. ]adi, kalimat tersebut

maksudnya bukan membawa sesuatu di pundaknya."3

Kalimat ..'i,1 e, ;imaksudnya ia menginginkan pahala pada

setiap langkahnya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, ,-K ;5.,Y-2 ry ,f U

fllrlt maksudnya adalah, "Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian tinggal

di rumah-rumah kalian; karena jika kalian tetap begitu, maka setiap

langkah kalian akan dicatat sebagai pahala dan langkah kalian menuju

masjid akan menjadi banyak."

Bani salimah adalah sebuah nama kabilah yang terkenal dari

kalangan orang-orang Anshar Radhiyallahu Anhum.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,? y); b ,4- ,F
(Apakahmasih ada sisa kotoran (pada dirinya)?). Kata .rj3 dalamhadits

sinonimnya adalah { s, yxrgberarti kotoran.

N abi Shall allahu Alaihi wa S allam bersabda,

'+ e ti i6 ,y t' tv ,{ .frrt o:Ar 
"t'r#t 

k
?t'; c* ?,1 F

" Perurnpamaan shalat lima waktu bagaikan sebuah sungai yang mangalir deras

airny a, sungai itu berada di depan pintu salah seorang dai l<nlian, kemudian ia

mandi dari sungai itu setiap harinya sebanyaklimakali."

3 Secara bahasa, kalimat':l/u,- ". 
Ali artinya saya membawa sesuatu di pundakku

-edt -
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Kata * arfinya yangbanyak atau deras.

Sabda Nabi S/rallallahu Alaihi wa Sallam, "....berada di depan pintu

salahseorang darilalian", menggambarkanbetapa mudah dan dekatnya ,

rumah itu dari sungai sehingga mudah pula mencaPlhyu.,

Nabishallnllahu Atnihiwa Sallambersabd+ '\'i -$Jt; ij .trr "sii "nv1p4

Allah aknn mempersiaplun baginya tempat singgah di surga" Kata JI dahm
hadis itu artinya tempat yang dipersiapkan untuk para tamu ketika

mereka datang.



(59) Bab Keutamaan Duduk di Mushalla (tempat shalat)
Setelah Subuh dan Keutamaan Masjid.

) ci? s:* "F)c* ai# lr * J bi $'E.t oYr

)g G'^:* ;i (-,;i iS t: ffit, A. 5,-#. c-6

,e lt l;: pr* e{r rp ;. ,a,Ai iG if i/
,jA qit ii),A, b irrl" Y .1'K t'E p iu g: +; n'

7523. Ntmad bin Abdullah bin Yunus telah membeitahukan kepada kami,

Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Simak telah memberitahuknn

kepada knmi. (H) dan Y alrya bin Y a?ry a telah memb eritahukan kepada knmi

- lafazh ini miliknya - ia berkata, 'Abu Khaitsamnh telah mengabarknn

kcpada knmi, dari Sinak bin Harb, ia berlata, 'Saya bertanya kepada

labir bin Samurah, 'Apaluh engkau dulu pernah duduk bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' la mmiawab, 'YA, bahknn

sering, Rnsulullah ti"dak akan bangkrt dari tempat shalatnya pada waktu

Subuh atau pagi hari sampai terbit matahari. lalu apabila matahari

telah terbit, mnla beli.au bangkrt. Para shahnbat bercakap-calap, merekn

membicarakan tentang perkara jahiliyyah, lalu merela tertawa dan

beliau pun tersenyum."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:
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1.

2.

3.

drnrah .\@!U
Muslim di dalam Kitab: Al-Fadhaa-il, Bab: Tabassumuhu Shnllallahu

Alaihi wa Sallam wa Husnu'Islyatih (nomor 5989)

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Adh-Dhuhaa (nomor

1294) secararingkas.

An-Nasa'.i di dalam Ktab: As-Sahwu, Bab: Qu'uud Al-lmaam Fii
Mushallaahu Ba'da At-Tasliim (nomor L35n. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 2155).

* iits ot?i FUt$k'-^* €j U * ic--t toyt

,6 # lV y u"AY ,$.;) f f i: is c:*t

A;';At & sy ors ?-1, * it,k :/t "oi i'; ;
r*:.-titrEi;,FtM e

1524. Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah metnberitahuknn lcepada kami,

Waki' telah membqitahulun kePado lumi yang ia riwayatlun dari

Sufyan. Abu Balar berlata,' Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan

lepodo lcami, ilai Zaluriya, mselu berilun meriwayatlan dari Simak,

itari I abir bin S amurah, b ahw asany a N abi Slwllallahu Alaihi wa S allam

apabila selesai shalat Fajar (subuh), mal@ beliau tetap duduk di tempat

shnlatnya sampai matahnri terbit denganba* (mminggi).

Takhrij Hadits

Hadits Waki' dari Sufyan ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab:

Al-AiLab, Bab: Eii Ar-RnjulYajlisu Mutarabbi'an (nomor 4850)

Hadits Simak dari Jabir bin Samurah ditakhrii hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 21.53)

iu c q;<!i ;: A'* itl 
^#, €) il. f ii 

^t*3 
c--t t o Y o

,i:".^; ;:; :; 'rEJ $'-r; iti ,k fi.tt St 5t Ct;t
' ,krh;)'):ri)i 'Wr)V Jr*I\#

\525. Qutaibah dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah metnberitahukan bpodo

lami, merela berdua berluta, 'Abu Al-Ahwash telah memberitahulun

a

1.
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kcpadn lumi'. (H) in berknta, 'Dan lbnu Al-Mutsanna dan lhnu

Basysyar telah membritahulun kepoda knmi, merelu berdua berluta,

'Muhammnd bin la'far telah memberitahukan kepoda lami, Syu'bah

telah memberitahukan kqrdn kami, merelu berdua ryqtytayatlan dari

Simak dengan isnad ini, tanpa menyebutlun kalimat L:---> " flsngsn baik

(maninggi)"

Takhrij Hadits

Hadits Qutaibah ditaktrij oleh At-Tinnidzi dt dalam Ktab: Ash-

Shnlah, Bab: Dzikru MaaYustalubbuMin Al-Juluus Fii Al-MasiidBa'da

Shalah Ash-Shubhi Hattaa Tathlu'a Asy-Syams (nomor 585).

An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Qu'uud Al-lmaam Fii
Mushallaahu Ba'da At-Tasliim (nomor 1356). Tuhfah Al-Asyraaf
(2L68).

Sedangkan hadits Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2186)

a
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(60) Bab Hadits Tentang Tempat yang Paling Dicintai
Allah ialah Masjid-masjid.
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1526. Harun bin Ma'ruf dan lshaq bin Musa Al-Anshai telah metnberi-

tahukan kqado lami, merelu berdua berlata, 'Anas bin lyadh telah

memberitahulcan kepada lami, -dalam riwayat Harun disebutkan, Ibnu

Abi Dzubab telah memberitahukan lcepada saya-, -ilalam hadits Al-

Anshnri disebutkan, Al-Harits telah memberitahuknn kepada saya- dari

Abdurrahman bin Mihran pelayan Abu Hurairah, dari Abu Hurairah,

bahwasany a Rasulullah sh^allallahu Alaihi wa sallam bers abda,' T empat

yang paling dicintai oleh Allah masjid-masiid, dan tempat yang paling

dibenci oleh Allah adalah pasar-pasar."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13622)

. Tafsir Hadits: 1523-7526

Di dalam sanadnya terdapat ]abir bin samurah, secara jelas nama- '
nya disebutkan dalam Kitab At-Tarjamah.
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id dan Tcmpat-Temoat thalat.

Perkataarury a, t3:.;;3r 'e e "sampaimatahariterbit ilenganbaik

(meninggi)". Kata tL:^i-, a6v1ya adalahbaik, maksudnya matahari mulai
meninggi. Dalam hadits tersebut mengisyaratkan bolehnya tertawa dan

tersenyum.

Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallambersabda, " T empat yang paling

dicintai oleh Allah mnsjid-masjid." karena masjid merupakan rumah untuk
melakukan ketaatan dan dibangun atas fondasi ketakwaan.

Rasulullah Shallallahu Alailti wa Sallam bersabda, "dan tempat yang

paling dibenci oleh Allah adalahpasar-pasar." karena pasar adalah tempat

terjadinya beragam kecurangan, penipuan, riba, sumpah palsu, ingkar
janji, jauh dari dzikir kepada Allah, dan sebagainya.

Rasa cinta dan benci dari Allah adalah kehendak-Nya berupa

kebaikan dan keburukan yang diberikan kepada seseorang, atau

perbuatan-Nya untuk orang yang ditakdirkan b"h"gt atau sengsara.

Masjid-masjid adalah tempat turunnya rahmat, sedangkan Pasar-Pasar
adalah sebaliknya.
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(61) Bab Siapakah yang Berhak Menjadi lmam?

#ti d *i;6 3; it? i c* y J'-^# tl'G.'t t YV

ti1 ?-3) a:.r-'*t t* yt'J;: i6 it &-,At y i
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1527. Qutaibah bin said telah memberitahukan kqaila kami, Abu Awanah

telah memberitahulan bpodo kami, dari Qatadah, dai Abu Nadhrah,

dari Abu said Al-Ktudi, in buluta,'Rasulullah shnllallahu Alaihi wa

sallambersabda, " Apabila ada tiga orang,malahendaklah salah seorang

dari mereka bertindak sebagai imam, ilan yang pahnS berhak meniadi

imam adalah orang yang paling bagus bacaan (Al-Qur' an)nya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lmaamah, Bab: litimaa' ,
Al-Qaum Fii Mnudhi' Hum Fiihi sawaa' (nomor 781), ia mentakhrij juga di
dalam Kit ab y ang sama, B ab : Al-l amaa' ah ldma Kaanuu T salats ah (nomor

839). T uhfah Al-Asyr aaf (nomor 4372)

C'^ii,go Y il ,F- t3'# jk :; 3^b! C--i.! tYA

;* ##i't\ !,c;i13"-6'd, i 5 r* icki
St ', ')\t;l c* :j,41 6t-r il i*i ct:r c.i

*:s|\ti+.i:,6 y w ei e- r,4
1528. Dan Muhammad uin nosysyar telah membeitahukan kepada kami,
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id dan

Yahya bin Said telah memberitahukan kpodo kami, Syu'bah telah

memberitahukan lcepada knmi. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah

telah memberitahulcnn k"poda lami, Abu Ktalid Al-Ahmar telah

memberitahukan kepada kami, ilari Sa'id bin Abu Arubah. @) dan

Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahulan kepada saya, Mu'adz

- anak Hisyam- telah memberitahukan kepodo knmi, Ayah saya telah

memberitahulun lcepada saya. Sanuanya meriwayatkan dari Qatadah

dutgan isnad ini, ilan hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1527

F t13t ) C a; il. F,u tl"E pJ i; 'rYJ c*i.t t Y 1

1'a €) y &;';tt * v l:tl]jt il.t rit; ,# il
*,liq'ht,ki;tf #e*

1529. Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kqaila knmi,

Salim bin Nuh telah memberitahulan kepada lumi. (H) dan Hasan

bin lsa telah memberitahukan lcepada kami, lbnu Al-Mubarak telah

memberitahukan l<epada lami, Semuanya meriwayatknn dari lurairi,
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Ktudhi, dai Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan sebelumnya.

. Takhrij Hadits

Dital<hri1'hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4334)

F u-^y #!i * ;i') ^:*, d) 5. * i c--i. t ot'.

F ,*'-!\ ,y';;'t\ !,n ,{ $? * i iv -r:t; J
&rt2:\\ )p ,rj f # u,.gtl ,r 16'-t i, ,yu.-,t

-,:ts). i:;t rPti'E &i *'ar 1* yt J;; i6 JG
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1530. Abu Balar bin Abu Sy aibah ilan Abu Sa' id Al-Asyai telahmcmberitahulan

lnpadn lami, mqela berilua mriwayatlan dari Abu Khalid. Abu Bakar

berkata, 'Abu Klulid Al-Ahmar telah memberitahulan lcepada kami

dari Al-A'masy, dari lsmail bin Raia', ilari Aus bin Dham'ai, dari

Abu Mas'ud Al-Anshnri, in berluta, Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Orang yang menjadi imam paila suatu knum

adalah orang yang palingbagus bacaan (Al-Qur'an)nya, apabila dalam

bacaannya terdapat l<esnmnan, rukn utamnkanlah y ang paling mengerti

tentang sunnah, jila pemahaman mereka terhadap sunnah sama, maka

(utamaknnlah) yang paling pertama melakulun hiirah, iilu waktu hijrah

merelu sama, mala (utattulcnnlah) ynng paling putarnn masuk lslam.

Dan tidak boleh seseorang mmiadi irnam bagi orang yang tengah berada

di witay ah lcelans aanny a, sertA fi dak boleh futduk di rumah or ang lain di

at as t a rpat tidurny a, kccuali ilengan izinny a. "

Al-Asyal dnlam riunyatnya, mmggantilan lata' lslam" ilengan " umttr " 4

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab Man Ahaqqu Bi Al-
lmaamnh (nomor 582, 583, dan 584).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Man Ahaqqu

Bi Al-lmaamalr (nomor 235).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lmannah, Bab: Ivlan Alnqqu Bi Al-

lmaamah (nomor 779), a mentakhrij pula di dalam Kitab yxtg
sama, Bab: ljtimaa' Al-Qaum wa Fiihim Al-Waalii (nomor 782) secara

ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqanmah Ash'slulahwa As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Mnn ,4lwqqu Bi Al-hrunmah (nomor 980\. Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 9976).

L.

2.

4 Dengan demikian, artinya 'yanglebih fuaumurnya" - p*r
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153L. Abu Kuraib telah memberitahulcnn bpodo kami, Abu Mu'awiyah telah

memberitahukan kpada kami. (H) dan lshaq telah memberitahuknn

kepoda kami, larir dan Abu Mu'awiyah telah mengabarlun kepada kami.
(H) dan Al-Asyaj telah membeitahulan kcpoda kami, Ibnu Fudhail
telah memberitahulan k podo kaml (H) dan lbnu Abi Umar telah

memberitahukan lcepada kami, Sufyan telah memberitahulan lcepada

l<nmi, merela setnua muiwayatlan ilnri Al-A'ruasy, dengan isnad ini,
danhadits yang sana ilengan sebelumnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1530

'Hck Hr i1.tiG rk. frt, pit il 3sc';:.!orY
j j,')l + Svo,t-'., i,.ki;tf'*:, f J
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L532. Muha**o'i O,* Al-Mutsann, ir'rinu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami. lbnu Al-Mutsanna berknta,'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan lcepada kami, dari Syu'bah, dari lsmail bin Raja', ia

berkata, 'Saya telah mendengar Aus bin Dham'aj mengatakan, 'Saya

telah mendengar Abu Mas'ud berujar, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam punah bersabdn lepada lumi, " Orang yang bertindak selaht

imam paila suatu luum adalah orang yang paling banyak bagus bacaan
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Al-Qur'annya ilan orang yang lebih ilahulu mrnghnfalnya, apabila

dalam masalah bacaan merelu terilapat lcesa rroan, malu imamnya adalah

orang yang lebih ilnhulu hijrah, apabila merela sama dalam masalah

hij r ah, mala y ang menj adi imam ailnlah orang y ang lebih tua umurny a.

langanlah seseorang mutjadi imam bagi orang yang berada di ilalam

rumahnya, atau orang yang tengah berada di dalam kehtasaannya.

langanlah englau duduk di tempat tidur yang ada di ilnlam rumahnya,

kecuali jilu telah dip*silalanlcepailamu atau dangan izinnya."

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1530

*fi Gl; etjtJ ,trbtdb 7f U.'F') el6).t orr
'ltt 
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1533. Zuhair bin Harb telah membeitahukan bp oda kami, lsmail bin lbr ahim

telah memberitahukan kep ada lami, Ayyub telah memberitahulun kq ada

lumi, dai Abu Qilabah, dari Mal*bin Al-Huwaiits, ia betlata, 'Suatu

ketilu kami mutemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sant

itu lami adalah para panuila yang lampt sebaya,lalu kami betmukim

bersama beliau selama dua puluh nulam. Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam adalah pribadi yang memiliki sifat penyayang ilan lemah

lembut, beliau menyangla bahwa lumi telah rindu lcepada keluarga

kami sehingga belinu bertanya bpada lami tantang oranS-orang yang

telah lumi tinggallan, yaitu lceluarga k'ami, lalu lami pun mengabatlun

lcepafu belinu perihal lceluarga kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Pulanglah kalian k pafu lceluarga lcnlinn, tinggallah

bersama merela, ajarlunlah merela, ilan perintahlanlah merekn, lalu

tlp i:i: #rtvi et4b
i'figHFiki
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apabila telah ilatang walctu slulat, mala salah seorang dnri lalian
hendalotya mengumanilanglan adzan untuk lalinn, lalu yang menj adi

imam adalah orang yang paling tua di antara lalian."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir
ldzaa Knanuu lamaa'ah wa Al-lqaamah wa Kadznalil<n Bi Arafah

wa lumn' (nomor 630), Bab: Man Qaala: Liyu'adzdzin Fii As-Safar

Mu' adzdzin W aahid (nomor 628), B ab : Al- Adzaan Li Al-Musaafir Idzaa

Knanuu lamna'ah wa Al-lqanmah (nor:ror 631), Bab: Itsnaani Famaa

Fuaqalua laman'ah (nomor 658), Bab: ldzaa Istawuu Fii Al-Qiraa'ah
Falya'ummuhum Akbaruhum (nomor 585), Bab: Al-Muktsu Baina As-

Sajadatain (nomor 819\, Ktab: Al-lihaad, Bab : Safar Al-ltsnain (nomor

2848), Ktab: Al-Adab, Bab: Rahmah An-Naas wa Al-Bahaa'lm (nomor

6008), Kitab: Aldtbaar Al-Aahand, Bab: Mna laa-a Eii ljaazah Khabar Al-
W aahid Ash- Shaduuq F ii Al- Adz.aan w a Ash-Shaum wa Al-F araa- idh w a

Al - Ahlcanm (nomor 7246)

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slwlah, Bab: Ahaqqu Bi Al-lmaamah

(nomor 589)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalflh, Bab: Maa lan-a Fii Al'Adzaan

Fii As-Safar (nomor 205).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Adz.aan Al-Munfaidiin
Fii ,4s-Safar (nomor 633\, Kitab: Al-Imaamah, Bab: Taqdiim Dznwii ,4s-

Srnn (nomor 780), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Ijtizaa' Al-Mar'i Bi Adzaan

GhairihiFiiAl-Hadhr(nomor63/l\,Bab:IqaaruhKulliWaahidLiNafsihi
(nomor 558).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: Iqaaruh Ash-Slulahwa As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Man Aluqqu Bi Al-bnaaruh (nomor 979). Tuhfah AlAsyraaf
(nomor 11182)
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bpoda kami, merela berdua berlata,'Hammad telah memberitahulun

bpafulami ilari Ayyub, dengan isnad ini.
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533

;i J*i$ i6 +;i ,r id,;rt "{ 
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t535.Ibnu Abi Llmar telah memberitahulun lctpada kami, Abdul Wahhab

telah memberitahukan bpodo kami, dari Aygub, in berkata, 'Abu

Qilabah berkata kepada saya, Malik bin Al-Huwairits Abu sulaiman

telah memberitahukan k podo kami, ia bulata, "Saya pernah menemui

Rnsulullah slwllallahu Alaihi wa sallam di lcerumunan oranr-oranSt

saat itu tami adalah para pemuila yang umurnya saling berdelcatan.

Merela semua meriwayatlunludits, seperti iwryat lhnu ulaytyah.

. Takhrij Hadits

Telah ditaktrii sebelumnya, lihat hadits L533

# gt jti';rt i^*u;i 2!rr.tt eti.l,il :FLio:. \ or1

,*il 6r$1F (\1ii<)$1 ,.>'rE riya iu
\536. Dan lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahul,nn kepada

kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah mengabarlun lcepada kami, dari

Khalid Al-Hadzdza-, dari Abu Qilabah, dai Malikbin Al-Huwairits,

ia berkata, 'saya bersama seofanS sahabat saya pernah menernui Nabi

shnllallahu Alaihi wa sallam. Di lula lumi hendak berpamitan untuk

pulang, beliau bersabda bpoda kami, " Apabila telah tiba waktu shalat,

maka lanmandangkanlah adznn, lalu iqamah, dan hmdakny a or an g y anr

paling tua di antara kalian yang meniadi imamnya'"



Kitab Masiid dan Tempat-Tempat 6tualat. 59

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1533

"is,t; c'; ?U G.t ,;;- ,* $3^; i;\1 * -;l ,G'-6'). ! orv
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7537. Abu Said At-Asyai telah manberitahulun kqada kami, Hafsh - yakni

anak Ghiy ats- telah trcmbritahulun kepaila lami, Khnlid Al-Hadzdza'

telah membeitahulan kep ada lami, dettgan isnad ini dmgan t amb alwn

tulimat. Al-Hadzdza mcngatalan, "....SAat itu lumi merniliki bacaan

y ang tidak j auh berbeda."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1533.

o Tafsir Hadits: 7527-1537

Rasulullah Slullallalu Alaihi wa Sallam bersabda,

#3';1 
-yl)\tis

,, 
dan y ang pating bduk menj aili hum aihlah orang y ang p ating bagus bacaan

(Al-Qur'an)nya."

Dalam riwayat Abu Mas'ud, Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

bersabda, "orang yang mmiadi imam pada suatu laum adalah orans yanS

paling bagus bacaan (Al-Qur'an)nya, apabila ilalam bacaannya terdapat

leesamaan, mala utamalanlah yang paling menguti tentang sunnah."

Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat tentang

mengutamakan orang yang bagus bacaannya dibandingkan orang yanS

paham agama (faqih). Pendapat ini dipegang oleh madzhab Imam Abu

Hanifah, Imam Ahmad, dan sebagian sahabat kami.

Sedangkan Imam Malik, Imam Asy-Syaf i, dan para sahabat mereka

berpendapat bahwa orang yang paham agama harus didahulukan

daripada orang yang memiliki bacaan yang bagus, karena sesuatu yang

d.ibutuhkan dalam hal bacaan sudah pasti sama kaidahnya, sedangkan

dalam masalah fikih tidak pasti. sebab, terkadang ada permasalahan

dalam shalat yang tidak mudah diketahui kebenarannya, kecuali bagi

$a
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yang telah memiliki pemahaman dalam masalah aganu' Oleh karena

itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengedepankan Abu Bakar

Rndhiyallahu Anhu dibandingkan shahabat-shahabat lainnya, padahal

Nabi telah memberitahukan bahwasanya ada shahabat lain yang lebih

banyak dan bagus bacaannya dibandingkan Abu Bakar.

Selanjutrya, kelompok ini juga mengomentari hadits di atas dengan

mengatakan bahwa orang yang bagus bacaannya pada masa shahabat

adalah otang-orang yffig telah paham agatrta." Namun, sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan, "apabila dalam bacaannya

terdapat lcesamaan, maka utamnkanlah yang paling mengerti tentang sunnAh"

adalah sebagai dalil dikedepankannya orang yang bagus bacaannya

secara mutlak. Sementara itu, kami memilki pandangan berbeda,

sebagaimana dipilih oleh satu kelompok dari kalangan sahabat-sahabat

kami, yaitu bahwa orang yang memiliki silat anra' (takwa) lebih

didahulukan daripada ahli fikih dan yang bagus bacaannya karena

tujuan akhir dari mengimami shalat akan diwujudkan dari oranSorang

yang bersifa t u)ara' Iebih banyak dibandingkan orang lain.

Sabda Rasuhrllah Slnllallahu Alaihi wa Sallnm selanjutnya, "iika

pemnhaman merekn terlndap sunnnlt sama, maka (utamalanlah) yang paling

pertama melahian hijrah," Para sahabat kami mengatakan bahwa ada

dua kelompok yang termasuk dalam kategori ini. Pertama; orang-

orang yang melakukan hifrah dari negeri kafir ke negeri Islam pada

masa ini karena menurut kami, hijrah akan tetap berlaku sampai hari

Kiamat, demikian juga menurut jurnhur ulama. Sedangkan sabda Rasul

Shaltallahu Alaihi wa Sallam, 'Tidak ada hiirah setelah Eath (Penaklukan kota

Meknh)", maksudnya adalah tidak ada lagi hijrah dari Mekah karena

kota itu telah menjadi negeri Islam. Ataupun maksudnya adalah tidak

ada hijrah yang lebih utama daripada keutamaan hijrah sebelum

Fath (Penaklukan kota Mekah). Masalah ini akan kami jelaskan pada

tempatnya secara detail lnsya AllahTa'ala.

Kedua; anak keturunan kaum Muhajirin (oranSorang yang telah

berhijrah) kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa sallam. sehingga,

apabila ada dua orang yang sama pengetahuannya terhadap masalah

fikih (hukum agama) danbacaan Al-Qur'an, salah satunya adalah anak

kaum Muhajirin yang lebih dahulu hijt"h, sementara yang lainnya

hijrah setelah yang tadi, maka yang pertama kali hii.ah itulah yang

lebih diutamakan menjadi imam.
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Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "iila waktu hijrah mereka

samn, mnlu (utamakanlah) yang paling Pertama masuk lslam." Dalam

riwayat laitn, "yang lebih tua", dan riwayat lairmya "Orang yang lebih tua

utnurflya",

Maksudnya, apabila mereka sama dalam masalah kefaqihannya,

bacaannya, dan hijrahnya kemudian sal,ah satu dari keduanya ternyata

lebih dahulu masuk Islam, atau lebih tua umurnya, maka orang inilah

yang lebih dikedepankan karena hal tersebut merupakan fadhilah
(keutamaan) bagi orang tersebut.

sabda Rasulullah stwllallahu Alaihi wa sallam, "Dan tidakboleh sese-

or ang mmi adi inum bagi orang y ang tutgalr brada di wiby ah kelatnsaannya."

Sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama

Iainnya, maksudnya adalah Para tuan rumah, pemimpin majlis,

dan imam masiid lebih didahulukan daripada orang lain, meskipun

ada orang lain yang lebih paham fikih, lebih bagus bacaanrtya, lebih

bertakwa, atau bahkan lebih mulia dibandingkan dengan orang yanS

disebutkan di atas. Iika tuan rumah itu berkehendak, maka ia bisa

maju menjadi imam dan kalau mau, ia iuga bisa memPersilakan orang

lain untuk maju, sekalipun orang yang dipersilakan oleh tuan rumah

atau imam masiid itu adalah orang yang lebih rendah kedudukannya

(keutamaannya) dibandingkan dengan orang-orang yang hadir pada

saat itu, karena yang menyuruh adalah orang yang memiliki kekuasaan

pada saat itu sehingga ia boleh menunjuk siapa saja.

Para sahabat kami mengatakan, "Apabila di dalam rumah itu

terdapat seorang pemimpin negeri atau wakilnya, maka ia lebih

didahulukan daripada tuan runah atau imam masjid serta lainnya

karena daerah kekuasaannya lebih umum." Mereka mengatakan,
,,sebaiknya para tuan rumah mempersilakan orang yang lebih utama

daripada dirinya."

sabda Rasulullah slutlallahu Alaihi wa s allam, " s erta fidak b oleh duduk

di rumah orang lain ili atas tempat tidurnya,lctcwli dengan izinnya." Dalam

riwayat lain disebu tkan, " I anganlah englau duduk di tempat tidur yang aila

di datam rumahny a, kecuali iika telalt dip ersilalan kspadamu."

Ulama mengatakan bahwa kata ij3, maksudnya adalah Jt'$t ,

yakni kasur atau tempat tidur, dan semacamnya yang biasa digunakan

oleh tuan rumah untuk merebahkan diri dan hanya khusus dipakai

olehnya.

6l
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Perkataannyu, e!* q q')t ft "ilariAusbinDham'ai".

Perkataannya, o[-,t;A \:--, *: artinya kami adalah para pemuda
yang hampir sebaya, jarak umur kami berdekatan.

yvla''oi adalahbentukiamak aari $u yang artinya pemuda.

Perkataannya,

,Ot

UtVt#3,ll6a' & lnt'Jyroc '

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pibadi yang memiliki sifat
p eny ay an g dan I anah I embut. "

Kata yang terakhir dalam teks tersebut.dibaca fu's , sebagaimana

yang kami lihat dalam krtab Slahih Muslim, sedangkan dalam Shahih

Al-Bul&ari, kami dapa&an dalam dua bentuk, salah satunya adalah

kata tersebut, dan yang kedua dengan tcata $t, kedua kata tersebut
maknanya sarna.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lalu apabila

telah datang waktu slulat mala salah seorang dari lulian hendaknya

men gumandanglun adzan untuk lalian, lalu y ang menj adi imam ailalah or ang

yang paling tua di antaralcnlian." Ini adalah dalil tentang disyariatkannya
adzarr dan shalat jamaah, serta mmgedepankan orang yang lebih tua
untuk menjadi imam. Tentunya apabila orang-orang yang disebutkan
dalam hadits tersebut telah memenuhi semua syarat yang ada; karena
mereka semua hijrah bersama-sama, masuk Islam bersama, selalu
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ber-mulazamah
(berguru) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua
puluh malam, serta dilakukan bersama-sama. Sehingga, mereka tidak
mempunyai keutamaan selain daripada umur yang berbeda satu sama

lainnya.

Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini tentang keutamaan
menjadi imam daripada adzan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "malcn salah seorang dai kalian hendaktrya mengumanilangkan

adzan", dan adanya kekhususan bagi orang yang menjadi imam bagi
orang yang lebih tua. Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa adzart
lebih utama dari orirng yang menjadi imam -ini adalah pendapat yang
shahih dan dipilih- mengatakan bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "mnl(a salah seorang dari lcnlian henilalotya mengumandanglan

Adznn" dan adanya kekhususan orang yang menjadi imam bagi orang
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yang lebih tua, tidak lain adalah karena adzanitu tidak harus dilakukan
oleh orang yangbanyak memiliki ilmu, tetapi tujuan utamanya adalah
sebagai sarana untuk memberikan kabar kepada orang bahwa waktu
shalat telah tiba, sekaligus memperdengarkannya kepada orang lain,
hal tersebut berbeda halnya dengan seorang irram, Wallahu A'lam.

Perkataannya, itii)i 6''j at 'Di lula tcami hendak ber?amitan untuk
pulang"

|ika dikatakan, 
"!;;it 

jI artinya para tentara pulang.

)ika dikata lr"arr, V\t l'{iiii artinya sang pemimpin telah mengizinkan
mereka untuk pulang.

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ',\Wbila telah tiba

waktu shalat, naka kumandanglunlah adzan, lalu iqamalt, dan hcndalcnya

orang yang paltng tuo di antaralulian yang menjadi imamnya."

Dalam hadits ini dapat diambil beberapa faedah, yaitu:

Mengumandangkan adzxt dan shalat jamaah adalah dua amalan
yang disyariatkan bagi para musafir.

Motivasi untuk angkan adzart, baik dalam keadaan
muqim (tidak bepergian) atau safar (melakukan perjalanan jauh).

Shalat berjamaah telah sah meskipun hanya ada satu orang imam
dan satu orang makmum, ini merupakan ijma' (konsensus) kaum
musLimin.

Disyariatkan trntuk menunaikan shalat pada awal waktu.
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(62) Bab Disunnahkan Melakukan Qunut di Setiap
Shalat ketika l{aum Muslimin Tertimpa Musibah.
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1538. Abu Ath-Thahir dan H armalah bin Y ahy a telah memberit ahukan kep ada

knmi. Mer elca b er dua b erkata,' Ibnu W ahb telah memb erit ahukan kep ada

kami, Yunus bin Y azid telah mengabarkan kepada saya, dai lbnu Syihab,
ia berluta,'Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamahbin Abdurrahman
bin Auf telah mengabarlun bpnda saya, bahwa merelca berdua telah
mendengar Abu Hurairahberluta,'Setelah selesai membaca surat pada
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Stnlat

waktu shalat Eajar, kernudian bertakbir dan menganglat kepalanya,

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan,

j-jr eV G.'., il;,F.'it'-;
'Allah Mnhn Mendangar orang yang memuii-Nya, wahai Rnbb lumi,

dan segala puji hnnya milik Englau", kzmudian berdoa ilalam lceadaan

ber diri,' Y a Allah, selamatlanlah Al-W alid bin Al'W alid, S alamah bin

Hisyam, dan Ayyasy bin Abu Rabi'ah, serta orang-orang lemah ilari

luum mukrninin. Ya Allah, celakalanlah Mudlur, jadilunlah tahun-

tahun merela seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf. Ya Allnh,

laknatlah Lihyan, Ri'l, Dzakwan, dan Ushayyah yang telah bermalcsiat

k pada Allah ilan Rasul-Nya." Kemudian lami mendapatknn kabar

bahwa belinu meninggallan hal itu ketil<a turun ayat, "ltu bulun

menjadi urusanmu (Muhamtrud) apalah Allah mmrimn tobat merelu,

atau mengaznbnya, lur etu s esung guhtry a mcrela or ang- or ang zalim. "
(QS. Alilmran:728)

. Takhrij Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13355)
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1539. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Amru An-Naqid telah memberitahulcnn

lcep adalami, merela ber duaberkata,' Ibnu Uy ainah telah memb erit ahulan

kepada lami, dari Az-Zuhi, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu

Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai perkataan

beliau, "...jadilanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun di

masa Nabi Yusuf' dan tidak mmyebutkan laniutan hadits setelahnya."

5 Dalam naskah tertulis Ayyasy bin Rabi'ah, yang benar adalah Ayyasy bin Abu
Rabi'ah, ia bemama Amr. Menurut sebuah pendapat nrmanya adalah Dzu Ar-
Rumhainbin Al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al-Qurasyi Abu
AbdillatL Lihat biografinya di dalam Kitab Al-Kamil Fi At-TaiIh (2/707),Ikrnalbin
Motula $/e), Tahdziib at-Tahdziib (8/7E7), Syadzraat Adz'Dzahab (1/28), Thabaqat

Ibn Sa'ad (4/1n)
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Takhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ailab, Bab: Tasmiyah Al-Walid (nomor

6200)

Ibnu Majah di dalamKffab: Iqaatuh Ash-Shalahwa As-SunnahEiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii Al-Qunuut, Eii Slwlat Al-Fajr (nomor L244)

An-Nasa'i di dalam Ktab: At-Tathbiiq,Bab: Al-Qunuut Fii Slnlat Ash-

Shubh (nomor 1072). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13132).
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1540. Muhammad bin Mihran Ar-Rnzi tehh membritahuP,nn kqada lami,

Al-Walid bin Muslim telah membritahulan kcpado lami, Al-Auza'i

telah mmtb eritahulan lrepadn kami dai Y alry a bin Abu l(ntsir, ilari Abu

Salamah, bahwasanya Abu Hurairah punah membqitahulan lcepada

merela, bahwa Nabi slwllallahu Alaihi wa sallam melahtkan qunut

setelah ruku' shnlat selamn satu bulan. Apabila beliau telah sampai pada

bacaan,

i1; ;;).'itl'*;
Belinu mantbaca qrmut, " Y a Allnh,selarutla nlah Al-w alidbin Al-walid.

Ya Allah, selamatlunlah salanuhbin Hbyam.Ya Allah, selatnatlunlah

Ayyash bin Abu Rnbi'ah. Ya Allah, selamatlanlah orang-orang lemah

I

2.

t



Kitab

dari laum muhninin. C-elakalanlah Mudhar, jadilanlah tahun-tahun

nerelu sqerti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf."

Abu Hurairah trclanjutlan, "Kemudian saya melihat Rasulullah

Shallallahu Alnihi wa Sallam tidnk bqdoa saudahnya. Mala saya

latalun,'Saya melilut Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam tiilak
mendoalun lcebailan untuk merelu. la berkata,'Ada yang mengatalun,

'Apalahlamu lihnt merela telah datang?"

. Takhrii Hadits

Ditalfirii oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Al-Qtnuut
Fii Ash-Shalawaat (nomor 7442).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15387)
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154L. Zuhair bin Harb telah membqitahukan tcepaila lumi, Husain bin

Muhammad telah memberitahulun kcpado kami, Syaiban telah

memberitahukan kepada lami dari Yahya, dai Abu Salamah, bahwa

Abu Hurairah telah mengabarlun lcepadanya, bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, suntu l<etika melahtkan shalat lsya, dan

setelah mengucaplan,

iJ;,A,'it.-*
Beliau berdoa sebelum sujud, 'Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu

Rabi'ah." Selanjutnya in menyebutkan hadits sqerti yang diriwayatlan

Al-Auzai sampai pada pulutaan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

" ,..seperti tahun-tahun di mnsa Nabi Yusuf'. Dan tidak menyebutkan

lanjutannya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir, Surat An-Nisaa',
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Bab: gr? ry;'nr SGi # 'tk- li )tt ,# ,:.tij1 rrutaa-itu'Asaltaahu An
Ya'fuwa'Anhum Wa lQanallahu'Afuaruan Glufuna (nomor 4598). Tuhfah
Al- Asyraaf (nomor 15370).
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1542. Muhammail bin Al-Mutsanna telah membeitahulan kepada knmi,

Mu' adz bin Hisy am telah memberitahulan kqada lami, Ay ah say a t elah

memb eritahukan kq aila say a dai Y ahy a bin Abu Katsir, ia berluta,' Abu
Salamah bin Abdunahman telah memberitahulan kqada kami, bahwa

ia telah mendengar Abu Hurairah berlata, "Demi Allah, sungguh saya

benar-benar alun perlilutkan kepada lalian dengan delcnt cara shalat

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam." Mnka Abu Hurairah saat

itu melahtknn qunut di waktu Zhulrur,lsya, ilan Subuh lalu ia berdoa

kebailan untuk orang-orang yang beriman dan melalcnat orang-orang

l*fir.'

$ sr" fr,f\,'* il * ;: t1?.i6 f ej i,
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3.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan,Bab:125 (nomor 797).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut Fii Ash-

Shnlawant (nomor LMD).

An-Nasa' i di dalam Kita b : At -T athbiiq, B ab : Al - Qunuut F ii Shalah Azh -

Zhuhr (nomor 1074) hadits yang silrur. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

15421).
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(65) Bab Qunut (Lanjutan)

z -l*i|FLE+,:; i.:FL# q.Y Lk -1; JtlL#_; .ri'j iu ,;n- J ,#" c-i. t o tt'
"bt 

.k *t J-, e; iG +.Y i i F'^AL,' z -z

rrr:-ct* Jiy u# t avli tr6 :j!t ,b #, *
aje
: | 6/
7la) , />(*, l)

ib (*', e ,*i t11.i q 31 ii a';,rx. yf j:;

L543. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan lepada lumi, ia bqluta,
'Saya telah membacalan kepada Mnlik, ilai Islaq bin Abdullah bin

Abu Thalhnh, dari Anas bin Malik, ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mmdoakan lccburuknn bagi orang-orang yang telah

memerangi shahabat yang aila ihlam prbtiwa Bi'r Ma'unah selama

tiga puluh lwri. B eliau ber doa l'eburulan untuk Ri' l, D mlrusan, Lihy an,

dan Ushayyah, yang telah bermnl(siat keryda Allah dan Rnsul-Nya.'

Anas melanjutkan,'Allah telah mmurunlcan ayat berlccnaan dutgan

orang-orang yang telah terbunuh dalam peristiwa Bitr Mn'unah,lumi
selalu membacanyahingga ayat itu dinasakh (dihapus),yaitu ayat yang

berbuny i: " Ket ahuilah, sampailanlah kepada laum lcnmi, sesungguhny a

kami telah menemui Rabb lami, Dia telah meridhai lumi dan lami pun

ndlwkepada-Nyo."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah
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70 ffid
Ar-Rajii', wa Ri'l wa Dzalcuaan, wa Bi'r Mn'uunah wa Hailits 'Adhl wa Al-

Qaarah wa Ashim bin Tsabit wa Krubaib wa ,4slwabihi (nomor 4095\, Kitab:

Al-lihad, Bab : F adhl Qaul Allah T a' ala,

;fig,s'"e fA S.(it:t ;rt Jr;" AW 'uji "l$$i
'a_t;f$AU-{6i"oli

'Wala Tahsabannalladzina Qutiluu fii Sabilillahi Amwata Bal Ahyaa'un 'lnda

Rabbihim Yurzaquun tNa Annallaha L.aa Yudhi'u Airal Mu'miniin"
(nomor 28L4). Tuhfah Al-Asyranf (nomor 208).
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1544. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun lcepada

saya, merelu berdrn berluta, 'lsmail telah membeitahulun lcepada kami

dari Ayyub, dai Mulwmmad, ia berlcnta, 'Saya pernah bertanya kepada

Anas, 'Apaluh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtknn

Qunut pada waktu shnlat Subuh?' Arus mmjauJab, 'Benar, hanya

s eb entar s et elah rttku' . "

Takhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witr, Bab: Al-Qunuut Qabla Ar-Rukuu'

wa Ba'dahu (nomor L001,) secara panjang lebar.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-Qunuut Eii Ash-

Shnlawaat (nomor L444) secara panjang lebar juga.

An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiiq, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah

Ash-Shubh (nomor L070) secara panjang lebar.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,

Bab: Maa laa'a Eii Al-Qunuut Qabla Ar-Rukuu' wa Ba'dahu (nomor

1184). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1453).

1.

2.
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1545. Ubaidullah bin Mu' adz Al- Anbari, Abu Kuraib, lshaq bin lbr ahim, s erta

MulammnilbinAbdulA'la-hfazhinimililotya-telahmembeitahulcan
bpafu saya, Al-Mu'tamir bin Sulaitnan telah mantbeitahukan krpada

lumi, dari Ayahnya, dari Abu Mijlaz, dari Anas bin lvIalik, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm melahtlun Qunut selama

sebulan setelah rulal paila waldu slulnt Subuh. Beliau mmdoalan

lceburulcsn unfuk Ri'l ilan Dzalanan, ilan mengatalun, "Ushayyah telah

bermalcsiat lepofu Allah dan Rasul-Nya."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bul*Eri di dalam Ki t ab : Al-W itir, Bab : Al- Qunuut Qabla Ar -Rukuu'
wa Ba' ilahu (nomor 1003), Kitab : Al-Magluazi, B ab : Ghazwah Ar -Raiii',
wa Ri' il wa D zalcutan, wa Bi' r Ma' uutuh (nomor 4W4).

An-Nasa'i di dalam Kitnb: At-Tathbiiq, Bab: Al-Qunuut Eii Slulah

Ash-Shubh (nomor 1059). Tuhfah Al-,*yraaf (nomor 1650).
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1546. Dan Mulwmmad bin Hatim telah tnembqitahulcan kepada saya, Bahz

bin Asad telah memberitahulan bpafu lami, Hamtnail bin Salamah

telah memberitahulan ke?ada lami, Anas bin Sirin telah metnbeitakan

k podo lumi ilari Anas bin Malik, balnna Rasulullalr Shallallahu Alaihi
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wa Sallam pernah melahicnn Qunut selama sebulan setelah tuku' dalam

shalat F aj ar. B eliau mendoalun lceburulan untuk B ani Ushayy ah. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Al'
Qunuut Fii Ash-shalawaaf (nomor L445) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 235).
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1547 . Abu B aknr bin Abu Sy aibah dan,ahr Kurafu telah mmtbqitahulan kqada

lami, merela berdua bq?ata,'Abu Mu'awiyah telah membritahukan

kepada tami dari Ashim, dart Anas, ia berluta, 'Saya menanyakan

padanya tentang Qunut, sebelum ruht' atau sesudahnya?' Maka Anas

menjawab, 'sebelum r7.tl<tt". Ashim berkata, 'Saya kembali bertanya,

'sesungguhnya oranS-orang telah menyangka bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melahiun Qunut setelah ruku'.' Anas

mengatalan,'sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melakuknn Qunut selama sebulan, mendoaknn h,tburulun untuk

orang-orang yang telah membunuh para shahabatnya. M*ela adalah

p ar a p en ghafal Al - Qur- an. "

. Takhrii Hadits

Ditalclrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-witir, Bab: Al-Qunuut

Qabla Ar-Rukuu' wa Ba'dahu (nomor 1002) hadits yang sama, Ktab: Al-

lanaa'iz, Bab: Man lalasa Inila Al-Mushiibah Yu'raf Fiihi Al-Huzn (nomor

1300) hadits yang sama, Ktab: Al-lizyah wa Al-Muwaada'ah, Bab: Du'a

Al-lmaam Alaa Man Nalutsa'Ahdan (nomor 3170) secara panjang lebar,

Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah Ar-Raiii" wa Ri'il wa Dzalcutan, wa Bi'r

zl

fn
-t

u' y

3r

u JG ,,.i ,ri eG
lz

)1

i iu tflt J# iw
/t

;'^li
ti2

r:rJ



dan Slulat

ii f t'G j; W ott';

Ma'uunah, wa Hadits 'Adhl, wa Al-Qaarah, wa Ashim bin Tsabit, wa Hubaib

wa Ashhaabiki (nomor 4096), Kitab: Ad-Da'awaat, Bab Ad-Du'aa' Alaa Al-
Musyikiin (nomor 6394) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 931,).
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7548. Ibnu Abi Umar telah memberitahulun kqndo lami, Sufyan bin Ashim

telah memberitahukan kqodo lami, ia berkata, 'Saya telnh mmdmgar
Anas berlata, 'Saya tiilak pernah melihat lcesedihan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tuhailap bala tentara sqerti lcesedihannya

terhadap tujuh puluh orang yang mminggal pada perbtiwa Bi'r
Ma'unah, merelu disebut sebagai para penghafal Al-Qur'an. Beliau

terus mendoaknnlceburulan untuk orang-orang yang telah membunuh

para shahnbatnya itu selama sebulan."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1.547
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7549. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan kepada kami, Hafsh dan lbnu

Eudhnil telah membeitahukan lepnda kami. (H) dan lbnu Abi Umar

telah memberitahulan kepada kami, Manpan telah memberitahuknn

keprdo knmi, mereka semua meriwayatkan dari Ashim, dari Anas, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hndits ini, merekn semua

saling melengknpi hadits.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1547
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1550. D an Amr An-N aqid telah manbeitahulun lcepada lumi, Al-,\sw ad bin

Amir telah memb erit ahulcan kep ada lami, Syu' bah telah memberitahulan

kepada knmi dari Qatadah, dai Anas bin Malik, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melalatl@n Qunut selama sebulan,

beliau melalcnat Ri'I, Dznkutan, dan Uslwyyah yang telah bermalcsiat

kqnda Allah dan Rasul-Nya.

. TakhrijHadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: At-Tathbiiq, Bab" Al-La'n

Fii Al-Qunuuf (nomor L076). Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 1273)
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1551. D an Amr An-N aqid telah mantberitaltulan lcep aila lumi, Al- Aswad bin

Amir telah memberitahulan kqaila lwmi, Syu'bah telah mengabarlun

k poda kami, dari Musa bin Anas, dari Anas, bahwa Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam..., hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L5L5)
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!552. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn k'epada kami,

Abdunahman telah memberitahulan lcepada lami, Hisyam telah

memberitahulun kepada lumi dari Qatadah, dari Anas, bahwasanya
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Kitab

Rnsulultah slallallahu Alaihi wa sallam pernah trclahtknn Qunut
selama sebulan, beliau mendoalcan leburukan unfuk sekelompok orang

dai bangsa Arab, ketnudian beliau tiilak berdoa lagi.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab Ghazwah Ar-Raiii" wa

Ri'il wa Dzalatan, wa Bi'r Ma'uunah, wa Hadits'Adhl, ua Al-Qanrah,

wa AshimbinTsabit,waHubaib wa Ashlwabuhu (nor.ror 4089)'

An-Nasa'i di dalam Ktab: At-Tathbiiq, Bab: Al-I-a'n Eii Al-Qunuut

(nomor 1076), Bab: Tark Al-Qunuut (nomor 1078).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaanah Ash-slwlahwa As-sunnah Fiihaa,

Bab: Man laa'a Fii Al-Qunuut Fii shbtah Al-Eait (nomor 7243\. Tuhfah

Al-Asyraaf (nomor 1.354)
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L553 . Muhammail bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysya, trtot )r*beritahuknn

kepafu lami, merela berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah

membeitahukan kqada lami, Syu'bah telah membqitahulan lcepada

kami dari Amr bin Munah, in berlata, 'saya telah manilengar lbnu Abi

Laila berlata,' Al-Bara' bin Azib mengatalan,' Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam punah rulahtlan qunut pada wawu slulat subuh

danMaghib."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-shalah, Bab: Al-Qunuut Fii Ash-

Shalawaat (nomor L44I).

At-Tirmidzi di dalam Ki tab: Ash-shalah, Bab: Mna laa- a Fii Al-Qunuut

Fii Shalah Al-Fajr (nomor 401).
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An-Nasa'i di dalam Ktab: At-Tathbiiq, Bab: Al-Qunuut Fii Shalah Al-
Maghrib (nomor 1075).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1782)
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1554. Dan lbnu Numair telah memberitahulankepadalami, Ayah saya telah

memberitahukan kepaila knmi. Sufyan telah memberitahulan kepada

knmi dari Amr bin Murrah, dari Abdunahman bin Abu laila, dari
Al-Bara' berkata, 'Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam pernah

melakukan Qunut pada waktu shalat Eajar (Subuh) dan Maghrib."

o TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1553.
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1555. Abu Ath-Thohir Ahmad bin Atnr bin Sarh Al-Mishri telah mentbritahukmt

kepada lami, ia berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahulan kepada knmi

dari Al-l-aits, dari lmran bin Abu Anas, dari Hanzhalah bin Ali, dari
Khufaf bin lma' Al-Ghifari, in berlata, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah berdoa di dalam shalatnya, 'Ya Allah,laknatlah Bani
Lihy an, Ri' l, D mkw an, dan Ushayy ah, mer ela telahb ermaksiat pada Allah
dan Rnsul-Nya. Untuk kabilah Ghtfar semoga Allah mengampuninya,

dan kabilah Aslam semo ga Allah meny el amntlanny a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab: Fadlwa'il Ash-Shahaabah, Bab:

\ z ta t

"I,r 
q:ir *i', ril ir 'F )U t;'ri



Xitnb Elnlat

Du'a An-Nabi Slullnllnhu Alaili wa Sallam Li Ghifaar wa Aslam (nomor

5381). Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 3536)
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1555. Dan Yalryo bin Ayyub, Qutafuh sqta lbttu Huir telah mentberitafuilun

kepad, kami. Ihnu Ayyub bqlata, 'lsmail bin la'far telnh membeitahu-

, tan kqada kami, ia buluta,'Muhammnd - ia ailalah anak Amr - telah

mengabarlan kqada saya ilari Khahn bin Abdullah bin Harmnlah,

dari Al-Harits bin Krufaf, balrua ia berlata, 'Ktufaf bin Ima' pernah

mengatalan, 'Suatu l<etila Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

ruku' (dalam shalatuya) lcemudian mengangkat lcepalanya (l'tidal) dan

berdoa, "Ghifar, sefixoga Allah mengampuninya, Aslam, semoga Allah

menyelamatlunnya, dan lJsyayyah telah bumalcsiat kqada Allah dan

Rasul-Nya. Ya Allah,laknatlah Bani Lihyan, iuga lalcnntlah Ri'l dan

Dzakutan." Kemudian beliau sujud. Ktufaf melanjutlan,' Mal<n orang-

orang lufir menjadi terlalcnat lureru (doa) itu.'

o Takhrij Hadits

Telah dital&rij sebelumnya, lihat hadits 1555
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1557. Yahya bin Ayyub telah metnberitahulan kepada kami, lsmnil telah

memberitahukan kepada lcnmi, in berkata, 'Abdunahman bin Harmalah

telah mengabarlun hal itu kepada saya, dai Hanzlnlah bin Ali bin Al-
Asqa', dari Krufaf bin lmn', satna dangan hadits sebelumnya. Hanya

saja ia tidak mcngatalan, 'Mala orang-orang lufir menjadi terlalout
lurena (doa) itu.'

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits L555

o Tafsir Hadits: 153&1557

Bab ini menerangkan tmtang distrnnahkannya membaca doa

qunut di setiap shalat apabila kaum muslimin tertimpa musibah dan
melakukan qrrnut secara terus-menerus pada waktu shalat Subuh.

Madzhab Imam Syaf i Rahimahullah mengatakan bahwa qunut
disunnahkan selamanya pada waktu shalat Subuh. Adapun pada selain

shalat Subuh, maka terdapat tiga pendapat:

Pertama, yang merupakan pendapat yang masyhur bahwa qunut
dilakukan di setiap shalat fardhu manakala kaum muslimin tertimpa
musibah, seperti dikalahkan oleh musuh, terkena paceklik (kekeringan),

wabah penyakit, kehausan, dan berbagai kesengsaraan yang menimpa
kaum muslimin secara nyata, dan lain sebagainya. Adapun jika tidak
demikian, maka tidak disyariatkan qunut.

Kedua, qunut dilakukan pada dua keadaan di atas.6

Ketiga, tidak disyariatkan qunut pada dua keadaan itu.

Qunut dilakukan setelah mengangkat kepala dari ruku', yaitu di
saat i'tidal pada rakaat yang terakhir.

Berkenaan dengan men-jahr-kan (mengeraskan) suara ketika qunut
di waktu shaLat jahriyyah (shalat yang dikeraskan bacaannya), terdapat

dua pandangan dalam masalah ini. Pendapat yang benar adalah

disunnahkan untuk mengeraskan suara, disunnahkan pula mengangkat

kedua tangary tanpa mengusap wajah. Ada yang mengatakan bahwa

setelah qunut boleh mengusaP wajah. Ada lagi yang mengatakan

tanpa mengangkat kedua tangan. Namun, para ulama sepakat bahwa

mengusap dada hukumnya dilarang.

6 Maksudnya shalat subuh secara terus-menerus dan pada semua shalat fardhu jika
ada musibah.- edt
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Menurut pendapat yang benar, qunut tidak mempunyai doa-doa

khusus, tetapi doa apa saia boleh diucapkan. Ada pendapat lain yang
mengatakanbahwa qunut itu mesti dilakukan dengan doa yang sudah
masyhur, yaitu

4r; ,fr. €,yl eTt

4;try a,!,q:
...dan seterusnya sampai akhir.

Namun, pendapat yang shahih adalah berdoa dengan lafazh
tersebut hukumnya mustahab (sunnah), bukan menrpakan syarat.

Madzhab Syah'i mengatakan bahwa apabila seseor.rng meninggalkan
qunut pada waktu shalat Subuh, maka harus melakukan sujud sahwi
(ruj"d lup").Sementara itu, madzhab AbuHanifah, Ahmad, danulama
lainnya berpmdapat bahwa tidak ada qunut pada waktu shalat Subuh.

Imam Malik mengatakan bahwa qunut itu dilakukan sebelum ruku'.
Masing-masing memiliki dalil yang masyhur, sebagaimana telah kami
terangkan di dalam kttab Syarh Al-Muhadzdzab,Wallahu A'lam.

Abu Hurairah berkata, " Setehh selesai membaca surat paila waktu shalat

Fajar, kanudianbertalcbir ilan mengangkat lcepalanya, Rasulullah Slullallahu
Alnihi w a S allam mengucaplun,

i.i;jr eu') 6j
"Allah Mnha Mendengar orang yang memuii-Nya, walui Rabb lami, dan

segala puji hanya milik Englau" , lcemudinn berdoa ilalam lczailaan berdiri, "Ya

Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid...... dan seterusnya sampai

akhir.

Da1am hadits ini terdapat beberapa kandungan hukum, yaitu:

1. Ini adalah dalil tentang disunnahkannya membaca qunut yang

dilakukan dengan suara yang keras.

2. Qunut dibaca setelah ruku'

3. Boleh menggabungkan lafazh i* ,rl.i, at dengan At C, U.,

4. Boteh berdoa untuk kebaikan seseorang dengan menyebutkan

namanya, demikian pula mendoakan keburukan bagi seseorang.

Dalam pembahasan yang terdahulu telah diterangkan tentang

bolehnya mmgucapkan lafazh '-t:At U ri.i dan '"zJ U1 6j, yakai
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dengan menyisipkan huruf Waw ataupun tidak. Kedua lafazh tersebut
disebutkan dalam kttab Shahih, dan telah dikemukakan hikmah adanya
huruf Wawu tersebut.

Sabda Nabi Muhamma d Shatlatkhu Ataihi wa Sallam, GGt 3,ur ;Jlr
1i ,rV, kata;Glsinonimnya adalah iU y*rsberarti kecelakaan atau

bahaya.

Sabda Nabi Muhammad Slullallahu Alaihiwa Sallam,

'. t t 2 o ' cr:,;dwt$;;t)
"ladikanlah tahun-tahun merelu seperti tahun-tahun ili masa Nabi Yusuf.'

Maksudnya, jadikanlah tahun-tahun yang mereka lalui penuh
dengan kesengsaraan dan kesempitan hidup.

Doa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

[)t:n]lJr i$r
"Ya Allah, laknatlah Lihyan.....dan seterusnya, menunjukkan hukum
bolehnya melaknat orang-or,Ing kafir dan kelompok tertentu dari
mereka.

Perkataannya, "Knnudian lumi mendapat?an labar bahwa beliau me-

ninggalknn hal itu", maksudnya adalah tidak lagi mendoakan kebu-

rukan bagi kabilah-kabilah yang disebutkan dalam hadits.

Hukum asal dari doa qunut di dalam shalat Subuh, sebagaimana

riwayat dari Anas Rndhiyallahu Anhu yang menyebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan hal tersebut sampai

beliau meninggal dunia.

Perkataannyu, j;- i ,* "sttnttt lcetilu melakulun shnlat" Pakar

bahasa Arab mengatakan bahwa asal kata u{ dan 6 adalah S. .ladi,
maksud dari perkataan di atas adalah suatu wakfu di antara waktu-
waktu shalatnya, beliau begini dan begitu. Hal ini telah diterangkan

sebelumnya.

Perkataannya, * ; iL "Dari Abu Miilaz'. Kata 74 ahaca
den gan meng-lusr ah-kan mim, mert- sukun-kan j im, d an memf thah-karr

lam.



Kitnb Masiid dan Tcmpat-Tempat Stralat

Perkataannya, &l4t ,;-t i +C # "Dai Khufaf bin lma' Al-

Ghifari." Kata "su) dibaca dengan men-dhammnh-kan kha', sementara

kata eti! dibaca dengan meng-kasrah-kan hamzah.
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(64) Bab Mengqadha Shalat yang Terlewatkan dan
Sunnahnya Bersegera dalam Mengqadha.
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7558. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada saya,

Ibnu Wahb telah mengabarlun k pado lami, Yunus telah mengabarkan

bprda saya ilari lbnu Syilnb, dai Sa'id bin Al-Musayyab, dai Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika pulang

dari peperangan Klwibar berjalan pada malam hari, sampai lcctilu rasa

lantuk meflyerangnya beliau berhenti, lcemuilian bqluta kepada Bilnl,
"Berjagalah untuklami rulam ini!". Malu Bilal melalcsanalan shalat

(malam) settumrynya, sementara Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan para slwhabat tertidur. Ialu, ketila menielang Faiar, Bilal

menyanilarknn dirirrya ke untanya sambil mmghadap ke arah faiar.
Natnun, in tidak bisa mmahan lantulorya hingga tertidur sambil

bersandar di untanya. Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, Bilal,

dan para shahnbat lainnya, tidak ada satu pun dari merelu yang teriaga

sampai terbit matalwrL Rnsulullah Slullallahu Alaihi ua Sallam adalah

orang pertama yang terbangun, lalu beliau pun tnVeranjat dan berknta,

"Wahai Bilal!", Bilal segera menyahut,'Saya mendapatlun diri saya -
demi Ayah dan lbuku sebagai tebusan, wahai Rasulullah- sebagaimana

ap ay ang mutimp a diri englau.' N abi bers ab da, " Tuntunlah untakalian ! ",

mnlu merelu pun menuntun unta mereka (untuk menyingkir tidak

jauh) dari tempat tersebut. Setelah itu, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bmtudhu dan manerintalian Bilal untuk mengumandangknn

iqamah. Kemudian belinu shalat Subuh mengimami para shahabat.

Setelah selesai shnlat, beliau bersabda, "Barangsiapa lupa melalcsanakan

shalat, maka lakuknnlah shalat itu lcetilu ia ingat, sesungguhnya Allah

Ta'ala berfirman, "dan lalcsanakanlah shalat untuk mengingat Aku"
(QS.Thaahaa:74).

Yunus mengatakan, 'Ibnu Syihab membaca lata -rsjz-:l Gidzikri)

dalam ayat dengan 
"; 

il. (Lidzdzira).'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: ManNaama'an Shalah

auNasiyahaa (nomor 435 dan 436).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama'an Shalah

au N asiy ahaa (nomor 69 6). T uhfah Al- Asyraaf (nomor 13326).
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1559. Mulwmmnd bin Hatim ilan Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah

memberitahulan leepaila lumi. Merela berdun meriwayatkan ilai Y olryo.

Ibnu Hatim mntgatalun,' Y alrya bin Sa' id telah membeitahukan kqada
kami, Yazid bin Kaisan telah mnnbeitahulcan bpoda lami, Abu Hazim
telah memberitahulan lcepadn l@mi dan Abu Hurairah, ia berlata,' Suatu

lcctil@ lami bqlvnti untuk tidur saat mangailnlan pnjalanan bqsama

N abi Allah Slallallahu Alaihi wa S allam. Kemudian beliau tiilak bangun

sampai tqbit matalai,lalu Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, 'Setiap orang hendaktrya menuntun heutan tunggangannya
(untuk menyingkir ilari tempat ini), karena sesungguhnya tempat

ini diilatangi setnn.' Abu Hurairah meriwayatkan, 'Maka kami pun

melaksannlun titah beliau.' Selanjutnya beliau meminta air dan

berwudhu, lalu slwlat dua raluat, -sednnglan Ya'qub meiwayatkan

ilengan lafazh ;l,3';J j2 F "lalu beliau shnlat dun raluat"-, kemuilian

dikumandangknn iqamnh slwlat dan beliau pun shalat Subuh.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawanqiit, Bab: Knifu

Yaqdhi Al-Fa-it Min Ash-Shalnh (nomor 6?2). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

13M).
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\560. D an Sy aib an bin F arrul& telah memberitahulun bp odo lumi, Sulaiman

-yakni anak Al-Mughirah- telah memberitahulun l<epada kami, Tsabit

telah memberitahulun lnpada kami dari Abdullah bin Rnbah, dai Abu

Qatadah, ia berknta, 'Suatu l(ttilcn Rasulullah Slullnllahu Alaihi wa

Sallam berlcnta lcepada lcami, beliau bersabila, "Sesungguhnya lulian
alan berjalan pailn walctu soie ilan tnalam, ilan besok knlian alan
mendapatlan air, lnsya Allah.' Makn orang-orang berlalu tanpa ada

yang mempedulilan satu sama lainnya.' Abu Qatailah melanjutlun,
'Tatlala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan sampai

pertengahan malam, semnrtara saya beraila di samping belinu, tiba-tiba

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mtngantuk,lalu beliau miring
lce arah untanya, soya segua dan mmegalcLan badannya

tanpa membangunlunnya, hingga beliau berada di atas untanya.' Abu

Qatadah melanjutlun, 'Kemudinn beliau (dengan untanya) berjalan lagi

hinggo ttulewati pertengahan mnlam, beliau miing kembali lce untanya,

l"alu saya menegalclun badannya tanpa mnnbangunlannya, sampai tegak

lembali di atas untanya.' Abu Qatadah berlcnta, 'I-alu beliau (ilengan

untanya) terus berjalan hingga di penghujung waktu sahur, beliau

miing kembali, dan (posisi badan) beliau lebih miing daripaila yang

pertarnn dan krdua. Hingga beliau hampir jatuh, saya mendelatinya

ilan menegalclannya seperti semula, lalu beliau mmganglat kepalanya

dan bertanya, "siapaluh ini?", saya manjawab,'Abu Qataihh.' Rasul

l<embali bertanya, 'Sejak lupan engluu berjalan sqerti ini?" saya

menjawab,'Saya masih dalamlceadnan seperti ini sejak semalam.' Rasul

berluta, "semoga Allah menjagamu sebagaimmta mglau telah menjaga

Nabimu." Beliau lalu bntanya, "Apakah engluu melihat bahwa kita

berada di tempat yang jauh dari orang-orang?" Kemudian bertanya

lagi, "Apalah engluu melihnt salah satu dari merelu?" Saya menjawab,

'Ini ada satu pengendara',lalu saya berlata lagi,'lni pmgendara yang

lnin' Sampaiknmi semuaberktmpul, jumlahlami saat itu adalahtujuh

orang'. Abu Qatadah mengatakan,'Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyingkir dari jalan, dan meletaldcnn lcepalanya

(merebahlun badannya),lalu bersabda, "Berjagalah untuk lami supaya

.t
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tidnk ketinggalan shalnt." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm

ailalah orang yang pertama lali bangun ketika sinar matahari telah

menyengat. Abu Qatadah mcngatalan,'Kami bangun dalam keadaan

cemas, ktmudinn Rasulullah bersabda, "Naikilah unta kalian," Makn

lami pun naik ilan berj alan sampai letil(n matahari telah meninggi belinu

turun. Selanjutnya beliau meminta tunpat wudhu yang saat itu ada

bersama saya, dimana tonpat wudhu itu berisilun sedikit air.' la (Abu

Qatadah) berluta,' Malca Rasulullah bmtudhu ilainya dengan wudhu

yang ringan. Dan di dalam tanryat wudhu itu mnsih tersisa sedikit

air'. Setelah itu Rnsul berluta kepada Abu Qatadah, 'lagalah tempat

wudhumu itu untuk lami; karena ia akan memberikan pembeitaan."

IGmudian Bilal mengumnnilanglan adzan untuk shnlat,lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua ralaat, kemudian shnlat Subuh

sebagaimana yang beliau lah*an setiap hainyai Abu Qatadah berkata,

'setelah itu, Rnsulullah Slwllnllahu Alaihi wa Sallam menaiki untanya

ilnn lumi pun ihi meruiki unta lumi. Inlu kami saling berbisik satu sama

lain, 'Apalah laffarah (hulcuman) terhadap apa yang telah kita lahtkan,

dimana kita suilah melalaikan slwlat?' Belinu Slwllallahu Alaihi wa

S allam b er sab ila, " Bulanluh say a ini adalah sui taulailnn b agi lalinn?',
beliau mehnjutlun, "saungguhnya tiilaldah tettusuk siknp lalai iilu
dalam keadaan tiilur, tapi yang dinamalun lalai ailalah orang y ang tidak

ttungerjalan shalat sampai tiha waktu slwlat brihttnya, mala barang

siapa mclahtlun lul itu, henilaknya ia melahtlan shalat ketika teriaga,

ilan pada esoklari lakulunlah shalat paila walctunya." Kemudian beliau

bnsabila, 'Apal@h anglau lihat apa yang dilahtlan mnnusia?.' Abu

Qatadah mutgatalan,'lalu Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Pada pagi hai, orang-orang lehilnngan Nabi merelu.' Malcn

Abu Bakar dan Llmar mutgatalan,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berada di belalang lalian, beliau belum mendahului lalian.'
Orang-orang berlata,'sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam berada di antara kalian, apabila kalian menaati apa yang

d*.ntakan Abu Bakar dan Umar, niscayakalian tiilak alun tetsesat.'

Abu Qatadah b erkata,' I-alu fumi b er gabung dengan or anS- or an g l(ctika

luri sudah mulai siang ilnn segala sesuatunya menjadi panas.' Merelu

berkata, 'Wahai Rasulullah! &lnkalah kami, kami dalam keadaan haus.'

Mala beliau bersabila, "Tidak aila lecelalaan bagi lalinn," lalu beliau

berlata, "Berilun padaht tanpat minumht!" la betluta, 'Lalu beliau

mtminta tnnpat wudhu, lcemudian beliau mul"ai menuanglan air,

sementara Abu Qatailah rumbrilan minumbpada merelu. Tidak ada

-
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orang-ofang yang melihat air di ilalam tunpat wudhu itu melainkan

merelca mmgerununwa. Mnta Rosulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, 'Perbaikilah tingluh lafu lalian, larena semuanya

alun minum.' la berluta, 'Mnl<a muda pun melalatlan perintah Nabi.'

l-alu Rasulultah shallallahu Alaihi wa sallam mulai mmuangkan

air dan memberi merekt minum, hingga hanya tersisa untuk saya

dan Rasulullah shallallahu Alnihi wa sallam saia. Kemudian beliau

menuanglun air lalu berlat a kqod, say a, " Minumlah" S ay a menj aw ab,
,saya tidak alan minum sampai eng?au minum, wahai Rnsulullah!'.

Beliau bersabda, "sesungguhnya orang yang manrbei minum ailalah

orang yang paltng teral&ir minum." la mengatalan,'Makn saya pun

minum, ilan Rasulutlah Slullatldru Alaihi wa Sallam iuga minum'' Ia

mengatakan,' Mala oranS-orung bisa minum sernua dengan le ga''

Abu Qatadah mmgatalun,' Ab dullalt bin Rabah betluta,' S esungguhny a

saya alun mmyebutlanlwdits ini di Masiid Al-lami'. Tiha-tiba lmran

bin Hushain mengatalan,' Walwi anak muda, bagaitnaru mgluu alun

mengucaptan lwdits, saya juga termasuk salah satu rombongan pada

rulam itu.' Abdullah bin Rabah bqlata,'Engkau ailalah orf,ng yang

lebih tahu tentang twdits ini.' hlu Imran bertanya,'Dari mnna mglau

mendapatlan hadits?' Aht malawab, 'Dari orang Anshar'' lmran

berkata, 't)capkanlah hadits,laruu engkau lebih mmgetahui tmtang

lndits lulinn.' Abdullah mangatalan, 'Makn wa pun menceitalcnn

hadits itu kqada orang-oranT' . lmrhn l<mrudian berluta,' Sungguh saya

telah menyalcsiknn (peristiwa) malam itu, dan saya tidakmerasalan ada

seorang pun ynng lebih hafal hadits itu sebagaimana yanS saya lwfal.'

o Takhrij Hadits
Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytanf (nomor 12090)
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1561. Dan Ahrud bin Said bin Slnl*r Ad-Darimi telah memberitahulun

bpada saya, llbaidullah bin Abdul Maiid telah membtitahulan lcepada

lami, S alm bin Zarir Al-Uthandi tulah membnit ahulan bpada kami, i"a

berlata,'Saya telah mendengar Abu Rnia' Al-Utfundi dari Imtan bin

Hushain, ia b erlut a,' Suatu letikn say a bu sama N abi Allah Shallall ahu

Alaihi wa Sallnm dalam suatu prialanan,lari furialan semahman panuh,

sampai lcetilu menjelang Subuh baru lumi berlunti, lalu kami turtidur

hingga mataluri terbit.' la melanjutlun,'Saat itu orang yang pertama

kali terbangun adalah Abu Balur , sedanglan kami tidak membangunlan

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ilai tidurnya sampai beliau

bangun sendiri, lcetnudian disusul Umar, lalu in berdin ili samping

Nabi Allah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, dan mulai bertakbir dengan

menger asknn suarany a, samp ai Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa S allam

pun bangun. Manalula beliau menganglut kqalanya dan dilihatnya

matahari telah terbit, rnala beliau segera betsabdn, "Briahnlah" lalu

beliau pun berjalan bersama lumi sampai lcttilrn matalwri telah mulia

meninggi beliau turun berhenti dan mengimnmi lami slalat shalat. Saat

itu aila salah seorang dari rombongan yang monisal*nn ilii darilumi,
setelah in berlalu rnala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertany a

lcepadanya, 'Wahai fulrn, apa yang menglalangimu untuk shalat

bersamnlami?" Orang itu manjawab,'WahaiNabi Allah, saya seilang

junub.' Ialu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manrintahlunny a

untuk bertayammum dengan tanah. IQmudinn orang tmsebut slulat,

dan mendahului knmi yang ada bersama rombongan untuk mencari

air, saat itu kami merasa hnus sekali. Ketila lami sedang berialan, tiba-

tiba muncul seorang perempuan yang dua kakirrya terletak antara dua

tempat air. Makalami pun bertanya lcepadanya,'Di manalcnh ada ait?'

Perempuan itu menjawab, 'lauh, iauh, Tiilak ada air untuk lulian.'

Kami bertanya lagi, 'Berapa jarak antata keluargamu ilan tempat air?'

la menjawab, 'Perjalanan sehai semnlam' Knmi berlata, 'Pugilah

engkauk podo Rnsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.' Perempuanitu

bertanya, ' Apa itu Rasulullah?' lalu kami tidak membiarlun peremPufln

itu, sampai lami pergibersamnnya menghadap Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam. Kemudinn beliau bertanya paila perempuan itu, dan

in pun menceitakan seperti yang ia critalan kepada lami. la iuga
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mengatakan bahwa ia seorang perempuan yang memiliki beberapa anak

yatim yang masih kecil. Kutrudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam memerintahkan untuk menurunkan untany a ( agar ia b erlutut ) .
I-alu beliau mengeluarknn air, dan memasulclannya melalui bagian atas

tempat minum (yang dibawaperetnpuan itu), setelah itu memerintahlun

agar untanya dilepaslan.lumlahlami ailalah unpat puluh orang laki-
laki yang sedang lcelnusan,lami pun minum hingga hilang rasa dahaga,

lalu kami penuhi semua tempat air ilan ember yang kami bawa. Kami
memberilan air mandi untuk saudara lumi yang teilena junub tadi,
hanya sajakami tidakmemberilan air untukunta. Danhampir saja dua

tempat air (kqunyaan perempuan tadi) pecah luruta banyalcnya air.
Setehh itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Beriknnlah

apa yang knlian miliki.". Malu kami hnnpulknn beberapa potong
(malcnnan) dan kurm.a untuk perernpuan itu. Belinu Shallallahu Alaihi
wa Sallam membungkus semuanya,lalu bersabda pada perempuan itu,
' P ugilah dan beilun malatun ini untuk lceluargamu, lcetahuilah bahwa

lami tidak mmgurangi airmu sedikit pttn." Mnnnlcnla perempuan itu
menemui keluarganya, i.a berujar, ' Sungguh saya telah bertemu dengan

orang yang paling pintar sihirnya, atau mungkin dia ailalah seorang

N abi sebagaitnana yang ia yakini, urusan yang ia bawa adalah begini dan

begttu. I-alu Allah membuilan hidayah kepada para penghuni lcompleks

itu melalui percmpuan tersebut,lcemudian perempuan itu masuk Islam

dan orang-orang pun masuk lslam.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mannaqib, Bab: Alaamaat

An-Nubuwwah Fii Al-IsIam (nomor 357L). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
1087s).
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l562.lslnq bin lbrahim Al-Hanzluli telah membqitahulcan lcepaila lami,
An-Nadhr bin Syurnail telah murgabarlun k pnfu lumi, Auf bin Abu

lamilah Al-A'rabi telah memberitahulan kepada kami, ilari Abu Raja'

Al-Utluridi, ilnri Imran bin Al-Hushain, ia berlutn, 'Suatu ketila
lami bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ilalam sebuah

perjalanan, kami berjalan semalaman. Sampai ketilu di aWir mnlam,

kira-kira menjelang Subuh,lumi menetnpati sebuah tnnpat yang tidak

ada tempat lebih nyamnn bagi musafir dari tempat tersebut,lumi tidur
terlelap dan tidak ada yang membangunkan lcnmi melainlan panasnya

matahari.' Selanjutnya disebutlan hadits sama dengan hadits Salm bin

Zair sebelumnyq dangan pennmbahan dan pengurangan. Di ilalam

hadits tersebut perawi mengatalan, 'Ketila Umar bin Al-Khaththab

bangun dan melihat apa yang menimpa orang-orang - ilan ia adalah

orang yang paling lantang suaranya ilan kuat tenaganya - malu ia
bert alfu ir dmgan menger asknn suar any a. Rasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam pun terbangun; larena kerasnya suara Umar mangucaplun

takbir. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun, orang-

orang mengeluhlan pada beliau apa yang menimpa diri merela. Maka

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak mengapa,

berjalanlah lulian." lalu puawi menceritalan lanjutan hadits tersebut.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 156L.
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1553.lshaq bin lbrahim telah membqitaltu?an lczpada lami, Sulaiman bin

Harb telah mmgabarknn kepada kami, Hammad bin Salamah telah

memberitahulan lcepada knmi ilari Humaid, dari Balcr bin Abdullah,
dari Abdullah bin Rabah, dai Abu Qatadah, ia berknta, 'Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakulan perj alanan, lcemudian

berhenti di suatu tempat pada malam hai, malcn beliau berbaring

miring lce lannn. Dan apabila turun berlwnti menjelang Subuh, beliau

menegal*nn lengannya ilan meletalcknn kepalanya di atas telapak

tangannya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,+syraaf (nomor 1208n
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L554. Haddab bin Klwtid telah memberitahulun kepada lumi, Hammam telah

memberitahulun leepaila lumi, Qatail.ah telah memb eritahulan kepaila

kami dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa lupa melalcsanakan slalat, mala

lalulanlah shnlat itu ketila ia ingat, tidak ada knffarah (hukuman)

baginya melainlun hnl itu." Qatadah berlata, 'Allah Ta'ala berfirmnn,
" dan lal<sanakanlah slalat untuk mengingat ,qku" (QS. Thaahaa: 14).'

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Mnwaaqiit Ash-Shnlah, Bab: Mnn Nasiya

Sh"alatan Falyushalli ldma Dz,aknralwa, wa lta Yu'iidu Illaa Tilka Ash-

Shalah (nomor 597)

T
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Man Naama An Ash-

Shalah AuNasiyahaa (nomor tA2\. Tuhfah Al'Asyraaf (nomor 1399)

1565. D an Y ahy a bin Y ahy a, s a' id bin Matahur, dan Qutaibah bin s n' id telah

membeitahulcnn hal itu kqada knmi. Merelu ssmua meriw ay atlan ilai
Abu Awanah, dai Qatadah, dai Anas bin Malik, dariNabi shallallahu

Alaihi w a S allam, dan tidak menyebutlun, " tidak aila laffar ah (hukuman)

b aginy a melainlun hnl itu.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Mna laa'a Fii Ar-Rnjul

Yansaa Ash-Shalah (nomor 1.78)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Frt ManNasiya Shalah

(nomor 61.2)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Slralah, Bab: Man Naattta'an ,{sh-

Shalah AuNasiyala (nomor 696\.Tuhfilt Al-,Asyraaf (nomor 1430).

i;a 3; V G"* .,r;!i 35 tl'G pir i; 3,9, s'oi.t o11
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1566. Dan Mulwmmail Un ,,ql-tvtutsannn telah memberitahulan kcpada

lami, Abdul A'la telah memberitahukan k"podo lami, Sa'id telah

memberitahulun lcepada knmi dai Qatadah, dai Anns bin Malik,

ia berluta, 'Rnsulullah slallallahu Alaihi um salhm bersabda,
,,Barangsiapalupamehlcsanalanslulatatautqtidut,trulalaffarahnya

ialah melalcsanalun slnlat itu ketil@ ingat."
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Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L189)

,r ,#t G3* C ;'G i,*y":r W il. 
,i Uo;. r o1v

24.'rc1ltrz,

tit (v-r ,gr-'it ,o gt'J;', iC i6 qv i qt * rsd
';rt 

i:yi 6fi sy|*'u$ qn P j;>,ar ; 1Li:;',
{@ -,sP$t}3i;6):);4

t567. N ashr bin Ali Al-l ahdlwmi telah membritahulan lcepada say a, ay ah say a

telah memberitahulan kepada say a, Al-Mutsanna telah memberitahulun

lepada kami dari Qatadah, dai Anas bin Malik, in berluta, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa sallambusabda, " Apabiln salah salah seorang dari

lcalian tqtidur atau htpa untuk melnksanalcnn shalat, tnnlu hendalenya

ia melalcsanalan slulat itu lcetila ingat,larena Allah Ta'ala berfirman,

" dan lnlcsanalanlah slwlat untuk rtengingat /*n" (QS. Thaahaa: 74)"

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaaf (nomor 1329)

. Tafsir Hadits: 155V1567

Kesimpulannya, shalat fardhu yang terlupakan atau ditinggalkan
waiib diqadhaT, apabila meninggalkannya karena ada udzur (halangan),

maka disunnahkan untuk menunaikannya dmgan segera, tetapi
juga boleh menundanya menurut pendapat yang benar. Al-Baghawi
dan ulama lainnya memiliki pandangan yang lain, yaitu tidak boleh

menundanya. Apabila sebab meninggalkan shalat itu tanpa udzur,
maka wajib segera mengqadhanya memrut pmdapat yang shahih.

Pendapat lain mengatakanbahwa tidak wajib melaksanakarlnya dengan

segera, bahkan ia boleh menundanya. Apabila yang ditinggalkan itu
ada beberapa waktu shalat fardhu, maka disunnahkan mengqadhanya

secara berurutan (tertib), tetapi jika tidak berurutan, maka shalabrya

tetap sah menurut Imam Asy-Syafii dan ulama lainnya, baik jumlah

shalat yang ditinggalkan itu sedikit maupunbanyak.

7 Qadha disini maksudnya melaksanakansalahsatu shalat fardhu di luarwaktunya.
edt.



Kitab dan thalat

Adaprm apabila yang tertinggal adalah shalat sunnah rawatib,

Imam Asy-syafi'i mempunyai dua pendapat tentang hal itu. Pendapat

pertama, yang merupakan pendapat yang shahih adalah disunnahkan

untuk mengqadhanya berdasarkan sabda Nabi Slullallahu Alaihi wa

saltam yang bersifat umum, "Barangsiapa lupa melalcsanalan shalat,

rulu takutanlah slwlat itu lcetilu ia ingat.", begitu juga dengan beberapa

hadits lain yang terdapat dalam Kitab Ash-sluhih, yaitu Rasulullah

mmgqadha shalat sunnah Zruhur setelah shalat Ashar, yaitu saat

peristiwa Al-Wafdu (masalah utusan) menyibukkan beliau. Dalam bab

ini juga disebutkan bahwa beliau mengqadha shalat sunnah subuh.

Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak disunnahkan mengqadha

shalat sunnah rawatib.

Adapun shalat sunnah yang dilakukan karena suahr peristiwa,

seperti shalat gerhana,Istisqa' (minta huian), dan lainnya, maka tidak

disyariatkan untuk mengqadhanya. Dalam hal ini tidak terdapat

perbedaan pendapat di kalangan ulama, Wallahu A'lam'

Perkataanny a, # l|i ,r'y.r*t^jii sinonimnya gtYxt1berarti
pulang. pai,'J'r;atmaksudnya adalah Li')tjuga berarti kembat' Kata

::i @er^^g) terkadang juga disebutkan dengan kata iti. Sedangkan

kata .k dibaca dengan huruf kho'. Demikianlafazhyang benar seperti

yang telah kami catat, begitu juga disebutkan dalam kitab induk di

negara kami yang mencatat tentang naskah shahihMuslim. Al-Baji, Abu

Umar bin Abdul Bar, dan lainnya mertgatakan, "Inilah yang benar." A1-

Qadhi Iyadh juga mengatakan, "Ini adalah perkataan pakar sejarah dan

itu benar." Ia melanjutkan, "Al-Ashili mengatakan, 'perang itu adalah

perang Hunain', pendapat int $unb (asing) dan lemah"' Pata ulama

berselisih pendapat tentang tidur yang dilakukan pada itu sekali atau

dua kali, kalau melihat dali zhahfu hadits, maka bisa ditarik kesimpulan

bahwa peristiwa itu teriadi dua kali.

Perkataanny a, ,r'f ,s'!:t k1i til , kata o'r3' ai sini maksudnya

adalah ,ulr yang berarti mengantuk, ada pula yang mengatakan

ljSr yang artinya tidur. Sebagai contotL .FSt qf artinya lakilaki itu

mengantuk. Kata L|f adalah untuk masa lampau, dan g;J- adalah

untuk masa sekarang. Sementara kata sifat unhrk laki-laki adalah /
"kain" dan untuk PeremPuan disebu&an z;-1 il;t "lmta'alt Kariyai'

artinya peremPuan yang mengantuk.
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Adapun n-F maksudnya adalah singgahnya musafir pada

akhir malam untuk tidur atauptrn istirahat. Demikian dikatakan oleh

Al-Khalil dan jumhur ulama. Abu Zaid berkata, "Maknanya adalah

berhenti atau singgah, baik malam mauPun siang. Selain ifu, dalam

hadits menunjukkan bahwa mereka turun pada waktu siang."

Perkataannya, ',Yt A G' .]ry iG1 "kemudian beliau berkata kqada

Bilal, 'Berjagalah untuk kami mnlam ini!" Kata lrir maksudnya adalah

'e;t:'^L,-;t: 
^$".,i 

a*tnya adalah perhatikanlah, berjagalah, dan jangan

lengah. Bentuk mnshilar-nya ialah >t(it 6"r,t t meng-kasrah-karthuruf
ka/. Menurut Al-]auharf huruf kof y*g berharakat lusrah, bacaannya

dipanjangkan.

Perkataannyu, ;it Ct1,), aranya menghadapkan wajah ke arah

terbitnya fajar.

Kalimat e-t': * i' ,l- ir'Jy, Ly urtorra Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam kaget dan terbangun.

Sabda Nabi Sftalla llahu Alaihi w a S allam'Jt, &i' W ahai Bilal', Lafazh
i^i yu^g disebutkan dalam riwayat kami, begitu juga dengan naskah

yang ada di negeri kami. Sedangkan Al-Qadhi Iyadh, sebagaimana

yang ia dapatkan dari sekelompok ulama bahwa Lafazhnya adalah $i
'Jx. -Ai*o*kah Bilal?'

Perkataannya, r"i:. #tt't tt"titt "mnla merelcn pun menuntun unta

merela (untuk menyingkir tidak jauh) dari tempat tersebut." Lri merupakan

bukti bahwasanya mengqadha waktu shalat yang tertinggal karena

suatu udzur tidak harus dilakukan dengan segera, tetapi para shahabat

beranjak sebentar dari tempabrya, sebagaimana pula disebutkan dalam

riwayat yang kedua, yakni sabda Rasul, "sesungguhnya tempat ini
didatangi setnn."

Perkataanny a, ;>tbst ;f,ti bU 'j1 "Dan beliau memerintahlun Bilal

untuk mengumandanglun iqamah" Ini merupakan ketentuan adanya

iqamah untuk shalat yang terlupakan dan sekaligus isyarat untuk tidak
mengumandangkan adzan Sedangkan dalam hadits Abu Qatadah
menurrjukkan adanya ketentuan untuk mengumandangkan adzan untuk
shalat yang tertinggal. Permasalahan ini menimbulkanperselisihanyang
masyhur di kalangan ulama dan pendapat yang benar menurut kami

adalah adanya ketentuan untuk mengumandangkan adzan berdasarkan



thalat

hadits Abu Qatadah dan hadits-hadits shahih lainnya. Adapun tidak

disebutkannya perintah adzan dalam hadits Abu Hurairah dan hadits

senada lainnya, makabisa ditiniau dari dua sisi:

Pertama, tidak disebutkannya kata-kata tersebut tidak selalu

berarti tidak ada perintah adzart, saja dikumandangkan

adzart tetapi perawi tidak menyebutkannya atau mungkin saja ia tidak

mengetahuinya.

Kedua adanya kemungkinan bahwa adzarttidak dikumandangkan

dalam kesempatan tersebut, menunjukkan hal tersebut boleh dilakukan,

sekaligus indikasi bahwa hal itu tidak wajib, terutama dalam keadaan

melakukan perjalanan.

perkataanny a, 6jlt e., P " Kemudian b eliau shalat Subuh mengimami

para shahabaf" merupakan dalil hukum disunnahkannya melakukan

shalat berjamaah pada shalat yang terlupakan, hal ini juga dikemukakan

oleh sahabat-sahabat kami.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

6fi tlqi;*;>,Ar e u
"Barangsinpa lupa melaksanalun shalat, 

^ot 
o tot ut onlah shalat itu tcetika ia

ingat."

Pemyataan ini merupakan dalil diwajibkannya qadha untuk shalat

fardhu yang ditinggalkan, baik meninggalkannya itu karena udzur

seperti tidur dan lupa, atau tanpa udzur sama sekali. Dalamhadits hanya

disebutkan bagi orang yang luPa karena hadits terjadi berdasarkan

keadaan yang ada ketika itu. Sebab, apabila ditentukan adanya

kewajiban qadha bagi setiap orang yang memiliki udzw, maka ada

sebab lain yang lebih utama untuk dikatakan wajib. Ini terrnasuk tanbih

(peringatan) pada udzur yang ringan, yaitu lupa untuk dianalogikan

dengan udzur yang lebihberat.

sedangkan sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "mAl(n

lahtlunlah shalat itu tcetilu ia ingat." Menunjukkan bahwa hukumnya

adalah sunnah, sebab menurut pendapat yang shahih, diperbolehkan

untuk menunda dalam mengqadha shalat yang ketinSgalan. Masalah

ini telah diterangkan sebelumnya beserta dalil-dalilnya. Namun, para

pendukung madzhab ntahnmembuat pernyataan sendiri, yaitu tidak

wajib mengqadha shalat yang tertinggal jika tidak ada udzur sama sekali

karma menurut mereka, dosa orang yang meninggalkan shalat tanpa
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udzur tidak bisa diganti dengan mengqadha shalatnya. Ini tentunya
sebuah pemyataan yang keliru dan bodoh, Wallahu A'lam.

Dalam hadits tersebut juga terdapat isyarat yang menunjukkan
adanya qadha bagi shalat rawatib apabila terlupakan, hal ini telah
diterangkan sebelumnya beserta perbedaan pendapat yang ada.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Salhm,

lt{"ar a} tr}; ); * i:$

"sesungguhnya tempat ini iliitatangi setan." 
/ '

Hadits ini merupakan dafil tentang disunnahkannya untuk
menjauhi semua tempat-tempat yang didatangi oleh setan dan hal itu
adalah makna yang lebih jelas daripada pendapat yang menyatakan

bahwa maksudnya adalah larangan hanya terbatas untuk shalat di
kamar mandi saja.

Perkataanrrya,

l"iit jiilat,4 F ,rr*'r4:' FG'6
" dan bqtnudhu, lalu shalat dua raluat, lcemudian dihnnanilanglan iqamah

shalat ilan beliau pun slulat Subuh.'

Ini menunjukkan dalil tentang disunnat*annya mengqadha shalat

sunnah rawatib yang tertinggal. Dalam hadits ini juga diperbolehkan

pula menamakan shalat Subuh dengan shalat Al-Ghadih, hal ini tidak
dilarang.

Mungkin ada yang berkomentar, "Bagaimana mungkin Nabi
Slallallahu Alaihi taa Sallam tertidur sehingga tidak melaksanakan

shalat Subuh sampai terbit matahari, padahal beliau pernah bersabda,

" Sesungguhnya lcedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidak tidur"?

]awabannya bisa ditinjau dari dua sisi, yaitu pertama, -yang Pa1ing
shahih dan masyhur- adalah bahwa dua hal tersebut tidak bertentangan

karena hati berfungsi untuk mengetahui Perasaan-Perasaan yang

berhubtrngan dengannya, seperti hadats, rasa sakit, dan lainnya, tetapi

tidak mengetahui terbitnya fajar dan hat lainnya yang berhubungan

dengan mata. Sebab, peristiwa itu hanya bisa dilihat dengan mata,

sementara mata dalam keadaan tidur, meskipun hatinya sadar.

Jawaban kedua menyatakan adanya dua kondisi pada saat itu:

:

L
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Kitab Masiid dan Tempat-Tempat dhalat

1. Hati beliau memang tidur dan terjadi hanya ketika beliau berada

kondisi tersebut.

2. Hati beliau tidak tidur dan inilah yang lebih banyak terjadi pada

beliau. Namun, jawaban kedua ini dhaif (lemah), yang benar dan

bisa dijadikan sandaran adalah jawaban yang pertama.

Perkataanny a, iiri 
"J 

y CVt q itt * ;L kata 7v.j dbacadengan
mem-fatlah-kan huruf ra'. AbriQatadah, nanranya adatah Al-Harits bin
Rib'i Al-Anshari.

Perkataannya,

o )U #ti* #3 .'tt S-b lnt J y, qi;
"Suntu letile Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata kqada kami,

beliau bersabda, " sesungguhnya lulinn alun brialan. . ."

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa disunnahkan bagi seorang

amir (pemimpin) pasukan, apabila melihat adanya kemashlahatan

untuk kaumnya dengan memberitahukan suatu perkara agar

mengumpulkan mereka semua, kemudian mengumumkan perkara

tersebut ketika semuanya telah berkumpul, dengan harapan semuanya

mengetahui masalah tersebut dan memperhatikannya. Pengumuman

ini tidak dikhususkan bagi sebagian pasukan saja atau untuk para

pembesar saja, sebab bisa jadi ketika masalah tersebut hanya diketahui
oleh sebagian orang, maka dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya

bagi semuanya.

Rasul Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

;r;:t |j:G,

" dan besok lalian alan mendap atlun air, lrcy a Allah."

Hadits ini merupakan dalil disunnahkan untuk mengatakan Insya

Allah dalarn perkara-perkara yang akan datang dan hal ini selaras

dengan perintah yang ada dalam AlQur'an.
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.iL; y artinya tidak adaKalimat fi i; Yi e{.) maksudnya
yang mempedulikansatu sama lainnya.

Perkataarutya, #Jl':W) arunyapertengahan malam.

Perkataarutya,;A"mal(adiamengantuk"Lcalintatitudibacadengan
huruf 'ain yang di-fathah-kan. Mengantuk adalah perrrulaan tidur,
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yaitu dengan adanya hembusan lembut yang datang dari arah otak,
kemudian menutupi mata, tetapi tidak sampai ke hati. Apabila sudah

sampai ke hati, maka dinamakan tidur. Mengantuk ketika berbaring

tidak membatalkan wudhu, sedangkan tidur dalam keadaan tersebut

membatalkan wudhu. Permasalahan ini telah saya bahas secara panjang
lebar dengan menyebutkan perbedaan antara definisi mengantuk dan

tidur di dalam kltab Syarh Al-Muhadzdzab.

Perkataanny a,'.1*i maksudnya saya menegakkan badannya yang

miring ketika tidur, dan saya berada di bawahnya, ibarat PenoPang
bangunan yang hendak roboh.

Kalimat .J:ilr 't'* artinya telah lewat tengah malam. Kalimat

ini berasal dari 'r+it 
jfi, arInya bangunan telah runtuh. Ada yang

mengatakan dengan Lafazh ,Pt t'N dan ada pula denganlafazh'/ ;.

Kata );i,3-maksudnya adalah uL: i ymiberarti jatuh.

Perkataanny a, iiti i Uil u; U iw "Beliau bertanya, 'siapaknh

ini?' Saya menjawab,'Abu Qatailah", Dalam hal ini terdapat pelajaran

bahwa apabila seseorang bertanya kepada orang yang hendak masuk

rumahnya, "siapakah ini?" maka hendaknya orang tersebut menjawab

dengan menyebutkan namanya, boleh pula menyebutkan kun-yahg

seperti Abu Fulan dan sebagainya, apabila ia lebih dikenal dengankun-
yahtercebut.

Sabda Nabi Slullallahu Alaihiwa Sallam,

o\

&i; t! ;rlt Abi;
"semoga Allah menjagamu sebagaimana engluu telah menjaga Nabimu."

Ini mengandr g pelajaran bahwa seseorang disunrtahkan untuk
mendoakan kebaikanbagi orang yang telahberbuat kebaikan padanya.

Mengenai hal ini terdapat hadits lain yang shahih dan masyhur.

8 Kunyah adalah nama yang dimulai dengan ABU atau UMMU, seperti Abu
Ahmad atau Ummu Ahmad. Kunyah terkadang untuk memuji sebagaimana

shahabat Nabi yang dulunya berkunyah Abu Hakam, terkadang untuk mencela

semacam Abu |ahal, terkadang disebabkan karena membawa sesuatu semisal Abu
Hurairah dan terkadang hanya sekedar nama seperti Abu Bakar dan Abul Abbas

Ibnu Taimiyyah, padahal Ibnu Taimiyyah tidak mempunyai anak. Lihat Al-Qaul
Al-Mufid'Ala Kitab At-Tauhid2/769, Maktabah Al:llmi. Ada beberapa adab di dalam
memberikan kunyah' Lihat Z'aadul Ma'ad, 2/314, 317, Muassasah Ar-Risalah dan

iuga At-Adab Asy-Syar'iyyah karya Ibnu Muflih 3/152, Muassasah Ar-Risalah. -Edt.

,.fi a''
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fitnU t'tasiid dan Tempat-Tempat dfralat

Kata j adalah bentuk jamak dat'. ,5.t, (pengendara), sama

halnya seperti kata ,.arje mmjadi .-i-2 (sahabat), dan masih banyak

kata lain sama dengan contoh ini.

Perkataannya, ,4, Gi F "selaniutnya beliau meminta tempat

wudhu." Kata ;i;'r. dibaca dengan meng-kasrah-kan mim d.an' terdapat

lnmz.ahsetelah huruf dlwd. Artnya adalah sebuah tempat (bejana) yang

digunakan untukberwudhu, sepertihaLrya :itt G^Aer kecil)

Kalimat, ,,*') o:! tr*') V e'F maksudnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu yang ringan, disertai dengan

menyempurnakan anggota-anggota wudhu. Al-Qadhi Iyadh menukil
daribeberapa gurunya, ia mengatakan, "Maksud wudhu di sini adalah

wudhu tanpa ber-istinja' (bersuci) sebelumnya dengan air, tetapi hanya

istijmar (bersuci) dengan bebatuan." Orang yang berpendapat demikian

telah melakukan kesalahan yang fatal, sebab yang benar adalah

keterangan sebelumnya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, A A 'o't* "karena ia aknn

memberilun pemberitaan", itti merupakan mu$izat beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam sebagai bukti kenabian.

Perkataanny a, " Kemudian Bilal mangumandanglun adznn untuk shalat,

lalu Rasulullah Shnltallahu Alaihi wa Sallam shalat dua raluat , kernudian shnlat

Subuh sebagaimana yang belinu lakulcnn setiap hatinya." Ini merupakan

dalil disurmahkannya mengurumdangkan adzarr untuk shalat yang

tertinggal. Begitu juga merupakan dalil bahwa adanya qadha untuk

shalat sunnah rawatib karena pada zhahirnya, hadits menyebutkan

bahwa dua rakaat yang dilakukan Nabi adalah sebelum shalat Subuh,

dengan demikian artinya adalah shalat sunnah 4abliy ahSubrth. Kemudian

kalimat, "sebagaimana yang beliau lakukan setiap hnrinya", merupakan

isyarat bahwa sifat qadha untuk shalat yang tertinggal sama seperti

melakukan shalat pada waktunya, sehingga bisa dikatakan bahwa

beliau melakukan shalat Subuh pada waktu itu juga dengan qunut. Ini
sebuah pernyataan yang tidak diperselisihkan di antara kami. Kalimat

ini juga bisa dijadikan dalilbahwa shalat Subuh tetap dilakukan dengan

men-jahar-kan (mengeraskan) bacaan meskipun telah terbit matahari,

dan ini salah satu pendapat yang ada di kalangan sahabat-sahabat

kami. Akan tetapl, pendapat yang shahih adalah dengan melirihkan

(tidak mengeraskan) bacaan tersebut. Kemungkinan lain dari kalimat
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,,sebagaimana yang beliau lahtknn setinp harinya" , adalah gerakan-gerakan

shalatnya tidak berbeda dengan yang biasa dilakukan'

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, boleh hukumnya

menggunakan lafazh Ghadahuntuk istilah shalat Subuh'

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, L-; riSl e 'A 
{1

"sesungguhnya tidaklah termasuk sikap latai jikn dniam-keadaan tiduri'

Sebagaimana yang telah menjadi kesepakatan para ulama, hal ini

merupakan dalil bahwa orang tidur bukan termasuk mukallaf (orang

yang mendapatkan beban syariat), tetapi ia mempunyai kewajiban

mengqadha tt utut dan lainnya dengan perintah yang baru (perintah

untuk mengqadha). Inilah madzhab yang benar dan dipilih oleh para

ahli fikih dan ushul fikih. Di antara mereka, ada pula yang mengatakan,

"Perintah adanya qadha dipahami dari dalil yang memerintahkan trntuk

shalat pada waktunya." Pernyataan ini sebenamya sejalan dengan

perkataanbahwa orang tidur itu terbebas darihukum'

Adapun apabila tangan oranS yang tidur membuat kerusakan atau

anggota tubuh lainrtya melakukan sesuatu di ketika ia sedang tidur,

maka menurut kesepakatan ulama harus ada orang yang menjaminnya'

dan bukan tanggung jawab orang yang tidur tersebut. sebab, oranS yang

berbuat kerusakan wajib dikenakan denda walaupun ia bukan mukallal

hal ini berdasarkan Ijma' (konsensus) ulama. Begitu juga, seandainya

anak kecil, orang gila, orang yang lala! dan lainnya berbuat kerusakan,

pada saat mereka tidak dikenai beban syariat, maka tetap diwajibkan

,a" yur,g menjaminnya. Hal ini iuga berdasarkan kesepakatan para

ulama. Datihrya terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

@ =rlX'$y'eAa''4r3 t B Lis 
"#G)a\Li' 

iii A
,, 

. . ,Barangsiapa membunuh seorang yang beriman lurena tersalah fuendaklah)

dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar)

tebusan yang diserahkan kepada leluarganya (si terbunuh itu)..." (QS. An-

Nisaa':92)

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah Ta'ala tetap

memberikan sanksi diyat (tebu,san) dan l,affarah (hukuman) kepada

orang yang telah membunuh dengan tersalah (salah dengan tidak
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smgaja), meskipun ia tidak dihukumi sebagai orang yang berdosa, hal
ini juga mmurut kesepakatan para ulama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "tapi yang dinam^alun

lalai ailalah orang yang tidak mengerjalun shalat sampai tiba waktu shalat

ffiahrya, mala barangsiapa melakulan hal ifu, hendaknya ia melakulan
slmlat lcttilu terjaga, dan pada esok hari lahtkanlah shalat pada waktunya."
Adalah dalil bahwa antara shalat yang satu dengan lainnya terdapat
waktu yang longgar hingga masuk waktu shalatberikubrya. Iniberlaku
secnra umum unfuk semua shalat, selain shalat Subuh, sebab waktunya
tidak sampai shalat Zruhur, melainkan hanya sampai terbit matahari,
berdasarkan yang diambil dari sabda Rasulullah Slnllallahu
Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa mendapatlan satu raluat shalat Subuh sebe-

lum tqbit matalwri, mala ia telah mmdapatlan shalat Subuh."

Berkenaan dengan shalat Maghrib, terdapat perselisihan mengenai
waktunya sebagaimana telah diterangkan pada bab sebelumnya.
Pendapat yang benar adalah waktunya berlanjut hingga datangnya
waktu Isya, berdasarkan hadits-hadits shahih yang telah disebutkan
dalam kttab Slahih Mttslim. Kami juga telah sebutkan jawaban
hadits Imamahlibfl Alaihi As-Salam, selama dua hari di waktu Maghrib
dalam waktu yang sama.

Abu Said Al-Ashthakhri dari kalangan sahabat kami mengatakan,
"Berakhirnya waktu Ashar adalah ketika bayangan sesuatu telah
mencapai dua kali lipatnya, berakhirnya waktu Isya adalah ketika
sepertiga malam telah berlalu atau setengahnya sedangkan waktu
Subuh berakhir ketika matahari mulai memancarkan cahayanya."
Ini adalah pendapat yang lemah, sedangkan pendapat benar adalah
sebagaimana telah kami kemukakan, yaitu berlangsungnya satu waktu
shalat sampai datang waktu shalat selanjutrya.

Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "dufl
pada esok hai lakuknnlah shalat pada waktunya." Maksudnya, apabila
seseorang lupa melakukan shalat pada waktunya, maka hendaklah ia
mengqadhattya, karena waktu shalat itu tidak berubah dan berganti
pada waktu yang akan datang, tetapi tetap sesuai dengan waktunya,
yaitu pada hari yang sama. Sehingga jika datang waktu besok, maka
hendaknya melakukan shalat itu seperti biasanya dan tidak ketinggalan
lagi. ]adi, maksudnya bukanlah mengqadha shalat yang ketinggalan
sebanyak dua kali, yakni pertama pada saat itu dan kedua besok
paginya. Makna yang benar mengenai makna hadits di atas adalah
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sebagaimana yang kami kemukakan. Beberapa pendapat ulama telah

membuat guncang suasana, tetapi para ahli tahqtq (peneliti) memilih
pendapat sebagaimana yang telah kami papatkan,Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Kemudian beliau bersab da,' Apakah mgkau lihnt apa y ang

dilakulan mnnusia? .' Abu Qat adah mengat akan,' Lalu Rnsulull ah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pada pagi hari, orans-orang kehilangan Nabi

mereka." Mala Abu Baknr ilan Llmar mengatalan, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berada di belalang kalian, beliau belum mendahului kalian.'

Orang-orang berknta, ' Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berada di antara kalian, apabila lalinn menaati apa yang dikatakan Abu Bakar

dan llmar, niscaya lcnlian tidak akan tersesat." Maksud dari perkataan ini
adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengimami

para shahabat shalat Subuh, setelah matahari lalu oranSorang

mendahului beliau, sehingga Nabi Shallallalru Alaihi wa Sallam tertinggal

dan beberapa kelompok kecil lainnya. Beliau bertallya, "Menurut lalian,

apa perlutaan orang-orang mengenai kita?" maka orang-orang diam. Lalu

Nabi Shnllatlahu Alaihi wt Sallam berkata, "Ailnpun Abu Balar dan Umnr,

malu mereka berdua mengatakan kqada oranS-orang,'Sesungguhnya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam beraila di belakang knlinn, belinu tidak merasa

enak untuk meninggalkan lulian beraila di belakangnya, ketnudian maju di

depan. Oleh knrena itu, sebailcttya lalian n enunggu beliau sampai bisa bersama

lalian. Sementara sebagian orang mettgatakan, 'sesungguhnya Nabi telah

mendahului lulian, mala susullah beliau.' Oleh karena itu, seandainya merelu

menaati Abu Balar dan llmnr, nbcaya merekn tidak akan tersesat karena

lceduany a dalam lcebenaran." Wallahu A' lam.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, i4;.:Id ) iut "Tidak

ada lcecelakaan bagi kalinn,", kata Jii dibaca dengan rnen-dhammah-

kan diambil dari kata :J>tfr artinya kecelakaan atau kebinasaan' Ini
merupakan mukjizat Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, *i d- t*i, "Beriknn

padaku tempat minumku!" Kata i dibaca dengan men-ilhammah-kan

huruf ghain, rnem-fathaft-kan mim, dart huruf terakhirnya adalah ra',

diartikan dengan tempat minum (gelas) yang kecil.

Dalam cetakan tertulis kalimat sebagai berikut,

W G.*;:ri;t G6 3,rlr 6ir 31 ,i;" pr

L
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Dalam kitab ini, kami tulis,

W t'1;igi;ii ,,rlt er6 ),rht 6ir 31 ,*" *
Kedua kalimat itu sama saja maksudnya yaitu 'Tidak aila orang-

orang yang melihat air di dalam tempat wudhu itu, mclainkan merelu
nwngerumuninya."

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam 6)';." 6Ii il' t#i
'Perbaikilah tingkah laku kalinn karena semu"onya alcnn minum."

Kata iuir di dalam kalimat tersebut sebagai mafut (objek) dari kata

keaa t;-!i. Arti kata tersebut adalah tingkah laku dan pergaulan.

Contohnya dalam sebuah kalimat:

lx ; >Y 6;i u't Pr>; 6ci v
Artinya betapa bagus akhlak dan pergaulan si Fulan, dan betapa
bagusnya akhlak dan pergaulan anak-anak Fulan.

Seorang penyair mengungkapkan,

$r'r\tri.ivt);6
Merelu memanggil, wahailceluarga Buhtah, ketika melihat kami

Mala lumi b erlut a, w ahai I uhainah, p erbaikilah tinglah laku knlian

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t3? i,t1 epr e6 it\
" S esungguhny a or ang yang memberi minum adalah orang yang paling teraWtir

minum."

hri merupakan salah safu adab dalam minum air, susu, dan lain
sebagainya, begitu juga halnya dengan segala sesuatu yang dibagikan
untuk jamaah, seperti makanan, dagrn& buah-buahan, dan lain-lain,
Wallahu A'lam.

Perkataarury a, itl) i;1V ;t:lt J"6t ;:ti'Mal<a orang-orangbisa minum
semua dengannytman"

IQta irj, 5!V maknanya :t* Git, yaitu dalam keadaan
semangat dannyaman.

tz f, o.tvt|fu#\^i
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Kalimat dAt ";", e' di Masiid f ami"' terrrasuk pembahasan yang

berkenaan dengan penyandaran sesuatu yang disifatt (Al-Maushuufl

kepada sifahrya (Ash-Shifah). Orang-orang Kufah mengatakan bahwa
hal tersebut diperbolehkan tanpa ada taqdir (makna yang terkandung)
pada kalimat tersebut. Sedangkan orang-orang Bashrah belpendapat
bahwa penyandaran yang demikian tidak diperkenankan, melainkan
mesti ada taqdir-nya sehingga mereka menafsirkan kalimat seperti ini
sesuai dengan kedudukannya. Dalam hal ini, taqdir dari kalimat di atas

iahh gt'1ir .r&jr r*5 'slasjid tempat shalat Jumat". Finnan Allah
Ta'ala,

Maknanya adalah,t rst otl, (r"bdg#: i:Af"::
englau (Muhammad) tidak bqada di sebelah barat (lembah suci Tuwa)' (QS,

Al-Qashash: tt4)

FinnanAllah Ta'ah,

'';;$3rl:
"Dan sungguh, rcgeri alhirat itu" (QS. Yusuf: 109)

Maksudnya adalah ;7Vi ;6.ir yaitu kehidupan di negeri akhirat.

Permasalahan ini sebelumnya telah dikemukakan di berbagai

tempat Wallahu A'lam.

Perkataanny v,'or!;;; G'ri,E t ";i iti 3 yu Y : " dan say a tidak mq asalan

ada seorang pun yang lebih la-fal lwdits itu sebagaimana yang saya hafal"

Fa1^ '^ti;;, boleh dibaca dengan men-ilhammah-kan atau mem-

fathah-kan ta', keduanya merupakan bacaan yang baik.

Hadits Abu Qatadah di atas mengemukakan tentang mukjizat
yang dimiliki Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya,

kabar yang disampaikan Nabi bahwa tempat wudhu yang dimaksud
akan mendatangkan pemberitaan dan hal itu terjadi. Kedua, air yang

sedikit bisa menjadi banyak. Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, "Kalian semuanya alan minum" dan kenyataannya memang

demikian. Keempat, sabda beliau bahwa Abu Bakar dan Umar

berkata begini dan orang-orang berkata begitu. Kelima, sabda Nabi,
"sesungguhnya lulian aknn berjalan pada waktu sore dan malam, dan besok

lulinn alan mendapatlan air,lnsya Allah." Terjadilah sesuai dengan apa
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yang beliau sabdakan. Saat itu, orang-orang belum mengetahuinya,
maka dalam hadits disebutkan, "Mnla orang-orang berlalu tanpa ada yang
menryedulilun satu sama lainnya. Seandainya seorang dari mereka telah
mengetahui sebelumnya, niscaya mereka akan bersikap peduli kepada
sahabatnya sebelum sabda Nabi Shallallalru Alaihiwa Sallam.

Perkataanny a,,t r rVAt *l: il ;j: "S"t* U tn ZairAl-Utharidi." Kata

pi dbaca dengan huruf zai yangberbaris/athah, sr:telaltnya ada dua
Lr*rrr'.

Perkataanny a, tir$ lr#J,'rli "lcnmi brjalan sernalaman penuh" .Iita C;,i;i

yang dibaca dengan ri;.i!r yahi dengan men-tasydid-kan lnurut dal,
maka artinya adalah kami berjalan pada akhir malam. Inilah pendapat
yang populer di kalangan ahli bahasa Arab. Ada lagi yang mengatakan
bahwa kedua laf.azf,r tersebut memiliki makna sarna. Bentuk mashdar
(kata kerja yang tidak mempunyai masa) dari lafazh yang pertama

adalah 613; sedangkan lafazh kedua adalah 6V!1.

Makna ;:jlr 7 i adalahmatahari terbit, yaitu pada waktu pertama
kali matahari terbit.

Perkataarurya,'sedanglun knmi tiilak membangunlan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tidurnya sampai beliau bangun sutdiri"

Para ulama berkomentat, "Para shahabat tersebut tidak mau
membangunkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka
khawatir kalau Nabi sedang mmdapatkan wahyu di dalam tidumya,
bersamaan dengan itu temyata waktu shalat telah berlalu. Namun,
apabila terjadi pada zartan sekarang ini, ada orang yang tertidur,
sementara shalat telah dikumandangkan dan dikhawatirkan waktu
shalat akan tertinggal, maka hendaknya ia dibangunkan supaya tidak
ketinggalan shalat."

Kemudian, yang berkenaan dengan orang yang terkena junub di
dalam hadits disebutkan, "ltlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkanny a untuk bert ay ammum den gan tanah. " lnimerupakan dalil
diperbolehkannya orang junub melakukan tayammum apabila tidak
mendapatkan air ataupun tidak bisa menggunakan air. Inilah madzhab
kami dan madzhab para jumhur ulama, hd ini juga telah diterangkan
pada bab tersendiri.

Perkataarutya, Ji;t7 G *l'1y '{;u, i,f $t'tiba-tiha muncul
seorang perempuan yang dua lukinya terletak antara dua tanpat air"
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Kata i:uj, maknanya adalah r,dt 'LSl yaitu perempuan yang

membawa air dan mendekat.

Kata ;!r;ir adalah tempat air yang biasa dikenal di negeri Arab,

yaitu wadah yang lebih besar dari ember dan terbuat dari kulit. Kata

ttG;tpt maksudnya bawaan unta. Dinamakan demikian karena masing-
masing wadah tersebut ditambah dengan kulit yang lain.

Perkataannya,

'Makn lami pun bertanya kepailanya, 'Di manaluh ada air?' Perempuan itu
menjawab, 'lauh, jauh, Tidak ada air untuk kalinn." Demikian disebutkan
dalam kitab Al-Ushul.

Kalimat rc: ZW-i sinonimnya ctr4S.i(li yakni sangat jauh dari
yang diharapkan dan membuat putus asa. Sebagaimana perkataan
wanita itu, tidak ada air di tempat ini dan tidak pula di dekat daerah

ini. Lafazh seilurcam ini bisa diucapkan lebih dari sepuluh bahasa,

saya telah menyebutkan seluruhnya secara terperinci, jelas, dan teliti,
disertai dengan maknanya masing-mastng, tashif (perubahan kata) dan
hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam kitab Tahdziib Al-Asma' wa

Al-Luglut.Ini juga telah dibahas sebelumnya.

Perkataannyu, 8,? artinya wanita yang memiliki banyak anak

yatim.

Perkataannya i4.i1 V t r, ii; " Xemudian Rasulullah Shallallahu Ataihi
wa S allam memeintahlun untuk menurunlan untany a ( agar ia berlutut) . "

Kata t-11)t menurut orang-orang Arab adalah unta yang membawa
air. Namun, para pakar adat Arab terkadang menggunakannya dengan

art-;ilft (tempat air) dalam kata kiasan. Pada asalnya, kata ini d.ipakai

untuk ft*.,u'.
Perkataanny u, i.-s -it i.-')\?t d e "Lalubelinu mengeluarknn air dan

memasul<lunnya melalui bagian atas tempat minum (yang dibawa perempuan

itu)"

Kata g. , pada asalnya berarti mengeluarlun air dari mulut. Dart

,lfr 2"6rtru bagian bawah dari wadah tempat minum yang digunakan
untuk menuangkan air. Kata tersebut jugabisa diartikan denganbagian

6 rtv ;rai iq:i uG ivtt ;i t4 si1
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atas tempat minum, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat ini.

Bentuk mutsanna (ganda) dari kata ini adatah 9U\V,sedangkan bentuk
jamak (plural) adalah ,ltilt.

Perkataannya, QW ti.*., "Knmi memberikan air untuk saudara

lumi" yakni orang yang junub pada hadits tersebut, maksudnya adalah
kami memberikan air padanya untuk mandi. Hadits ini menunjukkan
bahwa orang yang sudah bertayammum karena junub, jika telah
memungkinkan unfuk menggunakan air, maka hendaknya ia mandi.

Perkataanny a, 5l'trfi 4:dt U if "* 
g: "Danhampir saja dua

tempat air (kepunyaai perempuan tadi) picah karena banyalotya air"

Kata Vr* artinya ;.:5 yaitu terbelah atau pecah. Kata ini dibaca
dengan rnem-fathah-kan ta', men-sukun-kart nun, mem-fathah-kan dhad

dan diakhiri dengan huruf jim.Dalalar. sebuah riwayat dibaca dengan

tF dengan arti yang suurvr. Namun, yang lebih populer adalah yang
pertama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, +! bi:"; i "kami tidak

mengurangi airmu sedikit pun." Xatai;i dibaca dengan mem-fathah-kan
nun/ men-sukun-kan ra', setelah itu ada huruf zni danhamzah.Ini juga
merupakan mukjizat yang menunj tY,kart nubuw ah (kenabian) Rasulullah
Shallallahu Alaihi w a S allam.

Perkataannya, ,i-;t a:"s ';i U o6,kata e-;1iji ber-ukna i5
$j danvf tW yangberartibegini danbegitu.

Perkataanny a, tr:t:i, i*lf i;jt +|")sr !l$ at u+ "Latu Allah
memberilan hidayah kepada para penghuni komplelcs itu melalui perempufln

tersebut,l<emudian perempuan itu mnsuk lslam ilan orang-orang pun masuk

lslnm."

Kata ;pt artinya kompleks perumahan.

Perkataannya, g1.L:t 
'S;i 

U^tu 
'Sii 

drburu men-dhammah-karthuruf
qaf, ar$nya menjelairg sub,uh, kata ini lebih yakni lebih khusus dan
dekat waktunya dari kata # y*g berarti sebelum.

Perkataanny a, t',t)l i';i [:tS'tartinya dia (Umar) adalah orang yang
memiliki suara tinggi, yakni suaranya keluar dari kerongkongan bagian

dalam. Sedangkan makna r![ adalah orang yang tenaganya kuat.

lll
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Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, * i 'Tidak mengapa"

maksudnya, kalian tidak mendapatkan hukuman karena tertidur dan

terlambat melakukan shalat.

Kata-kata ,'tll, ')l,;ilr u.tir,y" sama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa lupa

melalcsanalun shalat, maka lakulunlah slwlat itu latil@ ia ingat, tidak ada

kaffarah (hukuman) baginya, melainkan lwl itu." Maksudnya shalat tidak

bisa diganti, melainkan dengan melakukan shalat yang sama dan tidak
ada hukuman tambahan.

Perkataannya, "Haddab bin Khnlid telah memberitahulan kepada kami,

Hammam telah memberitahulan lcepada lami, Qatadah telah memberitahukan

lcepada lumi dari Anas bin Malik." semua sanad yang disebutkan ini
adalah orang-orang Bashrah. Selain itu, ketahuilah bahwa hadits-hadits

ini terjadi dalam dua atau beberapa perjalanan, dan bukan dalam

sekali perjalanan saja, sebab pada zhahirnya, hadits ini menunjukkan
demikiao Wallahu A' lam.
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,aAt PA e;-t't ltt i>v
1568. Yalrya bin Yalrya telah metnberitahulun kepado lami, ia berlata, 'Saya

telah membacalan kqadn Malik dari Stulih bin Kaisan, dari Urwah

bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya ia bersabda, 'Shalat diwajiblan dua rakaat - dua rakaat,

baik dalam keadaan bermukim maupun lcetiko safar (dalam perialanan).

Kemudian ditetapkanlah @ua rakaat itu sebagai) shalat ketikn safar dan

ditambah ( jumlah rakaatnya) dalam shalat ketika bermukim."

(1) Bab Shalat Para Musafir dan Cara Mengqashar
shalat

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-

Shalawat Fii Al-Isra- (nomor 350)

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Al-Musaafir
(nomor LL98)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah,Bab: KaifaEuridhnt Ash-Shalah

(nomor A54). Tuhfah Al'Asyraaf (nomor L6348)

1.

tt4
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o / c / to, ,4.c .,f -^') ij.t ri* rG &- U.ik;i /ht j $t i. r 01i

Jl!i
1569. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Ynhyo telah memberitahulcan

l<epada saya, Merekn berdua berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahukan

kepoda lami, ilari Yunus, dai lbnu Syihnb, ia berlata, 'Urwah bin Az-
Zubair telah memberitahulcnn bpodo saya, bahwa Aisyah istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabila, "Allah telah mewajibkan

shalat, ketila mamjibkanWa, (shalat) berjumlah dua rakaat, ketnudian

menyempurnalun ralaatnya ilalam shalat lcetilca bermukim, dan (shalat

dua raluat itu) ditetaplun sebagai shalat dalam safar sebagaimana

diw aj iblan p er t amn lali. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16729)

115
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1570. Dan Ali bin Ktasyram telalr memberitahulan kqadnioyn, mru Uyainah

t elah mengab arkan kep ada kami, dai Az-Zuhri, dar i Urw ah, dari Aisy ah

bahwasanya shalat pertama kali diwajiblun adalah dua rakaat, kemudian

hal itu ditetapkan untuk shalat dalamkeadaan safar dan disempurnalun
( r aluatny a) untuk shal at dalam leadaan b ermukim.

Az-Zuhri berluta, 'Saya bertanya kepadn Urwah, 'Mengapa Aisyah

menyempurnalan shalatnya dalam lceadaan safar?' la menjawab,

'Sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirlan sebagaimana yang ditafsirknn

olehUtsman."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshir Ash-shalah, Bab: Yuqashslur ldzaa

Kharaja Min Maudhf ihi (nomor 1090).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,4sh-stmlah, Bab: IGifa Furidhat Ash-slwlah

(nomor al\.Tuhfah Al-,\syraaf (nomor 16439)
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1577. Dan Abu Balar bin Abu syaibah, Abu Kuraib, Zuhair bin Harb, serta

lshaq bin lbrahim telah membritahulun bpoda lami, -lshaq berknta,

'Telah mmgabarkan kqada lumi', sedangkan lainnya mengatakan,
,Abdullah bin ldris telah memberitahu|an bpodo kami - , dari lbnu

Juraij, dari lbnu Abi Ammar, dai Abdullah bin Babaih, dari Ya'la

bin umayyah, ia berlata, 'suatu letika saya berluta kepada umnr bin

Al-Khaththab, 'Allah Ta'ala berfrman, "malcT tidaklah berdosa lcamu

mengqasar salat, iilu lumu takut diserang orang l*fi,"' (QS' An-

Nisaa': 707), sungguh, orang-orang telah mcrasa aman!' Malu Umar

mmilrpali, "Srya iuga merasa t&irb sebagaimana englau takjub"' l-alu

saya tanyalwn hal itu kqada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.

Dan beliau pun manjawab, "(ltulah) sedeluh yang telah Allah beriknn

tepada talian, malu tqinulah seilelcah-Ny o.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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L. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shnlah, Bab: Slulah Al-Musaafir
(nomor LL99 dan 1200, dua hadits yang sama).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an, Bab: wa Min Surah An-
Nisaa'(nomor 3034).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: 1

(nomor 1,432).

4. Ibnu Majah di dalan Kitab: lqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab: Taqshiir Ash-ShalahFii As-Safar (nomor 1065). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 10659)
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157 2. D an Muhammad bin Abu B alar Al-Muqaddami telah memberitahulan

bpodo lumi, Yahya telah membsitahulun kepafu lumi dari lbnu

luraij, ia berlata, 'Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar telah

membeitahukan kepada saya, dari Abdullah bin Babaih, dariYahya bin
Umayyah, ia berluta, 'Suatu l@tila saya berluta lepodo Umar bin Al-
Khaththab . .. satna dmgan hailits lbnu ldris.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1,571.
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t173.Yahya bin Yahya, Said bin Manshur, Abu Ar-Rnbi', dan Qutaibah

bin Said telah membeitahukan kqada lami, - Yalrya berlata, 'Telah

mengabarkan kepada kami', sedangknn yang lainnya mengatakan,
'Abu Awanah telah memberitahuknn lcepada kami' - , dai Buknir
bin Al-Alhnas, dari Mujahid, dari lbnu Abbas, ia berlata, 'Allah
telah mewajiblan shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi
uta Sallam ketika dalam lceailnan bermukim sebanyak empat raknat,

sedanglun dalam lceadaan safar sebanyak dua rakaat, kemudian dalam

keadaan takut hanya satu ralcnat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slnlah, Bab: Man Qala Yushallii Bi
ruUi fhaa' ifah Rak' ah wa laa Y aq dhuun (nomor 1. 247)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Knifa Fuidhat Ash-Shnlah
(nomor 455), Ktab: Taqshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab 1 (nomor
L440 dan I4J.L), Ktab: Shalah Al-Khauf (nomor 1531)

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaarruh Ash-Shnlahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Taqshiir Ash-Shalah Fi As-Safar (nomor 1068) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5380)

1.

2.

3.
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7574. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahukan

kepoda lami, merelu semua meriwayatlan dari Al-Qasim bin Malik.
Amru berlcata, 'Qasim bin Malik Al-Muzani telah memberitahukan

kepada lumi, Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i telah memberitahukan kepada

knmi dari Buknir bin Al-Alhnas, dari Mujahid, dai lbnu Abbas, ia

berluta, "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan shalat melalu lisan

Nabikalian Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk musafir sebarryak dua
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rakaat, untuk orang bermukim sebanyak empat ralaat dan ketika dalam

lceadaan takut sebanyak satu ral(nflt."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L573.

f A '$.4 $? iG lk il.ti pir :; 3b! Gk I ovo
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1575. Muhammad bin Al-Mutsannn dan lbnu Basysyar telah memberitahulan
k prdo kami, merelu berdua berknta, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan lcepada lami, Syu'bah telah memberitahukan kqada
lami, ia berkata,'Saya telah mendengar Qatadah meriwayatlun hadits
dari Musa bin Salamah Al-Hudzali, ia berkata,'Saya pernah bertanya
bpada lbnu Abbas, 'Bagaimana cara shnlat apabila saya berada di
Meknh dan tidak bersama imam?' Makn lbnu Abbas menjawab, 'Dua
rakaat, itulah sunnah Abu Al-Qasim (Rasulullah) Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shnlah Fii
As-Safar, Bab: Ash-Shnlah Bi Mald(ah (nomor 7M2 dan L443). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 5504)

V 6'* di il *ick ;4t J"E:;LvJ ,c"';s. r ov1
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1576. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dhanr tulah memberitahukan hal
itu krpada lumi, Yazid bin Zurai' telah memberitahulan lcepada kami,

Said bin Abu Arubah telah memberitahulan lcepada kami. (H) dan

Muhammad bin Al-Mutsanru telah memberitahulan lcepada kami,

ll9
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Mu'adz bin Hisyam telah mentberitahukan lnpodo knmi, Ayah saya

telah memberitahulan kepada lami, semuanya dari Qatadah, dengan

bnad ini, dan hadits yang sama dengan yang sebelumnya.

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L575
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L577 . D an Ab dullah bin Mnslamah bin Qa' nab telah memb eitahukan kep ada

kami, ls a bin H afsh bin,Ashim bin Umar bin Al-Ktaththab, dari ay ahny a
(Hafsh), ia berlata, 'Saya pernah menemani (Abdullah) Ibnu Umar di
jalanan Meluh.' la melanjutknn,'lnlu ia melalcsanalan shnlat Zhuhur
bersama kami sebanyak dua rakaat, kemudian ia pergt ilan kami pun

pergi bersamnnya, sampai di rumahnya, setelah itu ia duduk dan knmi

pun duduk bersamanya. L"alu matanya menoleh ke arah tempat shalat,

dan melihat orang-orang sedang berdiri, melihat itu ia bertanya, "Apa

yang merelu lakulan?" saya menjawab, mereka sedang melakukan

shalat sunnah'.Ibnu Umar berkamentar, "Seandainya saya melakuknn

shalat sunnah, niscaya saya alan manyernpurnalan (rakaat) shalatku.

I
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1.

W ahai anak saudar aku ! S esungguhny a s ay a pernnh bers amn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dnlam sebuah perjalanan, beliau tidak

menambah lebih dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyawanya.

Saya juga pernah bersama Abu Balar dan ia juga tidak menambah lebih

dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyautanya, demikian pula saya

pernah bersama Umar dan ia tidak menambah lebih dari dua rakaat

hingga Allah mencabut nyawanya, letnudian saya iuga pernah bersama

Lltsman dan ia tidak menambah lebih dnri dua rakaat sampai Allah
mencabut nyawanya. Sungguh Allah Ta' ala berfirman, " Sungguh, telah

ada p ada ( diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu. " (QS. Al-
Ahzab:211"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: Man l-am

Yatathattrwa' Min As-Safar Dubur Ash-Shalah wa Qablaha (nomor

LL0L) secara ringkas dan (nomor 1102) secara ringkas juga.

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tathawwu' Fii As-

Safar (norrror 1223).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab Tarku

At-Tathawwu' Fii As-Safor (nomor \457) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,

Bab: At-Tathawwu' Fii As-Safar (nomor 7071'). Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 6693)
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1578. Qutaibah bin Said telah memberitahulan lcepada kami, Yazid - yakni

anak Zurai' - telah membeitahulanlcepailalumi, ilari Umar bin Mu-

lwmmad, dnn rufsh bin Ashim, ia bqluta, 'Suatu l(etilca saya sedang

3.

4.

tHC?iii**irw,atti)js i:
i,{iiy

e*)
t

Ju, ixl



Srxerah ,\122 @iil
sakit,lalu (Abdullah) Ibnu Umar datang menjenguldcu.' Ia melanjutkan,
'Saya tanyakan pailanya tentang Shalat sunnah di ilalam perialanan?

Maka ia menj awab, " S ay a p ernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di dalam safar, tetapi saya tidak melihat beliau melakukan

shnlat sunnah, seand.ainya saya melakukan shalat sunnah, nbcaya saya

sempurnalan (raluat) shalat saya. Sungguh Allah Ta'ala berfirman,

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladnn yang baik

bagimu" (QS. Al-Ahzab: 27)"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1577
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1579. Khalaf bin Hisynm, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dan Qutaibah bin Said

telah memberitahuknn lepoda kami. Mereka mengatakan, 'Hammnd

- din adalah anak Zaid- telah memberitahuknn kepada lumL (H) Zuhair

bin Harb dan Ya'qub bin lbrahim telah memberitahuknn kepada saya,

mereka berdua berkata, 'Ismail telah memberitahulan kepada kami,

mereknberdua meriwayatkan dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas,

bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Zhuhur

di Madinah sebanyak empat raluat, dan shnlat Aslwr di Dzul Hulaifah

sebanyak dua raluat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab : Al-Hajj , Bab: Man Baata Bi Dzi Al-Hulaifah

Hattaa Ashbaha (nomor L547) secara panjang lebar, Bab: Rafu Ash-

Shaut Bi Al-Ihlaal (nomor 1548), Bab: At-Tahmiidwa At-Tasbiihwa At-
Takbiir Qabla Al-Ihlaallnda Ar'Ruhmb Alaa Ad-Daabbah (nomor 155L)

1.

i

I
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secara panjang lebar, Bab: Man Nahara Hadyahu Biyadihi (nomor
1712), Bab: Nahar Al-Bailan Qaa'iman (nomor l7L4) dan hadit nomor
1715 secara panjang lebar; Kitab: Al-lihad, Bab: Al-Khuruuj Ba'da
Azh-Zhuhur (nomor 2957), Bab: Al-lrtidaaf Fii Al-Ghazwi wa Al-Hajj
(nomor 2986)

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Fi Al-lqraan
(nomor 1796), Kitab: Adh-Dhalwayaa, Bab: IvIaa Yustahabbu Min Adh-
Dhahaayaa (nomor 2793)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Slukh, Bab: Slulah Al-Ashr Fii As-
Safar (nomor 476). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 947).
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1580. said bin Manshur telah memberitahulan kepada lami, sufyan telah

memberitahukan kepada lumi, Muhamm^ad Bin Al-Munlcadir dan
Ibrahim bin Maisarah telah mntrberitahriun kepadn kami, muda berdua

telah mendengar Anas bin Malik berlata, 'Saya telah shalat Zhuhur
bersamn Rasulullah slwllallahu Alaihiwa sallam di Madinah sebanyak
etnpat ralcnat, kemudian saya juga shalat ,4shar bersama beliau di Dzul
Hukifah sebanyak dua rakaat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulftari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: Yuqaslshar
ldzna Kluraja Min Maudhi'rhf (nomor 1.089), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man
Baata Bi Dzi Al-Hulaifah Hattaa ,\shbaha (nomor L545) secara paniang
lebar.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Mataa Yuqaslahir Al-
Musaafir (nomor 1202), Ktab: Al-Manansik (Al-Hajj), Bab: Fii Waqti
Al-lhraam (nomor 1773) secata panjang lebar.

At-Tirmidzi di dalam Kffab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii At-Taqshiir
Fii As-Safar (nomor 546).

t23
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4. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,4sh-Shalah, Bab: Ailnd Shnlah Azh-Zhuhur

Fii Al-Hadhr (nomor 468). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 155 dan 1573).
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1581. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulun lul itu kepada lami, mereka berdua meriwayatlun

dari Ghunilar. Abu Bakar berlata, 'Muhammnd bin la'far Ghunilar

telah memberit ahukan kcpada kami, dai Syru' bah, dart Y ahy a bin Y azid

Al-Huna'i, ia berkata, 'Saya pernah bertanya lcepada Anas bin Mnlik
tentang mmgq ashar slnlat. Mal$ ia menj awab,' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam apabila leehur trclaku?an perjalanan seiauh tiga mil,
atau tiga farsaklt, - di sini Syu'bah ragu-ragu - , mala beliau shalat dua

ralcaat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa

Yuqaslahir Al-Musaafir (nomor L20l).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1671)
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1582. Zuhair bin Harb dan Mulnmmad bin Basysyar telah memberitahulan
k"prdo knmi, merelu semun meriwayatkan dari lbnu Mahdi. Zuhair
berluta, 'Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami,
Syu'bah telah memberitahukan k padn lami, dari Yazid bin lhumair,
dari Habib bin Ubaid, ilni lubair bin Nufair, ia berluta, 'Suatu l@tika

saya lceluar bersama Syurahbil bin As-Simth lce sebuah desa, dengan
jarak tujuh belas atau delapan belas mil, lalu ia shalat dua ralaat.
Mal<a saya pun bertanya pailanya. Dan ia mntjawab, "Sayo melilut
Umar melakulun slwlat di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, maka

saya bttanya lcepadanya, ilan ia pun menjawab, "Sesungguhnya saya

berbuat sebagaimana saya tnelihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam berbuat demikian. "

. Takhrii Hadits

Dita}<hrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Taqshiir Ash-Slulah Eii As-
Sofor,Bab 1. - (nomor 1,430. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L0462).
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1583. Muhammnd bin Al-Mutsannn telah memberitahulan kepada lumi,
Muhammnd bin la'far telah mentbritahul<an lcepadalami, Syru'bah teloh

memberitahukan lcepada lami, dengan isnad ini, dan ia berluta, 'dnri
Ibnu As-Simth' ilan ia tidak menyebutlan flama Syurahbil. Kemudinn
ia berkata,'Sesungguhnya in (Ibnu As-Simth) mendatangi suatu daerah

yang disebut Dumin di wilayah Himsh, dengan jarak sekitar delapan

belas mil.'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1582.
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15g4. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulun kqada knmi,

Husyaim telah mengafurlan kepanL knrui dari Yahya bin Abu lsluq, dai

Anas bin Malik, ia berkata, "Knmi pernah leluat bersama Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam dari Madinahmenuiu Meluh, makabeliau

shalat dua ralcnat-dua raknat, hingga kembali. saya brrtanya, 'Berapa

lamabelinu tinggal di Mekah?' lameniawab, "Squluhhflri'"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshiir Ash-slnlah, Bab: Man laa-a Fii

Taqshiir Ash-shalah (nomor 108L), Ktab: Al-Maglwazi, Bab: Maqaam

An-NabislwllallahuAlaihiwasallamBiMnl<]@hZamanAl-Faf h(nomor

4297) sxara ringkas.

Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-shalah, Bab: Mataa Yatimmu Al-

Musaafir (nomor L?-33).

At-Tirmidzi di d.alam Kitab: Ash-shalflh, Bab: Maa laa-a Fii Kam

Tuqashshar Ash- Shnlah (nomor 548).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Taqshiir Ash-slulah Eii As-safar, Bab L

(nomor 1437).

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-slulah wa ,\s-sunnah Fiihaa,

Bab: KamYuqashshir Ash-slwlah Al-Musaafir ldzan Aqanma Bi Buldah

(nomor fiTn.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1652)
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7585. Dan Qutaibah telah memberitahulan lul itu kepada knmi, Abu

Awannh telah membeitahulun lePadn tumi. (H) dan Abu Kuraib

telah membuitahukan lal itu kepada lami, Ihnu Ulayyah telah

memberitahutun tcepada fumi, semuanya dari Yalrya bin Abu lshaq,

1..

2.

4.
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dari Anas, dai Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, sama dengan hadits

Husyaim sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1584.

-c. !.". i,:
u*- Gir> Ov

FgtAc';

2-. | ..i' ,4:ri LilJ.>
') 

7 "j 
nk )b J. yt ^* c*:. ! oA1

1586. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulun kqada lami, ayah

say a telah membeitahulan lcepaila lami, Syu'bah telah mnnberitahulun

kqada lami, in berlata, 'Yahya bin Abu lsluq telah memberitahulun

lnpodo saya, ia berkata, 'Saya telah mendengar Arus bin Malik berluta,
" I(frmi p ernoh keluar dai Mndinah untuk mutun ailun ib adah Haji. . . "
lcemudinn in mmyebutknnludits yang sama.

. Takhrii Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits 1.584.
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1 87. Dan lbnu Numair telah memberitahulan lcepada lami, ayah saya

telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kqaila lami, Abu Usamah telah memberitahulun

bpafulami, semuanya dai Ats-Tsaui, dariYahyabin Abu Ishaq, ilari

Anas, daiNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,haditsyang sama dengan

sebelumnya, tetapi tidak mcnyebutlan "mcnunailun ibadah luji".

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1584.



(Z) Bab t{engqashar Shalat di Mina
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1588. Hannalah bin Yalrya telah memberitahulan kqada ?ami, Ibnu Wahb

telah membqitahulun bpafu lami, Amr 4in adnlah anak Al-Harits-
telah mengabarkan kepada saya, ihi lbnu Syihab, dari Salim bin

Abdullah, dan ayahya (Abdullah bin umar), ilai Rasulullah slallallahu

Alaihi wa sallam, bahwa belinu shalat sebagaimana shnlatnya musafir di

Mina dan terupat lainnya sebanyak dua raluat. Demikim pula dengan

Abu Balur dan lJnur,Utsman iuga slulat dua raluat di awal masflnya

sebagai Wralifah, lcetnuilian ia (Utsrun) menyanpurrulunny a menj adi

etttpat ralaat."

o Tarktrrii Hadits

Ditalfirii hanya oleh Muslim, fuhfah Al-,\syraaf (nomor 6899\
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1589. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada kami, Al-
Walid bin Muslim telah mernberitahukan kqndo lumi, dari Al-Auza'i.
(H) Ishaq dan Abd bin Humaid telah memberitahulan lwl itu kepada

lami, merela berdua berkata,'Abdunazzaq telah mengabarknn kepada

lami, Ma'mar telah mangabarlun kepada lumi, semuanya ilai Az-
Zuhri, dmgan isnad ini.Iaberluta,'A Mina', ilan tidakmenyebutlun
'dan tetnpat lainnya'.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaaf (nomor 6871 darr
6es3)
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1590. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membuitahulun iepada tumi,

Abu Usamah telah manrberitahulan lcepada lami, lfbaidullah telah

memberitahulan lcepada knmi dari Nafi', dnri (Abdullah) Ibnu l)mnr,
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlun shalat
di Miru dua ralcnat, begitu juga dengan Abu Bakar (setelah nabi wafat),
lalu Umar juga melal<uknnnya setelah Abu Balur wafat.Demikian pula
Utsman di awal mnsanya sebagai khalifah, setelah itu Utsman shalat
anpat ralaat'. Dan lbnu Uttur apabila slwlat bqsama imam, mal@ ia

slwlat arp at r aluat, tumun ap abila shalat s endirian, ia slwht dua r *,nat.

. Tarkhrij Hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,asyraaf (nomor 7850)
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ll9l.Ibnu Al-Mutsanna ilan t-Ifuidullah bin Said telah memberitahukan

hal itu kepofu lami, mer*a berdua berlata, 'Yahya 4ia ailnlah Al-

Qaththan- telah memberitahulan bpafu lcnmi. (H) ilan Abu Kuraib

telah memberitahulun hnl itu lcepada lcami, Ibnu Abi Za-idah telah

mmgab arlun kep ada lami. (H) ilnn lhnu N umair telah memberit ahukan

hal itu kqada tumi, ltqbah bin Khalid tehh memberitahulan lrepado

kami. Merela settua meriwayatlan dari ubaidillah, dengan isnad ini,

lndits yang sama dmgan sebelumnya.

Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraaf (nomor 8133)
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1592. Dan Llbaidullah bin Mu'adz telah membritahulun k podo lumi, ayah

saya (Mu'adz) telah meilfueritahuknn kepadn lami, Syu'bah telah

rumberitahuknn lcepaita lcami dari Krubaib bin Abdufiahman, ia

telah mcndengar Hafsh bin Ashim, dari lhnu llmar, in berkata, "Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam melakulun shalat di Mina sebagaimana

shalatnya musafir, juga Abu Balar dan Umar, sedangknn Utsman

melaksanalannya selamn ilelapan tahun. Atau ia mengataknn enam

tahun,,. Hafsh berlata, 'Dan lbnu l-lmar melakulun shalat di Mina

sebanyak dua ruknat, setelah itu pergi menuiu tanpat tidurnya'. Makn

s ay a b erluta,' w ahai parunkt ! T idal<knh engluu melakukan shalat dua

raluat setelahnya. la meniawab, "seandainya saya lakulun itu niscaya

saya alun menyemPutnalun shaht (meniadi ettpat rakaat)" '
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. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695)
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1593. Dan Yahya bin Habib telah membtitahulun lwl iht lcepada kami, Khalid

- yatoti anak Al-Harits - telah memberitahulan kqada kami, (H) dan

Ibnu Al-Mutsanna telah manbqitahu?'an lnpndo lumi. la berknta,
,Abdush shamad telah membeitahulan lcepnda saya, merela berdua

bqlata, 'Syu'bah telah membeitahulan leepada lami, dmgan isnad

ini, mereka bqfuu tidak tunyebutlan dalam "di Mina", alan tetapi

mengatalun,' Slulat katilca ilalam perj alanan. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695)
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telah membqitahulan kepada lami, ilai Al-A'masy, Ibtahim telah

nemberitahulun kepada l<nmi, ia bn?,ata, 'Stya telah motdmgat

Abdunahmnn bin Y azid mengatalan,' lltxnnn pernah mangimami lami

shalnt ili Mina sebanyakempat raluat. Kanudinnmasalahitu dilatakan

tnprdo Abdullahbin Mas'ud, matu ia mengucapkankata-lata istiria'e,

9 istirja'maksudnya adalah menguc apk'an lnna Lillahi wa Inna llaihi Raii'un <dt'
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kemudian berluta, "Saya telah melahtlan shnlat bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina sebanyak dua ralcaat,lcernudian

saya juga slulat bersamn Abu Balur Ash-Shiddiq di Mina dua rakaat,

lnlu saya shalat bersama Umar bin Al-Kluthtlwb di Mina iuga dua

raluat, aduhai seanilainya bagian saya berupa empat ralaat itu, malu

dua r aknat y ang diterhru (palulanya).'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir ,4sh-Slalah, Bab: Ash-Shalah Bi

Mina (nornor 1084), Kitab: Al-Hajj, Bab: Ash-Shalah Bi Mina (nomor

1,6sn.

Abu Dawud di dalam Ktab: Al'Ivlnnaas{k (Al-Haifl, Bab: Ash-Slwlah

BiMitu (nomor 1960)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: Ash-

Shalah Bi Mina (nomor 1445).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9383 dan

9824)

1.
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1595. Abu Balar bin Abu Syaifuh dan Abu Kttaib telah membqitalutlan kepada

lami. Merelu berdua berlata,'Abu Mu'awiyah telah memberitahulun

tcepada kami'. (H) dan Lltsrwn bin Abu syaibah telah memberitahulun

lepada l<ami, ia berluta, 'larit telah memberitahukan kepada lami'. (H)

dan lstwq serta lbnu Klusyram telah membritahulcan lcepada lumi,

rurelu b*dua berkata, 'lsa telah membritalrulun kepadn lumi, merela

semun meiwayatlan ilari Al-A'masy, dmgan isrud ini,ludits yang

satru dangan s eb elumnY a.

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadie 1.594
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L5%. Yalrya bin Yaltya dan Qutaihh telah rwnbritalu*an kepada lami. Yabya

berluta, 'Abu Al-Nrwash telah rungabarlun kqada lami', sedangkan

Qut aibah mett gat aknn,' Abu Al- Nruash t elah mertb qit ahulun bp ada

lcnmi - , dari Abu lshaq, dari Haritsah bin Wahb, ia berluta, "Saya

pernah slnlat bersama Pssulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina
sebanyak dua ralaat, (lcetika itu) orang-orang telah beriman ilan begitu

b any alcny a ( j umlah mer elcn) "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: ,4sh-Shalah Bi

Mina (no:onror 1.083), Ktab: Al-Hajj, Bab: Ash-Slwlah Bi Mina (nomot
t6s6)

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Maruasik(Al-Hajj),Bab: Al-QashruLi
Ahli Mnldelr (nomor 1965)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Hajj, Bab: Maa laa'a Fii Taqshiir Ash-

ShalahBl Mina (nomor 882)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Taqshiir Ash-Slwlah Eii As-Safar, Bab: Ash-

Slwlah Bi Mina (nomor L444 darl. 1,4/rS). Tuhfah Al-,+syraaf (nomor

328/.)
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15g7. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan kepada

lami, Zuhair telah membqitahulan kqada lumi, Abu Ishaq telah

memberitahukan tcepaita kami, Haritsah bin wahb Al-Khuza'i telah

memberitahutan tcepaita saya, ia berlata, 'Saya shalat di belaknng

Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam di Mina, di kala itu jumlah

manusia sangat banyak,lalu Nabi shalat dua ralaat pada waktu Haii

wada'. Muslim berlata, Haitsah bin wahb Al-Krum'i adalah saudara

laki-laki seibu ilni tlbaidullah bin Umar bin Al-Klnththab'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1595.

o TafsirHadits z1'568.1597

Aisyah Radh iyatlahu Anlwberkata, 'slwlat diwaiiblcan dua ralaat - dua

raluat, baik ilalam lccadann bermukim nuupun l<et*n safar @alam puialanan) '

Kanuilian ititetap?anlah (fua ralcaat itu sebagai) slwlat lcetilw safar, dan

ditambah ( j umlah r a?,aatuy a) ilalam slnlat lcetika bermukitn' "

Para ulama berbeda pendapat Mengqashar (meringkas)

shalat dalam perialarurn, Yaitu:

Imam syafti, Malik bin Anas, dan mayoritas ulama mengatakan

bahwa boleh melakukan shalat dan boleh pula menyem-

purnakan jumlah rakaahry+ tetapi mengqashar lebih afdhal. Ada yang

Lelpendapat bahwa menyempururkan jumlah rakaat shalat lebih

afdhal. Pendapat lain mengatakan bahwa mengqashar shaLat ataupun

tidak ad,alah sarur saja. Namun, pendapat yang benar dan populer di

kalangan ul,ama bahwa mengqashar shalat lebih afdhal'

Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan, "Mengqashar

dalam hal ini hukumnya wajib, tidak boleh menyemPlunakan jumlah

rakaat shalat" Mereka berdalil dengan hadits di atas dan dalil yang

menjelaskan bahwa kebanyakan yang dilakukan Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam dan para shahabat ketika dalam perjalanan adalah

mengqashar shalat.

sementara itu, hnam syafi'i dan orang-orang yang seiring dengan-

nya dalam pendapat, berhuiiah (berargumen) dengan hadits-hadits

populer dalam kitab Shahih Muslim dan kitab lainnya, bahwasanya Para

rt unuUrt Radhiyallahu Anhum,telah banyak yang melakukan perjalanan

bersama Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, dan diceritakan

bahwasanya di antara mereka, ada yang mengqashar shalatnya dan
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ada pula yang menyempurnakan shaLatrya, ada yang berpuasa dan
ada pula yang tidak, tetapi mereka tidak mengejek satu sama lainnya.
Hujjah lainnya adalah Utsman menyemprunakan shalatrya, demikian
pula Aisyah dan shahabat lainnya. Hal ini jelas dipahami pada firrnan
Allah Ta'ala,

,i::lrt'uffi 6 A1X4;;-t6
" . . .tnakn tidaklah berdosa lamu mmgqasar slulat.. . " (QS. An-Nisaa' : 101)

Ayat ini menunjukkanbahwa tidak ada dosa untuk melakukannya
dan hal itu hukumnya mubah (boleh).

Adapun hadits yang berbunyi, 'Shnlat diwnjibknn dua raluat - dua

rakaat" maksudnya, bahwa shalat diwajibkan dua rakaat bagi orang
yang ingrnmengqasharnya, dan ditambahkan dua rakaat ketika sedang

bermukim, dan hal ini merupakan kewajiban. Sedangkan ketika dalam
perjalanan, mengqashar shalat hukumnya boleh. Di samping itu,
dalil-dalil yang memperbolehkan untuk melaksanakan shalat dengan
jumlah rakaat yang sempurna juga banyak, sehingga menggrrnakan
dalil-dalil yang ada adalah sebuah keniscayaan, begitu juga dengan
menggabungkan semua dalil tersebut.

Perkataannya, "Az-Zuhri berlata,'Saya butanya lepafu Urwah, 'Me-

ngapa Aisyah menyanpurnalan shalatnya dalam lceadaan safar? ' la meniawab,

'sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirlun sebagainutu yang ditafsirknn oleh

Utsman."

Para ulama berbeda pendapat mengenai takwil (pmafsiran) mereka
berdua. Pendapat yang shahih, sebagaimana yang dijadikan acuan oleh
para pen-fahqiq (penehti hadits), yaitu mereka berdua mertperbolehkan

Qashar (meringkas) dan ltmam (menyempurnakan shalat), kemudian
mereka berdua melaksanakan salah satunya yaifultmam.

Komentar lain mengatakan, "Hal itu dilakukan karena Utsman

adalah lmamul mulcrninin (pemimpin orang-orang yang beriman),
sedangkan Aisyah adalah Ummul muloninin (ibu orang-orang yang
beriman). ]adi, seakan-akan mereka berdua melakukan hal itu sesuai

dengan kedudukan mereka dalam umat."

Namun, pendapat ini dibantah oleh para pentahqiq sebab Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang lebih utama untuk
dijadikan teladan daripada kedua shahabat tadi, demikian pula Abu
Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma.
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Pendapat lain menyebutkan, "Hal itu dilakukan karena Utsman

tinggal di Mekah." Pernyataan ini iuga dibantah karena Nabi Shnllallahu

Alaihi wa Sallam telah melakukan safar bersama sebagian istri-istrinya,
dan beliau mengqashar shalat.

Pendapat lain mengatakan, 'utsman melakukan hal itu karena

sedang mengimami orang-orang Arab Badui yang hadir bersamanya

dalam shalat, supaya mereka tidak menyangka bahwa shalat diwajibkan
hanya dua rakaat saja baik dalam perialanan nuupun ketika bermukim."

Ini 1'uga dibantah karena telah ada pada zaman Nabi Slwllallahu Alaihi

wa Sallam,bahkanperkara shalat telah masyhur di zaman Utsman lebih

banyak dari sebelumnya.

Pendapat lain mengungkapkan, "IJtsman melakukan hal itu karena

telah berniat bermukim di Mekah setelah melakukan ibadah haji." Ini
juga dibantah karena bermukim di Mekah lebih dari tiga hari hukumnya

haram bagi para Muhajirin.

Pendapat lain menyebutkan, "{Jtsman melakukannya karena ia

memiliki tanah di Mina." Ini juga dibantah karena hal tersebut tidak
ada hubungannya dengan masalah qashar dan ltmam. Pendapat yang

paling benar adalah pendapat yang pertama.

Madzhab Syah'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan ]umhur ulama

mengatakan bahwa boleh melakukan qashar pada setiap safar yang

termasuk kategori mubah (boleh).Sementara itu, sebagian ulama salaf

memberikan persyaratan tersendiri, yaitu safar yang dilakukan dalam

keadaan takut. Ulama lain mensyara&an dengan safar dalam haji,

umrah, ataupun perang. Menurut pendapat lain, syarahrya adalah

safar dalam rangka melakukan ketaatan sehingga Imam Syaf i, Malik,
Ahmad, dan mayoritas ulama menyatakan tidak boleh mengqashar

shalat pada safar yang dilakukan untuk kemaksiatan. Sedangkan

menurut Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri, mengqashar shalat ketika

itu hukumnya boleh.

Imam Syaf i dan Imam Malik beserta pendukungnya, Al-Laits, Al-
Auza' i, para pakar ahli hadits, dan ulama lain mengatakan, "Tidak boleh

melakukan qashar, kecuali telah mencapai perjalanan dua marhalah

yang dituju, yaitu 48 mil Hasyimiyah. Hitungan 1 mil = 6000 hasta, 1

hasta = 24lshba'fiari-jari) yang lebar dan sedanS, sedangkan l.lshba' = 6

Syu' airah dengan ukuran rata-rata.

Sementara itu, Abu Hanifah dan orang-orang Kufah mengatakan,
,Tidak boleh qashar pada jarak kurang dari tiga marhnlah. Ini

l
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diriwayatkan dari lJtsman,Ibnu Mas'ud, dan Hudzartah."

Dawud dan para penganut mazhab zhahiriyah belpendapat,
"Mengqashar shalat diperbolehkan pada setiap safar yang jauh dan
dekat, sekalipun hanya sampai tiga mil, maka sudah diperbolehkan
qashar."

Perkataannya, FU. i. )t * g 'Dai Abdullah bin Babaih" Kata

f,ti dibaca dengan huruf ba', alif,ba'yxrgberharkat/atlah, dan huruf
terakhir berharkat lcasrah. Menurut pendapat lain, dibaca dengan Ibnu
Babaah, ada juga yang mengatakan, dibaca dengan Ibnu Babih.

Perkataannya,
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s.t y #r*At 'vIti;;lti+quryi4'*Wv {-*+, n' :t"a3i3'"i jv)
"Saya juga merasa takjub sebagaimana utglau takjub.' Lalu saya tanyakan
lul itu kepada Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam. Dan beliau pun
menjawab, "(Itulah) sedelah yang telah Allah beril.an kepafo lalian, nulcn

t erimalah s e dekah-Ny a. "

Di sebagian kitab Al-Ushul disebutkan dengan lafazh *i Y ,
tetapi di sebagian yang lain disebutkan dengan lafazh + q +.
Lafazhkedua inilah yang lebih populer dan terkenal.

Beberapa hukum yang terkandung dalam hadits ini adalah:

L. Bolehmengatakan kalimat Er, ir A3i'aUahtelahberseilelahkepada

kita", d.ankalimat qt :t'"5 ;ilst'Va Allah, beritantah lumi sedeluh".
Hanya saja sebagian ulama salaf membencinya, tetapi itu adalah
pendapat yang keliru, saya telah menjelaskannya di bagian akhir
Kitab Al-Adzlaar.

2. Boleh mengqashar shalat pada waktu sedang dalam keadaan
aman.

3. Apabila orang yang derajatrya lebih rmdah melihat orang yang
lebih mulia darinya melakukan perbuatan yang tidak dia pahami,
maka ia bolehbertanya, Wallahu A'lam.

Perkataannya "dai lbnu Abbas, ia bqluta, "Allah telah meuajiblan
slulat melalui lisan Nabi lulian Shallallahu Alaihi wa Sallam lcetilca dalam

leadnan bermukim sebanyak empat ralcnat, seilangkan dalnm lceadaan safar
II



6r/arah ,\138 @iu
sebanyak dua ralaat, ketrrudian ilalam lceadaan tahfi hanya satu ralcaat."

Hadits inibanyak diamalkan oleh sekelompok kaum salaf, di antaranya

adalah Al-Hasan, Adh-Dhahak, dan Ishaqbin Rahawaih.

Imam Syah'i, Lrtam Malik, dan ]umhur Ulama mengatakan,

"sesungguhnya jumtah rakaat shalat Khauf (shalat dalam keadaan

takut ketika perang) dilakukan seperti shalat dalam keadaan aman,

maka apabila dalam keadaan bermukim, shalat wajib dilakukan empat

rakaat, sedangkan dalam keadaan safat, wajib dilakukan dua rakaat,

dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa tidak boleh meringkas

shalat dengan satu rakaat saja dalam kondisi apa pun." Mereka

menafsirkan hadits Ibnu Abbas ini dengan mendefinisikanbahwa satu

rakaat bersama imam dan satu rakaat lairurya sendirian, sebagaimana

disebutkan dalam hadits-hadits shahih tata cara shalat Nabi

Slnllallatru Alaihi w a S allam dan para shahabatnya ketika dalam keadaan

takut. Penafsiran seuracam ini mengharuskan untuk menggabungkan

beberapa dalil yangberbeda pada zhahimya.Wallahu A'lam.

Perkataarmy^, *.6 il +i ri't; ."Ayyub bin A'idz Ath-Tha-i telah

membritahulantcepadnknmi." Kata ijLe dibaca dengan fuir.tf dzal.

Perkataanny u,'ii'r tE r-f artinya " sartpai di rumahnya"

Perkataanny+ 'i{t y Uvtkata ig sinonimnya A'*; (ada) dan

ii2; (teriadi). , ,
Perkataarutya, ;rG,I;:\'t:*'S'S'smndainya saya melakulun

shalat sunruh, niscaya saya alan menyempurnoJun (rakaat) slwlatht". Kata

dJJt artinya melakukan shalat sunnah 61 i;-lr di sini bermakna

shalat surutah.

|adi, maksud dari kalimat ,*2 U$^:.* fi i adalah seandai-

nya saya merrilih untuk melaksanalon shalat stuurah, niscaya saya akan

sempumakan shalatku menjadi empat rakaat dan itu yang lebih saya

cintai, tetapi saya tidak memilih keduanya, bahkan yang sunnah adalah

mengqashar shalat fardhu dan tidak meLaksanakan shalat sunnah.

Maksud shalat sunnah di sini adalah shalat sunnah rawatib yang

mengiringi shalat fardhu, seperti sunnah Zruhur, Ashar, shalat sunnah

Iainnya. Adapun shalat sunnah mutlak, Ibnu umar melakukannya

ketika melakukan perjalanan, begitu juga diriwayatkan dari Nabi

Shallallahu Ataihi wa Sallambahwa beliau melakukannya, sebagaimana

disebutkan dalam beberaPa hadits shahih di berbagai tempat'
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Para ulama sepakat tentang disunnahkannya shalat sunnah
mutlak dalam keadaan safar, dan berselisih pendapat dalam masalah

shalat sunnah rawatib. Ibnu Umar dan lainnya tidak suka melakukan
shalat sunnah rawatib ketika safar, sementara Imam Syaf i beserta

para sahabafrtya, dan jumlur mengatakan hukumnya adalah sunnah.
Dalilnya adalah hadits-hadits yang merryebutkan hukum sunnahnya
melakukan shalat rawatib secara umlun, begitu juga dengan hadits
yang berbunyi, "Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam melakulan shalat

dhuha pada hai pembulaan lcota Melah, ilan dua ralaat slwlat sunnah Subuh

lcctila orang-orang tertidur hinggo rnatahai ttrbiL"
Selain itu, masih ada hadits-hadits shahih lainnya, yang disebutkan

oleh para penulis kitab As-Sunan. Dalil lainrrya adalah berdasarkan
qias (analogi) terhadap semua shalat sunnah mutlak. Boleh jadi Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah rawatib di dalam
rumahnya, tetapi Ibnu Umar tidak melihatnya sebab shalat sunnah
lebih afdhal dilakukan di rumah, atau bisa jadi Nabi Slwllallahu Alnihi wa

Sallam tidak melakukannya dalam beberapa waktu, sebagai peringatan
bahwa shalat sunnah itu boleh ditinggalkan.

Adapun orang-orang yang berdalil bahwa shalat sunnah rawatib
lebih baik tidak dilakukan, dengan alasan seandainya hal tersebut
disyariatkan, niscaya menyemprunakan bilangan rakaat shalat fardhu
adalah lebih afdhal maka jawabannya adalah shalat fardhu itu sudah
ditetapkan hukumnya, apabila disyariatkan unhrk dilaksanakan dmgan
sempurna, maka tentu akan diperintahkan r.rntuk menyempumakannya.
Adapun shalat sunnah, maka seorang boleh memilih. Seseorang juga

diberi pilihan, jika ia berkehendak, maka ia boleh melakukannya dan
akan mendapatkan pahala, dan jika tidak berkehendak, maka boleh
meninggalkannya dan hal tersebut tidak mengapa.

Dalam hadits yang diriwayatkan Hafsh bin Ashim dari Ibnu
Umar disebutkan "kemudian saya juga pernah bersama Utsman dan ia
tidak menambah lebih dari dua ralaat sampai Allah mencabut nyawanya."

Selanjubrya Muslim menyebutkan di dalam hadits Ibnu Umar, ia
berkata, "Lltsman juga shnlat dua rakaat di awal nwsanya sebagai khalifah,

lcemudian ia menyempurnakannya menjadi unpat ralcaat." Dalam riwayat
lain disebutkarr, "Selamn delapan atau etum tahun" Inilah pendapat yang
populer bahwa Utsman menyempwnakan bilangan rakaat shalabrya

setelah enam tahun berlalu dari kekuasaannya. Hadits-hadits tersebut

ditafsfukan oleh para ulama dengan mengatakan bahwa Utsman tidak
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menambah dua
mencabut nyawanya. Sedangkan riwayat-riwayat yang masyhur

merryebutkan bahwa Utsman menyemPunakan bilangan rakaat

shal,atrya beberapa tahun setelah kepemimpinannya sebagai khalifah,
terdapat kemungkinan bahwa hal tersebut juga hanya dilakukan di
Mina. Sementara itu, Imran bin Al-Hushain menafsirkan di dalam

riwayatrya, ia mertgatakan bahwa Utsman menyemPurnakan bilangan

rakaat shalatnya di Mina. Pada zhahimya hadits-hadits yang disebutkan

oleh Muslim setelah ini juga menunjukkan hal tersebut.

Selain itu, ketahuilah bahwa mengqashar shalat telah disyariatkan
di Arafah, Muzdalifah, dan Mina bagi orang yang menunaikan ibadah

haji setain penduduk Mekah dan penduduk di daerah-daerah yang

berdekatan dengannya. ladi, penduduk Mekah tidak diperkenankan

mel,akukan qashar di tempat-tempat yang disebutkan tadi. Demikian

pula penduduk yang berada dekat dmgannya atau orang-orang yang

melakukan perialanan pada jarak yang tidak tersrasuk pada kategori

untuk mel,akukan qashar. Inilah madzhab Imam Syaf{i,Imam Abu
Hanifah, dan mayoritas ulama.

Imam MaUk berkata, "Pata penduduk Mekah, Mina, Muzdalifah,

dan Arafah boleh mengqastrar shalaf'. Jadi, Illat (alasan) yang

dikemukakan Malik berkenaan dengan tempat-tempat itu adalah

faktor ibadah, sedangkan merrumt fumtrur ulama yang meniadi lllat-
nya adalah karena safar,Wallahu A'lam.

Perkataanrty a, " Bahuoasunya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

slwlat Zhtthur di Mndinah sebanyak anpat raluat, ilnn slwlat Aslur di Dzul

Hulaifah sebanyak dun raluat" Iarak antara Madinah dan Dzul Hulaifah
adalah 6 mil, ada lagi yang mengatakan 7 mil. Hal ini yang dijadikan

hujiah (argumen) oleh para penganut madzhab Ztahiriyah yang

membolehkan qashar pada setiap perjalanan, baik yang jauh maupun

dekat.

Sedangkan jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh

mengqashar shalat, kecuali dalam perialanan yang mencapai jarak dua

marlwlah. Sementara Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan

bahwa syarabrya ialah tiga marlwlah, mereka berdasar pada atsar-atsar

(keterangan) para shahabat. Adapun hadits ini, tidak bisa dianggap dalil

tentang permasalahan yang dikemukakan oleh para Penganut mazhab

zhahiriyah. Karena, makna hadib ini ialah Nabi Slnllallahu Alaihi wa

Sallam ketika melakukan perialanan menuju Mekah pada waktu Haji

ffi
rakaat, kecuali hanya di Mina, sampai Allah Ta'ala



Wada', beliau shalat Zruhur empat rakaat di MadinalU kemudian
melakukan perjalanan sampai datang waktu shalat Ashar, ketika itu
beliau berada di Dzul Hulaifah dalam keadaan safar. Oleh karena
itu, beliau shalat di sana dua rakaat.ladi, Dzul Hulaifah bukanlah
tempat tujuan akhir dari perjalanan beliau, sehingga hadits ini tidak
menunjukkan secara pasti apa yang dilontarkan oleh maztrab ZJlrahtri.

Adapun permulaan qashar boleh dilakukan semenjak seseorang
meninggalkan rumah-rumah yang ada di negerinya, atau perkemahan
kaumnya, apabila ia termasuk anggota perkemahan. Inilah kesimpulan
secara global dari masal"h yarg dibahas, sedangkan pemyataan secara

telperinci telah disebutkan dalam kitab-kitab fikih. Inilah madzhab
kami dan madzhab para mayoritas ulama. Sebuah riwayat yang lemah
dari Malik menyebutkan bahwasanya ia mengatakan tidak boleh
mengqashar hingga mencapai 3 mil perjalanan.

Diriwayatkan dari Atha'dan beberapa orang dari sahabat-sahabat
Ibnu Mas'ud bahwa seseorang apabila hmdak melakukan perjalanan,
maka ia mengqashar shalat sebelum bepergian. Menurut Mujahid,
seseorang tidak boleh mengqashar semenjak ia keluar dari rumahnya
untuk bepergian sampai datang malam hari. Riwayat-riwayat ini
seluruhnya adalah bentuk penjabaran yang diambil dari hadits, serta
Ijma para ulama salaf dan khalaf.

Perkataanny a, g.t'iir *i i ;fi-'Yahya bin Yaziil Al-Huna'i", kata

;(ilr aiUaca dengan men-ilhammah-kan ha', setelahnya huruf nun yarrg

tidak bertasydid, yang dibaca dengan panjang. Al-Huna'i dinisbatkan
kepada Hana'bin Malik bin Fahm, demikian yang dikatakan oleh As-
Sam'ani.

Perkataanny a, " Rasulullah Slullallahu Alaihi w a S allam apabila keluar

melakulun'perjalanan sejauh tiga mil, atau tiga farsakh, trula belinu slulat
dua raluat." latak ini bukan merupakan syarat, tetapi terjadi sesuai
dengan keperluan. ]ika dilihat dari perialanan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, hadits ini bukan terrrasuk perjalanan pendek. Sebab,

jika melakukan perjalanan yang tidak jauh, yang beliau keluar saat

tiba waktu shalat fardhu yang bisa diqashar (shalat yang beriumlah
4 rakaat-edt), beliau tidak melakukarurya karena masih berada dekat
dengan Madinah, tetapi beliau melakukan shalat dengan iumlah rakaat
yang sempurna. ]adi, hadits ini berkaitan dengan keadaan beliau yang
melakukan perjalanan jauh, yang ter:nasuk kategori untuk mengqashar

shalat. Pada saat perjalanan telah mencapai 3 mil atau lebih, datanglah

t4l
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waktu shalat sehingga beliau melakukan slmlat pada saat itu juga. Fladits.

hadits yang bersifat umum dan ayat Al-Qur'aru saling menguatkan

tentang hukum diperbolehkannya melakukan qashar, yang dimulai
saat seseorang keluar dari negerinya sebab saat itu ia telah termasuk

dalam kategori musafir. Wallahu A'hm.

Perkataanny a, " Syu'bah telah memberitahulun kcpada kami, dai Y azid

bin Khumair, dari Habib bin llbaid, ilari lubair bin Nufair, ia berkata, 'Suatu

ketilu saya keluar bersama Syurahbil bin As-Simth ke sebuah desa, dengan

jarak tujuh belns atau ilel"apan belas mil,lalu ia shalat du"a ralaat. Mala saya

pun bertanya padanya. Dan in ttunjawab, "Soyo melilwt Umar melalatlan

slwlat di Dzul Hulaifah sebanyak dua raluat, maka saya bertanya lcepadanya,

itnn ia pun menj awab, " Sesungguhny a say e b erbuat sebagaimnna say a melih"at

Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam berbuat detnikinn. "

Di dalam sanadnya terdapat empat orang Tabi'nr, mereka saling

meriwayatkan satu sarul lainnya yaitu Yazid bin Khumair dan orang-

orang yang disebutkan setelahnya dalam hadits. Pembahasan seperti

ini telah banyak disebutkan sebelumnya dan keterangan selanjutnya

akan disebutkan pada tempatnla, lnsya Allah Ta' ala.

Perawi tersebut adalah Yazidbin I(humair, Habib bin Ubaid, Jubair
bin Nufair, dan Syurahbil bin As-Simth, ada juga yang membacanya

Syuratibil b in As-Samittt

Hadits ini dianggap sebagai dalil oleh mazhab zrahiriyah atas

apa yang telah mereka kemukakan sebelumnya. Pada kenyataannya,

hadits ini tidak menunjukkan perihal yang mereka maksudkan; sebab

peristiwa yang disebutkan di sini adalah bahwasanya Nabi Shallallahu

Ahihiwa Sallam dan Umar R adhiyallahu Anhumengqashar shalat di Dzul

Hulaifah, dan tempat tersebut bukan merupakan tujuan alhil dalam

perjalanannya.

Adapun perbuatan yang dilakukan oleh syurahbil sebagaimana

disebutkan dalam hadits, bahwa ia mengqashar shalat ketika jarak

telah menempuh 1,8 mil, maka ini tidak bisa dijadikan landasan karena

ia merupakan seorang Tabi'in, yang telah melakukan sesuatu yang

menyelisihi pendapat jumhur, atau bisa ditafsirkan bahwa saat itu ia
berada di tengah-tengah perjalanannya, dan bukan merupakan tujuan

akhir. Penafsiran semacam ini cukup jelas, sebab dengan demikian,

argumen yang dia kemukakan bahwa perbuatannya sesuai dengan

perbuatan lJmar, dan apa yang diriwayatkan dari perbuatan Nabi

Shallallahu Ataihi wa Sallamadalah argumen yang tePat. Wallahu A'lam.
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Perkataannya, "sesungguhnya ia (Ibnu As-Simth) menilatangi suatu

ilaerah yang disebut Dumin di wilryah Himsh, drngan iarak sekitat delapan

belas mil."

Kata Ql> 1Dumin) dibaca dengan rten-dhammah-km, }:tr:nuf. dal,

men-suhtn-kan hurul waw, dan meng-knsrah-kan huruf mim, ada

juga yang membacanya menufatluh-kan huruf dal, sehingga dibaca

;,y;! paumin). Sedangkan kata ua:1 (Himsh) adalah lsim Alladzi La

Yanshaifo,meskipun ia terrnasuk lsimTsulatsi (kata benda yang terdiri

dari tiga huruf-edt) yang huruf tengahnya berharakat sukun. sebab,

dalam kata tersebut ada sebab-sebab yang menjadikannya sebagai

lsim Alladzi l-a Yanshaif, yattu Aiam (br*,an berasal dari bahasa Arab),

Alam (nana tempat), danTa'nits. Seperti kata oti d'an s"i, dan lain

sebagainya.

Perkataannya, "Attas bin Malikberlata, "Knmi punah keluar bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dati Madinahmenuiu Melah, mala

beliau shalat dua raluat-dua raluat, hingga lcembali. Saya bertanya,'Berapa

lama beliau tinggal di Melah?' la menjawab, " Sepuluh hari)"

Maksud hadits ini ialah Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam

tinggal di Mekah dan sekitarnya, bukan di dalam Mekah saja. selain itu,

keluamya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu adalah

untuk melaksanakan Haii Wada'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendatangi Mekah pada hari keempa! maka berrrukim di sana pada

hari kelima, keenam, dan ketujuh. Lalu pada hari kedelapan, Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Snllamkeluar menuju Mina, dan ke padang Arafah

pada hari kesembilan. Kemudian, kembali lagi ke Mina pada hari

kesepuluh, dan menginap di sana pada hari kesebelas dan kedua belas.

Selanjutnya beranjak menuju Mekah pada hari ketiga belas dan keluar

dari Mekah menuju Madinah pada hari keempat belas. OIeh karena itu,

dapat dikatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal

di Mekah dan sekitarnya selama sepuluh hari. Selama sepuluh hari itu,

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam senanttasa mengqashar shalatrya.

hri merupakan dalil bahwa apabila seseorang telah meniatkan r-rntuk

tinggal di sebuah tempat yang bukan tempat tinggalrrya selama kurang

dari empat hari, dan tidak termasuk dua hari ketika ia masuk dan keluar

dari tempat tersebut, maka ia boleh mengqashal shalat, sebab tiga hari
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10 lsim Atladzi La Yanshaif (ghairu munsharil), secara bahasa, diartikan kata benda

yang baris akhimya tidali berubah, dalam keadaan tertentu di kalimat bahasa

Arab -Edt.
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tidak dirnasukkan dalam kategori berntukim. Karena, Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam dan kaum Muhajirin berrnukim tiga hari di Mekah,

maka hal ini menunjukkan bahwa tiga hari tidak dinamakan kategori

berrrukim, dan dua hari saat masuk dan keluar dari suatu tempat juga

tidak dihitung. Penjabaran umum ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan

jumhur ulama. Berkenaan dengan permasalahan ini terdapat perbedaan

pendapat di kalangan ulama salafus shalih.

Perkataannya , 2f ) ,j:r'dtt4ina ilantempatlainnya" kot" eseperti
yang disebutkan dalam kitab Al-ushul dan kitab lainnya, adalah

pmgucapan yang benar, karena kata 4 boleh Mudzaldcar dan boleh

pula Mu-annats, terganfirtgpada maksudnya. ]ika dimaksudl'an g?lt
(tempat), maka kata iniMu ilznl<lcar,tetapi jika maksudnya a;;jr ltempat),
maka kata Mu' annat s . l*a Mudza?*nr, maka kata terseb ut di- t anwin-kart

serta ditulis dengan huruf alif, danapabila Mu'annats, tidak dvtanwin-

kan dan ditulis dengan huruf ya'. Pendapat yang benar, kata tersebut

MudzakJur daur.t di-tanwin-l<an.

Disebut dengan Mina, karerta berasal dari kalimat ,v''t[t g ,", ,#-
artinya banyalcnya tetesan darah yang mengalir.

Perkataannya,,f')t * i; *;,; -I(hubaib bin Abdurrahman" Kata

**i aiUu.a dengan huruf [ika'. Mengenai pmamaan ini telah dibahas

di awal kitab ini dan pada pembahasan lainnya.

Perkataannya , o6#i :g?., :G: d;\ q i; 4', "aduhni seandainya

bagian saya berupa empat ralaat itu: maka fuia takaat yang diterima

(palwlanya)" Maksudnya, seandainya utsman mau melaksanakan

shalat dua rakaat, daripada empat rakaat, sebagaimana yang dilakukan

Nabi stwltaltahu Alaihi wa salhm, demikian iuga Abu Bakar, IJmar,

serta Ubman sendiri pada awal masanya sebagai lfialifah Radhiyallahu

Anhum.Ibnu Mas'ud mengatakan hal ini karena beliau merasa tidak

suka jika harus melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan

perbuatan Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam dan kedua shahabat beliau.

Namun, di sisi lain, Ibnu Mas'ud sendiri tidak menafikan bahwa boleh

hukumnya melakukan shalat empat rakaat. Oleh sebab itu, ia shalat

empat rakaat mengikuti Utsman Rndhiyallahu Anhu. Apabila menurut

beliau mengqashar shalat hukumnya wajib, niscaya ia tidak akan

mengikuti orang yang tidak mengqashar shalatrya.

I
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Perkataanny a, e;j;t, )F q i' # ,ru.t ,E "Kemudian masalah

itu dikatakan kepada Abdullah bin Mas'ud, maka ia mengucaplan lata-kata

btirja'

Maksudnya, Ibnu Mas'ud tidak suka menyelisihi sesuatu yang
lebih afdhal, hal ini sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

Perkataannya,

iAtC'##tr #;i i tst$t?'J{2v #iu
d!

"Muslim berluta, Haitsah bin Wahb Al-Kruru'i ailalah saudnra laki-laki se-

ibu dari Ubaidullah bin Urur bin Al-Klwththab.'

Demikian yang kami tegaskan dalam naskah, yakni narna

Ubaidullah dalam bentuk tasghir(kata yang mengikuti waza "rP y^S
menunjukkan arti kecil. Ubaidah adalahbentuk tasgir dari kata Abdullah.
-Edt.). Namun, di beberapa kitab Al-Ushul disebutkan Abdullah dan
ini adalah sebuah kesalahan karena yang benar adalah Ubaidullah.
Hal ini sebagaimana yang dinukil oleh Al-Qadhi Rahittuhullah Ta'ala

dari mayoritas para perawi dalam kitab Shahih Muslim. Di samping

itu, disebutkan juga oleh Al-Bukhari di dalam krtab At-Taild4[bnu Abi
Hatim, Ibnu Abdil Barr, masih banyak ulama lairurya, yang mereka

semua mengatakan bahwa namanya adalah Ubaidullah. Sementara

ibtrnya bernama Mulaikah binti |arwal Al-I(ruza'i, yang dinikahi oleh

Umar bin Al-Khaththab Radhiyallnhu Anhu, kemudian melahirkan

Ubaidullah. Adapun Abdullah bin Umar dan saudarinya yang bernama

Hafshah berasal dari istri Umar yang lain, yaituZatnab binti Mazh'un.

*!Crl



(5) Bab Shalat di Dalam Rumah Ketika Turun l'lujan
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75gg. Yalrya bin Yahya telah memberitahulun bpadr lumi, ia berknta, 'saya

telah membacakan lcepada l,lntik ilai Nafi" bahwa lbnu umar pernah

melantunkan adzan untuk shalat pada malam yang dingin yang disertai

angxn. la menyeru, 'shalatlah di rumah-rumah kalian!", kemudian

mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan

muadzin ketikL datang mahm dingin yang diiringi dengan hembusan

angin kmcang, untuk mmgataknn, ' Shnlitlah di rumah-rumah lalian"'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adzaan, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-

Mathar wa Al:Illah AnYushalliyaEiiRahlihi (nomor 666)

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: At-Tal'halluf 'an Al-

lamaa'ah Eii Al-Lailah Al-Baridah au Al-I-ailah Al-Muthiirah (notnot

1063).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Adzaan,Bab: Al-AdzaanFii At-Takhalluf

'an Syuhuud Al-lamaa'ah Eii Al-l-ailah Al-Muthiirah (nomor 653)'

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8342)

1.

2.

146



Kitab Tata Cara 147

;k lt "*G'* "j$k 
,5:,; gr * il.3:;.J,$k l oqr

Evr. etp*i i* oi itt e y,Lts'rii;ru. ag

1599. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah manberitahukan lcepaila

kami, ayah saya telah memberitahulun kepailn lami, Ubaidullah telah

memberitahulan kepaila lumi, Nafi' telah mentbritahulan kepada saya

dari Ibnu lJmar, bahwasanya ia (lbnu lhtur) pertwh mengumnndangkan

adzan di suatu malam yang dingin, dbertai angin dan hujan. Ia
menyeru di akhir adzannya denganberlata,'Shalatldt di rumah-rumah
lulian, shalatlah di rumah-rumah lalian." Kemudian ia mutgatalan,
"Sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menyuruh
muadzin,lcetilcn ilatang malam yang dingin atau turun hujan ilalam

perjalanan, untuk mmgatalan, 'Shalatlah l@liafl ili rumah-rumah
lulian."

r Takhrii Hadits

Dital<lrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7974)

,."9 a:lt dlt 3* $"; ^;ui ;:fr {c ct; a;ui ; c*'-+ ,j il fr ,i ,c.';r.>;;1 ,C"";'r.t1..

iei 9,;t F {,tL*, ,>\-UL, asu 'fi 'F j,t q eC

'Fu,t
L500. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulun hal itu kepada

kami, Abu Usamah telah membeitahukan kepada kami, Ubaidullah telah

memberitahuknn kepada knmi, dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya

ia mengumandanglan adzan di Dhajnan. Kemudinn ia menyebutknn

t elcs hadit s y an g s amn. D an b erlat a, " Shalatl ah di rumah-rumah kalian ",

)'i u )v)t eut-bti 41 4 tt Evr. afv"ti
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tetapi in tidak mmgulangi lalimat 'Slulatlah di rumah-rumah kalian"

untuk lcedua lalinya sebagaimana perlataan lbnu Umar.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: At-
Talt*wlluf 'An Al-lamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-l-ailah Al-
Muthiirah (nomor 1062). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7834).

a rv r -['Jt €) ,f "^1* t'i ('';J ,F- il ,-#-636. t 1 ' 'l

r.L;. f ;'lt il t1"* ,l') t::'"; io a j- i; 'r;"ii 6'"; s

iy* r e*) *'A, t* *t )*i e cf iG

YreE;*UH,iw
1601. Yahya bin Yahya telah mantbqitahulun kepado lumi, Abu Kluitsamah

telah mengabarlun bpafu lumi dari Abu Az-Zubair, ilari labir. (H)

dan Ahmad binYuruts telnh membqitahulunlcepaila lami, in berlata,

'Zuhair telah manbritahulun ?,epailn lumi, Abu Az-Zubair telah

memberitahulun kepaila lami dni labir, ia bqlcnta, 'Suafu kct*a lumi
leeluar bersama Rnsulullah Slallallahu Alnihi wa Sallam dalam sebuah

pujalanan, lalu lumi turtimpa hujan. Malu beliau bersabda, 'Shalatlah

di rutnah, b agt siap a saj a y ang mengingin?anny a di antara kalian. "

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: ,4sh-Shalah, Bab: At-Tallulluf 'An Al-

lamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Iailah Al-Mnthiirah (nomor

106s)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shnlah, Bab: Man laa-a ldza Kaana Al-
Mathnru Fa Ash-Shnlah Fii Ar-Rihaal (nomor 409). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 2716').

riAt * F,trbt$"; ,3#t iJ il it* i',&i .t 1. Y

2.

fr qwf 9r * # gti,# tr * # &1v)1t ?*
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U tt fr ri ti J: ()F,&l iui lts tr,$:.r utlt i:K iu
tt*9,;i:ti c;f jf ;;*'z::;.tr 4 n F'*

,tr'jt:*t e
1502. Dan Ali bin Hujr ,As-Sa'di tel"ah menrberitahulun kqada saya, Ismail

telah memberitahulan bpada lami dni Abdul Hamid sahabat Az-
Zryadi, dai Abdullah bin Al-Harits, ilari Abdullah bin Abbas, bahwa

ia telah berluta kqada muadzinnya di waWu turun hujan, "Apabila

engkau telah mengucaplun,

ir 3y', t'uL,-,i 'o1 Wii' "yt it..l ii 3ri,:,i

mala janganlahengknuucaplun ,#t 'e i7 (Marilahkita shnlat),

tetapi ucaplankh f-.$. C \k $halatlah di rumah-rumah lalian).
Perawi melanjutlan,'Sealun-alun orang-orang tiilak setuju atas hal

itu'. lbnu Abbas segera menjelaslan, "Mengapa lalian merasa heran

dengan ini? sungguh hal ini telah dilahtlan oleh orang yang lebih baik

ilari saya. Sungguh, shalat lumat ailalah sebuah lceutajiban, nnmun saya

tiilak sulu jika harus memberatlan lalian, sehingga l<alinn berjalan di
antara tan"ah ilan lumpur."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Kalaam Fii Al-Adzann
(nomor 616)

Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash-Shnlah, Bab: At-Talhalluf 'An Al-
lamaa'ah Eii Al-I-ailah Al-Baartdah Au Al-lailah Al-Muthiirah (nomor
1066).

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaanwh Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Al-lamaa'ah Fii Al.Lailah Al-Muthiirah (nomor 939'1. Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 5783).

1.

2
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iv/'

'da ii iutidt f -(-;))

tl .1;; y eo F",ver; S,v ji ie i gi i:.r-'A,

)fr9)At i.'
1503. Abu lGmil Al-lahdari telah merfueritahulan lepada lami, Hammad

- yakni anak zaid - telah mcmberitahulun lcepada lami ilari Abdul

Hamid, ia berluta, 'Saya telah mutdengar Abdullah bin Al-Haits
berluta, 'suatu lcetita Abdullah bin Abbas berbicara lcepada lami pada

suatu hari letit<n turun hujan dan tatuh dipenuhi lumpur.' Kemudinn

ia metryebutlan hadits yang santa dengan lndits lbnu ulayyah. Tetapi

tidak disebutt<nn di dalamnya lrtta-lata "shalat lumat". Abdullah bin

Abbas berkata, "sungguhlnl itu telah dilakulan oleh orang yang lebih

baik dari sWa" , yaloi Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam.

Abu Knmil berlata, 'Hammad telah memberitahukan kepada knmi

dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits', hadits yang sama dengan

sebelumnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L602

*: G.t &.!v $'", ii,ty')t '; #, er.lt ;J ,;*'). \ 1 ' t

9y ,r f * ;t: 2s)\ t*,3;\1 ?.Gt ')f: 6'';

?"r') *'tt S-b :i, *
1604. Dan Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki - dia ,\2-Zahrani- telah membetitahukan

hal itulepada saya, Hammad - yaloi anak zaid- telah memberitahukan

lrepafu l,nmi, Ayyub ilan ,\shim Al-Ahwal telah memberitahulun

kepada lami, dengan isnad ini. la tidak menyebutlun dalam hadits yang

diriw ay attanny a lalimat " Y akni N ab i slwll allahu Alaihi w a S all am. "

t
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602

$k'd, t:,;;,i W i;.r t|;;i )# fr fuL d';i. r 1, o
C\r''

iu.>rt;:r i lr ,rt Ll* iu $,ul1r +tb r#Jt 35

?"y'; i" # f; e# b-,V it'o\7 S\i

+')t', ,fit Gt# iti .;;'t iG: -^X; ;,t
1605. Dan lshnq bin Manshur telah menfueritahulan kqrdo saya, Ibnu

Syumail telah mengabarlan keprfo lcnmi, Syu'bah telah mengabarlan

k prdo lumi, Abdul Hamiil salwbat ,42-Ziyadi telah memberitahulun

bpafo kami, ia bulata, 'Saya telah mmilengar Abdullah bin Al-Haits
mengatalan, 'Suttu lcetila muadzin lbnu Abbas mcngumandanglun
adnn pada hai lutnat saat turun hujan! Kemuilian ia (Abdullah bin
Al-Harits) menyebutlan squtilwilits riwayat lbnu Ulayyah. Abdullah

bin Abbas berluta, "Saya tidak sula apabila lalian berialan di tanah

yang berlumpur ilan licin."

o Takhrii Hadits

Telah ditalfirii sebelumnya, lihat hadits 1602

Ur.ft1 Ck: r \t; F lG il.'"b:'tit""; # il. ":!r+i13"";j.t1.1zl

-\-
G J, vut "# 6'Fi af;1r '"f ti';;i F il ^*

qt' e;\tt;i qV i;.ti,i gtdti..lt * F );Yi
,-* €,ft; fff fr, y li d # ri d *

#i * ht,k #t,r. e e'; U ^n ;"x
1506. Dan Abd bin Humaid telah mernberitahulan hal itu kepada kami, Said

bin Amir telahmembeitahulunbpadnlcnmi, ilnri Syu'bah. (H) danDan

Ab d bin Humaid telah memb erit ahulun lcepada lumi, Ab durrazzaq telah

mengabarlan lcepadn lumi, Ma'mar telah mengabarlun l<epada kami,



SYamh .\tsz (ffiM*fiD
mereka berdua meriwayatlan dari Ashim Al-Nwal, dari Abdullah bin

Al-Harits, bahwasa lbnu Abbas pernah mernerintahlan muadzinnya-

sebagaimana dalam iwayat Ma'mar- pada hari lumat saat turun
hujan, seperti hadits sebelumnya. Kemudian disebutlun dalam riwayat

Ma'mar, 'Hal itu telah dilahtl'an orang yang lebih baik dai saya, yalcni

N abi Slallallahu Alaihi wa Sallam. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 1502

r,rf-€.'# f e
,c
du

e-t'

ri'* 3,';at :#\ Ji '*;i G3* y J. .'f ir,rt.\ 1 . v

'e- il 4', iG oj;,sr # lrrr * # +fi gt;,5')
'nii qV j).1 -;i iG

!ffi7 . Dan Abd bin Humaid telah mmtbqitahulan lul itu lcepaik lami , Ahtrud

Wn lshaq Al-Hailhrami telah mentbritahu?an kqada lcami, Wuhaib

telah memberitahukan kcpado kami, Ayyub telah memberitahulun

kepodo lami dari Abdullah bin Al-Haits, ia berlata, 'Wuhaib tidak

mendengar darinya.' Abdullah bin Al-Harits berkata,' Ibnu Abbas telah

memerintahlun muadzinnya pada lui lumat, saat turun hujan' sama

dmgnn hadits iway at merelu s ebelumny a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602

. Tafsir Hadits: 759&1607

Dalam hadits disebutkan, "Sesungguhnya Rosulullah Shallallahu

Al aihi w a S all am, muty ur uh muadzin, leetika ilat ang mal am y an g din gin at au

turun huj an dalam p erj alanan, untuk mengat alan,' Shalatlah lalian di rumah-

rutnah lalian." dalam riwayat lain disebutkan, 'Slulatlah di rumah, bagi

siapa s aj a y ang mmginginlanny a ili antara knlian."

Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan,
"Bahuta ia telah bqkata lrepa,la muailzinnya di waktu turun huian, "Apabila

mglau telah mengucaplun, !, 'J;: f*: iti ftii hr 'v1 ;i1 I lti '"ri-ii mat a
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janganlah engkau ucapkan, t#\,)t Gi Mankh kita shalat) tetapi ucapkanlah
tt

8i e t-# (SnnUilah di rumah-rumah kalian). Abdullah bin Al-Harits
melanjutlan,'Smknn-alan orang-orang tidak setuju atas hal itu'. Ibnu Abbas
segera menjelaskan, "Mengapa lulian nrcrasa heran dengan ini? sungguh hal
ini telah dilakuknn oleh orang yang lebihbaik ilai saya. sungguh, shalat lumat
adalah sebuah kewajiban, namun saya tidak suka jika harus memberatkan
lalian, sehingga knlian berjalan di antara tanah dan lumpur" Dalam riwayat
lain, "Sungguhhal itu telah ililakulan oleh orang yang lebih baik dari slya",
y akni N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Hadits ini adalah dalil tentang adanya ruldahah (keringanan) pada
shalatberjamaah ketika turunhujan ataupun terdapat udzur (halangan)
lairurya. Shalat berjamaah sangat ditekankan dilakukan apabila
tidak ada udzur. Shalat berjamaah disyariatkan bagS. mulallaf (orung
yang sudah dibebankan hukum syariat -edt.), dan bersabar terhadap
rintangan yang menghalanginya ketika ingin mmgerjakannya. Hal
ini berdasarkan riwayat kedua dalam hadits yang berbunyl 'shalatlah
di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara lcnlian." Shalat
berjamaah dan mengrrmandangkan adzart juga disyariatkan ketika
berada dalam perjalanan.

Dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhutna disebutkan bahwa
' j2 yi 'rholotlnh ili rumnh-rumah lulian"diucapkanlafazh 8.V.1 € t-

pada adzan yang sedang dikumandangkan, sedangkan dalam hadits
Ibnu Umar disebutkan bahwa latazh itu disebutkan setelah adzan
dikumandangkan. Dua cara tersebut hukumnya boleh dilakukan.
Pernyataan ini disebutkan oleh Imam Syaf i Rahimnhullah Ta'ala di
dalam Kitab Al-Umm pada pembahasan Kitab Al-Adman, mayoritas

sahabat kami juga menyatakan demikian. Dengan demikian, lafazh )f
€V l r; | *boleh dibaca setelah adzandan boleh pula di pertengahan
adzan berdasarkan hadits shahih tentang hal tersebut. Akan tetapi,
mengucapkannya setelah adzart adalah lebih baik supaya urutan lrdazh
adzal,:r tetap pada tempabrya.

Di antara sahabat kami, ada yang mengatakan, "Tidak boteh di-
ucapkan, kecuali apabila telah selesai dari adzarr." hri adalah perkataan
yang dhaif dan tidak sesuai dengan hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma. Antara hadits Ibnu Umar dan hadits Ibnu Abbas tidak terdapat
pertentangan sama sekali karena masing-masing dilakukan pada waktu
yangberbeda dan keduanya shahih.

ls3
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Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata Jtill sinonimnya

adalah J:dt yang artinya rumah-rumah, yakni segala jenis rumah,

baik yang terbuat dari batu, tanah liat, kayu, rambut, atau bulu domba,

bulu unta, dan lain-lain. Bentuk tunggalnya adalah 
"!-i.

Perkataannya, oti*jz; 1)Au, 6;u "ia mengumandanglun adzan di

Dhajnan" Kata ;;ti*; dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dhad, rne*
sukun-kan huruf jim, dan huruf terakhirnya adalah nun. Maksudnya

adalah sebuah gunung yang bisa ditempuh setengah hari perjalanan

dari kota Mekah.

Perkataaruryu,';V "^;:At \ "Sungguh, shalat lumat adalah sebuah

kew aj ib an" Kata tV dengan men-sukun-kan huruf zni, artiny a waf ib dan

telah ditetapkan. Seandainya mua&in mengatakan ;it-2jt S 3;, *""uy u
mendatangi shalat ]umat menjadi wajib sehingga dapat memberatkan

kaum muslimin.

Perkataanny 
1, & ;i it U f " say a tidak sukn iilu harus rumb er atkan

lcnlian" Kata iii berasal dari kata VAt yorSsinonimnya 
"ti'.ir 

dan

diartikan dengan kesusahan. Ini berdasarkan naskah yang kami

dapatkan. Penulisan ini iuga dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh yang dia

riwayatkan dari beberapa perawi hadits.

Dalam sebuah naskah hadits disebutkan ,-i"lt: ,bt e "di antata

tanah dan ltfinpttr", kata ,a;itl dibaca dengan men-suhtn-kan huruf ha'

yang setetahnya adalah huruf dhad. Dalan riwayat lain disebutkan,

J:lti C:Xt " tanAh yang berlumpur dan licin.'

Kata-kata ,i')t ,,-y')t ,;;'-i[ dan i3!r memPunyai arti yang sama

yaitu lumpur. Sementara itu, beberapa perawi di dalam kltab Shahih

Muslimttenyebutkan kata 'ui, ini juga benar dan semakna dengan i3!1.
Ada juga yang mengatakan arti dari i:t aaaUnhujan yang membasahi

permukaanbumi.

Perkataannya, " Dfln Abu Ar-Rnbi' Al-' Ataki' dia adalah Az-Zahrani.

Al-Qadhi mengatakan, "Demikian disebutkan di dalam hadits,

yakni penyebutan dua kata Al-'Ataki dan Az-Taluani secara berurutan.

Kadang-kadang hanya disebutkan lafazh Al-'Ataki saja dan terkadang

Az-Zahtmisaia."
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Al-Qadhi melanjutkan, 'Garis keturunan Al- Atak dan Zahran
bertemu pada satu kakek, mereka adalah saudara sepupu, jadi bukan
berasal dari satu ibu. Garis keturunannya talahZahr,an bin Al-Hajr bin
Imran bin Umar dan Al-'Atak bin Ahmad bin Amr. Catatan semacam
ini telah dikemukakan pada awal kitab ini.

Hadits ini adalah dalil bahwa kewajiban Jumat bisa gugur dengan
adanya udzur berupa hujan dan lainnya. Irailah madzhab kami dan
madzhab ulama lain. Sementara Malik Rahitnahullah mempunyai pa -
dangan yang berbeda. Wallahu A'lam Bi Ash-Slwwaab.



(4) Bab Diperbolehkan Melakukan Shalat di Atas
l{endaraan Ketika Melakukan Perjalanan dan

Menghadap ke Arah Mana Pun Kendaraan ltu Berjalan.

Y It '"* t3'^; i 6"* .# i gt -.rp :;. 3^yJ t1'";. t 1 . A
-u , a .
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16O8. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah metnberitahukan lcepada

kami, ayah saya telah memberitahulan lcepaila lumi, Ubaidullah telah

memberitahukan h,epaila lami, dai Nafi', ilari lbnu Umar, bahwasanya

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam melahtlan slulat sunnah
menghailap lce arah matu pun untanya brj alan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7975')

,k'oe & *';nt S; glri'i -# 
ir,t q gG # yl

,4i**rr&
1609. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn hnl itu lcepada

kami, Abu Khnlid Al-Ahmar telah memberitahulan lcepada lcnmi dari
Ubaidillah, dari Nafi', dari lbnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakulcnn shnlat di atas untanya dan menghndnp lce arah

mflna pun untanya itu berjalan."
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7gl1)

* F y il,#-G!6,3;ttFt'# il.lr t/ e'-i-l 1 I .

VelI ui y;t iG ^.e:')'ots 4 *ti ,**gl
t@ ;'ti:.r"rrt$3

l5lL. Dan Abu Kuraib telah membeitahulan hal itu bpafu kami, Ibnu Al-
Mubarak dan lbnu Abi Za-idnh telah mengabarlan lepadr lami. (H)

dan lbnu Numair telah memberitahulun bpada kami, ayah saya telah

15L0. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahulan
kqada saya, Yahya bin Said telah membdtahukan kepada leami, ilnri
Abdul Mnlik bin Abu Sulaiman, ia berlata, 'Said bin lubair telah

membeit ahulan kepada lami, ilai lbnu Umar, ia berluta, " Suatu lcatika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam slwlat di atas untanya, saat

itu beliau seilang melahtlan perjalanan dai Meluh ttunuju lcc arah
llndinah, dan beliau ttunglwdrp lcc arah mntupun untanya itu berjalan."
la ( Ibnu Umnr ) berlata, " S aat itu turunlah wahy u, " Ke mant pun knmu
menglwdap di sanalahwajah Allah.' (QS. Al-Baqarah:775)"

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi didalam Ktab: Tafsir Al-Qur'an, Bab: Wa

Min Surat Al-Baqarah (nomor 2958) hadits yang sama.Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 7057)
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memberitahukan tcepada lumi, semua meiwayatlan ilati Abdul Malik,

dengan isnad ini, itan hadits yang samn. Dalam hadits lhnu Al-Mubarak

dan lbnu Abi Za'idah disebutlan, "I(emudian lbnu Umar membaca

ayat, "Ke mflna pun lumu manghadnp di sanalah waiah Allah" (QS'

Al-Baqarah:775)" dan iaberl@ta, "Dengan sebab peristiwa inilah ayat

tersebut turun."

. Takhrii Hadits

Telah ditalduij sebelumnya, lihat hadits 1610

,in ,J. )f ,r +.6 'c -ii i,3 ,F- J A.6'6. t 1t Y

j, lt i;r ,-:: is'# i.t f 1vr- i. # e i;;,t:t
,

'# J\'e';il'r)e & k-iq*it
1612. Yalrya bin Yahya telah nemberitahulun kepnda lami, ia berkata, 'saya

telah manrbacal,an ?,ePada l,lnlik ilai Amru bin Yahya Al-Mazini,

dari Saiit bin Yasar, dari lbnu I'lrur, ia bqknta, "Saya pernah melihat

Rasutullah Stullaltahu Alaihi wa Sallam melahican shalat di atas

keleilai, ilan beliau maqludap l,e atah Klwibar."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-slulah,Bab: At-Tathawutu' Alaa Ar-

Rnahilah wa Al'Witr (nomor 1225)

Himaar (nomor 739).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7086)

'F n f -J # +.Y e:'iiio ,*- U ,#-ri"*i't 1t r
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7673. Dan Yahya bin Yahya telah membeitahulan bpado lumi, in berkata,

'Saya telah membacalan lcepada Malk. dni Abu Balur bin Umar bin

Abdunahman bin Abdullah bin Umar bin Khaththnb, dari Said bin

Yasar, bahwasanyn ia berlata, ' Suatu ketilKa saya melahtlan perjalanan

di trulam hari bersama lbnu Umar di jalan Mel@h'. Said mmgatalun,
'Manakala saya khawatir segra datang Subuh rnnla saya turun dnn

melakulan shnlat Witir, ketnudian saya melalcsannkan shalat Subuh',

lalu lbnu Umar bertanya lcepailaht, 'Di mana saja engluu?' saya

menjawab, 'Saya lduwatir Fajar segera menyingsing,lalu saya turun
dnn melalcsarulan slalat Witir'. Manilengar itu Abdullah bin Umar

berluta, "Bukanlah Rasulullah Slnllallahu Alnfui wa Sallnm adalah

suri tauladan bagimu?" Saya menjawab,'Tentu, demi Allah!' la pun

mengatalan, "Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mclakulan slwlat witir di atas untanyl."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-Witir Alaa Ad-Daabbah

(nomor 999)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Slwlah, Bab: Maa la'a Fi Al-Witr
' Alaa Ar-Rnahilah (nomor 472\

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiymm Al-I-ail, Bab: Al-Witr 'Ala Ar-
Raahilah (nomor L687) secara tir,gk s.

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Iqaamnh Ash-Shnlahwa As-SunnahFiihaa,

Bab: Mna laa'a Eii Al-Witir Alaa Ar-Raahilah (nomor 1200). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 7085)
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1614. Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahulun lnpndn kami, ia berluta,

'Saya telah mtmbacalan lcepada Malik dai Abdullah bin Dinar, dari

Ibnu llmar, bahua ia berlata, " Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

pernah melakr*an shalat di atas untanya ilan manghadrp lce arah

manapun untanya itu berialan.' Abdullah bin Dinar berlata, 'Ibnu

Umar juga melalatlun lwl itu'.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bnb: Al-Haal

Al-Latii Yajuuzu Fiihaa Istiqbaal Ghair Al-Qiblah (nomot 491), Ktab: Al-

Qiblnh, Bab: Al-Haal Al-Lntii Yajuuzu Alnihna Istiqbaal Ghair Al-Qiblah
(nomor 7  2). Tuhfah Al-Asyr aaf (nomor 7238).

tk .*st C';;.i &4, )v il ,#, d';i.t 1t o:qJ! ir ir, 4t u'Fi ,S4t )
;nt'Jyr'oC jtt'fr '#y l' * F )6-) i. 9t ,* #

*'', *Y.;#rYn' ,Ji;
1515. Dan Isa bin Hammad Al-Mishi telah membnitahukan lepada

saya, Al-laits telah mmgabarlan kepada lumi, Ibnu Al-Hadi telah

memberitahukan l<epaila saya, ilai Abdullah bin Dinar, dari Abdullah

bin lLmar, in berkata, "Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam pernah

melaktlun shalat uritir di atas untanya."

Takhrij Hadits

DitalJrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7263).

3) t ,i'; G'Fi ?i ilt,i3r;i ,F- A u; E*i.t 1t 1
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1616. Dan Harmalah bin Yahya

Wahb telah mengabailun

t;<it ti$t &o ';i

telah membritahulun lcepada saya, Ibnu

k pado lumi, Yunus telah mengabarlan
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bpada saya, ilari lbnu Syilab, ilari Salim bin Abdullah, dari ayahnya,

ia berluta, "Rasulullnh Slallnllahu Alaihi wa Sallam pernah melalulun
shalat sunnah di atas untanya, ilengan menghadap ke arah mann pun

untanya itu berjalan, beliau juga melahtlcnn shalat utitir di atasnya,

namun beliau tidakpernah rrclahiun shalat fardhu di atasnya."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Slwlah, Bnb: Yanzil Li Al-
Maktuubah (nomor L098)

Abu Dawud di dalam Ki tab: Ash-Stnlnh, Bab: At- Tatlwtttwu' Alaa Ar-
Raahilahwa Al-Witr (nomor 1224)

An-Nasa' i di dalam Kitab :,{sh- Stwlah, B ab : Al-Haal Al-l-qtii Y aiuuzu

Fiilaa lstiqbaal Ghair Al-Qiblah (nonor 489'), Kitab: Al-Qiblah, Bab: Al-
Haal Al-l-atii Yajuuzu Alaihw ltiqbaal Ghair Al-Qihlah (nomor 743).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6978)

G,?i ?: SI il. :* $"-oi.t 1t V
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1517. Amr bin Sawwad ilan Hannalah telah memberitahukan kqada kami,

mereka beldua berluta, 'Ibnu Wahb telah mengabarkan lcepada lumi,
Yunus telah mengabarlun kepada saya, ilari lbnu Syilwb, Abdullah bin

Amir bin Rnbi'ah telah mengabarlan lcepailanya (Ibnu Syilwb), bahwa

ayahnya (Abdullah bin Amir) telah mmgabarlan l<epailanya, bahwa ia

telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanaknn

shalat sunnah pada malam han di atas punggung untanya, pada saat

melakukan perjalanan, dan menglwdap lce arah mana pun untanya itu
berjalan."

. Takhrii Hadits

Ditalhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshiir Ash-Shnlah,

Bab: Shalah At-Tatluwutu' Alaa Ad-Dawuab wa Haitsurru Tawaiiahat bihi

(nomor 1093). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5033)
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1618. Dan Muhammad bin Hatim telah membritahulun lcepaila saya, ,\ffan
bin Muslim telah memberitahulun kqafu lami, Hammnm telah

memberitahulun kepada lami, Atus bin Sirin telah mentbeitahulan
bpodo lumi, ia berluta, 'Suatu ketilcn kami menemui Anns bin Malik
di waktu ia mendatangi Syam yaitu di ilaerah Anut Tamr, saya melihat

ia melahtlun shalat di atas kcleihi, semcntara wajahnya menghadap

lce sisi yang sama.' -Hammam mangbyaratlan bahwa arahnya adalah

pada sisi kiri kiblat- Mala saya (Anas bin Siin) berkata padanya, 'Saya

lihat engkau shnlat tidak tnenglwdry In arah kiblat' Ia mengatakan,
" S mndainy a say a tidak melilut Rasulullah Slwllallahu Alaihi w a S allam

melalatlan h"al itu, niscay a say a tiilak alun melahtlanny a. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab:

Shalat At-Tathaurwu' Alaa Al-Himaar (nomor 1100). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 232)

o Tafsir Hadits: 160&1618

Perkataannya, "dati lbnu Umnr, balruasanya Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam melakulan slwlat sunnnh menghadap lce arah manapun

untanya berjalan." Da1am riwayat lain diterangkan, "Suatu ketika

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas untanya, saat itu beliau

sedang melaleulun p erj alanan dai Mekah menuj u lee ar ah Madinah, dan beliau

menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan." Pada saat itu turun ayat,
Saat itu turunlah wahyu, "Ke mana pun lamu menghadap di sanalah wajah

Allah' (QS. Al-Baqarah: 115). Dalam riwayat lain disebutkarr, "Saya

pernah melihnt Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlcnn shalat di
atas lcdedai, dan belinu menghndap le arah Khaibar." Dalam riwayat lain

I
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diielaskan, "Rnsulullah Shnllallalru Alaihi wa Sallam melalulan shnlat witir
di atas untanya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah melalillsn shalat sunnah di atns untanya, dengan

maqhadap lce arah manapun untanya itu berjalan, beliau juga melakulun

slwlat witir di atasnya, namun beliau tidak pernah melakuknn shalat fardhu
di atasnya."

Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya melakukan shalat
sunnah di atas kendaraan ketika melakukan perjalanan, ke mana

pun arah kendaraan itu berjalan. Hal ini sudah menjadi kesepakatan
kaum muslimin bahwa hukumnya boleh, dengan syarat bahwa
perjalanan itu tidak bertujuan untuk melakukan kemaksiatan. Tidak
ada keringanan apa pun bagi orang yang melakukan perjalanan
dmgan tujuan kemaksiatan, seperti orang yang melakukan perjalanan
untuk merampok, membunuh tanpa alasan yang dibenarkan syariat,
durhaka kepada kedua orang tua, seorang budak lari dari tuannya, atau
wanita durhaka kepada suaminya. Bagi orang-orang tersebut tidak
mendapatkan keringanan dalam hd ini, kecuali tayammum, yakni
wajib bagi orang itu melakukan tayammum dan shalat apabila tidak
mendapatkan air, kemudian harus mengulanginya pada kesempatan

lain menurut pendapat yang lebih shahih. Melakukan shalat sunnah di
atas kendaraan hukumnya boleh, baik dalam perjalanan dengan jarak

pendek maupun jauh. Inilah pendapat kami dan jumhur ulama. Hal
itu tidak boleh dilakukan jika masih berada di daerah sendiri. Sebuah

riwayat dari Imam Malik menyatakan bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan, kecuali pada perialanan yang termasuk kategori untuk
mengqashar shalat, ini merupakan pendapat yang asing. Hal ini juga

disebutkan pada salah satu riwayat dari Imam Syafi1 Rahimahullah.

Abu Said Al-Ishthahrt, ytrrg merupakan salah seorang sahabat

kami berkata, "Boleh melakukan shalat di atas kendaraan meskipun
masih berada di daerah sendiri." Pendapat ini diriwayatkan dari Anas
bin Malik dan Abu Yusuf pengikut madzhab Imam Abu Hanifah.

Di dalam hadits terdapat dalil yang menyatakan bahwa shalat

fardhu tidak boleh dilakukan, kecuali menghadap ke arah kiblat dan

tidak pula boleh dilakukan di atas kendaraan. Ini berdasarkan ijma'
ulama. Namun, ada pengecualian jika seseorangberada dalam keadaan

yang sangat takut. Apabila memungkinkan untuk menghadap kiblat,

berdiri, ruku', dan zujud di atas kendaraan, maka boleh melakukan

shalat fardhu menurut pendapat shahih dalam madzhab kami. Apabila
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kmdaraan dalam keadaan berjalan, maka tidak sah menurut Imam
Syaf i. Ada juga yang mengatakan hal tersebut tetap satr, seperti di
dalam kapaf maka shalat fardhu di dalam kapal tersebut hukumnya
sah menurut ijma'ulama.

Seandainya seseorang berada dalam sebuah kelompok perjalanan,
kemudian ia merasa khawatir seandainya ia furun, maka akan
ditinggalkan oleh teman-temannya serta menimbulkan mudharat pada
dirinya, maka sahabat-sahabat kami mengatakan, "Ia boleh shalat di
atas hewan tunggangannya (kendaraannya), sesuai dengan kesempatan
ymrgada, tetapi ia harus mengulanginya kembalipada waktu yang lain
karena hal semacam itu merupakan udzur yang jarang terjadi."

Perkataannya, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pernah mela-
htlcan shnlat witir di atas untanya." merupakan dalil bagi madzhab kami,
Imam Malik, Imam Ahmad, dan ]umhur ulama bahwasanya shalat
witir di atas kendaraan yang ditunggangi ketika melakukan perjalanan
hukumnya boletu ke mana pun arah kendaraan tersebut berjalan dan
bahwasanya shalat witir itu hukumnya sunnah bukan wajib. Sedangkan
Abu Hanifah Rahimahullah berkata, "Hukumnya wajib sehingga shalat
itu tidak boleh dilakukan di atas kendaraan."

Dalil madzhab kami dalam masalah ini adalah hadits-hadits
tersebut. Apabila ada yangbertanya kepada kami, "Bukankah madzhab
kalian mengatakan bahwa witir itu wajib bagi Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam?" maka kami jawab, "Meskipun witir itu wajib bagi Nabi, tetapi
hadits-hadits shahih menyebutkan bahwa Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam melakukan witir di atas kendaraan, maka ini sekaligus sebagai
bukti bahwa shalat di atas kendaraan itu sah. Namun, apabila shalat itu
bersifat wajib secara umurn, maka tidak sah shalat di atas kendaraan,
seperti shalat Z,lthur."

Apabila ada yang mengatakan, "Z.tthru adalah shalat fardhu,
sedangkan witir wajib dan di antara keduanya ada perbedaarr." maka
kami katakan, "Ini adalah perbedaan menurut istilah kalian, yang hal itu
tidak diterima oleh jumhur ulama, tidak terdapat perbedaannya secara
syariatmaupunbahasa Arab. ]ika seandainya adaperbedaan antara dua
istilah tersebut, maka hal itu tetap tidak bertentangan, Wallahu A'lAm."

Adapun shalat sunnah bagi penumpang kapa[ maka menurut
madzhab kami, hal tersebut tidak sah dilakukan, kecuali menghadap
ke arah kiblat. Adapun awak kapal, maka ia boleh melakukan shalat
dengan menghadap ke arah selain kiblat karena u&ur. Sebuah riwayat
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dari Imam Malik menyebutkan tentang pendapat yang sama dengan

madzhab kami, tetapi ada riwayat lain darinya yang menyatakan boleh

melakukan shalat sunnah di atas kapal dengan menghadap ke arah

mana saja.

Perkataannya, ivt'Sr e U- ;q * nt ,* kr 'Jy, itf artinya

"Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah melahtkan shalat sunnah di

atas untanya"

Perkataanny a, 'ir;:-J, F- 3q 126 ai*Jt dibaca dengan men-

dlwmmah-kan huruf sin, dart men-suhtn-kan huruf ba- artimya shalat

sunnah.

Perkataanny a, q ,Li;i v$ "1e arah mana pun untanya itu berialan"

maksudnya selama mengarah ke tempat tujuan. Sahabat-sahabat kami

mengatakan, "seandainya tidak mertgarah ke tempat tujuan, tetapi

tetap menghadap ke kiblat, maka hukumnya boleh. Akan tetapi, jika

tidak menghadap ke arah kiblat, maka tidak boleh."

Perkataanny a, '# dt'e'; i s " mn beliau mengludap ke arah Khnibar"

Kata'olridibacadenganmeng-lasrah-k'an jim,maksudnyaadalah"''|7-

yang berarti mengarah. Makna lainnya adalah -r-,"ti dan .! tii yang berarti

menghadap.

Perkataanny u, ,,V it ,;6- "belinu melahtknn shalat di atas lceleilai'

Ad-Daruquthni dan ulama lainnya mengatakan, "Ini adalah sebuah

kekeliruan dari Amru bin Yahya Al-Mazini." Menurutnya, "Menurut

kebiasaannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat berada di atas

unta. Yang benar adalah bahwa ofang yang melakukan shalat di atas

keledai adalah Anas, sebagaimana disebutkan oleh Muslim setelah

hadits ini. Oleh sebab itu, Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits Amru

di dalam kitabnya." Demikian menurut Ad-Daruquthni dan orang-

orang yang sependapat dengannYa.

Namun, bahwa Amru telah berbuat kekeliruan

perlu dikaji ulang karena ia adalah perawi yang tsiqah (tepercaya). Ia

meriwayatkan sesuatu yang mengandung beberaPa kemungkinan. Bisa

jadi, suatu waktu Nabi shalat di atas keledai dan pada waktu yang lain

di atas unta, boleh jadi sekali saja atau sering. Hanya saja bisa dikatakan

bahwa hal itu Syadz (asing) karena tidak sama dengan riwayatJumhur

ulama yang mengatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat
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di atas unta. Riwayat Syadz tidak bisa diterima karena berbeda dengan
pendapat jumhur ulama Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Suntu ketikn lami menemui Anas bin Malik di waktu
ia mendatangi Syam" Demikian teks yang disebutkan di semua naskah
shahih Muslim. Ini juga dinukil oleh AlQadhi Iyadh di semua riwayatrya
dalam shahih Muslim. Ia berkata, "Namun, ada pula yang mengatakan
bahwa kalimat tersebut menimbulkan Wahm (keraguan), ym1 benar
adalah "Datang dari Syam" sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al-
Bullmri karena mereka keluar dari Bashrah untuk menemuinya, ketika
ia datang dari Syam.

Saya katakan bahwa riwayat Muslim adalah shahih, maknanya
adalalu "Kami menemuinya saat kepulangannya dari kunjungan ke
negeri Syam." Kata "saat kepulangannya" tidak diucapkan karena hal
itu sudah diketahui. Wallahu A'lam.



(5) Bab Diperbolehkan Menjamalt Dua Shalat Ketika
Berada di Perjalanan
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1619. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan lcepada lami, ia berluta, 'Saya

telah manbacalan kepaila Malik ilai Nafi', dai lbnu Umar berluta,

"Apabila Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bergegas dalam

perjalanan, malubeliau maniamak Shalat Maghrib dnn Isya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: Al-Haal

Allatii Yujnu' Fiilua Baina Ash-Shalatain (nomor 597). Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 8383).
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1520. Dan Muhammnd bin Al-Mtttsanna telah membqitahukan kepada

lami, Yalrya telah memberitahulun lcepada lumi dafi ubaidillah, in

berknta, 'Nafi' telah mutgabarlan kepada saya, bahwasanya apabila
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lbnu Umar bergegas d"alam melakulun perjalanan, mala ia menjamak

shalat Maghrib dan lsya setelah sinar merah matahari menghilang,

dan berluta, "suungguhnya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

apabila bergegas dalam melalotlcan perjalannn, maka beliau meniamak

shalat Maghrib dan lsya."

. Takhrij Hadits

Ditaldrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 820n

'"4.* ci J -!.J it Y ; *-*i ,#. il A.6-ci.\1Yt
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7621. DanYahyabinYahya, Qutaibahbin Said, Abu Balar bin Abi Syaibah,

dan Amr An-Naqid telah metnberitahulun lcepada lami, merela

ssmua meriwayatlan dari lhnu Uyainah. Amr bulata,'Sufyan telah

memberitahulun lcepada ?ami dnri ,42-Zuhri, ilari Salim, dari ayahnya

(Abdullah bin Llrnnr), ia berluta, "Saya telah meliltat Rasulullah

ShnllallahuAlaihiwasallammmjamakshalatMaghribdanlsya,apabila
beliau b er gegas ilnlam melakulan peri alanan. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: Al-lam'u Fii As-

Safar Baina Al-Maghnb wa Al-lsyaa (nomor 1106).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: Al-Haal AllatiiYuima'
Fiihaa Baina Ash-Shalatsfz (nomor 599). Tuhfah AlAsyraaf (nomor

6822',)
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1622. Dan Harmalah bin Yalrya telah mmfueritahulan lcepada srya, Ibnu Wahb

telah mengabarknn kqada lumi, Yunus telah mmgabarlan lcepada say a,

ilari lbnu syihab, ia berkata,'salim bin Abdullah telah mengabarknn

lrepoda saya, bahwa ayahnya (Abdullahbin Umar) mutgatalan, "Saya

melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, apabila bergegas

untuk suatu perjalanan, belinu menunda shalat Maghrib hingga dapat

menjamalcnya dmgan shnlat lsYa.'

r Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-shnlah, Bab:

yushalli Al-Mnghrib Tsalaatsan Eii As-safar (nomor 1091). Tuhfah Al-

Asyraaf (nonor 6995)

q''i
L523. Dan Qutaibah bin said telnh membeitahulun bpnfu lumi, Al-

Mufadhdhal -Ibnu Fadlwlah- telah memberitahulan kqada lumi dari

llqail, dari lbnu Syihab, ilai Anas bin Malik, ia berlata, "Apabila

Rasulullah Shatlallahu Alaihi w a S allam melahtkan p er i alanan s ebelum

mntahari condong ke arah barat, mnkn belinu mmunda shnlat Zhuhur

hingga masuk waktu Ashar, kemudian berhenti turun dan meniamak

dua shalat tersebut. Apabila mntahnri telah condonS k arah barat

sebelum belinu melakukan perialanan, makn beliau melakulan shalat

Zhuhur kemudian menaiki kendaraanny a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

rt* u 3:^*iC;*i. t 1Y r
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Al-Bukhari di dalam Ktab: Taqshiir Ash-Shnlah, Bab: Maa Yu'aWtHtnr

Azh-Zhuhur llaa Al-Ashnr ldma lrtahala Qabla An Taziigha Asy-Syams

(nomor 1111), Bab: ldzaa Irtahala Ba'ila Maa Zaaghat Asy-Syamsu

Shalla Azh-Zhuhr a T summa Rakib a (nomor lll2).
Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash-Shnlah, Bab: Al-lam'u Baina Ash-

Shalahain (nomor 1218 dan 1219).

An-Nasa'i d i daLam Kitab : Al-Mawaaqiit, Bab : Al-W aqtu Alladzii Y aima'

Fiihi Al-Mrusaafir Baina Al-Maghrib wa Al-lsyaa' (nomor 593) hadits
yang sam& Bab: Al-Waqtu AlladziiYajm'aFiihi Al-Musaafir Baina Azh-

Zhuhur wa Al-Ashar (nomor 585).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1515)

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 16?3

J.
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1524.AmrAn-Naqi.dtelahtrumbritahukankepadalami,SyaibahbinSawntar
Al-Madayini telah membritalrulun lcepada kami, lnits bin Saad telah

memberitahukan lcepada lumi, ilari Uqail bin Khalid, dari Azh-Zuhri,
dai Anas, ia berkata, "Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak menjamak dua slwlat dalam perjalanan, malu beliau menunda

shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu Ashar,lccmudian menjamak

dua shalat tersebut."
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t525. Abu Ath-Thahir dan Amr bin ,is-Sautwad teUn'*r*Ueritahulunkpodo
saya. Merelu ber dua mengatalun,' Ibnu W ahb telah mengabarkan kepada

lumi, labir bin Ismail telah manberitahulun kqada saya, dari Uqail,

dari Ibnu Syihab, ilai Anas, dai Nabi Shallallalru Alaihi wa Sallam,

bahwasanya apabila beliau bergegas dalam melalulan perjalanan, mnlu
beliau menunda shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu shalat Ashar,

lalu menj amak dua slulat ter sebut. D an beliau mmunda shalat Maghrib
hingga mutjam*nya dengan slwlat lsya' , manalala ryafaq (sinar merah

setelah tnataluri tqbenam) tehh sirna."

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadib 1623

t7t



(6) Bab Menjamak Dua Shalat lGtika Dalam l{eadaan
Bermukim.
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1626. Yalrya bin Yahya telah menbritahulan kspada lami, ia betluta, 'Saya

telah membacalun kePaila nhlik dan Abu Az-Zubair, ilari Said bin

lubair, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam pernah melahrlan Shalat Zhuhur dnn Ashar ilalam satu walctu,

ilnn shalnt Maghrih dan lsya ilalam satu waktu,bukanlarena tahi ilan

tidak pula ilalam lceadaan bqu gian. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Baina Ash-

Shalatain (nomor L210)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mnwaaqiit, Bab: Al-lam'u Baina Ash-

Shalatain Eii Al-Hadhr (nomor 600). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5608).
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1627. Ahmad bin Yunus dan 'Aun bin Salam telah memberitahuknn

l<rpado lami, mereka meriwayatkan dari Zuhnir. Ihnu Yunus berkata,

'Zuhair telah manbeitahulan k pada kami, Abu Az-Zubair telah

memberitahukankqailalumi, dai Saidbin lubair, dari lbnu Abbas, ia

berknt a, " Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa S allam pernah slulat Zhuhur

dan Ashar dalam satu waktu di Madinah, bukan haruta rasa takut dan

tidak pula ilalam lctadaan bep u gian. "

Abu Az-Zubair berlala, "l-aht saya bertanya kqada Said,'Mangapa

beliau melahtkan hal itu?" Mnlu Said meniawab, "Saya iuga pernah

bertanyabpada lbnu Abbaspeihal yang engkau tanyalun, dan iamen-

jawab, "Belinu Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatlun

seorang pun dnri umatnyt."

. Takhrij Hadits

Telah ditalfirii sebelumnya, lihat hadits 1626
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1629. Dan Yalrya bin Habib Al-Haitsi telah memberitahulan kepada

lami, Khali"d -Ibnu Al-Harits - telah memberitahuknn kepada lumi,

Qurrah telah memberitahuknn bpado lcami, Abu Az-Zubair telah
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memberitahulan kepaila lumi, said bin Jubair telah memberitahukan
kepadn lami, Ibnu Abbas telah mcmberitahukan lcepada kami, bahwa
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menjamak sharat di suatu
perjalanan yang beliau lakuknn, pada waWu perang Tabuk. Beliau
menjamak antnra Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan lsya.',

Said berkata, "Lalu saya bertanya kepada lhnu Abbas, ,Apa yang
menyebablan beliau melalaian hnl itu?" la menjawab, ,,Beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatlan umntnya.,,

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 1626
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1629. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah membeitahukan lcepada lcami,

Zuhair telah membeitahukan bpoda kami, Abu Az-Zubair telah
memb erit ahukan lcep ailn kami, dari Abu Ath-Thufail Amir, dai Mu' adz,
ia berkata, "suatu l<etika kami keluar bersama Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam pada walctu perangTabuk,lalu Belinu shalat Zhuhur
dan Ashar dalam satu waktu, serta Maghrib ilan Isya dalam satu
u)aktu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Baina Ash-
Shalatain (nomor L206 dan 1208)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Al-Waqtu Alladzii
Yajma'u Fiihi Al-Musaafir Baina Azh-Zhuhur wa Al-Ashnr (nomor 585)
secara panjang lebar.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shnlahwa As-Sunn^ahFiihaa,
Bab: Al-Jam'u Baina Ash-Shnlatain Fii As-Safar (nomor 1,070). Tuhfah
Al - Asy r a af (nomor 11320).

3.
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1630. Yahya bin Habib telah membeitahulun bpafu lcami, Klulid -bin Al-

Haits - telah mntrberitahulan lcepailn lami, Qunah bin Khalid telah

memberitahuknn kepaila lumi, Abu Az-Zubair telah memberitahulan

ke?adakami,AmirbinWatsilahAbuAth-Thuf ailtelahmembeitahukan

lepafu lami, Mu'adz bin labal telah membeitahulun l<epada lami, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak

shalat Zhuhur dan ,4shar pada waktu perang Tabuk, begitu juga shalat

Maghrib dan lsya." la (Amir) berluta, "lalu sayabertanya,'Apa yang

menyebablan beliau melalatlun lal itu?' Mnlcl ia (Muadz) menjawab,

"Beliau tidak ingin memberatkan umatny*."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Uhat hadits L629
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7531. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Abu ktraib telah memberitahulan

kepada kami. Merela berdua berlata, 'Abu Mu'awiyah telah

memberitahulanlcepadalcnmi. (H) Abu Kuraib dan Abu Said Al-Asyaj
telah memberitahulwn kqada lumi -lafazh ini milik Abu KuraiF, mcreka

berdun berkata,'Waki'. telah mnnberitahulun lepada lami, keduanya

meriwayatlun ilari Al-A'masy, dariHabibbin AbuTsabit, dari Saidbin

lubair, dari lbnu Abbas, in berluta, "Rasulullnh Shnllallahu Alaihi wa

Sallam pernah menjamak slalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan lsya

di Madinah, bulun karuta rasa takut dan bulun karena turun hujan."

Dan dalam hadits Waki' disebutlun, ia berlata, 'Sayo bertanya kepada

Ibnu Abbas, 'Mutgapa beliau Slullnllahu Alaihi wa Sallam melakulun

itu?' la menj awab, " Sup ay a tidak memb eratkan umatny a. "
Sednnglan dolnm hadits Mu'autiyah diebutknn fuhrun fu ymg bertanya

k podo lbnu Abbas, "Apa yang diinginkan beliau ilai perbuatan itu?"
la menj awab, " B elinu tidak ingin tnemb er atlun umatny a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slnlnh, Bab: Al-lam'u Baina Ash-

Shalatain (nomor 121 1)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-lam'i
Baina Ash-ShalatainFii Al-Hadhr (nomor L87).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: Al-lam'u Baina Ash-

SlnlatainFii Al-Hadhr (nomor 601).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5474\.
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7632. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada lumi,

Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan lcepada lami, dai Amru,

dari labir bin Zaid, dai lbnu Abbas, ia berluta, "Saya pernah shalat

bersama Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam delapan rakaat dalam satu

waktu, dan tujuh rakaat dnlam satu rttaktu"

1.

3.

2.
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la berkata, 'Saya katalan, "Wahai Abu Asy-Sya'tsa (labir bin Zaid),

saya mmgira bahwa beliau menunda shalat Zhuhur dan menyegeralun

shnlat Ashar,lcemudinn menunda shalat Mnghrib dan menyegeralan

shalat lsya". Ia menimpali, "Saya juga menyangla demikian."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaaqiit Ash-Slulah, Bab: Ta'khiir Azh-

Zhuhur llaa Al-Ashar (nomor 543), Bab: Waqtu Al-Maghrib (nomor

562), Ktab: At-Tahajjud, Bab: Man Lam Yatathawua' Ba'da Al-
Maktuub ah (nomor 117 4).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-lam'u Baina Ash-

Shal at ain (nomor 121, 4) .

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Al-Waqtu Alladzii
Yajmn'u Fiihi Al-Muqiim (nor,:ror 588), Bab: Al-lam'u Baina Ash-

ShalatainFii Al-Hadhr (nomor 602\.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5377).
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7633. Dan Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah mcmbritahuknn lcepada saya,

Hammad bin Zaid telah memberitahulan kqada kami, dari Amru
bin Dinar, ilari labir bin 7-aid, dari lbnu Abbas, bahwa llasulullah

Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di Madinah sebanyak tujuh

raluat dan delapan ralcaat, yaitu Zhuhur ilengan Ashar, serta Maghrib

dengan lsya.'

. Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya lihat hadits 1632
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L634. Dan Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah memberitahulun lcepada saya,

Hammnd telah memberitahulan bpoda kami, ilari Az-Zubair bin Al-
Khirrit, dai Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, 'Suatu h.ari lbnu Abbas

berbicara kepada lumi setelah shnlat Aslur sam?ai Matnhari terbenam

dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orang-orang

mulai berlcata, " Shalat, shalat". Ia melanjutlan, 'IJht seorang laki-laki

dari Bani Tamim datang mutanuinya, tanpa rusa jemu dan lemah ia

mengatalan, "Shnlat, slalat". Kanudinn lbnu Abbas berlata, "Apalah

engkau mmgajarlan sunnnh kepadafu? Celalalah englau! lalu ia

berlata, "Saya pernah melilut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjamak slwlat Zhuhur ilan Aslur, begitu juga shalat Mnghib dan

lsya."

Abdullnhbin Syaqiq berlcata,'Saya merasa ada lceraguan di ilalam ilada

saya,lalu saya menemui Abu Hurairah, dan bertanya kqailanya. Mnlcn

ia pun mcmbenarlun perlataan lbnu Abbas.'

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790)
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1635. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahuknn kepada kami, Waki' telah
memberitahulan kepada kami, lmran bin Hudair telah memberitahulan
bpado kami, ilari Abdullah bin Syaqiq Al-lJqaili, ia berknta, 'seorang
laki-laki berlata kcpadn lbnu Abbas,'sholatlah!' mol@ in diam. Kemudian
orang itu berlcata lagi, 'Shalatlah!' mala dia pun masih diam. Kemudian
berlata lagi, 'Shalatlah!' dan ia tetap diam. Lnlu lbnu Abbas berkata,
"Celalalah engkau! Apakah engkau sedang mengajarkan sunnahkami?
Padalwl lami dahulu menjamak dua shalat paila z,aman Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam. "

r Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790)

o Tafsir Hadits: 1619-1535

Imam Syafii dan mayoritas ulama mengatakan, "Boleh menjamak
(menggabungkan) shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu, baik
pada waktu Zruhur maupun Ashar, boleh juga menjamak shalat
Maghrib dan Isya di dalam salah satu waktunya yang disukai seseorang
pada saat melakukan perjalanan yang panjang."

Sedangkan berkenaan dengan hukum diperbolehkannya menjamak
shalat pada perjalanan yang pendek, terdapat dua pandangan dalam
Madzhab Syaf i. Pendapat yang paling shahih adalah tidak boleh
menjamak shalat pada perjalanan yang pendek. Perjalanan panjang yang
termasuk kategori ini menurut mereka adalah sepanjang 48 mil, yaitu
duamarhalak sedang, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Hal
yang lebih afdhal bagi orang yang masih berada di rumahnya pada
waktu shalat yang pertama adalah menjamak shalat pada waktu shalat
pertama (contohnya menjamak shalat Zruhur dan Ashar pada waktu
Ztuhur). Adapun orang yang sudah di dalam perjalana+ sementara
waktu shalat yang pertama sudah masuk dan mengetahui bahwasanya
ia akan berhenti pada waktu shalat yang kedua, maka hendaknya
menunda shalat yang pertama dan melaksanakannya dertgan menjamak
pada waktu shalat yang kedua (contohnya menjamak shalat Zruhur
dan Ashar pada waktu Ashar). Namun, seandainya ada orang yang
tidak sependapat dengan apa yang telah dikemukakan tersebut, maka
hal itu boleh saja dilakukan, hanya saja ia telah meninggalkan sesuatu

yang lebih afdhal.
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Adapun syarat menjamak shalat pada waktu shalat yang pertama

adalah dengan mendahulukan shalat pertama tersebut dan disertai
niat menjamak pada shalat yang pertama, tanpa ada waktu yang
memisahkan dua shalat tersebut. Adapun apabila hendak menjamak
pada waktu shalat yang kedua, maka wajib meniatkan jamak sebelum
waktu shalat yang pertama habis, bukan diniatkan pada waktu yang
sempit. Minimal diniatkan beberapa saat sebelum waktunya habis, yaitu
seukuran dengan waktu yang digunakan untuk melaksanakan shalat
tersebut atau lebih dari itu. Sebab, apabila seseorang menunda shalat
tanpa berniat untuk melakukan jamak pada waktu shalat yang pertama,
maka ia telah berbuat kesalahan sehingga shalat yang dilakukan pada
waktu shalat yang kedua bukan dinamakan jama( tetapi qadha. Inilah
gambaran secara ringkas mengenai hukum-hukum yang berkenaan
dengan jama( adapun secua paniang lebar dengan cabang-cabang

permasalahannya bisa didapatkan pada kitab-kitab fikih.

Mer{amak shalat boleh dilakukan jika turun hujan pada waktu
shal,at yang pertama, dan tidak boleh pada waktu shalat yang kedua

menurut pendapat yang benar karcna tidak ada kepastian bahwa hujan
itu akan terus menenrs turun sampai masuk waktu shalat yang kedua.

Syaratnya adalah bilamana huian itu turun ketikaTakbiratul lhram pada
shalat yang pertama, sampai ketika seseorang memb aca doa lftitah pada
shalat yang kedua. Hal itu iuga boleh dilakukanbagi orang yang hendak

berjalan menuiu ke tempat shalat jamaah selain rumahnya, yaitu tempat
tersebut ada kemr:ngkinan terkena hujan, dan menurut pendapat
shahih, menjamak shalat tidak boleh dilakukan selain yang disebutkan
di atas. Inilah madzhab kami berkenaan dengan shalat ketika turun
hujan. ]umhur ulama mengatakan hal ini boleh dilakukan pada shalat
Zruhur dan Ashar, serta shalat Maghrib dan Isya. Sedangkan Imam
Malik Rahimahullah mengkhususkan hanya pada waktu shalat Maghrib
dan Isya saja. Adapun orang yang sakit menurut pendapat yang

populer dalam madzhab Syaf i dan mayoritas ulama bahwa menjamak

shalatbagi orang yang sakit tidakboleh. Hanya saja, Imam Ahmad dan
beberapa ulama dari kalangan sahabat Imam Syafi'i membolehkannya.
Mereka memiliki dalilyangkuat, sebagaimana yang akan kami jelaskan

pada pembahasan mengenai hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,

lnsya Allah.

Abu Hanifah mengemukakan, "Tidak boleh menjamak dua sha-

lat karena melakukan perjalanan, sakit, turun hujan, dan lain-lain.
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Menjamak hanya boleh dilakukan antara shalat Zruhur dengan Ashar

di Arafat karena alasan ibadah. Beg.tu juga menjamak shalat Maghrib
dan Isya di Muzdalifah, juga karena al,asan ibadah." Namun, hadits-

hadits yang shahih dalam 'Ash-Sluhihaiz' (Shahih Al-Bukhari dan

Muslim), dan Sunan Abu Dawud, dan Lainnya, membantah pmdapat
Abu Hanifah tersebut.

Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, "Apabila lbnu Umar bergegas

ilalam melaleulan perjalanan, malu ia menj amak shalat Maghib dan lsya setelah

sinar merah nutahai menghilang.' lni secara gamblang menyebutkan

adanya penggabungan dua shalat di satu waktu, dan sekaligus

membatalkan hujjah (argumen) yang dilontarkan pengikut ma&hab
Abu Hanifah, yang mengatakan, "Bahwa maksud dari jamak adalah

mengerjakan shalat yang pertama di aLhir waktunya dan mengerjakan

shalat yang kedua pada awal waktunya." Mereka mencontohkan

dengan hadits Anas yang berbunyi, 'Apabila Rasulullah Slnllallahu Alaihi

wa Sallam melalaiun perjalanan sebelum rutahari condong lce arah barat,

maka beliau mcnunda slalat Zhulur hingga masuk walctu ,\slnr,lccrnudian

berhenti turun dan manjamak dua shalat tersebut." Padahal daUl ini secara

jelas menyatakanbahwa meniamak shalat dilakukanpada waktu shalat

yang kedua. Sementara itu, riwayat yang lain lebih menjelaskannya

adalah hadits yang berbunyi, "Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak menjamak dua shalat ilalam perjalan^an, malu beliau menunda shalat

Zhuhur hingga masuk awal waWu Ashar, kemudian meniamak dua shalat

tersebut.", dalam riwayat lain diterangkarr, "Dan beliau menunda shalat

Maghnb hingga manjamalctrya dmgan slwlat Isya', manalula sinar merah

rnatalwri t elah sirna. "

Ibnu Umar hanya menyebutkan mer$amak antara shalat Maghrib
dengan Isya karena ia menjawab suatu permasalahan yang berkenaan

dengan peristiwa yang terjadi padanya. Dia meminta sesuatu kepada

istrinya, kemudian perg dengan bergegas, maka ia menjamak shalat

Maghrib dengan Isya, kemudian hal itu disebutkan mmerangkan apa

yang dilakukannya. Karena ia melaksanakan shalat sesuai dengan

hadits, dengan demikian tidak ada masalah dalam hal ini, sekalipun

tidak menyebutkan jamak antara Zruhur dengan Ashar. Sebab, hal itu
telah diterangkan pada riwayat Anas, Ibnu Abbas, dan sahabat Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam yang lain.

Perkataannya, "Ablt Ath-Thahir ilnn Anru bin As-Sautruad telah

memberitahulan kepada saya. Merelu berdua mangatalun, 'fbnu Wahb telah
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mengabarlan lcepada lami, labir bin lstnail telah memberitahulan lcepaila saya,

dariUqail"

Demikian sebagaimanaymg kami tekankan dalam penulisan, hal
ini juga menurut riwayat kami danpmduduknegeri kami, yaitu ditulis

dengan ,Ybf 5. '4V (]abir bin Ismail), tetapi di sebagian naskah di

negeri kami ditulis dengan &at il. it6 (Hatim bin Ismail). Ini juga

terdapat dalam naskah yang disebutkan oleh beberapa perawi dari
negeri Maroko. Ini merupakan sebuah kekeliruan, yang benar dan
sesuai dengan kesepakatan para perawi adalah Jabir bin Ismail Al-
Hadhrami Al-Mishri.

Perkataanrty a, 'i.1Jt * W $1" apabilabelinubugegas ilnlammelakulun
perjalanan". Demikian disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul, yakrli

dengan kalimat * W (bergegas), yang semakna dengan kalimat ff
1 &ergegas) sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat lain.

Perkataannya dalam hadits riwayat Ibnu Abbas, "Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur ilan Ashar ilalam satu

waktu di Madinah, bulun knrerw rasa tahtt dan tidak pula dalam lceadaan

brpergian." Selanjubrya Ibnu Abbas berkomentar ketika ditanya kenapa
Rasul melakukan hal itu, dengan mengatakan, "Belinu Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidakingin memberatlcnn seorflngpun ilai umutnya."

Da1am riwayat lain disebutkart, "Ibnu Abbas telah memberitahukan

lepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat

di suatu perjalanan yang belinu lakulun, paila waktu perang Tabuk. Beliau

menjamnk antara Zhuhur dan Aslwr, serta Maghib dan lsya."

Said berluta, "Lalu saya bertanya lcepada lbnu Abbas, 'Apa yang

menyebabkan belinu melakulun hnl itu?' la menjawab, "Beliau Slullallahu
Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatlun umatnya.

Dalam riwayat Mu'adz bin ]abat disebutkan hadits yang sama, yaitu
terjadi pada waktu perang Tabuk dan mengatakan seperti perkataan
Ibnu Abbas.

Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam pernah menjamak shalat Zhuhur dan Aslnr, Maghrib ilan lsya, di

Madinah, bulun laruw rasa tahtt dan bulun lurena turun hujan." la berluta,
"Saya bertanya kqaila lbnu Abbas,'Mangapa belinu Slullallahu Alaihi wa

S allam melakulan itu?' Ia mmj awab, " Supay a tiilak member atlun umatny a. "
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Dalam riwayat lain disebuttart, "DAri Amru, dari labir bin Zaid, dari

Ibnu Abbas, in berkata, "Soya pernnh slwlat bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam delapan ralu'at dalam satu waktu, dan tujuh rala'at dalam satu

u)aktu" la berkata, 'Saya lutalan, "Wahai Abu Asy-Sya'tsa (labir bin Zaid),

saya mengira bahwa beliau mcnunda shnlat Zhuhur ilan menyegerakan shalat

Ashar,lcemudian mmunda shalat Mnghrib ilan mutyegualcnn shalat lsya" . la

menimpali, "Saya juga menyanglu dunikian."

Dalam riwayat lain, "dari Abdullah bin Syaqiq, in berluta, 'Suatu hari

Ibnu Abbas berbicara k pado lumi setelah shalat Ashnr sampai Matahnri

terbenam dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orflng-orang

mulai berluta, 'Slalnt, shalat". la melanjutlun, 'I-alu seorang laki-laki ilari
Bani Tamim datang menanuinya, tanpa rasa jemu dan letruh ia mutgatakan,

" Shalat, shalat" . Kemudian lbnu Abbas berluta, 'Apakah englau mengajarkan

sunnah kepadaku? Celakalah engluu!. L"alu ia berluta, "Sayo pernah melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniamnk slulat Zhuhur dan Ashar,

begitu juga shalat Maghnb dan lsya."

Abdullah bin Syaqiq berkata, 'Saya muasa adn teraguan di ilalam dada

say a, lalu s ay a menemui Abu Hurairah, ilan bert anya kqadany a. Mfrl@ ia pun

membenarkan perlat aan lbnu Abbas. "

Semua riwayat-riwayat di atas telah disebutkan di dalam Shahih

Muslim, sebagaimana engkau lihat di sini. Menyikapi hadits-hadits
tersebut, para ulama memilikibeberapa penafsiran danpandangan. At-
Tirmidzi di akhir kitabnya mengatakan, "Di dalam kitab saya tidak ada

satu hadits pun, yang umat ini sepakat untuk tidak mengamalkannya,

kecualihadits riwayatlbnu Abbas yangmenyebutkantmtang menjamak

shalat di Madinah bukan karena rasa takut dan turun hujan, dan juga

hadits yang berbunyi, "Petninum ldumar dibunuh pada lcesempatan yang

lrcempat lalinya.'

Pendapat yang dilontarkan oleh At-Tir:nddzi berkenaan dengan

peminum khamar, adalah hadits ymrgmansulk (dihapus hukumnya),
sebagaimana yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan hadits
Ibnu Abbas, maka tidak semua ulama yang sePakat untuk tidak
mengamalkannya, melainkan ada beberapa pendapat di antaranya:

o Beliau menjamak dengan udzur karena turun hujan. Pendapat ini
populer di kalangan pembesar ulama terdahulu. Namun, pendapat

ini lemah dengan adanya riwayat lain yang berbunyi, " Bulcan karena

rasa tahtt dan bulun karena turun huian."
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o Saat itu teriadi mendung, kemudian beliau shalat Z.tthtst, setelah

mendungnya menghilang ternyata diketahui telah masuk shalat

Ashar, maka beliau pun melaksanakan shalat Ashar. Ini juga me-

rupakan penafriran yang salah, sungguhpun penafsiran tersebut

lebih mendekati kemungkinan terjadinya pada waktu shalat Zru-
hur dan Ashar, tetapi hal itu tidak ada kemungkinan terjadi pada

waktu shalat Maghrib dan Isya.

. Beliau mengerjakan shalat yang pertama pada akhir waktunya dan

mengeriakan shalat yang kedua pada awal waktunya, sehingga dua

shalat tersebut sepefi dijamak. Hat ini juga termasuk penafsiran

yang lemah atau bahkan salah. Karena, penafsiran tersebut

bertentangan dengan zhahir hadits yang ada dan tidak mungkin

itu terjadi. Hal ini iuga terbantahkan oleh perbuatan Ibnu Abbas

yang telah kami sebutkan, ketika ia sedang berbicara, kemudian

dia menyebutkan hadits untuk menguatkan perbuatannya, dan

dibenarkan oleh Abu Hurairah. Dengan demikian, hadits tersebut

melemahkan penafsiran ini.
o Perbuatan tersebut dimungkinkan pada saat sedang sakit atau

adanya udzur yang lain. Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin
Hanbal dan AlQadhi Husain dari kalangan sahabat-sahabat kami.

Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Khaththabi, Al-Mutawalli, dan Ar-
Ruyani dari kalangan sahabat-sahabat kami. Pendapat inilah yang

telpilih iika dilihat dari zhahir hadits, serta perbuatan Ibnu Abbas

dan persetujuan dari Abu Hurairah. sebab, Mnsyaqqah (kesusahan)

ini lebihberat dibandingkan dengan tun fftya hujan.

Sementara itu, beberapa ulama berpendapat bahwa menjamak

shalat pada waktu bennukim hukumnya boleh jika ada keperluan,

dengan syarat hal tersebut tidak dijadikan sebagai suatu kebiasaan.

hri merupakan pendapat Ibnu sirin dan Asyhab pendukung madzhab

Malik. Begitu juga diriwayatkan oleh Al-Khaththabi dari Al-Qaffal

dan Asy-syasyi Al-Kabir, dari kalangan sahabat-sahabat Asy-Syaf i,

dari Abu Ishaq Al-Marwazi, daibeberapa ulama ahli hadits. Ibnu Al-

Mundzir juga memilih pendapat ini. Landasannya adalah perkataan

Ibnu Abbas, "Beliau tidak ingin memberatlcnn umatnya." Flanya saja, di

sini tidak disebutkan udzur karena sakit atau lainnya. Wallahu A'lam.

Perkataarutya, F J.lYJ ri3'; Sakt -fr *.t, U.ic 6L'Amirbin
Watsilah Abu Ath-Tfiufail telah memlieritahutan lcepada lumi, Mu'adz bin

I abal telah memberitahulan kqada kami. "
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Demikian sebagaimana yang kami tekankan dalam penulisan,

yaitu nama Amir bin Watsilah, sebagaimana lafazhitu juga disebutkan

dalam sebagian naskah negeri kami. At-Qadhi Iyadh juga menukilnya

dari mayoritas para perawi Shahih Muslim. Beberapa perawi, ada yang

menulisnya dengan rvlma Amru bin watsilah.Lafazh kedua ini juga

banyak disebutkan dalam kitab Al-Ushul di negeri kami.

Berkenaan dengan riwayat yang pertama, yaitu Amir bin watsilah
adalah milik Muslim, yang diriwayatkan dari Ahmad bin Abdullah,

dari Zuhair, dari Abu Az-Ztbair, dari Abu Ath-Thufail Amir, yakni

Amir sesuai dengan kesepakatan para perawi di sini. Sedangkan yang

dipersetisihkan adalah nama pada riwayat yang kedua, tetapi yang

populer adalah ruuna Abu Ath-Thufail Amfu. Ada juga yang mengatakan

namanya Amr. Di antara ulama yang menyebutkan perbedaan tersebut

adalah At-Bukhari di dalam kitab Tailch-nya,begitu juga ulama lainnya.

Akan tetapi, yang dijadikan sandaran dan sudah populer adalah nama

Amir, Wallahu A'lam.

Perkataannya, ?:;t i.. f3, ;2 "ilari,Az-Zubair bin Al-Kinit" Kata

?.:4t dib aca dengan huruf lcha' dan r a' y artl dt-lgasr ah-kart'

Perkataannya, 4tU€tbGto:Jtii maksudnya dalam

saya terdapat semacam keraguan, takjub, dan penasaran. Kata

mempunyaibeberapabentuk, yutu,!7;.il; ,$o:-!g aan bg '

sementara itu, Al-Khalil iuga menyebutkan dengan lafazh !gi,
tetapi tidak disetujui oleh Ibnu Duraid.

Perkataanny u, U ii Y "celakalah kamu" sama dengan kalimat )
',J i "celakalah ia". Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada Kitab

Al-lman di dalam hadits Hudzaifah tentang fitnah yang bergelombang

seperti ombak laut.

diri
lsv



(7) Bab Diperbolehkan Berbalik Badan ke Arah l{anan
dan Kri Setelah Shalat.
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1535. Abu Balur bin Abi Syaibah telah membritafuian lepada lami, Abu

Mu'awiyah dan Waki' telah memberitaltulun kepada lumi, dari Al-

A'masy, ilai Llmarah, dni Al-Aswad, dai Abdullah, ia berkata,
,,langanlah seluli-luli salah seorang dai lalian menyerah)un suatu

bagian ilai dirinya kepada setan, ia tidak melihat kecuali yang bennr

lwny a ada pada diiny a, dm tidnk truu berbalil<., lctcuali ke ar ah lananny a.

Perbuatan yang pahng banyak saya lilut ilari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah beliau berbalik ke atah kiinya."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kita b : Al- Adzaan, B ab : Al-lnfrtaal wa Al-buhir aaf

An Al-Yamiinwa Asy-Syimaal (nomor 852) hadits yang sama.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: IGifa Al-buhiraaf Min

Ash-shalah (nomor 1042) hadits yang sarna.

An-Nasa'i di dalam Ktab: As-Sahwu, Bab: Al'lnshiraaf Min Ash-

Shalah (nomor 1359)

1..

2.
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4. Ibnu Majah di dalam Kdab: Iqaamilt Ash-slalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab: Al-Inshiraaf Min Ash-slwlaft (nomor 930). Tuhfah Al-,lsyraaf
(nomor glm.

. ,-,*; il e) ,"i (,-,1;,i e1l i 3*t $k.r lrv
t+,*lli f q*,*,i,;;i (;+ J:*icr,

'+:.1l)i
1637. Ishaq bin lbrahim telah memberitahulun bpada rami, Tarri aan Isa bin

Yunus telah mcngabarlun lepada lami. (H) dan Ali bin Khasyram telah
memberitahulan hal itu lcepada lumi, lsa telah mengabarkan lepadn
lami, s nnuany a meriway atkan dari At- A' masy, dengan isnail ini, lwdits
yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah dilakhrij sebelumnya, lihat hadits 1636

i dU iu &'"tr f ir.r ;jc;"; y il.$cU,r. t 1rA
s ei iG er.w- F'3i ,#- y ia^, s1 ; rz3i 

g
, cu ,o. -1 '-'u. c f .i

?."- C .-t,r2Y'- gr y At ,-k At iy, ,;i: v g'tj
1638- Dan Qutaibah bin said telah memberitahurcnn bpada lumi, Abu

Awanah telah mcmberitahulcanbpadnkami, dari As-suddi. Ia berkata,
' saya telah beftanya lcepada Anos, 'Bagaimana cara saya berbalik setetah
shalat?' lce arahlananku ataulce arahkiriku? Ia menjawab, "perbuatan
yang sering saya lilut ilai Rasulullah sluilailahu Ataihi wa sallam
adalah berbalik lee arah lananny a. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: As-sahwu, Bab: Al-Inshiraaf
Min Ash-Shalah (nomot 1358). Tuhfah Al-,4syraaf (nor'ror ?27)
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1639. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zulnir bin Harb telah memberitahulan

lcepadalami, rurela berdua berlata,' wflki' telah mcntbritahulan l<epaila

tumi dari Sufyan itari As-Suddi, ilari Anas, ia berlata, "Bahwasanya

N abi shnllall ahu At aihi w a s allam b erb alik b adan ke ar ah lunanny a. "

. Takhrij Hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadib 1638

. Tafsir Hadits: 163G1639

Dalam hadits disebutkan, "Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberi-

tahulan lepodo lumi, Abu Mu'awiyah ilan Waki' telah memberitahukan

kepada lumi, ilnri Al-A'mnsy, ilai lJmarah, ilnri Al-Aswad, dai Abdullah."

Semua sanad yang disebutkan ihr adalah orang-orang Kufah. Di antara

mereka ada tiga orang dari kalangan Tabi'in, yang meriwayatkan satu

sama Lainny4 yaitu Al-A'masy, Umarah, dan Al-Aswad.

Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, "langanlah selcali-luli salah

seorang dari latian menyeral*an suatu bagian dai diinya lnpada setan,

ia tidok melihat lcecuali yang butar hanya ada pada dirinya, ilan tiilak mnu

berbalik lcecuali ke arnh lannnnya. Perbuntan yang pahng banyak saya lihat

dai Rasulullah Shallntlahu Alaihi wa Sallam ailalah beliau berbalik lce arah

kiinya" sedangkan dalam hadits Anas diriwayatkan, "Perbuatan yang

sering saya lihat dari Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam adnlah berbalik

l<e arah lanannya." Dalam riwayat lain diterangkart, "Bahwasanya Nabi

SlwllallahuAlaihiwasallamberbalikbadankearahlanannya."

Sisi penggabungan antara dua hadits di atas yang seakan-akan

bertentangan ad.alah bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

kadang-kadang melakukan ini dan lain kali melakukan hal yang

lainnya. Oleh karena ifu, masinSmasing perawi mengatakan sesuai

dengan perbuatan nabi yang banyak dilihatrya. Dengan demikian,

hadits ini menunjukkan bahwa dua cara itu boleh dilakukan dan tidak

ada larangan untuk menjalankan salah satunya.

Adapun larangan yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud, bukanlah

karena hukum asal dari berbalik ke arah kanan atau ke kiri, tetapi bagi

L



Kitnb Tata Cara thnlat

orang yang menyatakan bahwa berbalik ke arah kanan hukumnya wajib.
Sehingga, orang yang berkeyakinan bahwa wajib berbalik ke salah satu
arah tadi, dikatakan sebagai orang yang keliru. Dalam konteksnya, hadits
di atas menyatakan 'Melihat sesuatu yang benar lwnya aila pada dirinya'
maksudnya celaan bagi orang berpendapat bahwa hanya dirinya yang
benar. Sedangkan madzhab kami adalah bahwasanya berbalik ke salah
satu arah tersebut tidak mengapa, hanya saja disukai jika ia berbalik
ke arah yang diperluk.rnnya/ baik ke arah kanannya maupun kirinya.
Apabila menghadap ke salah satu arah tersebut tidak ada yang lebih
dibutuhkan, maka mengambil arah kanan lebih afdhal, merujuk pada
hadits yang umum tentang keutamaan kanan dalam bab berbuat baik
dan lainnya. Inilah pendapat yang benar mengenai dua hadits di atas,

boleh jadi ada pendapat lain yang tidak sama. Wallahu A'lam.

r89
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(8) Bab Disunnahkan Berada di Sebelah ]Gnan lmam
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1640. Dan Abu Kuraib telah memberitahulun kepada lami, Ibnu Abi Za'i.dah,

dari Mis' ar, dari Tsabit bin Ubaid, ilari lbnu Al-Bara- , dari Al-Bara' , ia

b erlat a, " Ap abila lami slwlat di b el alan g Rnsulullah Shallall ahu Al aihi
wa Sallam, lumi sukn bila berada di sebelah lunannya, karena beliau alan
menglndaplan w aj ahny a kep ada lami" . Al-B ara- melanj utkan,' Mnka

saya mendengar beliau berdoa, 'Wahai Rnbbht,lindungilah aku dari
azabmu pada hari dibangkitkan - atau dilampulkan - hamba-hnmba-

M71"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-lmaam Yanharifu
Ba'da At-Tasliim (nomor 5L5)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lmaamah, Bab: Al-Makaan Alladzi
YustahabbuMin Ash-Shaff (nomor 82L) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihna,

Bab: Fadhlu Mnimanah Ash-Shaff (nomor 1006) dengan hadits yang
sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1789).

1.

2.

3.
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1641. Abu Kuraib ilan Zuhnir bin Harb telah memberitahulan hal itu kepada

lumi, merelu berdua bduta, 'Waki' telah mernberitahulan bpodo

lumi, dari Mis'ar, ilengan isnad ini, ilan ia tiilakmoryebutlan, "beliau

tnenghadaplan wajahnya lepaik lcami."

. Taldrrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihat hadits 1640

. Tafsir Hadits: l@&1:64l

Dalam hadits disebutkan, 'Apabilalami slalat dibelalung Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lumi sula bila beraih di sebelah lanmny a, lurena

beliau alan mengludaplan wajahnya k podo lcnmi". Al-Bara' melanjutknn,
"Malu saya mendengar belinu berdoa, 'Wahai Rnbbku, lindungilah aku dari

azabmu p ada Hari dib angkrtbn -atau dikumpulkan- hamb a-hamba- Mu. " A1-

Qadhi mengatakan, "Dalam hadits ini terdapat kemungkinan bahwa
berada di arah kanan imam setelah salam. Inifah makna yang jelas

karena kebiasaan Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam ketika berbalik
badan adalah menghadapkan wajahnya ke seluruh shahabatnya.' Al-

Qadhi melanjutkan, "Menghadapnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dimungkinkan ketika berdiri setelah selesai shalat atau ketika berbalik
badan."



(9) Bab Dimakruhkan Melakukan Shalat Sunnah 5aat
Mu'adzin Mengumandangkan lqamah.
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1642. Dan Nmad bin Hanbal telah mcmberitahulan kcpada sWa,

Muhammail bin la'far telah memberitahrian bpado lami, Syu'bah

tehh mcmberitahulean kqada lami, ilnri War qa-, ilari Amru bin Dinar,

dari Atha' binYasar, dan Abu Hurairah, dai Nabi Slnllallahu Alaihi

wa Sallam; beliau bersabila, 'Apabila lqamah telah dikumandanglan,

mala tidak ada shalat,lcccuali slwlat fardhu." Muhammad bin Hatim

dan lbnu Rnfi' telahmembritahulanhnl itukepada saya, merekaberdua

berkata, 'syababah telah memberitahulan kepodn lami, Warqa- telah

memberitahulun kqada saya', dengan isnad ini.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Adralcn Al-lmaam

wa Lam Yushalli Rak'atai Al-Fajr (nomor L256)

At-Tirmidzi di dalam Ktab : Ash-Slwlah, Bab: Maa I aa' a ldzaa Uqiimat

Ash-Shalah, Fa l-aa Shalata lllaa Al-Maktuubah (nomor 42L)

l.o t ,o,PU
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Kitnb

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lmaamah, Bab: Maa Yukrahu Min Ash-

Shalahlnila Al-lqaamah (norrtor 864 dan 865)

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-Shnlahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Mna laa'a Fii ldzaa Uqiimat Ash-Shalah, Fa Laa Shalata lllaa Al-
Maktuubah (nomor 1151). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L4?28).
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1643. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulun kqada saya,

Rnuh telah memberitahulun lcepada kami, Zalaria bin lshaq telah

memberitahulun krpaila lumi, Amr bin Dinar telah memberitahukan

bprdo knmi, ia berkata, 'Saya telah mendengar Atha' bin Yasar berkata,

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamm, beliau

bersabda, "Apabila lqamah shnlat telah dikumandanglan, malca tidak

ada shalat, lcecuali sh"alat far dhu. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits'1,642

j) ,13-f ) 9t:')t 
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l6M. Dan Abd bin Hurnaid telah membeitahulun hal itu lcepada l,ami,

Abduruazznq telah mmgabarlun lcepada lami, Zakaria bin lshaq telah

mengabarkan kepada lumi, dangan isnad ini, hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits L642
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\546. Ab dullah bin Maslamah Al-Qa' nabi telah memberit ahulun kep ada knmi,

Ihr ahim bin S aad telah memb eritahulun l<ep aila kami, dari ay ahny a ( S aad),

dar i Hafsh bin Ashim, dari Ab dullah bin Malik lbnu Buhninah, ia b erknt a

bahwa ltasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika meleutati

seorang laki-laki yang sedang shnlat, padahnl iqamat shnlat subuh telah

dikumandanglan, lcernudian N abi mengatakan sesuatu kepadany a, ! a-ng
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1645. Dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahulun kepada knmi, Yazid bin

Harun telah memberitahulcan kqada kami, Hammad bin Zaid telah

mengabarkan kepada kami, ilnri Ayyub, dari Amru bin Dinar, dari

Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, ilari Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang sami. Hammad berlata, "Kemudinn saya bertemu

ilengan Amr , mala ia pun memberitahukan hnl itu lcepadaku" . D an tidak

meny ebutkanny a secara marfu' .

. TakhriiHadits
Telah ditalduij sebelumnya, lihat hadits 1642
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1.

J.

saya tidak mengetahui apa isi perlataan tersebut. Setelah beraniak dari

tempat shalat,lumi mengerumuninya dan bertanya, 'Apa yang telah

dikatatun Rasulullah slwtlallahu Alaihi wa sallam kepadamu?' la

menjawab, 
,Nabi bersabda lcepadaht, "Hampir saja seorang dari lulian

menunaikan slulat subuh nnpat r aluat. " Al- Qa' nabi b erknt a, " Ab dullah

bin Malik lbnu Buhninnh telah muiwayatkan dari ayahnya." Abu Al-

Husain Muslimberknta,'Perlataannya " dai ayahnya" dalam hadits ini

adalah salah."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adz.aan,Bab: ldzaauqiimat Ash-shalah,

Fa l-aa Shalat lllaa Al-Mnktuubah (nomor 663)

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lmaamah, Bab: MnaYulcrahu Min Ash-

Shalah lnda Al-lqaamah (nomor 856).

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-shnlahwa As'sunnahFiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii ldzaa lJqiimat Ash-shalah Fa Laa shalat lllaa Al-

Maktuubah (nomor 1153). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9155)
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1647. Qutaibah bin Said telah membeitahulan kepaila t'nmi, Abu Awanah

telahmemberitahuh,nnl<epadalcami,daisaadbinlbtahim,dartHafshbin
Ashim, dari (Abdullah) Ibnu Buhainah, ia berknta,'Suatu l<Etika, iqamat

shalat subuh sedang dihtmandanglan, lalu Rnsulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki sednng mendirilan shalat,

p adahal mu- ailzin sedang mengumandanglan iqanuh, malu b eli-au pun

bersabda, 'Apalah engkau melakuknn shalat subuh etttpat raluat? "

o Takhrij Hadits

Tetah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 16415'

i,-, l.l,-ri,, i,' i 6.\
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1648. Abu Kamil Al-lahdan tulah trcmberitahulan kqafu lami, Hammad

-Ihnu Zaid - telah memberitahulcan k pofo lami. (H) dan Hamid bin

Umar Al-Balcrawi telah membqitahulun lepada saya, Abdul Wahid

-Ibnu Ziyad- telah mentberitahulan kepada lumL (H) dan lbnu
Numair telah memberitahulun k podo lumi, Abu Mu'awiyah telah

memb eritahulan lcepada knmi, mer eka s emua meriw ay atkan dar i Ashim.
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun bpodo saya -lafazh ini
miliknya -, Manoan bin Mu'awiyah Al-Eazai telah memberitahulan

lepada kami, ilari Ashim Al - Alnp al, ilari Abdullah bin S arj is, ia b erkata,

'Suatu ketikn ada seorang laki-laki yang memasuki masjid, sementara

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melalcsanaknn shalat

Subuh. Ialu orang tersebut melakulun shalat dua rakaat di samping

masjid, baru l<ernudinn memasuki shaf shalat mengikuti Rnsulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengucaplan salam, beliau bersabda, 'Wahai Fulan,

menurutmu shalat manakahyang cukup bagi diimu? Shalat sendirian

atau shalat bersama kami? "

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: ldma Adralu Al-lmaam

wa Lam Yushalli Rak' atai Al-F ajr (nomor 1265)
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An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lmaatruh, Bab: Fii ManYushalli Rak'atai

Al-Fajr wa Al-lmaamEii Ash'Shalah (nou:rot 867').

Ibnu Majah di datam Kitab: lqaamah Ash-slulah wa As-sunnah Eiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii ldzat lJqiimat Ash-Shalah Fa l^aa Shalata llla Al-

Maktuubah (nomor 1L52).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5319)

o Tafsir Hadits: 7642'1648

Bab ini menjelaskan tentang dimakruhkannya memulai shalat

sunnah setelah muadzin mengumandangkan iqamah selain Sunnah

Rawatib, seperti sunnah subuh, zruhur, dan lainnya, baik seseoran8

mengetahui apakah dirinya akan mendapatkan satu rakaat bersama

imam maupun tidak.

Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila Iqamah

telah dihtmandanglcan, maka tidak ada shalat,lcecunli shnlat fardhu." Dalan.

riwayat lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdO "Hampir

saja seorang dai lalian menunailan shalat Subuh empat ralaat." Hadits

tersebut secara jelas menerangkan tentang larangan melakukan shalat

sunnah setelah iqamah dikumandangkan, baik shalat Rawatib seperti

sunnah subuh, zruhur, Ashar, atau lainnya. Inilah madzhab Imam

Syaf i dan jumhurulama.

sedangkan Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya mengatakan,
,,Apabila seseorang belum sempat menunaikan dua rakaat shalat

sunnah subuh, maka ia boleh melakukannya setelah lqamah di Masjid,

selama tidak khawatir ketinggalan rakaat yang kedua'"

Ats-Tsauri berkata, "Tidak mengaPa, selama tidak khawatir ke-

tinggalan rakaat yang Pertama."

Sementara itu, ulama lain mengatakan, "seseorang boleh melaku-

kannya di luar masjid dan tidak boleh melakukan shalat itu setelah

"T:l flffi# hilahu Ataihi wa sattam,txJ &t sA' eporur,

engluu melah*an shalat Subuh anp at r alcnnt? " adalah bentuk lstiflum lnkai

ltallmat retorik). Maksudnya adalah tidak disyariatkan melakukan

shalat setelah iqamah Subuh, kecuali shalat Subuh itu sendiri' Sehingga

apabila seseorang melakukan shalat sunnah dua rakaat setelah iqamah,

kemudian dilanjutkan dengan shalat fardhu subuh berjamaah, maka ia

termasuk dalam kategori orang yang shalat Subuh empat rakaat karena

ia shalat setelah iqamah sebanyak empat rakaat'
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Al-Qadhi mengatakan, "Hikmah yang terkandr.g dalam larangan

melaksanakan shalat sunnah setelah lqamah adalah agat tidak
melampaui batas waktu yang ada, yang mengundang persangkaan

orangbahwa shalat sunnah itu diwajibkan."

Namun, pernyataan semacam ini dluif Qemah} Hikmah yang benar

dalam perkara ini adalah supaya bisa melaksanakan shalat fardhu pada

awal waktu sehingga shalat itu dilaksanakan ketika imam memulai

shalatnya. Sebab, apabila seseorang menyibukkan diri dengan shalat

sunnah, maka ia tidak akanbisa mendapatkan Takbiratullhrambersama

imam, serta telah kehilangan sebagian hal yang bisa menyempurnakan

shalat fardhu. Shalat fardhu tentunya lebih utama untuk dijaga

kesempurnaannya. Al-Qadhi mengatakan, "Ada juga hikmah lainnya,

yaitu larangan untuk berbeda dengan imam shalat."

Perkataannya , c;i p: , e3a r* 4 ii 3r,ii iv "Hamm^ail berkata,

"Kemudian saya bertemu dengan Amru, malu ia pun membeitahulan hal

itu kepadaku." Dan tiilak mmyebutlannya secara matfu'. Perkataan ini
tidak membuat cacat keabsahan hadits tersebut dan sifatnya sebagai

hadits mafu karena kebanyakan perawi telah menyebutkannya secara

marfu'. At-Tirmidzi mengatakan, "Riwayat hadits marfu' itu lebih

shahih." Mengenai pembahasan ini telah kami kemukakan di bab-bab

awal kitab ini, yakni bahwa hadits marfu' lebih didahulukan daripada

hadits mauquf menrrutmadzhab yang shattih, sekalipun jumlah orang

yang menyebutkarutya secara marfu' lebih sedikit, apalagi jika yang

menyebutkannya lebih banyak dari menyebutkannya secara mauquf.

Perkataannya, "dari Abdullah bin lv{dik lbnu Buhainah", kem]d:dian

Muslim mengatakan, Al-Qa'nabi berkata, "Abdullah bin Malik lbnu

Bulninah telah meriwayatlun dari ayahnya." Abu Al-Husain Muslimberluta,

'Perkataannya " dari ayahnya" ilalam ludits ini adalah salah."

Abu Al-Husain di sini adalah kun-yah dari Muslim pemilik kitab

ini. Demikianlah apa yang dikatakan Muslim itu dan dinyatakan benar

menurut jumhur ulama. Kemudian perkataannya,' ilnri ayahnya" adalah

salah, karena hadits ini adalah riwayat Abdullah, dari Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam, yaitu Abdullahbin Malikbin Al-Qisyb.

Buhainah sendiri adalah ibunya Abdullah, sehingga yang benar

d.alam penulisan dan bacaannya adatah sebagai berikut *Y U. i' "f
'^:5i. 

Jt.(Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah). Ditulis dengan men-

tanwin-kanhuruf kaf danmenuliskan huruf alif setelah kal. Disebutkan

1-
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demikian karena merupakan kata sifat dari Abdullah.l1 Ini telah dibahas

keterangannya dalam Sujud As-Sahwi danbab lainnya. Wallahu A'lam'

perkataanny u, 'J* UL;i d';t trt " Setelah beraniak ilari tempat shalat,.

lumi mengerumuninya ilan bertanya". Dalam kitab AI-Ushul dituli 
" 

CL;i

jr,, . per,"risan ini juga benar dan ada kata yang tidak disebutkan,

diperkiraka nlafaznyaadalah " tM dengan arti yang sama'

Perkataannya,' suatu t@tika aila seorang laki-laki yang memasuki masiid,

sementara Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallam sedang melaksanaknn shalat

Subuh.I-alu orang tersebut melalulan stalat dua ralcnat di samping mnsiid,

baru kunudian memasuki shaf shnlat mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allnm mengucapkan

salam, belinu bersabda, " W ahai E ulan, menurutmu shalat mnnakah yang cukup

bagi dirimu? Shalat sendirinn atau shalat bersamaknmi?"

Hadits ini menunjukkan bahwasanya tidak diperkenankan untuk

shalat sunnah setelah iqamah dikumandangkan, sekalipun bisa

mendapatkan shalat bersama imam. Hadits ini iuga sebagai bantahan

terhadap orang yang mengatakan, "Apabila seseorang mengetahui

bahwa dirinya bisa mendapatkan rakaat yang pertama atau kedua,

maka ia boleh mengerjakan shalat sunnah'"

Hadits ini juga merupakan dalil tentang bolehnya menggunakan

istilah Al-Ghadah untuk shalat Subuh. Pembahasan ini telah banyak

diterangkan sebelumny a. W allahu A' lam.

11 Jadi, kalau diartikan menjadi Abdullah anak Malik dan juga anak Buhainah- edt
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Ma9. Yalrya bin Yaltya telah menrberitahulan k podo kami, Sulaimnn bin Bilal
telah mengabarkan k pado lumi, ilari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman,
dari Abdul Malikbin Said, dari Abu Humaid - atau dai Abu Llsaid - ia
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalinn alun mnsuk masjid, malu hendaklah ia
mengucapkan:

,t7-t aY;.i d, et 4t
"Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku."

Kemudian ap abila keluar, hendaknya mengucapknn:

:#beuiAW
'Ya Allah, sesungguhnya aku meminta karunia kepada-Mu. "

(1O) Bab Doa Masuk Masjid
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Muslim mengatalun, "SAya telah mendengar Yahya bin Yahya

berknta, 'saya telah menulis hadits ini dari kitab sulaiman bin Bilal,

ia mengatalun, 'saya diberi kabar bahwa Yalrya Al-Himmnni berkata,

'Dan AbuUsaid."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-shalah, Bab: Fiimaa Yaquuluhu Ar-

Rajulu lnda D ul<huulihi Al-Masild (nomor 465).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaaiid, Bab: Al-Qaulu lnda Dukhuul

Al-Masjid wa lnda Al-Khuruui Minhu (nomor 728).

Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Masaajid wa Al'lamaa'aat, Bab: Ad-

D u, aa lnda Dul<huut Al-Masjid (nomor 772). Tuhfah Al- Asyraaf (nomor

lLL96 dan 11893).

201

1.

2.

$"G JiAt U. ?. $3; &tt'frt '# il Lt; t3.t;.1.\1o.

t #t \af?, * ,J i q; # {.i il;,ui
iit * yi d #'r1 #,t e &r.;,<!\ *:; i yc? .\a

*,,,,iyel .b
1650. Dan Hamid bin l.lmar Al-Bakrawi telah memberitahulun ?'epada lami,

B by r bin At-Mufadhdhal telah memb eritahukan kep ada kami, umar ah

bin Ghaziyyah telah memberitahukan lcepada lumi, dnri Rabi'ah bin

Abu Abdurrahman, dari Abdul Malikbin saidbin suwaid Al-Anshari,

dari Abu Humnid atau dari Abu llsaid, dari Nabi shnllallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1649

. Tafsir Hadits: 1549-1650

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, 'Apabila salah seorang dari lcnlian

alun masuk masj id, malu hendaklah ia mengucaplun,



,*iar;.i,),&t;;it
'Ya Allah, bukalanlah pintu-pintu rahmnt-Mu untul(ktt."

Kemudian ap abila keluar, hendaleny a mengucaplan,

202
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" Y a All ah, s es un g guhny a aht memint a karunia kep a da- Mu. "

Hadits ini adalah dalil tentang mengucaPkan doa tersebut. Doa-

doa lairurya masihbanyak, seperti yang disebutkan dalam kJtab Sunan

Abu Dawud dan lainnya. Saya telah menghimpunnya secara terperinci

di awal Kitab Al-Adzkar. Ringkasan kumpulan doa-doa tersebut adalah

sebagaiberikut:

f,.1-llr or[fJr :r iqt d{e3 i{t rt *:,sr !'u,i$
,).'*t ,lt '*i r;-i 

)T *i r;J 
"b k i.ilJl I -rsjri ar

d*;i *rii ,), eti c;"
Dan ketika keluar mengucapkan:

e|;A$Ui j\@'
Perkataannyu, Yi €t U "DariAbu Usaid" dibacadengan men-

dhammah-kan huruf /ramzah danmem-fathah-kan huruf sin.

Perkataanny u, ii.4l "Al-Himmani" dibaca dengan tteng'lasrah-

kan huruf ha' dan men- tasydid-v,an mim. As-sarn'ani mengatakan bahwa

Al-Himmani adalah nama yang dinisbatkan kepada Bani Himman,

yaitu sebuah kabilah yang tinggal di Kufah.



(11) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Tahiyyatul
naliia Dua Rakaat dan Makruhnya Dud-uk Sebelum

Melak-ukan Shalat Dua Rakaat Tersebut. Selain itu, Hal

Tersebut Disyariatkan lGpan Saja.

)ri .l:1;i,;to 2..,2, tc7 c !,'1s. tc
tl *S # dl 4..-t*. d. '"t$j";t1ot

n

*#i$ilAilJ9t
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i:i e;a ; :; ii,lr # i, tf I i'l,i iut * i;
r-.uJt iki S;s tt;t, iu 'gi *'it t:* yt J';:

,#.3i#F;€i1
1651. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dan Qutaibah bin Said telah

membeitahuknn l<epada lumi, merela berdua berkata, 'Malik telah

memberitahukan kepada lumi'. H) dan Yahya bin Yahya telah

memberitahulun kepada lumi, ia berlata,' say a telah mmrbacakan kqada

Mnlik dari Amir bin Abdullah bin Az-zubair, dari Amru bin sulaim

Az-Zuraqi, dari Abu Qatadah, bahwasanya Rnsulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, " Apabila salah seorang dari kalian memasuki

mnsiid, malcalahtlunlah shalat dua ralaat sebelum duduk'"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-shnlah, Bab: ldzna Dal&ala Al-Masjid

F aly arla' Rak' at ain (nomor 4M), Ktab : At-T ahaj i ud, B ab : Maa J aa' a F ii

At-T athnwwu' Matsna Matsna (nomor 1163)'

L.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Ash-Shalah

lnilaDukhuul Al-Masjid (nomor 467 dan468).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-shalah, Bab: Maa laa-a ldzaa Dakhala

Alwdukum Al- Ma sj id F aly arkn' Rak' at ain (nomor 31 6).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Masaniid, Bab: Al-Amru Bi Ash-Shalah

QablaAl-luluusEiihi(nomor729)secararingkas.
5. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-shnlahwa As-sunnahEiihaa,

Bab: Mnn Dakhala Al-Mnsjid FalaaYailis HattaaYarkn' (nomor 1013).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1.2L23\

iu atsr: # i* il F t1'", 
^*, d U. * i $'8.\ loY

,F- J 3H ;k,|rt;tYi,#.il ;F ;'*
?6;saol ,r&rali ;.tk i*,it*#3v
;nt )F:i r*il)t ,l;; in #t F At * *, )'-3
Jut JAi iv .,i.;lt AYP #.Av #t y'lnr ;;
'oi J5;s, gi li An6 #) +r'A, J-a lt',s';:
ie iy ,,$t') t-et;. iXii lnt i-i u Uil iu ;r,E

**,s: €'; ,i; ,#-)i'"*At €rri S*': tir;

1652. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun bpada lumi, Husain

bin Ali telah mcmberitahulan lctpada lumi, dari Za'iilah, ia berluta,
,Amru bin Yahya Al-Anslwi telah metnbeitahulun lccpaila saya,

Muhammnd bin Yahya bin Habban telah membeitahulun kepada saya,

ilari Amru bin sulaim bin Khaldah Al-Anshari, dari Abu Qatadah,

sahabat Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, ia berlata,' Suatu lcdila

saya memasuki masiid saat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

sedang duduk di antara manusiA" ia melaniutknn,'Lalu saya langsung

duduk'. Maka Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Apa

yang menghalangimu untuk melahtkan shalat dun ralaat sebelum

duduk? " ia mengatakan,'Makn saya pun meniawab, 'Wahai Rasulullah,

saya melilwt engkau duduk dan orang-orang iuga sedang duduk.' Nabi

bersabila, 'Apabila salah seorang dari lcnlian memasuki masiid, maka

janganlah ia duduk sampai mclakuknn slalat dua raknnt"'
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1651
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1653, Ahmad bin I aww as Al-Hanaft Abu Ashim telah memberitahulan bpada

lumi, Llbaidullah Al-Asyia'i telah memberitahukan kepada kami, dari

Sufyan, dari Muhnrib bin Ditsar, dari labir bin Abdullah, ia berkata,

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki hutang kqada

saya,lalu beliau membayarnya dan menambahlunnya. Saya menemui

betiau di masjil, lalu beliau bersabila, 'Shalatlah dua ralaat."

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Ash-Shalahldzaa Qadima

Min As-Safar (nomor 443) secara panjang lebar, Ktab: Al-lstiqraadh,

Bab: Husn Al-Qadha (nomor 2394), Ktab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Al-
Maqbuudhah wa Ghairu Al-Maqbuudhah wa Al-Mnqsuumnh wa Ghairu

Al-Maqsuumah (nomor 3603 dan 3604), Kitab: Al-lihad, Bab: Ash-

Shalah ldzaa Qadima Min As-Safar (nomor 3087), Bab: Ath-Tln'aam

lnda Al-Quduum (nomor 3089) secara mu'allaq dan (hadits nomor

30e0).

Muslim di dalam Kitab: Al-Musaaqaah,Bab: Ba'i Al-Ba'iir wa Istitsnaa

Rukuubih (nomor 4081 dan 4082), Ktab: Shalat Al-Musaafiriin wa

Qashruhaa, Bab: lstihbaab Ar-Rak'atain Fii Al-Masiin Liman Qadima

Min Safar Awwala Quduumihi (nomor 1654).

3. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Buyuu' wa Al-liaaraat, Bab: Fii Husn

Al -Qadhaa' (nomor 3347).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Buyuu', Bab: Al-Ziyaadah Fii Al-Wazn

(nomor 4504 dan 4605). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2578)
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e Tafsir Hadits: 1551-1553

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang

dari kalian memasuki masjid, maka lakuknnlah shnlat dua raknat sebelum

duduk." Dalam riwayat lain disebutkan, "mnla janganlah ia duduk sarnpai

melahtlun shalat dua ralaat."

Dalam hadits ini terdapat beberapa hukum, di antaranya:

Disunnahkannya shalat dua rakaat Tahiyyatul Masiid. Hukumnya
sunnah menurut ijma' paraulama. Sementara itu, Al-Qadhi Iyadh telah

menyebutkan, dari Dawud dan para sahababrya bahwa hukumnya
adalahwajib.

I-arangan duduk di masjid sebelum melaksanakan shalat,

Kar ahah T anzih (makruh).

Disunnahkan melakukan shalat Tah$yatul Masiid kapan pun
waktunya ketika memasuki masjid, inilah madzhab kami. Pemyataan

tersebut juga dikatakan olehbeberaPa ulama. Sedangkan Abu Hanifah,

Al-Auza'i, dan Al-Laits mengatakan bahwa hukumnya makruh apabila

dilakukan pada waktu-waktu terlarang untuk shalat.

Sahabat-sahabat kami menjawab, "Larangan yang dimaksud

adalah ketika tidak ada sebab r.rntuk melaksanakan shalat. Sebab, Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pemah shalat sunnah setelah Ashar,

yaitu dua rakaat untuk mengqadha shalat. Karena belum sempat

melaksanakan shalat sunnah Zttrhur, maka beliau melaksanakannya

pada waktu terlarang shalat. Dengan demikian, shalat ketika itu karena

ada sebabny a, y aitu mengqadha shalat.

Di sisi lain, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah

meninggalkan shalat Tahiyyatul Masjid dalam keadaan aPa Pun.
Bahkan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa menegur dan

memerintahkan seseorang yang langsung duduk ketika memasuki

masjid pada hari ]umat, saat beliau berada di atas mimbar berkhutbah

agar orang tersebut berdiri dan menunaikan shalat dua rakaat, karena

melaksanakan shalat pada saat khatib sedang berkhutbah dilarang,

kecuali shalat Tahiyyatul Mnsjid. Oleh karena itu, seandainya shalat

Tahiyyatul Masjid boleh ditinggalkan pada saat-saat tertentu, niscaya

dalam keadaan tersebut boleh ditinggalkan karena orang tersebut

tetah duduk, padahal shalat ini disyariatkan sebelum duduk. OIeh

karena itu, ia belum mengetahui hukumnya dan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam menghentikan khutbah beliau serta berbicara pada orang

i
I
!
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tersebut, kemudian memerintahkannya untuk menjalankan shalat dua

rakaat. Seandainya shalat Tahiyyatul Masjid tidak terlalu penting untuk

dilakukan setiap waktu, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ndak

akan memberikan perhatiannya sedemikian ruPa.

selanjuhya, ketika seseorang masuk masjid dan hendak melak-

sanakan shalat, maka tidak disyaratkanbaginya untuk meniatkan sha-

lat Tahiyyatul masjid, tetapi cukup baginya untuk menjalankan shalat

dua rakaat, baik dengan niat shalat wajib, sunnah rawatib, dan lainnya.

Seandainya ia meniatk artTahiyyatul masiiddan juga shalat fardhu, maka

shalahrya itu sah. Akan tetapi, apabila seseorang melakukan shalat

jenazah, srrjud syukur, sujud tilawah, atau shalat satu rakaat dengan

niat shalat Tahiyyatul Masiid,makahal itubelum dihitung sebagai shalat

Tahiyyatul Masjid, menurut pmdapat yang shahih dalam madzhab

kami.

sebagian sahabat kami, ada yang mengatakan bahwa shalatnya

tetap sah. Namun, pendapat ini tidak sejalan dengan zhahir hadits.

Mereka berpendapat bahwa maksud shalat Tahiyyatul Masjid yang

telpenting adatah menghormati masiid sehingga bisa dilakukan dengan

shalat jenazah, sujud syukur, dan lainnya. Pendapat yanS benar adalah

hal-hal tersebut tidak termasuk kategoi Tahiyyatul Masiid. Adapun

Masjidil Haram, maka yang pertama kali dilakukan oleh jamaah haji

adalah melakukan thawaf qudum, dan itulah Tahiyyatul Masiid di sana,

setelah itu shalat dua rakaat thawaf.



(12) Bab Disunnahkan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi
Orang yang Baru Datang dari Perjalanan.

'e* q)v) J; "^b g'* i Ck sA J lr W t1"';' \ 1o t
-zr/

#t*"At &lnriy, ecpr JA!t* i.lv
,F, &i6 r..--;lt d bi G,11 

"^l-Atgst:r,t'13.

,rrO. Llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan kqada lami, ayah saya

telah membuitahulun lcepada lami, Syu'bah telah memberitahukan

tepada lami, dari Mulnrib, ia telah mendmgar labir bin Abdullah

berkata, " suatu kctikn Nabi shallallahu Alaihi wa sallam membeli unta

dari saya, latu ketila beliau mendatangi lvladinah, beliau memerintahlun

saya untuk memasuki masjid dan saya pun melalatlan shalat dua

rnlcaat."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits 1553

G"* U*&t si| ii')t 35 $3; $t :; 3^;-l ,toi.t 1oo

u.,; i6 ir * i. ,v, U 3w i *3,y *t &
$l1 ,# c_,GG 1r e#t y ht ,)* ls Jyt t
4 ;,lljr', u*,# #, y'ht,t* i,t',sP: * F

* *t* iL rli i6 t*At lu. ,F fVi r,.,-x)l
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L655. Dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lepada

saya, Abdul Wahhab -Ats-Tsaqafi- telah memberitahuknn kepada

knmi, Ubaidullah telah membeitahukan kqada kami, dari Wahb bin

Kaisan, dari labir bin Abdullah, ia bqlata, 'Saya pernah lceluar bersama

Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu pqetangan,

lalu ternyata unta saya meniadi lambat dan kelelahan' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedanglun saya

datang pada pagr harinya. Kemudian saya Pergt lce masiid, ternyata

saya dapati beliau berada di pintu masiid. Nabi bertanya, "Engkau

baru sampai selarang?"Saya pun meniawab, 'Bena/. Beliau bersabda,

"Tinggalkanlah untamu dan masuldah |'e mnsiid lalu shalat dua

rllcaat" . la berlcnta,'Makn saya Pun mnsuk,lalu shalat, setelah itu saya

pulang."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyuu' , Bab: Syiran- Ad-Dawwab wa Al-
Hamiir (nomor 2097) secara panjang lebar, Ktab: Asy-Syuruuth,Bab:

Idzaa Isytaratha Al-Baa'i' Dzhahra Ad-Daabbah llaa Maknan Musammaa

laaza (nomor 2718) secara ta'liq.

Muslim di dalam Ktab: An-Niluh, Bab: Istihbaab Niluah Al'Bikr
(nomor 3626).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3127).

1.
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1656. l/hfinnmnd bin Al-Mutsanta telah memberitahulcnn lopada lumi, Adh-

Dhahhak -Abu Ashim- telah memberitahuknn lcepada lami. (H) dan

Mahmud bin Gluilan telah memberitahulan lcepada saya, Abdurrazzaq

telah memberitahukan lcepada kami, mnela berdua mengataknn,
,Ibnu luraij telah memberitahulun k podn lumi, Ibnu syihab telah

men gab arlun lcep ada say a, b alnn asany a Ab dunahman bin Ab dullah bin

Ka'ab telah mengabarlan bpadnnya, dnri ayahnya, Abdullah bin Kn'ab,

dari p amanny a, llbaidullah bin Kn' ab, dari Kn' ab bin Malik, b ahw asany a

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidakkembali dari perjalanan,

kecuali p ada siang hai p aila w aktu Dhuha. Ap abila sudah s amp ai, b eliau

langsung menuju masii^d,lalu melalqiun slulat dua rulaat di dalamnya

dan duduk di sana."

Takhrii Hadits

Ditalihrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lihnad, Bab: Ash-shalah ldzaa Qadima

Min Safar (nomor 3088).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lilaad, Bab: Fii fthaa' Al-Basyiir

(nomor 2773), Bab: Fii Ash-shalah lndaa Al-Quduum Min As'safat

(nomor 2781).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mnsaaiid, Bab: Ar-Ruklrchah Fii Al-

luluus Eiihi wa Al-Khuruuj Minhu Bighairi shalat (nomor 730) secara

panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 11132)'

o Tafsir Hadits: 1654'1656

Dalam hadits |abir disebutkarU "Sttutlt lcetila Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam membeli unta ilari saya, lalu lcntila beliau mendatangi Madinah,

beliau memerintahlun saya untuk memasuki masiid dan saya pun melakulun

shalat dua rakaat." Dalam riwayat lain, Jabir mengatakan, "Rasulullah

Slwtlattahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedangkan saya datang

pada pagt harinya. Kemudian saya pffgi lce masiid, ternyata saya dapati belinu

berada ii pirtu masjid. Nabi bertanya, " Englau baru sampai sekarang? " Saya

pun menj awab,' B enar" B eliau bersabda, " Tinggallunlah untamu dan masuklah
'lce 

masjid lalu shalat dua rakaat". la berkata, 'Makn saya pun masuk, lalu

shalat, setelah itu saya pulang." Disebutkan pula dalam hadits Ka'ab bin

Malik, "Bahwasanya Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam tidakLembali

dari perjalanan, kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha. Apabila sudah
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satnpai, beliau langsung menuju masjid,lalu melahtlan shalat dua rakaat di
dalamnya dan duduk di sana."

Hadits-hadits di atas menunjukkan sunnahnya melakukan shalat
dua rakaat di masjidbagi orangyangbaru datang dariperjalanary yaitu
pada saat awal kedatangannya. Shalat ini dimaksudkan sebagai suru-rah

karena datang dari sebuah perjalanan dan bukan sebagai Tahiyyatul
Masjid. Hadits-hadits tersebut secara jelas menerangkan apa yang telah
saya kemukakan sebelumnya.

Hadits tersebut juga menjelaskan bahwa disunnahkan untuk pulang
dari perjalanan pada waktu-waktu awal pagi sampai siang hari.

Disunnahkan bagi orang yang memiliki kedudukan tinggi di mata
masyarakat, yaitu orang-orang banyak merujuk padanya, ketika baru
sampai dari perjalanan, hendaknya ia duduk-duduk di dekat rumahnya,
di tempat yang nampak oleh manusia, dan mudah dijangkau oleh
orang-orang yang mengunjunginya, baik di masjid maupun lainnya.

Perkataannya, dihaditsbab sebelumnyu, qt'i J.':,;.Jii t!'.r; "Ahmad

bin l aww as Al -Hanafi telah memb eritahulan kep ada kami" Kata utV dibaca
dengan meng-knsrah-kan jim, men-tasy did-kan wau, dan diakhiri dengan
huruf sln.

Perkataannya, s.t) i.. il* "Muhnrib bin Ditsar" Kata .$t dibaca
dengan meng-kasrah-kanhuruf dal dan dengan huruf fsa'.

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki
hutang kepada saya, lalu beliau membayarnya dan menambahlcannya." Ttri
mengisyaratkan bahwa disunnahkan menambahkan uang untuk mem-
bayar hutang, wallahu A'lam.

2tt



(15) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Dhuha. Jumlah' fiafaat yang Paling Sedikit Adalah Dua Rakaat dan
Paling Banyak Adalah Delapan Flakaat, Sedangkan
Pertengahannya Adalah Empat Atau Enam Rakaat'
Selain itu, Motivasi untult Selalu Menjaga Shalat

Tersebut.

&;:rtt y ,r" d:t:) il 's"i **i ,F- il & 6ki. t 1oV

&'tt,k i"lt ie S *.s,q ili JG # i, )t * F
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1657. Dan Yahya bin Yahya telnh memberitahulun kepada lumi, Yazid bin

zurai' telah mmgabarlan kspada lami, dai said Al-lurairi, ilari Abdullah

bin Syaqiq, ia berlcnta, 'Saya pernah bertanya kepada Aisyah, 'Apalah

Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam melalatknn shnlat Dhuha?' Aisyah

menj aw ab,' T i d ak, kecuali ap ab il a b eliau kemb ali dari p er i al ananny A. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-shalah, Bab: shalah Adh-Dhuhaa

(nomor 1292).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-shiyaam, Bab: Dzikru lkhtilaaf Alfaazh

An-Naaqiliin Li Khnbar AisyahFflhi (nomot 2184). Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 1,6211).

1.
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1658. Dan llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan lepada lami, ayah

saya (Mu' adz bin Mu'adz) telah memberitahulan kepada lumi, Kahmas

bin Al-Hasan N-Qaisi telah mernbritahulan kepann fumi, dni Abdullnlt

bin Syaqiq, ia berluta,'Saya pernah bertanya kqada Aisyah,'Apalah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakulan shnlat Dhuhn?' Aisyah

menj aw ab,' T i dak, lctcuali ap ab il a b eliau kemb ali dar i p er i al anunny a. "

r Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzilcru

Ikhtilaaf Alfmzh An-Naaqiliin Li Khabar AisyahFiifti (nomor 2183). Tuhfah

Al- Asy r a af (nomor 1,6217 ).

oL, It i';'r Ss SyW\ ;L)
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1559. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lcepada kami, ia berkata,'Saya

telah membacakan kepada Malik, dari lbnu Syihab, dai Urwah, dari

Aisyah, bahwa ia telah berkata, "Saya tidak petnah melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam melakr,tknn shalat Dhuha sama sekali, tetapi

saya melakulannya, meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

meninggalkan suatu amalan, sebenarnyabeliau suka melahtknnnya. Hal

ituknrenakhawatir jikn dilakukan oleh umatnya, maka amalan tersebut

ditetapkan sebagai suatu kewaiiban."

. TakhriiHadits

Ditakhrijoleh:

,
P;is oJr 7.o,bu!



214
Svamh a'1

@h"fftt lt"stih1

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajiud, Bab: Tahriidh An-Nabi

shallallahu Alaihi wa salbm Alaa shalat Al-l-ail wa An-Nawaafil Min

Ghairi lij aab (nomor 1 128).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-shatah, Bab: shalat Adh-Dhuhaa

(nomor 1381). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 77967)'

ilJ.lt d- i-i$3e g')t'*ti"'; a3? il.'ow d"E l11 '
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1650. syaiban bin Earrulch telah memberitahulcan kepada kami, Abdul

warits telah memberitahulun tnpada lumi, Yazid -Ar-Risyk- telah

memberitahukan lcepada lami, Mu'adznh telah memberitahukan lcepada

saya, bahuta ia pernah bertanya kqada Aisyah Radhiyallahu Anha,

'Berapa rakaat Rasulullah Stnllallatru Akihi wa Sallam melahian slulat

Dhuha?, Aisyah meniawab,'Empat raluat, ilan beliau menambahlun

s e s uai den gan leinginannY a. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-shalah wa As-

sunnnh Fiihaa, Bab: Maa laa'a Fii shalat Adh-Dhuhaa (nomor 1381). Tuhfah

Al- Asyr aaf (nomor 17 9 67).

,E il 'H tl's lG )k, il6 ,;*;t J). 3Y-i tl'G. .t 11\
,t'
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:t66,. Mtuhammnd bin Al-Mutsanru dan lbnu Basysyat telah memberitahulun

kepada lami, mereka berfuia berluta, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

lami, dari Y azid, dengan isnad ini, hadits yang sama. Y azid mengatalun,

" Masy a Allah ( s esrni dcngan tKehendak Allah) 
"'

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L660

;ts v Xii
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1562. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan lcepada kami,

Khalid bin Al-Harits telah memberitahulun kepadn lcami, dari Said,

dari Qatadah, bahwa Mu'adzah Al-Adawiyyah telah memberitahukan

kepada mereka, dari Aisyah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat Dhuha empat raluat dan mennmbahnya

s esuai dengan lcehenilak Allah.'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L660

iu r\ i, )a Fq* :k ilt; eU1U:rtLr;'*i.r 11r

4:411i+'it3F €i Ak
1663. D an Ishaq bin lbrahim serta lbnu Basysyar telah memberitahulan kepada

lami, semuanya mriwayatlun dari Mu'adz bin Hisyam, ia berluta,
'Ayah saya (Hisyam) telah memberitahulankepaila saya dari Qatadah,
dengan isnad ini,hadits sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits 1660

,# il H $k i$ ,k ilt, pjr i; i'vJ cki.r 11r
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1i6f4. lllthammad bin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyn telah memberitahukmt

k pada kami, merel<n berdua berknta, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahuknn kepada lami, syu'bah telah membeitahuknn kepada

knmi, dari Amru bin Murrah, dai Abdurrahman bin Abu laila, ia

berkata, 'Tidak ada seorang Pun yang mengabarknn kepada saya,

bahwa dirinya pernah melihat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakulun shalat Dhuha, lcecuali Llmmu Hani', sesungguhnya ia

mengataknn bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pernah munasuki

rumahnya padn Eathu Makknh (Penaklulan Kota Mekah),lalu beliau

slwlat delapan ralaat. Saya tidak petnah melihat beliau sama seknli

melaku?,nn shalat lebih singlut dari shalat tersebut, hanya saia belinu

tetap menyempurnalun ruht' dan suiudnya." Ibnu Basysyar tidak me-

ny ehtt'lan di dalam ludit sny a lut a' Qathth ( s ama s el'ali) "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir ,4sh-shalah,Bab: ManTathawwa'a

Fii As-safar Eii Ghairi Dubura Ash-slnlawaat wa Qablahaa (nomor

1103), Ktab: At-Tahajiud,Bab: Shalat Adh-DhuhaaFii As-Safar (nomor

L176), Ktab: At-Maghaazi, Bab: Manzil An-Nabi shallallahu Alnihi wa

SallamYauma Al-Fath (nomor 4292).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-shalah, Bab: shalat Adh-Dhuhaa

(nomor L29L).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab : Ash-shalah, B ab : Mna I aa' a E ii shalat Adh-

Dhuhaa (nomor 474).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18007)'
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1665. Harmalah bin Yalrya dan Muhammad bin salamah Al-Muradi telah
memberitahuknn l<epada kami, mereka berdua berkata, 'Abdullah bin
Wahb telah mengabarknn kepada knmi, Yunus telah mengabarlan
kcpada saya dari lbnu Syihab, ia berkata,'Ibnu Abdiltah bin Al-Harits
telah memberitahukan lnpodo saya, bahwa ayahnya, Abdullah bin Al-
Harits bin Naufal, telah berkata, 'Saya bertanya dan berusaha untuk
menunukan seseorang yang bisa mengabarkan kepada saya, bahwa
Rasulullah shallallahu Alaihi uta sallam melakulun shalat sunnah
Dhuha, tetapi saya tidak menemukan seorang pun memberitahulcan
kepadaku tentang hal itu, kecuali Ummu Hani- binti Abu Thalib, yang
telah mengabarkan lcepada saya, "Bahwasanya Rasulullah Shaltallahu
Akihi wa Sallam suntu luri datang, setelah matahari mminggl, pada hari
Fathu Makkah. Lalu diberikan padanya luin sebagai penutup, kemudian
beliau pun mandi, setelah itu berdiri ilan melakukan shnlat delapan
rakaat. Saya tidak mengetahui, manakah di antara perbuatan beliau yang
lebih lama, berdirinya, ruku'nya, atau sujudnya; karena semua hampir
sama lamanya." Ummtt' Hani melanjutkan, "Dan saya tidak pernah
melihat beliau melakuknn shalat sunnah tersebut sebelumnya maupun
sesudahnya." Al-Muradi berluta,' Dari Yunus' . Dan tidak mengatakan,
'Dia telah mengabarkan kepada saya.'

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thahanrah wa Sunanuhaa, Bab: Maa

laa'a Fii Al-lstitaar Inda Al-Ghasl (nomor 51,4) secara ringkas, Kitab:
lqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa laa'a Fii Shalat Adh-
Dhuhaa (nomor 1379) hadits yang sama dan juga disebutkan secara
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18003).
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7655. Yahya bin Yahya telah memberitahulan tcepada lumi, in berknta, 'saya

telah membacalan kEada Malik dari Abu An-Nadhr, bahwasanya Abu

Murrah pembantu Llmmu Hani- binti Abu Thnlib telah mengabarlun

kepadanya,bahwadirinyatelahmendengarl.lmmuHani,binti
Abu Thalib berkata, 

,Pada hai Fathu Makl(ah saya pergi menemui

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam' saya dapati beliau sedang

mnndi, sementara anak perempuan belinu, Eathimah memasang tabir

untuk belinu". lJ.mmu Hani- melanjutlun, "Lalu saya mengucaplan

salam kepadanya,, . Nabi pun bertanya, 
,, Siapaluh ini? ,, Saya menjawab ,

,,Llmmu Hanil binti Abu Tlulib' . Nabi berluta, " selamat ilatang wahai

llmmu HAni- " . lalu sehabis mnndi, beliau berdiri dan melakulun shalat

delapan rakaat, dengan berselimutkan satu luin. Kemudian setelah

selesai shalat, saya berkata, "wahai Rnsulullah, putra lbuh.t, Ali bin

Abu Thatib menyangla bahwa dirinya telah membunuh seorang laki-

laki yang ,oyo jo*ir, yaitu Eulan bin Hubairah. Mala Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kami telah menjamin orang

yang telah engluu jamin, wahai l.lmmu Hani.,,. lJmmu Hani berluta,

" S aat itu adalah w aktu Dhula'"

. Takhrif Hadits

TelahditakhrijsebelumnyadalamKitab:Al-Haidh,Bab:TasattaraAl-
MughtasiluBiTsaubinwaBiNahwihi(nomor762,763,dan764)
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1667. Hajjaj b'in Asy-Sya'ir telah memberitahukan l<epada kami, Mu'alla

bin Asad telah memberitahulcan kepada kami, Wuhaib bin Khalid

telah memberitahukan kepada lumi, dari la'far bin Muhammad, dari

ayahnya (Muhammad), dari Abu Murrah pembantu Aqil, dari Ummu

Hani', "Bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam pernah

melalcsanalun shalat delapan rakaat di rumnhnya paila tahun Fathu

Maklah. Belinu mengenalan sehelai luin yang saling berbeda lcedua

ujungnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits 1666
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1658. Abdulkh bin Muhammad bin .Asma' Adh-Dhuba' i telah memberitahulun

kepada kami, Mahdi -lbnu Maimun- telah memberitahulun lcepadalumi,

Washil pembantu Abu lJyainah telah memberitahulan kepada knmi,

dariYahyabin llqail, dariYahyabinYa'mar, dari Abu Al-Aswad Ad-

Du-ali, dari Abu Dzar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa
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beliau telah bersabda, 'Di pagi hart, setiap persendian dari anggota

tubuh kalian harus dilctluarlun sedelahnya, maka setiap tasbih adalah

sedeluh, setiap tahmid adalah sedelcah, setiap tahlil adalah sedelah,

setiap takbir adalah sedeluh, dan setiap am"ar ma'ruf adalah sedekah,

serta nahi munlar adalah sedelah, semua itu bisa tercuhtpi dengan dua

rakaat yang dilakulun pada waktu Dhuhn."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slalah, Bab: Shalah

Adh-Dhuhaa (nomor L285 dan 1286), Ktab: Al-Ailab, Bab: Fii Imaathah Al-
Adzaa'An Ath-Thaiiq (noir;ror 5243 dar:.szl4).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

11e28),

;'c ,t{,sr ij Gk or.t'}t ,':i 6k L')y J ittl.;" $k t 111
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1669. Syaiban bin Fanul& telah memberitahulan lcepada lumi, Abdul Warits

telah memb eitahulun kep ada lami, Abu At-T ayy ah telah memb eitahulun

l<epada kami, Abu l-Itsman An-Nahdi telah memberitahukan kepada

saya, dari Abu Hurairah, ia berlcata, "Kekasih saya Shnllallahu Alaihi

wa Sallam mewasiatkan kepada saya tiga perlara, yaitu puasa tiga

hari setinp bulannya, shalat Dhuha dua raluat, dan menutuilan witir
sebelum tidur."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahaijud, Bab: Slalat Adh-Dhuha Fii
Al-Hadhr (nomor 1178), Ktab: Ash-Shiyaam, Bab: Shiyaam Al-Biidh

(nomor 1981).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qiyaam Al-I-ail, Bab: Al-Hatstsu Alaa Al-

Witir Qabla An-Naum (nomor 1676) hadits yang sarna, dan nomor

L677 jtryahadits yang sama.Tuhfah Al-Asyranf (nomor 13618).
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157 0. Muhammnd bin Al -Muts anna dan lbnu B asy sy ar telah memberit ahukan

lcepada lami, merekn berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan lcepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Abbas Al-luraii dan Abu Syimr Adh-Dhuba'i, merelcaberdua

berlata,'Kami telah mendengar Abu Utsman An-Nahdi meriwayatkan
hndits dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang sama.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1669

,lt *t ck ";i J ,v- 6k f il 3,r# ekr. t lv r
t

t6te\ ; ,.. , tc
1l:;;,t g

,.? t 6
l-rl e:ra-,

1677. Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahulan kepada kami, Mu'alla bin

Asad telah memberitahukan kepada lami, Abdul Aziz bin Mul&tar telah

memberitahuknn lcepada kami, dari Abdullah Ad-Danaj, ia berknta, Abu
Rafi' Ash-Sha'igh telah memberitahuknn kepada saya, ia berlata, 'Saya

telah mendengar Abu Hurairah berkata, "Kel<nsih saya Shallallahu
Alaihi wa Sallam mewasiatlan kepada saya tiga perknra ...", kemudifln

menyebutknn lanjutannya seperti hadits Abu Utsman dari Abu
Hurairah.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1,4666)

uurirr lt * F
G.6',)i Jc ij-"

i1 ;k itl
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T672. Harun bin Abdullah dan Muhammad Rnfi' telnh mentbuitaltulunl<epada

kami, mereka berdua berluta, 'Ibnu Abi Eudaik telah memberitahukan

kep a da kami, dari Adh-Dhahhak bin lJtsman, dari lbr ahim bin Ab dullah

binHunain,dariAbuMurtahpembantul-lmmuHani.,dariAbu
Ad-Darda" ia berlata, "Keknsih saya shallaltahu Alaihi wa sallam

telah mewasiatknn kepadaku tiga perkara, seluli-kali saya tidak aknn

meninggalkannyaselamahidupla4yaitupuasatigaluripadasetiap
bulan, shalat bhuho, dan tidak tidur sebelum melakanakan shalat

witir."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaaf (nomor 10974\

" Tafsir Hadits: 7657-1672

DalampembahasaninidisebutkanhadieAi'yuhyangmenyebutkan
bahwa Nabi shnllatlahu Alaihi wa sallamtidak pernah melakukan shalat

Dhuha, melainkan setelah kembali dari perjalanannya. Dia mengatakan,

,,sayatidakpernahmelihat Rasulullahshatlallahu Ataihiwasallammelakukan

shalat Dhuha selulipun, tetapi saya melakulannya, meskipun Rasulullah

shaltallahu Ataihi wa sallam meninggalkan suatu amalan, sebenarnya belinu

sulu melakulannya. Hal itu l<nrena khawatir jila dilakulun oleh umatnya'

makn amalan tersebut ditetaplun sebagai suatu l"ewaiiban." Masih dalam

riwayat Aisyah, disebutkan, "Bahusa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

melakulan shalat Dhuha emp at r alaat, dan beliau menamb ahlun s esuai dengan

keinginanny a. " Dalam riwayat lain, " sesuai dengan l<ehendak Allnh"' Dalam

riwlyat lain, dari Ummu if*i' disebutkan, "Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallam melalail@n shnlat delapan ral(aat". Sedangkan dalam hadits Abu

Dzat,Abu Huraifah, dan Abu Ad-Darda. disebutkan, ,,sebanyak dua

ral<aat."



Kitnb Tatn Cara thalat 223

Semua hadits yang telah disebutkan, tidak bertentangan satu sanul
lainnya, bahkan berkesesuaian menurut ahli tahqiq (peneliti hadits).
Kesimpulannya bahwa hukum shalat Dhuha adalah sunnah mu'akladah
(yang sangat ditekankan), paling sedikit adalah dua rakaat, paling
banyak adalah delapan rakaat, dan pertengahannya adalah empat atau
enam rakaat. Baik empat rakaat atau enam rakaat sama-sama lebih
sempurna dari dua rakaat, dan lebih rendah dari delapan rakaat.

Adapun cara menggabungkan antara dua hadits Aisyatr, yaitu
tentang ada dan tidak adanya shalat Dhuha, adalah bahwasanya Nabi
Shallallahu Akihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha tersebut di beberapa

waktu karena keutamaannya, dan pada waktu lain meninggalkannya
karena khawatir akan dianggap sebagai suatu kewajiban oleh umabrya,
sebagaimana dikatakan oleh Aisyah. Perkataan Aisyah yang berbunyi
bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan
shalat strnnah Dhuha, kecuali apabila kembali dari perjalanan,
ditafsirkan dengan "Saya tidak pernah melihatrya", sebagaimana
perkataan Aisyah pada riwayat yang lain, "Saya tidak pernah melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Subhah Dhuha".
Sebabnya ialah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berada

bersama Aisyah pada waktu Dhuha, kecuali pada waktu-waktu
tertentu saja. Kesempatan bersama Nabi mungkin saja terjadi pada
waktu melakukan perjalanan atau ketika bermukim, di masjid atau
di tempat lain. ]ika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama
istri-istrinya, maka Aisyah memiliki satu hari dari sembilan hari untuk
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga, benar saja kalau
Aisyah mengatakart, "Saya tidak pernah melihatnya melakukan shalat
Dhuha tersebut." Ada kemungkinan bahwa Aisyah mengetahui sendiri
kabar tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari lainnya bahwa
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam telah melakukan shalat itu.

Bisa juga dikatakan mengenai perkataan Aisyah bahwa Nabi
Shnllallahu Alaihi uta Sallam tidak pemah melakukan shalat itu, artinya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya terus-menerus.

]adi, maksud perkataan Aisyah adalah menafikan sifat terus-menerus,
bukan menafikan hukum asal dari shalat Dhuha, Wallahu A'lam.

Adapun hadits shahih yang datang dari Ibnu tlmar, yang
menyebutkan bahwa shalat Dhuha adalah bid'ah, dimungkinkan
maksudnya adalah apabila dilakukan di masjid serta berusaha

memperlihatkarurya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang,
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maka hal tersebut adalah bid'ah. Maksudnya bukan hukum asal shalat

Dhuha yang dilakukan di rumah atau tempat lainnya sebagai perbuatan

tercela. Atau bisa dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan bid'ah
di sini adalah apabila dilakukan secara terus-menerus karena Nabi

sendiri tidak melakukan hal itu secara terus-menerus, dengan alasan

khawatir akan dianggap sebagai sesuatu yang wajib. Hal ini tentunya

adalah hak Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam" Sementara itu, terdapat

hadits shahih yang menyebutkan tentang disunnahkannya menjaga

shalat tersebut bagi umatnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits

Abu Ad-Darda'.

Kemungkinan lain bahwa Ibnu umar belum mendapatkan kabar

tentang shalat Nabi shallnllahu Alaihi wa sallam pada waktu Dhuha,

perintah mengenainya, dan bagaimana hukumnya. ]umhur ulama

berpendapat bahwa shalat Dhuha hukumnya sunnah. Hanya saja, se-

buah riwayat menyebutkanbahwa ada sikap tawaqquf (diam) mengenai

masalah ini dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu IJmar, Wallahu A'lam.

Perkataarmy u, ;.At i;xl dibaca dengan huruf sin, afiinya shalat

sururah Dhuha.

Perkataan Aisyuh, ?, F- "i ,A ';') ,yat i4 "mesktpun Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam meninggallun suntu amalan, sebenarnya belinu

suka melakulunnya." Menunjukkan sikap kasih sayang Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lembubrya beliau terhadap umatrya.

Selain itu, menunjukkan juga kaidah, apabila terdapat dua kemaslahatan

yang saling bertentangan, maka yang didahulukan adalah kemaslahatan

yang lebihpenting.

Perkata anny a, b-3, "St'JJ- i- " Y azid. At'Risyk. " Kata ju 
1 r aru aca dengan

meng-kasrah-kan rA" men-sltlatn-kan syin. Hal ini telah dijelaskan di
beberapa pembahasan sebelumnYa.

sedangkan Ummu Hani' adalah sebuah kun-yah;yang disandarkan

pada anaknya yang bernama Hani'. Ia sendiri bernama Fakhitah

menurut pendapat yang populer. Ada juga yang mengatakan namanya

adalahHindun.

Perkataannya, *;i UU "Saya bertanya dan bqusaha" Kata

LZ; dibaca dengan huruf ra' yartg fathah. Demikian sebagaimana

juga disebutkan dalam Al-Qur'an. Sedangkan menurut sebuah dialek

bahasa boleh dibaca dengan meng'kasrah-kan huruf ra'.
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Perkataannya, Abu Murrah Perrtbantu Ummu Hani'. Dalam riwayat

lain dikatakan, pembantu Aqilbin Abu Thalib.

Para ulama berkata, "Dia adalah pembantu Ummu Hani' yang

sebenamya, sedangkan disandarkan kepada Aqil dalam bentuk majas.

Karena, Abu Murrah lebih sering bersama AqiL dan penyandaran

tersebut disebabkan keberadaannya sebagai pembantu dari saudara

perempuan Aqil."

Perkataan Ummu Hani', .: i: i"saya mengucapkan salam. " Menun-

jukkan boleh hukumnya bagi seorang PeremPuan mengucaPkan salam

kepada laki-laki yang bukan mahramnya, dengan syarat laki-laki

tersebut ditemani oleh mahramnya sendiri.

Perkataannya, "Nflbi pun bertanya, 'siapalah ini?' Saya meniawab,

"Llmmu Hani' binti Abu Thalib". bri mentrnjukkan bahwa seseorang

boleh menyebutkan htn-yah'nya sendiri untuk memperkenalkan

dirinya, apabila ia memang populer dengan htn-yah-nya. Kalimat ini
juga mmyebutkan sebuah etika bahwa apabila ada orang yang meminta

izin menemui orang lain, maka hendaknya orang yang dimintai izin
mengatakan, "siapakah ini', lalu orang yang meminta izinmeniawab,
"Flilan", yaifu dengan menyebutkan nama yang sudah dikenal oleh

orang yang bertanya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "selamat datang wahai

Llmmu Hani"' . Ini menunjukkan bahwa seseorang yang dikunjungi oleh

orang lain disunnahkan mengucaPkan kalimat, V'; "selamat datarrg",

dan kalimat-kalimat lainnya yang menuniukkan sikap penghormatan

dan lemah lembut.

Makna Vi ad,alaht+') ci:rti,yang maksudnya engkau menemui

kelapangan. Mengenai masalah ini telah dipaparkan dalam hadits Wofdu

Abdul Qars. Kalimat ini dilontarkan oleh Nabi saat mandi, menunjukkan

bahwa berbicara pada saat mandi dan wudhu tidak men9aPa, boleh

juga mengucapkan salam padanya. Lain halnya apabila sedang buang

air kecil.

Dalam hadits tersebut menunjukkan hukum bolehnya mandi

dengan dihadiri oleh wanita yang masih mahramnya, tentunya jika

dalam keadaan tertutup aurahrya, serta bolehnya seorang wanita

menutupi seorang laki-taki mahramnya yang sedang mandi dengan

kain danbenda lainnya.
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Perkataanny a, " melahiun slnlat delapan r akaat, dengan b er s elimutknn

satu knin" Menunjukkan bolehnya melakukan shalat dengan satu
kain yang diselimutkan pada badan dengan ujung-ujung yarrrg saling
berbeda, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lainnya.

Perkataannya, "Kemudian setelah selesai shalat, saya berknta, 'Wahai
Rasulull"ah, putra lbuku, Ali bin Abu Thalib menyangka bahuta dirinya telah
membunuh seorang laki-laki yang saya jamin, yaitu Fulan bin Hubairah. Malcn
Ilnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kami telah menjamin
orang yang telah engkau jamin, wahai Ummu HAni' ."

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah yang bisa diambil, di
antaranya:

Apabila ada orang yang hendak menemui seseorang untuk suafu
keperluan dan ternyata ia mendapati orang yang hendak ditemuinya
dalam keadaan sibuk pada urus.urnya, seperti bersuci atau lainnya,
maka pengunjung tadi tidak semestinya mengganggu urusan orang
yang hendak ditemuinya sampai selesai urusannya. Kemudian baru
mengutarakan maksudnya, kecuali apabila khawatir tidak dapat
memenuhi keperluannya sebelum itu.

Malcra kata fr) "menyangka", adalahmenyebutkan suatu perkara
yang tidak yakin kebenarannya.

Ucapan Ummu Hani' uanakdari ibuku", padahal Ali adalah saudara
kandungnya. Ucapan ini untuk menguatkan makna hubungan mahram
dan kekerabatan, serta sarna-sanur dari satu ibu yang mengandung,
dan seringnya bersama dengan ibu. Lri sesuai dengan perkataan Harun
Alaihissalam kepada Musa Alaihissalam, dalam firman Allah Ta'ala,

,f.J,*,{':,i{vz- zl lJ "
" . . .Wahni putra ibuku! langanlah englau pegang janggutktt. . . " (QS. Thahaa:
e4)

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama menjadikan hadits ini
sebagai dalil tentang dibenarkannya seorang wanita memberikan jamin-
an keamanan. Mereka berpendapat bahwa hadits tersebut maksudnya
adalah secara hukum syariat bahwa apa yang engkau iamin adalah
sah.

Sebagian lagi berpendapat bahwa tidak ada hujjah (argumen)
mengenai hal itu karena hadits tersebut mengandung kemungkinan
bahwa bisa jadi wanita dibenarkan dalam memberikan jaminan dan
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juga ada kemungkinanbahwa hal itu dilakukan pada waktu awal dalam
jaminan. Hal ini sama dengan perbedaan ulama pada ucapan Nabi

Stwllallahu Alaihi wa Sallam, tJ,J' '^i # ,f; ff " Barangsiapa yang membunuh

seseorang Glalam perperangan), malu dia mendapatlan lwrta rampasannya."

Apakah maknanya bahwa ini adalah hukum syariat untuk seluruh
peperangan sampai hari Kiamat? Atau itu hanya diperbolehkan pada
peristiwa tersebut saja ketika seorang pemimpin memutuskannya?
Apabila seorang pemimpinbeqpendapat demikian pada hari ini, maka
hal itu diamalkan dan jika tidak, maka tidakboleh diamalkan. Pendapat

pertama dikatakan oleh Imam Syafi'i dan ulama lainnya. Sedangkan

pendapat kedua dikatakan oleh Imam Abu Hanifah,Imam Malik, dan
dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama bahwa Nabi Slallallahu Alaihi wa

Sallam tidak menyanggah jaminan yang dilakukan Ummu Hani' dan
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak menjelaskan bahayanya.

Seandainya terdapat bahaya atau kerusakan, niscaya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya supaya orang-orang
tidak tertipu.

Perkataan Ummu Hani', "Fulan bin Hubairah." Dalam riwayat
lain disebutkart, "Dua orang laki-laki dai ipar saya meminta perlindungan

kepada saya". Lalu kami riwayatkan dalam Kitab Az-Zttbair brn
Bakkar bahwa Fulan bin Hubairah adalah Al-Harits bin Hisyam Al-
Makhzumi. Pendapat lainnya mengatakanbahwa dia adalah Abdullah
bin Abu Rabi'ah. Selain itu, dalam kitab Taikh Makl@h karya Al-Azraqi
disebutkan bahwa Ummu Hani' menolong dua orang, salah satunya

ialah Abdullah bin Abu Rabi'ah bin Al-Mughirah dan yang kedua Al-
Harits bin Hisyam bin Al-Mughfuah. Dua orang tersebut berasal dari
Bani Makhzum. Pendapat Al-Azraqi ini menjelaskan dua nama yang
ada dan mencakup beberapa pendapat mengenai hal itu.

Ummu Hani' berkata, " Saat itu adalahwaktu Dhuha" . Para ulama dari
kalangan sahabat kami dan jumhur ulama mmjadikan perkataan ini
sebagai dalil bahwa shalat Dhuha jumlahnya delapan rakaat. Sedangkan

At-Qadhi bersikap diam, begitu juga dengan yang lainnya. Mereka

tidak setuju jika hadits tersebut dijadikan sebagai dalil yang dimaksud.
Mereka mengatakan, "Ummu Hani' hanya mengabarkan tentang wakfu
shalatrya Rasul Shall allahu Alaihi wa Sallam,bukan niat shalat, sebab bisa

jadi Rasul Slullallahu Alaihi wa Sallam saat itu melakukan shalat untuk
menunjukkan rasa syukur atas keberhasilan dalam Fathu Makkah.

Namur; apa yant diucapkan mereka itu tidak bisa dibenarkan, yang
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benar adalah hadits itubisa dijadikan dalil tentang shalat Dhuha yang

berjumlah delapan rakaat. Ada riwayat shahih dari ummu Hani' yang

berbnnyi, "Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Eathu

Mnf&ah melakukan shalat sunnah Dhuha delapan rakaat, beliau mengucaplun

salam setiap dua raluat". Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di

dalam Kitab sunan dengan lafazh seperti ini, dan sanadnya shahih

mmurut syarat Al-Bukhari.

Perkataanny a, )# i. ,#- 6i "Dati Yahya bin Uqail" Kata p
dibaca dengan *.* anoimoh'karthwaf ' ain.

Perkataanny a, Qll-,st )"\i ,fi iL "DaiAbu Al-Aswad' Ad-Du'ali'"

Mengenai penulisannya terdapat beberapa perbedaan. Hal ini telah

dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Al-lmnn'

Sabda Nabi Shalla llahu Alaihi wa Sallam, is;;J b ,;>0 "tr * aA-
'n:* 'Di pagi hnri, setiap persendian dai anggota tubuh lulian hnrus

ililceluar?an sedekahrrya." Kata .r,s dibaca dengan mqt-dlumruah-katt

huruf siz. Pada asalnya diartikan dengan tulang (ruas) jari-jari dan

telapak tangan, kemud.ian istilah tersebut dipakai untuk seluruh tulang

badan dan persendiarutya. Di dalam Sluhih Mrtslim akan disebutkan

bahwa Rasulultah Slwltallnhu Ataihi wa Sallam bersabda, "Manusi'a

diciptakan ilengan 360 persendian, setiap sendinya terilapat sedelah."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam,

6;hr U #i 9K: d.t :Z ait "semtta itubisa tercukupi dengan

ilua ralcnat yang dilakulan pada waktu Dhuha" rata !6fr dibaca dengan

men-fathah-kan atau rnen-dlwmrulr-kan huruf awaLrya. ]ika dibaca

dlwmmah,maka itu berasal dari kata ,li)\, dani*afathah,berusal darj-

kata Lrf- q'v, afiny" ,s yaitu cukup. seperti firman Allah Ta'ala,

,#;'5.?'{
"(l@tilu) tidak seorang pun dapat membela oranS lain sedikit pun"(QS. Al-

Baqarah:48)

Begitu jugadalamhadits, C.rii Gi # q=..:y "tidakadaseorangPun

yang dapat mencukupinya setelahmu"

Di dalam hadits ini terdapat dalil mengenai keagungan dan

keutamaan waktu Dhuha, kemudian melakukarmya dengan dua rakaat

saja sudah cukup.



Kitab Tata Cara dhalat 229

Perkataannya, ,# G,lb'rt "Kekasih saya Shatlallahu Alaihi wa

Sallam mewasiatkan lcepada saya", tidak bertentangan dengan sabda

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seandainya saya mengambil kelusih

dari umatku ...", karerra larangan di sini ditujukan pada Nabi untuk
mengambiltsJtalil (kekasih), sedangkan untuk para shahabat Nabi dan
lainnya tidak ada larangan untuk menjadikan Nabi Shallallahu Alaihi wa

S allam sebagai kekasih.

Dalam hadits ini dan juga hadits Abu Ad-Darda' terdapat anjuran
untuk menfalankan shalat Dhuha dan boleh dilakukan dua rakaat

sebagai motivasi untuk senantiasa menjalankan puasa tiga hari pada
setiap bulanrrya, serta dorongan untuk shalat witir dan boleh dilakukan
sebelum tidur, yaitu bagi orang yang merasa khawatir apabila tidak bisa
bangun pada akhir malam. Dengan demikian, initah tafsir dua hadits
tersebut, sebagaimana yang akan disebutkan oleh Muslim setelah ini,
dan akan kami jelaskan pada tempatnya ,lnsya Allah Ta'ala.

Perkataanny a, E €) f " Dai-Abu Syimr",Kataai boleh dibaca

dengan mern-fathah-kan syin, dan meng-lusrah-Y'art mim (-r7), boleh

juga dengan meng-kasrah-kan syin dm, mst-suhtn-kan mim (ij). Hal
ini karena orang tersebut tidak dikenal dengan namanya sendiri, hanya

dikenal dengan kun-y ah-ny a.

Perkataannya, 6tJr5.lt 
ir # "Abdullah Ad-Danaj" Ia adalah seorang

ulama, sebagaimani telah diutarakan sebelumnya.

Perkataanny a, ;p,? lt r* "Abdullah bin Hunain " Kata i# dibaca
dengan huruf nun ietelihhuruf ha'.



(14) Bab Tentang Dua Rakaat Shalat Sunnah Fajar
(Subuh) dan Hal-hal yang Berkaitan Dengannya.

'# i,.r f ee ,r +.Y e,Lii iu A- il. ,F-$k.t 1vr

#r*"t";* yti;:hir';i h#til '^*3i

& &t t.tl.r db:r ru.c,r!!i a'i\:tr L* syc:s

itarT;oiti,F#,y:
1673. Yalrya bin Yahya telah mernbqitahulan lnpado lumi, ia berlata, 'Saya

mcmbacalcnn lcepada Malik, ilari Naft', dai lbnu Umar, bahwasanya

Hafshah l-Immul Mu'minin telah trcngabarlun lcepailanya, "Bahwa

Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa S allam, ap abila muadzin telah b erhenti

mengumanitanglan admn slulat Subuh, sementarafaiar telah nampak,

mala beliau langsung melahiun shalat fuia raluat yang pendek, sebelum

slwlat diiqamnhlan."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Ba'da Al-
Fajr (nomor 618), Ktab: At-Tahajjud, Bab: At-Tathnttutu' Ba'da Al-
MaWuubah (nomor 1173), Bab: Ar-Rak'ataani Qabla Azh'Zhuhur

(nomor 1181).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Annahu

YushalliihimaaEii Al-Baff (nomor 433) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Ash-Shnlah Ba'da

Thuluu' Al-Fajr (nomor 582), Ktab: Qiyaam Al-l-ail wa Tathawwu'

1.

3.
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An-Nahaar, Bab: Waqtu Rak'atai Al-Fair (nomor 1759) hadlts yang

semakna dengannya, Bab: Waqtu Rak'atai Al-Fair wa Dzilou Al-

Iffifiilaaf ' Alaa Naafi' (nomor 1775).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-shalah wa As-sunnah Eiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii Rak'ataini Qabla Al-Eair (nomor 1145). Tuhfah Al-

Asyraaf (nomor L580L).
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L674. Yahya bin Yahya, Qutaibah, dan lbnu Rumh telah memberitahukan

kepada knmi, dari Al-l-aits bin Saad. (H) dan Zuhair bin Harb dan

llbaidullah bin Said telah memberitahulun kepada saya, merela berdua

berluta, 'Yahya bin llbaidullah telah memberitahuknn lepada lumi. (H)

dan Zuhair bin Harb telah membeitahukan lnpado saya,lsmnil telah

memberitahulan kep ada kami dari Ayy ub, s emuany a meriway atlan dari

Nafi', dengan isnad ini, seperti perlataan Mfrlik.

. Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits 1673.
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167 5. D an Ahmad bin Ab dultah bin Al-Halam telah mentberitahulun lcep ada

say a, Mulnmmad bin I a'far telah metnberitahulun lci?ada lami, Syu'bah

telah mentbeitahulwn kepaila lumi, dart T-aid bin Muhamrnnd, ia berlata,

' S ay a telah mendengar N afi' meriway atlun hadits dari lbnu Umar, dari

Hafshnh, ia berkata, 'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam apabila telah

t': ;,*t.
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits 1573.

Svarah a'r

@h"hih M*liil1

terbit fajar, malu beliau tiilnk melakulcnn shalat,lcecuali dua ralaat yang

pmdek."
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1676. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan lwl itu kepada kami, An-

Nadhr telah mengabarlun bpodo lumi, Syw'bah telah membeitahulan

kepofo lumi, ilengan isnail ini, ludits sama.

. Tarkhrij Hadits

Telah ditakhrij sebehrmnya, lihat hadits L573.
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1677. Mntlummad bin Abbad telah mnnberitahulan kepada lumi, Sufyan telah

memberitahutunkepadalami, ilari Amr, ilari Az-Zuhri, dari Salim, dari

ay ahny a ( Ab dull ah b in l-Imar ), ia b erkat a,' Hafshah t elah men gab arlun

bpodo saya, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila fajar
telah bersinnr, malu beliau shnlat dun raluat."

. Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits 1573.

$k [)t4) A i* $r; 'ri$t si* $k .\ rv^
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1578. Amr An-Naqid telah memberitahulan lcepada lumi, Abdah bin

Sulaiman telah memberitahuLan lcepadn knmi, Hisyam bin Urwah
tehh memberitahulun kepada lami, dari ayahnya (Urwah bin Zubair),
dari Aisyah, ia berkata, 'Apabila telah mendengar adzan, Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam melakulun shalat dua raknat fajar dnn memen-

dekkannya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L6Ul).
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1679. Dan Ali bin Hujr telah membeitahulun hnl itu kqada saya, Ali -Ibnu

Mushir- telahmembeitahulunkepadaknmi. (H) dan Abu Kuraib telah

memberitahukan lal itu lcepada lami, Abu lkamnh telah membqitahulan
bpoda lumL (H) dan Abu Balur, Abu Kuraib, ilan lbnu Numair telah

memberitahulan hal itu lcepada lami, dai Ab dullah bin N umair. (H) dan

Amr An-Naqid telah membeitahukan hal itu kepada lcami, Waki' telah

memberitahulun kepada lumi, semuanya meiwayatlun ilari Hisyam,
dengan isnad ini. Dan disebutlan dalam hadits Abu Usamah, "Apabila

fajar telah terbit.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor '1.699L,

17118,dm17268).
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1680. D an Mulwmmnd bin Al-Mutsanna telah membnitahulun hnl itu lcep ada

lami, Ibnu Abi Adi telah rtembsilahr*an keryda lami, dai Hisyam, dari

Yahya, itari Abu Salanuh, dai Aisyah, "BahluaNabi Allah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, biasa melalcttlan shalat dua ralcaat di antara adzan

ilan iqamah di waWu Subuh."

. Takhrij Hadits

Ditalftrii oleh Al-Bukhari di dalanGtab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan

Ba'da Al-Fajr (nomor 619). Tuhfah Al-Asyraaf (77783).

G ,F- + iu *Gjt r$$k pJ ji.3-v-tski.\ llt
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L58a. Dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada

lami, Abdul Walhab telah membqitahukan kepada lami, ia berluta,

'Saya telah mendmgar Yalrya bin Said berkata, 'Muhammad bin

Abdul Aziz telah mengabarkan kepada saya, bahwa in telah mendengar

Amrah meriwayatkan ladits ilnri Aisyah, bahwa Aisyah telah berluta,

"Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam melakukan slalat sunnah

Subuh dua raluat, beliau mernmdelckan shalat tersebut, hingga saya

benar-benar mengatalun, 'Apalah beliau manrbaca Ummul Qur'an
(Al-Fatihah) di dalam shnlat tersebut?"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahaiiud, Bab: MaaYuqra' Fii Rak'atai

Al-Fajr (nomor 117L).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab:

(nomor 1255).

Takhfiifihimaa

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitaah, Bab: Tahqiiq Rak'atai Al-Fair

(nomor 945).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17913).

1.

J.
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1682, llbaifuillah bin Mu'adz telah membeitahulan kepada lumi, ayah saya

( Mu' adz bin Mu' adz) t elah memberitahulan k p odo lumi, Syu' b ah t elah

memberitahulun tcepada lumi, dari Muhammad bin Abdurrahman Al-
Anslwri, ia telah mendengar Amrahbinti Abdurrahman mcriwayatlan

dari Aisyah, bahwasanya ia berluta, "Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa

Sallam apabila telah t*bit faiar, malu segera shalat dua ralaat. Saya

latalun, "Apaluh beliau mnnbaca sutat Al-Fatilah di dalam slnlat

tersebut?"

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadib 1681.
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16g3. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kcpada saya, YaLrya bin

Said telah memberitahulun lcepada lami, ilnri lbnu Juraii, ia berluta,

Atha' telah memberitahulan lcepadn saya, dari Ubaid bin Umair, dari

Aisyah, "Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meniaga untuk

selalu melakulun shalat sunnah, melebihi dnripada melakulcnn shalat

dua ralaat sebelum Subuh" .

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Taluiiud, Bab: Ta'anlnda Rnk'atai Al-

F aj r, w a Man S ammaahuma T athawtttu' ara (nomor 1L69).
1.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab:,4sh-Shalalt,Bab: Rak'atai Al-Fajr (nomor
L%4). Tuhfah Al- Asyraaf (nomor L632L).
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1584. Abu gnt*, bin Abu Syaibatt ilan lhnu Numair telah memberitahulcan

bpado lumi, lceduanya meriwayatlun ilnri Hafsh bin Ghiyats.'Ibnu
Numair berkata,'Hafsh telah mnnberitahulcan kqrfo kami, dari lbnu

luraij, ilari Atln-, dnri Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata,

"Soya tidak pernah mclihat Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

melalcsanalun shalat sunnah ilmgan segera (cqat), melebihi shalat

sunnah dwral<aat sebelum subtth."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1583.
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7685. Mulwmmad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahuknn lepada

lumi, Abu Awanah telah memberitahulun bpndo lumi, ilari Qatadah,
ilari Zurarah bin Aufa, dai Saad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Dua ralcaat sebelum

Subuhlebihbaik daripada dunia dan seisinya."

. Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Ktab: ,\sh-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Rnk'ataiAt-Tirmidzi di dalam Ktab: ,\sh-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Rnk'atai

Al-Fajr Min Al-Fadhl (nomor 4L5).



2. An-Nasa'i di dalam Ktab: QAaam Al-bil, Bab: Al-Muhaafazhah Alaa
Rnk'atain Qabla Al-Fajr (nomor 1758). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor
76105).
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1686. Dan Yalrya bin Habib telah memberitahulan kepaik lumi, Mu'tamir
telah memberitahulan lepoda lami, ia berlata,'Ayd, saya (Sulaiman

bin Tharlun) telah berlcata,' Qatadah telah menrberitahulan lcepada lami,
ilari Zurarah, dari SaadbinHisyam, dai Aisyah, daiNabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau telah bersabila brlcenaan ilengan
masalah dua raluat (shalat sunnah) ketila tubit fajar, "Dua ralaat
tersebut lebih saya cintai daripada dunia seluruhnya."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1585.

u*; diJr

4:A il. itti'; t3'"; iG * ,t)

i';'., Li;';; ,r) ,r l)* d # 3w
3'";iti F Ci il.t: :V :;,'ry.l db. t 1AV

,f 3W J)'g,ni,fI /.c t c z

o)r.
i.

6rgt*t 6 U S ;at :{, ,ii} i *ht"b)
C1

Lb ittdt wi u * ,rat €rt' ei3t *::

1687. Muhammad bin Abbad dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan

bpada saya, merekn berdua berknta, 'Maruan bin Mu'awiyah telah

memberitahukan kepada knmi, dari Yazid -lbnu Kaisan- dari Abu
Hazim, dari Abu Hurairah, "Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah membaca 'Qul Yaa Ayyuhaa Al-Knafiruun (Surat Al-
Kaafiruun), dan Qul Huwa Allah Ahad' (Surat Al-Ilklash) di dalam

dua raluat shalat sunnah sebelum Subuh."

i;f nr i *i
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a

1.

2.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Takhrii Hadits

Ditaltuijoleh:
Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slwlah, Bab: Fii Taldtfiifihirrun
(nomor 1256).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitaah, Bab: Al-Qiraa'ah Eii Rak'atai

Al-Fajr Bi'Qul Yaa Ayyuhna Al-IGafiruun Wa Qul Huwa Allah Ahad'
(nomor 944).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaatruh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Maa laa'a Eiirnaa Yuqra'u Fii Rak'atain Qabla Al-Fajr (nomor
114ti). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13438).
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1688. Dan Qutaibah bin Said telah metttberitahulcan bpada lami, Al-Fazai

-Martlan bin Mu'aatiyah- telah membritahukan kepada lumi, ilari
Lltsman bin Hakim Al-Anshari, ia berkata, 'Said bin Yasar telah

mengabarkan krpada saya, bahwa lbnu Abbas telah mengabarlun

lcepadanya, bahwa Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam membaca

di dalam dua raluat slulat sunnah sebelum Subuh, pailn rakaat pertama

{@'t liJ -Yo$iu,r7;t;i13)", yaitu suatu ayat yang terdapat dalam

Surat Al-Baqarah, kemudian pada rakaat kedua, 16\l+:$}\tX't;
@a'tgi"

12

13
QS. Al-Baqarah:136
QS. Ali Imran:52



Subuh, membuca,"t @ r;f l i;1 'v: $\t3:t;fij,\ , aan mantbaca ayat yang

ada di datam Suril AJilmranyoit ,"{@fu;, ?rt$iefu$ytl3}

. Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits 1688.

1690. D an Ali bin Klusyr am telah mernbeitahulan lcep ada s aya, lsa bin Y unus

telah mengabarlan kepada lumi, dari Utsman bin Hakim, dengan isnad

ini, sama denganhadits iwayat Mnrutan Al-Eazari.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1688.

QS. Al-Baqarah:136
QS. Ali Imran:6{
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1. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa
(nomor 1259).

2. An-Nasa'i di dalam Kltab: Al-lftitaah, Bab: Al-Qiraa'ah Fii Rak'atai Al-
F ajr (nomor 9 43). Tuhfah Al - Asyr aaf (nomor 5669).

L689. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kqada lwmi,
Abu Khalid Al- Ahmar telah menfu eitahulcan kep ada lumi, dari Ut sman

bin Hakim, dari S aid bin Y asar, dari lbnu Abb as, ia berluta, " Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dnlam dua ralcaat shalat sunruh sebelum
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o TafsirHadits:1673-1690

Perkataannya, ;;iU; 6St i5', "bdin melakuknn shalat dua raluat
yangpendek". Di dalamnya terdapat dalil disunnahkan untuk melakukan
shalat sunnah Subuh dengan pendek dan shalat tersebut adalah dua
rakaat.

Perkataannya, "Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam apabila telah tsrbit

fajar, mala beliau tidak melakukan shnlat,lcecuali dua rakaat yang pendek."

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bahwa makruh
hukumnya melaksanakan shalat setelah terbit fajar, kecuali sunnah

Subuh dan shalat-shalat yang memiliki sebab untuk melaksanakannya.

Ada tiga pendapat yang menyebar di kalangan sahabat-sahabat kami
mengenai hal ini, yaitu:

Pertama, shalat setelah terbit fajar hukumnya makruh, kecuali

shalat sunnah Subuh dua rakaat dan shalat lain yang ada sebab untuk
melaksanakannya.

Kedua, shalat surmah yang dilakukan seseorang sebelum Subuh
tidak termasuk dalam kategori makruh, sampai ia juga melakukan

shalat sunnah Subr:h.

Ketiga, tidak termasuk dalam kategori makruh, jika seseorang

melaksanakan shalat Subuh setelah shalat sunnah tersebut. Pendapat

inilah yang shahih menurut sahabat-sahabat kami. Dalam hadits
tersebu! tidak ada dalil yang secara jelas menerangkan bahwa shalat

sunnah selain dua rakaat tersebut adalah makruh, yang ada hanyalah

pemberitahuan bahwa N abi Shnllall ahu Al aihi wa Sallam ttdak melakukan

shalat sunnah selain dua rakaat sunnah Sublfi itu, dan beliau juga tidak
melarang shalat sunnah lainrtya.

Perkataanny a, " Ap abila telah mendengar adz.an, N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat dua raluat fajar, dnn mernendekkannya," Dalam

riwayat lain disebutkxt, "Apabilafajar telah terbit." Ini sebagai dalil bahwa

shalat sunnah Subuh dua rakaat waktunya dimulai dari setelah terbit
fajar. Disunnahkan melaksanakannya pada awal-awal waktu terbibrya

fajar dan dengan memendekkan bacaan. Pendapat tersebut diutarakan
oleh Imam Malik, Imam Syafl'i, dan jumhur ulama. Sementara itu,
sebagian salaf mengatakan, "Tidak mengaPa jika memanjangkan

bacaan shalat tersebut." Barangkali mereka menyatakan demikian kare-

na menganggap bahwa memanjangkan shalat sunnah Subuh bukan
merupakan hal yang haram dan tidak bertentangan dengan hukum
sururah dalam memendekkan bacaannya.

i
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Ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam hal ild, mereka
mengatakan, "Tidak perlu membaca apa pun dalam shalat tersebut."
Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thahawi dan Al-Qadhi. Namun,
pemyataan demikian adalah sebuah kesalahan yang nyata karena dalam
beberapa hadits shahih riwayat Muslim dinyatakan, "Bahwa Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah membaca setelah Surat Al-Fatihah, beliau

membaca 'Qul Yaa Ayyuhaa Al-I&afiruun (QS. Al-Kaafiruunl, dan Qul
Huwa Allah Ahad' (QS. Al-Ikhlaash di dalam dua ralaat shalat sunnnh

Subuh" Dalam riwayat lain diterangkan bahwa beliau membaca,
"Quuluu Aamannaa Billah..." (QS. Al-Baqarah: 136) darr "Qul Yaa Ahla
Al-Kitab Ta'alau..." (QS. Ali Imran: 64).

Hal itu juga terdapat dalamhadits-hadits shahih yang menyebutkan,
'Tidak sah slulat l<zcuali dengan ada bacaannya", "Tidak sah sh.alat lecuali
dengan membaca Ummul Qur'an (Al-Fatihah)",'Tidak sah shalat iile tidak
dibacakan di dnlamnya Al-Qur'an."

Hadits ini dijadikan hujjah oleh sebagian pengikut madzhab
Hanafiyah bahwa adzan Subuh tidak dikumandangkan sebelum terbit
fajar, berdasarkan hadits-hadits shahih yang menerangkan, "Bahwa
(jilu) Bilal mengumandanglun adznn, maka makan dan minumlah lulian
sampai (Abdullah) lbnu Ummi Maktum mengumondanglun adzan". Jadi,
adzartyang dimaksud dalam pembahasan kita ini adalah adzankedua,
yang dikumandangkan oleh (Abdullah) Ibnu Ummi Maktum.

ArsyahRadhiyallahuAnhamengatakaru"RasulullahShallallahuAlaihi
wa Sallam melahtkan slalat sunnnh Subuh dua raluat, beliau memendeklcnn

shalat tersebut, hingga saya benar-benar mengatalan,' Apalah beliau membaca

Ummul Qur-an6l-Fatiluh) di dalamslulattersebut? ". Ini adalah dalilyang
menjelaskan tentang betapa pendeknya shalat tersebut. Namun, yang
dimaksud terlalu pendek di sini, tentunya jika dibandingkan dengan
kebiasaan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam dalam melakukan
shalat malam yang begitu panjang dan shalat-shalat sunnah lairutya.
Hadits ini bukanlah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa tidak
perlu membaca bacaan shalat tersebut karena hal ini bertentangan
dengan hadits-hadits shahih yang telah kami utarakan di atas.

Aisyah Radhiyallahu Anhn menuturkan, "Tidaklah Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menjaga untuk selalu melakulcan shalat sunnah melebihi

daripada melakulcan shalat dua rakaat sebelum Subuh." Ini merupakan dalil
betapa besar keutamaan shalat tersebut, tetapi shalat itu hukumnya
sunnah dan bukan wajib, pendapat ini dikatakan oleh 1'umhur ulama.
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Sementara itu, diceritakan oleh Al-Qadhi dari Al-Hasan Al-Bashri
Rahimahumallah, ia menyatakan bahwa shalat itu hukumnya wajib.
Namun, pendapat yang benar adalah sunnah, berdasarkan ucapan
Aisyuh, "melahtknn shalat sunnth". Demikian juga sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat lima waktu, ketika ada

seseorang yang bertanya pada beliau, "Apaluh saya memiliki kewaiiban

selain itu?" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Tidak, lcecuali

hanya shalat sunnah."

Ada salah satu dari pendapat yang kami temukan bahwa hadits ini
dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang mmyatakan shalat sunnah
Subuh lebih ditekankan datipada shalat witir. Pemyataan ini tidak
mempunyai landasan karena shalat witir itu wajib bagi Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam sehingga tidak ada kaitarurya dengan hadits

ini.

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b ersab da, " Dua r alcnat s ebelum

Subuh lebih baik daripada dunia ilan seisinya." Maksudnya llah lebih baik
daripada kesenangan yang ada di dunia.

Abu Hurairah berkata , " BA\TDA Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

telah membaca setelah Surat Al-Fatilwh, beliau mcmbaca 'Qul Yaa Ayyuhaa

Al-Knafiruun (QS. Al-Kaafirutnl, dnn Qul Huwa Allah Ahad' (QS. AI-
Ikhlaash di dalam dua rakaat slalat sunnah Subuh" Dalam riwayat lain
diterangkan bahwa beliau membaca, "@ruluu Aamannaa Billah..'" (QS.

Al-Baqarah: 136) dan "QulYaa Ahla Al-KtabTa'alau..." (QS. Ali Imran:
il).

Hadits-hadits ini adalah dalil dari madzhab kami dan jumhur ulama

bahwasanya distrnnahkan membaca surat setelah membaca Al-Fatihah
dalam shalat sunnah Subuh, dan disunnahkan pula membacanya

dengan ayat yang telah disebutkan itu.

Sedangkan Imam Malik dan mayoritas pendukungnya menyatakan,

"Tidak dibaca, kecuali surat Al-Fatihah saja." Sementara itu, sebagian

ulama salafus shalih juga menyatakan, "Tidak perlu membaca apa

pun." Kedua pendapat itu bertentang,ul dengan hadits-hadits shahih

yang kedudukannya tidak diperselisihkan oleh ulama.



(15) Bab Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Sebelum
dan Setelah Shalat Fardhu, serta lGterangan Jumlah

Rakaatnya.
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L597. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kqada
knmi, Abu Khalid - Sulaiman bin Hayyan - telah memberitahukan
bpada lcami, dari Dautud bin Abu Hindun, dari An-Nu'man bin

Salim, dari Amr bin Aus, i"a berluta, 'Anbasah bin Abu Sufyan telah

memberitahukan kepadn saya, waktu sakit menjelang kematiannya,

tentang hadits yang ia sulai, ia berkata, 'Saya telah mendengar Llmmu

Habibah ( Raml ah binti Abi Sufy an) mengatalun,' S W a t elah mendntgar
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Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersab da, " Barangsinpa melak-

sanalun shnlat sebanyak dua belas rakant dalam sehari semalam, maka

alun dibangunkan untulotya rumah di surgalurena shalat tersebut"

Ummu Habibah berlcnta, 'Maka saya tidakpernah meninggallun slulat
tersebut semenj ak say a mntdmgarnya ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa S allam. " Anb as ah beruj ar,' Llala say a tidak pernah meninggallan

shalat tersebut semenjak saya mendangamya ilari Ummu Habibah.'

Amru bin Aus mengungluplun, " Mala s ay a tidak p ernah mminggallan
shalat tersebut semenjak saya mendmgarnya dai Anbasah." Dan An-
N u' man bin S alim mcn gatalan, " Malea say a tidak pernah meninggalkan

shalat tersebut semenjak saya mmfungarnya dari Amr bin Atts."

o Takhrij Hadits

Ditallrrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-Shalah, Bab: Tafrii'
Abwaab At-Tatlwunltt' tDA Rak'aat As-Sunnah (nomor 1250). Tuhfah Al-
,{syr aaf (nomor 1 5850).

t6t-.;;J d'G'l ,;'";.tlit

il, e*,iJ d.G'rbi
1692. Abu Ghnssan Al-Misma'i telah membritahulun tepada saya, Bisyr

bin Al-Mufadhdhal telah memb*itahulun kcpada lumi, Dawud telah

memberitahulan kep ada lumi, dai An-N u' man bin Salim, dengan bnad

ini, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa melaksanakan slwlat sunnah ilalam sehari sebanyak dua

b elas ralaat, mala alun dibangunlun rumah untulcny a ili Sur ga. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 169L
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1693. Dan Mulwmmad bin Basysyar tetatt metnbeitahulan kqada tumi,
Muhammad bin I a' far telah memberitahukan kepada lumi, Syu' bah t elah
memberitahulan kqada lami, dari An-Nu'man bin Salim, ilai Amru
bin Aus, dari Anbasahbin Abu Sufyan, dariUmmuHabibahistriNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia berknta,'Saya telah mendengar
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah seorang
hamba muslim melakulan shalat sunnah larena Allah setiap lnrinya
sebanyak dua belas raluat, selain shalat fardhu,'lcecuali Allnh akan
membangun rumah untulcnya di surga, atau dibangunlun rumah
untulcnya di surga." Ummu Habibah berlcnta, 'Makn, setelah itu saya
terus melaksanalan slulat tersebut." Amru mmgatalcan, "Iv'lalca, setelah
itu saya terus melalcsatukan shnlat tersebut."Dan An-Nu'man juga
mengutaralan lul yang sama.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 1691

$3;yG &gt et;r lr #r f jt.Flt 3t$";i. r 1q r

;F ,* iv'*,.r+i Cv U.3r,,t' i6'd g* 
3A.

'v yt i';: i6 uG *;i y'r.t# F L";i- ,-nt G
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1694. Abdurrahmnn bin Bisyr dan Abdullah bin Hasyim Al-Abdi telah

membeitahulun lttpada lami, merela berdua mengatalun,'Bahz telah

memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulcan kqada
lcnmi, ia b erluta,' An-N u' man bin S alim telah tnengabarlun kep ada say a,
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ia berluta, 'Saya telah mendengar Amru bin Aus meriwayatkan hadits

dari Anbasah, ilari Llmmu Habibah, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam bersabila, " Tidaklah seorang hamba muslim berwudhu,

lccmudian meny empurnalun wudhuny a, I alu mel alcsanalcnn shalat kar ena

Allah setiap furtnya. .."selaniutnya disebutlan hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditalCrrij sebelumnya lihathadits 1691

& 6k w y J lr ;Xi') 7f fr '#') i*i. \ 11o
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1695. Dan Zuhnir bin Harb ilan Llbaidullah bin Said telah memberitahukan

kepada saya, merelu berdua mutgatakan, 'Yahya -Ibnu Said - telah

memberitahulun lcepada fumi, dari Llbaidullah, in berlata, 'Nafi' telah

mengab arlan kep ada s ay a, dari lbnu Umar. H) dan Abu B akar bin Abu

Syaibah telah memberitahulun l',epada kami, Abu Usamah (Hammad)

telah memberitahulan lnpodo lumi, Ubaidullah telah memberitahuknn

lcepada lami, dari Naft', ilari lhnu lJmar berluta, "Saya pernah shalat

bersama Ilasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam sebelum Zhuhur dua

ralcaat dnn setelahnya dua ralcnat, setelah lvlaghrib dua ralaat, setelah Isya

dua raluat, dan setelah lumat dua rakaat. Adnpun Maghrib,Isya, dan

lumat, mala saya lalcsanalan shalat tqsebut bersama Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam di rumahnYa."

. Takhrii Hadits

Hadits dari Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam

Ktab: At-Talujjud, Bab: At-Tatha'urutt' Ba'da Al-Maktuubah (nomor 1L72).
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Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8164). Sedangkan hadits dari Abu Bakar bin
Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

784e).

. Tafsir Hadits: 7691- !695

Dalam hadits riwayat Ummu Habibah, Rasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mclalcsannlan shalat sebanyak dua belas

rakaat dalam sehari semnlam, malu akan dibangunlan untulotya rumnh di

surga karena shnlat tersebut." Dalam riwayat lain disebutkan, 'Tidaklah

seorang hamba muslim melahiun slnlat sunnah lurena Allah setiap lninya
sebanyak duabelas rakant, selain shalat fardhu,lcecuali Allah alunmembangun

rumah untuknya di surga, atau dibangunkan rumah untulorya di surga."

Dalam riwayat Ibnu Umar dijelaskan, "sebelum Zhuhur dua raluat dan

setelahnya ilua rakant, setelah Mngltib dru ralcaat, setelah lsya dua raknat, ilan

setelah lumat dua ralcant." Dalam kitab Shahih Al-Bulhnrt ditambahkan,

"sebelum Subuh dua rakant".ladi, jumlah semuanya adalah dua belas

rakaat.

Disebutkan pula di dalam hadits Aisyah, yaitu "Empat ralaat

sebelum Zhuhur dan dua rakant setelahnya,lcemudian setelah Maghrib, setelah

Isya, dan l(etika fajar telah terbit belinu melalatlan shalat dua raluat." ki
semuanya juga berjumlah dua belas rakaat. Dalam kitab Ash-Shahihain

(Shahih Al-Bukhari dan Muslim) tidak disebutkan shalat sunnah waktu
Ashar, tetapi disebutkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dengan sanad

yang shahih dari Ali Radhiyallahu Anhu, "Bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallammelakukan shalat sebelum Ashar sebanyak dua rakaat."

Selain itu, dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Allah merahmati orang yang melahtlun slwlat empat raknat

sebelum Ashar" (H.R. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, seraya mengatakan,

"Hadits ini hasan.")

Selanjutnya, disebutkan dalam hadits shahih dari Ummu Habibah
mengenai empat rakaat setelah Z,:nshrlr, ia berkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa menjaga (dengan selalu

mengerjalun) empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat ralcnat setelahnya,

mala Allahmengharamkan apineraknbaginya." (HR. Abu Dawud dan At-
Tirmidzi, seraya mengatakary "Hadits ini hasan shahih")

Dalam Shnhih Al-Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Mughaffalbahwa

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "I-akulcnnlah shalat sebelum

Maghrib." Setelah tiga kali, beliau mengatakan 'Bagt yang mau." Di
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dalam Ash-Shahihain juga disebutkan dari Ibnu Mughaffal, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallambahwa beliau bersabda, "Di antara dua adzan

ada shalat (sunnah)." Yang dimaksud dua adzanadalah antara adzan dan
iqamah. hdlah beberapa hadits shahih, yang secara global disebutkan
sebagai penjelasan mengenai shalat rawatib yang mengiringf shalat
fardhu.

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama, dengan berargumen
dengan semua hadits tersebut, mereka berpendapat bahwa semua
shalat yang disebutkan dalam hadits-hadits di atas hukumnya sunnah.
Tidak ada satu pun yang diperselisihkan di antara sahabat-sahabat
kami, melainkan dalam masalah shalat dua takaat sebelum shalat
Maghrib. Mengenai shalat dua rakaat sebelum Maghrib ini, terdapat dua

pandangan di kalangan sahabat-sahabat kami, pendapat yang paling
populer adalah shalat tersebut tidak disunnahkan. Namun, mmurut ahli
tahqiq (peneliti hadits) shalat tersebut sunnah, berdasarkan dua hadits
yang diriwayatkanlbnu Mughaffal danhadits lairurya yang disebutkan

dalam kitab Ash-Sluhilwn, di antaranya hadits tentang |rr1tt'rlt elg)
(mereka segera menghadap tiang ketika shalat)

Sahabat-sahabat kami dan beberapa ulama lain mengatakan,

"Perbedaan jumlah bilangan yang ada dalam hadits-hadits di atas

menunjukkan adanya keleluasaan dalam melaksanakan perkara
tersebut. Rakaat yang paling sedikit adalah dua rakaat dan yang
sempuma adalah empat rakaat, dan memilih rakaat yang paling
banyak untuk dikerjakan adalah sebuah kesempumaan. Masalah ini
seperti perbedaan yang telah diterangkan sebelumnya pada hadits-
hadits tentang shalat Dhuha. Demikian pula hadits-hadits mengenai
witfu, semuanya diriwayatkan dengan jumlah bilangan yang terdiri
dari yang paling sedikit sampai yang paling banyak, dan jumlah
pertengahan di antara keduanya. Semuanya itu unfuk menunjukkan
bahwa iumtah bilangan paling sedikit rakaatrya, sudah bisa dikatakan
telah mengamalkan sunnah, dan tingkatan yang di atasnya adalah

mengamalkan yang paling banyak dan pertengahan. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Dau)ud bin Abu Hindun, dari An-Nu'm.an bin Salim,

dari Amru bin Aus, ia b erkat a,' Anb as ah bin Abu Sufy an telah memberitahukan

lcepada saya, waktu sakit menjelang lcematiannya, tentang hadits yang ia sului,

in berlata, 'Saya telah mendengar Ummu Habibah (Ramlah binti Abi Sufyan)

mengatalun ..." Dalam sanad tersebut terdapat empat perawi dari
kalangan tabi'in, yang mereka saling meriwayatkan satu sama lairurya,
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yaitu Dawud, An-Nu'man, Aulru, dan Anbasah. Hal ini telah banyak

dikemukakan sebelumnya.

Perkataarury a, 4l'16- #*r"tentanghndits yang ia sulai" kata '.|-:ii-
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf y a' dart ta', serta men- t asy di d-kan

huruf ra- yangberbaris dhammah. Maksud dari perkataan itu adalah fr
,Pl ,Z yr, yaitumenyenangkan karena adanya kabar gembira disertai
kemudahan. Anbasah sendiri menjaga perbuatan tersebut sebagaimana

disebutkan di akhir hadits. Sebagian ulama, ada yang meriwayatkannya

dengan 9t 
"oi", 

yaitu dengart men-dhnmmah'kan huruf ya'. Pendapat

ini jugabenar.

Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "melalstlun slnlat
sunnah selain shalat fardhu", ini merupakan bentuk taukid (penegasan)

dan menghilangkan kemungkinan maksud lst{adzah (meminta perlin-
dungan). Kalimat ini juga menunjukkan disunnahkan untuk meng-

gunakan lafazh taukid jika diperlukan.

Selanjubrya dalam hadits disebutkan, Ummu Habibah berkata,

'Mnla, setelah itu saya terus melalcsanalan shalat tersebut."..., demikian
juga Anbasah, Amr bin Aus, dan An-Nu'man bin Salim, mereka semua

mengatakan hal yang sama. Ini adalah contoh yang baik dari ulama
salafus shalih, yang mereka berusaha berbuat baik kepada gurunya
dan orang yang diikutinya untuk mengucaPkan kalimat yang sarna,

tidak dimaksudkan untuk Tazkiyyatun Na/s (menyucikan dirinya),
tetapi bermaksud memberikan motivasi kepada para pendengar untuk
meniru akhlaknya, menyemangati agar berusaha menjaga perbuatan

tersebut, serta giat menjalankarutya.

Makna J;,i^# dalam hadits adalah ;"<:yaitu dua rakaat.

Dalam suatu hadits disebutkan, Aisyah berkata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melalcsanalun shalat di rumnhlu sebelum Zhuhur sebanyak

dua raluat, kemudian belinu keluar untuk shalat mengimami manusia, setelah

itu masukkembali dan shalat dua raleaat", selanjubrya Aisyah menyebutkan
perbuatan beliau yang sama pada waktu Maghrib dan Isya'. Hadits

yang senada dengan itu adalah riwayat dari Ibnu Umar sebagaimana

disebutkan dalam hadits 1695.

Hadits tersebut menunjukkan bahwa melakukan shalat sunnah

rawatib di rumah adalah perbuatan yang disunnahkan, sebagaimana

disunnahkannya shalat sunnah yang lain. Hukumnya sama saja, baik

shalat rawatib pada waktu siang maupun malam hari. Permasalahan
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ini tidak diperselisihkan oleh sahabat-sahabat kami, dan jumhur ulama

juga menyatakan hal yang sama. sementara itu, beberapa ulama salafus

shalih mengatakan, "sebaiknya semua shalat sunnah itu dilakukan di
masjid." Adapun Imam Malik dan Ats-Tsauri mengatakan, "Yang lebih

afdhal adalah mengerjakan shalat sunnah rawatib siang hari di masjid

dan rawatib malamhari di nmah."

Pendapat kami berdasarkan dalil, yaitu hadits-hadits yang shahih

ini sebab dalam hadits tersebut sec;ua gamblang disebutkan bahwa Nabi

Shnllallahu Alaihiwa Sallammelakukan shalat sunnah Subuh dan sunnah

Jumat di rumahnya, dan keduanya termasuk dua shalat sunnah di siang

hari. Dalil lain adalah sabda Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Shalat

paling afdhalyang dilahtlun olehseseorang adalah dirumahnya,lcecuali shalat

sunnuh." Hadits ini menyatakan shalat sunnah secara umum dengan

jelas dan tidak ada pertentangan di dalamnya. Oleh karena itu, tidak

semestinya seseorang menyimpang darinya. Wallahu A'lam.

Para ulama mengatakan, "Hikmah disyariatkannya shalat-shalat

sunnah adalah untuk menyemPurulkan shalat fardhu apabila terjadi

kekurangan dalam menjalankannya, sebagaimana disebutkan dalam

hadits yang diriwayatkan dalam kitab sunan Abu Dawud dan lainnya.

Demikian juga untuk membiasakan diri seseorang dalam memulai

shalat wajib dengan shalat sunnah dan menumbuhkan semangatrya

sehingga hatinya sudah siap hadir untuk menyonSsong shalat fardhu.

Oleh sebab itu, termasuk sunnahadalahmemulai shalatmalam dengan

dua rakaat pendek, seperti yang akan disebutkan oleh Muslim dalam

pembahasan selanjutnya.



(16) Bab Diperbolehkan Mengerjakan Shalat Sunnah
dengan Berdiri dan Duduk, atau Mengerjakan Sebagian
Rakaat dengan Berdiri dan Sebagiannya dengan Duduk.
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"1696. Yalrya bin Yahya telah memberitahuknn lcepad, kami, Husyaim telah

mengabarkan kepada lcnmi, ilari Ktalid, dari Abdullah bin Syaqiq, ia

berlata, 'Saya pernah bertanya kepada Aisyah tentang slulat sunnah
Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam? maka ia menjawab, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanaknn shalat di rumahht sebelum

Zhuhur sebanyak dua rakaat, kemudian beliau lceluar untuk shalat

mengimami mnnusia, setelah itu mnsuklcembali dan shalat dua raknat.

Beliau juga shalat Maghrib mengimami manusin, lcemudian masuk

rumah dan shalat dua raluat, lalu Shalat Isya mengimami manusin,
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setelah itu masuk rumahku dan shnlat dua rakant. Pada malam harinya,

beliau melakukan shalat malam sembilan ralaat, dan di antara sembilan

rakaat itu aila shalat witir. Beliau melakukan shalat malam dengan

panjang, ludang-ludang sambil berdiri, dan ludang-ladang sambil

duduk. Apabila membaca (ayat) sambilberdiri, malu ruku' ilan suiudnya
juga dengan berdiri, tetapi apabila membaca (ayat) dengan duduk, mala

ruku' dan sujudnya juga sambil duduk.IQmudian apabila telah terbit

fajar, maka beliau melalaannlan shalat dua raluat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafrii' Abwab At-
Tathawwu' wa Raka'aat As-Sunnaft (nomor 1251).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shnlah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul

Yatathawwa' laalisan (nomor 375) secara ringkas, Bab: Maa laa'a Fii
Ar-Rak'atain Ba'da Al-lsya' (nomor 436) secara ringkas' Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor L6207).

,.; jur l:! ,:i a fi'r ,|,lt F 
"W 

Ck y U'^4 $'";. t 1lVy" et 'i" .
jA#'tr+rl' ,,r; it3i6S? u6'zke #,*,
t'r'1, €t tyo e q, Wv €'.,W.n & tty X* fl
1597. Qutaibah bin Said telah memberitahulun lcepada lami, Hammad telah

memberitahulan kepada kami, dari Budail dan Ayyub, dari Abdullah

bin Syaqiq, dari Aisyah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam shalat malam dengan panjang, apabila shalat sambil berdiri,

maka ruku'nya juga berdii, tetapi jilu shalat sambil duduk, malu ruku'
pun sambil duduk."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Qa'id
(nomor 955).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qtyaam Al-Lail, Bab: Knifa Yafal ldzaa

lftataha Ash-Shalah Qaa-iman wa Dzalara lkhtilaaf An-Naqiliin An

Aisy ah E ii D zaalik (nomor 1645). T uhfah Al- Asyr aaf (nomor 1,620L) .

1.
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T598. D an Muhnmmad b in Al-Mutsanna telah memb erit ahulan kep ada lcnmi,

Muhammad bin I a' far telah memberitahulcan kepada kami, Syu' bah telah
memberitahukan l<epada kami, dari Budail, dai Abdullah bin Syaqiq,
in berknta, 'Saya pernah sakit di negeri Persin, malu saya shalat sambil
duduk. Ialu saya menanyalun hal itu kqada Aisyah, ia pun menjawab,
"Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam slulat malam dengan pan-
j ang.. i' I-alu disebutlun hnditsny a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1697.
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1699. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulun lcepada kami,
Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahulan kepada kami, dari Humaid,
dari Abdullah bin Syaqi4 Al-Uqaili, ia berknta, 'Sayn telah bertanya
k"podo Aisyah tentang shalat malam Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa
Sallam? Aisyah menjawab, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaksanakan shalat malam dalam waktu yang lama sambil berdiri,
beliau juga melakukan hal itu sambil duduk. Apabila membaca sambil
berdiri mala ruku'nya pun sambil berdiri, dan apabila membaca sambil
duduk, mnlcn ruku'nya sambil duduk."

qu ij s1, w.v €: w,s ii s1 ,:s 1 t*s
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. Takhrij Hadits

Dital<trrij oleh Ibnu Maj ah di dalam Kit ab : l q aamah Ash- Shal ah w a ,4s -

Sunnah Fiihaa, Bab: Fii Shalat An-Naafilah Qaa'idan (nomor 1228). Tuhfah

Al- Asyr aaf (nomor 16205).

L700. Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahulun k podn knmi, Abu

Mu'awiyah telah mangabarlun kqado lumi, dai Hisyam bin Hassan,

dari Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syaqiq Al-Uqaili, ia
berluta,' Kami pernah bertanya lcepada Aisyah tentang shalat Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam?' mnlu Aisyah meniawab, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbanyak slalat sambil berdiri dan

duduk. Apabila memulai shalat dengan berdiri maka beliau rulat' sambil

berdiri, dan apabila memulainya ilengan duduk, mnlu ruku'nya Pun
sambil duduk."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'6222).
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1701. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulun kqada saya,

Hammad - lbnu Zaid- telah mengabarkan lcepada kaml (H) ia berkata,
dan Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahuknn kepada kami, Mahdi bin
Maimun telah memb eit ahukan kqada lamL ( H) dan Abu B akar bin Abu
Sy aibah telah membeitahukan kq ada lumi, W aki' t elah memberit ahuknn
lczpada kami. (H) dan Abu Ktraib telah memberitahulan kqada
lumi, Ibnu Numair telah memberitahukan bpada lami, semuanya
meiwayatkan dari Hisyam bin Urwah, (H) dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan lcepada saya - lafazh ini mililcnya -, ia berknta, 'yahya
bin Said telah memberitahulun krpada lumi, dai Hisyam bin Llrwah, ia
b erlata,' Ay ah s ay a ( Urwah bin Az-Zub air ) t elah mntgabarlun lcepada

saya dari Aisyah, balruasanya ia bdata, "Saya tidak pernah melihat
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat di daLam

shalat malam dalam lceadaan duduk,lcecuali ketilu beliau sudah mulai
berangsur tua, beliau membacanya sambil duduk, lcemudian setelah

surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, mnlu
beliau berdiri lcembali dan melanjutlan bacaan tersebut, lalu ruht'."

o Takhrij Hadits

Hadits Abu Ar-Rabi' Az-Zahtani, Hasan bin Ar-Rabi', Abu Bakar
bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah
Al-Asyraaf (nomor L6867,17013,17250, dart L7277). Sedangkan hadits
Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajjud,
Bab: Qiyaam An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Bi Al-Lnil Fii Ramadhaan
wa Ghnirih (nomor 1148). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17308).
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L702. Dan Yahya bin Yahya telah membeitahulun bpada lumi, ia berkata,

' S ay a t elah memb acalan kep ada Malik, dari Ab dullah bin Y azid dan Abu

An-Nadhr, dari Abu Salamah bin Abdunahman, dati Aisyah, bahwa

Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernnh shalat sambil duduk,

sehingga beliau membaca (ayat) juga sambil duduk,lalu apabila bacaan

tersebut tinggal sekitar tiga puluh atau nnpat puluh ayat, malu beliau

berdiri ilan membacanya sambil berdiri, setelah itu rulan', kernudian

sujud, selanjutnya belinu melakulan hal yang sama pada ralaat yang

l@dua."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Taqshiir Ash-Shalah, Bab: ldzta Shallaa

Qaa'idan Tsumma Sluhha aw Wajaila Khiffah Tammama Maa Baqiya

(nomor 1119).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Qaa-id

(nomor 954).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Maa laa'a Fii Ar-Rniul

Y atathawwa' I aalisan (nomor 374).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-I-ail, Bab: Ihifa Yafal ldzaa

lftataha Ash-Shalah Qaa'iman wa Dzalura ll&tilaaf An-Naaqiliin An

Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1647). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17709).
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TT}s.AbuBalcnrbinAbuSyaibahdanlshaqbinlbrahimtelahmemberitahulun

bpada kami. Abu Bakar buluta, 'lsmail bin Ulayyah telah

memberit ahulun kepada knmi, dari Al-W alid bin Abu Hisy am, dari Abu

B akar bin Muhammad, dai Amr ah, dari Aisy ah, ia betluta, " Rasulull ah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca Al-Qur-an dalam shnlat

sambil duduk,lalu ketilu hendak ruku" malu beliau berdiri seukutan

lamanya orang membaca empatpuluh aynt."

4.
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Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-l^ail, Bab: IGifa yafal ldzaa
lftataha Ash'shalah Qaa'iman wa Dzalur lkhtilaaf An-Naaqiliin An
Aisyah Fii Dz.aalik (nomor LG49).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab: Fii shalat An-Naafilah Qaa'idan (nomor tzzl). Tuhfah Ar-Asyraaf
(nomor 77950).

),* il H, 6k ,, :; iyJ ,::k ;i !;.t rlt;r. t v. r
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1704- Dan lbnu Numair telah *r)ur*ooulun rcepada rami, Muhammail

bin Bisyr telah memberitahulcnn kqada lumi, Muhammad bin Amru
telah memberitahuknn kepada lumi, Muhammad bin lbrahim tehh
memberitahulan lcepada saya, dari Alqamah bin waqqash, in berknta,
'saya bertanya l<epada Aisyah, 'Bagaimana Rasulullah shailallahu
Alaihi wa sallam melakukan shnlat dua ralaat sambil duduk?' Aisyah
menjawab, "Beliau membaca ayat dalam dua rakaat tersebut, apabila
hendak rulan', mala beliau berdiri terlebih dahulu, lcemudian baru
ruku'."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor LZ4LO).
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1705. Dan Yalrya bin Yalrya telah membeitahuktn lcepada kami, Yazid bin
Zurai' telah mengabarkan k pada lumi, ilari Said Al-lurairi, dai

c
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Abdullah bin Syaqiq, ia berlata,'Saya bertanya kqada Aisyah,' Apakah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sambil duduk?'

Abyah menjawab, "Ya, setelah beliau mulai beranjak tua."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Qtyaam Al-l^ail, Bab: Shalah

Al- Qaa- id F ii An-N aafilah w a D mlur a Al-Ilhtilaaf Alaa Abi lshnaq F ii D zalika

(nomor 1.656). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1621'4).
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1706. Dan llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulun kepada knmi, ayah

saya (Mu'adz) telah memberitahukan kqada knmi, Kahmas telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata,' S ay a

bertanya kcpadn Abyah, lalu disebutlan hadits dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, denganhadits yang sama.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L62L9)

it; t1'"€ iti yt * il 'ot:si ev U. k i*i.'l v. v

$ I'i'64) C J.'ou.:t €.?i d; U.t is i$ ,y;i J
'at ;b ;ritt i:i

. ^. ' .
';,ii'ake lti;;i f')t* G.'*

L707. Muhammadbin Hatim dan Harunbin Abdullah telah memberitahulun

krpada saya, mereka berdua berlata,'Hajai bin Muhammad berkata,

'Ibnu luraij mengatakan,lltsmanbin Abu Sulaiman telah mengabarkan

lcepada saya, bahwa Abu salamah bin Abdunahman telah mengabarkan

kepadanya, bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, "Menielang

meninggal dunia, Nabi Shnllallahu Alaihi u)a Sallam banyak

melalcsanalun shal at s ambil duduk. "
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o Takhrij Hadits

Dital<hrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Qtyaam Al-l^ail, Bab: Shalah

Al-Qaa',id Fii An-Naafilah usa Dznlcnra Al-khtilaaf Alaa Abi lshaaq Fii Dz.alika

(nomor 1655). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17734).
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1708. Muhammad bin Hatim dan Hasan Al-Hulwani telah membqitahulun

k podo saya,l<eduanya meriwayatlcan ilari Zaid. Hasan berlata, 'Zaid

bin Al-Hubab telah manbeitahulan kepada lumi, Adh-Dhahhak bin

Lltsman telah memberitahulcanbpodo saya, Abdullahbin urwah telah

memb erit ahukan kep ada say a, dari ay ahrry a (Urwah bin Az-Zubair ), dari

Aisyah, ia berlata, ""Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mulai tua dan b ailanny a menj adi gnnuk, maka beliau lebih bany ak shalat

sambil duduk."

. Takhrii Hadits

DitatCrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L6356).
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\709. Yalrya bin YaWa telah memberitahukan k pada kami, ia berlata, 'Saya

membacalcnn bpodo Mnlik, dai lbnu Syihab, dari ,{s-Sa'ib bin Yazid,

dari Al-Muththalib bin Abu Waila'ah ,4s-Sahmi, dai Hafslwh, bahwa
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ia berkata, 'Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan slwlat sunnah sambil duduk, kecuali setahun

menjelang kematinnnya. Beliau melalcsanalcnn shalat sunnah sambil
duduk, beliau membaca suatu surat dengan tartil, hingga surat itu
menjadi surat yang paling panjang di antara surat-surat yang lain."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii Ar-Rajul
Yatathawwa' Jaalisan (nomor 373).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail, Bab: Shalah Al-Qaa-id Eii
An-N aafilah w a D zalar a Al-Ikhtilaaf Alaa Abi lshnaq F ii D zaalik (nomor
1657). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15812).
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1710. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahulan kepada saya,

mereka berdua berluta, 'Ibnu Wahb telah mcngabarkan kepada kami,

Yunus telah mengabarlan kepada saya. (H) dan lshaq bin lbrahim dan

Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada lumi, merekn berdua

mengatakan, 'Abdurrazz.aq telah mengabarlun kqada lami, Ma'mar
telah mengabarkan bpada lumi, semuanya meriwayatknn dari Az-
Zuhri, dengan isnad ini, hadits ynng sama. Hanya saja mereka berdua

mengatakan, "Satu atau dua tahun (sebelum beliau wafat)."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L709.
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1771. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepada kami,

Ubaidullah bin Musa telah membeitahulan bpada kami, ilai Hasan

bin Shalih, dari Simak, ia b erlcata,' I abir bin S amur ah t elah mengab arlan
lcepafu saya, "Menjelang Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, beliau

melalatlan shalat sambil duduk."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 21,45).
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1712. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada saya, larir telah

memberitahulun kepada lami, dai Manshur, dari Hilal Wn Yasaf, ihi
Abu Y ahy a, dai Abdullah bin Amru, ia b erluta,' S ay a diberitahu bahwa

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Slulat seseorang

sambil duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang bqdiri)' la

melanjutlun, 'I-alu saya menemui beliau ilan temyata saya menilapati

beliau sedang slwlat sambil duduk, rnala saya letakJun tangan saya di
atas lcepala beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berlata, " Ada

apa denganmu, walui Abdullahbin Amru? " Saya mmjawab,'Saya telah

diberi tahu, walni Rasulullah, bahwa utgluu perruh bercabila, 'Shalat

seseorang ilalam l<eadaan duduk mendapatlan setengah palula shalat
(orang berdiri)", sedanglan mgluu sendii shalat sambil duduk' Beliau

menjawab, "Berur, tetapi saya tidnk sanw ilengan lulian."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: ,\sh-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Qaa'id
(nomor 950).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Iiil, Bab: Fadhlu Shalat Al-

Qaa-imAlanshnlatAl-Qaa'id(norr:tor1658).TuhfahAl-Asyraaf (nomot

8e37).

W lk. il.t', $t fi "r:;ti^:1, d il f,J Sli tcrt t v .r r
A-8-* pJ 1;.r c*, c'^ij, F i4 i,.:s ,y
,6.1q e::6)i t&,)* FuJY 3$$'";,yi i

e"<!1 ,F",J y'.^$;

1713. Abu Balar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan lbnu

Basysyar telnh memberitahulan hal itu k pofu lumi, merelu sernua

meiwayatknn ilari Mulwmnud bin la'far, dai Syu'bah. H) dan lbnu

Al-Mtfisanna telah membritahulunkepada kami, Yahya bin Said telah

memberitahukan lcepada l'ami, Sufyan telah memberitahukan kepada

lami,lceduanya mniwayatknn dari Manshur, dengan isnad ini. Dan

ilalam riway at Syu' bah disebutlun,' D ari Abu Y ahy a Al- A' r ai'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L712.

. Tafsir Hadits: L696-1713.

Aityuh mengatakan, "Nabi jilu shalat sambil duduk, makn ruku' pun

sambil duduk".Ilri menunjukkan bahwa shalat sunnah boleh dilakukan

dengan duduk sekalipun mamPu berdiri, hal ini berdasarkan ijma

ulama.

Perkataanny a, 4t; d.t F ,l:u; fuG # J:<1 ,4;., qv J:s
"sayapernah sakit di negeri Persia, nnlu saya shalat sambil duduk. Lalu saya

muwny alun hal itu lcep ada Aisy ah"

Demikian disebutkan dalam berbagai riwayat, baik ulama-ulama

timur maupun barat, yaitu dengan lafazh o16., yaitu dengan meng-
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lusrah-kNt huruf ba' dan setelahnya adalah huruf l'. Demikian pula

yang dikatakan Al-Qadhi menurut yang diriwayatkannya dari para

perawi hadits. Ia menuturkan, "sebagian dari mereka melakukan

tesalahan besar dengan mengatakan bahwa bacaan yang benar adalah

uja yaitu penyakit encok yang sudah dikenal karena Aisyah tidak

pemah memasuki negeri Persia sama sekali, maka bagaimana mungkin

Abdullahbin Syaqiqbertanya kepada Aisyah di tempat tersebut."

Al-Qadhi menyangkabrya seraya mengatakarl "Pertanyaan itu

tidak mesti dilontarkan di negeri Persia, tetapi bisa saja hal tersebut

ditanyakan di Madinah setelah kembali dari negeri Persia. Ini sesuai

dengan zhahir hadits karena Abdullah bertanya tentang perkara yang

telah ia lakukan, apakah sah atau tidak, sebagaimana dikatakannya,

"malca saya shalat sambil duduk."

Perkataan Aisyah, " beliau membacanya sambil duduk, lcemudian setelah

surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, mala beliau

berdirilccmbaliilanmelanjutknnbacaantersebut,laluruht"'Merupakan dalil

diperbolehkannya melakukan shalat sunnah denganberdiri dan duduk

ketika membaca ayat dalam satu rakaat. Inilah madzhab kami, madzhab

Imam Mal& Imam Abu Hanifah, dan sebagianbesar ulama. sama saia,

berdiri dahulu kemudian duduk, atau duduk dulu kemudian berdiri'

sebagian ulama salaf melarang yang demikian, tetapi itu merupakan

sebuah kekeliruan.

sementara itu, Al-Qadhi menceritakan dari Abu Yusuf dan Mu-

hammad, mereka adalah dua orang sahabat Abu Hanifah, berpen-

dapat bahwa makruh hukumnya melakukan shalat dengan duduk

dahulu kemudian berdiri. Seandainya seseorang berniat melakukannya

sambil berdiri, kemudian terbetik keinginan untuk duduk, maka hal

itu dibolehkan menurut kami dan jumhur ulama. Di antara ulama

. madzhab Maliki yang membolehkannya adalah Ibnu Al-Qasim dan ada

pula yang melarang seperti Asyhab.

Perkataan Aisyah, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah

membaca Al- Qur- an dalam shalat s ambil duduk, lalu lcetilu hendak rulu', mala

b eliaub er dir i s eukur anlamany a or ang membaca emp at puluh ay at " Merupakan

da1il d.isunnahkan untuk memperpaniang waktu berdiri dalam shalat

sunnah dan hal itu lebih afdhal dibandingkan memPerbanyak rakaat

shalat dalamhal ini. Permasalahan ini telah dibahas sebelumnya secara

panjang lebar, kami juga telah menyebutkan perbedaan pendapat
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ulama mengenai pernrasalahan tersebut. Madzhab Imam Syafi'i sendiri
belpendapatbahwa berdiri lama adalah lebih utama.

Perkataanny a, )t1Jt li; Y '.tii. "setelah beliau mulai beranjak tua."

Ar-Rawi dalam tafsimya mengatakan, "Dalam perkataan orang

Arab disebutkan, 'i;l'iI!,'; }L; a{nya"apabila seseorang mulaiberanjak
tua." Dikatakan demikian, mungkin karena perkara yang diembannya
sangat berat dan selalu memperhatikan perkara prang lain sehingga
membuat ia menjadi tua . Sedangkan makna ,ba adalah sesuatu
yang kering.

Perkataanny u,s,V * 'g lt? *i & t at '* lt i;: {t's. rt
"Setelalt llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai tua dan badannya

menj adi gemuk, mala b eliau l ebih bany ak shalat sambil duduk."

Al-Qadhi Iyadh Rnhitruhullaft mengatakan bahwa Abu Ubaid

mmafsirkan hadits ini dengan berkata, S!,'St ok., dibaca nen-tasydid-
kan huruf dal, ar:linya laki-laki itu telah tua." Abu Ubaid melanjutkan,

"Orang yang meriwayatkannya dengan lafazh .,ii, der,gun men-
dhammah-kan huruf ilal,makahal itu tidak cocok dibaca di sini karena
artinya adalah orang yang banyak dagingny4 hal ini tentunya bukanla|
sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata tersebut adalah d{
ii,ti oh-. Abu Ubaid tidak setuju dengan bacaan yang men-dhammah-

kan huruf dal.

Al-Qadhi mengatakan, "Riwayat kami menurut di shahih Muslim,

dari jumhur ulama disebutkan dmgan lafa zh ;:'4, denganrere*dhammah-
kan huruf dal, sedangkam dari Al-Udzri dengan men-tasydid-kannya.
Lalu saya melihat masalah ini mesti diluruskan." Ia melanjutkan,
"Tidak ada pertentangan antara dua lafazh tersebut berkenaan dengan
sifat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Aisyuh Radhiyallahu Anha telah
berkata di dalam Shahih Muslim yang akan disebutkan setelah ini,
yaitu,

c/

L' ',

' Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam telah menj adi tua dan gemuk,

malu beliau melakukan shalat witir tujuh ralcnlt."

i'ri dt t-r;i, g, alr-i' .,[; lnrl;: Ui w

Dalam riwayat lain disebutkan ,3j (tubuhnya sudah gemuk),

dalam riwayat lain dinyatakan, ^*l fi;i (sudah tua dan gemuk).
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Ibnu Abi Halah mengatakan srtatRasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam

dengan, 0-t3 0;( (gemuk dan berotot). Inilah perkataan Al-Qadhi.
Dan apa yang kami sebutkan, yang banyak terdapat dalam kitab A1-

Ushul di negeri kami, adalah deng art men-tasy did-kmhuruf dal, W allahu

A'lam.

Perkataarmya, "Dari lbnu Syilab, dari As-Sa-ib bin Yazid, dai Al-
Maththnlib bin Abu Wada'ah, dari Hafshah". Tiga orang dalam sanad

tersebut adalah shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka

saling meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu As-Satib, Al-Muththalib,
dan Hafshah.

Perkataannyu,l*- i )\ ff "DaiHilalbin Yasaf" Kata.--rtii bisa

dibaca dengan mem-fathah-kan atau meng-lusrah-kan huruf ya' . Ada

juga yang membaca etv! y aifir huruf. hamzah y ^g 
lusr ah di awalnya.

Perkataannya, "dlti Abfullah bin Amru, ia berluta,'Saya dibri tahu

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Shalat seseorang

sambil duduk menilapatlun setengah pahala slnlat (orang berdiri)' la

melanjutlun,'I-alu saya menemuibelinu, dan ternyata saya mendapati beliau

sedang slulat sambil duduk, mala saya letaklun tangan saya di atas lcepala

belinu. Beliau Shallallahu Alaihiwa Sallampunberlata, "Ada apa ilenganmu,

wahai Abdullah bin Amru?" Saya menjawab, 'Saya telah diberi tahu, wahai

Rasulullah, bahwa engkau pernahbersabda, 'Shalat seseorang dalam keadaan

duduk mendapatlan setengah palwla shalat (orang berdiri)", sedangkan

engkau sendiri shalat sambil duduk' Belinu menjawab, "Benar, tetapi saya

tidak sama dengan lalian." Artinya, bahwa orang yang shalat sambil

duduk mendapatkan setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri
maka shalat itu tetap sah akan tetapi pahalanya berkurang. Hadits ini
menunjukkan bahwa shalat sunnah yang dilakukan dengan duduk,
padahal mampu berdiri, maka mendapatkan setengah pahala orang

berdiri. Adapun shalat sunnah sambil duduk karena tidak mamPu

berdiri, maka tidak berkurang pahalanya, tetapi sama seperti orang

yang shalat sambil berdiri. Sedangkan shalat fardhu, jika dilakukan
dengan duduk, padahal mampu berdiri, maka tidak sah dan tidak
mendapatkan pahala, bahkan berdosa.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Apabila seseorang mem-

bolehkan untuk duduk ketika shalat fardhu padahal ia sanggup, maka

ia telah kaft, dan berlaku hukum murtad baginya, sebagaimana orang

yang menghalalkan zita, riba, dan perkara-perkara haram lainnya,
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yang telah diketahui hukum keharamannya secara merata. Adapun jika

seseorang shalat fardhu sambil duduk karena tidak mampu berdiri, atau

berbaring karena tidak mamPu berdiri dan duduk, maka pahalanya

sepertipahala shalat orang yangberdiri tanPa dikurangi sedikit pun, hal

ini menurut kesepakatan sahabat-sahabat kami. ]adi, yang dimaksud

dengan setengah pahala shalat orang. yang berdiri adalah bagi orang

yang melakukan shalat sunnah dengan duduk padahal mampu untuk
berdiri", inilah penjelasan secara terperinci dari madzhab kami'

Pendapat senada juga dikatakan oleh jumhur ulama berkenaan dengan

tafsir hadits tersebut. Al-Qadhi Iyadh memberitakan hal itu dari

beberapa ulama, di antaranya Ats-Tsauri dan Ibnu Al-Majisyun.

Al-Baii, seorang ulama madzhab Maliki, menafsirkanhadits tersebut

bahwa yang dimaksudkan adalah orang yang melakukan shalat fardhu

karena ada u&ur, atau shaLat sunnah, baik karena adanya udzur
maupun tidak. Ia berkata, "sebagian ulama belpendapat bahwa orang

yang memiliki udzur boleh melakukan shalat fardhu dengan duduk,

begitu juga shalat sunnah dan mungkin saja bisa berdiri, tetapi sangat

memberatkan."

Adapun sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam, "Bennr, tetapi saya

tiilaksrua durganlulian." Menurut sahabat-sahabat kami, hal itu adalah

salah satu kekhususan yang dirxiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

sehingga shalat sunnah yang beliau sambil duduk padahal mamPu

berdiri,pahalanya sama dengan shalat yang dilakukannya ketikaberdiri,

dan hal tersebut merupakan bentuk kemuliaan baginya. Sebagaimana

halnya kekhususan lain yang dimiliki oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallnm, yang disebutkan dalam kitab-kitab sahabat kami dan ulama

lainnya. Saya telah mengemukakannya di awal kitab 'Tahdziib Al-
Asmaa'wa Al-Lughaat.'

AlQadhi Iyadh berkomentar, "Maknanya ialah bahwa Nabi

Sluttallahu Alaihi wa Sallam merasa berat untuk berdiri karena manusia

telah membuatrya lemah dan tua. oleh karena itu, pahala beliau

tetap sempurna tidak dikurangi, lain hahrya dengan manusia yang

tidak memiliki udzur dalam hal itu." Perkataan ini lemah dan tidak

benar karena selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila memiliki

udzur, maka pahalanya juga sempuma seperti shalat sambil berdiri,

tetapi apabila ia mampu berdiri, maka tidak sama dengan orang yang

memiliki udzur sehingga pengertian tersebut tidak memaknai maksud

kekhususan ba$ Slullallahu Alaihi wa Sallam. Namun, secara ulntun

I

l



Kitab Tata Cara 6tuelat Mruafir 267

bahwa maksud ucapan Nabi" " Benar, tetapi saya tidak sama denganlulian.",

adalah sebagaimana yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami,bahwa

shalat sunnah yang dilakukan beliau dengan duduk, padahal mampu

berdiri, sama haLrya dengan shalat beliau dalam keadaan berdiri, dan

inilah kekhususan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wallahu A'lam.

Kemudian, para ulama berselisih mengenai cara duduk yang

paling afdhal trntuk menggantikan posisi berdiri dalam shalat sunnah

maupun shalat fardhu ketika tidak mampu. Imam Syafi'i memiliki dua

pendapat yang paling populer, "Dengan cara duduk iftirasy !' Pendapat

kedua mengatakan, "duduk dengan bersila" Sedangkan beberapa

sahabat kami mengatakan, "Duduk dengan duduk tau)arruk." Sebagian

sahabat lain mengatakan, "berdiri dengan lutut." Intinya semua cara

duduk adalahboleh, hanya saja yang diperselisihkan adalah cara yang

lebih afdhal. Pendapat paling shahih menurut kami adalah bolehnya

shalat sunnah dengan berbaring meskipr.rn memiliki kemampuan untuk
berdiri dan duduk, berdasarkan hadits shahih yang disebutkan oleh

Al-Bulrhari, "Dan barangsiapa sh.alat sambil duduk, malu ia mendapatlan

setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri, apabila shalat sambil

berbaring makahendaknyaberbaringlce sisilanannya, tetapi iiluke sisikirinya

tetap diperbolehlan" Cara terakhir adalah tidak sesuai dengan posisi

yang afdhal. ]ika seseorang shalat dalam keadaan telentang, padahal

mampu berbaring ke arah sisinya, maka tidak sah shalahrya. Ada pula

yang mengatakan, "Posisi yang lebih afdhal adalah dengan telentang

dan apabila berbaring ke salah satu sisi, berarti tidak sah shalatrya."

Pendapat yangbenar adalah yang pertama,Wallahu A'lam.

rirtrl.
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1714. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun lcepada lumi, ia berkata, 'Saya

membacalunlcepada Malik, dai lbnu Syilub, dari Urutah, dari Aisyah,
" Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakulun shalat

malam sebanyak sebelas ralcnat, di antaranya beliau melakulan shalat

usitir dengan satu ralcaat,lalu apabila telah selesai dari shalatnya, maka

beliau berbaring lce arah sisi lun"annya sampai mu'adzin menemuinya,

lcemudian beliau menjalanlan shnlat dua ralcnat yang putdek."

(17) Bab Tentang Shalat Malam, Jumlah Rakaat yang
Dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Hal-

hal yang Berkenaan dengan Witir.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kit ab : Ash- Shal ah, B ab : F ii SlnI at Al - l-all (nomor

133s).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Washfi

Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamBi Al-lnil (nomor 440 dan
4/.L).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qiyaam Al-Lail wa Tathnwrtsu' An-Nahnar,

Bab: Ihifa Al-Witir Bi Waahidalr (nomor 1695), Bab: Kaifu Al-Witir Bi

Ihdaa AsyrataRak'ah (nomor Lnil.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1,6593).

1.
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1715. Dan Harmalah bin Yahya telah membeitahulun lcepada saya, Ibnu

Wahb telah memberitahulun kepada lami, Amru bin Al-Harits telah

mengabarknn kepada saya, dari lbnu Syihab, ilari Urwah bin Az-

Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berlata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melahtlun shalat pada

waktu antara selesainya shalat lsya - yaitu suatu waWu yang disebut

oleh orang-orang Al-Atamah - sarnpai terbit faiar, sebanyak sebelas

ralaat, dengan salam setiap dua ralaat, lcemudian melakulan shalat

witir satu raknat. l-alu apabila sang mu'adzin telah menyelesailun

adzannya di walctu shalat Subuh, dan fajar telah tatnpak dengan ielas,
lccmudinn sang mu'adzin telah menemuinya, mala beliau segera berdiri

melaksanalcnn dua raluat yang pendek. setelah itu beliau bubaring ke

arah sisi lcanannya, hingga sang mu'adzin datang lepada beliau l<etil<n

alan men guman dan glan i q amah. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-l-ail

(nomor 1337).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Adzaan, Bab: lidzaan Al-Mu'adzdziniin

Al-A'immah Bi Ash-Slulah (nomor 6M\, Ktab: As-Sahwu, Bab: ,is-
Sujuud Ba'da Al-Earaagh Min Ash-Shalah (nomor B2n.Tuhfah Al-

,\syraaf (nomor L 6573).

1.



270 ffim
.ii eF ?: Jr *ri uY g,oi'\v! 1

llf i, gregtuf ov),ur1\t"4

'j.v)'z;G11 ;s- pi it\:tt i;r;, 'F.at t

:v i.tf
xirx;:
, t- .;r*ir-, ,,

iry sf ?y
\716. Dan Harmnlah telah memberitahulan hnl itu k pod, saya, Ibnu Wahb

telah mmgabarlan kepoda lami, Yunus telah mengabarlan lcepada saya,

ilnri lbnu syihab, dangan isnad ini. selaniutnya Harmalah menyebutknn

lwdits yang sam.a, hanya saia in tidnk menyebutlan lcalimat "dan faiar
telah tampak itengan j elas, lcemudian sang mu- ailzin telah menemuiny a."

Harmalah juga tidak menyebutlan "lqamah." Selain itu, seluruh hadits

samn denganlndits Amr.

o TakhriiHadits
Ditalfirii oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: As-Sahwu, Bab: As-Sujuud

Ba'ila Al-Earaagh Min Ash-slalah (nomor Bzn. Tuhfah Al-,\syraaf (nomor

L6704).

,* il lt'#tl".r-il 4f $i^* ,tj il ,<t it;*i. \ v t v
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1717. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun

kepada lami, merelu berdua berkata, 'Abdullah bin Numair

telah memberitahulan k pndo lami. (H) dan Ibnu Numair telah

memberitahulan kepadn lami, ayah saya telah memberitahulun lcepada

lami, Hisyam telah memberitahulunkepadalcnmi dari ayahnya (urwah

bin Az-Zubair), dari Aisyah, iaberkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah melakulan shalat malam sebanyak tiga belas raknat,

dari jumlah itu beliau mengeriakan witit sebanyak lima ralaat. Beliau

tidak duduk tahiyat, melain|,an di raluat teraldir."
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirnidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Maalaa'a

Fii Al-Witir BiKhnmsin (nomor a5\.TuhfahAl-Asyraaf (nomor 16981).

ic;u., a i:t;rt jt,i* $"";'^i{, €t il )* ,i $ki. t v t A

:[;li t*r,V J; # ^;si';i')Ltrsk;; il
1718. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada lumi,

Abdah bin Sulaiman telah memberitahulan lcepada kami. (H) dan Abu

ktraib telah membeitahulun hal itu lnpada lami, Waki' dan Abu

Llsamah telah memberitahulan kepada knmi, semunnya meriwayatkan

dari Hisyam, dengan isnad ini.

. Takhrij Hadits

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Majah di
dalam Kitab: lqaamah Ash-Shalah wa As-Sunnnh Fiilua, Bab: Maa Jaa'a Fii
KnmYushallii Bi Al-l-all (nomor 1359). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17052).

Selain itu, hadits Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor L6842 dan17271).
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1779. Dan Qutaibah bin Said telah memberitalrukan kepada lumi, l-aits telah

memberitahukan lcepada kami, ilari Yazid bin Abu Habib, dai lrak

bin Malik, dari Urwah bahwa Aisyah telah mengabarlcan lcepadanya,

"Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat tiga

belas r akant, kemudian dua r aknat s ebelum Subuh. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Krtab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah

Al-I^ail (nomor 1360). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L6371).
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1720. Yahya bin Yalrya telah manberitahukan kepada lami, ia berluta, 'Saya

tehh membacakan lcepaila Malik dai Said bin Abu Said Al-Maqburi,

itar i Abu S alamnh bin Ab dun ahman, b altw a ia p ernah b ert any a k"p ndo

Aisyah tantang bagaimana slwlat Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallampailamalamRanuillwn.Aisyahmenjawab,"TidaklahRasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam mmambah rulaat pada bulan Rnmadhan

ilan tidak pula pada walctu lainnya melebihi sebelas rakaat, beliau

melakulan shnlat empat raluat, dan jangan engkau tanyakan tentang

bagus dan panjangnya shalat tersebut,lccmudian shalat empat ralcaat

lagi, dan jangan englau tanyalan tentangbagus danpaniangnya shalat

tersebut. Selaniutnya beliau slwlat tiga rakaat." Aisyah melaniutlan,

'Mfrl@ saya bertanya ke?adfl beliau, Wahai Rasulullah, apaluh englau

tidur sebelum melakukan witir?" Beli-au meniawab, "Wahai Aisyah,

sesungguhnya lcedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidaHah tidur."

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahaiiud, Bab: Qiyaam An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-I-ail Eii Ramadhaan ua Ghairihi

(nomor l'J.47), Ktab: Shalah At-Taraawiih, Bab: Eadhlu Man Qaama

Rnmadhaan (nomor 2013), Kitab: Al-Manaaqib, Bab: Kaana An'Nabi

Slwllallahu Alaihi w a S allam T annamu Ainuhu w a Ina Y anaamu Qalbuhu

(nomor 3569).
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Abu Dawud di dalam Ktab: ,4sh-Shalah, Bab: Eii Shalah Al-Lail
(nomor l34L).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii Washfi
Shalat An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 439).

An-Nasa'i di dalam Ktab: QAaam Al-Inil an Tatluwwu' An-Nalaar
(nomor 1.69 6). Tuhfah Al- Asyr aaf (nomor 177 19).
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1721. Dan Mulammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada

lumi,Ibnu Abi Adi telah memberitahulun kepada lami, Hisyam telah

memb erit ahulwn l<epada kami, dai Y ahy a, dari Abu S alamah, ia b erlut a,

' Saya telahbertanyal<epada Aisyah tentang slalat Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, makn ia menjawab , " Beliau pernah mengerjalan shalat

tiga belas raluat, beliau shalat delapan rakaat lcemudian utitir, lalu shalat

dua raluat sambil duduk. Apabila henilak ntku', mala belinu bangkit

terlebih dahulu baru lcemudian ruku', selanjutnya beliau melakukan

slalat dua raknat di antara adrun dan iqamah pada waWu Subuh."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slwlah,Bab: Fii Slwlat Al-l-ail (nomor

1340).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar,

Bab: Ibaahah Ash-Shalah Baina Al-Witir wa Baina Rak'atai Al-Fajr
(nomor 1755) hadits yang sama, Bab: Waqtu Rak'atai Al-Fajr wa

Dzalura Al-Ikhtilaaf Alaa Naafi' (nomor 1779 dan 1780) hadits yang
salna. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17781).

1.
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1722. Dan Zulair bin Haft telah memberitahulan bpada saya, Husain

bin Muhammad telah memberitahuknn kepada lumi, syaiban telah

memberitahuknn kqada lumi, dari Yahya, ia berkata, 'Saya telah

mendengar Abu salamah. (H) dan Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah

memberitahuknn kepada saya, Mu'awiyah -Ibnu Sallam- telah

memberitahutun teepada lumi, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berluta,

'Abu Salamah telah mengabarlun kqada saya bahwa dirinya pernah

bertanya kepada Aisyah tuttang slwlat Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam... hadits yang sama dengan sebelumnya, hanya saia di

dalam hadits merelu disebutlun, " sembilan raluat sambil berdii dan di

antaranya adalah shalat witir."

. Takhrij Hadits

Telah ditalCrrij sebelumnya, lihat hadits L72L.
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7723. Dan Amr An-Naqid telah memberitahulcnn l<epada kami, sufyan bin

uyainah telah memberitahulun lnpndr lumi, dari Abdullah bin Abu

Itbid, ia telah mendengar Abu salamah berknta, 'suatu lcetika saya

menernui Aisyah, lalu saya bertanya, 'wahai lhu, kabarkanlah lcepadaht

tentang shnlat llasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.' Mal<n ia

menjawab, "shalat belinu slullallahu Alaihi wa sallnm, baik di dalam
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l724.Ibnu Numair telah memberitahulun bpana lami, ayah saya telah

memberitahulun lcepada lumi, Hanzlwlah telah menrberitahulun kqada

kami, dari Al-Qasim bin Mulnmmad, ia berlata,' Saya telah mendengar

Aisyah mengatalan, "Slwlat malam yang dilakulcan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sepuluh raknat, kemudian beliau

melakulun shnlat witir satu rakaat, selanjutnya melakulan dua raluat

sunnnh sebelum Subuh sehingga semuanya berjumlah tiga belas

ral(nnt."

Ramndhan mnupun selainnya, ailalah tiga belas ralcnat pada waktu

malam, di antaranya merupalun dua ralcnat sunnah sebelum Subuh."

o Takhrij Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfnh Al-Asyraaf (nomot 17730).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Kaifa Shalah An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Kam Knana An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa SallamYushalli Min Al-I-ail (nomor 1140).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shnlat Al-Lail (nomor

Ls34). T uhfah Al - Asy r aaf (nomor 17 448).

1.
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7725. Dan AhmndbinYunus telahmembqitahulank podokami, Zuhair telah

memberitahulan kqada lumi, Abu lshaq telnh membqitahukan kepada

lami. ( H) dan Y ahy a bin Y alty a telah memberitahukan lcep ada lami, Abu

Khaitsamah telah mengabarlan lepada kami, ilni Abu lshaq, ia betluta,

' Saya telah bertanya lepafu Al-Aswad bin Yazid tentang apa yang telah

dibritahulun Aisyah mangmai shalat Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam. Aisyah mengatakan, "Binsanya beliau shallallahu Alaihi

wa sallam tidur di awal malam,kemudian menghiduplan aldir malam

(dengan shalat), lalu apabila beliau memiliki lujat lcepada btrinya,

mala beliau menyelesai?an lwjatnya, setelah itu tidur. selaniutnya

apabila terdengar adzan pertama beliau bangkit dengan seSera. -Demi

Allah Aisyah tidak mengatalun, "Beliau bangun"- Kemudian beliau

menuangkan air. -D emi Allah Aisy ah tidak mengat akan, " B elilu mhndi",

tetapi saya paham a?a yang ia ruksudlun -. seandainya beliau tidak

junub, mala beliau l*rya melahtlan wudhu sebagaimana seseoranr

mengambil air wudhu untukslulat,barul<smudian shalat dua raluat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab : Qiyaam Al-Lail wa T atluwwu'

An-Nahaar, Bab: Al-Ikhtilaaf Alaa Aisyah Eii lhyaa' Al-Lail (nomor 1639)

secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16020).
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1726, Abu Bal@r bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah metnbritahuknn lceryda
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lamL Merela berdua berlata, 'Yahya bin Adam telah memberitahukan
lcepada lami, Ammar bin Rumiq telah memberitahukan lcepada kami,
dnri Abu Ishnq, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berlata, "Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melalcsanalcan shalat malam dan slulat
teral&ir yang belinu lakulun adnlah witir."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16031).
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1727. Hannad bin As-Sariy telah memberitshukan kepada saya, Abu Al-

Ahwash telah memberitahukankepada lami, dari Asy'ats, dari ayahnya
(Salim bin Aswad), dari Masruq, ia berluta, 'Saya pernah bertanya
lcepada Aisyah tentang amnl perbuatan Rasulullah Slullallahu Ataihi wa
Sallam? Maka Aisyah menj autab, " Beliau menywkai sesuatu yang terus-
menerus." Masruq melanjutkan, 'Lalu saya kembali bertanya, 'Kapan
beliau melakukan shnlat (malam)?' Aisyah menjawab, "Apabila beliau
mendengar kokok ayam jantan, maka beliau berdiri dan melalcsanaknn

shalat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kltab : At-Tahajjud, Bab : Man Naama lnda As-Sahar
(nomor 1L32), Ktab: Ar-Riqaaq, Bab: Al-Qashdu wa Al-Mudaawamnh
Alaa Al-Amal (nomor 6461).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Waqtu Qtyaam An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1317) hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-I-ail wa Tathawwu' An-Nahnar,
Bab: Waqtu Al-Qiyaam (nomor 1615). Tuhfah Al-Asyranf (nomor
176se).
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172g. Abu Kuraib telah membeitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah

mengabarkan kepada kami dari Mis'ar, dari Saad, dari Abu Salamah,

dari Aisyah, ia mengatalan, "Tidaktah Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam di penghuiung malam,lcetika berada di rumahht atau sant

bersamaht, kecuali beliau dalam keadaan tidur."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahaijud, Bab: Man Naama lnda As-

Sahar (norr:tor 1133).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Waqtu Qiyaam An-Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1318) hadits yang sama.

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamnh Ash-shalahwa As-sunnah Fiihaa,

B ab : Maa I aa- a E ii Adh-Dlai' ah B a' da Al -W itir w a B a' da Rak' at ai Al -F ai t
(nomor 7797\. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17715).
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1729. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Nashr bin Ali, dan lbnu Abi Umar telah

memberitahukan lcepada kami. Abu Balar berkata, 'sufyan bin uyainah

telah memberitahulun lcepada lumi, dari Abu An-Nadhr, dail Abu

salamah, dari Aisyah, ia berluta, 'Di kala Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam melakuknn shalat sunnah fuia raluat sebelum subuh, iilu saya

dalam keadann terjaga, beliau berbincang denganku, tetapi iilu tidak,

beliauberbaring."
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajjud, Bab: Man Tahaddatsa Ba'da

Ar-Rak'atain wa l-am Yadhthaji' (nomor 1L61), Bab: Al-Hadiits Ba'da

Rak'atai Al-Fajr (nomor 1168).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-Idhthijaa' Ba'dahaa

(nomor 1262) hadits yang sama.

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Maalaa'aFii Al-Knlaam

Ba'da Rak'atai Al-Eajr (nomor 418) hadits yang sama. Tuhfah Al-
Asyraaf (nonor 17717).
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1730. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahulun kepada kami, Sufyan telah

memberitahulun lcepada kami, dari Ziyad bin Saad, dari lbnu Abi Attab,

dari Abu Salamah, dari Aisyah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

hadits sama dmgan sebelumnya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Al-
ldhthijaa' Ba'dahaa (nomor 1263).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L7707).
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173L. Dan Zuhnir bin Harb telah memberitahukan kepada knmi, larir telah

memberitahukan kepada knmi, dari Al- A' masy, dari T amim bin S alamah,

dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah berkata,' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam selalu bangun shalat malam, apabila beliau telah

menyelesailun shalat witirnya, beliau berknta, "Bangun dan lakukanlah

witir, wahai Aisyah!"
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Takhrij Hadits

Dita}<hrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16333).
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1732. Dan Harun bin Said Al-Aili telah metnberitahulun lcepada saya, Ibnu

Wahb telah memberitahuL,nn kepaila lumi, Sulaiman bin Bilal telah

mengabarlcnn lcepada saya, dari Rabi'ah bin Abu Abdinahman, dari

Al-Qasim bin Muhammad, ilai Aisyah, "Bahwasanya llasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjalanlan shalat malamttya, sementara

Aisyah melintang berada di depan beliau. Ketilu hendak melalcsanalan

shalat witir, mala beliau membangunlan Aisyah hingga melakulun

witir juga."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17451).
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\733. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulun lcepada hami, Sufyan bin

Uyainah telah mengabarlun k padn kami, dnri Abu Ya'fur -namanya
adalah Waqid, sedanglun jululannya adalah Waqdan-. (H) Abu Bakar

bin Abu Syaibah dan Abu ktraib telah memberitahulun kepada lami,

merela berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan leepada

lami, dari Al-A'mnsy, lccduanya meriwayatkan dari Muslim, dari
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Masruq, dari Aisyah, iaberkata, "Setiap mnlam Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam melaksanalun shalat witir, ilan witirnya itu selesai

sampai waktu sahur (akhir malam)."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Witir, Bab: Saa'aat Al-Witir (nomor
ee6),

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Waqti Al-Witir
(nomor 1435). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17639).
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1734. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepada lami, mueka berdua mengatakan, 'Waki' telah
memberitahukankepadalumi dari Sufyan, dari Abu Hashin, dariYahya
bin Watstsab, dari Masruq, dari Aisyah, ia berlata, "setiap mal.am

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakulun witir di awal, di
tengah, dan di akhir mnlam, witirnya itu selesai sampai waktu sahur."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii Al-Witir
Min Awwal Al-I-ail wa Aakhirihl (nomor 456).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-bil wa Tathawou' An-Nahaar,
Bab: Waqtu Al-Witir (nomor 1680).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Maa laa'a Eii Al-Witir Ankhira Al-I-ail (nomor 1185). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 17653).
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7735. Ali bin Hujr telah memberitahuY,nn kepada saya, Hassan -Hakim di

wilayah Kirman- telah memberitahukan k poda knmi, dari Said bin

Masruq, dari Abu Adh-Dhuha, dflri Masruq, dai Aisyah bqkata,
,'setinp malam Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam melalatkan

shalat witir, danwitirnya itu selesai dipenghujung malam."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhriisebelumnya di dalam Ktab: Shalat Al-Musaafiriinwa

Qashruhaa, Bab: Shalat Al-Iail wa Adad Rakn'aati An-Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam Fii Al-l-fli\, wa Anna Al-Witir Rak'ah, wa Anna Ar-Rak'ah Shalat

Shahiihah (nomor 1733).

. Tafsir Hadits: 1714-1735

Al-Qadhi Iyadh berkomentar tentang hadits Ai"yuh yang

diriwayatkan oleh Saad bin Hisyam, yaitu shalat malam Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallamsebanyak sembilan rakaat, kemudian hadits Urwah dari

Aisyah disebutkan dengan sebelas rakaat, yang di antaranya adalah

shalat witir dan mengucapkan salam setiap dua rakaat, kemudian

apabila mu'adzin datang, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakukan shalat sunrtah dua rakaat sebelum Subuh. Selanjubnya,

dalam riwayat Hisyam bin Urwah dan lainnya, dari Urwah, dari

Aisyah, menyebutkan bahwa jumlahnya tiga belas rakaat termasuk di

dalamnya dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh.

Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, 'TidaHah Rnsulullah

Slwtlnllahu Alaihi wa Sallam menambah ralaat paila bulan Ramadhnn dan

tidakpulapadawaktulainnyamelebihi sebelas ralcaat,beliau melakulan shalat

empat ralaat, dan jangan engluu tanyalun tentang bagus dan paniangnya

shalat tersebut,kemudianshalat empat rakantlagi, dan janganengkautanyalun

tentang bagus dan panjangnya shalat tersebut. Selanjutnya beliau shalat tiga

raka.at." Dalam riwayat yang lain, Aisyah mengatakan, "Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam mengerialun shalat tiga belas raluat, beliau

shnlat delapan raluat lcemudian witir,lalu shalat dua raluat sambil duduk.
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Apabila hendak ntku', malu beliau bangkit terlebih dahulu baru l<cmudian

rl,tktt', selanjutnya beliau melalatlan slalat dua rakaat di antara adzan dan

iqamnh paila waWu Subuh. "

Saya telah menjelaskannya pada hadits lain, di antaranya berkenaan
dengan dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh. Di dalam Shahih

Al-Bulduri juga disebutkan dari Aisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam shalat malam sebanyak tuiuh rakaat dan sembilan rakaat,

kemudian disebutkan oleh Al-Bukhari dan Muslim setelah itu hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat dan dua
rakaat setelah terbit fajar adalah shalat sunnah sebelum Subuh.

Riwayat lain dari Zaid btn Khalid menyebutkan bahwa Nabi
Slallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat yang pendek, kemudian
dua rakaat panjang, dan seterusnya sampai di al<hir hadits yang
menerangkan bahwa itulah yang dimaksud tiga belas rakaat.

Al-Qadhi mengatakan, "Pata ulama berpendapat, 'Dalam hadits-
hadits yang disebutkan itu terdapat pemberitaan yang berasal dari
satu orang saja, yaitu dari Ibnu Abbas, Zaid, dan Aisyah sesuai dengan

apa yang mereka saksikan. Adapun perbedaan riwayat dalam hadits
Aisyah, maka ada yang mengatakanbahwa ucapan itu memangberasal
dari Aisyah sendiri. Ada pula yang mengatakanbahwa kalimat tersebut

dari para perawi yang meriwayatkan hadits dari Aisyah. Riwayat
Aisyah yang menyebutkan bahwa jumlahnya adalah sebelas rakaat
merupakan hal yang sering terlihat olehnya. Sedangkan riwayat lain
adalah hal yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada
waktu-waktu tertentu dan jarang terjadi, yang rakaat paling banyak
adalah lima belas rakaat yang termasuk di dalamnya dua rakaat shalat
sunnah sebelum Subuh, sedangkan paling sedikit adalah tuiuh rakaat.

Semuanya itu disesuaikan dengan banyak dan sedikitrya waktu yang
terluang pada saat mengerjakannya, dengan sebab paniangnya bacaan

-sebagaimana disebutkan dalam hadits Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud

- atau karena tidur, sakit, dan sebab lainnya. Atau juga karena faktor
usianya yang semakin tua, sebagaimana dikatakan oleh Aisyah, "Lalu

lcetikabelinu Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadi tua, malubeliau shalat

sebanyak tujuh rakaaf." Kadang kala dua rakaat yang pendek pada awal

melaksanakan shalat malam tenrtasuk dalam hitungan, sebagaimana

diriwayatkan oleh Zaidbn Khalid serta riwayat Aisyah setelahnya di
dalam Shahih Muslim. Terkadang dua rakaat shalat sunnah sebelum
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Subuh termasuk dalam hitungan. Kadang kala dua rakaat pada awal
melaksanakan shalat malam dan dua rakaat shalat sunnah sebelum
Subuh sama sekali tidak termasuk dalamhitungan, atau yang dihitung
adalah salah satu dari keduanya. Bahkan, sesekali Aisyah menghitung
pula dua rakaat rawatib setelah Isya kadang pula tidak
dalam hitungan."

Al-Qadhi mengatakan, "Tidak ada perbedaan di kalangan ulama
bahwa shalat malam itu tidak ada batasan tertentu, yang melebihi dari
apa yang telah disebutkan di atas atau kurang darinya. Sebab, shalat
malam merupakan bentuk ketaatan seorrmg hamba yang semakin
banyak dilakukan, maka pahatanya semakin bertumpuk. Akan tetapi
yang menjadi perselisihan pendapat adalah mengenai perbuatan Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam dan hal-hal yang dipilih oleh Nab i Shallallahu
Alaihiwa Sallam sendiri, Wallahu A'lam.

Perkataan Ai"yuh, rrti q ij- " di antaranya beliau melalqi@n shntat

witir dengan satu raluat." hri sebagai dalil bahwa jumlah paling sedikit
dalamwitir adalah satu rakaat, maka shalat satu rakaat adalah sah. trilah
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah
mengatakan, "Tidak sah shalat witir hanya dengan satu rakaat dan satu
rakaat tidaklah dianggap sebagai shalat." Pendapat ini terbantahkan
oleh hadits-hadits shahih yang disebutkan sebelumnya.

Aisyah berkata, "Bahwasanya Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa

Sallam melahtlan shalat malam sebanyak sebelas rakant, di antaranya beliau

melahtlan sh"alat witir dengan satu raleaat, lalu apabila telah selesai dari
shalatnya, makn beliau berbaring lce arah sisi lunannya sampai mu'adzin
menanuinya,lcemudian beliau menjalanlun slalat dua ralcnat yang pendek."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Berdasarkan hadib ini, waktu berbaring
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh."

Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakxr, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berbaring setelah dua raluat sunnah sebelum Subuh." Dalam
riwayat lain dari Ibnu Abbas dijelaskan bahwa waktu berbaring
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh. Al-Qadhi
melanjutkan, "Hadits ini sebagai bantahan terhadap Imam Syaf i dan
kawan-kawannya yang menyatakan bahwa berbaring setelah dua
rakaat sunnah Subuh adalah sunnah. Imam Malik, jumhur ulama, dan
beberapa shahabat Nabi berpendapat bahwa hal itu adalah bid'ah dan
mengisyaratkan bahwa riwayat yang menyebutkan tentang berbaring
setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah tidak kuat. Dengan demikian,
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yang dikedepankan adalah riwayat tentang berbaring sebelum dua
rakaat shalat sunnah Subuh. Tidak ada seorang pun yang berpendapat
bahwa berbaring sebelum dan sesudah dua rakaat tersebut adalah
sunnah. Muslim telah menyebutkan riwayat dari Aisyah bahwa "Di
lula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah dua raknat

sebelum Subuh, jika saya dalam keadaan terjaga, makn beliau berbincang
denganku, tetapi jika tidnk, maknbelinuberbaring." hadits ini menunjukkan
bahwa berbaring tersebut bukan merupakan sunnah dan bahwasanya
Rasul Shallallahu Alaihi uta Sallam kadang-kadang berbaring sebelum
shalat, kadang-kadang setelahnyo bahkan kadang-kad*g juga tidak
berbaring sama sekali." hdlah beberapa pendapat Al-Qadhi Iyadh.

Pendapat yang benar adalah bahwa waktu berbaring disebutkan
setelah sunnah Subuh berdasarkan hadits Abu Hurairah, ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang

dari lulian telah mengerjalan slnlat dua ralcaat sunnah Subuh, malu
berbaringlahlce sbiknnannya" (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan
sanad shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim. At-Tirmidzi
mengatakan, "hri adalah hadits hasan shahih".) OIeh karena itu,
hadits ini adalah hadits yang secara jelas menyatakan perintah r:ntuk
berbaring.

Adapun hadits Aisyah yang menyebutkan masalah berbaring
sebelum dan setelah dua rakaat sunnah Subuh, sementara hadits
Ibnu Abbas menyebutkan sebelumnya, maka sebenamya tidak ada
pertentangan di dalamnya. Sebab, jika Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa
Sallam berbaring sebelum shalat suanah Subuh, bukan berarti tidak
berbaring setelahnya. Bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
berbaring setelah shalat sunnah pada wakfu-waktu tertentu dalam
rangka menielaskanbahwa hal tersebuthukumnyaboleh. Seandainya ada
dalil shahih yang menyebutkanbahwa Nabi tidakberbaring, kemudian
menurut sebuah pendapat, hal itu tidak ada, maka ada kemungkinan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sebelum
dan setelah shalat sunnah Subuh.

Kemudian, setelah mengetahui bahwa hadits tentang perintah
berbaring setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah shahih, didukung
dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendir| maka
menjadi jelaslah bahwa permasalahan tersebut bisa dijadikan sebagai

rujukan. Selain itu, apabila memungkinkan untuk menggabungkan
antara hadits-hadits yang ada, maka tidak boleh menolak sebagian dari
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hadits-hadits tersebut. Kemungkinan inibisa dilakukan dengan dua cara,

seperti yang telah kami sebutkan tadi. Pertama, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallamberbaring sebelum dan sesudah shalat sunnah Subuh.

Kedua, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berbaring setelah

shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu dalam rangka menielaskan

bahwa hal tersebut hukumnya boleh. Wallahu A'lam.

Perkataan Ai"yuh, ,f\1 I S; gilt "Beliau Shaltallahu Alaihi wa

Sallam berbaring lee sisi'lunannya." Lni sebagai dalil disunnahkannya

berbaring dan tidur dengan posisi miring ke sebelah kanan. Para

ulama mengatakan, "Hikmahnya ialah posisi seperti itu menghindari

tidur terlalu lelap karena hati berada di sisi tubuh bagian kiri sehingga

membuatnya dalam keadaan tergantung yang menyebabkan tidur tidak

terlalu nyenyak. Namun, apabila tidur dengan miring ke sebelah kiri,
akan menyebabkan istirahat terlalu santai sehingga membuat seseorang

terlelap."

Perkataan Aisyah, itiglt ,ii ,j; "sampai mu'adzin menemttinya",

merupakan dalil bolehnya mengangkat seorang mu'adzin untuk

mengumandangkan adzart shalat lima waktu di masiid, serta

diperbolehkan iuga bagi seorang mu'dzin memberitahukan kepada

sang imambahwa waktu shalat telah tiba, mengumandangkan iqamah,

dan mengajaknya r.rntuk segera mengerjakan shalat. Pemyataan ini
dengan jelas disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama lainnya.

Perkataan Aisyah, "l<emudian beliau menialankan shalat dua raluat

yang pendek ", maksudnya adalah shalat sunnah subuh. Ini sebagai dalil

bahwa shalat tersebut dilakukan denganpendekdan tidak terlalulama.

Permasalahan ini sudah dijelaskan Pada temPatnya.

Perkataannya, "dengan salam setiaP dua raknat", adalah dalil disun-

nahkannya mengucapkan salam setiaP dua rakaat. Ada riwayat lain

yang menyebutkan "Beli^au tidak mmgucaplun salam,lcecuali pada raluat

yang terakhir." Dall ini mengandung pengertian bahwa hal tersebut

hukumnyaboleh.

Perkataannya, "Dan beliau witir dmgan satu rllaat", merupakan

dalil yang menjelaskan tmtang sahnya shalat witir dmgan satu rakaat

saja dan iumlah rakaat paling sedikit dalam witir adalah satu rakaat.

Masalah ini telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataannya, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam pernah

melakuknn shnlat mnlam sebanyak tiga belas ral<aat, dai jumlah itu beliau
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mengerjalan witir sebanyak lima rakaat. Belinu tidak duduk tahiyat, melainlun

di ralaat teraldtir." Dalam riwayat lain diterangkan, "Beliau shalat

anpat raknat, empat rakaat, lcemudinn tiga rakaat." Dalam riwayat lain
dijelaskan, "Delapan rakaat lcemudian witir satu rakaat.'Dalam riwayat
lain disebutkarr, " Sepuluh rakaat dan witir satu ralcaat." Selanjutrya dalam

hadits Ibnu Abb as disebutkan, ' Mala beliau slalat dua raluat . . . " Riwayat
lain dalam hadits Ibnu Umar menerangkat, "Slmlat mnlam adalah dua

raknat-dua rflknat." Semua hadits yang disebutkan itu sebagai dalil
bahwa shalat witir tidak hanya satu rakaat saja atau sebelas rakaat saja,

dan tidak pula tiga belas rakaat saja, tetapi boleh dilakukan pada setiap

bilangan ganjil antara satu dan tiga belas rakaat. Hadits tersebut juga

menunjukkanbolehnya melakukan rakaatwitir dengan satu salam saja.

Hanya saja, yang paling afdhal adalah mengucapkan salam di setiap dua

rakaat sebab inilah yang populer dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, danbeliau telah memerintahkan shalat malam sebanyak dua

rakaat-dua rakaat.

Perkataan Aisyah, "beli^au melakuknn shalat empat rakaat, dan iangan
engkau tanyakan tentang bagus ilnn panjangnya slulat tersebut", artinya

sangat sempuma dan bagus shalabrya sehingga tidak bisa digambarkan

dengan kata-kata. Hadits ini beserta hadits-hadits yang menyebutkan

tentang lamanya bacaan shalat dan lamanya berdiri, dijadikan dalil oleh

madzhab Imam Syafi'i dan ulama lainnya yang berpendapat bahwa

lamanya berdiri lebih afdhal daripada sekadar memperbanyak ruku'
dan sujud. Sedangkan pendapat lain menyatakanbahwa memperbanyak

ruku' dan sujud itulah yang lebih afdhal.

Sekelompok ulama mengatakan, "Memperlama berdiri pada

waktu shalat malam adalah sesuatu yang lebih afdhal dilakukan."
Permasalahan ini telah dibahas secara panjang lebar sebelumnya disertai

dalil-dalil pendukungnya pada bab-bab sifat (tata cara) shalat.

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallambersabda, ,* ig- lj ovtl # it1

" Sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidnklah tidur." Hal ini
merupakan salah satu kekhususan yang dimiliki para Nabi Shalawatullah

wa S allam Alaihim.Telah disebutkan sebelumnya pada peristiwa tidurnya
Nabi di sebuah lembah bahwa beliau tidak mengetahui munculrrya

waktu Subuh hingga terbit matahari. Sebuah pendapat mengatakan

bahwa terbitrya fajar dan matahari berkaitan dengan mata, bukan

hati. Sedangkan masalah hadats dan semisaLrya adalah masalah yang

berkaitan dengan hati. Ada juga yang mengatakan bahwa hati Nabi
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Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang tidur dan kadang-kadang
pula tidak tidur. Sementara ketika beliau berada di lembah bertepatan
dengan tidumya hati beliau. Namun, pendapat yang benar adalah
pendapat yang pertama.

Perkataan Airyuh, "Beliau pernnh mengerjakan shalat tiga belas raluat,
beliau shalat delapan ralaat lccmudian witir , lalu shalat dua ralaat sambil duduk.
Apabilahendakruku',mnlubeliaubangkitterlebihilahulubarulcemudinnruku',
selanjutnya beliau melakulun slalat dua ralaat di antara admn dan iqamah

pada waWu Subuh." Al-Auza'i dan Ahmad sebagaimana disebutkan oleh
Al-Qadhi dari riwayat keduanya, mengambil hukum dari zhahir hadits
ini. Mereka berdua membolehkan shalat dua rakaat setelah witir sambil
duduk. Ahmad mengatakan, "Saya sendiri tidak melakukan hal itu,
tetapi saya tidak melarang orang yang melakukannya." Al-Qadhi lebih
lanjut mengatakan, "Perkara ini diingkari oleh Malik."

Menurut saya, yang benar adalah bahwa kedua rakaat yang
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah witir dengan
duduk, sebagai penjelasan tentang diperbolehkannya meLakukan shalat
sunnah setelah witir, sekaligus pmjelasan bahwa shalat sunnah boleh
dilakukan dengan cara duduk. Hanya saja, tidak boleh dilakukan secara
terus-menerus, tetapi sesekali saja dan tidak terlalu sering. Tidak perlu

dirisaukan dan telpengaruh dengan disebutkarurya kalimat ,rt;. '0"

"Beliau pernah mengerjalan shnlat..." Pendapat terpilih yang dijadikan
pedoman oleh mayoritas ularna ,pakarjafuqiq (peneliti hadits) dan pakar
ushul fikih menyatakan bahw alaf.azhrltf tidat< berarti memiliki makna
terus-menerus atau berulang-ulang, tetapi lafazh itu denganbentuk kata
kerja masa lampau yang menunjukkan kejadian sekali saja. Seandainya
ada dalil yang menyebutkan perbuatan yang diulang-ulan& tentunya
hadits tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah. Namun, jika tidak, maka
tidak perlu meletakkan permasalahan tersebut di sini.

Pada suatu kesempatan, Aisyah mengatakart, "Saya pernah mem-

beilan wewangian pada diri Rasulullah untuk membuatnya bagts sebelum

melakulan thnwaf." Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak pemah ditemani Airyuh ketika haji, kecuali sekali

saja, yaitu pada waktu haji Wada'. Sehingga istilah i,f aaUm lafazh
tersebutbermakna peristiwa yang terjadi satu kali. Tidakbisa dikatakan
bahwasanya mungkin saja Aisyah memberi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam wewangian saatberihram pada waktu umrah karena seorang
yang menunaikan umrah tidak boleh memakai minyak wangl sebelum
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maka jelaslahthawaf berdasarkan ijma ulama. Dengan demikian,

bahwa pemakaian ir.f hanya untuk peristiwa yang terjad.i sekali saja,

sebagaimana dikatakan oleh para pakar ilmu ushul fikih. Selain itu,
maksud kami menafsirkan hadits mengenai shalat dua rakaat sambil
duduk karena riwayat-riwayat yang populer di dalam Ash-Shah{hain

dan selainnya, dari Airyuh, dan didukung oleh riwayat-riwayat para
shahabat dalam Ash-Shahihain, sangatjelas bahwa shalat terakhir yang
dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari adalah
shalat witir.

Di dalam Ash-Shahihain terdapat banyak hadits populer yang
menjelaskan tentang perintah agar shalat terakhir yang dilakukan pada
malam hari adalah witir, di antaranya:

"ladiknnlah witir sebagai shalat malam lulinn yang terakltir", darr
"Shalat malam dilakuknn dua raleaat-dua rakaat, apabila utglau Hnwatir
alan datang waktu Subuh, mala lakukanlah witir satu raknat", serta hadits
lainnya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam diperkirakan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
hadits-hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang senada bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan dua rakaat setelah witir secara

terus-menerus, serta mmjadikan dua rakaat tersebut sebagai akhir shalat
malamnya? Penyebutan riwayat ini dimaksudkan untuk menjelaskan
bahwa hukumnya boleh, inilah jawaban yang tepat dari permasalahan
yang ada. Adapunhal y*g dikemukakan oleh Al-Qadhi Iyadh dengan
menguatkan hadits-hadits yang masyhur dan menolak riwayat tentang
shalat sunnah dua rakaat sambil duduk, maka hd itu tidaklah benar.
Sebab, jika ada beberapa hadits yang dinyatakan shahih dan mungkin
untuk digabungkan, maka semua hadits itu harus diamalkan dan kami
telah melakukan penggabungan itu, Alhamdulillah.

Perkataannyu, &llt * G ,4 e* "Yahya bin Bisyr Al-Hariri

telah memb erit ahukan kep ada say a." Kata ufi- dibaca dengan merufathah-
kan huruf ha'. Mengenai nama ini telah dibahas dalam mukaddimah
kitab ini.

Perkataanny u, & 'i.1 t*.tr ?6') €. ryt' e ii ';; "hanya saia

di dalam hndits merelcn disebutknn, "Sembilan ralqat sambil berdiri dan di
antaranya adalah shalat u)itir."", Demikian disebutkan dalam sebagian

kitab Al-Ushuul, yaitu dengan lafazh |jry, dm di sebagian naskah

disebutkan dengan lafazh j+3. Kedua lafazh tersebuf adalah benar.
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Perkataannya, ;;St ff3 q "di antaranya merupakan dua raknat

sunnah sebelum Subuh.", demikian disebutkan dalam kebanyakan

kitab A/-Ushuul, yaitu dengan lafazh bZ?:, dan di sebagian yang lain

disebutkan dengan Lafazh ti;Sr.tafarn #., ditafsirkan dengan, j-21-

-#l #t t-& "Beliau shalat sunnah, yang di antaranya merupalan dua

raluat sunnah sebelum Subuh."

Perkataannya, i:t;*, ';.i-: artinya kemudian beliau melakukan
shalat witir satu rakaat.

Kata .-'j maksudnya bangkit dengan segera. Ini menunjukkan
perhatian yang besar dalam beribadah dan mendatanginya dengan
giat. Ini juga menunjukkan makna dari hadits shahih yang berbunyi,
"Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada

seorang mulcrnin yang lemah."

Kalimat ,#lt j., i maksudnya adalah shatah sunnah Subuh.

Perkataannya, ,i)3 il. }t:L "Ammar bin Rumiq" Kata A:'t dibaca
derrganhuruf ra'keinudianhuruf zaf . '

Aisyah berk ata, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanalun

shalat malam ilan shalat teraWtir yang belinu lakukan adalah witir." Ini
merupakan dalil sebagaimana yang telah kita kemukakan bahwa
tennasuk amalan sunnah dengan menjadikan shalat malam yang
terakhir adalah witir. Pernyataan ini menjadi pendapat seluruh ulama.
Mengenai penafsiran dua rakaat shalat sunnah setelahnya, telah dibahas
sebelumnya.

Aisyah mengatakan, "Belinu menyukai sesuatu yang terus-menerus."

Ini merupakan motivasi yang ditujukan terhadap suatu ibadah, yang
hendaknya seseorang menjalankan suatu ibadah dengan berusaha
untuk melakukannya secara terus-menerus dan menjaganya agar
jangao sampai terlalaikan.

Aisyah mengatakan, ,P $ al6t g ttt oS 'apabita beliau

mendengar kokok ayam jantan, mala beliau berdiri dan melaksanalcnn shalat."

Makna ar.6t dalam hadits adalah giiiJr yang artinya ayam jantan,

sebagaimana telah disepakati oleh para ulama. Mereka mengatakan,
'Dinamakan demikian karena ayam jantan itu banyak mengeluarkan
suara."
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Aisyah berkata, "Di kala Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melakulcan
shalat sunnah dua rakaat sebelum subuh, jila saya dalam keadaan terjaga,
makn beliau berbincang denganku, tetapi jilu tidak, maka beliau berbaring." rni
sebagai dalil diperbolehkannya berbicara setelah shalat sunnah subuh.
krilah madzhab kami, madzhab Imam Malik, dan jumhur ulama. A1-

Qadhi berkata, "Orang-orang Kufah mengatakan hukumnya adalah
makruh. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan beberapa ulama salafus
shalih, mereka mengatakan, "Karena wakfu itu adalah waktu trntuk
beristighfar (meminta ampun)." Namun, pendapat yang benar adalah
boleh berbincang setelah shalat sunnah subuh, berdasarkan perbuatan
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, sedangkan keberadaannya sebagai
waktu istighfar tidak menghalangi seseorang untukberbicara pada saat
itu.

Aisyah berkata, " Rasltlullah shallallahu Alaihi wa sallam selalu bangun
shalat malam, apabila beliau telah menyelesaikan shalat witirnya, beliau
berlata, "Bangun dan lalatlunlah witir, wahai Aisyah!" Dalam riwayat
lain disebutkart, "Ketika hendak melalcsanakan shalat witir, mala beliau
membangunknn Aisyah hingga melahtkan witir juga." Hadits ini merupa-
kan dalil disunnahkannya melaksanakan shalat witir pada akhir malam,
baik bagi seseorang yang telah melakukan shalat tahajjud maupun tidak,
tentunya bagi seseorang yang yakin bisa bangun pada akhir malam,
baik ia bangun sendiri maupun dibangunkan orang lain. Adapun
perintah witir sebelum tidur adalah untuk orang yang khawatir tidak
bisa bangun pada akhir malam, sebagaimana hal tersebut akan kami
jelaskan sebentar lagilnsya AllahTa'ala. Hal ini telah disebutkan dalam
dua hadits, yaitu hadits Abu Hurairah dan Abu Ad-Darda'.

Perkataannya, ir:i, *r"li ati'.J.J;,, l*" d) # ,,Abuya,fur --namanya

adalah Waqid, sedangkan juluknnnya adhlah Waqdan -". Inilah perkataan
yang populer. Ada tagi yang mengatakan sebaliknya, yakni namanya
Waqdan dan julukannya Waqid. Kedua pendapat ini berdasarkan
kesepakatan ulama. Dia ini (yang bernama Waqdan) adalah Abu ya'fur
Al-Ashghar (yang kecil) As-Samiri Al-Kufi At-Tabi'i, nama aslinya
adalah Abdurrahman bin Ubaid bin Bisthas. Mereka berdua (yang
bernama Waqid dan Waqdan) sama dalam htn-yah, negeri asalnya,
dan sama-sama seorang tabi'in. Mereka mempunyai perbedaan dalam
nanu dan kabilahnya. Yangpertama (yangbemama Waqid) dikatakan
sebagai Abu Ya'fur Al-Akbar (yang besar), sedangkan yang kedua
(Waqdan) Abu Ya'fur Al-Ashghar (yang kecil). Hal ini telah dibahas
penjelasannya dalam Ktab: Al-lman tentang ",4!tyu Al-A'maal Afdhat."

29t
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Aisyah berkata, " Setiap malam Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melalcsanalan shalat witir, dan witirnya itu selesai sampai waktu sahur" Dalam
riwayat lain disebutkant, "sampai aWir rnllam." Ini membuktikan bahwa
diperbolehkannya melakukan shalat witir pada semua waktu malam
setelah masuk waktunya. Namun, para ulama berselisih mengenai awal
waktu pelaksanaannya. Pendapat shahih menurut madzhab kami dan
yangmasyhur dari Imam Syaf i serta sahabat-sahabahrya bahwa waktu
masuknya shalat witir adalah dimulai dari setelah shalat Isya hingga
terbibrya fajar. Pendapat lain mengatakan bahwa waktunya dimulai
bersamaan dengan masuknya waktu shalat Isya. Ada pula pendapat lain
yang menyatakan bahwa tidak boleh melakukan shalat witir sebanyak
satu rakaat, kecuali setelah shalat sunnah setelah Isya. Ada lagi yang
mmgatakan bahwa waktunya adalah sampai datangnya waktu shalat
Subuh. Ada juga yang mengatakan sampai terbit matahari.

Aisyah berkata, #t Jtij: 6i "dan witirnya itu selesai sampai

waktu suhur." Maksudnya bahwa shalat terakhir yang dilakukan oleh
Nabi adalah witir pada waktu sahur. Kata sahur di sini maksudnya
adalah akhir malam sebagaimana perkataan Airyuh dalamriwayat lain.
Ini sebagai dalil disunnahkannya melakukan witir pada akhir malam
berdasarkan hadits-hadits shahih yang jelas mengenai hal itu.

Perkataannya, oVy o9u 'Hakim di wilayah Krman" Kata at:,f
boleh dibaca dengan meng-kasrah-km huruf kaf, boleh juga dengan

menufathnh-kannya y aitu ;:t:f .



(18) Bab Menjamak Shalat Malam dan Ketentuan bagi
yang Tidak Dapat Melaksanakannya karena Tertidur

Atau Sakit.
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L736. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah manberitahukan kepada

say a, Muhammad bin Abu Adi telah memb eritahulan lcep ada lumi, ilari
Said, dari Qatadah, dari Zurarah, bahwa Saad bin Hisyam bin Amir
mempunyai lceinginan untuk berperang di ialan Allah, mnlw ia pun

pergt ke Madinah. Dia ingin menjual tanahnya di tempat itu untuk

digantilan dengan senj ata dan kuda perang, in ingin beriihad memerangi

Romawi sampai ia meninggal dunia. Lalu,lcctilu sampai di Madinah,

ia bertemu dengan pendudulcnya dan merelu pun mencegahnya dari

b erbuat demikian. Mer el<a mengab arlun kep adany a b ahw asany a il^ahulu

pada masa lcehilupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada enam

rombongan yang mengtnginlun hal itu, tetapi Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang merelu. Beliau bnsabda, "Bulanlcnh paila diri saya

terdapat suri tauladan bagi lalian?" Setelah merelu memberitahuknn

l<epadanya tentang hal itu, maka ia rujuk (lcembali) lepada istrinya yang

ia talak sebelumnya, ia pun merninta seseorang sebagai salcsi dalam

rujuk tersebut. Kemudian in pergi menemui lbnu Abbas dan bertanya

tentang shalat witir Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu

Abbas menjawab, 'Mauluh saya tuniulcJun kepadamu seseorang dari

penduduk bumi ini yang lebih mengetahui tmtang witir Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Ia pun ttunimpali,'Siapa dia?' Ihnu

Abb as mengat alun,' Aisy ah, datanglah kep adany a ilan tany alunlah, lalu

tcembalilah lcc sini dan lubarlun kepadaku mengenai iawaban Aisyah

l<epadnmu.' Saad berluta, 'Malu saya pun segera Pergr, lalu mmdatangi

Hakim bin Aflah supay a mena nani say a untuk menemui Aisy ah. Hakim

berluta,' S ay a tidak bisa mendel<atiny a karau say a pernah melar angny a

untuk mengatalan tentang dua lctlompok (yang berperang) dmgan

sesuatu perkntaan apa pun, tetapi dia menolalotya dan terus berlalu.'

Saad melanjutlun, 'Mala saya bersumpah pailatrya (mmdesak agar

mengantarknnku)', akJirnya ia mau dan knmi pun petgi menemui
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Aisyah. lnlu Kami minta izin padn Aisyah ilan ia pun memberi kami

izin hinggalumi bisa menanuinya. Aisyahbertanya, "Apaluh engkau

Hakim?" - Aisyah pun segera mengetahuinya -. Hakim menjawab,

'Benar' . Aisyah lcembali bertanya, " Sinpalah orang yang bersamtmlt? "
Hakim mutjawab, " Saad bin Hisyam" Aisyah bertanya lagi, " Siapaluh

Hisyam?" Hakim menjawab, "Ibnu Amir", mnlct Aisyah mendoalan

rahmnt untukny a ( Amir ), dan mengat alan lceb aikan diriny a. -Qatadah
berluta, "Dahulu ia terkena musibah (serangan) pada waktu perang

Uhud" - Kemudinn saya bertanya,'Wahai Ummul mulcrninin, beri

tahulan lcepadaku tentang aklilak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Aisyah balikbertanya, "Bulanlah engluu telah membaca Al-

Qur'an?" Saya pun mengatalan, "Benar." Aisyah berkata, "Sesung-

guhnya akhlak Nabiyullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-
Qur-an." Saad melanjutlun, "Lalu saya berleinginan untuk berdiri

dan tidak alun bertanya sesuatu kepoda seorang pun sampai mati,

tetapi teringat olehht sesuatu sehingga saya berluta lagi, 'Beitakan

tcepadaku tentang cara shalat mnlam'Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa

Sallam." Mnl@ Aisyah mmjawab, "Bu'lunluh englau telah membaca,

' Y aa Ayy uha Al -Muzammil ( Sur at Al - Munmmil) ? " S ay a mmimp ali,
" B enar." Aisy ah mengatalun, " S esungguhny a Allah Azza wa I alla telah

maaajiblan shalat mnlampaila awal surat ini sehinggaNabi Shallallahu

Alaihi wa S allam dan par a shalubatny a bangun untuk mengerj alanny a

hingga berlalu selamn setahun. Dan Allah telah menahan (untuk

menurunlan) penghujung surat tersebut selama dua belas bulan di
langit, sampai aWirnya Allah mmurunlun lceringanan di aldir surat

tersebut. Sehingga slwlat tqsebut menjadi sunnah setelah sebelumnya

w aj ib.' S aad mel anj utlun, " lalu s ay a b er t any a lcemb ali,' W ahai Ummul

Nlukminin, beri tahulun kepadaku tentang witir Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam" Aisy ah mcnj awab, " Kami bins a memp er siapkan siw ak

dan air bersuci untuk beliau, lalu Allah alun membangunlan beliau

sesuai kehendak-Nya pada mnlam hari. Setelah bangun, Rnsul segera

bersiwak dan bersuci, lalu shnlat sembilan rakaat, beliau tidak duduk

(tahiyat), kecuali pada rakaat yang kedelapan, beliau berdzikir k pod,

Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya. Selanjutnya beliau bangkrt

dengan tidak mengucapkan salam, lalu berdiri untuk melalcsanaknn

rakaat yang kesembilan,lcemudian duduk, mengingat Allah, memuji-

Nya, dan ber doa kepada-Nya, baru setelah itu beliau mengucaplun salam

dengan (bacaan) salam yang bisa lami dengar. Setelah salam, beliau

shalat dua raknat dalam lceadaan duduk. ladi, jumlah semuanya adalah
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sebelas ralaat,wahai analcku. KetilaNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

semakin tua dan gemuk, makabelinu shalat witir sebanyaktuiuhraknat,

lalu menjalanlun shalat dua rakaat (sambil duduk) sebagaimnna beliau

lakulanpada awal mulanya sehinggaiumlah semuanya adalah sembilan

raluat, wahai analcku. Nabiyullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, apabila

melakuknn suatu shalat (sunruh), mala beliau senang menjalankannya

secara terus-menerus. lalu, apabila beliau lcetiduran atau tertimpa

sakit sehingga tidak bisa bangun malam, mala beliau melakulan shalat

malam tersebut di siang hari sebanyak dua belas ralaat. Dan saya tidak

menget ahui N abiyullah Shallallahu Akihi wa S allam membaca s eluruh

Al-Qur'an dalam satu mnlam, tidakpula shalat malam sampai Subuh,

tidak pula berpuasa sebulan penuh, lcecuali pada bulan Ramadhan. " Saad

berluta, "setelah itu saya beranglut mennnui lbnu Abbas, dan saya

pun menceritalan tentang hadits Aisyah tersebut. Maka lbnu Abbas

berlamentar, 'Aisyah telah benar', seanilainya saya berada di dekatnya

atau menunuinya langsunS, niscaya saya alan menilntanginya hingga

mengucapkan hal itu kepadaht." Saad mengatalan, "Saya pun berlata,

'seandainya saya mengetahui bahwa mglau tidak aknn menemuinya,

niscaya saya tidak alan membritahulcnn hadits tersebut lcepadamu."

. Takhrii Hadits

Ditaldrrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash'Slulah, Bab: Fii Slukh

At-Lail (nomor 13421913,1344, dan 1345). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

15104).

1737. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mentbqitahulun kcpodo

kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan lepada lami, ayah

saya (Hbyam) telah memberitahulan krpaila saya, dari Qatadah, dari

zur ar ah bin Aufa, dari s aad bin Hisy am, bahw a ia pernah mutc er ailun

istrinya,lcemudian pergi menuiu Madinah untuk meniual tannhrrya.

Lalu dis ebutkan hadits s ama.
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736

,:;. 3# $"^; ,3.. :; 3:.-113";'r*, Gi fr. k 3i t;*i.t vrlt-,. I ) ".
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1738. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah membeitahulan kepada lami,

Mulwmmnd bin Bbyr telnh memberitahuknn kepada lcnmi, Said bin

Abu Arubah telah matberitahulan leepadn lami, Qatadah telah

metnberitahulun lcepaila lumi dai Zurarah bin Aufa, ilari Saad bin

Hisyam, bahwa in berlcata, "Suatu lcetilu saya pergt menemui Abdullah

bin Abb as, lalu s ay a bertany a kepadnny a tentang shalat witir. Kanudian

disebutkan hadits ilengan kisahnya. Dalam hadits tersebut, ia berlata,

' Aisyah mengatalun, " Siapalah Hisy am? " say a (Ibnu Abb as ) menj awab,

'Ihnu Amir'. Aisyahmengatalan, "Sebaik-bailorya orang adalah Amir,
dia telah mendap at musibah pada w aktu per ang Uhud. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L736
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7739.lslaq bin lbrahim dan Mulwmmad bin Rafi' telah memberitahukan

bpada kami, keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzaq, Ma'mar

telah mengabarlun kepada lumi dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa,

bahwa saad bin Hisyam yang merupalan tetangganya, mensabarkan

l<epadany a, bahw a ia telah mencerailan istriny a, selaniutny a disebutlun

hadits sqertihadits riwayat said. Di antaranya adalah Aisyahbertanya,

" Siap alwh Hisy am? " S aad meni aw ab, " Ibnu Amir. " Aisy ah pun menga-

takan, "Dia adalah orang yang terbaik, ilahulu ia tertimpa musibah

bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pada perang uhud"

Disebutkan pula dalam hadits tersebut , ' Malcn Hakim bin Aflah berluta ,
,seandainya saya mengetahui bahwa mglau tidak akan menanuinya,

niscaya saya tidak aknn mmfueitakan hadits Aisyah lcepadamu."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736

)uirr; ,/,rW y il4i t'# U Vt3"";. lvt '

L740. Said bin Manshur dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan

lcepada kami, semuanya meriwayatl,an dari Abu Awanah. said berlata,

"Abu Awanah telah memberitahukan lcepada lumi, dari Qatadah, dari

zur ar ah bin Aufa, dar i s aad bin H isy am, dar i Aisy ah, b ahw a Ras ulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila ketinggalan shnlat mnlam lurena

sakit atau sebab lainnya, malubelinu slalat di sianghai sebanyak dua

belas raluat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qiyaam Al-I-ail waTathauutu' An-Nahaar,

Bab: KnmYushalli ManNaama An Shnlat Au Mana'ahu Waia' (nomor

L788) hadits yang sama.

L.

c c. ., :ri o 7.'.t o. 7't'7 o < 1.1r,< .it ,41 , \.
,V y ,f dst i il'r3 JL i:'ti F it'; yi 

'i;"'t; 
3"''

iiu t;y'oti l:;, lJ.'lr't *-b ;nt i;; iti 
^^*V f fVi - \' J .- \' , -J ,

i;* F. )qt e .v yf i *t :t ,yt a i>'*st

-//,4dJ



300 @
2. At-Tirrridzi di dalam K itab: Ash-Stnlah, Bab: IilzaaNaama An Shalatihi

BiAl-l-ailiShallaBiAn-Nahaar(nomorMS).TuhfahAl-Asyraaf (norrror

1610s).
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174\. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahulan kepada kami, lsa -Ibnu
Yunus- telah mengabarlan k podo kami, ilari Syu'bah, dari Qatadah,

ilari Zurarah, dari SaadbinHbyam Al-Anslwri, dati Aisyah, iaberlata,

"Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam apabila melakulun suatu

amalan, malu beliau alan selalu mengerialunnya. Dan apabila beliau

lcetiduran, hingga luput dai shalat malam atau terkena sakit, malu

belinu shalat di sinng hai sebanyak dua belas ralcnat." Aisyah berlcata,

"Saya tidak pernnh melilwt Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakulun shalat malam hingga Subuh tiba dan tidak pula melalulan

puas a sebulan berturut-turut, lcccuali di bulan Ramndhan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 16109).

ii ,t-i a ?ii gl 35 $"'; :'t'n fi. i,i:s t3"';.'l v t Y

it f r.i i ai :r *3 i).t trfli'tv u7t lht
* F;t';;i It ** ir *tt fii i. i,s, f 7q
. t I t O -c

iC i'r;:.qiAt G'# ry iu &'t;st F i, ,f")ta,

y r,/ Y'ti y;z I { t #3 Y"ht ,}* }rt Jit



Kitnb Tata Cara dhalat

:ztiiit {),}? tWi ti\b #w,;ii
#irr

1742. Harun bin Ma'ruf telah memberitahulun k podo lumi, Abdullah bin

wahb telah memberitahulun lepada lumi. (H) dan Abu Ath-Thahir

dan Harmalah telah memberitahulun kepada saya, mereka berdua

mengatalun, 'Ibnu Wahb telah mmgabarlun leepada lumi, dati Yunus

bin Yazid, dari lbnu syihab, dari ,{s-sa'ib bin Yazid dan ubaidullah

bin Abdullah, merela berdua telah mengabarkan lcepadanya dari

Abdunahman bin Abdul Qariyy, ia berluta,'Saya pernah mendmgar

l-lmar bin At-Kluththab bqlata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabdn, " Barangsiapa tertidur dari menialankan wiridnyali di

malam hai, atau sebagian dnri wiridnya itu, ka nudian mntialanlannya

pada waktu antara shalnt subuh dan shalat zhuhur, maka ditulis @ahala)

baginya sebagaimana ia menialankannya pada waktu malam harL"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shnlah, Bab: ManNaama An Hizbihi

(nomor 1313).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shakh, Bab: Maa Dznkaru Fiiman

Faatahu Hizbuhu Min Al-l^ail Fa Qadlnahu Bi An-Naluar (nomor

581).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qryaam Al-LailwaTatlawu' An-Nalaar,

Bab: MataaYaqdhii lvlanNaama An Hizbihi Min Al-I-ail (nomor 1"789,

1790, 1791, dart 1792) hadits mauquf .

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-shalahwa As-sunruhFiihaa,

Bab: Mnn laa-a Fii Man Naama An Hizbihi Min Al-I-all (nomor 1343).

Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 10592).
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(19) Bab Shalat Orang-orang Taat kepada Allah ketika
Matahari Mulai Meninggi saat Telapak Kaki Anak-anak

Unta Kepanasan.
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1743. Dan Zuluir bin Harb telah metttberitahulun kqada lami, juga lbnu
Numair. Merekn bqdua mmgatalun, 'lsmail -Ibnu Ulayyah- telah

membeitahuknn kepadn lami, dari Ayyub, dari Al-Qasim Asy- Syaibani,
bahwa Zaid bin Arqam pernah melilat suatu luum menjalankan shalat
Dhuha, lalu ia berlamentar, 'Tidnl*,ah tnerelu mengetahui bahwa shalat

di selain waktu ini ailalah lebih baik? Sungguh Rasulullah Shallallahu

Akihi wa Sallam telahbersabila, 'Slwlat orang-orang yang taat lcepada

Allah, ailalah waktu (matahari mulai meninggi) lcetika telapak luki anak-

anak unta sudah kep anas an. "

. Takhrij Hadits

Ditakuijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682).
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1744. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepaila lami, Yahyn bin Said

telah memberitahul<an k pada lami, ilai Hisyam bin Abu Abdillah, ia

b erlata,' Al- Qasim Asy - Sy aibani telah memberitahulun kqada lumi,
dari Zaid bin Arqam, ia berluta,'Suatu letil<a lTasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam lceluar mmuju putduduk Quba', sementara merela

se dang menj alanlun shnlat. Mala beliau bersabda,' Sh"alat or any-or ang

yang taat lcepada Allah adalah waktu (matahari mulai mminggi) leetil@

telapak luki anak-anak unta telah kepanasan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682).
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(ZO) Bab Tentang Shalat Halam Dua Rakaat-dua rakaat
dan Witir Satu Rakaat pada Penghujung Malam.

1745. Dan Yalrya bin Yalrya telah memberitahulan kepadn lumi, ia berknta,
'Saya telah membacalun kepada Malik, ilnri Nafi' dan Abdullah bin
Dinar, dart lbnu Umar, ia berkata, 'Ada seorang laki-laki yang bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat malam,

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Shalat
malam adalah dua rakaat4ua ralaat, apabila salah seorang ilari
lulian merasa lchawatir waWu Subuh alan masuk, malu hendaklah ia

melakuknn shalat witir satu ralcnnt sebagai penutup bagi shalat yang
telah dikerjalunnya."

Takhrij Hadits

Ditakttrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Maa Jaa'a Eii Al-Witir
(nomor 990).

Abu Dawud di dalam Kitab: ,4sh-Shalah, Bab: Shalah Al-l-ail Matsna

Mntsnn (nomor 1326).
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1746. Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuluir bin Harb telah
memberitahukan kepada lumi. Zuhair berlata,' Sufu an bin Uyainah telah
memberitahukan kepada lami, ilai Az-Zuhri, ilari Salim, dari ayahnya
(Abdullah bin Umar), ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda. (H) dan Muhammad bin Abbad telah memberitahulun
kepada kami -lafazh ini mililotya-, Sufyan telah memberitahulan kqada
lumi, Amr telah memberitahulan kepada knmi dari Thawus, dai lbnu
Umar. (H) dan Az-Zuhritelahmembeitahulank podokami dari Salim,
dari ayahnya, ia berkata, "Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang slalat malam, maka Nabi
menjawab, 'Dua rakaat-dua ralaat, apabila aqkau ldrawatir waktu
Subuh alun masuk, maka lakuknn shalat witir satu ralaat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamnh Ash-Shalahwa As-
Sunnah Fiihaa, Bab: Maa laa-a Fii Shalah Al-l^ail Rak'ataini (nomor 1320).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6830 dan 7099).

Kitab Tata

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Qryaam Al-l-ail waTathaarutu' An-Nalwar,
Bab: IGifa Al-Witir Bi Waahidah (nomor 7693). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 7225).
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1747. Harmalah bin Yalrya telah memberitahulun bpndo kami, Abdullah bin

Wahb telah memberitahulun kepada kami, Amru telah mengabarkan

kepada saya bahwa lbnu Syihab telah memberitahulun lcepadanya bahwa

Salim bin Abdullah bin Umar dan Humaid bin Abdunahman bin Auf
telah mmtbeitahulan k'epailanya, dari Abdullah bin Umar bin Al-
Khaththab, ia berlata, "Suaht l<etilu ada seorang laki-laki yang berdiri

dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana cara shalat malam?'

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b ers ab da,' Slulat malam adal ah

dua raluat-dua raluat apabila englau takut waktu Subuh akan masuk,

malalakulunlah shalat witir satu ral(nat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Qiyaam Al-l,ail waTathawwu'

An-Nahaar, Bab: Kaifu Shalat Al-Lail (nomor L672 dan 1673). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 6710).

V b-ti +fi cl; lw rik ii.ty'tt &,11 ,i il;'). r v r A

,k gt Jr; >v; ii'*y 1r * V # i *t *
i<l; ,15 yt iit', U iu;,.,lir:tt &3 t;, 6i #i *'A,
tI ,Fr:^sr,p €A; ry$t;,;{,S,lu S1:t

9'<^i' ,ltifili )'r;rt i: * J*i'tu i Yt: a'fr
:r ,Fyt 4t 'ri er3i x #i * At t, i't )'*', b

.ru,t &li i;t fi yi
1748, Dan Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah memberitahulun lcepada saya,

Hammad telah memberitahulun ktpada lami, Ayyub dan Budail telah

memberitahuknn kepada lumi, dari Abdullah bin Syaqiq dari Abdullah
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bin Urnar, ia berl<nta, 'Ada seorang lnki-laki yang bertanya leepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam; saat itu saya berada di antara Nabi ilan

si penanya. lnki-laki itu berkata,'Walui Rasulullah, Bagaimana cara

shalat malam?' Nabi menjawab, 'Dua raknat-dua rakaat, lalu apabila

englaukhawatir waktu Subuh aknn masuk, mnlulahtknnlah shalat satu
rakaat saja, jadilunlah witir sebagai shalatmu yang teraldtir." Sekitar
satu tahun kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh

seorang laki-laki, sementara saya berada padn posisi yang sama di sisi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam. S ay a tidak menget ahui, ap aknh

laki-kki itu adalah orang yang telah bertanya sebelumnya atau orang
lain." Kemudian ia menyebutknnlnilits yang sama.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slnlah, Bab: Kam Al-Witir (nomor
1421).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-Lail waTatlwwwu' An-Nahaar,

Bab: Knm Al-Witir (nomor 1590) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 726n.
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1749. Abu Knmil telah memberitahulun kepada lami, Hammad telah

memberitahukan lcepada knmi, Ayyub, Budail, dan lmran bin Hudair
telah memberitahuknn l<epada lcnmi, dari Abdullah bin Syaqiq, dari lbnu
Umar. (H) dan Muhammad bin Uhaid Al-Ghubai telah mentberitahulan

lepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan

Az-Zubair Al-Khirrit telah memberitahulun kep ada lumi, dari Abdullah

bin Syaqiq, dai lbnu Umnr, in berluta, 'Ada seorang laki-laki yang

bertanya lcepada Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, lalu merelu berdua

y.r il'"""" cki c,; i,l f # i. yt * :f ii:
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(Abu Knmil dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari) menyebutlun

hadits yang sama. Namun, dalam hndits, mereka tidak disebutkan,

" sekitar satu tahun kemudinn beliau ditanya oleh seorang laki-laki" dan

kalimat setelahnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits L748.
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1750. Harun bin Ma'ruf ao, Su*ii ,r, 

"uru, 
dan Abu Kuraib telah

memberitahulun kcpaila lumi, semuanya meriwayatlcnn ilari lhnu Abi
Za' idah. Harun bukata,' Ihnu Abi Za' idah telah memberitahukan kqaila
lami, Ashim Al-Ahwal telah mengabarkan kepada saya, dari Abdullah

bin Syaqiq, ilari lbnu Umnr bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah b er s ab da, " D ahuluilah shalat Subuh dengan ( mengeri alun) shalat

witir!"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7268).
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1751. Dan Qutaibah bin Said telah metttberitahulunkepadakami,I-aits telah

menrb*itahulunkepadakami.(H)danlbnuRumhintelahmenrberitahul<cn

lnpado lumi, Al-laits telah mengabarlun kepada lumi, dari N afi' , bahraa

Ibnu Llmar telahberlcnta, "Barangsiapa melalqiun shalat malam, malu

jadikanlah witir shnlat terakhirrrya lurena sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mernerintahlcan hnl itu."
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o Takhrij Hadits

Dita}<lrrij oleh An-Nasa'i di dalarnKtab : Qiy anm Al-I-ail wa T athawwu'

An-Nalaar, Bab: Waqtu Al-Witir (nomor 1581). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

82e7).
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1752. Dan Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi,

Abu Us amah t elah memberitahuknn lcepada lcnmi. (H) dtn lhnu N umair
telah memberitahulun lepada lumi, ayah saya (Abdullah bin Numair)
telah memberitahulan kepnd, kami. (H) Zuhair bin Harb dan lhnu

Al-Mutsanna telah memberitahulun lcepada saya, merelcn berdua

mengataknn, 'Yahya telah memberitahulun kqada lumi, semuanya

meriwayatlan ilari Ubaidullah, dai Nafi', dnri lbnu UmAr, dai Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau b*sabda, "ladilunlah
witir sebagai shalat teraldrir kalian di malam hari."

. Takhrij Hadits

Hadits Abu Bakarbin Abu Syaibah dan hadits Ibnu Numair ditakhrij
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7849 dan797n.H

Hadits Z.:}latbin Harb ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Witir, Bab: Liyaj'al Aaklira Shalaatihi

Witran (nomor 998).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Eii Waqti Al-Witir
(nomor 1438). Tuhfah Al-Asyranf (nomor 8145).
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1753. Dan Harunbin Abdullah telah memberitahulankepada saya, Hajjajbin
Muhammad t elah memberitahulun kep ada lwmi, in berlut a,' Ibnu I ur aij
mengatalun,'Nafi' telah mangabarlun lcepada saya bahwa Ibnu Umar

pernah berkata, " B arangsiapa melahtlun shalat malam, malu jadtlunlah

witir sebagai shalat teralchirnya sebelum Subuh, demikianlah dahulu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlun merela (para

shahabat)."

. Takhrij Hadits

Ditalrtuij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7782).
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1754. Syaiban bin Fanulch telah memberitahulun kepada knmi, Abdul Warits

telah memberitahulun kepada lami, dari Abu At-Tayyah (Yazid bin

Hamid), ia berkata,' Abu Mijlaz (lnhiq bin Hamid) telah memberitahulun

kepada saya, dari lbnu Umar, ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Witir dilalcsanalun satu raluat di penghujung

malam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab : Qiyaam Al-I-ail waTathawwu'

An-Nahaar, Bab: Kam Al-Witir (nomor 1588 dan 1689). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 8558).
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1755. Muhammadbin Al-Mutsanna ilnn lhnu Basysyar telah memberitahukan

kepada knmi, Ibnu Al-Mutsannn mengatakan,'Muhammad bin la'far
telah memberitahulan kcpnda lumi, Syu'bah telah memberitahukan

teprdo knmi, dari Qatadah, dari Abu Miilaz, ia berkata, 'Saya telah

mendengar lbnu lJmar meriwayatlan hadits dari Nabi shallallahu

Ataihi wa Sallam, beliau bersabila, 'Witir dilalcsanalan satu rakaat di

penghujung m.alam."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754'
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1755. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun bpndo saya, Abdush

Shamad telah memberitahulun k podo kami, Hammam telah

memberitahukan kqaila lumi, Qatadah telah memberitahulun lcepaila

lcami, dari Abu Miilaz, ia berkata,'Saya pernah bertanya kepada lbnu

Abbas tentang shalat witir, mnlu dia menjawab,'Saya telah mendengar

Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabd.a, " sltu rakaat di aWir

mnlam." Dan saya juga menanyalannya kepada lbnu Umar, mala dia

menjawab, 'Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallambersabda, "Satu raluat di akhir mala,m."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754.
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lr tC if ti iS Jt" Y ts ai'te i''x i;r e*J

'# it,Y-p: lt * U
1757. Dan Abu ktraib dan Harun bin Abdullah telah memberitahulan kepada

lami, merelu berdua mengatalun,'Abu Usamah telah memberitahulan

kepada lcami, dari Al-Walid bin Katsir, in berluta, 'Ubaidullah bin

Abdullah bin Umar telah membeitahukan lcepada saya, bahwa lhnu
I,lmar telah memberitahulun bpada merelu, "Ada seorang laki-laki

yang memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, sementara

beliau sedang berada di dalam masjid. Orang itu mengatakan,'Wahai

Rasulullah, bagaimanaluh cara saya melahtlan witir pada shalat

malam?' Mnl@ Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa menjalanlun shalat malam, mal<a lakulanlah dua raluat*
dua raluat, kemudian jila dia merasa alan tba w aktu Subuh, laktlanlah
shalat satu rakaat, sebagai pmutup dari slulat yang telah dilakulunny a."
Abu kraib l*rrya mmgata?'nn'Ubaiilullah bin Abdullah', ilan tiilak

mengatalan' Ibnu Umar,'

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syaaf (nomor 7nq.

F $ il.!,v tr'"r,tu J,rs i: gV :;. 5; d'";.tvol

l>v*,F ff)t $iJ ti'-p G.t,Jvitr ur i.. 1l
'{', {:6'bt J^? ari);i'bC JC;;t'4t u4 Sj ev;sr

:; U J * is yi ir:),p,!r,yt b,M
'oA il-,ytr ii,a-t ti ,*i;ti # rty,sC et;;i ts

i:;:) ,;4 e yt :y ,rQ g3 *'x, ;* yt J;;
5; JG +ii ssYl 3v 16r Sp *x: &i f r,
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7758. Khalaf bin Hisyam dan Abu lQmil telahmemberitahulunkepadaknmi.

Mereka berdua mengatalan, 'Hammad bin Zaid telah memberitahulan
kepada lami, dari Anas bin Sirin, ia berlata,' Saya pernnh bertany a lcepada

Ibnu Umar, saya kntalun, 'Bagaimnna pendapatmu tentang shalat dua

ralaat sebelum shalat Subuh, apakah saya mesti memanjangkan bacaan

dalam shalat dua ralcnat tersebut?' lbnu Umar menjawab, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa slulat malam dua ralcaat-dua rakaat

lctmudian witir satu taluat." Saya mengatalun, "Bul(an itu malcsud

yang saya tanyaknn kepadamu." la pun manirnpali, "Sungguh mgkau
telah berlaku lancang, tidald<nh englau membiarkan dinfu membacalun

kqailamu suatu hadits secara sempurna? "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam biasa shalat malam dua ralcaat-dua raluat lcetnudi.an

witir satu rakaat, setelah itu belinu melahtkan shalat dua ralcaat sebelum

shalat Subuh, sealun-alun iqamnh telahberada di samping telinganya."
Khalaf mengatalcnn bahwa lbnu Siin b ertany a, " B agaimnnn p enilnpatmu

tentang shalat dua ralcaat sebelum Subuh?" la tidak menyebutlan
" sebelum shalat Subuh."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Witir,Bab: Sa'at Al-Witir (nomor 995).

At-Tirmidzi di dalam Ki t ab : Ash- Shalah, B ab : Mna I aa' a F ii Al -W itir B i
Rak'ah (nomor 46L), dan ia berkata, "Hadits Ibnu Umar ini adalah
Hadits Hasan Shahih".

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa,
Bab: Maa laa'a Eii Ar-Ilnk'atain Qabla Al-Fajr (nomor 11,44) seclua
ringkas, Bab: Maa laa'a Fii Al-Witir Bi Rak'ah (nomor L174) secara

ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6652).

1.

2.
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7759.Ibnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan kepada

knmi, merelu berAua mengatalun, 'Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kqada lami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada

lami, ilari Anas bin Sirin, ia berkata, ' Saya pernah bertanya lcepada lbnu
Umar, hadits yang sama. Dalam riwayat ini ditambahlun lafazh, "Dan

beliau shalat witir satu raknat pada aldrir malam." Kemudinn disebutlun

pula lulimat, "Bah, bah, sungguh engluu telah berbuat lancang."

o Tarkhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1.758.

i6 ,i; ,r'-'; ;rtt :;. iyJ 6k #t j;. 3vJ 6"';.,t v1 .
,

,S';r'oi LA'F Gt + i$,i; G'a-i ry
:i a:', tt;, ,;i ,j, ,yt $b JG #'t *,nr j; ir
io & Tv-# ir,y.irt41:):tr6r'J-6at

*x:.r e#3i
1760. Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lami,

Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan bpada lumi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada knmi, ia berlata,' Saya telah mendengar Uqbah

bin Huraits berkata,'Saya telah mendengar lbnu Umar meriwayatkan

hadits, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, "Shnlat malam itu dua rakaat-dua rakaat, apabila engkau

melihat bahwa waktu Subuh alcnn mmdatangimu, malu lakulunlah

witir s atu r akaflL " Kemudian lbnu Umar ditany a, " Apa y ang dimalcsud

dmgan dua ralaat4ua raluat?" la menjawab, "Ivlengucaplan salam

setinp dua ralaat."

o Takhrij Hadits

Ditaldrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7342).

# &\\ * il.,l;li 3*t1:"'t"^*,i il,5r;:C'*.rvlr
;,!t i:1 y ; y ;',,a e :; f ; i e r f
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7761. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulun leepada lcnmi, Abdul

A'la bin Abdul A'la telah manbeitahukan lcepada lcnmi, ilari Mt'mar,
dari Yahya bin Abu l(atsir, dai Abu Nadhrah, dari Abu Sai-d, bahwa

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "l-akulanlah shalat witir
s eb elum kalian mendap atlun w aktu Subuh. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kf tab: Ash-Slwlah, Bab: Maa laa- a Fii Mubaadarah

Ash-Shubhi Bi Al-Witir (nomor 468).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-I-ailwaTatlawwu' An-Nahaat,

Bab: Al-AmruBi Al-Witir Qabla Ash-Subuh (nomor 1683).

Ibnu Majah di dalamKifab: lqaamah Ash-Slalahwa As-SunnahFiilwa,

Bab: Man Naama An Witir Au Nasiyahu (nomor 1189). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 4384).

L.

3.

,F.#'oW ,rlr .l;, G'Fi )p J:#td*i.tv1Y

1762. Dan lshaq bin Manshur telah memberitahulunbpodo saya, Ubaidullah

telah mengabarlan krpada saya, dari Syaiban, dai Yahya. la berlata,

'Abu Nadhrah Al-Awaqi mengabarlan kepadn saya, bahwa Abu Said

telah mengabarkan kepada merela semua, bahwa merekn (para shahabat)

telah b ertany a kep ada N abi Shallallahu Alaihi w a S allam tent ang shalat

witir, malu N abi b er sab da,' Lakulunlah shalat witir s ebelum Subuh. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits 1"761.

o Tafsir Hadits: 1736-1752
t.

Perkataanny a, 1t'fJt t g)^-J' e i;4 " untuk digantilan dengan seniata

37trir; #;;.;i "*
Jt"'at3U
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dankudaperang" Kata lrflr adalah penyebutan untuk kuda perang.

Perkataanny a, t41*., * -1-;;ii "in pun meminta seseorang sebagai

salcsi dalam rujuk tersebut" ,Kata tftl*.,; boleh dibaca dengan nem-fathah-
kan huruf ra' dar..l boleh juga dengan meng-kasrah-karnya. Menurut
mayoritas ulama, bacaan dengan ra' yarr1 fathah adalah lebih fasih,
sedangkan menurut Al-Azhari, bacaan dengan ra' yarlg lasrah adalah
lebih fasih.

Perkataannya, "Kemudian ia pergi menemui lbnu Abbas dan bertanya

tentang shalat witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Abbas

menjawab, 'Maukah saya tunjuklan kepadamu seseorang dari penduduk

bumi ini yang lebih mengetahui tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam?" Di sini terdapat sebuah anjuran bahwa apabila seorang
ulama ditanya tentang sesuatu kemudian ia mengetahui ada orang
lain yang lebih mengetahui daripada dirinya mengenai hal tersebut,
maka hendaklah ia menyarankan kepada si penanya agar bertanya
kepada orang itu karena agama ini adalah untuk saling menasihati. Ini
sekaligus mengandung unsur sikap adil dalam bertindak, pengakuan
tentang keutamaan orang lain, dan sikap tawadhu' (rendah hati) dari
seorang ulama.

Perkataannya,

W'otry. u.6 W #A,,Vr" d, 
j'p fi qj#

"saya pernat *aorongryo untuk mengatalun tentang dua lcelompok (yang

berperang) dengan sesuatu perlutaan apa pun, tetapi dia menolaknya dan

terus berlalu" Kata 9tg*J' sinonimnya adalah y6it yang artinya dua
kelompok. Maksudnya adalah peperangan yang sedang terjadi.

Aisyah mengatakan, " " Sesungguhnya akhlak Nabiyullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah Al-Qur'an.", Arfittya, beliau beramal dengan
Al-Qur'an, menjauhi larangan syariat yang ada di dalamnya, beradab

dengan adab-adabnya, mengambil ibrah (pelajaran) dari contoh-contoh
dan kisah-kisahnya, menghayati ayat-ayatrya, dan membaguskan
suara ketika membacanya.

Aisyah berkata, "Sehingga shalat malam (hukumnya) menjadi sunnah

set el ah s eb elumny a waj ib."

Secara zhahirnya, hukum shalat malam tersebut ditujukan untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umatrya. Memang, menurut
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ijma' ulama, shalat tersebut menjadi sunnah untuk umatrya, tetapi

bagi Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, para uLama berselisih pendapat

mengenai dihapusnya hukum sunnah shalat malam bagi beliau.

Pendapat yang paling shahih menurut kami adalah hadits ini sudah

dinasakh (dihapus) hukumnya oleh hadits lain yang menyatakan

wajibnya shalat tersebut bagi Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Adapun
pernyataan yang disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh daribeberapa ulama

salaf, "Wajib hukumnya bagi umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjalankan shalat malam sekadar menggugurkan kewajiban,

sekalipun hanya selama memeras susu kambing." Pernyataan ini keliru
dan tidak bisa diterima menurut ijma'ulama sebelumnya, dan disertai
dengan adanya hadits shahih yang menyatakanbahwasanya tidak ada

shalat yang wajib selain shalat lima waktu saja.

Aisyah ber kata, i'r'r$ r'if Y'd A * " Knmi bissa memper siaplcan siw ak

dan air bersuci untuk beliau" Ini adalah perbuatan yang disunahkan. Di
samping itu, disunnahkan juga mempersiapkan hal-hal yang berkenaan

dengan ibadah sebelum waktunya serta memperhatikan masalah

tersebut.

Aisyah melanjutkan, 6'F-'s 1'F; "Ialu Rasul segera bersiwak ilan

bersuci." Ini dalil disunnahkannya bersiwak setelahbangun tidur.

Sedangkan perkataan Aisyah, "lalu shal.at sembilan raluat,beliau tidak

duduk (tahiyat), lcecuali pada ralaat yang kedelapan, beliau brdzikir kepada

Allah, memuji-Nya dan berdoa lcepada-Nya. Selaniutnya beliau bangkit

dengan tidak mengucaplan salam, lalu budiri untuk melalcsanalan raluat

y ang kes antbilan, lccmudinn duduk, mengingat Allah, memuii-Ny o, dan b er doa

tcepada-Ny a, baru setelah itu beliau mengucapkan salam ilengan (bacaan) salam

yang bisa lumi ilengar. Setelah salam, beliau shalat dun ral<aat ilalam lceadaan

duduk." telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya.

Perkataannya, ,i-tlt ir;'l') #) )
'tst t;i, & * it .v lt :; # arKetiluNabi

Slmllallahu Alaihiwa Sallam sem.akintua dan ganuk", demikian disebutkan

pada kebanyakan kitab Al-lJshuul, yaitu dengan kata L;, di sebagian

lain sumber menyebutkan dengan fil,katainilah yang pemakaiannya

populer di dalambahasa Arab.

Aisyah berkata, "Lalu, apabila beliau letiduran atau tertimpa sakit

sehingga tidak bisa bangun malam, malu belinu melakulun shalat malam

tersebut di sianghart sebanyak duabelas raluat." Ini dalil disunnahkannya

untuk menjaga amalan-amalan yang telah disyariatkan, kemudian

317
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apabila terlupa atau ketinggalan karena tidur dan semisalrrya, maka
disunnahkan pula untuk menqadhanya (mengganti^yu).

Perkataannya, "dari Yunus bin Yazid, dari lbnu Syihab, dari As-Sa'ib
bin Yazid dan Ubaidullah bin Abdullah, merelu berdua telah mengabarlun

kepadanya dari Abdurrahman bin Abdul Qariy, ia berlcnta, 'Saya ponah
mendengar Umar bin Al-Khaththab berlata..." Isnad dan hadits Muslim
tersebut diperbaiki oleh Ad-Daruquthni, ia mengira bahwa hadits
tersebut memiliki cacat dengan mengatakan bahwasanya sekelompok
perawi telah meriwayatkarmya secara marfu', dan kelompok lain
meriwayatkannya secara mauquf. Begitulah menurutnya, tetapi
pendapat yang benar adalah hadits dan isnad tersebut semuanya
shahih. Penjelasan mengenai kaidah semacam ini telah disebutkan
sebelumnya di pembahasan terdahulu dalam mukaddimah kitab ini,
serta disebutkan dalam pembahasan-pembahasan lain setelahnya.
Kami telah menjelaskan bahwa yang shahih dan benar adalah sesuatu
yang dijadikan pedoman ahli fikih, ahli ushul fikih, dan para pen-tahqiq
hadits, yaitu apabila terdapat hadits yang diriwayatkan secara marfu',
mauquf, maushul, darrmursal, maka diambil hukumnya yangmarfu' dut
maushul karena hal itu menambah ke-tsiqahan (lebih dipercaya). Tidak
ada perbedaan, apakah orang yang meriwayatkan secara marfu' atau
maushul lebih banyak atau lebih sedikit dalam masalah hafalan dan

iumlah orangnya. Wallahu A'lam.

Dalam isnad tersebut terdapat faedah yang mengesankan bahwa
seorang shahabat meriwayatkan hadits dari seorang tabi'in, yaitu
riwayat As-Sa'ib dari Abdurrahman. Ini termasuk periwayatarr Kbar
(yang lebih tinggi) dari Shiglar (yang lebih rendah).

Perkataanny a, grtit "Al-Qariy" adalahpenisbatankepada kata ijujt,
yang merupakan sebuah kabilah terkenal, yang telah kami terangkan
dalam berbagai kesempatan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

'lqt,_1"; i *rt'rrl\ifr
"Shalat orang-orang yang taat kepada Allah adalah waldu (matalui mulai

mening gi) latikn telap ak lcaki anak-anak unta sudah lcepanasan."

Kata 
"l;j,berasal 

dari kata ei-,-etsama seperti e- # Adapun

et ilt adalah kerikil yang menjadi panas karena sinar matahari. ]adi,
maksudnya ketika anak-anak unta sudah kepanasan disebabkan kerikil-
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kerikil yang sangatpanas. Laf.azh Ju{ (anak-anak unta) adalahbentuk

jamak dari,fi-f.

Sedangkan .,ti!r artinya adalah orilng yang taat. Ada juga yang
mengatakan artinya orang yang kembali kepada ketaatan.

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang terdapat dalarn waktu
tersebut. Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Waktu itu adalah sebaik-

baiknya waktu yang digunakan untuk shalat Dhuha, meskipun waktu
yang diperbolehkan adalah semenjak terbitnya matahari sampai
tergelincimya ke arah barat.

Nabishallallahu Alaihiwa Sallambersabda, ,# & JNt $;'shalat
malam itu dua rakaat-ilua rulaat."

Demikianlah isi lafazh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim. Sedangkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi meriwayatkan
dengan sanad yang shahih dengan laf.azh, "Slwlat malam dan siang

adalah dua rakaat-dua raknal." Hadits ini menjelaskan tata cara yang lebih
utama, yaitu mengucapkan salam setiap selesai dua rakaat, baik shalat
sunnah pada malam hari maupun siang hari. Semua waktu tersebut
disunnahkan untuk menjalankannya dengan salam setiap selesai dua
rakaat. Namun, seandainya seseorang mengerjakan shalat sunnah
dengan satu salam saja ataupun melakukan shalat sunnah dengan satu

rakaat saja, maka tetap diperbolehkan menurut pendapat kami.

Nabi Sftal/allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila salah seorang

dari kalinn merasa ldtawatir waktu Subuh akan masuk, malcn hendaklah ia

melakukan shalat witir satu ralaat sebagai penutup bagi shalat yang telah

dikerjakannya." Dalarr. riwayat lain disebutkan, "Lakuknnlah shalat witir
sebelum Subuh". Ini semua adalah dalil yang menyatakan bahwa hal
yang disunnahkan adalah menjadikan witir sebagai shalat malam yang
terakhir dan waktunya habis ketika fajar telah terbit. Pendapat tersebut

adalah pemyataan yang populer dalam madzhab kami sebagaimana

dikatakan pula oleh jumhur ulama. Ada la gi pendapat yang mengatakan

bahwa waktunya adalah terus berlangsung dari terbit fajar sampai

shalat Subuh dilaksanakan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pt fI ,t * t iSr "Witir
dilalcsanakan satu rakaat di penghujung malam." Adalah dalil tentang

sahnya shalat witir yang dilakukan satu rakaat saja dan sunnahnya

adalah pada penghujung malam.
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Perkataanny u, f-)r5 ,r:L , secara bahasa diartikan "sungguh
engkau adalah orang yang geiruk.' lni adalah kata kiasan dari sifat
kebodohan, kedunguan, dan sikap kurang aju.Para ulama belperrdapat,

dikatakan demikian karena sifat inibiasanya lebihbanyak terjadi pada

yang gemuk. Ibnu Umar berkata seperti itu karena orang yang bertanya

telah memotong pembicaraannya dan terburu-buru sebelum hadits
yang beliau bawakan selesai dibacakan.

Kalimat ei*Jl $ Afui artinya saya akan menyebutkan hadits
secara semPtuna.

Perkataanny u, g't\irlli .ik e.t:r;rr Sp ;<: j*i1 'setelah itu beliau

melakulun shalat dua ralcnat sebelum shnlat Subuh, sealun-alun iqamah telah

berada di samping telinganya." Al-Qadhi mengatakan bahwa maksud dari

lafazh i,r!!i ai sini adalah iqamah. bri merupakan isyarat bahwa shalat

sunnah yang beliau lakukan terlalu pendek bila dibandingkan dengan

shalat sunnah Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam yang lain.

Perkataanny a, Z.'o3. dibaca dengan huruf pertama di'fathah'kan dan

huruf kedua di-sukun-kan, serta dibaca dengan berulang. Maksudnya

sama seperti perkataan'i'ri, yaiht kata yang digunakan unhrk melarang

dan mencegah orang melakukan sesuatu. Sedangkan Ibnu As-Sikkit
mengatakan, "Ini adalah kalimat yang dipakai pada suatu perkara

besar, semakna dengan kata 6r gr.

Perkataannya, i;'F i'#'i "Abu Nadhrah Al-Awaqi" Kata

$,it anu"a dengan huruf 'ain dan Tt)aw yangberharakat fathah, dan

diaklriri dengan huruf qaf. Kata ini dinisbatkan kepada nama Al-
Awaqah, keturunan Abdul Qais. Kemudian pemilik kitab Al-Mntltali'
menerangkan bahwa kata tersebut boleh dibaca Al-Awaqi atau Al-
Awiqi. Namun, yang benar dan populet adalah Al-Awaqi.
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1763. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitank<nn bpada kami, Hafsh
dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kpado kami, dai Al-
A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir, iaberkata, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa merasa l&awatir tidak bisa

bangun di akhir malam, malu lahtknnlah witir di awal malamnya,

tetapi barangsiapa ingin bangun pada akhir malam makn lakulanlah
witir di aldtirnya; lurena shalat di akhir malam itu disaks{kan (oleh para

malaikat), dan itu lebih afdhal."

S edan gkan Abu Mu' awiy ah men gat aknn bahw a Ras ulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, " ...dihadiri (oleh para malaikat). . ."

(21) Bab Barangsiapa Merasa Khawatir Tidak Bisa
Bangun pada Penghujung Malam, maka Hendaknya la

Melakukan Shalat Witir pada Awal Malam.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Karaahiyat

An-Naum Qabla Al-Witir (nomor 455).

1.

321



322 ffid
2. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamah Ash-Shnlahwa As-SunnahEiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii Al-Witir Akhir Al-l^ail (nomor 1187). Tuhfah Al-
Asyraaf (nonor2297).
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17 64. D an S alamah b in Sy abib tel ah mntrb erit ahutan bp a da s ay a, Al -Has an

bin A' y an t elah memb erit ahulun kqada lumi, Ma' qil -Ibnu Ubaidillah-
telah memberitahulan lcepada lumi, dai Abu Az-Zubair, dari labir,
ia berluta, 'Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Siapa saja di antara l.,nlinn yang merasa lcluwatir tidak bisa

bangun di akhir malam, mnlu hendaknya ia melalatlun shalat witir
kemudian tidur. Dan barangsiapa yakin bisa bangun di malam hari,

malu hendalcnya in melalotkan witir di aldtir malam; lurura shalat di
akhir mnlam itu dihadiri (oleh para malailut), dan itu lebih afdhal."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2952).



(ZZ) Bab Sebaik-Baiknya Shalat Adalah Shalat yang
Qunutnya Panjang.

G.?i d; ir ri'pi fG t'l (3r;i *:* U '"t 6k t v1o
t -c1 o' . 't c '. ,

,},"t;-t;'r{lr"il &ytl
t,.?i 1'

t

b yt ,Sy, JC iG tv ,r ;jt -il

?Ft 3$ 2tat
7755. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada lami, Abu Ashim telah

mengabarlun kepada lumi, Ibnu luraij telah mengabarlan kqada kami,
Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepada saya, ilari labir, ia bqluta,
Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bqsabila, "Sebaik-baikttya

shalat inlah y ang panj ang qunutny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-Slulah wa

,*-Sunnah Fiih"aa, Bab: Mna laa'a Fii Thuul Al-Qiyaam Fii Ash-Slalawaat
(nomor 1,A\.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 282n.
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1756. Abu Bakar bin Abu Syaibah aon AUu'Xu*ia tulah memberitahukan

kepada lami. Merelu berdua mengatalan, 'Abu Mu'awiyah telah
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memberitahulan kqada knmi, Al- A', masy telah memberitahukan kepada

kami, dari Abu sufyan, dari labir, ia berlata, 'Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam pernah ilitanya, "shalat apakah yang lebih afdhal?'

Beliau meniawab, "(Slulat) yang paniang qunutnya'"

Abu B alar mengatakan, " Abu Mu' aatiy ah telah memberitahulun kepada

knmi dari Al-A'masY."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2321\.

I



(23) Bab Tentang Waktu Dikabulkannya Doa pada
Setiap Malam.
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77 67 . D an Utsman bin Abu Sy aibah telah memb eritahulun k p ada lumi, J arir
telah memberitahulun kqada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufuan,

dari labir, ia berkata, 'Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya dalam satu malam terdapat satu

waktu, tidaklah seorang muslim yang beradn pada waktu itu, kemudinn

ia memintakebailunkepada Allah dalam urusan dunia dan akhiratnya,

lcecuali Allah akan kabullun permintaannya. Dan hal itu berlangsung

setiap mnlam."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2315).
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176g. Dan Salamah bin syabib telah memberitahukan kepada saya, Al-

Hasan bin A'yan telah memberitahulan lcepada kami, Ma'qil telah

memberitahukan lcepada kami, dari Abu Az-zubair, dari labir bahwa

RasulullahshallallahuAlaihiwasallamtelahbersabda,"sesungguhnya
dalam satu mnlam terdapat satu wawu, tidaklnh seornng hamba muslim

yang berada pada saat itu,lcemudian meminta lcebailun lcepada Allah,

kecunli alan Allah labulkan p ermint aanny a. "

o Takhrii Hadits

DitalJrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2951).



(?4) Bab Anjuran Berdoa dan Berdzikir pada
Penghujung Malam, serta Terkabulnya Sebuah Doa.
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1769. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada lumi, ia berluta, 'Saya

telah membacalun kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Abu Abdullah

Al-Aghnrr, dan dari Abu Salamah bin Abduruahmnn, dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, "Rnbb kita Tabaaralu wa Ta'ala turun lcc langit dunia setiap

mnlam,lcctila tersisa waktu sepertiga malam terakhir. Allah berfirman,

"Barangsiapa berdoa kepaila-Ku, niscaya Aku lcnbulkan, barangsiapa

meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya dan barangsiapa

meminta ampunkepada-Ku, mala Aht akan ampuni dia.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Qaul Allah Ta'ala,

"Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaam Allah' (nomor 7494), Ktab:
Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'aa Nishfu Al-l^ail (nomor 6321), Ktab: At-
Tahajjud, Bab: Ad-Du'aa rDA Ash-Shalah Min Aakhir Al-l-nil (nomor

114s).

1.
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Abu Dawud di d.alam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Ayyu Al-l-ail Afdhal

(nomor 1315), Ktab: As-Sunnah, Bab: Fii Rnddi Ala Al-lahmiyyah

(nomor 4733).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab:79 (nomor 3498), dan

ia mengatakan, "Ini adalah hadits hasan shahih." Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 13463).
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1770. Dan Qutaibah bin said telah manberitahulan kepada kami, Ya',qub -

Ibnu Abdinahman Al-Qariy- telah memberitahulan kepada lami, dari

suhail bin Abu shalih, dari ay ahny a, dari Abu Hur ait ah, dari Rasulullah

shallallahu Alflihi wa sallam, beliau bersabda, "Allah turun lcc langit

dunia setiap malam, di knta telah berlalu srpertiga malam pertama. Allah

berfirman, ,'Akulah Raja, akulah Raia. siapa oranS yang berdoa lcepada-

Ku, niscaya Afulubuttun. Siapa orang yang memintakepada-kt, Aht

alcnn memberinya. Dan siapa orang yang meminta ampun kepada-Ku,

nbcaya alan Aku ampuni dasanya." Hal ituberlangsung terus sampai

fajar menyingsing."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kffab: Ash-shalah,Bab: Maalaa'a

Eii Nuzuul Ar-Rabb Azz,a wa latla llaa As-Samaa' Ad-Dunya ktlla l-ailah

(nomor 4r'r6).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L2766\.
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777t. Ishaq bin Manshur terah mernbeitahukan tepada tumi, ibu Ar_Mughirah
t elah meng ab artan kqada kami, Ar-Auza' i t er ah mr*b rrrtohrtan tcep adaIumi, Yahya telah memberitahukan kqada kami, Abu satamah binAbdurrahmnn terah memberitahukan rcepad,a kami, dari Abu Hurairah,ia berkata, "Rasuruilah shaltattahu Ataihi wa sailam bersabda, ,lika
telah berlaru setengah maram atau dua pertiga Aorrnyn, maka AnahTabaraka wa Ta,1k turun ke langit aunU. afion Uufir*on, ,,Adalcnh
orang yang maninta, mara ia akan diberi. Adakah oirng yang berdoa,niscaya akan dikabunan. Adatuh orang yang meminta ampun, niscayaakan diampuni dosanya. (Hal itu) sampai Aotong wahu Subuh.,,

o Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Musrim, Tuhfah Ar-Asyraaf(nomor 153g9).
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L772. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, MuhadhirAbu Al-Muwarri' telah memberitahuknn kepada kami, iaad bin saidtelah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ,,Ibnu 

Marjanah telahmengabarkan kepyda sa.ya, ia mengatakan, ,Saya telah mendengar
Abu Hurairah berkata, 'Irasuruilah ihottrttolru aiaihr wa sailam terah
bersabda, 'Ailah turun ke tangit dunia di pertengahan maram atau
sepertiga maram terakhir. Alrah berfirman, ,,Barangsiapa 

berd.oa tcepada_
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Ku, niscaya alan Aku knbullan doanya atau meminta kepada-Ku, makn

Aku akan memberinya, lcemudian Allah berfitman, "Si-apa saia yang

melakukan ketaatan tanpa l<efakiran dan lcezhaliman."

Muslimberkata, "Ibnu Marianah adalah Saidbin Abdullah. Sedanglun

Marj anah adalah namn ibuny a. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089).
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177 3. Harun bin S aid Al- Aili telah metnbqitahulun lcep afu lcami, Ibnu W ahb

telah memberitahulun fupada lumi, ia berluta, 'sulaimnn bin Bilal

telah mengabarlan bpoda saya, ilari Saad bin Said, ilengan isnad ini.

Dia menambahknn, "Kanudian Allah manbentanghan lcedua tangan-

Nya Tabaralu wa Ta'ala serayfl bufirman, "siapalah yang melakulun

ket aat an tanpa kefdcir an dan kezhaliman. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089)'
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7774. Lltsman, Abu Balcar -kcduanya adalah lbnu Abi Syaibah- dan lshnq bin

Ibrahim Al-Hanzhali telah mernbeitahulun lcepaila lami -lafazh ini
adalah mitiktcedu"a anak Abu Syaibah-, lshaq berlata,' Telah mengabarlun

kqnda kami', sedanglan lccdua anak Abu Syaibah mengatalun,'larir
telah memberitahulun kcpadn k'nmi, ilai Manshur , ilari Abu Islwq, dari

Al-Agharr Abu Muslim, ia meriwayatkan hal itu ilari Abu Said ilan

Abu Hurairah. Merela berdua mengatalan, "Rasulullnh Slullallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, 'sesungguhnya Allah menunda, sampai

apabila telah berlalu sepertiga malam pertamn, mala Allah turun ke

langit dunia, Allah berfirrrun,'Adalah orang yang meminta ampun,

adaluh orang yang bertaubat, adaluh orang yang maninta sesuatu,

adaluh orang yang berdoa hingga faiar mmyingsing.

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 396n.
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177 5. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu B asy sy ar t elah memb eitahulun
hal itu lcepada kami, merelcn berdua mmgatakan, 'Muhammad bin la'far
telah memberitahulan lepada lami, Syu'bah telah metnberitahulun

kepailalami, dai Abu lslwq, dengan isnad ini. Hanya saiahadits riwayat

Manshur lebih lenglup dan lebih bany ak.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 395n.

r Tafsir Hadits: 176Y1775

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda dalam hadits

riwayat Jabr, "Barangsinpa merasa khawatir tidak bisa bangun di al<hir

malflm, maka lakukanlah witir di awal malamnya, tetapi barangsiapa ingin

bangun pada akhir malam, mala lakukanlah witir di al&irnya." Hadits ini
sebagai dalil yang jelas tentang menunda untuk melakukan shalat witir
hingga akhir malam adalah lebih afdhalbagi orang yang merasa yakin

bisa bangun pada penghujung malam. Sedangkan orang yang khawatil
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tidak bisa bangun pada akhir malam, maka yang lebih afdhal baginya

adalah mengerjakan shalat witir pada awal malam. Lrilah pernyataan

yang benar. Hadits-hadits selanjuttya secara mutlak menjelaskan

pernyataan ird, di antaranya hadits yang berbunyl "Kelasih saya telah

mewasiatkan kepadaku agar saya tidak tidur , lcecuali telah melalcsanakan witir ."
Hat ini diperuntukkan bagi orang yang tidak yakin bahwa dirinya tidak
bisa bangun pada akhir malam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "karena shalat di

akhir malam itu disalcsiknn (oleh para malaikat)", sebab hal itu lebih baik

dan disaksikan oleh para malaikat rahmat. Ini dua dalil yang jelas

menerangkan tentang keutamaan shalatwitir dan shalat sunnah lainnya

pada penghujung malam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda "Sebaik-bailcnya

shalat ialah yang panjang qunutnya." Arti qunut di sini adalah berdiri
sebagaimana yang disepakati oleh para ulama menurut pengetahuan

saya. Ini sebagai dalil penguat bagi Imam Syafi'i dan orang-orang

yang berpendapat bahwa lama berdiri lebih afdhal daripada banyak

melakukan ruku' dan sujud. Masalah ini telah dibahas sebelumnya dan

disebutkan dalam bab-bab sifat shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Sesungguhnya dalam

satu malam terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim yang berada pada

waktu itu, lccmudinn ia meminta kebailun kepada Allah dalam urusan dunia

dan akhiratnya, lcecuali Allah alan kabullun pa'mintaannya. Dan hal itu

berlangsung setiap mnlam." Hadits ini merupakan landasan tentang

adanya saat-saat tertentu ketika doa dikabulkan, kesempatan itu
terjadi setiap malam. Hadits ini juga menyiratkan sebuah anjuran agar

seseorang senantiasa berdoa pada sepanjang malam dengan harapan

bisa mendapatkan waktu tersebut.

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Rabb kita Tabaaraka

wa Ta'ala turun lce langit dunia setiap mnlam,lcetilu tersisa waktu sepertiga

malamterakhir. Atlahberfkmln, "Burangsiapaberdoalcepaila-K,t, niscaya Aht
lubulknn." Hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang membahas

tentang sifat Allah Ta'ala. Berkenaan dengan hal itu terdapat dua

pendapat yang masyhur sebagaimana telah dijelaskan dalam Kitab Al-

lman.Secara ringkas, kami sebutkan kembali. Pertama, yaitu madzhab

mayoritas ulama salaf dan sebagian ahli kalam, yang mengatakan, "Hal

itu harus diimani dan itu adalah sebuah kebenaran berdasarkan sifat

Allah yang sesuai dengan diri-Nya, sedangkan cara yang kita ketahui
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bersama itu bukanlah yang dimaksud di sini. Tidak boleh ditakurilkan
dengan penafsiran yang bermacam-macam, cukuplah kita mengimani
dan disertai dengan keyakinan bahwa Allah Mahasuci dan bersih dari
sifat-sifat yang menyerupai makhluk-Nya, berupa perpindahan dari
satu tempat ke tempat lain, bergerak, dan segala perbuatan makhluk
tidak sama dengan sifat yang dimi[ki Allah Azzawalalla.

Kedua, madzhab mayoritas ahli kalam dan beberapa kelompok
ulama salaf, yang diriwayatkan dari Malik dan Al-Auza'i bahwasanya
bahwa sifat itu ditakwilkan sesuai dengan tempatnya. Sehingga dalam
hal ini terdapat dua penakwilan, yakni penakrarilan Malik bin Anas dan
beberapa ulama lainnya yang mengatakan bahwa rahmat dan perintah
Allah turun beserta para malaikat-Nya. Sebagaimana dikatakan dalam
ucapan seorang raja melakukan sesuatu, hal itu dikatakan apabila para

pengikutrya melaksanakan perintahnya. Kedua, kata kiasan yang

bermakna bahwa Allah Ta'ala akan mengabulkan permintaan orang-

orang yang berdoa dan memberikan kasih sayang-Nya.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Rnbb kita Tabaaraka wa

Ta'ala turun lce langit dunia setiap malam, ketika tersisa waktu seputiga

malam terakhir." Dalam riwayat lain disebutkan, "di knla telah berlalu

sepertiga malam pertama" Dalam riwayat lain diterangkart, "likn telah

berlalu setengah m.alam, atau dua pertiga darinya." Al-Qadhi Iyadh

berkomentar bahwa yang benar adalah ketika tersisa waktu sepertiga

malam terakhir, ini sebagaimana dikatakan oleh para tokoh ahli hadits

dan inilah yang dijelaskan oleh lafazh dan makna hadits. Hadits ini juga

bisa diartikanbahwa Allah turun dengan makna yang dimaksud setelah

sepertiga malam yang pertama. Sedangkan firman Allah Ta'ala "Siapa

yang berdoa lcepada-Ku" adalah setelah sepertiga malam yang terakhir."
Inilah perkataan Al-Qadhi.

Menurut saya, kemungkinan yang terjadi adalah Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallammengetahui tentang salah satu dariwaktu tersebutpada

suatu kali, maka beliau mengabarkarmya' Pada kesempatan yang lain,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallammengetahui waktu yang lain pula

lalu mengabarkannya. Dua berita tersebut didengar sekaligus oleh Abu
Hurairah sehingga ia menukilkan aPa yang didengar dari Rasulullah

seluruhnya. Sementara Abu Said Al-Khudri hanya mendengar satu

berita, yaitu sepertiga malam pertama sehingga ia menukilkan hal

tersebut bersamaan dengan Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan

oleh Muslim di dalam riwayatrya yang terakhir. Pernyataan yang



334
6r/Emh ,\@D

demikian cukup jelas dan pemyataan ini sekaligus bantahan terhadap

perkataan Al-Qadhi yang melemahkan riwayat sepertiga malam

pertama. Bagaimana mungkin AI-Qadhi melemahkan riwayat tersebut,

padahal Muslim telah mencantumkannya di dalam Kitab Ash-Shahih

dengan sanad tanpa cacat dan tanpa cela, yang berasal dari dua orang

shahabat Nabi, yaitu Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Ra dhiyallahu

Anhuma,Wallahu A'lam.

Firman Allah Ta'ala d.alam hadits, eIFl t i eUJl r'i "Akulah Raia,

akulah Raja." Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul

dan berbagai riwayat secara berulang disebutkan sebagai bentuk Taukid

(penguat) dar. T a' zhim (pengagungan).

Nabi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hal itu
berlangsung terus sampai fajar menyingsing." Ini sebagai dalil bahwa

rahmat dan kasih sayang Allah Ta'ala masih terus berlangsung sampai

terbit fajar. Hadits ini sebagai pemacu bagi hamba Allah agar terus

berdoa dan meminta amPun kepada-Nya sepanjang malam hingga

terbit fajar sesuai dengan waktu yang disebutkan dalam hadits. hri

sekaligus keterangan bahwa melakukan shalat, berdoa, beristighfar,

dan segala bentuk ibadah lainnya yang dilaksanakan pada penghujung

malam lebih afdhal daripada awal malam. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, L3'At i X* r1"r; "Muhodhir Abu Al-Muwarri' telah

memberitahulan kepada lumi" ' Kata |>v) dibaca dengan huruf ha' dan

meng-knsrah-kanhuruf dhad. Kata t)it dibaca dengan rneng-kasrah-

kan huruf ra'. Demikian disebutkari di semua naskah, yaitu Abu Al-

Muwarri'. Adapun narul yang banyak disebutkan dalam kitab-kitab

hadits adalah Ibnu Al-Muwarri'. Kedualaf.azh itu shahih karena dia

juga Ibnu A1-Muwarri', sedangkan Abu Al-Muwarri' adalah kun-yah-

nya.

Kemudian hadits yang disebutk4n dalam hadits riwayat Hajjaj bin

Asy-Sya'ir dari Muhadlrir] aaahh r;jjlr ,rs^lr €.'i' 
'J;:- "Allah turun ke

langit dunia" Begitulah yang dituliskan di semua kitab Al-ushuul,yaitu

kalimat i\:At e dan itu adalah pendapat yang benar.

Allah Ta'ala berfuman, Ob l!'J pb 'p ,-Pi- ,y "siapakah yang

melakukan ketaatan tanpa kefafriran dan'kezhalimani', dalam riwayat lain

disebutkan $i .p.Demikian yang disebutkan dalam l(Jtab Al-ushuul.

Jadi, Lafazhpertama adalah g--rr, sedangkan yang kedua 1i". nakar
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bahasa mengatakan, ,b')t fd "Inki-laki tersebut menjaili miskin." Oldn

karena itu, penyebutannya adalah {-r:tGJ iy1. f# yxrgberarti orang

miskin.

Sedangkan maksud ;"p aisini -hanya Allah Yang Maha Menge-
tahui maksudnya- ialah irrengerjakan ketaatan, baik berupa sedekah,

shalat, puasa, dzikir, dan ibadah lainnya. Allah Ta'ala menamakan hal

itu dengan ;;lr yang berarti pinjaman sebagai bentuk sikap lembut
Allah Ta'ala terhadap hamba-Nya. Allah mendorong hamba-hamba-
Nya untuk bersegera berbuat taat karena pinjaman hanya diketahui oleh
orang yang meminjam. Di antara peminjam dan yang diberi pinjaman
terdapat kelembutan dan kecintaan. Ketika hamba Allah memberi
'pinjaman' dengan berdzikir kepada-Nya, maka Dia akan mengabulkan
permintaan hamba-Nya tersebut. Wa Billahi At-Taufiq.

Perkataanny 
^, 

j6') !:'rq 
,;"1- 

W- i "Kemuilian Allahmembentanglan

lcedua tangan-Nya Tabaraka u)a Ta'ala." Ini sebagai isyarat bahwa betapa
luas rahmat Allah dan begitu banyak karunia-Nya, Dia mengabulkan
doa dan memberikan nikmat yang melimpah kepada hamba-Nya.

Perkataanny u, # OJ ';yi iL "DaiAl-Agharr Abu Muslim ." A7.

Agharr adalah juhikan orang tersebut, sedangkan narnanya adalah
Salman.



(25) Bab Anjuran Mengerjakan Shalat Halam pada' ' 
Bulan Ramadhan Berupa Shalat Tarawih.

t :V i,t ,f +,Y & *li i6 A- il A-63;' .r vv1

y'a,t* yt,l';rtit;i;:; fyt* i. #
yt :y,(* v f '* 6.r$ry6tAtltw') (ti u iu 6t-,i

1776. Yalrya bin Yahya telah rnemberitahulan kepada knmi, in berluta, 'saya

telah membacalun kepada Malik, dai lbnu syihnb, dari Hutrnid bin

Abdunahman,dariAbuHurairah,bahwaRasulullahshallallahuAlaihi
wa sallam telah bersabda, "Barangsiapa melalcsanalun shalat malam

pada bulan Rnmadhan dengan keimanan dan lceil&lasan, mnkn alan

diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab : Al-lmnn, B ab : T athawwu' Qiy aam Rnmadhan

Min Al-lmaa (nomor 37), Kitab: slwlah At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man

Qaama Ramadlun (nomor 2009).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qiyaam Al-I-ail waTathawwu' An-Nahnar,

Bab: Tsawaab Man Qaama Ramadhan lmnanan wa lhtisaaban (nomor

1601), Kitab: Ash-shiyaam, Bab: Tsawaab Man Qaama Ramadhan wa

Shaamahu lmaanan wa lhtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa Az-Zuhri Eii Al-

Khabar Eii Dzaalitu (nomor 2198,2199, dan2200), Ktab: Al-Iman wa

syaraa'i,uhu, Bab: Qiyaam Rarudlwn (nomor 5040 dan 5041). Tuhfah

Al-,\syraaf (nomor 1227n.

1.
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lc '-o' ,4',,,

?-*1t ,r W,i';;-i gf:")t 35 (ii # i:. ri c*1 \ vvv

^!; b +t 3';:'oA JC r;i ,/ :;'* g :;G "i,r ,)2 lt ip', 'og Jv i;i ,s,i ,y

u: *'';L YY b,t'rb: * ; Y\ e'!,t
1777 . D an Ab d bin Humnid t elah mentbeitahulan k pofu lami, Ab durr azTnq

telah mengabarlun bpnfu lumi, Ma'mnr telah mengabarkan l<epada

lumi, dari ,42-Zuhri, dai Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia

berluta, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam biasa mmganiurlun

untuk mengerjalun shalat malam pada bulan Ramadhan, tetapi tidak

mew aj iblanny a. B eliau b er s ab da, " B arangsiap a melalcsanalan shnlat

malam pada bulan Ramadlan dengan keimarun dan tceildrlasan, maka

alan dinmpuni dosa-dosanya yang telah berlalu." setelah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Saltam wafat perlura tersebut tetap ilalam keadaan

yang sama, lcemudinn leailaan masih sama pada masa lcekhalifalnn

Abu Balur. Dan hal itu tetap berlangsung di awal masa lceldtalifahan

Umfrr."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shnlnh, Bab: Eii Qiyaam Syahr

Ramadhan (nomor 1371).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-shaum, Bab: At-Targhiib Fii Qiyaam

Rnmndhan, wa Maa laa'a Fiihi Min Al-Eadhl (nomor 808)'

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ash-shiyaam,Bab: Dzilcru Al-Imttilaaf Alaa

Ma,mnr Fiih (nomor 2103), Bab: Tsawaab Mnn Qaama Ramadhan wa

shaamahu lmaanan wa lhtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa,L2-Zuhi F ii Al-

Khab ar F ii D zaalila (nomor zgn. Tuhfah Al- Asyraaf (nomor 1527 0).

1.
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1778. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepada saya, Mu'adz bin

Hisyam telah memberitahuknn kepada lumi, ayah saya (Hisyam) telah

memberitahulun kepnila saya, dai Yalrya bin Abu Katsir, ia berknta,

'Abu Salamah bin Abdrunahman telah menrberitahulan kepada lumi,
bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahulan kepada mcrelu,

" Sesungguhnya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam telahbersabila,

'Barangsinpa berpnsa padn bulan Ratnadhnn dengan lceimnnan ilan

lceildrlasan, malu alun dinmpuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan

bar angsiap a melaloian shalat malam p ada w aWu Lailatul Qadar dengan

lceimatun dan lccilhlasan, mnkn alun diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Sluum, Bab: Man

Shaama Ramadhan lmannan wa lhtisaab an w a N iyy alr (nomor 1901 ). Tuhfah

Al- Asyr aaf (nomor 15424).

)6')t ,fj ,y ;v'ri ;'r;'{.6 t3'"; eYt U. 3* ik t VVl

A i$ #r *'h, ,k i;t ,f i';.i ,r) ,r e,i<t't,r;
li .j; G:gr, riuA iu r'ri qiyp )dt q &

1779. Muhammad bin Rafi' telah mnnberitahulun k"p ado say a, Sy ab ab ah telah

memberitahukan kqada lami, Warqa' telah memberitahuknn kqada

saya, dari Abu Az'Zinad, dafi Al-A'rai, dni Abu Hurairah, dai Nabi

ShnllallahuAlaihiwasallam,beliaubersabda,"Barangsiapamelakulun
slulat malam padn waktu lailatul Qadar dan ia mengetahuinya terjadi

pada malam itu +aya mengira belinu mengatalan- dengan keimanan

dan lceilrhlasan, mala alun diampuni dosa- dosany a. "
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. Takhrij Hadits

Ditaktuijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13924).

. 2o1.i'1ri /c, to .c. r,ldc:v it,r*'t e dv & -l'j Jtt 6" il ,#- 6k ! VA.

A

\;, &) b yt i';'t \ti -*te ,r;;j
K *61 b J;, F JY iM, J^i a)l er,r-:."'ir

3;: dttX * y,t')t ,i Y.at Yt brrt:&t F ,,at
p e e$t ail :i is d *'*i *'rut,t Il
Jo {".G ""i :'i iX ,!i ot&lqrAt e €ix-

{rwi ed,t')
1780. Yalrya bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, ia berknta,

'Saya telah membacakan l<tpada Malik, dari lhnu Syihab, dari Urwah,
dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melakukan shalat di dalam masjid pada suatu mnlam,lalu orang-orang

ikut melalcsanakan shalat tersebut. Kemudianbeliau shalat pada malam

berikutnya, orang-orang pun bertambah banyak. Selanjutnya, orang-

orang telah berkumpul pada malam yang ketiga atau lceempat, tetapi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendatangi merela.

Ketika pagi hari, beliau bersabda, "Soya telah melihat apa yang telah

lulian lakukan, tidak ada hal yang menghalangi saya untuk lceluar

menemui kalian, kecuali saya khawatir perlara tersebut ditetaplan
sebagai kewajiban bagi knlian." la (perawi) mengatalun, 'Peristiwa

tersebut terjadi pada bulan Ramadhan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahajjud, Bab: Tahriidh An-Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam Alaa Shalat Al-l^ail wa An-Nawaafil Min
Ghairi lijaab (nomor 1129), Ktab: Shalat At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man

Qaama Rnmadhan (nomor 2011).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Eii Qiyaam Syahr

Ramadhan (nomor 1373).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16594).

L.
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7781. Dan Harmnlah bin Yalrya telah memberitahukan kepada saya, Abdullah

bin wahb telah mengabarlan kepada lumi, Yunus bin Yazid telah

mengabarlantcepada saya, dari lbnu syihab, iaberkata,'utwahbin Az-

Zubair telah mengabarlun kepada say a, bahwa Aisyah telah mengabarlun

lcepadanya, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah keluar

pada suatu malam menuiu masiid ktmudinn shalat. Inlu beberapa orang

laki-laki ikut shalat dibelal.'angbelinu. Pada pagi harinya, oranS-orang

menceritakan hnl itu hingga orang-orang berkumpul lebih banyak dari

sebelumnya. Pada hari lcedua Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

lceluar tagi dan shnlat sehingga orang-oranT pun mengikuti shalat

belinu. l,alu pada pagi harinya orang-otan7 tcembali menceritaknn hal

itu sehingga orang-orang berkumpul lebih banyak di masiid pada hari

ketiga, dan Rasul tcembali keluar menuiu merelu lalu shalat sehingga

mereka juga ikut shalat. Manakala datang hari keempat, maka masjid

menjadi penuh sesak oleh oranS-oranSt tetapi Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam tidak keluar mmemui mereka. Inlu ada beberapa

orang-orang laki-laki yang buseru, lalcsanaknnlah shnlat! Namun,

*?i Jts iV u,t ,F r-i il
', l,;'at & ;tt Jit lti f;i
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak iuga keluar hingga

akhirnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk melakuknn

shalat Subuh. Setelah selesai melalailun shnlat Subuh, mala beliau

menghndap lce arah manusia,lcemudian mengucapkan lalimat syahadat,

lalu bersabda, " Ammn BA'du, Sesungguhnya saya mengetahui apa yang

l<alian lakulun semalam, tetapi saya merasa khawatir jila shalat malam

itu ditetaplun sebagai kruajiban bagi lulian sehingga lulian merasa

berat melahtlannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Man Qaala Eii Al-
Kruthbah B a' da Ats-T anaa' : Amma B a' du (nonltor 924).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: ,4sh-Shiyaam, Bab: Tsawaab Mnn Qaamn

Ramndhan wa Shaamahu lmaanan wa lhtisaaban, u)A Al-Ilhtilaaf Alaa

,42-Zuhri Fii Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2192\. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 1,6713\.

o Tafsir Hadits: l77Gl78l

Rasulullah Slallallahu Alaihi w a S allam bersabda,

ti.t+\Gqtl:wi(u U
"Barangsinpa melaksanalcan shalat malam padn bulan Ratrudlnn dengan

keimanan dan lceildilas an."

Makna rir:J aaahn penuh keyakinan bahwa hal itu adalah benar

dan berharap mendapatkan keutamaannya. Sedangk* tiuiJ artinya
hanya berharap pahala dari Allah tanpa bermaksud riya' (dilthat
manusia), tidak pula perbuatan lain yang bertentangan dengan arti
ikhlas. Adapun yang dimaksud shalat malam pada bulan Ramadhan

adalah shalat Tarawih. Para ulama telah bersepakat bahwa shalat

tarawih hukumnya Mustalub (sunnah), tetapi mereka berselisih

pendapat tentang keutamaannya, apakah yang lebih afdhal adalah

shalat sendirian di rumah atauberjamaah di masjid.

Imam Syafi'i dan sebagian besar sahabat-sahabatnya, Imam Abu

Hanifah, Imam Ahmad, sebagian pengikut M adzhab Malik, serta ulama

lairurya berpendapat bahwa yang lebih afdhal adalah mengerjakannya
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dengan berjamaah sebagaimana yang dilakukan oleh umar bin Al-
Khaththab dan para shahabat Rndhiyallahu Anhum. Kemudian kaum

muslimin melanjutkan perbuatan tersebut karena hal itu merupakan

salah satu syiar agama yang terlihat di lJralayak ramai seperti halnya

shalat hari raya.

Adapun Imam Malik, Abu Yusuf, sebagian pengikut Imam Syafi'i,

serta ulama lainnya mengatakan bahwa yang lebih utama adalah

shalat sendirian di rumah, berdasarkan sabda NabL Shallallahu Alaihi wa

Salhm, 'slwlat yang pahng utama dilakulun oleh seseorang adalah shalat di

rumahny a, kecuali slulat fardhu. "

Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, yt :, i* v 
"s 

7j' "malu

aknn diampuni dosa-dosany a y ang telah berlalu. " Pendapat yang populer di
kalangan ulama ahli fikih menyatakan bahwa ini hanya dikhususkan

trntuk dosa-dosa kecil dan tidak terntasuk di dalamnya dosa-dosa

besar. sebagian ulama mengatakan, "Bisa juga meringankan dosa besar

selama tidak ada dosa kecil."

Perkataanny 
^, f-i 9. #';U 

'ii i ;1 maksudnya adalah Nabi

Slwltallahu Alaihi wa Sriltam tidak memerintahkan mereka suatu perkara

yang wajib atau ketetapan yang harus dilakukan, tetapi perkara yang

surmah dan anjuran. Selanjutnyabeliau menafsirkanhal tersebut dengan

sabdanya "Barangsiapa melahttun shalat malam di bulan Ramndhan...",

konteks kalimatini mengandung arti anjuran dan sunnah,bukan wajib.

Selain itu, umat ini sepakat menyatakan bahwa shalat malam pada

bulan Ramadhan (shalat tarawih) hukumnya adalah sunnah dan bukan

wajib.

Dalam hadits disebutkan, "setelah Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam wafat perlura tersebut tetap dalam lceaikan yang sama, ketnudian

lceadaan masih samt pada masa lceldtalrfohon Abu Balut. Dan hal itu tetap

berlangsung di awal masakeklulifahnnUman" Attinya bahwa shalat seperti

itu tetap berlangsun& yakni setiaP orang melaksanakan shalat malam

pada bulan Ramadhan dengan cara sendirian di rumahnya hingga

pada awal masa kekhalifahan umar bin Al-Khaththab. Kemudian

umar mengumpulkan orang-orang untuk shalat bersama tlbay bin

Ka'ab. Akhimya, perbuatan ini dilakukan oleh kaum muslimin secara

berjamaah hingga sekarang. Tambahan nash ini disebutkan oleh Al-

Buklxari di dalam krtab shahih-nya, yaitu di dalam Kitab: Ash-shiyaam.
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Sab da N abi Shall allahu Alaihi w a S all am, " D an b ar an g s iap a m el akukan

shalat malam pada waktu lailatul Qadar dengan lccimanan dan lceildilasan,

mala alun dintnpuni dosa-dosanya yang telah berlalu." Hadits lain yang

berbunyi, "Barangsiapa melalcsanalun shalat malam pada bulan Ramadhan

dengan lceimanan dan lceil&lasan...", ada yang mengatakan bahwa antara

dua hadits tersebut tidak berhubungan sama sekali. Untuk menjawab

masalah ini, maka perlu dikatakan bahwa melaksanakan shalat malam
pada bulan Ramadhan tidak bertepatan dengan Lailatul Qadar atau

mengetahui keberadaan Lailatul Qadar, tetap merupakan sarana

penghapus dosa. Kemudian pelaksanaannya yang bertepatan dengan

Lailatul Qadar atau bahkan mengetahui tentang keberadaan Lailatul

Qadar juga merupakan sebab terhapusnya dosa-dosa, sekaliptrn tidak
melaksanakan shalat malam pada malam-malam yang lain pada bulan
Ramadhan.

Selanjutnya sab da N abi Shallallahu Al aihi w a S all am,

"Barangsiapa melakulan shalat mnlam pada wakn lailatul Qailar ilan ia
mengetahuinya terjadi pada malam itu..."

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melakulcnn shalat di dalam masjid pada suatu malam,lalu orang-orang ikut

melalcsanakan shalat tersebut." Dalam hadits ini terdapat terkandung
beberapa hukum, yaitu:

a) Shalat sunnah boleh dilakukan secara berjamaah, hanya saja yang

tebih bagus adalah dengan cara sendirian, kecuali pada sunnah-

sunnah tertentu, seperti shalat hari raya, shalat gerhana, istisqa'

(minta hujan), dan tarawih menurut jumhur ulama, sebagaimana

telah dikemukakan sebelumnya.

Boleh melakukan shalat sunnah di masjid, meskipu di rumah lebih

afdhal. Mungkin saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
perbuatan tersebut di masjid adalah untuk menerangkan bahwa

hukumnya boleh dan ketika itu beliau sedang beri'tikaf.

Boleh mengikuti seseorang yang tidak bemiat menjadi imam.

Perbuatan ini tetap sah menurut pendapat yang masyhur dari
madzhab kami dan madzhab para ulama lair,nya. Akan tetapi,

jika sang imam meniatkannya setelah mengetahui bahwa dirinya

diikuti oleh makmum, maka keutamaanberjamaah akan diperoleh
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oleh imam uraupun a. Namun, jika tidak berniat
merfadi imam, maka keutamaanberjamaah tetap didapat olehpara
makmum, sedangkan sang imam tidak mendapatkannya menurut

pendapat yang lebih shahih karena ia tidak bemiat menjadi imam,

sebab setiap perbuatan tergantung niatnya, sedangkan para

maknum telah meniatkannya.

d) Apabila ada suatu permasalahan memiliki kemaslahatan, tetapi

di sisi lain ada mudharat yang dikhawatirkan akan terjadi atau

terdapat dua kemaslahatan, maka mesti mengambil yang lebih

baik dari kedua akibat yang akan ditimbulkan. sebagaimana Nabi
Slwllatlahu Alaihi wa Sallam sebelumnya melihat bahwa shalat di
masjid terdapat maslahat seperti yang telah kami kemukakan.

Namun, setelah timbul hal yang bertentangan dengan itu, berupa

kekhawatiran akan ditetapkan sebagai suatu kewajiban, maka beliau

meninggalkannya karena melihat mudharat yang ditimbulkan
akan lebih besar, yaitu khawatir mereka tidak bisa melakukannya

dan akan meninggalkan kewajiban.

e) Seorang imam dart perr&esar suatu kaurrt apabila melakukart sesuatu

yang bisa menimbulkan perselisihan di kalangan pengikutnya,

sedangkan dirinya memiliki alasan dalam melakukarutya, maka

hendaknya ia memberitahukan hal itu untuk menenteramkan

hati mereka dan menerangkan dengan jelas supaya mereka tidak

mempunyai prasangka terhadap apa yang dilakukannya, sebab

bisa jadi mereka akan berburuk sangka. W allahu A' lam.

Perkataannya, "setelah selesai melalsian slulat subuh, mnlu beliau

nunglwdap ke arah manusin, lcemudian mengucaplun lalimnt syahadat, lalu

bersabda, "Amma Ba'du, Suungguhnya saya mengetahui apa yang lulian

lahian semalam..." Hadits ini memilikibeberapa faedah, di antaranya:

Disunnahkan mengucapkan Tasyahhud (kalimat syahadat) pada

pennulaan khutbah dannasihat. Disebutkan dalam hadits yang terdapat

dalam Kitab Sunan Abu Dawud , "Ktuthbah yang tidak disebutlcnn kalinnt

syahadat di ilalamnya bagailun tangan yang iati-iarinya terputus'"

Disunnahkzux mengucapkan Amma Ba'du di dalam khutbah.

Mengenai hal ini terdapat banyak hadits dan populer disebutkan di

dalam Ash-shahih. Al-Bukhari sendiri menyebutkan di dalam kitab

stwhilrnya, pada Bab: Fii Al-Bailna'ah Fii Al-Ktuthbah Bi Ammaa Ba',du.

Beliau menyebutkan banyak hadits dalam bab tersebut.
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Termasuk sunnah dalam menyampaikan khutbah dan menasihati

adalah mengarahkan wajah kepada jamaah.

Bolehmengatakan, "semalam terjadibegini" meskipun hal itu terjadi

sampai setelah Subuh. ]adi, penyebutan al:ilr (malam) adalah sampai

matahari tergelincir dan setelah tergelincirnya, maka disebut dengan

istilah r;rr;ir lmatam). Masalah tersebut telah dibahas sebelumnya di
awal kitab ini.



(26) Bab Sangat Disunnahkan untuk Menghidupkan
Lailatul Qadar, dan Penjelasan Dalil bagi Pendapat yang

Mengatakan Bahwa Malam ltu adalah Malam Kedua
Puluh Tujuh.
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1782. Muhammad bin Mihran Ar -Razi telah membeitahulan kepada lami, Al-

Watid bin Muslim telah memberitahulunkepadakami, Al-Auza'i telah

memberitahulun kepada lumi, Ab dat telah membeitahulun kep ada knmi

dari Zirr, in berlcnta, ' Saya telah mendengar Ubay bin Ka'ab mengataknn,

-ada yang berlcata kepadanya, bahwa Abdullah bin Mas'ud beruiar,

'Barangsiapa melakulun shalat malam selattu setahun, malu ia alun

mendapatkan l-ailatul Qadar- malu Ubay mengatakan,'Demi Allah,

Yang tiada llah yang patut disembah, melainkan Dia, sungguh malam

itu beraila pada bulan Ramadhan - ia bersumpah sambil mmgucapkan

lnsya Allah- Demi Atlah, sungguh saya benar-bettar mengetahui malam

apa itu, yaitu nwlam yang diperintahlan oleh Rasulullah Shallallahu

Al"aihi wa Sallam untuk mmdirilcan slwlat di dalamnya, dia adalah
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waktu pa& ke dua puluh tujuh. Tanda-tandanya ialah pada pagi hainya

matahari terbit berwarna putih tanpa cahaya (yang menyengat)."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab: Ash-Shiyaam, Bab: Fadhlu Inilah Al-Qadar,

wa Al-Hatstsu Alaa Thalabihaa wa Bayaanu Ariaa Auqaati Thalabihaa

(nomor 2769 dan2770).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii l-ailah Al-Qadar

(nomor 1378) hadits yang sama

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Sluum, Bab: Maa laa-a Fii Lailah Al-

Qadar (nomor 793).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L8).

1783. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan lcepada saya,

Muhammad bin I a' far telah memberitalrulun kepada lami, Syu' bah telah

memberitahulcnn krpada lumi, ia berlcata, 'Saya telah mmdutgar Abdah

bin Abu Lub ab ah mu iw ay atk,an lndit s dari zif r bin Hub aisy, dar i ubay

bin Ka'ab, in berlata, 'llbay bin Ka'ab mengatakan tmtang Lailatul

Qadar, " D emi Allah, s ay a benar'benar mengetahuiny a, dan y ang paling

b any ak s ay a ketahui b ahw a malam itu adnlah malam y ang diperintahlun

oleh Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam untuk mettditilunnya,

yaitu malam lce dua puluh tujuh." Alun tetapi, Syu'bah merasa tagu

dalam lafazh, "ltu adalah malam yang diperintahlan oleh Rasulullah

Stullallahu Alaihi wa Sallam." la mengataknn,'Hal itu disampailun

oleh seorang sahnbat saya yang meriwayatlun dari Abdah."

i6'd ,i:k ;:, ji'ru-l pit :; 3'y"l €";. t vlr

c.



i.)l{J.

a

rta,yl
,9

348

. Tarktuij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits 1782.

Sramfi ef
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1784. Dan llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulcnn kepada saya, ayah

saya telah memberitahulun kepaila kami, Syu'bah telah memberitahukan

bprda kami, dettgan isnad ini, hadits yang samn, tanpa menyebutkan

lalimat "Alcnn tetapi, Syu'bah merasa ragu" danlcnlimat selaniutttya.

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits 1.782.

r TafsirHadits:1782-l7U

Dalam hadits Ubay bin Ka' ab disebutkan bahwa ia telah bersumpah

malam itu adalah malam ke-27. Pendapat ini merupakan salah satu

madzhab yang berkenaan dengan masalah Lailatul Qadar. Sedangkan

mayoritas ulama mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam

yang tidak diketahui. Di antara sepuluh malam terakhir pada bulan
Ramadharu yang sangat diharapkan terjadi pada malam-malam gani4
kemudian lebih spesifik lagi yaitu malam 27,23, dan 21.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa malam tersebut adalah

malam yang sudah ditentukan dan tidak berubah-ubah waktunya.
Namun, para ahli tahqiq mengatakan bahwa malam itu berubah-ubah

sehingga dalam satu tahr:n bisa terjadi pada malam ke-27 dan pada

tahun yang lain mungkin pada malam ke-23 atau malam ke-2'1., ataupun

pada malam-malam lairmya. Pendapat ini lebih jelas karena ini berarti

menggabungkan beberapa hadits yang secara zhahimy aberbeda. Insya

Allahmasalah ini akan dibahas lebih mendetail di akhir B ab: Ash-Shiyaam

berdasarkan apa yang disebutkan oleh Muslim dalam kitab ini.



(27) Bab Doa yang Diucapkan pada Waktu Shalat
Malam.

e ,;k t vAo

^"i 
$"'; &y G.t d

&#t ov i.. F6, gr

sy (:rs 1 # e ;A *i,)t F *: e;J ux llst n
A

e,,'rs')tA pt ,p t*:> f;1-ri i),\., i6i'ii ;up (vt i>t"2ll fs-v,SX irfu 4i iri\ara

. , .. ,, I ia .- o1 , o r . t-nllt ,rt'^l,rol c. ., ,rol

'y ,f ttsttt! o,.-' e', r)i s:a. e') $; C e );;,t ($)t asG3
a

i, ,r.l o 7, ,t olt.-t | ^ . c..

,f,u'\')t"i ,F)$'i G.?313i qq,fl$'i ,#- et
?i)ht eW) qf ,Su .t'r| d.ibtt')i $i);')t')i

o

s:t') s*;r') ,# ii:s,;""A qw l'r.F 4
#rsiqfr€t')

349

l: i,-;r!t ,fr. 1 ?3A, F wq '6111 t;Y1 ;t iu

Jt"; Iti-^at; , *;3 U1 Jr; * F g: fi *
Lty, i;b 4; :; ,# Jt; iut ae'$ d i$i -:?

t , '. , \ t/ ^ -'-/

#, y i' ,F it Jyt'e>t; Usi y:- # G'ttiiv



3s0 (gffi$
lTSs.AbdullahbinHasyimbinHayyanAl-Abditelahmemberitahulunkepada

saya, Abdurrahman -Ibnu Mahdi- telah memberttahulan kepada lcami,

Sufyan telah metnberitahulun lcepada lumi, ilari Salamah bin Kuhail, ilari
kraib, ilai lhnu Abbas, ia berlata,' Suatu lcetilu sayabermalam di rumah

bibi saya Mnimunnh. I-alu pada malam hainya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bangun, dan berlnilnts,lumudinn belinu membasuh mulu
ilan lcedua tangannya. Setelah itu beliau tidur ilnn bangun lcembali, lalu

berjalan ke arah bejana dan melepaslun ilutannya. Selanjutnya, beliau

berwudhu dengan sederhana dan tidakmemperbanyaknya, tetapi sudah

sempurna. Kemudian beliau ber dii dan melaks analun shalat. Lalu say a

bangun dan tetap telentang supayabeliau tiilakmengetahuibahwa saya

sedang memperhatilcan beliau. Setelah itu saya beruudhu. Sementara

itu, Rasul berdiri dan melalcsanalun shalat, malu saya berdiri di sebelah

kiri belinu, Rasul lctmudian tnemegang tangan saya ilan muwriknya
h@ga saya berada di sebelah lcanannya. Shalat Rasulullah Shnllallahu

Ataihi wa Sallam pada ruilam itu sebdil)ak tighbelas raknat,lcsnudian
beliau bubaring ilan tidur hingga ttafasnya berbunyi. Kemudian

ilntanglah Bilal lcepadanya dan membeitahulunnya bahwa waktu shalat

telah masuk. I$alu N abi b angun tidur dan langsung wngerj alun shalat

tanpa berurudhu lagt. Saat itu doa yang beliau ucaplan ialah,

#-,fit'r'j ,r,i; G'rt3i €r; G3\; d g.J;' i$'
t'ri ,s.ilt') t'ri ,#i: t'ri €.t', t'ri g,;i t't-t, €tv- ,ri t'ri

t,ri d.pi
'Ya Allah iadilanlah cahaya ili dalam lutilat, di penglihatanht, di
purdengarankt, di sebelah lunnnht, di sebelah kiriku, di atasku, di
bawahku, dai depanht, dari belalanght, ilan besarlunlah caluya

unhtlcku."

Kuraib berl<nta, 'Dan masih ada fujuhlata ilalam ingatanku." Kemudian

saya (Salamnh bin kthil) bstemu salah seorang anak Abbas, ilan ia.

memberitahulun lcepadaku tentang tuj uh luta tersebut. Ia menyebutlan,

paila urat sarafku, daginght, ilarahla4 rambutl<tt, dan hiitht. Ia iuga
merry ebutknn dua lwl y ang lainny a.'

o Tarkhrii Hadits

Telah ditatchrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al-
Waihiwa Al-Yailain ldzaa lstaiqadzn Min An-Naum (nomor 696).

I
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1786. Yahya bin Yahya telah memberitahulun bpada kami, ia berknta, 'Saya

telah membacaknn lcepada Malik, dari Malcltramah bin Sulaiman, dari

Kuraib pelayan lbnu Abbas, bahwa lbnu Abbas telah mengabarknn

lcepadanya, ia pernah menginap satu malam di rumah Maimunah

lJmmul Muloninin, dia adalah bibinya. Ia (Ibnu Abbas) berlata, 'Saat

itu sayaberbaring di sisilebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu

Ataihiwa Sallam dan istrinya di sisipanjang bantal tersebut. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur sampai pertengahan malam,

latrang sedikit dari itu atau lebih. Kemudian beliau bangun,lalu mulai

mengus ap belus -b elus tidur dari wai ahny a dmgan tangan. S elaniutny a

beliau membaca sepuluh ayat terakhit Surat Ali lmtan, ketnudian

berjalan mmuju beiana yang tergantung lalu berwudhu darfurya, beliau

membaguskan wudhunya kemudian melalaanaknn shalat. "
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Ibnu Abbas berluta, "Sayo pun bangun ilnn melakulun apa yang

dilakuknn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya

berdiri di sebelah belinu. lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

meletalcknn tangan lunannya di atas l<epalaku, dan memegang telinga

lananku sambil metnelintirnya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian

dua raknat, kemudian dua raluat, kentudian dua rakant, kemudian dua

rakaat, lemudian dua ralaat, baru lemudinn witir. Lalu beliau berbaring

hingga datang muadzin, malu beliau bangun dan melaksanalun dua

ralaat yang pendek, setelah itu belinu pergi leeluar ilan melalatlun shalat

Subuh."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu, Bab: Qira-ah Al-Qur-an Ba'da

Al-Hadits wa Glwirih (nomor 183), Ktab: Al-Witir, Bab: Maa laa'a Fii
Al-Witr (nomor 992), Kitab: Al-Amal Min Ash-Shnlah, Bab: lsti'annah

Al-Yad Fii Ash-Slwlah ldznn Kaatu Min Amri Ash-Shalah (nomor

1198), Kitab: At-Tafsir, Bab: {Alladziina Yadzkuruunallaha Qiyaaman
wa Qu'uudan wa Alaa lunuubihim wa Yatafalcluruuna Eii Khalqi As-

Samaawaati wa Al-Ardhll (nomor 4570), Bab: {Rabbanaa lnnalu Man

TudWtilin N aar a F aq ad Aldtzait ah wa Maa Lizh Zhaalimiina Min Anshaar )

(nomor 4571), Bab: {Rabbanaa lnnanaa Sami'naa Munaadiyan Yunaadii

Li Al-Imaanl (nomor 4572), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idma Qaama Ar'
Rnjulu An Yasaar Al-lrnnam Fa Hawwalahu Al-lmaam llaa Yamiinihi

l-am T afsud Shalatuhuma (nomor 698).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-l^ail

(nomor 1364 dan 136n.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qryaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar,

Bab: Dzikru MaaYastafiihuBihi Al-Qiyaam (nomor 1,619\.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqaamnh Ash'shnlah wa As-Sunnah Eiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii Knm Yushalli Bi Al-lail (nomor 1363). Tuhfah Al-
Asyraaf (nonor 6362).
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1787. Dan Muhammadbin Salamah Al-Muradi telah memberitahulank'podo

saya,Abdullahbinwahbtelahmemberitahulankqadalumi,dari$adh
bin Atidullah At-F ifu i, dari Makfu amah bin sulaiman, dengan isnad ini'

Dan ia menambahlun, "Kemudian beliau shallallahu Alaihi wa sallam

mmuju tempat air yang sudah lusuh, lalu bersiwak dan berurudhu. Beliau

meny erupurnalan wudhu itan tidak mengalirlan air, leeuali s edikit s aj a,

setelah itu beliau membangunlun say a hingga saya pun terbangun. D an

hadits selanjutnya sama seluruhnya denganladits riwayat Malik.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnyo lihathadits 1786'

,r si* t3:-- *3 i|.t 13* #!i Y il.iti:s i"#. t vAA
'-/ -. , C. .O . e 2,b'P t y u.y.)

77g8. Harun bin said Al-Aili telah memberitahulun kepodo saya, Ibnu wahb

telah memberit ahukan kep ada knmi, Amr t elah memberitahulun kep ada

lami, dari Abdurabbih bin said, dari Mnlchtamah bin sulaiman, dari

kr aib pembantu lbnu Abbas, d.ari lbnu Abb as, ia berlata, " s ay a p ernah

Jt
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tiilur di rumah Mnimunah istri Nabi slullallahu Alaihi wa sallam.

Mnlam itu Rasulultah slnllallahu Alaihi wa sallam mendapat giliran

ili rumahnya. Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam berwudhu,

lcerfludian bu diri dan shnlat, s ay a pun ikut b er dii di seb el ah kii beliau,

matu beliau menuntun say a hing ga menemp atlan s ay a di s eb elah kanan

belinu. Pada trnlam itu, beliau melahicnn shalat sebanyak tiga belas

ralaat, lcemudian titur hingga nnfasnya berbunyi. setelah itu, datanglah

muailzin menanuilrya, lalu beliau lceluar dan slalat tanpa berwudhu

Lagi.,, Amru bulata,'Kemudinn saya bri tahulun hadits ini lcepada

Bulair bin Al-,kyaj'. Malu ia mainryali,'ktraib iuga menceritalan

lnl itu padaht.'

o Takhrij Hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786.

jL l#t *Fi +i €j #.t c'; e6 :; 'ru-t s-oi. t v^l

iu gV ;.1 ,f o,',V ;i) J'; ?f 
':ri (n* i..{'*

3';'t(titilt{Afr:tat?,i# Ct *4 L,

+; i' ,t* It i;rp #.u gi *:tt J, yt 
;

,,,*'o\ y:r,t**.s+,r,fu q'ri * ilifr $)
e;n ocL Jt; i6 €,!i1*,bU 4; tiY 't;.;
;Atl) #t:sr'rstr'd &'! jto Gi-t;ut

,#,rt*
l7gg. Dan Muhnmmad bin Rafr' telah memberitahulun lcepada saya, Ihnu

Abi Fudaik telah memberitahulun lnpodo kami, Adh-Dhahak telah

mengabarlun lcepada kami, dari Malchramah bin sulaiman, dari knaib

Maula lbnu Abbas, dari lbnu Abbas, in berkata, " saya pernah menginap

pada suatu mnlam di rumahbibi saya Mnimunahbinti Al-Haits. saya

berlata tnpado bibi, "Apabila Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bangun mnlam, m.ala bangunlanlah sayL." Rasulullah slallallahu

Alaihi wa Sallam berdiri dan saya pun ihtt berdiri di sebelah kiri beliau.
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Maka beliau memindahlun saya hingga beraila di sebelah lanan beliau.

Inlu apabila saya mengantuk, malabeliau mutaik daun telinga saya."

Ibnu Abbas melanjutlun, "Beliau melalatlun shalat sebanyak sebelas

ralaat, setelah itu belinu duduk sambil merneluk lututnya hingga saya

menilmgar suara nafasnya saat tidur.lalu setelah faiar mutyingsing,

malubelinu shnlat dua raluat yangpandek."

. Takhrijf{adits
Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786.
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l790.Ibnu Abi llmar dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulan

lcepada knmi, dari lbnu Uyainah. Ibnu Abi Umar berkata, 'Sufyan

telah memberitahulun kepada kami, dari Amru bin Dinar, dari Kuaib
pembantu lhnu Abbas, dai lbnu Abbas, bahwa ia pern"ah bermalam

di rumah bibinya Maimunah. Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Satlam bangun pada malam lurinya, beliau benoudhu dengan sederluna

dari bejana yang tergantung." la (Kraib) berluta, "fbnu Abbas

menceritalun tata cara wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dimnna beliau berutudhu dengan sederhnru." Kemudian lbnu Abbas

mengatalun, "Lalu saya melahtlun srperti apa yang dilahtkan oleh
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Nabi Shnllallnhu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya menilntangi beliau

dan berdii di sebelahkirinya, nnlubeliau mmuntun dan menempatlun

saya di sebelah lunannya. Beliau pun menyelesaikan shalatnya,

lcemudian berbaring ilnn tidur hingga tudangar suara nafasnya. Setelah

itu, ilatanglah Bilal ttunemuinya, dan membritahukan bahwa waktu

shalat telah mnsuk. Maka beliau pergi lceluar dan melalcsanalcnn shalat

Subuh tanpa bnrutudhu lagi." Sufyan berlata, " Hal ini khusus bagi Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam saja lwrena lcnmi telah diberi tahu bahwa

mnta beliau tidur, tetapi hatinya tidak tidur."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu,Bab: At-Taldtfiif Fii AlWudhu
(nomor 138), Ktab : Al-Adzann, B ab : I dzaa Qaama Ar -Raj ulu An Y asaar

Al-Imnam Khallafahu llaa Yamiinih Tawtat Shalatuhu (nomor 726'1,

Bab: Wudhu Ash-Shibyann wa MataaYajibu Alaihim Al-Ghuslu wa Ath-
Thuhuur wa Hudhuuruhum Al-lamaah wa Al-ldain wa Al-lanaa'iz wa

Shufuufuhum (nomor 859).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Ar-Rajul
Y uslnlli wa Ma' ahu Rajulun (nomor 232).

An-Nas a' i di dalam Ki t ab : Al- Ghuslu, B ab : Al - Amr u B i Al -W u dhu Min
An-Naum (nomor 44L) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thalnrah wa Sunanuhaa, Bab: Maa

laa'a Fii Al-Qashdi Fii Al-Wudhu wa Knrqahiyyah At-Ta'addi Fiihi
(nomor 423) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6356).
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179L. Muhammad bin B asy sy ar t elah memberitahulan kep ada lami, Muham-

mad -Ibnu la'far- telah memberitahukan kcpada lami, Syu'bah telah

memberitahukan kepada kami, dari Salamah, dari knaib, dari lhnu

Abbas, in berlsta, " S aya pernah bermnlam di rumah bibi say a Maimumah,

lalu saya mengamatibagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakulcan shnlat. la berkata,' N abi shallallahu Alaihi w a s allam b angun

lalu buang air lcecil, setelah itu b eliau membasuh wai ah ilan lcedua telapak

tangannya, lalu tidur. Selaniutnya beliau bangun lalu pergi menuju

bejana dnn melryaslun ikatan yang menutupinya. Belinu menuangkan

air di mangkuk besar e*au piring besar, kemudian beliau mencidukknn

tangan lce tempat tersebut,lalu berwudhu dengan baik dan sederhana.

Setelah itu beliau berdiri melalcsanalan shalat. Maka saya datang dan

berdiri di sebelah kiinya." la melaniutkan, "Malu Nabi menarik saya

dan menuntun s ay a b er ada di s eb elah lunanny a. Hingga akhirny a shalat

beliau selesai dengan jumlah tiga belas ralaat. Kemudian beliau tidur

sampai terdengar suara nafasnya, dan lumi mmgetahui bahwa Nabi

lalau tidur, maka akan terdengar suata nafasnya. l-alu belinu lceluar

menuju shalat dan melalcsanaknnnya, beliau mulai membaca dalam

shalatnya atau di dalam sujudnya, "Ya Allah, jadiknnlah cahaya di

hatiku, di pendengaranku, di pengtihatanku, dari sebelah kananku, dari

sebelah kiriku, dari depanku, dari belakangku, di atasla+ dan bawahku,

j aditunlah c ahay a untukht, at au b er doa, j adikanlah aku cahay a 

"'
. Takhrij Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat Ktab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al-

W aihi w a Al-Y adain ldzaa lstaiq adza Min An-N aum (nornot 69 6)'
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7792. Dan Ishaq bin Maralrur telah menrbritahuknnkryda saya, An-Nadhr bin

Syumail telah memberitahulun lcepailn lcnmi, Syu' bah telah mengabarkan

kepada kami, Salamah bin ktlnil telah memberitahulan lcepada kami,
ilai Bulcair, dnri Ktraib, dai lbnu Abbas. Salamah mengatakan, " SaAa

menemui Kraib, mala iaberlcnta,'Ibnu Abbas telahberkata, "Dahulu
saya berada di rumah bibi saya Maimunah, lalu datanglah RasuluUah

Shallallahu Alaihi wa Sallam" Kemudian ia menyebutlun hadits yang
mma ilengan riwayat Ghundar. Danberlcata, "ladilanlah aku cahnya",
ia tidak merasa ragu dmgan hal itu.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696.
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1793. Abu Balcar bin Abu Syaibah dan Hanad bin As-Sariy telah

memberitahulun lcepada lumi, merela berdw mengatalun, 'Abu Al-
Ahwash telah membeitahulan kepada'lumi, ilari Said bin Masruq, dari
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Salamah bin ktlail, dari Abu Risydin (Kuraib) pelayan Ibnu Abbas,

dari lbnu Abbas, i-a berluta, "Saya pernah menginap di rumah bibi

saya Maimunah. I,alu disebutlun kisahnya. Tetapi tanpa menyebutknn

l(alimil "membasuh waiah dan lcedua telapak tangannya". Hanya saia

ia mengatalun, lalu ia pergt lce arah beiana dan melepaskan ilutannya,

lcemudian berwudhu dengan sedqhnna, setelah itu beliau menuiu

lusurnya lalu tidur. Kemudian beliau bangun lagi, lalu ia pugt lce arah

bejana dan melqaslan ilatantrya,lcemudian berutudhu dengan lebih

sempuina. Dis ebutlan pula doa belinu, " B uarlunlah cahay a untulckll",

dan tidnk many ebutlan, " D an i adilunlah aht cahay a. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696.
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1794. Dan Abu Ath-Thnhir telah memberitahulan kepada saya, lbnu Wahb

telah memberitahulun kepada kami, dari Abdurrahman bin Salman

Al-Hajriy, dari Llqail bin Khnlid, bahwa salamah bin Kuhail telah

memberit ahulcnn kep adany a,Kur aib telah memb er itahulcan lcep adany a,
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bahwa lbnu Abbas pernah menginap paila suatu malam bersama

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. la berlata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ia pergr kt arah bejana dan menuanglun

airnya, beliau berwudhu, tidak banyak memalcni airnya dan tidak pula

sedikit." Kernudian disebutlan lanjutan hadits, di dalamnya terdapat

knlimat,lbnu Abbas mengatakan, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bqdoa pada malam tersebut dengan sembilan belas lalimat."
Salamah berlata, 'Ktraib telah memberitahulun lafazh itu lcepada saya,

lalu say a hanya lwfal dua belas kalimat saja, sedanglan sisany a saya lupa.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 'Ya Allah, berilanlah

cahny a di dalam Intiku, di lidahht, di pendengar anku, di p englihatanku,

ilari ataslot, dartbawal*n, dai sebelahkananht, ilari sebelahkiriku, dari

depanku, dari belalunglat, dan jadikanlah cahaya di dalam diriku, setta

b es arlunl ah c ahay a untulcku. "

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 596.

yr:'ti'FltF *t
1795. Dan Abu Balar bin lshaq telah memberitahulan l<epada saya, (Said)

Ihnu Abi Maryam telah mmgabarkan lepodo lumi, Muhammad bin

la'far telah mengabarlun kepado lumi, Syarik bin Abu Namir telah

mengabarlan kepada, saya dari ktraib, ilari lbnu Abbas, ia mengatakan,

"1aya pernah tidur pada suatu malam di rumnh Maimunah, ketikn

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di sana; dengan harapan

saya bisa melilut bagaimnna shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

padn malam hari." Ibnu Abbas melanjutlun, 'Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam berbincang dengan istrinya sesAmt,lalu tidur." Selanjutnya
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disebutlun hadrts tursebut. Di dalamnya terdapat lulimat, "Kemudian

beliau bangun lalu berwudhu dan bersiwak (menggosok gtginya).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab; At-Tafsir, Bab: {lnna Fii
Khalqi As-Samaawaati wa Al-ArdhiJ (nomor 4569), Ktab: Al-Adab, Bab:

Raf u Al-Bashar llaa As-Samaa' wa QauluhuTa'ala {AfalnaYanzhuruunn llaa

Al-Ibili KaifatKhuliqafl (nomor 6215) hadits yang sama, Ktab: At-Tauhid,

Bab: Maa laa-a Fii Taldtliiq As-Samaawaat wa Al-Ardhi wa Ghairihimaa Min
Al-Khalaa'iq, wa Huwa Ei'lu Ar-Rabb Tabaaralu wa Ta'ala wa Amrihi, Fa Ar-
Rabbu Bi Shifaatihi wa Fi'lihi wa Amihi wa Huwa Al-Khaaliq Al-Mukswwin

Ghairu Maldtluuq, wa Maa l(aana Bi Fi'lihi wa Amihi wa Takhliiqihi wa

Talstiinihi Fa Huwa Mafuulun Mnkhluuqun Muluurwatc (nomor 7452).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6355).
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1796. Washil bin Abdul A'la telah metnberitahulun kepada kami, Muhammad

bin Fudhnil telah memberitahulun kcpafu lami, ilari Hushain bin

Abdurrahman ilai Habib bin Abu Tsabit, dai Muhammad bin Ali bin

Abdullah bin Abbas, dari ayahrrya, dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia

pernahtidurbermalambersam.aRasulullnhStnllallahuAlaihiwaSallam,
lalu beliau bangun, bersiwak dan buwudhu. Kemudinn Beliau membaca

ay at, " S esungguhrrya dalam penciptaan langit ilan bumi, dan per gantian

malarn dan siang terdapat tnnila-tanila (lcebesaran Allah) bagi orang

yang beralal.'(Qs, Ali bnran: 790). Beliau mantbacanya sampai aldir
surat,lalu berdii dan slalat dua ralaat. Dalam shalat tercebut, beliau

memperlama berdiri, ruku', dan sujudnya. Setelah itu beliau tidur hingga

terdengar suara nafasnya,lalu ttulakulun yang demikinn sebanyak tiga

luli, hingga mencapai erum ralaat. Setiap bangun belinu bersiwak dan

berwudhu serta metttbaca ayat yang sama, baru kemudinn melalcsanalun

slwlat witir tiga raluat . Ketila muadzin mengumnndangkan adzan , mnla

beliau lceluar untuk slwlat, sambil ber doa,' Y a Allah, i adilanlah cahay a

di dnlam lntil<u, caluy a di lidal*u, i adilanlah cahny a di p endengar anku,

jadikanlah cahaya di penglitntanla+ jadilunlah cahaya dari belalangku,

cahaya dari dqanku, ilan jadilunlah cahaya dai atasku, serta cahnya

ihri b aw ahht. Y a Allah, berilunlah calwy a k p odohr.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Tluharah, Bab: As-Siwaak Liman

Qaama Min Al-Lail (nomor 58), Ktab: Ash:Shalah, Bab: Eii Shalat Al-
I-ail (nomor 1353 dan 1354).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-l-ail wa Tathawwu' An-Naluar,

B ab : D zilcru Al-Il(htilaaf Alaa Habiib bin Abi T s aabit F ii hadiits lbni Abbas

Fii Al-Witir (nomor 1703 dan1704) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 6287).
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17g7. Dan Muhnmmad bin Hatim telah mcmberitahulan kqada saya,

Muhnmmnd bin B alcr telah membrit ahuknn kep adalami, Ibnu I uraij telah

mengabarlan lcepada kami, Atln' telah mengabarlun kepada saya, dari

Ibnu Abbas, ia mengatalun, " Saya pemah mmginap paila suatu malam

di rumnh bibiht Maimunah. Paila ttulam harinya, Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam bangun untuk melalsanaksn shalat sunnah. Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam brialan mmuju beiana lalu betwudhu,

setelah itu beliau berdii dan melalaanalun slwlat. Maka saya pun

bangun setelah saya melihat beliau melahiunlnl itu. saya mangambil

air wudhu dai bejana tersebut,lcemudian berdiri di sebelah kiri belinu.

Lalu Nabi memegang tangan saya ilari belalang punggungnya, belinu

juga meluruskan tempat saya ilari belalang punggungnya. hingga saya

berada di sebelahlunanbeliau." Saya (Atha') bertanya, "Apakahhnl itu

dilahttantcetika melalcsanalan shalat sunnah? la mmiawab, "Betul."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraaf (nomor 5925).
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1798. Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rnfi' telah mernberitahulan

bpoda saya. Merelu berdua mengatalun, 'Wahb bin larir telah

memberitahulun lcepada lumi, ay ah saya telah mangabarlan lcepada saya,

in mengataknn, 'saya telah mmdmgar Qais bin saad meriwayatlun

tadits dari Atha', dari lbnu Abbas, ia berluta, "Suntu kitika Abbas

99.,
,P
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mcngutusht untuk mcnemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sant
itu beliau seilang buada di rumnh bibiht Maimunah, hingga saya

menginap bersam"a beliau di malam tersebut. Pada malam itu, beliau
bangun lcernudian shalat,lalu saya ikut berdiri di samping kii beliau,
maka belinu menarik say a dari belalung punggungtrya dan menempatknn

saya di sebelah lananny a. "

. Tarkhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5955).
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1799. Dan lbnu Numair telah mtmbeitahulunktpadalumi, ayah saya telah

memberitahulun lcepada lami, Abdul Malil< telah memberitahukan
bp afu lcami dai Atlw-, ilari lbnu Abbas, ia mengatalun, " Say a pernah
bqmalam di rumah bibiht Maimunah." seflad.fl dengan hadits riwayat
Ihnu luraij dan Qais bin Saad.

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-
Rajulain Ya-ummu Alraduhumaa Shaahibahu Kaifa Yaquumaani (nomor
610). T uhfah Al- Asy r aaf (nomor 5908).
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L800. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulcan kepada kami,

Ghundar telah memberitahulan lcqadn lumi dari Syu'bah. (H) dan

Ihnu Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar telnh memberitahukan bpodo
lumL Merekn berdua mengataknn, 'Muhammad bin la'far telah

mcmberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahulan kqada
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lumi dari Abu lamrah, in berluta,'Saya telnh mutdengar lbnu Abbas

berlata, ,,Rasulullah shallallnhu Alaihi wa sallam biasa melakukan

slnlat rnalam sebanyak tiga belas talctat. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dala:n Kitab: Ash-Slalah, Bab: Ihifa Shalat Nabi

Stnllallahu Ataihi w a S allam, wa Knm Kaatu An-N abi Shallallahu Alaihi

wa SallamYuslwlliiEii Al-I-ail (nomor 1138).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-slulah Bab: Minhu (nomor 442).

Tuhfah Al-,Asyraaf (nomor 5525\.
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1801. Dan Qutaibah bin Said telah membqitahulan ke?adt lanni, ilari Mnl*
bin Anas, dai Abdullah bin Abu Balur, dai ayahnya, bahwa Abdullah

bin Qais bin Makfuamah telah mengabatlan lcepadanya, ilari Zaid

bin Khalid Al-luhaniy, balwa in berlata,'sungguh saya telah melilut

shalat Rns ulull ah Slwllallahu Al aihi w a S allam p ada malam lai, beliau

mclakuLan slalat dua talcaat yang pmilek,lcemudian melalatkan shalat

dua ral,aat yang panjang, ralaat yang panjang, ralcaat yang panjang,

lalu shalat dua raluat, ilan dua ralcnat itu lebih penilek dibandinglan

shalat sebelumnya, lalu slalat dua ralcaat, dan k lebih pendek ilari

shalat sebelumnya, lalu slulat dw ralcaat, dan i4 lebih pmdek ilari

slnlat sebelumnya, lalu slwlat dua r*nat, ilan ia lebih pendek dari

shalat sebelumnya, baru lcemudian melakulan witir sehingga iumlah

seluruhny a adalah tiga belas r aluat.

a
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o Tarkhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Fii Shalah Al-I-ail
(nomor L366\.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamnh Ash-Slwlah wa As-Sunnah Eiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii I&mYuslwllii Bi Al-I-ail (nomor 1362). Tuhfah Al'
Asyranf (nomor 3753).

$ gAt ;E :;.3,Yr ;"; il.ig i"", j. t A. Y

tr ,tf i..rv e t#t irF r;v:in'* f
iy*C f ee-r, #"i, ,)-2 gt )-'r € & iti
,)-b yt 3;i i'F i6 C, fi iv u Ll'ti iut"*'p
t *3^ L*ii *a.+;t F iE Lliii #i 4:r'At

9'p ,fr dG ,i:7i ,f 'b (ti FOrt;6r iti
y- F *.* oit. *ttlfu i-i|

1802. Dan rujjaj bin,asy-Sya' ir telah mmtbritahulan kepaila saya, Mrtlwmmad

bin la'far Al-IrrIada-inA Abu la'far telah mettrberitahulun lcepada saya,

Warqa' telah mantbeitahukan kepada lami dai Muhammad bin Al-
Munladir, dari labir bin Abdullah, ia bduta, 'Saya pernah bqsama

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ilalam sebuah perialanan,lalu

sampailah lumi di sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kernudian

Nabi bersabda, "Tidalclcah mgluu ingin ttwryeberang, wahai labir?'
Saya menjawab,'Tmtu'.' labir menceita?an bahwa Rasulullah Shal-

hllaku Alaihi wa Sallam alchirnya turun ilan saya pun menyeberang.

labir berluta, 'l-alu Nabi pergi untuk mmrbuang hajat, semuttara saya

menyedialan tanrpat wudhu untukbeliau' . labir mengatalun, 'Nabi pun

ilatang lemudian berwudhu, lalu berdiri melalcsanalcan shalat dengan

mengenalun satu luin yang berbedn antara lcedua uiungnya. Kemudian

saya ilatt slwlat di belalang beliau, tetapi Nabi menaik telinga saya dan

tnenempatlan say a di seb elah lunan b eliau."

,aa'
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3090)'

1ts}s.YalryabinYahyadanAbuBalcnrbinAbusyaibahtelahmemberitahukan
k podo knmi, semuanya meiwayatkan dari Husyaim. Abu Bakar

berlata, Husy aim telah memberitahulun lnpado lumi, Abu Hurrah telah

mengabarkan kepada lumi dari Al-Hasan, dai saad bin Hisyam, dari

Aisyah, ia berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam biasanya

apabila bangun untuk melalcsanalun shalat mnlnm, mnlu beliau memulai

shalatnya dengan dua raluat yangpendek'"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraaf (nomor 16097\.

ry-i ,:i d-:^a ,:;'o;vi I c:k'^*' ; J fJ ;J $3 i. t A . t

iki ;v t;y iu ;xi S,; I' ,* i;t f t';i ;) ,r
,#,F;rit'b#P,;y

L804. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menrberitahulan lcepada kami,

Abu lJ.samah telah memberitahukan kepada lami dari Hisyam, dari

Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam, beliau bersabda, "Apabila salah seotang dari l'alian bangun

malam, malu hendalotya ia memulai slnlatnya dmgan melalcsanalan

shalat dua raluat Yang Pendek."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14561).
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dtL r;3t C,r qlirq.v F y ilr#tlk tA.o

iG s13ra ('s *: *'ht & lt i;,31 uV irt ,y

1r'j:,ilr 3; eij-:;ir u dt p,:';4i#tSt
i:,;,jr Lu'r 4r!1, :t'#t iw ,ti i.ujr d1 ;3\i1
fir !t'*1i ipt e:i U, ui ,A\i, 1t',:,tt l', ai
"6; i;rtr'):tt 3gt'r:f tAt, i; l'ia.i At :,Jyi

+3 ut wr; A?; iwi *t^ +3,t:t:.i C fri)
-'r;i: L.iii U"iv d ry6 *s o4L:,**

ei"ot'itr Ite'i ,l;t',
1805. Qutaibah bin Said Elah tnetttbritahulun lcepada lumi, dari Malik

bin Anas, dari Abu Az-Zubair, ilai Tluwus, dai lbnu Abbas, bahwa

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lcetil<n bangun untuk slwlat
malnm,biasaberilm:

iv ei j;jr iii ,i:rti, 1;;tt 
"j 

ui ':ru.jt u 4t
,ry. ot ,":\1i ctt-,:j;Jt ,i: ui j,l;jr Ci ,f't'l\1 ot';'lr
:f 'r6t'r i;-',Uiti i* !'iqi At U';i fir a:.jr, jAr ui
di aty U?i l*i a;i iti J*i u dt |; i;rtr,
-);i: J*ii U'i Y ,)..*u *?v ,#b eG e'r

-;i'yt4v i.tut,*i't
' Y a Allah, S e g al a puj i hany a milik- Mu, En glau c ahay a I an git dan b umi,
segala puji hanya milik-Mu, Engkau Yang mengurusi langrt dan bumi,

dan segala puji hnnya milik-Mu, Engkaulah Rnbb Yang menguasai

langit dan bumi serta seisinya. Engluu adnlah Dzat Yang Maha Benar,

janji Engluu adalah benar, firman Engluu adalah benar, pertemuan

dengan Engluu adalahbuur, surga adalahbenar, nerala adalah butar,

dan hari kiamat adnlah bennr. Y a Allah, hnnya kepada-Mu aku b er s erah

t
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diri, lcepada-Mu aku beriman, hany a ktpada-Mu aht beftawalclul, hanya
kepadn-Mu al<u bertaubat,larena Englwulah alat memusuhi (orang-
orang lufir), dan lcepada-Mu alat berhukum. Ampunilah dosnku yang
telah lampau dan yang alun datang, yang aku rahasialun atau terang-
terangan, Englau adalah Tuhnnla4 Tiada llah yang berhak disembah
selain Engkau."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh

Abu Dawud di d.alam Kt ab : Ash- Shalah, B ab : Maa Y ust aft alr B ihi Ash-
Shalah Min Ad-Du' aa (nomor 771).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ad-Da'autaat, Bab: Ivlaa Yaquulu ldzaa

Qaama Fii Al-Lqil llaa Ash-Slulah (nomor 3418). Tdtfah Al-Asyraaf
(nomor 575L\.

1.

2.

c 3# $k tJ$ ';L ,tj il.ri f il.l') 46t ,* t3"';. I A.1

d; i.t ti'Fi 9t':')t 3{ $k iu eV il. 'ryJ (rbi

dt q ,tV i..t ,F ,-iG ,r );4i (l:y # vJ>s

;;'C:"^iA Jut d-; i.; 
qf 

"i &i*':0,*
isi & it#'ot*, d; il.r jC *f ,;|rtry" p +y
g,Y 

1c--:1;u-r'Jx g * *t u,.y ui', -3;i v,

*fi 6s,-i G.ts

1806. Amru An-N aqid, Ibnu Numnir, dnn lbnu Abi Umar telah membritalrulun
kepada lami, merela mengatalan, ' Sufyan telah memberitahukan kpada
lumi' . ( H) dan Muhammad bin Rafi' telah memb eritahulan kep ada kami,
ia berlata, ' Abdurrazzaq telah memberitahulan lcepada kami, Ibnu luraij
telah mengabarkan kepada lumi, keduanya meriwayatkan dari Sulaiman
Al-Ahwal, dari Thawus, dari lbnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Adapun hadits Ibnu luraij maka lafazhnya sesuai dengan

hndits Malik, tidak ada perbedann selain dua huruf saja. Ibnu luraij
menggunakan lafazh ;:J di tempat iV. ta juga menyebutkan kalimat
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A:;i t;,j. Sedanglan dalam hadits lbnu lJyainah tetdapat beberapa

tambahan, bahtan tidak sama dengan hadits riwayat Mnlik dan lhnu

I uraij dalam beb eraP a huruf .

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tahaiiud, Bab: At'Tahaiiud bi Al-lnil

(nomor 1120), Ktab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'aa ldma lntabaha Fii

At-l-ail (nomor 6g17), Ktab: At-Tauhid,Bab: Qaul AllahTa'ala {Huwa

Alladzi Ktalaqa As-Samnawaatiwa Al-Ardhbi Al-Haqq) (nomor 7385),

Bab: Qaul Allah Ta'ala {wuiuuhun Yauma'idzin Naadhirah} (nomor

7442),Bab:QaulAllahTa'ala{YuriiduunaAnYubaddiluuKnlaamallaah)
(nomor 7499).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Qtyaam Al-kilwaTathauwu' An-Nahaar,

Bab: Dzikru ManYustaftahu Bihi AlQiyaam (nomor 1618)'

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamah Ash-shalahwa As-sunnahFiihaa,

B ab : Maa ! aa' a F ii Ail-D u' an I dzna Qaama Ar - Rai ulu Min Al-Laf I (nomor

1355). Tuhfah Al-,asyraaf (nomor 57A\.

c-,; o,# il.l ';') &y ck i:t G.i,w €t;t.\A'v

L807. Dan Syaiban bin Fanuldt telah memberitahulun leepada kami, Mahdi

-Ibnu Maimun- telah mmtberitahukan tepada kami, lmran Al-Qashir

telah memberitahulun kepada knmi, dari Qais bin said, dari Thautus,

dari Ibnu Abbas, dariNabi shnllallahu Ataihi wa sallam' Dengan isnad

ini. D an lafazhny a hnmpir mirip dengan lafazh hadits sebelumny a.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-shalah, Bab: Maa

yustaftah giii ash-shalt Min Ad-Du'aa (nomor 772\. Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 5744).

1.

2.
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i't # il $i eV il. '.,;,lt *"it j;. 'rL! Gk I A. A

,,# #.L5: $k a; U '# c"; tSv ,;lu.)t uu

i, ;;lt * il.'a*" i i""; f ; il,# eS"

,t, lt 6 ('s ,? &:\ qptiiyc AU Jt *y
ivril'oe,uG ytUivrsyii;., * gr# i'
*u,ht;tr,y.q, U.t.F 4i riitrlfu €d
i:V # # *,i ;sqAti 4t lv,r'rrtl, ctgt*t
ut*.\Ur:At,y g, +t a, eyt 6 Aq g) ;s q.

#!trJt,;*u€y
1808. Muhammad bin Al-Mntsanna, Muhamtrud bin Hatim, Abd bin

Humnid, dnn Abu-Mn'n Ar-Raqasyiy telah membeitahulwn kepada

knmi. Mqela mmgatafun, 'Umflr bin Yuruts telah membqitahulun
fupoda lumi,Ilcriruh bin Ammnr telah mernbritahukan lcepada lami,
Yahya bin Abu lfutsir telah membqitahulan lcepada lumi, Abu Salamah

bin Abdurrahman bin Auf telah membeitahulun lcepada say a, in berlata,
'Saya pernah bertanya kepada Aisyah ummul mulcrninin 'Bagaimana

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca doa iftitah dalam shalatnya

lcetilc, bangun di malam hari?' Aisyah menjawab, "Apabila bangun di
tengah malam, mal<a beliau membaca doa iftitah dalam shnlatny a,

# qi<!\1 ot1:at'*u i,;lt';tt U.q),ht'p *t;ii:t
in q,i:V # # ui e;qA4,-*r;t

,

'Ya Allah, Rabb librail, Miluil, ilnn lsrafil. Wahai Pencipta langit dan

bumi, Wahai Rnbb Yang Malw Mengetahui yang gluib dan yang nyata.

Englau y ang mernutuslan hukuman di antar a lumba-hamb a-Mu t entang

apa yang merela perselisihlan. Tunjuldunlahlcebenaran ilnri apa yang

qy ut *.irr, iyat ,y o; ,.;lft t:1.



372
Smrnh a'l

@mmJEd@

dip erselisihlan dengan izin-Mu. S esungguhny a En gluu menuniuklun

pada jalan yang lurusbagi orangyang Englaulcelundaki.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu dawud di dalam Kitab: Ash-Shakh,Bab: MnaYustaftahBihi Ash-

Shalt Min Ad-Du'aa (nomor767).

At-Tirmidzi di dalam Ki tab: Ad-Da' awaat, Bab: Maa laa' a Fii Ad-Du' aa

lnda lftitanh Ash-Slulah Bi Al-l-ail (nomor 3420).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Qiyaam Al-LailwaTatlwwwu' An-Naluar,

Bab: Bi Ayyi Sya'inYastaftih Slulah Al-I-ail (nomor 7624).

Ibnu Maf ah di dalam Kitab: lqanruh Ash-slulah wa As-sunnah Fiilua,

Bab : Maa I aa- a F ii Ad-Du' aa ldma Qaaru Ar -Raiulu Min Al-Lail (nomor

13isn. Tuhfah Al-,+syrmf (nomor l7nq.

1.

3.

i:r4r:tr -*i tll; :e3A, * -l Ji. 3;-l $3. t A. 1

r e\ €J i )t* # erYl ,f")t* # o: ;*
tiyiv fr #i *'h, ,)-b lt ),ii:* iG s) i, *
Airtli c.ttjt:.!)t b e* #)'*1') iG et'at Jtru

g.w3 qW') ,#i ,P." itt uS;*lt U,6 V')+
::b)Ftt ,y d', -Zi ,tu.1r,3 ,fr 4/ I ;iuir l't y
*"r LiG 3,'t 6i ;i,;i ,;i'oti\ v .U.,' Ci ;;i:t
!f +riir y,i,i't ;tq* ,r;i d.'ji6 ,i, C'rtt

'I.ll\ b;ixi in ei"tt$ * r* r W,?
463 6rq l;p;t, lurr3l r;1;yA'rtsti 0::$- ;k
JJr +) *:?i u dt ie g: sti 4L + iri 

^*ti
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#) #i ,ri €i.r,# $ i* ,.-:#,i a))

,i,!i ;$j ot:t:at ,J:i,ujr ,ru 6') ,{it iu E', tsti

;lit i;u'-r;; tsy, fi ,,? b q 
" 

;,y:, W Y ;,1:

^a; e*,,f ,'$r J*i ui iXi *i Li;; cts
. t t . .!.

ofJ" F g.A |Gi itt lrrq i,#3 lt::" :F':4'*)
v, c;3s u J.,*t --r' 

"yS 
t, )iiilt #. 'JrA 

" lT q
.* * #l L:1 v, C;i Y,lU Y, L'r;i vr,\3i?,,',t -)

.ti".lt4y if;r -;it i'"-"tt .-i
1809. Muhammnd bin Abu Balar Al-Muqaddnmi telah membeitahulun

kqada lumi, Yusuf Al-Mnajisyuun telah mcmberitahulan kepada

knmi, ayah saya telah membeitahulun kepada saya ilai Abdunahmnn
Al-A'raj, dari Ubaidullah bin Rafi', dari Ali bin Abu Thalib, dari
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau apabila slalat
malammembaca doa,

e t:l 6', V ;4r!1') cttlv*!.Jt p e* g) LEj
I ;iuir 4: y €.w') GW') ,ti *?V 4 es-g

v ov-li $;<! iy\ .,;;i"tt+j':tt';i't frtW ali
"otw &iliw *r*rrc:,ilt k#! ,s*
e ti q A ,rtti eii. ; ^ts 

,p\ U-c;i ,tX: Ui
it::y+li lri3ti e ) srq #tt

"Aku hadapknn wajahku leepada (Allah) yang menciptalan langit dan

bumi dengan penuh kepasrahan (mengihtti) flgama yang benar, dan

alat bulanlah termasuk orang-orang rutsyrik. Sesungguhnya salatku,
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ibadahht, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh

alam, tiada sehttu bagi-Nya, dankarena itu alil diperintahlun, dan aht

termasuk golongan orang-orang yang muslim. Ya Allah, Engkau adalah

Raja, tiilak Tuhan yang berhak disembah melainknn Engluu, Engluu

Tulunht ilan aht ailalahlumba-Mtt, ahttelahmmganiaya diriku, dan

aku mengalati dosaht. Ampunilah seluruh dosaht, sesungguhnya tidak

alan ada yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Englau. Tuniuklun

aku pada akhlak yang terbaik, tidak ada yang aknn menunjulc?an

lcepadanya selain Englau. Hindarlun aht dari al*tlak yang iahat, tidak

akan ada yang bisa menjaulilun aht dainya selain Engluu. Aku penuhi

panggilanmu dengan matjalanknn perintah-Mu. seluruh kebailun

berada ili kzitua tnngan-Mu, dan lceburulun tidak dinisbatkan lcepada-

Mu. ,\ku hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu, dan lcepada-Mu

aht tcembati. Ivlahasuci Englau dan Mahatinggi. Aht minta ampun dan

b ert aub at lcep ada-Mu. "
Kemuditn apabila ruht', beliau mengucaplun,

qf.r,# C'i* i*i d3 &1 +),r;,{') g dt
#r,#rii

'Ya Allah, untuk-Mu aht tuht', kepada-Mu aht berirnn, kepada-Mu

aht pasrah. Padengaranht, penglihatanlu, otaklcrt, tulangJcu, ilan

syarafkt telah merunduk ilengan khwyuk lcePaila-Mu."

Lalu apabila bangkit dai ruht' (i' tidal), beliau mmgucaplan:

t;#. t, ;b) ,i\\ 1lj c,tjt;-ilt ;i:'r;ir cl) $:., ;ikt

" Y a All ah, w alni r uhan lumi, b agi-Mu: ;ril"il"fr:'*;
ilan sepmuhbumi dan sepenuh apa saiayang Engkaulcehmilaki"'

Dan apabila sujud, beliau mutgucaplan,

la; ,t* ff)'";-t ti ui i;l ,i.t) j,3;J g dt
g.at Fi'lnt lrt* i'F.', i1::' ,F': i')"*r

'Ya Allah, untuk-Mu-lah aht bersuiud, kepada Engluu aku beriman,

k podo Engluu aht berserah diri, waiahht bersuiud l<epada Tulnn Yang

telah mencipta'lunnya, Yang membentuk rupanl)a, Yang memberilun



Kitab Tata Cara Slnlat 375

pendengar annya dan penglilwtannya. Malnsuci Allah sebaik-bailcrrya

Pencipta."

Selanjutnya teraldir yang beliau ucapkan antara Tasyahhud dan Salam

adalah:

C;iYl d*rYt L'r;1v't L*iv3,;'iv ; ygt fiilt

yl"otit,t )*r *,lli {"At ei &, Pt ui v,
"Ya Allah, ampunilah dosahtyangtelahlampau ilanyang aknn datang,

yang aku rahasialun dan yang kutampaldun, yang aku lakulun secara

berlebilwn, serta apa yang Englau lebih mengetahui ilaripada diriku

sendiri, Englau Yang mmilahululun dan mengakltirlun, tidak ada

Tuhan yang berhak disembah, melainl',nn Engluu."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Man Dzalara Annahu

Yorfo' Yadaihi ldzaa Qaama Min Ats-Tsintain (nomor 7M). Bab: Maa

Yustaftah bihi Ash-Shalah Min Ad-Du'aa (nomor 750 dan 76L), Bab:

MaaYaquulu Ar-Rnjul ldzaa Sallam (nomor 1509).

At-Tirmidzi di datam Kitab: Ash-Shakh, Bab: MaaYaquulu Ar-Rniulu

ldzaa Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku'(nomor 266), Kitab: Ad-Da'awaat,

Bab: darittya (nomor 3421,U2\ dan3423).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Na'un Aal'har Min Adz'

Dzikr wa Ad-Du'aa Bainn At-Takbiir wa Al-Qita'ah (nomor 896\, Kitab:

At-Tathbiiq, Bab: Na'un Aakhar Minhu (nomor L049), Bab: Na'un

Aaldnr (nomor LL25).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-shalah wa ,\s-Sunnah Eiihaa, Bab:

Rafu Al-Yadaini ldzaa Ralu'a wa ldzaa Rafa'a Ra-sahu Min Ar-Ruku'
(nomor 864),Bab: Sujuud Al-Qur-an (nomor 1054). Tuhfah Al-Asyraaf

(nomor 10228).

1..

3.
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Cy-t st gi 4,[-'A, 'V lt 
,l;, SrE ili ,r;'t\ r:4.

,iu, ;;;y:t 3"rf g, iui ,*i,LE', iC F ;! e>'at

e\ fi.i i'r; r;. ,n' '* iu Lflt b'*i: E: sti

'*t 4t Jc # t;1i ,Ss1i:r* ;p:u i'r*i iui 3:At

#t,-,iAt #,Ffu,gt fI Jt-:'iv;
18!0. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun hal itu lcepada kami,

Abduruahnnn bin Al-Mahdi telah membeitahulcan kqaila lumi. (H)

dan lshaq bin lbrahim telah membeitahulun kqada lami, Abu An-
Nadhr telah mengabarlun bpoda knmi, merelu berdua mengataknn,

'Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah telah memberitahukan

k podo lumi, dari pamnnnya Al-Mniisyun bin Abu Salamah, dari Al-
A'raj . Dengan isnad ini. dan ia berluta, ' Apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memulai slwlatrrya, mala beliau bertakbir kemudian

membaca #3 4'), dan perawi iuga mmyebutlun ',iJ:":.st ',:i gti

la berlata,'dan apabila beliau mengangkat krpalarrya ilari ruku, makn

membaca 3:Ar U1 g.'t i*,rJ A' C* "semogo Allah mendmgar

pujian orflng yang memuji-Nya, Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala

puj ian. " dan memb aca li t, :FG ii'r.2 j " Y ang Mahn mencipt alunny a

den gan seb aik-b ailoty a ciptaan. " P er awi melaniutknn, " Ap abila beliau

mengucaplun salam, malcn membaca ,.;li Y d.'*t ;-ikt "Ya Allah,

ampunilah dosaku yang telah lampuu." Sampai akhir hndits tanpa

meny ebutlun lulimat " Antar a T asy ahhud dan S alam.'

. Takhrii Hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1809.

. Tafsir Hadits: 178S1810

Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menerangkan tentang

tata cara shalat malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan doa-doa

yang beliau ucapkan. Di antaranya adalah hadits riwayat Ibnu Abbas

yang mengandung beberapa faedah dan hukum yang bisa diambil.

Perkataanny a, i*t; Aiu ,tlr b {3 * bt 
'v* :}t iw artnya
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"lnlu paila malam harinya Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam bangun dan
berhndats.'

Perkataanny a, " kemudinn beliau membasuh mukn dan lcedua tanganny a"
hal itu bertujuan untuk membersihkan diri dan menguatkan semangat
dzikirkepada Allah dan ibadah lairurya.

Perkataanny u, ,$q 3Lt1 tj,t 6:v 'tolu berjalan kc arah bejana dan

melepasknn ilutannya." Xata cit- dibaca dengan meng-kasralr-kan huruf
syin, ad,alahtali yang biasa digunakan untuk mengikat pasa! demikian
sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaidah, Abu Ubaid, dan lairmya.
Ada lagi yang menyebubrya 

"tfrJt 
'61i pengikat ember'.

Perkataannyu,'i 4i Ji 
"fr 

u;3i zvt'S .':!;3.! zii'talusaya
bangun dan tetap telmtang supay a beliau tidak mmgetahui bahwa saya sedang

memperhatilun beliau." Demikian sebagaimala disebutkan dalam kitab
Llshuulnegeri kami, yakni dengan lafazh+L aiUu.u dengan hunrf nun,
huruf fa', kemudian,huruf ba'. Sedangkin aaUm hadits Al-Bukhari
disebutkan lafazt.ordl afuaca huruf ba' kemudian huruf qaf, rrra]rciranya
adalah saya mengarirati dan memperhatikan.

Perkataanny a, " malct saya berdiri di sebelah kii beliau, Rnsul kemudian
memegang tangan saya ilan menariknya hinggo saya berada di sebelah

kanannya." inilah posisi berdiri yang benar bagi seorang makmum
yang sendirian, yakni berada di sebelah kanan imam. Sehingga apabila
sang makmum berada di sebelah kiri sang iruun, maka hendaknya
mengubah posisinya menjadi sebelah kanannya, jika sang makmum
tidak memindahkan dirinya, maka sang imam yang mengubahnya.
Gerakan seperti ini dan semacamnya tidak membatalkan shalat.

Dalam hadits juga menunjukkan bahwa shalatnya seorang anak
kecil adalah sah dan posisinya sebagai makmum siuna halnya seperti
orang yang sudah baligh. Selain itu, berjamaah selain shalat fardhu
lima waktu hukumnya adalah sah.

Ibnu Abbas berkata, "kemudinn beliau berbaring dan tidur hingga

nafasnya berbunyi. Kemudian datanglah Bilal lcepadanya dan memberi-

tahukannya bahwa waktu shalat telah masuk. Malca Nabi bangun tidur dan

langsung mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi." Ini adalah kekhususan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni bahwa tidur beliau dengan
cara berbaring tidak membatalkan wudhu karena kedua mata beliau
tidur, tetapi hatinya tidak tidur. Sehingga seandainya hadats keluar
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dari tubuhnya, maka beliau akan merasakannya, beda halnya dengan
manusia pada umumnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 'Ya Allah iadikanlah
cahaya di ilalam hatiht, di penglihatanku, di pendengaranku, ... dan

seterusnya. Para ulama mengomentari doa ini dengan menyatakan

bahwa Nabi meminta diberikannya cahaya di selunrh anggota badannya

dan di segala arah tubuhnya. Maksudnya, adanya keterangan mengenai

kebenaran, cahaya yang menerans kebenaran tersebut, serta hidayah
menuju ke arah sana. Oleh karena itu, beliau meminta cahaya untuk
seluruh anggota tubuh, badan, perbuatan, pergerakan, kondisi, dan

dari enam arah mata angin supaya tidak menyimpang sedikit pun dari
kebenaran itu.

Dalam hadits riwayat dari Salamah bin Kuhail dari Kuraib, dari
Ibnu Abbas, disebutkan doa, "Ya Allah jadilanlah caluya di dalamhatiku,

di penglihatanlat . . .. dan seterusnya.

Kuraib mengatakan, br,;'"6J 4qA )t JX 4 ?i.6t *,t$i"Dan
masih ada tujuhluta dalam ingatanlat,kemudian sayabertemu salah seorang

anak Abbas, dan ia memberitahuhankepadoktt tantang tuiuhluta tersebut."

Para ulama mengatakanmaknanya ialahbeliau menyebutkan dalam

doanya tuiuh kata, yakni tuiuh kata yang saya lupa. Maksud kata .ri6t
(peti) adalah tulang-tulang rusuk dan sesuatu yang mengelilinginya,
seperti jantung dan organ lainnya. Hati (maksudnya di sini ingatan-

edt) diserupakan dengan peti karena ingatan ibarat tempat yang berisi

barang-barang dagangan. Dengan demikian, maksud perkataannya

adalah tuiuh kata dalam hatiku, tetapi saya telah lupa.

Perkataannya, "kemudinn saya berternu salah seorang anak Abbas."

Orang yang mengatakannya adalah Salamahbin Kuhail.

Perkata.rnnya,

,l.cr,

* At ,rLb It i;r'g;i*Lt, . ! c,( o.,1

€ t>t>#4v

A,iL e,liii
" Saat itu saya berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan istrinya di sisipanjangbantal tersebut."

Demikian harakat yang kami tekankan di sini, yaitu dengan mem-

fathah-kanhrmfi ' ain pada kata ; y.Halintsebagaimana pula dikatakan

;:>u )t ,_;"'f'*)
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oleh Al-Qadhi Iyadh yang merh^rayatkan dari mayoritas perawi. Ia
menerangkan pula, sementara Ad-Dawudi meriwayatkannya dengan
men-dhammah-kan huruf 'ain. Ini adalah satu pendapat, tetapi ya^g
benar adalah pendapat yang pertama yaltr &ir.

Kata ;iujr @antal) adalah sesuatu yang sudah dikenal, yaitu yang
biasa digunaican di bawah kepala. sedangkan Al-eadhi menukilkan
dari Al-Baji dan Al-Ashili serta lainnya, bahwa yang dimaksud dengan
kata ;iuir a&ahh hamparan seperti kasur, berdasarkan perkataan Ibnu
Abbas "sernentara Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam dan istrinya di
sisi panjangnya. " Namun, pendapat ini lemah atau salah.

Hadib ini menr.mjukkan bolehnya suami istri tidur tarrpa melakukan
hubungan dan mahram mereka juga berada bersama mereka, meskipun
mahram tersebut sudah mumayyiz (mendekati usia baligh). At-eadhi
menegaskan, "Ada beberapa riwayat berkaitan dengan hadits ini. " Ibnu
Abbas mengatakan, "Saya pernah mmginap pada suntu malam di rumah
bibiht, sementara in sednng mmgalami hnidh.' l-afazhini meskipun jalumya
tidak shahih, tetapi dikategorikan sebagai hadits hasan. Maksudnya,
Ibnu Abbas tidak bermaksud pada suatu malam di kala
Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai keperluan bersama
istrinya. Abbas juga mengetahui bahwa Rasul tidak akan berhubungan
dengan istrinya karena Ibnu Abbas akan tidur bersama mereka dalam
satu bantal. Demikian juga karena saat itu Ibnu Abbas mengamati
aktivitas Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam dan ia tidak tidur atau tidur
hanya sebentar sekali.

Perkataan Ibnu Abbas, yt ,f ,)t 
=:; 

jl,i-i, a6111ya "lalu mulai
mengusap bekas-bekns tidur dari wajahnya dengan tangan." Ini termasuk
sunnah untuk dipraktekkan.

Perkataannya, Selanjutnya belinu membaca sepuluh ayat teralihir
Surat Ali lmrln" Ini menunjukkan bolehnya membaca AlQur'an bagi
orang yang berhadats dan ini merupakan ijma'kaum muslimin, tetapi
diharamkan bagi orang yang sedang jtrnub dan wanita haidh. Hadits
ini sebagai dalil disunnahkannya membaca ayat tersebut ketika bangun
dari tidur, serta boleh juga membaca Surat Ali Imran, Surat Al-Baqarah,
Surat An-Nisaa', dan sebagainya, tetapi sebagian ulama mengatakan
bahwa hukumnya makruh. Mereka mengatakan, 'Y*g disunnahkan
untuk dibaca adalah surat Ali Imran atau Al-Baqarah saia." Meskipun
demikian, pendapat yang benar adalah yang pertama. Pendapat ini
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dikatakan oleh sebagian besar ulama salaf dan khalaf karena banyak

hadits shahih yang menerangkannya dan tidak ada kerancuan

padanya.

Perkataanny a, ,i);1 f,it "beiana yang tergantung" Kata it termasuk

kata benda dalam kategori mu'annnts karena yang dimaksudkan adalah

{?' (b"iur,a). Dalam riwayat lain disebu*an ,-161 ;i datam bentuk

mudmlclur,maksudnya adalah "rijJt ltempat air) atauPun ,6r!l (beiana).

para pakar bahasa Arab mengatakan irt*u ;irr aaaUn' ,#t qit
(kantong air yang terbuat dari kulit yang lusuh), dan bentuk jamaknya

(plural) adalah .-rti.r.

Ibnu Abbas berkata, "ilan beliau fierneyan7 telingaku sambil meme-

lintirnya." Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagai

peringatan Nabi kepada Ibnu Abbas karena ia mengantuk. Ada lagi

yur,g turp"ndapat, itu merupakan peringatan supaya memperhatikan

.u.u rt utut Nabi dan posisi makmu:rt, serta tata cara shalat yang lain.

Pendapat pertama lebih ielas karena dalam riwayat lain disebutkan
,,I^alu apabila saya murgantuk, rulu beliau mennik daun telinga sayL."

Ibnu Abbas melanjutkan, 'lBeliau shalat dua raluat' kemudinn dua

rakaat, kemudian ilua raluat, lcemudian dua raluat, kemudian dua ralaat,

lcemudian duaraknat,barukemudinnwitir.I-alubeliauberbaringhinggadatang

muadzin, makn belinu bangun dan melaksanalun dua raluat yang pendek,

setelah itubeliaupergilcetuar danmelaknlun shalat Subuh." Ini adalah dalil

bahwa yang lebih afdhal dalam melakukan shalat witir dan shalat-shalat

sunnah lainnya adalah dengan mengucaPkan salam setiap dua rakaat

dan witir dilakukan terakhir satu rakaat secara terpisah. Inilah madzhab

kami dan jumhur ulama. sedangkan Abu Hanifah mengatakan, "witir

dilaksanakan dengan tiga rakaatbersambung seperti shalat Maghrib"'

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang mu'adzin

mendatangi imam suPaya keluar menuju shalat dan disunnahkan juga

untuk memPerpendek shalat sunnah Subuh. Shalat witir sebanyak

flga belas rakaat adalah yang paling lengkap' Namun, mengenai yang

teraLhir ini terd.apat perbedaan pendapat di kalangan sahabat-sahabat

kami. sebagian dari mereka mengatakan, "witir Pating banyak adalah

tiga belas takaat" ,menurut zhahir hadits di atas. Mayoritas dari mereka

mengatakary "Paling banyaknya adalah sebelas takaat." Mereka

mentakwilkan perkataan Ibnu Abbas di atas dengan mengatakan

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebelumnya dua

l

I

I

l----



Kitnb lbta Cara Stralat

rakaat sunnah Isya'. Namun, ini penafsiran yang lemah dan jauh dari
maksud hadits.

Perkataannyu, lY b # jl3,G i kata ,**i dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf syii, ar$nya tempat air irrinum yang sudah

lama dan lusuh. Ini sama artinya dengan riwayat sebelumnyayaitu fi
a;i;.1. lamaknya adalah *#), artinya adalah kayu-kayu yang biasa
digunakan untuk menggantung bejana.

Ibnu Adbas mengatakan, "setelah itu beliau iluduk sambil memeluk

lututnya hingga saya mendengar suara nafasnya saat tidur", maksudnya
beliau duduk dulu baru kemudian berbaring, sebagaimana riwayat-
riwayat yang telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataannya , " Setelah itu saya mendatangibeliau dan berdiri di sebelah

kiinya, malu belinu menuntun dan menempatlan saya di sebelah lunannya."
Maksudnya beliau mengarahkan saya melewati arah belakangnya.

Perkataannya, dA 3i Lii1i' lolu raya nangamati bagaimann Rasutultnh

ShaUallahu Alaihi wa Sallam melalukan shalat." Ka:a ,*i dibaca dengan

huruf ba- yang fatlnh kemudian huruf qaf. Boleh juga dibaca dengan

o"1fi , yangartinya .ij (-*gamati) dan .:i;i (memperhatikan).

Perkataanny a, j-;yajr ji t-; Ep3 Vi 6: 'lotu bmpuilhu ilengan

baik dan sederhana" Maksudnya berwudhu dengan tidak terlalu banyak
dan tidak pula terlalu sedikit, tetapi pertengahan.

Perkataanny u, q*,;..t d r,7* l,,t),y' O ort Abu Risy din pelayan lbnu

Abbas" Kata ,1y.)dibaca denganmeng-lasrah-tanhuruf ra'. Dia adalah
Kuraib, htn-yah-nya Abu Risydin karena anaknya bernama Risydin.

Perkataannya, $!At {tt"l; i ,F') * # "dari Abilurahmanbin

Salman Al-Hajriy",b;^ &;Ar dibaca denganhuru f ha'yangberharakat

fathah dan huruf jim yarrrg, sukun. Kata ini dinisbahkan kepada Hajr
Ru'ain, nama sebuah kabilah yang sudah dikenal.

Ibnu Abbas melanjutkart, "Makn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berbincang dengan istrinya sesnnt, lalu tidur". Hadits ini sebagai dalil
diperbolehkannya berbincang setelah shalat Isya untuk suatu keperluan
atau kemaslahatan. Sedangkan riwayat dalam suatu hadits yang
menyebutkan bahwa dilarang tidur sebelum shalat Isya dan berbincang
setelahnya, maksudnya adalah pada sesuatu yang tidak diperlukan

381
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dan tidak ada pula kemashlahatan yang bisa diambil. Hal ini telah
diterangkan pada tempatnya.

Perkataannya, "lalu berdii dan shalat dua ralaat. Dalam shalat

tersebut, beliau meruperlama berdii, ruht', ilan sujudrrya. Setelah itu beliau

tidur hingga terdengar suara nafasnya, lalu melahtlan yang demikian

sebanyak tiga luli, hingga mencapai enam ralaat." Dalart riwayat ini
terdapat perbedaan laf.azh dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu
yang berkena.rn dengan tidur pada sela-sela melakukan beberapa

rakaat shalat sunnah. Dalam haditehadits yang menyebutkan tentang

iumlah rakaat tidak disebutkan di dalamnya tentang tidur pada sela-

sela shalat tersebut, kemudian menyebutkan jumlah rakaatrya adalah

tiga belas. Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Riwayat ini adalah riwayat
Hushain dari Habib bin Abu Tsabit, yang dikritisi oleh Ad-Daruquthni
tentang status haditsnya yang Mudh-tharib (tidak kuat) dan dengan

adanya perbedaan antara para perawi. Ad-Daruquthni mmgatakan,
"Menurut beberapa iwayat, tata cara pelaksanaarutya ada tuiuh
macam." Sementara jumhur ulama tidak sependapat dengan hal itu."
Saya katakan bahwa tidak ada celaan dalam riwayat Muslim karena

ia tidak menyebutkan riwayat ini secara mendasar dan terpisah, tetapi

meriwayatkannya secara berkesinambungan. Selain itu, riwayat secara

beruntut ini memungkinkan untuk tidak menyebutkan sesuatu yang

biasa disebutkan dalam kitab Al-Ushuul, sebagaimana hal ini telah

diterangkan dalam berbagai tempat.

Al-Qadhi berkoment ar, " Ada kemungkinan bahwa ia tidak mema-

sukkan shalat dua rakaat pendek yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sall"am sebagai penrbuka shalat malam, sebagaimana disebutkan

secara jelas dalam hadits-hadits mengenai hal itu dalam kitab Shahih

Muslim dan lainnya. Oletr karena itu, dalam hadits diseblutkan, "lalu
berdii dan shalat dua raluat. Dalam shalat tersebut belinu memperlamn..."

Ini menunjukkan bahwa kedua rakaat itu dilakukan setelah dua rakaat

yang pendek, kemudian baru dua rakaat yang panjang, selaniutnya

disebutkan enam rakaat,lalu tiga rakaat setelahnya, sebagaimana yang

tercantum dalam hadits sehingga iumlah seluruhnya adalah tiga belas

rakaat, demikian disebutkan pula dalam riwayat-riwayat lainnya.

Wallahu A'lam.

Dalam hadits Zaid bin Ktralid disebutkan, "lccmudian melakukan

shalat dua ralaat yang pnnjang, ralaat yang panjang, ralaat yang panjang."

Demikianlah lafazh aslinya yaitu terulang tiga kali.
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Perkataanny 
^, iv U Lf ti i6''y* itt*lu 'lalu sampailahtami di

sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kemudian Nabi bersabda, 'Tidaldcnh

engluu ingin menyeberang, wahai labir? " Kata'y'il dibaca dengan mem-

fathah-kanhuruf ra',yaiflrjalan untuk menyeberang air dari tepi sungai

atau laut, dan lainnya.

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam Ll Oi "Tidakluh engkau

ingin meny(erang' dibaca dengan men-dlummah-kan huruf ta', ada
juga riwaydt yang menyebutkan dengan men-fathah-kan huruf fa'.

Namun, riwayat yang populgr adalah dengan harakat dlnmmah, maka

disebutkan setelahnya *;ili "saya pun menyeb*ang." Pakar bahasa

Arab mengatakan,

y, eG *ili -At e*L?
"Saya menyeberang sungai dan saya iuga menyeberanglan unta slyfr."

Selarn itu, maksud dari Ll oi ad.alah tidakkah engkau menyebe-

rang dan menyeberangkan untamu?

Perkataan Iabir bin Abdullatu "lalu budiri melalcsanalun shalat

dengan mengenalun satu luin yang berbeda antata lcedua uiungnya." Ini
membuktikan bahwa shalat dengan satu kain adalah sah. Selain itu,
disunnahkan membuat ujungujung kain tidak sama Paniangnya di atas

kedua pundak. Permasalahan ini telah dikemukakan pada tempatnya.

Jabir melanjutkan, " Kemudinn saya ikttt shalat di belalang beliau, tetapi

Nabi menarik telinga saya dan mmempatkan saya di sebelah lanan beliau." ltri
persis seperti hadits Ibnu Abbas dan telah diterangkan sebelumnya.

Perkataanny ^,i; i 
r: i;i' Ab, Hunoh telah mengabarlanlcepadakami."

Namanya adalah washilbin Abdurrahman. Dia biasa mengkhatamkan
Al-Qur'an setiap dua malam sekali.

Aisyah berkata "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya

apabila bangun untuk melalcsanaknn shalat malam, malu beliau memulai

shnlatnya dengan dua rakaat yang pendek." Selain itu, dalam hadits Abu

Hurairah disebutkan dalam bentuk perintah mengenai hal itu. Hadits

tersebut sebagai dalil disunnahkannya memulai shalat malam dengan

dua rakaat pendek, dengan maksud memberikan semangat dalam

melaksanakan shalat-shalat setelahnya.
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Doa Nabi Shallatlahu Alaihiwa Sallam, ,r:'li: ot'1;'-ilt 3; ,ri "Engkau

cahnyalangit danbumi" Para ulama mengatakanbahwa artinya, Engkau-

lah yang menerangi langit dan bumi, dan Maha Menciptakan cahaya

untuk keduanya.

Abu Ubaid berkata, "Artinya, Dengan cahaya-Mu, maka penduduk
langit dan bumi mendapatkan petr.rniuk."

Al-Khaththabi dalam menafsirkan niuna Allah, An-Nur, menga-

takaru 'Artinya adalah dengan cahaya-Nya, maka orang-orang buta

bisa melihat dan dengan hidayah-Nya, maka oranS-orang yang tersesat

menjadi lurus. Di antaranya adalah firman Allah,

G!:rjif eli3ft3i'fr
' Allah (pemberi) cah,aya (lnpodo) langit ilan bumi.'l (QS. An-Nuur: 35)

Maksudnya, Allah memberikan cahaya kepada makhluk yang ada

di langit dan bu:ni. Bisa juga maksudnya adalah Dzat Yang memiliki
cahaya. Tidak benar jika dikatakan bahwa An-Nur adalah sifat dari

Dzat Allah Ta'ala, tetapi itu adalah sifat dalam perbuatan-Nya,

maksudnya Allah-lah Y*g Maha Menciptakannya." Sedangkan ulama

lain mengartikan bahwa maksudnya adalah Ya.g mengatur matahari,

bulan, dan bintang-bintang.

Doa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

q")<!\', ,>13;:)l it# i:i
"Engluu Yang mengurusi langit dan bumi" dalam riwayat setelahnya

disebutkan dengan lafazh r#. nara ulama mengatakan termasuk sifat

Allah adalah ..t;;it dan rJ;it, t"bagrimana disebutkan secara jelas dalam

hadits. Lafazhlain disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu ;3iiir dan {}16, ai
antaranya firman Allah Ta'ala,

"t'sq€ ,fgr"6'fi1i\
,, Malu apakah Tuhan y ang menj aga setiap iiwa terhadnp apa y ang dtperbuatny a

(sama dengan yang lain)7 " (QS. Ar-Ra'du: 33).

Al-Harawi mengatakan, "Dikatakan pula dengan gti"

Ibnu Abbas berkata, "J')i | ,Sit 1fi)t (Yang.Maha Mengatur dan

\

yang tidak pemah binasa)
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Pendapat lain mengatakarL "rG1'Jf * e.^t r^ (piaUn Yang Maha
Mengatur segala sesuatu) yakni mengatur segala urusan makhluk-Nya.
Dua pendapat ini terdapat dalam tafsir Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Doa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

A. u', ,":<l\i ot"L'ilt 'i: ui
"Engkaulah Rabb Yang menguasai langit dan bumi serta seisinya."

Para ulama mengatakan bahwa lafazh.rJl memiliki tiga makna

dalam bahasa Arab, di antarany 
^ 4iAt.riiJl (tuan yang ditaati). Oleh

karena itu, syarat yang disandarkan paaa .ilr adalah sesuatu yang
berakal. Seperti dilontarkan oleh Al-Khaththabi yang mengatakan,

"Tidak benar mengatakan Jry' *:, (tuan gwrung) atau ;At .t5 (tuan
pohon)" Al-Qadhi Iyadh menyangkal hal tersebut dengan berkata,
"Inilah adalah syarat yang tidak benar karena seluruh yang ada akan
tunduk dan taat kepada Altah Ta'ala. Allah Ta'alaberfirrnan,

wql
"Kami datang denganpatuh." (QS. Fushshilat 11)

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, iAt * "Engkau aitalah

Dzat Yang Mahabenar." Para ulama mengatakan bahwa Allah Ta'ala

Mahabenar pada nama-nama dan sifat-sifabrya, artinya Yaog

Mahabenar keberadaan-Nya. Selain itu,.setiap sesuafu yang benar
terbukti kebenarannya, maka disebut;;Jl. Di antaranya adahh aitJl
(Hari Kiamat), yakni ia akan benar terjadi tanpa disertai keraguan.
Begitu juga dengan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya,

"7 i;rttr',; )Ati i* tAti:;; tSa: At ,tu';i lAt t";:,
'lanji Engluu adalah benar, firmnn Engluu adalah butar, pertemuan dengan

Engluu adalah ben ar, sur ga adalah b enar, ner alu adalah benar, dan hari ki^amat

adalah benar." Berkenaan dengan maksudnya, ada beberapa pendapat,
di antaranya,

Semrn itu adalahbenar tanpa adalccraguan sedikit pun dalamnya.

Beita y ang berasal dai-Mu adalah benar.

Englau adalah p emilik lceb erur an.

Engkau yang merealisasilcan lcebenaran.
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Engkau adalah Tuhan Yang Mahabenar, bukan yang dikatakan

gleh orangorang sesat yang menyelewengkan nauul Allah dari makna

aslinya, sebagaimana firman Allah Tt'ala,

Mt i .r-i, u6i4(, 66 U$';,:'fi 44y
" D emikianlah (l<tb es ar an Allah) lur ena Allah, D ialah $uhnn) Y ang Hak. D an

apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil," (QS. Al-Hajiz 52).

Pendapat lain menyebutkan tentang maksud dari fir !).t\ "ianii tng-
lcnu adalah benar"adalah bertemu dengan Engkau adalah benar, yakni

hari berbangkit atau kematian. Namun, dalam masalah ini, pendapat

tersebut tidak bisa diterima, saya mengemukakan pendapat ini dengan

maksud supaya orang-orang tidak tertipu. Namun, yang benar adalah

dengan makna hari berbangkit sebagaimana dikuatkan oleh hadits

selanjutnya. Itulah kalimat sebagai bantahan terhadap orang yang

menyelewengkan makna nama-nama Allatu yang mengartikan dengan

kematian.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya,

&c +3 d utt d? f i*i tzi it. : J**1 4) fr:)

dLAi ,ALI, *)';L -';i', U'i v ,),'*v '*rs lg4t

-ii ir ;ir v
'Ya Allah, hanya kepada-Mt akrt berserah diri, kepada-Mu ot u Ulrrir*n,

hanya lcepada-Mu aku bertawalclul, hanya kepada-Mu aku bertaubat,lurena

Engknulah aku memusuhi (orang-orang lafir), dan lcepada-Mu aku berhukum.

Ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang alan datang, yang alat

rahasiakan atau terang-terangan, Englwu adalah Tuhanku, Tiada llah yang

berhak disembah selain Engluu."

J*i maksudnya aku berserah diri dan pasrah terhadap perintah

dan larangan-Mu Ya Allah.

.i^ +3 maksudnya aku percaya kepada-Mu dan segala yang

EngkauberitakarU yang Engkau perintahkan dan yang Engkau larang.

$l 44) maksudnya aku menaati-Mu dan bertaubat kepada-Mu,

dengan selalu beribadah. Ada juga yang mengarfikan, aku kembalikan

kepada-Mu segala urusanku.
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&t; {i maksudnya dengan sesuatu yang telah Engkau berikan
kepada-Ku berupa hujjah dan kekuatan, maka saya bisa membantah
orang-orang yang menentang-Mu dan kafir kepada-Mu, kemudian
saya menundukkan mereka dengan huijah dan pedang.

L V.lJli matcsudnya setiap orang yang rnenentang kebenarary

maka saya menyerahkanhukumnya kepada-Mu. Engkau sebagai Hakim
antaraku dan dia, tidak kepada selain-Mu, yang sebelumnya dilakukan
oleh orang-orang ]ahiliyah. Mereka menjadikan patung-patung, duktrn,
api, setan, dan lainnya sebagai pemutus hukum di antara mereka.

Namun, aku merasa tidak ridha, kecuali dengan hukum-Mu dan tidak
pula bersandar pada selain-Mu.

Makna doa Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam meminta ampun
kepada Allah Ta'ala, padahal beliau telah diampuni segala dosa-

dosanya, maksudnya beliau meminta hal itu sebagai sikap tawadhu',
tunduk, rasa cinta, dan mengagungkan Altah Ta'ala. Selain itu, supaya

dijadikan sebagai contoh dalam berdoa, sikap merendahkan diri, dan
sikap tunduk dalam memanjatkan doa.

Dalam hadits ini dan lainnya terdapat keterangan tentang
perbuatan Nabi yang dilakukan secara terus-menerus dalam berdoa,

berdzikir, mengakui hak-hak Allah, sifat-Nya Y*g Mahabenar, imrii-
Nya, ancaman-Nya, menetapkan adanya Hari Berbangkit, adanya

surga, neraka, dan lain-lainnya.

DoaNabiSlallallahuAlaihiwaSallam,"YaAllah,Rabblibril,Mil(nil,dan
lsrafil. Wahai Penciptalangit dnnbumi", Para ulama mengatakan bahwa
ini adalah pengkhususan dalam penyebutan mereka, meskipun Allah
Ta'ala sebagai Rabb seluruh makhluk-Nya. Hal ini diterangkan dalam
Al-Qur'an dan hadits, berupa lafazh yang sailul, yaitu penyandaran
Rabb kepada setiap yang memiliki kedudukan tings dan perkara

yang agung, tanpa mengurangi sifat agung Allah Ta'ala dan tidak
disandarkan kepada sesuatu yang hina atau lemah. Dalam beberapa

doa disebutkan,

"Allah adalah Rabb langit danbumi, Rabb Arsy yang mulia Rabb

seluruh Malaikat dan Iibnl Rabb dua arah timur dan barat, Rabb

manusia, Penguasa manusia, Tuhan Manusia, Rabb alam semesta, Rabb

segala sesuatu, Rabb para Nabi, Maha Pencipta langt dan bumi, Maha

Menjadikan langit dan bumi, dan Maha Menjadikan para malaikat

sebagai utusan."
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Semua yang disebutkan itu dan yang seruPa dengannya, adalah

sifat yang dimiliki Allah Ta' alayang menunjukkan keagungan-Nya, dan

betapa besar kekuasaan dan kerajaan-Nya. Altah tidak menggunakan

penyandaran pada sesuatu yang hina atau jelek, seperti Rabb serangga-

serangga, Rabb kera-kera, Rabb babi-babi, dan lain sebagainya, berupa

penyandaran individu tertentu, tetapi Allah sandarkan dengan

perkataan Maha Pencipta seluruhmakhluk-Nya, Maha Mencipta segala

sesuatu. Dengan demikian, seluruh makhluk yang disebutkan itu telah

tercakup di dalamny a. W allahu A'lam.

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, :At b *. +t 4 ,/.*t
,,Tunjukkanlah lcebenaran dari apa yang diperselisihkan" maksudnya,

tetapkanlah aku berada di dalamnya, seperti firman Allah Ta'ala,

"Tunjukilah kami j alan yang lurus." (QS. Al-Faatihah: 5).

Perkataannya, it'-at-lt Jt;- tii; 'Yusuf Al-Maaiisyuun telah

memberitahuknn lcepaita kami." Kata o:tuit dibaca dengan meng'knsrah-

kan huruf jim, d?Irt nten-dhammah-kan huruf dhad. Arfinya adalah

seofang laki-laki yang berwajah putih. Kata ini adalah lafazh A'iam

(bukanbahasa Arab).

Perkataanny u,4 ,-l:'l\i otjt:J,Jt b ey. W') J+'Jmaksudnya

aku hadapkan wajahku ini untuk beribadah kepada Allah yang telah

menciptakan langt dan bumi.

Lafazh Ga1, mayoritas ulama menafsirkarurya dengan condong

kepada agama yang hak yakni Islam. Sebab, kata ,;;i pada asalnya

berarti condong, yang berlaku untuk sesuatu yang baik atau buruk, dan

diartikan sesuai dengan konteksnya.

Pendapat lain mengatakan bahwa kata ,t+J- artinya adalah lurus.

Ini dikatakan oleh Al-Azhari dan lainnya.

Sedangkan Abu Ubaid mengatakan, "Mmurut orang-orang Arab

yang dimaksud dengankata ;;i- adalah apabila sesuai dengan agama

Nabi Ibrahim Alaihissalam. Kemrtdian lafazh tersebut berbaris fathah

karena jabatannya dalam kalimat adalah sebagai Hal (menunjukkan

keadaan). Dengan d.emikianmaksudnya adalah r# JV d ff ) # J

artinya saya hadapkan wajah saya pada saat sedang lurus (berbuat

benar).
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Perkataanny a, ;;{.rlJlJt 4 d Yt "dan aku bulanlah termasuk orang-

orang rnusyrik", ini adalah keterangan dari kata .i'6 6-r penjelasan
maknanya. Sedangkan kata musyrik ini adalah umum bagi setiap

orang kafir, seperti penyembah berhala, penyembah patung, Yahudi,
NashrSni, Majusi, orElng murtad, zindik (atheis), dan lain sebagainya.

Perkataannya, ;ijt ,fu itl "sesungguhnya salatku, ibadahku,"

Para pakar bahasa Arab mengatakal bahwa kata eJ*13t artinya adalah

ibadah. Lafazh ini berasal dari k ata zK*re;yaitu perak yang disepuh dan

dicampuri oleh benda apa pun. 14a6 a(.-ill ini iuga diartikan dengan

setiap hal yang mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala.

IGlimat ;tl : tSW )'hidnpht, ilan matiku." Dalam dua kata tersebut,

huruf ya' dL aklnir kata boleh dibaca dengan lasrah dartfathah. Namun,
mayoritas membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya' pada kata

G -* a*, men-sulam-kan ya' pada r;wj.
Laf.azf,t ! "lwnyalah untuk Allah'Para ulama mengatakan bahwa

}awuf lam di siniberfun gsi ldlwfah (bentuk penyandaran), dan ia memiliki

dua makna, yaitu +lijt 'kepemitikan" dan opt-b;\)1"kekhususan." Dua
makna tersebut mewakili arti yang dimaksud dalam hadits ini.

Perkataannya, ;j|jUJ]l +t "Tuhan seluruh alam" Al-Mawardi

berpendapat bahwa Tuk ru kata l': "Tuhan" ada empat pendapat,

yaitu antaranya 4d' (Yang ,fu Menguasai), .ri:lt (Tuan), jl*lr
(Yang Maha Mengatur), dn ,).At (Yang Maha Memelihara). Apabila
disebutkan Allah Ta'ala bersifat Rabb, yang bermakna Yang Maha
Menguasai atau Tuan, maka ini adalah sifat dari Dzat Allah Ta'ala.

Apabila dimaksudkan Rabb di sini adalah Maha Mengatur atau Maha
Ivlemelihara, maka ini adalah sifat perbuatan Allah Ta'ala. Kapan saja

kata Q3 didahului oleh dengan huruf Alif dan l-am (Qlt), maka yang

dimaksud adalah Allah Ta'ala. Adapun jika tanpa Alif dan lnm (Q),

maka ia boleh dipakai untuk selain Allatu seperti ..Jr:ir i; "pemilik

harta" dan .,;tiJt .ii "pemilik nmah", dan lain sebagainya.

Yrata |r:SUSI "sekalian alam"adalah bentuk jamak dari kata f6.
Para ulama berselisih pendapat mengenai maksudnya. Kalangan ahli
ilmu kalam dari sahabat-sahabat kami, begitu juga ahli tafsir ulama

lainnya mengatakan bahwa kata llL maksudnya adalah seluruh
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makhluk. Sedangkan kelompok ulama lain mengartikan para malaikat,
jrn, dan manusia. Abu Ubaidah dan Al-Farra'menambahkan termasuk
juga para setan. Ada juga yang mengatakan artinya adalah anak

keturunan Nabi Adam (manusia) saja, sebagaimana dikatakan oleh

Al-Husain bin Al-Fadhl dan Abu Mu'adz An-Nahwi. Sementara yang

lainnya mengatakan, maksudnya adalah dunia dan seisinya. Ada pula

belpendapatbahwa kata tersebutberasal da li-lafazt-a;>Uir ltanaa) karena

seluruh makhluk itu merupakan tanda yang menunjukkan adanya Sang

Pencipta. Pendapat terakhir mengatakan bahwa kata tersebut berasal

dari y';ir (ilmu), dengan demikian ditujukan hanya untuk orang-orang

yangberakal.

Kalimat +Vt JJl6itr marcudnya Engkau Maha Berkuasa di atas

segalanya dan Engkau adalah Raia yang sebenamya bagi seluruh
makhluk.

Perkataarurya, t';r* (1, "nn adalah hamba-Mu", YMB mengakui

bahwa Engkau adalah Yar,g Menguasaiku, Mengaturku, dan hukum

Engkau berlaku bagi diriku.

Perkataanny a, e4 '|ii; "aku telah menganiaya diiht", maksudnya

aku mengakui kelemahan dan kekuranganku. Kata ini dikedepankan

sebelum meminta ampunan kepada Allah sebagai salah satu etika

dalam berdoa. Sebagaimana pula dilakukan oleh Adam dan Hawa,

dalam firman Allah Ta'ala,

"Keduanya berkata, "Ya Tulun lami,lumi telah menzalimi diri kami sendii.

lila Engkau tidak mengampuni lumi dan mantbei rahmat kepada knmi, niscaya

lumi termasuk orang-orang yang rugt." (QS. Al-A'raaf: 23).

Perkataannya, u>rili ;;;\ G.y\ "Tunjulckan akt pada alchlak yang

terbailc", maksudnya, tunjukilah aku akhlak yang benar dan berikanlah

aku petunjuk supaya hal itu menjadi akhlak saya.

Perkataannya, til:.
yang jahat"

Perkataannya, i);i
panggflan-Mu dengan
benarnya.

)z

,f .i*ti artinya "Hindarlan aku dari akhlak

Mmurut para ulama, maknanya aku penuhi
menjalankan perintah-Mu dengan sebenar-

'ry;;fi {rr "6Ki g4; A }j i o{' (AfrW q,*6
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Dalam sebuah perkataan disebutkan q, y<-! .j artinya seseorang

berada di sebuah tempat. Sedangkan asal dari kata eEi adahh oIJ,
kemudian hrxaf nun tidak disebutkan karena disandarkan kepada kata
setelahnya

Perkataanny^, i-l:-'t;;'t Al-Azhari dan lainnya berpendapat mak-
sudnya adalah aku benar-benar mengikut perintah-Mu dan mengikuti
agama-Mu.

Perkataannyu, 4l ,A ,tlri &l e. t? 'E ti "seluruh tcebailan

berada di tctdun tangan-'Mu, dan lceburutcni tiaa* ilisandarkan kepaila-Mu."
Al-I(haththabi dan lainnya mengatakan, "Ini adalah tuntunan tentang
etika dalam memuji Allah Ta'ala, yaitu dengan menyandarkan perkara-
perkara yang bagus kepada Allah Ta'ala dan tidak dengan perkara-
perkara yang buruk." Adaptrn kalimat, "lceburulan tiilak disandarlan
kepada-Mu", maka perlu ditakwilkan karena ma&hab yang benar
menyatakan bahwa seluruh perkara berasal dari Allah dan Dia-lah
yang menciptakannya, baik berupa hal-hal yang bagus maupun buruk.
Mengenai hal ini terdapat lima penafsiran,

Tidak mendekatkan diri kepada-Mu dengan hal-hal yang buruk.
Pendapat ini dikatakan oleh Al-Kttalil bin Ahmad, An-Nadhr bin
Syumail, Ishaq bin Rahawaih, Yahya bin Mu'in, Abu Bakar bin
l1ruzaimah, Az-Ztthn, dan lainnya.

Disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid, dari Al-Muzani, juga dikatakan
oleh ulama lainnya bahwa maknanya adalah tidak disandarkan
sesuatu kepada-Mu secara individu, yakni tidak dikatakan dengan
'Wahni Pencipta lera-kera dan babi-babi", atau'Wahai llabb yang
menciptalan kcburukan" dan semisalnya, meskipun Allah Ta'ala

adalah Maha Mencipta segala sesuatu serta Rabb segala sesuatu.
Dengan mengucapkannya secara umtim, maka hal-hal yangburuk
secara tidak langsung juga termasuk ke dalamnya.

Kejelekan tidak akan naik menuju-Mu, tetapi yang naik adalah

perkataan-perkataan yang baik dan amal shalih.

Keburukan bukan berarti keburukan untuk-Mu karena sesnng-

guhnya Engkau telah menciptakannya dengan sebuah hikmah yang
sempurna, tetapi keburukan disandarkan pada para makhluk.

Disebutkan oleh Al-Khaththabi, hal itu seperti seseorang mengatakan

t{i ,; Jy oX "si ftrlan disandarkan ke Bani fulan" yaitu apabila
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ia termasuk salah safu dari mereka atau bisa juga mereka yang
memasukkan dia termasuk salah seorang dari mereka.

Perkataaruty u, '{l1: ,!U, til maksudnya kepada Engkaulah tempat
kembaliku, aku hanya meminta pertolongan kepada-Mu dan hanya
Engkau Yang Maha Memberikan petunjuk kepada-Ku.

Perkataannya, G,g " Mnhasuci Engluu" maksudnya hanya Engkau
yang berhak menerima segala puiian. Ada juga yang mengatakan
bahwa maksudnya segala kebaikan berasal dari-Mu. Ibnu Al-
Anbari berpendapat, "Para hamba mendapatkan keberkahan karena

mentauhidkan-Mu. " W allahu A' lam.

Perkataannya, ;'r\i qLs c,t:r:lt iS "sepenuh langit dan sepenuh

bumi", kata ,$ dibaca dengan meng-lusrah-kan huruf mim, dan men-

dhammnh-kan huruf hamzah atau membacanya dengan fathah. Para

ulama berselisih tentangnya, tetapi yang lebih populer adalah dengan
mem-fattnh-kan huruf hamzah. Saya telah kemukakan masalah ini di
dalam Kitab Tahdzib Al-Asmaa' wa Al-Lughaat, disertai dalil-dalil dan
nama-nama orang yang mengemukakan pendapatnya. Arti perkataan
tersebut adalah segala pujian hanyabagiAllah, yang seandainya pujian
itu sebuah objek, niscaya ia akan memenuhi la.gt dan bumi karena

agungnya pujian itu.

Doa Nabi Stwllaltahu Alaihi wa Sallam, ,p: i't*i ^* eg ,#'t ia
i';.'t'^U' waj ahht bersujud kqada Tulnn Y ang telah menciptalannya, Y ang

membentuk rupany a, Y ang memberilun p endengar anny a ilan penglihatanny a."

Ini dijadikan dalil oleh mandzhab Az-Zlhri bahwa kedua telinga
itu tennasuk dalam lingkup wajah. Sementara itu, beberapa ulama
mengatakanbahwa kedua telinga itu termasuk dalam lingkup kepala.

Pendapat lain mengatakan, "Ba$an atas kedua telinga terrnasuk
kepala dan yang paling bawah termasuk ke dalam wajah.'i

Ada juga yang mengatakan, "Bagian depan dari telinga termasuk
wajah dan bagian belakang termasuk kepala."

Imam Syafi'i dan jumhur ulama mengatakan, "Kedua telinga

adalah anggota tubuh tersendirl yang tidak tennasuk dalam lingkup
wajah ataukepala, bahkan ketikabersuci, maka harus dengan air secara

terpisah, kemudian mengusapnya adalah sunnah, tidak seperti yang

dikatakan kaum Syiah." Jumhur ulama membantah hujjah Az-Z)hn
dengan dua jawaban. Pertama, bahwa yang dimaksud dengan wajah
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adalah semua anggota tubuh, seperti firman Allah Ta'ala,
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" Segala sesuatu p asti binasa, kecuali Allah' (QS. Al-Qashash: 88).

Hal ini diperkuatbahwa anggota zujod adalah wajah dan anggota
tubuh lainnya. Kedua, sesuatu disandarkan pada hal yang melampaui
batasnya, seperti bentuk penyandaran dalam laf.azh r{Jt d,lLJ (kebun-
kebun negeri). W allahu A'lam.

Perkataannya, :4.A1 }Gi, maksudnya adalah sebaik-baiknya
Pencipta.

Perkataarury u, 'il.lt ,!'tt !'t;::t dl "engtauYang menilahulukan dan

mengakhirlun" maksudnya Engkau yang mendahulukan orang yang
Engkau kehendaki karena ia berbuat taat kepada-Mu, dan Engkau
mengakhirkan orang yang Engkau kehendaki sesuai dengan keadilan-
Mu, Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
hinakan orang yang Engkau kehendaki pula.

Hadits uri sebagai dalil disurutahkannya membaca doa iftitah dalam
shalat dengan lafazh-lafazh tersebut, kecuali apabila seseorang meniadi
imam, maka tidak sejatinya ia memperpanjangbacaan.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa disunnatrkan untuk berdzikir
ketika ruku', surud, iktidal, dan berdoa sebelum saLam.

Perkataanny a, ',i-;JJ'jt )i di "Dart aku adalah orang muslim

yang pertama." Dalam riwayat lain disebutkan, ;ilr*Jt i: (l'J "dan aht
termasuk golongan orang-orang yang muslim."



(28) Bab Anjuran Memanjangkan Bacaan di Dalam
Shalat Malam

*-sd ii .p.I i' 3t $','; \1r, €) il f i\ c;*:.\A\ \
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as 6ui *'bt e i4tt,* i61["; #'j3 i

a;u:)t b lt ** G) Jti Yv. q u; it:*'' l*
i;ir Cutii'#r4i' '*i*

!8!1. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada lumi,

Abdullah bin Numair dan Abu Mu',awiyah telah memberitahulun

kepada lcnmi; (H) dan zuhair bin Harb dan lshaq bin Ibrahim telah
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memberitahulun lczpaila lami, semuanya meriwayatlan dart furir, dari

Al-A'tnasy; (H) dan lbnu Numair telah memberitahulun lcepaila kami

-dan lafazh ini milibtya-, ayahlu telah memberttahulan kepada lumi,
Al- A' masy t elah memb eritahukan kq ada lami, dari S a' ad bin Ubaidah,

dari Al-Mustauridbin Al-Ahnaf, dnri Shilahbin Zufar, dari Hudmifah
(Radhiyallahu Anhu) , ia berkata, 'Pada suatu mnlam, aku shalat bersama

Nabi Shallall"ahu Alaihiwa Sallam,lalubeliau mulai membaca surat Al-
Baqarah. Alu mengira beliau alun rulat' pada ay at leeseratus, tetapi beliau

menruslun (bacaannya).lalu aku mcngira beliau alan shalat dengan

membacanya dalam satu raluat, tetapi beliau meneruslun (bacaannya).

Ialu aku mengirabelinu alan ruku' setelah selesai mnnbacanya, tetapi

beliau munbaca surat An-Nisa', knnudian mmrbaca surat Ali Imran.

Beliau membaca denganptlalwn. Apabilabeliau mela mti ayat berisilcnn

tasbih, malu beliau bertasbilt. Apabila beliau melctDati ayat berisilun

doa, malu beliau berdoa. Apabila beliau melewati ayat brupa minta

perlindungan, mnlu beliau metninta perlindungan. I-alu beliau ruht'
d^an mengucaplan, "subhaana RabWya Al:Azhiim". IJma rulan'

beliau hampir sama dengan lama budirinya. lalu beliau mengucapknn,

"Sami'allaahu Liman Hamidah" ilan berdiri lama hampir sama

dmgan ruht'nya. Kmrudian belinu suiud seraya mengucaplan,

"subhaana Rabbiya Al-A'loa". Laru suiud beliau lampir sama

den gan lama b er diriny a.'

Perawi mengatalan, 'sedanglun di dalam hndits riwayat larir ada

tambahan, "seraya beliau mengucaplan, "Sami'allaaha Liman
H ami il ah, Rabb an a a L ak a Al'H am il, "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: MaaYaquul Ar-Raiul Fii
Rulu'ihiwa Sujudihf (nomor 871-) hadits yang sama.

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Fii At-Tasbih

Fii Ar-Ruku' wa As-Sujud (nomor 262dan263).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lftitah, Bab: Ta'awwudz Al-Qari' ldza

Marra Bi Aayah'Adzab (nomor 1007\, Ktab: Al-Ifirtah, Bab: Mas'alah

Al-Qari' ldznMarraBi AayahRahmah (nomor 1008), Kitab: At-Tathbiq,

Bab: Nau' Aakhar (nomor 7132) secara panjang lebar, Ktab: Qiyam Al-
I-ail wa Tathawwu' An-Nahnr, Bab: Taswiyah Al-Qiyam wa Ar-Ruku' wa

Al-QiyamBa'ila Ar-Ruku' wa As-sujudwa Al-lulus Baina As-Sajdatain

2.
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Fii Shalah Al-lnil (nomor 1663), Kitab: At-Tathbiq, Bab: Adz-Dzikr Fii
Ar-Ruku'(nomor 1045).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-Shalah uta As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Qira'ah Eii Shalah Al-Lnil (nomor 1351), Kitab:
lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiilua, Bab: Mna Yaquul Baina As-

Sajdatain (nomor 897). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3351)
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1812. Dan Utsman bin Afu Syaihah dan lsluq bin lbrahim telah rrcntberitalntlcan

bpodo knmi,leeduanya meiwayatlcan dari larir. Utsman berkata, 'larir
telah memberitahulun k podr lcami, dart Al-A'masy, dai Abu Wa'il
berlata,' Abdullah (bin lvIas' ud) berluta,',\ku pernah shalat bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memanjanglun
(bacaan slnlatnya) h@ga aht bulceinginan melakulcan sesuatu yang

buruk.' Dia (Abu Wa-il) berkata, 'Dia ditanya, 'Apa yang kamu

inginkan?' Abdullah menjawab,'Alat berlceinginan untuk duduk dan

meninggallunnya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab: At-Talwjjud, Bab: Thul Al-Qiyam Fii Shalah

Al-l-ail (nomor 1L35) hadits yang sama.

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-Shnlah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab: Maa laa'a Fii Thul Al-Qiyam Fii ,\sh-Shalawaf (nomor 1418).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9249)

fi';'r #-sr il W,g'.,;).tAtr
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1813. Dan Isma' il bin Al-Klalil ilan Suwaid bin Sa' id telah memberitahuknnnya

kep aila lumi, dai Ali bin Mushir, dari AI-A' m.asy, dengan isnad t ersebut,

danlwditsyang sarru.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 1812.

o Tafsir hadits: 1811-1813

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Hudzaifah Rndhiyallahu

Anhu dan hadits Ibnu Mas'udRndhiyallahu Anhu.

Perkataannya, "Al-A'masy telah memberttahulun lcepada lami, dai
Sa'ad bin Ubaidah, dari Al-Mustaurid bin Al-Ahnaf, dari Shilah bin Zufar,
dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ..."; di dalam isnad tersebut terdapat
empat orang tabi'in, masing-masing meriwayatkan dari yang lainnya.
Mereka adalah Al-A'masy dan tiga orang setelahnya.

Perkataanny a, " I-alu alan mengira beliau alan slnlat dengan membacanya

ilalam safu raluat" maksudnya, aku mengira bahwa beliau akan
mengucapkan salam dengan membagi surat itu dalam dua rakaat.
Maksud dengan satu rakaat di sini adalah satu shalat yang sempuma,
yaitu dua rakaat. Harus ditafsirkan seperti itu agar perkataan yang
setelahnya mmiadi teratur. Dengan demikian, perkataarutya, "Namun,

beliau meneruslun (bacaannya)" maksudnya, beliau membaca sebagian

besar surat itu sehingga aku benar-benar mengira bahwa beliau tidak
akan ruku' pada rakaat pertama, melainkan setelah selesai membaca

surat Al-Baqarah. Oleh karena itu, ketika itu aku mengira bahwa beliau
akan ruku' pada rakaat pertama, tetapi temyata beliau meneruskan
dengan membaca surat An-Nisaa'.

Perkataannya, "namufl beliau membaca surat An-Nba', lcemudian

membaca surat Ali lmran.,."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Dalam hadits ini terdapat datl bagi orang
yang berpendapat bahwa urutan surat Al-Qur'an adalah hasil ijtihad
dari kaum muslimin ketika mereka menulis mushaf dan sesungguhnya
penyusunan itu bukan dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan

beliau menyerahkan hal itu kepada umatnya sepeninggaLrya. Itu adalah
pendapat Malik, jumhur ulama, dan dipilih oleh Al-Qadhi Abu Bakar
Al-Baqilani. Ibnu Al-Baqilani berkata, "Itu adalah pendapat yang paling
shahih meskipun ada kemungkinan yang lain." Menurut kami, urutan
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surat Al-Qur'an tidaklah wajib di dalam penulisan, di dalam shalat,

di dalam pelajaran, dan di dalam pengajaran karena tidak ada hadits

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, dan juga tidak ada

larangan untuk berbeda dalam menuliskan urutannya. Oleh karena itu,

penyusunan mushaf Al-Qur'an berbeda-beda sebelum adanya mushaf

utsmani. Nabi shallaltahu Alaihi wa sallam dan umat yang datang

setelah sepeninggal beliau di seluruh negen, boleh membaca surat-

surat Al-Qur'an secara tidak berurutan, baik dalam shalat, pelajaran,

danpengajaran.

Adapun menurut pendapat para ulama yang mengatakan bahwa

urutan surat itu berdasarkan ketetapan Nab i Slallallahu Alaihi wa Sallam,

yaitu beliau menentukannya untuk kaum muslimin sebagaimana yan8

ditetapkan di dalam mushaf Utsman. Selain itu, mushaf-mushaf tersebut

berbeda sebelum sampai ditetapkan sebuah ketentuan baku bagi kaum

muslimin. OIeh karena itu, menurut mereka, hadits yang menerangkan

bahwa surat yang dibaca pertama oleh Rasulullahshallallahu Alaihiwa

Sallam adalah An-Nisa' lalu surat Ali Imran, harus ditafsirkan. Yaitu,

kejadian ini terjadi sebelum adanya ketetapan tentang urutan surat-

surat A[-Qur'an. Demikianlah kedua surat tersebut tercantum di dalam

mushaf Ubaiy.

Menurut saya, tidak ada perbedaan pendapat bahwa diperbolehkan

bagi orang yang shalat untuk membaca suratpada rakaat kedua, yang

urutan surat tersebut sebelum surat yang dibaca pada rakaat pertama'

Hal itu makruh jika dibaca dalam satu rakaat dan bagi orang yang

mernbacanya di luar shalat. Meskipun demikian, sebagian ulama

membolehkannya. Mereka menafsirkan larangan kaum salafus-

shalih tentang membaca Al-Qur'an secara terbalik bahwa itu berlaku

bagi orang yang membaca dari ayat dari akhir surat sampai ke awal

surat. Selain itu, tidak ada perbedaan Pendapat di kalangan ulama

bahwa urutan ayat-ayat di setiap surat Al-Qur'an adalah berdasarkan

ketetapan dari Allah Ta'ala, sebagaimana yang ada sekarang di dalam

mushaf A1-Qur'an. Demikian yang dinukilkan oleh umat Islam dari

Nabi merek a shallallahu Alaihi wa sallam." Begitulah pendapat Al-Qadhi

Iyadh. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Beli.au membaca dengan Perlahnn. Apabila beliau mele-

wati ayat beisilcnn tasbih, mala beliau bertasbilt. Apabila beliau melmtati ayat

berisikan doa, malca beliau berdoa. Apabila beliau melnnati ayat berupa minta

perlindungan, makn beliau ffieminta perlindungan."
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Di dalamnya terdapat anjuran bagi orang yang membaca AlQur'an
di dalam shalat dan di luar shalat untuk melakukan hal-hal tersebut.

Madzhab kami mengan'urkannya bagi imam, makmum, dan orang

yang shalat sendirian.

Perkataannya, "I-alu beliau ruht' dan mengucaplan, "Subhaana

Rabbiya Al:Azhiim"... Kemudinn belinu suiud seraya mengucapkan,

" Subha ana Rabbiy a Al- A' I aa. "

Dalam hadits ini terdapat hukum disunnahkan mengulang-u1ang

bacaan " Subhaana Rabbiy a Al-' Azhiim" di dalam ruku' dan " Subhaana

Rabbiya Al-A'laa" di dalam sujud. ktilah adalah madzhab kami dan

madzhab Al-Auza'i, Abu Hanifah, orang-orang Kufa[ Ahmad, dan

jumhur ulama. Sedangkan Malik berkata, "Tidak disunnahkan. "
Perkataanrty a, " I-ama rulcu' beliau lumpir sama dengan lama berdirinya.

lalu beliau mengucaplan, "Sntfli'Allaahu Liman Hatnidah" dan berdiri

lama hampir samn dutgan ruht' ny a. Kanudinn beliau suiud"

Hadits ini menunjukkan boleh memperlama iktidal daripada ruku'.

Sedangkan sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak boleh." Batrkan,

menurut mereka, hal tersebutbisa membatalkan shalat.

Perkataannya, "DAn lJtsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim

telah memberitahulun kepadn lami, keduany a meriway atlan dai I arir. Utsman

berlata, 'larir telah memberttahukan lcepaila kami, dari Al-A'masy, dari Abu

Wa'il berkata,'Abdullah (bin Mas'ud). . . " dalam isnad tersebut seluruhnya

adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishaq.

Perkataannya, "Aht pernah shnlat bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan beliau memanianglun (bacaan slulatnya) hingga aht

berlccinginan melahtlun suuafu yang buruk...' Abdullah meniawab,' Aht
b erlceinginan untuk duduk dnn ttuninggallunny a. "

Di dalamnya terdapat beberapa kesimpulan hukum, di antaranya,

Seyogianya beradab luhur terhadap para pemimpin dan orang-

orang tua, dan hendaknya tidak menyelisihi mereka dengan

perbuatan dan perkataan selama itu tidak haram.

Para ulama bersepakat bahwa apabila seorang makmum merasa

sulit untuk berdiri di dalam shalat fardhu atau shalat sunnah dan

dia tidak mampu melakukannya, maka ia diperbolehkan shalat

dalam keadaan duduk. Ibnu Mas' ud Radhiyallahu Anhu tidak duduk

karena dia menjaga adab terhadap Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam.

1.
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Diperbolehkan melakukan shalatberjamaah di luar shalat wajib.

Anjuran untuk memperlama shalat malam.

I
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1814. Utsman bin Abu Syaibah dan lslaq telah memberitahulan lcepada

lcnmi, Utsman bqknta,'lair telah membritahulcan lcepada lami, dari
Manshur, dari Abu Wa-il, dan Abdttlkh (ibnu lvlns'ud) Radhiyallahu
Anhu bulcnta,'Diceritalcnn di sisi Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam
tentang seseorang yang tidur satu malam hingga nusuk waWu Subuh.
Beliau bersabila, "Itu ailalah orang yang dikencingi setan pada leedua

telinganya." Atau beliau bersabila, 'Pada telinganya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tal*iiud, Bab ldza Naama wa lam
Yushalli Baala Asy-Syaithan Fii Udzunihi (nomor 1144) dengan hadits
yang sarna, Ktab Bad'u Al-Khnlq, Bab Shifah lblis wa lunuduftz (nomor
3270).

An-Nasa'i di dalam Kltab Qiyam Al-I-ail wa Tathawutu' An-Nahar, Bab

At-Targhib Fii Qiyam Al-I"ail (nomor 1507 dan1608).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah ,4sh-Shalah wa ,4s-Sunnah Fiihna,
Bab Maa laa-a Fii Qiyam Al-Lail (nomor 1330). Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 929n.

1.
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1875. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun lcepada lami, Laits

telah memberitahulcnn lcepadn l<nmi, dari Llqail, ilari Az-Zuhi, dati

Ali bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah memberitahulan

kepadnnya, dari Ali bin Abu Thalib Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya

Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam menilatanginya ilan Fatimnh pada

malam luri sraya bersabda, 'Tidaldcah L'nlian shalat?" Aku (Ali)

berlata, 'wahai Rnsulullah, sesungguhnya iiwa-iiwa lumi berada di

tangan Allah. l ik n Allah b erlcelundak untuk membangunlun lami, p asti

Dia alan membangunlanlumi.' Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam beranjak tcetilu alqt mengatalun hal itu kepadanya. Idu, lcetilu

b eliau p er gi aht mendcngarny a membaca ay at sambil memukul pahnny a,

,,Mnnusi.a adalah memang yang paling banyak mentbantahj" (Qs. Al-

Kahfi:54)."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tahajiud, Bab Tahridh An-Nabi shal-

lallahu Alaihi wa sallam'Ala slwlah Al-I^ail wa An-Nawafil Min Ghair

ljab (nomor 1127), Ktab At-Tafsir, Bab (walctaru Al-Insaanu Aktsara

syai-in laitalan) (nomor 4724\, Ktab Al-l'tisham Bi Al-Ktab wa As-

S,unnnh, Bab (Wakaana Al-lnsaanu ,\ktsara Syai'in ladalad (nomor

7g4n, Ktab At-Tauhid, Bab Pii Al-Llnsyi'ah wa Al-Iradah (nomor 7M5).

An-Nasa'i di dalam Kitab Qiyam Al-l-ail wa Tathawwu' An-Nahar,

Bab At-Targhib Fii Qiyam Al-l-ail (nomor 1510 dan 1611). Tuhfah Al-

,\syraaf (nomor 10070).

1.
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1816. Amr An-N aqid dan Zuhnir bin Harb telah member it ahulan l<ep ada lumi ;

Amr berluta, 'sufyan bin lJyainah telah memberitahulan kepada lumi,

dari Abu Az-Zinad, ilari Al-A'rai, dari Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu, dia menyampailunnya dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

bahwa beliau bersabda, "Setan mengilatlan tiga buhul di bagian

belakang kepala salah seorang lulian lcetil<a dia tidur. Dia kancangkan

pada masing-mnsing buhul (seraya berlcnta.), 'Manfaatlanlah malam

panjang ini!' Apabila orang itu bangun lalu berdzikir lcepada Allah,

mala lepaslah satu buhul. Apabila din berltudhu, mnl<a lqaslah dua

buhul. Apabila din shalat, malu lepasLah buhul-buhul itu. sehingga dia

pun menjadi giat dan baik iiwanya. Apabila dia tidak melakulunnya,

matu dia afun meniadi buruk iiwanya dan mnlas."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Qiyam Al-Lail waTathawwu'

An-Nahar, Bab At-Targhib Fii Qiyam Al-lail (nomor 1606). Tuhfah Al-

Asyraaf (nomor 13687).

o Tafsir hadits: 1814-1815

Perkataanny a, " lJtsmnnbin Abu sy aibah dan lsluq telah memberitahulun

kepada kami, lJtsman berlata, 'larir telah memberitahulan kqada kami, dari

Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah (ibnu Mns'ud)..."; isnad tersebut

seluruhnya adalah orang-orang Kufatu kecuali Ishaq.

Perkataannya, "Diceritakan di sisi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

tentang seseorang yang tidur satu malam hingga nusuk waktu Subuh- Beliau

bersabda,"ltuadalahorangyangdikencingisetanpadalceduatelinganya." Atau

beliau bersabda,' Pada telinganya." P araulama berbeda pendapat tentang

fu6r
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mal,cranya. Ibnu Qutaibah berkata, "Maknanya adalah setan telah
merusak telinganya. Dalam bahasa disebutkan, seseorang mengencingi
sesuatu, artinya dia merusaknya." Al-Muhallab, Ath-Thahawi, dan
ulama yang lain berkata, 'Kalimat tersebut adalah kata kiasan yang
diartikan bahwa orang tersebut tunduk kepada setan, terkekang oleh
buhul-buhul setan yang berada di bagian belakang kepalanya sehingga
setan dapat menundukkannya." Ada yang mengatakan, "Maknanya
adalah setan menundukkannya, merendahkannya, dan menguasainya.
Dapat dikatakan bagi yang menghina orang lain dan menipunya, ia
telah mengencinginya. Pada asalnya, ungkapan itu dikatakan pada
hewan yang mengencingi singa sebagai penghinaan baginya." Al-Harbi
mengatakary "Maknanya adalah setan menguasainya dan mengolok-
olokinya." Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Tidak mustahil jika ungkapan
itu diartikan secara zhaldmf. Selain itu, disebutkan telinga secara

khusus karena telinga adalah indera kewaspadaan."

Perkataannya, "Qutaibah bin Sa'id telah metnberitahulun lcepada kami,

lnits telah memberitahutankqadalumi, ilnri Uqail, dari ,\2-Zuhi, itai Ali
bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah manfueritahulun kepadanya,

dari Ali bin Abu Thalib Rndhiyallahu Anhu..." Demikianlah kami
menetapkannya.

Kata lp C. j#Jt'Husain bin Ati' dengan me*ilhamah-kanhuruf
hn- dalan bentuk toshghir (kata yang menunjukkan kecil). Demikian
juga yang tercantum di seluruh naskah-naskah negeri kami yang
begitu banyak, yang pemah aku lihat. Selain itu, disebutkan juga oleh
Ad-Daruquthni di dalam kitab Al-lstidralcnt. Dia berkata, "Di dalam

riwayat Muslim tercantum o#it "Hasan" d engan mem-fathahkan huruf
ln' dalam bentuk takbir (kata yang menunjukkan besar). Demikian
diriwayatkan oleh Muslim dari Qutaibah.'

Hal itu juga disebutkan oleh Ibrahim bin Nashr An-Nahawandi
dan Al-]u'fi. Akan tetapi, An-Nasa'i, As-Siraj, dan Musa bin Harun
menyelisihi mereka. Mereka meriwayatkannya dari Qutaibah dengan

,).; O. ,;;;it.Abu Shalih, Hamzah binZiyad.,dan Al-Walid bin Shalih
meriwayatkannya dari Laits, mereka berkata menyatakan riwayabrya

dengan o*it. Yunus Al-Mu'addib, Abu An-Nadhr, dan beberapa

ulama lainnya berkata, "Diriwayatkan dari Laits dengan jF,At."
Demikian juga yang dikatakan oleh sahabat-sahabat Az-Zlr}l.r.u, di
antara mereka adalah Shatih bin Kaisan, Ibnu Abi Aqiq, Ibnu ]uraij,
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Ishaq bin Rasyid, Zaid bin Abu Unaisah, Syu'aib, Hakim bin Hakam,
Yahya bin Abu Unaisah, dan Uqail, dari riwayat Ibnu Lahi'ah, dari
Laits, Abdurrahman bin Ishaq, Ubaidullah bin Abu Ziyad, dan lainnya.
Adapun Ma'mar, dia meriwayatkannya secara mursal dari Az-Zulu7,
dari Ali bin Husain. Perkataan orang yang meriwayatkan dari Laits
yfrig menyebutkan Hasan bin Ali, adalah perkataan yang samar.
Maksudnya, perkataan tersebut adalah salah." Itulah perkataan Ad-
Daruquthni. Kesimpulannya bahwa dia berkata, "Sesungguhnya yar:rg

benar dari riwayat Laits adalah Al-Husain, dengan bentuk tashghir.
Kami telah menjelaskan bahwa itulah yang ada pada riwayat-iwayat
negeri kami. Wallahu A'lam.

Perkataanny u, 4u-, iirt maksudnya Rasulullah Shatlallahu Alaihi
wa Sallam mendatangi Ali dan Fatimah Rndhiyallahu Anhuma pada
malam hari.

Perkataannya, lnlu, letil@ beliau pergi aku menilutgarnya membaca

ayatsambilmemukulpnhanya,"Manusiaailalahmetnangyangpalingbanyak
membantah.' (QS. Al-Kahfi: 54)."

Pendapat yang terpilih tentang maknanya adalah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa heran lantaran jawaban cepat dari
Ali dan beliau tidak suka dia mengatakan alasannya seperti itu. Oleh
karena itu, beliau memukul pahanya sendiri. Ada yang mengatakan,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut
karena menerima alasan mereka berdua dan beliau tidak menyalahkan
mereka berdua." Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di
antaranya,

a. Anjuran untuk shalat malam.

Seseorang boleh memerintahkan sahababrya untuk melaksanakan
shalat malam.

Seorang pemimpin dan orang tua harus selalu menjaga orang yang
dipimpinnya, dengan cara memperhatikan kemaslahatan mereka
dalam sisi agama dan dunia.

Seyogianya orang yang memberikan nasihat tidak berhenti dan
tidak mencela apabila nasihatrya tidak diterima atau orang yang
dinasihati beralasan dengan sesuatu yang tidak dia suka, kecuali
untuk suafu kemaslahatan.

Perkataannya, oj..i ti iil *ui i3$ "Naul Stwllatlahu Alaihi wa

405

d.

Sallam mendatanginya dan Fatimah pada mnlam lnri seraya bersabda,
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' T idalckah lalian slulat? "

Svamh 
"t

@mnn urum

Demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab asli dengan
tt

kata t:ji. Menyebutkan dua orang dalam bentuk jamak (plural)

adalah boleh. Akan tetapi, apakah itu kenyataan atau kiasan? Ada
perbedaan pendapat yang populer di kalangan ul,ama. Mayoritas ulama

mengatakan, "Itu adalah kiasan." Ulama yang lainberkata "Itu adalah

kenyataan."

Perkataarurya, * L* € fi ,fi', g.tt * itti"lr '-til;- " 5s1sn mengilat-

lantigabuhul dibagianbelalungkepala salahseoranglulianlcctila dia tidur'

kata .;rv artinya bagian belakang kepala.

Perkataanny u, \* )t ,W 'Mnnfaatlanlah mnlam paniang ini!"

Demikianlah yaog tercanttrm di dalam sebagian besar naskah-

naskah negeri kami pada kitab Shahih Mttslim. Begitu fu9u,Y a8 dl9*
oleh Al-Qadhi dari riwayat mayoritas perawi dengan fi-* fl y

$"iryl befiais fatluh. ltkart tetaPi, ada yang meriwayatkarurya e$r

,j-* ,Y, denganberb a/.ts illummah, afiinyamalam paniang masih tersisa

untukmu.

Para ulama berbeda pendapat tentang buhul-buhul tersebut. Ada

yang mengatakan, "Dia adalah buhul yang nyat4 sama halnya dengan

buhul yang dibuat penyihir terhadap seseorang dan menghalatS*ya
untuk bangun. Allah Ta' ala berfirrnan,

@ r6t-S+,t-ii(Q,tlt
"dan dari lcejahatan (perempuan-perem?uan) penyihir yang meniup pada

buhul-buhul (talWa) " (QS. Al-Falaq: 4).

]adi, maksudnya adalah ucaPan setan yang belpengaruh dalam hal

orang tidur seperti pengaruh sihir." Ada yang mengatakan,
,'Mungkin 

iuga hal itu adalah perbuatan yang dilalcukan oleh setan seperti

perbuatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-

buhul tali." Pendapat lain mengatakarl "Maksudnya adalah mengikat

hati dan keinginan, seakan-akan setan membisikkan keburukan di
dalam jiwa seseorang dan berbicara kepadanya, "Sesungguhnya kamu

memiliki malam yang panjang, maka jangan bangun dulu." Ada juga

yang mengatakan, 'Buhul itu adalah kiasan dari godaan setan yang

dapat menghalangi seseorang untuk shalat malam."
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sabda Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam, "Apabila orung itu

bangun lalu berdzikir lcepada Allah, mala lepaslah satu buhul. Apabila dia

benpudhu, mnlv lepaslah dua buhul. Apabila dia shalat, makn lepaslah buhul-

buhul itu. Sehingga dia pun meniadi giat dan baik iiwarrya. Apabila dia tidak

melahtkannya, makn dia akan meniadiburukiiwanya dan mnlas."

Di dalamnya terdapatbeberaPa faedah, di antaranya:

a. Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala ketika bangun tidur.

Dalam hal ini terdapat dzikir-dzikir khusus yang sudah populer

sebagaimana tercantum di dalam krtab shahih Muslim. Aku telah

menuliskannya beserta hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam

satu bab dari kitab Al-Adzlur. Tidak diharuskan berdzikir dengan

dzikir tertentu, tetapi berdzikir dengan dzikir-dzikir yang ada

dalam Al-Qur'an dan hadits adalah lebih afdhal.

b. Anjuran untuk berwudhu' ketika bangun tidur dan melaksanakan

shalat meskipun sebentar.

sabda Rasulullah slullallahu Alaihiwa sallam, " Apabila diaberwudhu,

maka lepaslah dua buhul" maksudnya, lepaslah buhul kedua, maka

genaplah dua buhul terlepas. Itu semakna dengan firman Allah Ta'ala,

!.ray,'Ka

. . /o z I

9bv4 _;dt e ePi

5 5j;4 riti a J4'ii'6'L,s t'\'blr{1'Fq S,

1,5 CV:6 W. 

":fi 
W'{fi G;,t qi' V-|fr @'b.t{$\

@EI'F!'b$
" Katalunlah, " Pantuskuh lumu inglur k Pofu Tulun yang mmciptalan bumi

ilalam du.a masa dan lamu adalan pula sehfiu-sehfiu bagi-Nya? ltulah Tuhan

seluruh alam." Dan Dia ciptakan padanya gununS-gununs yanS kokoh di

atasnya. Dan lcemudian Dia berkahi, dan Dia tentulun tru'lurun-malcnnan

(bagr penghuni)ny a italam empat mnsa, memndai untuk (memenuhi kebutuhan)

merekayflng memerlukannya." (QS. Fushshilat 910-) yaitu SenaP empat

rnasa. Maksudnya, dengan dua masa yang terakhir genaplah bilangan

empat masa itu. Masalah yang semisal dengannya terdapat di dalam

hadits shahih,

PW;rjcbt'P'fr;)q
,,Barangsiapa yang menshalati ienaz.ah, maka dia mendapatkan satu qirath

dan barangsi-apa yang mengiringfurya sampai dia diletalclan di latbur, malu

,P 'V U
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ia mendapatlun dua qirath." Hadits ini berasal dari salah satu riwayat
Muslim. Al-Bukhari dan Mus1im juga meriwayatkan dari banyak jalur
dan semakna dengan riwayat ini. Maksudnya bahwa dengan menshalati
jenazah seseorang mendapatkan satu qirath dan dengan mengiringinya,
dia mendapatkan satu qirath yang lain sehingga menjadi genaplah dua
qirath. Dalil bahwa jumlah genapnya dua qirath adalah riwayat Muslim
di dalam kitab Shahih-nya,

i)'oG GX F Wq F WL ,ra',, W 4 rC t
lrt) {)tt e3 ;: tA* ,,b i'r *i e ltf ,Sr fi ,y:,Lt'i

;Jei'!i
" Bar angsinpa y ang keluar muryertai j enazah dari rumnhny a dan menshalatinya

lalu mengiinginya sampai dihtbur, mala dia mendapatlun dua qirath

pahala. Masing-masing satu qirath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang

menslalatinya lalu pulang, malu dia menilapatlan pahnla seperti gunung

llhud." Selain itu, di dalam riwayat Al-Bukhari pada awal kitab Shahih-

nya disebutkan,

b LXi,il; k ;; in \ts't t:r4$ (qt # r:r* et y
P *,,b h fi e yf ,Y *te i'ui' e bi ;Y W

+t'4,bi;y iX 3i ,P'6'
"Barangsiapa yang mengtringi jmazah muslim lurena iman dnn mengharap

pahnla, dan dia tetap bersatrunya sampai dia menslulatinya dan selesai dari

menguburnya, malu sesungguhnya dia pulang menilapatlan palwla dua

qirath. Masing-masing satu qirath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang

menshalatinya lalu pulang sebelum dikubur, mnlu sesungguhnya dia pulang

menilnp atknn satu qirath."

Seluruh laf.az}:. tersebut dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu

Anhu. Masalah yang sar4a dengannya terdapat di dalam kitab Slnhih

Muslim,

d.&t'b fi J$t -*).($dKGtG et4t;* u

a at o /er ,t

k ,pt jt" tnK {A;;
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"Barangsinpa yang melaksanalan shalat Isya berjamaah, mala sealan-alun

dia shalat setengah malam dan barangsiapa yang melalcsanakan shalat Subuh

berjamaah, malu sealan-alun dia melalcsanakan shalat seluruh malam."

Penjelasannya telah dikemukakan pada babnya tersendiri.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ua. Sallam, 'Sehingga dia

pun menjadi giat dnn baik jiwanya" Maksudnya, dia senang karena

mendapatkan petunjuk dari Allah Ta'ala untuk melakukan ibadah,
berikut dengan pahala dan keberkahan yang dijanjikan-Nya. Ditambah
lagi bahwa buhul-buhu1 tali setan dan godaannya telah lepas darinya.

Sabda Rasulullah Shattallahu Alaihi wa Sallam,'Apabila itia tidak

melah*anny a, mala dia alun menj adi buruk jiwanya dan malas" Maksudnya,
karena buhul-buhul setan dan pengaruh buruknya belum lepas dari
dirinya.

Pada zhahimya, hadits menunjukkan bahwa barangsiapa yang
tidak melakukan ketiga perkara tersebut, yaitu ber&ikir, berwudhu',
dan shalat, maka dia termasuk di antara orang-orang yang buruk
jiwanya dan malas. Hadits tersebut tidak bertolak belakang dengan

sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,r^ u; iki l;:.t
" l anganlah salah seorang lulian mengatalan,' liwaku menj ndi buruk." Karena

hadits ini adalah larangan bagi seseorant agar tidak mengatakan hal

tersebut pada dirinya. Sedangkan hadits yang sedang kita bahas adalah

pemberitaan tentang sifat orang lain, bukan menyebutkannya pada diri
*";tlur*ari 

membuatbab khusus untuk hadits tersebut, yaituBab.
'Uqad Asy-Syaithan'Ala Ra'si Man bmYuslulli @ab Buhul-buhul Setan

di Atas Kepala Orang yang Tidak Shalat Malam). Namun, Al-Maziri
menyangkal pendapat ini seraya berkata, 'Yau:*B disebutkan di dalam
hadits bahwa ikatan buhul di kepala orang itu masih ada sekalipun
dia melaksanakan shalat. Buhul-buhul setan hanya akan lepas dengan

berdzikir, berwudhu', dan shalat. Dengan demikian, perkataan Al-
Bukhari harus ditafsirkan. Al-Bukhari bermaksud bahwa buhul-buhul
itu akan terus berada di kepala pada orang yang tidak melaksanakan

shalat malam dan orang yang melaksanakan shalat sehingga lepaslah

buhul-buhul tersebut laksana orang yang tidak terkena buhul setan

sama sekali sebab pengaruhnya telahhilu.g dari dirinya."



(5O) Bab Anjuran untuk Shalat Sunnah di Rumah dan
Boleh Mengerjakannya di Masjid
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1817. Mulnmmad bin Al-Mutsanru telah mmtfuritahulqn kqada lami, Yahya

telah memberitahulan kcpana fumi, ilai Ubaidullah berluta, 'Nafi'
telah mengabarlun lcepaihlu, dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "ladiknnlah sebagian shalat lalian
di rumah-rurnah lcnlinn dan janganlah lulian menjadikannya (rumah-

rumah lalian) sebagai htbur an. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Slalah,BabKarahah Ash-ShalahFii Al-
Maqabir (nomor 432).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Shalah Ar-Rnjul At-
Tathawwu' Fii Baitihi (nomor 1043), Ktab Ash-Shalah, Bab Fii Fadhl

At-Tathnwwu' Fii Al-Baif (nomor LMB).

Ibnu \dajah di dalam Ktab lqamah Ash-Slwlah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Maa laa-a Fii At-Tathnwwu' Eii Al-Bait (nomor 1377) secata
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8142).

* gG # +i'1 6';;i i6,jt 3{ $'r; $t i).1 $k i. \ 
^ 
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^
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1818. Dan lbnu Al-Mutsanna telah membeitahuknn kepada kami, Abdul

Wahhab telah memberitahulun kepada kami, Ayyub telah mengabarlun

bpadn lami, dari Nafi', ilari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ilari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Shalatlah kalian

di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadiknnnya sebagai

htburan."

e Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-Taluijid, Bab At-
Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor fl8.n. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7527)

t'P 1;.xa U 9, ebo "i,r ,if $):P

1819. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahulan

bpodn kami, merelu berdua berluta, 'Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan lcepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan,

dari labir berluta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Apabila salah seorang kalinn telah melnksanakan shalat di masjid, mala

hendalcnya dia jadilun untuk rumahnya bagian dari slalatnya; lurena

sesungguhnya Allah mmjadilan suatu kebaikan di rumahnya dari

shalatnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2322)

4tr

13 E# eW iv 6ui +r'A,& :;t ,f 'F it

yt! 
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L820. Abdullah bin Banad Al-Asy'ari ilnn Muhnmmnd bin Al:Ala- telah

memberitahulan lcepaila lami, muela berdua berlata, 'Abu Usamah

telah memberitahulun kqafu knmi, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari

Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

in bersabila, "Pentmpamaan rumah yang disebutlun nama Allah di

dnlatntrya dm runah yang tidak disebutlcnn ramn Allah padanya, adalah

sqerti orang yang hidup dnn orang yang mnti."

. Takhrii hadits:

Ditaldrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ad-Da'Au)at, Bab Fadhl

Dzkr Allah Azm wa lalla (nomor 6407'l dengan hadits yang sama . Tuhfah

Al-,\syraaf (nomor 9064).

,? ,uir .;;"Jr -c; il.l 'ii +p- S3* y il -^# $'E t AY'l=i 7,,' ;' :'."::, . .

#, y ht * hr iyi i'iii; A :; g *,W #
ii ,5$t*t 4 ry-o,i$t l:17r;;' 6i.tl1x v i6

782'1. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, Ya'qub -bin

Ab durr ahmnn Al- Qan- tulah metttberitahulun lcepada kami, dari Suhail,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah knlian

jadikan rumnh-rumah lulian sebagai htburan. Sesungguhnya setan lari
dari rumnh yang dibacalun surat Al-Baqarah di dalamnya."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al'Asyraaf (nomor 12769)

pit :;, 3,;;-l c-i. r AY Y

;'Ar';'); 4t
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^l;
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1822. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lami,

Muhammad bin la'far telah memberitahulun krpada lumi, Abdullah

bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Salim Abu An-Nadhr

pembantu l)mar bin l,lbaidillah telah memberitahulan l<epada lumi,

dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit Rndhiyallahu Anhu, ia berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membunt sebuah ruangan

leecil dengan tuin tebal atau tilcnr, lalu Rasulullnh Slallallahu Alaihi

wa Sallam melalcsanalun shnlat di dalamnya.' Dia (Zaid) berlata,'Inlu

ada b eb er ap a or ang mcncari b eliau, mer ela datang melalcsan alun shnlat

mengikuti beliau. lalu merela datang pada suatu mnlam dan merelu

benar-benar hadir. Namun, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

memperlambat untuk datanglcepada rnerekn.' Difr (Zaid) berluta,'Dan

beliau tidak keluar kepada merela, lalu merelct pun mengeraslun suara

merelcn dan melempari pintu dengan kcrikil. Mala Rasulullah Shallallalru

Alaihi wa sallam pun leluar kepada merelu dengan lceadaan marah,

beliau shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada merela, "Knlian

masih tetap melakulun perbuatan lulian itu hingga aht mmgira bahwa

dia alcw diwajibtan atas lalian. Malu shalatlahknlian di rumah-rumah

lulinn, karena sesungguhnya sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di

rumahny a, lcecuali shalat wai ib. "
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. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

dvarth r\@iil

L. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Admn, Bab Shalah Al-I-ail (nomor 731'),

Kitab Al-Ailab, Bab Maa Yaiuuz Min Al-Ghadhab wa Asy-Syiddah Li
Amr Allah Ta'ala (nomor 6LLg), Ktab Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-

Sunnah, Bab Maa Yukrah Min Katsrah As-Su-al wa Min Talalluf Maa

lnn Y a' niihi (nomor 7290\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slnlah, Bab Shalah Ar-Rajul At-

Tathnwwu' Fii Baitihi (nomor L044) secara ringkas, Kitab Ash-Shalah,

Bab Fadh At-Tatlwwwu' Fii Al-Baif (nomor L447).

3. At-Tirmidzi di dalam Ki tab Ash- slwlah, Bab Maa I aa' a E ii F adhl shalah

At-Tathawtu' Fii Al-Baif (nomor 450) secara ringkas.

4. An-Nasa'i di dalam Ki tab Qiyam Al-I-ail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab

Al-Hatstsu', Ala Ash-shalah F ii Al-Buyut w a Al-F adhl F ii D z.alik (nomor

1598). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3698).

,?; $k #3 $k H,csk nv :; 'ru-t i3;i.t AYI
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1823. D an Mulwmmad bin Hatim telah memb eritahuknn lcep ailaku, B ahz t elah

memberitahulan kepada lami, wuhaib telah memberitahulcnn kepada

knmi, Musa bin llqbah telah memberttahuknn kepada lumi, dia berluta,

' Aku telah mendmgar Abu An-Nadhr, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin

T sabit, b ahro as any a N abi Shallallahu Alaihi w a S allam membuat s ebuah

tuangan di dalam masiid dengan tilar, lalu Rasulullah shallallahu

Alnihi wa sallam melalcsanalun shalat di dalamnya beberapa malam,

hingga orang-orang berkumpul di sana.' Lalu disebutlan hadits yang

sama, Akan tetapi, perawi menambahknnbahwa Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "lila seandainya diwaiiblun atas kalian,

p asti lalian tidak manryu melalcs annlanny a. "
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o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L822.

. Tafsir hadits: 1.81,7-1823

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "ladikanlah sebagian

shalat kalian di rumah-rumah lulian dan janganlah kalian menjadilunnya
(rumah-rumah l<slian) sebagai kuburan." Maksudnya shalatlah di rumah
kalian dan janganlah kalianmenjadikannya seperti kuburan yang tidak
dilaksanakan shalat di dalamnya. Maksud shalat di sini ialah shalat
sunnah. Dengan demikian diartikan, laksanakanlah shalat sunnah
di rumah-rumah kalian. Al-Qadhi Iyadh berkata "Sebuah pendapat
menyatakarL "Perintah itu berlaku pada shalat fardhu. Maksudnya
adalah jadikanlah sebagian shalat fardhu kalian di rumah agar orang

yang tidak keluar ke masjid seperti kaum wanita, para budak, orang

sakit, dan yang sama dengan mereka dapat meneladani kalian."

]umhur ulama berpendapat, "Perintah itu hanya berlaku pada shalat

sunnah agar tidak dilihat olehbanyak orang dan karena ada hadits lain
yang berbunyl "sesungguhnya sebaik-baikttya sh.alat seseorang adalah di

r umahny a, lce cu ali shal at w aj ib. "
Menurut saya, pendapat yang benar tentang maksud shalat -dalam

hadits- adalah shalat surmah. Semua hadits yang tercantum dalam

bab ini menunjukkan hal tersebut dan tidak boleh mengalihkannya

pada shalat fardhu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya

menganjurkan shalat sunnah di rumah karena tidak terlihat oleh ba-

nyak orang, terjauh dari sifat riya' (pamer), dan lebih terjaga dari hal-
hal yang dapat menggugurkan pahala. Di samprng 7f,u', agar rumah
mendapatkan berkatu rahmat, para malaikat turun di dalamnya, dan

setan lari darinya sebagaimana yang tercantum di dalam hadits yang

tain. Itulah makna sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam

riwayat yang lain, "lcnrena sesungguhnya Allah meniadilun suatu kebaikan

di rumahnya dari shalatnya,"

Perkataannya, ;:r"1. €) # *i ;f "dari Buraid, dari Abu Burdah..."

Sebelumnya telah dibahas berkali-kali bahwa kata $i. dibaca dengan

men- dhamnh-kan huruf ba'.

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "Perumpamaan rumah

yang disebutl<an nama Allah di dalamnya dan rumnh yang tidak disebutlcnn

nama Allah padanya, adalah seputi orang yang hidup dan orang yang matL"



a.

b.

c.

4t6

Di dalam
antaranya:

Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala di dalam rumah dan

bahwasanya rumah tidak boleh kosong dari berdzikir.

Boleh membuat perumpamaan.

Panjang runur di dalam ketaatan adalah sebuah karunia meskipun

orang yang mati sudah mendapatkan kebaikan. Karena orang yang

hidup akan menyusulrya nanti, tetapi ia lebih banyak mempunyai

kesempatan untuk melakukan ketaatan.

sabda Rasulull ahshallallahu Alaihiwa sallam," surat Al-Baqarah" ada-

lah dalil yang menunjukkan tentang diperbolehkannya menyebutkan

hal tersebut bukan makruh. Adapun ofang yang memakruhkan per-

kataan " Surat Al-Baqarah" dan yang sejenisnya, maka dia keliru' Perma-

salahan itu telah dibahas sebelumnya dan kami akan mengulangnya

pada bab Fadla'il Al'Qur'an.

Sabda Rasulullah Shallallnhu Alalhi w a S allam,

e.';1r i'r. y,ii,slt *t U'4'o,i,#t :'t

,,sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacalun surat Al-Baqarah di

dalamnya."

Menurut jumhur ulama, bahwa kata-kata dalam hadits adalah fi
(lari). Akan tetapi, sebagian perawi meriwayatkannya dengan 'i (lai)
dan kedua-duanya adalah benar.

Perkataannya,

dvarah r\@iU
hadits ini terdapat beberapa kesimpulan hukum, di

4

#t *.1' .,l-2 yt Jt-: '1'*r

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm membuat sebuah ruangan lcecil

dengan lain tebal atau tilear, lalu Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

melalcsanalan slwlat di dalamnya."

I(;rta;'j;.i (ruangan kecil) dibaca dengan men'dhamah-kan huruf

hn', tashghir (kata yang men,njukkan kecil) dari kata i'r;':'y^1u tr,
d^ F sebenarnya mempunyai arti yang sama. Perawi meragukan

makna kata yang disebutkan dalam hadits itu. Maksud dari kata

, -.: o /rFfrvs'

oi -'.,.ll Ae-ei=t
,/
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'$it adalah membatasi suatu lokasi di dalam masjid dengan tikar
untuk menutupnya, guna shalat di dalamnya agar tidak ada seorang

pun lewat di arah depan tempat tersebut dan orang yang shalat Pun
tidak terganggu. Dengan demikian, orang yang shalat di sana dapat

menggapai kekhusyukan dan konsentrasi hati.

Dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan, di antaranya:

a. Diperbolehkan melakukan hal tersebut apabila tidak terjadi
penyempitan tempat bagi orang-orang yang shalat atau orang lain
yang tidak shalat di tempat itu; dan iuga tidak melakukannya terus-

menerus. Seb ab, Nab i Shallallahu Alaihi wa S allam membuat ruangan

itu pada malam hari dan shalat di dalamnya, dan mencopotrya

pada siang hari sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim pada

riwayat yang akan disebutkan setelah ini. Lalu Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak melakukannya lagi, baik pada waktu malam

maupun waktu siang, danbeliau kembali shalat di rumah.

b. Boleh mendirikan shalat sunnah di masjid.

Boleh melakukan shalat berjamaah di luar shalat wajib dan boleh

mengikuti menjadi makmum bagi orang yang tidak berniat menjadi

imam.

Boleh meninggalkan sebagian kebaikan karena khawatir menim-

bulkan efekburuk jika kebaikan tersebut tetap dilaksanakan.

Penjelasan tentang kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

terhadap umatrya dan beliau menjaga kemaslahatan mereka.

Sudah seharusnya bagi para Penguasa, pemuka kaum, dan orang
orang yang dijadikan panutan dalam hal ilmu dan lainnya untuk
meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal

tersebut.
,

Perkataanny u, iv) *t'& "Lalu adabeberapa orang mencartbefiau."

Demikianlah kami menetapkannya dan begituluh y*8 tercantum

di dalam naskah-naskah. Asal arti kata (S adalahmencari. Maksudnya

di sini adalahmereka mencari tempatbeliau danberkumpul di sana.

Perkataannyu, q]t \i,2;3 "dan melempai pintu dengan kerikil".

Maksudnya mereka melempari Pintu dengan batu-batu kerikil guna

menginga&an beliau dan mereka mengira bahwa Rasulull ah Shallallahu

Alaihiwa Sallamhtpa.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "I(flrota sesungguhnya

sebak-baitcny a slalat seseorang adalah di rumnhny a, lcecuali slwl at waiib."

FIal ini bersifat umum pada semua shalat sunnah, baik shalat sunnah

rawatib (yang shalat wajib) mauPun sunnah mutlak (tidak

terpaut waktu). Kecuali shalat-shalat sunnah yang termasuk syiar-syiar

Istram, seperti shalat Id (hari ruya\, shalat gerhana, shalat lstisqa' (minta

huian), begitu juga shalat tarawih menurut pendapat yang paling

shahih. Shalat sunnah tersebut disyariatkan untuk dilaksanakan secara

berjamaah di dalam masjid, sedangkan shalat Istisqa' di gurun pasir

atau lapangan. Demikian pula halnya dengan shalat Id apabila masjid

sudah penuh. Wallahu A'lam.

i
I



(31) Bab l(eutamaan Melaksanakan Shalat Malam dan
lbadah Lainnya secara Terus-menerus.

6k #t d,;;- *1")r 
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1824, Dan Muhammad bin Al-Mtttsanna telah membqitahulun kepado

lami,AbdulWahhab-Ats-Tsaqaft telahmemberitahulunkepadalumi,

llbaidullah telah memberitahulan k podo kami, dari Sa'id bin Abu

Sa'id, dari Abu Salamah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berluta,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki selembar tilur, ilan

beliau selalu memasangny ap ada w aktu mnlamlalu shalat di atasny a. Malu

orang-orang pun mulai mengikuti shalat beliau. Dan beliau melepasnya

pada waktu siang. Lalu pada suatu malam merelu berhtmpul di sana,

malu beliau pun bersabda, "Wahai Para manusia, hendalcnya knlian

melakuknn amalan-amalan yang knlian sanggupi karena sesungguhnya

Allah tidak aknn menghentilun pahala untukknlian hingga lulian sendiri

yang tidakberibadah untuk-Nya. Sesungguhnya amal perbuatan yang

4t9
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paling dicintai oleh Allah adnlah amal pubuatan yang terus dilalatlun

meskipun sedikit. " Adalah lcelunr ga N abi Muhammad Shnll allahu Alaihi

wa Sallam, apabila melakulan suatu amal perbuatan, maka merelu terus

melakulannya."

Takhrii hadits:

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan,Bab shalah Al-l-ail (nomor 730)

secara ringkas, Kitab Al-Libas, Bab Al-l ufits' Ala Al-Hashir wa N ahuihi

(nomor 5861).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slalah, Bab Mna Yu'mm Bihi Min

Al-Qashdi F ii Ash-Shalalr (nomor 1368).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah, Bab Al-MuslulliYaleuun Bainahu

wa B airu Al-Ittum Sutrah (nomor 761).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-slalalt wa As-sunnah Fiitua,

Bab Maa Yatsur Al'Mttslulli (nomor 942) *cara ringkas. Tuhfah Al-

,4syraaf (nomot L7720\.

1.

2.

4.

#^*$'G )e il i*tJ:k #t J;.38J$k.tAYo
i;, iti ,*te y L6'^a:'6 'd ;l et!\ i, #
u'rii i6 "i,r 

jt ui.1^,ir &i ,y.J #t y ar ,ri; ir

t825. Muhammad bin Al-Mutsannn telah membeitahulan lcepada lami,

Muhammad bin la'far telah memberitahulan k podo lami, Syu'bah

telah memberitahu'lan kepada kami, dai Sa'ad bin lbrahim, dia telah

mendengar Abu salamah memberitahulan dari Aisyah Rndhiyallahu

Anha, bahwasanya Rasulultah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ditanya,

'Amal perbuatan apatuh yang paling dicintai oleh Allah?' Beliau

menjawab, "(Amalan) yang terus dilakulun meskipun sedikit'"

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Qashdu wa

Al-Mudawamah'Ala Al:Amal (nomor 6465). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

LnLq.

Ct o

# ot)

3.
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1826. Dan Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan

k podo tami; Zuhair berluta, 'larir telah memberitahukan kepaila

lcami, dari Manshur, dni lhrahim, ilari Alqamahberlcata,'Aku pa"uah

bertanya lcepada Llmmu Al-Mu'minin, Aisyah Radhiyallahu Anha.

Dia (Alqamah) berluta,'Aku berlcnta, 'Walui Ummu Al'Mu-minin,

bagaimanaluh amnl perbuatan Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam? Apaknh beliau dnhulu mengkhususlunnya hai-hari tertentu?'

Dia 6isyah) mmjawab, 'Tiilak. Amal perbuatan belinu ailalah terus-

nrcnerus. siapaluh dari lalian yang mampu melahtkan apa yanS beliau

fiampu (untuk melahtlunnYa) ?'

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab Ar-Riqaq, Bab Al-Qashdu wa Al-Mudawamnh

'Ala Al: Amal (nomor 5466), Ktab Ash-Shaum, Bab Hal Yalhfa Syai'an

Min Al-Ayyam (nomor D8n,

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Maa Yu'mnr Bihi Min

At-Qashdi Fii Ash-Shalah (norrror 1370). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

L7406).

-,;.;.;lt G'fri *'.; il's" $3; di n"* f U,t tti*i.\Atv

& *"it ,p lnr'Jy', iG U6'atse :f # U

tsyt*,sv *isii6rt iy3r1'rii Jd it J\)vL\\ Ui
ui,yatry

Ls2T.DanlbnuNumairtelahmemberitahuknnkepadalumi,ayahku(Numair)
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telah mentberit ahulan lcepaila lami, Sa' ad bin S a' id telah membeitahukan

kpadn lumi, Al-Qasim bin Mnhammad telah mengabarlun kepailaku,

dari Aisy ah Radhiyallahu Anha berlata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabiln, "Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah

T a' ala adalah y ang dilahtlan terus -menerus makipun s e dikit. "

Dia (Al-Qasim) bqluta, 'Aisyah Rndhiyallahu Anha, apabila dia

melalaiun suatu amalan, mala diammehtninya.'

. Takhrii hadits:

Dita}<hrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asytaaf (nomor 77456).

o Tafsirhadits: L824-1827.

Perkataannya,

liA-i fur3lA,,C!t ,F y.,p Pt ,yiY,;J- ls':
,t111t,

"Dan beliau selalu fiurtasangnya paila waktu malam lalu shalat di ata.snya.

Mnla orang-orang pun mulai mengiktti shalat beliau. D an b eliau melep asny a

paila waktu siang."

Demikianlah kami menetapkannya. Kata 'rl,;!- "memnsang" dibaca

dengan men-dlwmah-kart huruf ya', mem-fathah'kan huruf ha', dart

meng-lasrah-kan huruf lim yang ber'tasydid. Maksudnya membuat

ruangan sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat yang lain. Di
dalamnya terdapat isyarat tentang sikap zuhud terhadap d'unia dan

berpaling darinya yang kerap dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam,sambil memanfaatkan kemewahan dunia sebagaimana

mestinya.

Perkataannyu, fi c.,ts ti.w artinya pada suatu malam mereka

berkumpul. Ada yang mengartikan, 'Pada suatu malam, mereka

kembaliuntuk shalat.'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hutdaknya lcnlian

melalatlan amalan-amalan yang lalian sanggupi" maksudnya kalian

mampu meneruskannya tanpa mendatangkan mudharat bagi diri
kalian. Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang anjuran

berbuat adil di dalam ibadah dan menjauhi sikap berlebihan. Hadits
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tersebut tidak terbatas pada masalah shalat, bahkan bersifat luntun
yang mmcakupi seluruh amalan kebajikan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, t-J;; ,t- ,tr- |ii e F-i',irr 5f
"lcnrena sesungguhnya Attah tidak alun menghentilun patula innk lulian

hingga lalian smdii y ang tidak berib adah untuk-N y a."

Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan lafazfr, & flUJ. I
,.ri.:

Kedua riwayat itu mempr.rnyai maksud yang sama. Para ulama

mengatakary "Kata ji:ir auo LIjJt secara bahasa artinya adalah bosan

dan maksudnya sudah dikenal di kalangan kita. Hal itu adalah mustahil

bagi Allah Ta'Ala, sehingga hadits tersebut wajib ditakwilkan." Pata

pen-tahqiq (peneliti) hadits berkata, "Maknanya adalah Allah tidak

akan memperlakukan kalian layaknya orang yang merasa bosan. Dia

menghentikan pahala, ganjaran, karunia, dan rahmat-Nya dari kalian,

ketika kalian sendirilah yang menghentikan amalan ka1ian." Ada yang

mengatakary "Maknanya adalah Allah tidak akanbosan apabila kalian

telah bosan." Itu dikatakan oleh Ibnu Qutaibah dan lainnya, serta

diriwayatkan oleh Al-IGaththabi dan perawi lain, bahkan mereka

melantunkan syair tentangnya. Mereka berkata, "Contohnya adalah

perkataan, l'*! A- * &,rZ- t ,iX, a*inya dia tidak akan berhenti

sampai lawan-lawannya juga berhenti. Iika diartikan dia berhenti

apabila lawan-lawannya berhenti, maka orang tersebut tidak memiliki

kelebihan atas yang lainnya.

Di dalam hadits tersebut terdapat kesempurnaan kasih sayang dan

kelembutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya

karena beliau membimbing mereka kepada perkara yangberguna untuk

mereka, yaitu melaksanakan amal perbuatan yang mamPu mereka

kerfakan tanpa mendatangkan kesulitan dan kemudharatan hingga

jiwa mmjadi lebih giat dan hati lebih lapang. Dengan demikian, mereka

mengerjakan ibadah sec.ua sempuna. Berbeda dengan orang yang

melaksanakan amal perbuatan yang menyulitkan dirinya sendiri karena

dalam waktu cepat dia akan meninggalkannya atau meninggalkan

sebagiannya. Atau dia mengerjakannya dengan penuh beban dan tanpa

kelapangan hati sehingga dia tidak mendapatkan banyak kebaikan.

Allah Ta'ala telah mencela orang-orang yang biasa melakukan

ibadah dengan sikap yang berlebihan, Allah Ta'alaberfirman,
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" . . .Mer eka mengada-adalan rahbaniyy ah, p ailahal Kami tidak man ai iblunny a

kepada merekn (y ang Kami w ajiblun hany alah) mencari L,sidaan Allah, tetapi

tidak mqelu pelihara dengan semestinya..." (QS. Al-Hadid: 27).

Abdultah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhuma menyesal

karena menolak menerima ru?Julwh (keringanan) dari Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam berkenaan tentang ibadah dan menjauhi

sikap berlebihan di dalamnya

SabdaRasulullah SlullallahuAtaihiwasallam,u i' . JL.;!i Ai ltl:

i, itp * ( i'.! " S esung guhny a arul perbuatan yang paling dicintai oteh Allah

adtbh amal pubuatanyang tmts dilakulwn makipun sedikit."

Demikianlah kami membacanya (:'s", beflajuga yang tercantum

di dalam mayoritas naskah, yaitu dengan dua huruf @aar. Namun,

di sebagian naskah disebutkan il3 dengan satu huruf araar. Namun,

yang benar adalah bacaan pertama yakni dengan dua huruf waw. Di
dalam hadits ini terkandung aniuran untuk melakukan amalan ibadah

secara berkelanjutan dan amalan sedikit yang selalu dilakukan adalah

lebih baik daripada amalan banyak, tetapi jarang dilakukan. Sebab,

dengan terus melakukan amalan yang sedikit, maka dengan sendirinya

seseorang akan selalu berbuat laat,betdzikir, bemiat, berbuat ikhlas,

dan menghadapkan diri kepada Allah Maha Pencipta Subhanahu wa

Ta'ala. Amalan ini akan membuahkan hasil dan memPunyai pahala

yang berlipat dibandingkan amalan banyak yang jarang dilakukan.

Perkataannya, ,,Adalah lelunrga Nabi Mulwmmnd slullallahu Alaihi

wa Sallam, apabila melakulun suatu amal perbuatan, mala mereka terus

mtlahicnnnya." Yaitu melakukannya dengan konsisten dan berke-

lanjutan. Zralurnya, bahwa yang dimaksud dengan keluarga di sini

adalah keluarga dan orang-orang spesial Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, seperti istri-istrinya karib kerabatnya, dan lain sebagainya.

Perkataan Aisyah Radhiyallnhu Anha, q: fu oG "Amal perbuatan

futiau ailalah terus-menerus" kata i:j.r dibaca dengan meng'lasraft-kan

huruf dal dm nre*sukun-kan huruf ya', maksudnya beliau terus-

menerus melakukannya dan tidak menghentikannya.



(52) Bab Perintah bagi Orang yang Mengantuk di
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Dalam Shalatnya, Kesulitan Dalam Hembaca Al-Qur'an,
atau Berdzikir agar Tidur atau Duduk hingga tlal

Tersebut llilang darinya

F) )c ll"t;'^{, ekr. t AyA

i",f y # i. ,rl'* y P*t$k qr i.
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'r.l ,'.,tP4l
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1828, Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah membqitahulan h,epaih lami,
Ibnu Ulayyah telah memberitahulan l<epada lumi; (H) ilan Zuhair bin
Harb telah membeitahulan kepadaku, Ismail telah memberitahulan
bpada lcami, dari Abdul Aziz bin Shulnib, ilari Anas (Radhiyallahu

Anhu), ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tnasuk lce

ilalam masjid, sementara aila seuntai tali tqbentang di antara dua tiang.

Beliau pun bertanya, "Apa ini?" Merela (para shahabat) menjawab,
'Kepunyaan Zainab. Dia shalat ilengan mmggunalunnya. Apabila dia

malas at au lel ah, dia berpegangan dmgannya.' Mal,a b eliau pun bersab da,

"Lepaslanlah tali itu! Henilakrrya salah seorang lalinn melalcsanalan

shalat pada saat dia giat. Apabila dia malas atau lelah, nuka dia duduk."
Alun tetapi, di dalam hadrts Zuluir disebutlan, 'llaka hcndalorya dia

duduk.'
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. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash'Shalah, Bab An-Nu'as

Fii Ash-Shalah (nomor 1312). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 995)

r ,rft * # i)tilt it tl'"t At n 'oW ,$kt t AY 1

qu'tY'a''&ilt*d
1829. D an Sy aib an bin F arnil& telah memb er it ahulunny a k p o d, l<nmi, Ab dul

Warits telah membeitahul<anlnpodalumi, ilari Abdul Aziz, dari Anas

Radhiyallahu Anhu, dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits

yang sama dengan sebelumnya.

Takhrii hadits:

Ditaklrrif oleh:

Al-Bulhari di dalam Ktab At-Talwiiud, Bab Maa Yulcrah Min At-
Tasydid Fii Al-'Ibadnft (nomor 1150).

An-Nasa' i dr dalam Kitab Qiy am Al-I'ail wa T atluttxttu' An-N ahar, B ab

Al-Il'htilaf 'Ala AisyahFii lhya' Al-I^ail (nomor 1642).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Maa laa'n Fii Al-Muslwlli ldzn Na'isa (nomor 1371). Tuhfah Al'
Asymaf (nonor 1033).
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1830. Dan HarmalahbinYahya dan Muhammadbin Salamah Al-Muradi telah

memberitahuknn lcepailaht, mereka berdua berluta,'Ibnu Wahb telah

memberitahukan kepaila lami, dari Yunus, dari lbnu Syihab berluta,

'Unuah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadahr, bahwasanya

Aisyah Rndhiyallahu Anha, istri Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam,

telah mengabarlan lcepailanya, bahwasanya Al-Haula' bintu Tuwait

bin Habib bin Asad bin Abdul Uzza berjalan di depannya, sedang din

(Aisyah) di delat Rasulullah Slallnllahu Alaihi wa Sallam. Mala alu
pun beilrnta,'ltu adalah Al'Haula' bintu Tuwait.' Merela mengklaim

bahwa dia tidak tidur malam.' Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pun bersabda, 'Dia tidak tidur malam? Lalcsanalanlah oleh

lqlian amalan yang lulian mnmpu. Demi Allah, sesungguhnya Allah

tidak alun menghentikan pahala untuk lulian hingga lalian sendiri

y an g tidak b rib adah kep ada -N y a. "

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16730).

JL LIvi ;1 l,36 vri +if ;1'r* s,t il fr ;.t6r;.'s i: t31;;. t Ar t

4Lir;'^S Aj.JJ/t qf U 'h Gir, : Ce:f ,l
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1831. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Abu ktraib telah membqitahulun

kepada lami, merelu berdua berkata,' Abu Usamah telah memberitahulcnn

bpodn kami, dari Hisyam bin Llrwah; (H) dan Zuhait bin Harb telah

memberitahulun kq ailalar dan lafazh ini mililory a-, Y alry abin S a' id telah

memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, in berknta, ' Ayahkrt (Urwah

bin Az-Zubair) telah mengabarlan kepadaht, dari Aisy ah Radhiy allahu

Anha, in berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaili wa Sallam datang

e:tv *itr;
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kepailaht, sedang di delatht ada seorang wanita. Belinu pun bertattya,

'Sirya itu?" ,4ku menjautab,'seorang wanita yang tidak ti.dur, yang

terus melalcsannlun shalat.' Beliau punbqsabila, " Lakuknnlah oleh lulian
amal pubuatan yang lulinn nnmpu. Demi Allah, sesungguhnya Allah

tidnk alan mengltentilan palula untuk lalian hingga lalian sendiri yang

tiitak beribadah lcepada-Nya; dan amalan agaw yang paling dicintai-

Nya ailalah amnlan yang terw dilalai<nn olehpelakunya." Aknn tetapi,

di dalam hadits riwayat Abu llsamnh disebutlun, "Dia seorang wanita

ilariBani Asad."

Takhrii hadits:

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu

Majah di dalam Kitab ,42-Zuhud, Bab Al-Muilawamah'Ala Al:Amal
(nomor 4238 danL682l).

Hadits zlrhar bin Harb ditalfirii oleh Al-Bukhai di dalam Kitab

Al-lnun, B ab Atwbb Ad-D iin llallaah Adw amuhu (nomor 43) .

An-Nasa'i di dalam Kitab Qtyam Al-I-ailwaTatluwrttu' An-Nalnr,Bab

Al-Ittutilaf ' Aln Aisy ah F ii lhy a' Al -I-nil (nomor L64\), Kit ab Al-Iman u) a

Syara'i'uhu, Bab ,\Iwbb Ad-Diin llallaah ,4zm wa lalla (nomor 5050).

Tultfah Al-Asyraaf (nomor 17nn.

U'r).ttlt;:Cfajj l; .i,r '-rL 13"";'d , ri'u, ,l :: EJ ,illlrt.
v'- g'J ' J''; i t3'";. t Af Y

a

1.

3.

i1 . .
r'Lt, J -

gttb;'yq4 t;u,l ;.ltlr;i ic"*if 66virdu'* fi tt'G i

1832. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah metnberitahulun kepada lami,

Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepada lumi; (H) dan

Ibnu Numair telah memberitahuknn lcepada lumi, ayahku (Numair)

telah mcmberitahul<nn kepada kami; (H) dan Abu Kuraib telah

memberitahulun kepada lanni, Abu lJsamnh telah memberitahulan
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lepada lami; semuanya meriwayatlan dari Hisyam bin Urwah. (H) dan

Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada knmi -dan lafazh ini

milikrrya-, dari Malikbin Anas, dariHisyambinUrwah, dari ayahnya,

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, 'Apabila salah seorang lalian mangantuk di saat

ihalat, nulu lwnilalotya dia tidur hingga kantuk itu hilang darinya;

lcar ena sesungguhnya ap abila salah seorang lulian melalcsanalan shalat

t<ctita dia seilang mengantuk, bisa iadi din bnistighfar sambil mencela

dirinya sendii."

Takhrii hadits:

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair

ditaldmij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah wa As-

Sunnah F iihaa, .B ab Maa I aa' a F ii Al-Muslwlli ldza N a' isa (nomor 137 0).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16983).

Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al'
,4syraaf (nomor 16840).

Sedangkan hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Wudhu-, Bab Al-Wudhu- Min An-Naum

wa Man l-am Yara Min An-Na'sah rua An-Na'satain aw Al-Khafqah

Wudhu'an (nomor 212).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slwlah, Bab An'Nu'as Fii ,4sh-Shalah

(nomor 1310) Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 77Mn.

a

1.

2.
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1833. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan lcepada kami, Abdur-

r azznq t elah memb er itahukankep adakami, Ma' mar telah memberit ahuknn

tcepadn lami, dari Hammam bin Munabbih, ia berlcnta, 'Inilah yang

diberitahukan oleh Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu kepada kami, dari

2.
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Nabi Mulwmmnd Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam..." lalu dia

meny ebutkan beber apa lndits, di antarany a: ilan Rnsulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam bqsabila, " Apabila salah seorang lalian shalat malam,

lalu lidahnya lcesulitan untuk membaca Al-Qur-an dan din tidak sadar

a?a yang dia ucaplun, malahntdnlctrya diab*baring''

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Ash-shalah, Bab An-Nu'as

Fii Ash-Slnlalr (nomor 1311). TuhfahAl-,\syraaf (nomor 14721\'

. Tafsir hadits: 182&1833

Perkataanr-tya, tentang seuntai tali yang terbentang di antara dua

tiang milik T*lir'arb, dia shalat menggunakannya,

'^Lvt ia H;bia\:;;1 i'/'
,Apabila dia malas ataulelah, diaberpegangan dmgannya.' Mala belinu pun

bersabila, " Lepaslanlah tati itu! Hendabrya salah seorang lulian melaksanalan

slwlat pada saat dia giat'

Kaa t).,{ "malas"dibaca dengan mutg-?,asrah-lran huruf siz'

Kandungan hadits:

Anjuran untuk berbuat sederhana di dalam beribadah, larangan

berlebihan di beribadah, dan perintah untuk melaksanakan

ibadah dengan giat. Sesungguhnya apabila seseorang lelah, maka

hendalcrya dia duduk hingga rasa lelah itu hilang.

Mengubah kemungkaran dengan tangan bagi orang yang mamPu

melakukannya.

Boleh melakukan shalat suru13h di dalam masjid, karena Al.Haula'

selalu melaksanakan shalat sunnah di dalam masjid dan itu tidak

diingkari oleh Rasulull ah Slnllallahu Alailhi wa Sallam.

Perkataanny u, ?i L; ;'l';,st "Al-Haula' bintu Tuwait" Kata 'i'j
dibaca dengan huruf fa' di awal dan akhir kata'

Perkataanny a, "Merelca mmgklaim baltwa din tidak tidur malam.' Mnl<a

Rasulullah Stullallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 'Di.a tidak tidur

rulam? L.alcsanalunlah oleh lulian amalan yang lalian mampu""'

Maksud Rasulullah slutlallahu Akihi wa sallam dengan sabdanya,
,Din tidak tidur malam?" adaLah sebuah pengrngkaran, Rasulullah

j,l*S s$

a.

b.
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Slallallahu Alaihiuta Sallam tidak menyukai perbuatannya karena wanita
tersebut bersikap berlebihan atas dirinya sendiri. Hal itu diperjelas
lagi bahwa di dalam kitab Muwaththa- Malik, yang di dalam hadits
itu disebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci hal
tersebut hingga aku mengetahui kebencian itu pada wajahnya." Hadits
tersebut merupakan dalil bagi madzhab kami dan madzhab mayoritas
ulama bahwa shalat sepanjang malam hukumnya adalah makruh.
Diriwayatkan dari sekelompok ulama dari kalangan kaum salafus-
shalih bahwa hal tersebut diperkenankan jika seseorang tidak tertidur
ketika masuk shalat Subuh dan itu adalah riwayat dari Malik.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Apabila salah seorang

lcalian mengantuk di saat shalat, mala hendalcnya dia tidur hingga lantuk itu
hilang darinya ... dan setuusnya"

Kandungan hadits:

a. Anjuran untuk melaksanakan shalat dengan khusSru', konsentrasi
hati, dan giat.

b. Perintah bagi orang yang mengantuk untuk tidur atau melakukan
hal-hal lain yang dapat menghilangkan rasa kantuknya. Perintah itu
bersifat umlrm, baik pada saat shalat wajib maupun shalat sunnah,

baik shalat malam maupun shalat siang. Itulah madzhab kami dan
madzhab jumhur ulama. Akan tetapi, jangan sampai waktu shalat

wajib berakhir.

Al-Qadhi berkata, "Malik dan beberapa ulama lain menyatakan

bahwa perintah tersebut untuk shalat sunnah malam saja karena secara

lxmum, malam itu merupakan wakfu tidur."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "laretta sesungguhnya

apabila salah seorangkalian melalcsanalun slnlat letil,(a dia sedang mengantuk,

bba jadi dia beristighfar sambil mutcela dirinya sendii."

Al-Qadhi berkata, "Maksud beristighfar di sini adalah berdoa."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lalu lidahnya lcesulitan

untuk membaca Al-Qur'an" maksudnya lidahnya tidak dapat bergerak

karena rasa kantuk yang menyerangnya.

431
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(33) Bab Tentang t(eutamaan Al-Qur'An dan yang
Berkaitan dengannya.

(34) Bab Perintah untuk Menjaga Hafalan Al-Qur'an
dbn Makruh Mengatakan, "Aku Lupa Ayat ini dan ini",

dan Boleh Mengatakan, "Aku telah dilupakannya."

J;t6i r,i$J-rc q:f ;ri* j A r<t itl'G.'r 
^?t)e')'*'&, {r6'h,' & qt :'i ia F ;J r ly

i* -^{ trt', trs ,ii\i .tli nr i;1 iw #t Ai'}i
t-6rr-tt 23r nqi*i

lss4.AbuBakarbinAbisyaibahdanAbuktraihtelahmemberitahulunkqada
lami, rnerela berdun berkata, Abu lLsamah telah memberitahulun kepada

lumi, dari Hisyam dari ayahnya (Urwah), dai Aisyah, bahwasannya

N abi Shallatlahu Alaihi w a S allam telah menilengar s es eor an g memb ac a

Al- Qur- an di mnlam lnri, lalu b eliau bersab da, " Mudah-mudalwn Allah

merahmatiny a, sungguh dia telah mengingatlunlat ay at ini dan ini, ay at

yang telahluput daiht di sutat ini dan surat ini."

. Takhrii Hadits

Dtakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Eadhail Al-Qur-an, Bab

Nisyan Al-Qur' an uta Hal Y aqulu Ayat kndza wa ludza (nomor 5038), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 16807).
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L835.lbnu Numair telah mentbeitahulun kepada kami, 'Abdah

433

dan Abu

a

1.

Muawiyah telah memberitahukan lcepada lumi, dari Hisyam, ilari
ayahnya, dari Aisyahberlcata, adalahNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendutgarknn seseorang membaca Al-Qur'an di masjid, seraya beliau

bersabda, "Mudah-mudahan Allah merahmatinya, sungguh dia telah

mengingatknnku alan ayat yang aku telah dilupalannya. "

Takhrii Hadits

Hadits Abdah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ad-

Da'au)afrt, Bab Qaul Allah Tabaralu wa Ta'ala 'Wa Slwlli Alaihim " wa

Man Al&aslnhn Akhahu bi Ad-Dua' duna nafsihi lwdits (nomor 6335),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor \7046\.

Hadits Abu Muawiyah ditaklrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 17213).

o-u
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L836. Yahya bin Yahya telah manberitahulun lcepada lami, ia berlwta, aht

membacalanl<epada Malik dai N afi' dari Abdullahbin Umar bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

perumpamaan penglufal Al-Qur'an adalah seperti perumpatnaan unta

yang terilat, iilu dia menjaganya, malu din akan dapat memeganyya

dan jila melepaslannya, mnla in pergr. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Eadha'iil Al-Qur'an, Bab lstidzlcnaru Al-

Qur- an wa T a' aahudihi (nomor 5031 ).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah, Bab laami' Maa laa'a fi Al-Qur'an

hadits (nomor 94l),Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 8368).

t
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1837 . Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Muts anna dan Ubaidullah bin S aid

telah memberitahulun bpafu lami, merelu bertiga berluta, Yahya -Al-
Qathtlwn-telah memberitahulan bpada lami. (H) dan lbnu Numair

telah memberitahulcan lcepada lami, ayahku telah memberitahukan

lcepafu lumi, merela semua dari Ubaidullah. (H) dan lbnu Abi Umar

telah memberitahulun lcep ada lami, Ab durr al,aq t elah memberit ahuknn

k pado lumi, Ma'mar telah mengabarlan kepada kami dari Ayyub. (H)

dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan lnpndo knmi, Ya'qub

-Ibnu Abdinahman -telah memberitahukan lcepadn lami (H) dan

Muhamrnad bin lslnq Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada

lami, Anas -Ihnu 'lyadh- telah metnberitahukan kepada lumi, merelu

semua meriwayatlun dai Musa bin Uqbah dan mereka semua dari

Nafi' dari lhnu lJmar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semalcna

dengan hadits Malik. Dan ia menambahlun di dalam hadits Musa bin

l)qbah, bahwasanya Rasulullah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Dan jikn penghafal Al'Qur'an melalcsanalan shalat,lalu ia

membacany a di malam dan sinng lwri, mala ia alan ingat dan iilw tidak

melalcsanalan shalat, malaia nulupalunnya. "
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. Tarkhrij Hadits

Ditaktnij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7912,8192,
8473), kecuali hadits Ibnu Abi IJnrar, ditakhrijjuga oleh Ibnu Majah di
dalam Kitab Al-Ailnb, Bab Tsawab Al-Qur'an (nomor 3783), Tuhfah Al-
Asyraf (nonor7546\.
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1838. Zuhair bin Harb, Utsttunbin Abi Syaibnh dan Isluq bin lhrahim telah

mentberitaJrukan lcepada lami- lsluq berlata, 'telah mengabarlun

lnpodr lumi' . Dua orang yang lain berlata, 'furtr tulah membeitahulun

lnpodo knmi' dari Manshur, dan Abi Wa'il, dari Abdullah, ia berluta,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam b er s ab ih, " S eburuk-buruloty a

perlutaan seseorang adalah dmgan mengatakan, 'Aku lupa ayat ini ilan

ayat ini.' Tetapi (dengan mengatalun) dia telah dilupalan. Hafallanlah

Al-Qur'an, sesungguhnya ia alun mudah lepas dai daila-dada m.anusia

dib andingkan (lep asny a) unta ilari tali lceknngny a."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab F adhail Al-Qur' an, B ab lstidzlaar Al-Qur' an

ua Ta'aahudihi (nomor 5032), Bab Nisyan Al-Qur'an lul yaqul; nasiitu

ayah kndza wa kadza (nomor 5039) secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Qira-at,Bab 100 (nomor2942).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Iftitah, Bab laami' Maa laa-a fi Al-Qur'an
(nomor 942),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9295).

v
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lg3g.Ibnu Numair telah membqitalrulun t epada lami, ayahlcu dan Abu

Muawiyah telah memberitahulan ?npada lumi. H) dan Yalrya bin

Yatryalelah memberitahutanlrepafulami -ilan lnforh ini miliknya- ia

berlata, 'Abu Muawiyah telah mengabmtan leepada knmi dai Al-

A',masy, dari syaqiq, ia berknta, Abdullah berluta, "lagalah oleh lalian

mushlnf ini -baranglali in mengatal'an', Al-Qur'an ini'. sungguh dia

akan muilah lqas dari dada-dada manusia daipada (lepasnya) unta

dari tali tcelangnya. la berl<nta, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "langanlah salah seorang dari kalinn mmgatakan, 'alan lupa

ayat ini dan ini" tetapi (dengan mengatalun) dia telah dilupalan."

. Takhrii Hadits

Ditaldrrif hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 926n.
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1g40. Muhammail bin Hatim telah membqitahul'an kepada saya, Muhnmmnd

bin Bakar telah mentbqitahulan lnpado lami, Ibnu luraii telah

mengab arlunlcepadalami,' Ab dahbin Abi Lubabah telah memb eritahulun

wpiaa saya, dari syaqiq bin salamah, in berlata, saya mendengar lhnu

Mas'ud berkata, saya mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "seburuk-burulorya orang adalah yang menSfltakan,

,Akulupa surat ini danini, atauakulupaayat ini danini' ,tetapi (dengan

mengatalun) dia telah diluPakan'"
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. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bulchari di dalam Ktab Fadlw-il Al-Qur-an, Bab

lstidzlaarAl-Qur'anwaTa'aahudihi(nomor5032),secaramu'allaq.Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 9285).

lz

a;ui ;1 $Jri$ yf ii &*rt\ 't';.i lr 3t $"^r. r Ar r
altrottl'

(#, *'l',,!i :;t,f ,/;,rrl F ;;'1. *t # ij F
U& 
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'A r*,# ,*,s$ti i:i$tv;tr3Aa iu

)ti.i..Y ?9t Ui# *;J.,.\i
LS4l.AbdullahbinBanadAl-Asy'ariydnnAbuktraibtelahnumberitahulcnn

k p odo lami, merela bqilua b erluta, Abu Usamah telah mentberitahulun

lcepada lami dari Buraid dari Abu Burdah ilari Abu Musa dari Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam belinu bersabda, 'lagalah oleh l<nlian

Al-Qur'an ini, demi Allah yang jiwa Mulwmrnad berada di tangan-

Nya, sungguh ia lebih muilah lepas ilaipaila unta yang ada pada tali
lcckangnya." laf.azhhadits ini milik Ibnu Barad.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadluil Al-Qur'an, Bab

lstidzlaarAl-Qur-anwaTa'ahudihi(nomor5033),TuhfahAl-,Asyraf (nomor
9052).

o Tafsir Hadits 1834-1841

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mendangar

seseorang membaca Al-Qur-an di mnlamhari,lalu beliau bersabda, "Mudah-

mudahnn Allah merahmatinya, sungguh dia telah mengingatkanku ayat ini
dan ini, ayat yang telah luput darilu di surat ini dan surat ini."

Di dalam riwayat lain disebutkan, "Adalah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendengarlun seseorang membaca Al-Qur'an di masjid, seraya

belinu bersabda, "Mudah-mudahan Allah merahmatinya, sungguh dia telah

mengingatkanku aknn ayat yang aku telah dilupaknnnya."

Dalam hadits selanjuhrya disebutkan, " Seburuk-buruknya perlataan

seseorang adalah dengan mengataknn,'Aku lupa ayat ini dan ayat ini.' Tetapi
( dengan mengat alan) dia t elah dilup alan."

I

L
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Kandungan hadits di atas:

c.

d.

Bolehmengangkat (melantangkan) suaraketikamembaca Al-Qur'an
pada malamhari dimasjid, dan tidakmakruhhukumnya jika tidak

mengganggu orang lain, tidak berrnaksud dyu', membanggakan

dirl dan lain sebagainya.

Berdoa bagi orang lain iika seseorang mendapatkan kebaikan dari

dirinya meskipun orang tersebut tidak bermaksud melakukan

demikian.

Mendengar bacaan Al-Qur'an adalah sunnah.

Boleh mengatakan surat ini dan ini, seperti surat Al-Baqarah dan

sebagainya, dan tidak perlu melihat perbedaan pendapat dalam

masalah ini, karena banyak hadits shahih yang menjelaskan hal

tersebut.

Makruh hukumnya mengatakan, 'Aku lupa ayat inr dan ayatiti"'
dan tidak maknrh mengatakan, "Aku telah dilupakannya." )ika orang

berkata, "Aku telah melupakannya", maka dalam ucaPannya terdapat

sikap memudahkan, meremehkan, dan melalaikan Al-Qur'an'

Allah T a' al.a berfirrtan,

@(*,f Gt):;fraffi|
"Dia (Allah) berfirman, "Danikinnlah, ilahulu telah ilatang kepailamu ayat-

ay at l(ami, dan kamu men gab ailunny a. " (QS. Thaha: 125).

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tafsir hadits tersebut bahwa hal itu
merupakan kecaman terhadap sebuah kondisi tersebut bukan terhadap

perkataan. Dengan demikian artinya "Aku lupa kondisi.' Yaitu kondisi

pada saat menghafal Al-Qur'an, lalu orang tersebut lalai darinya

sehingga ia melupakannya.

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, F ; i "Tetapi

(ilengan mengatalun) dia telah dilupalun" Kami menuliskannya dengan

men-tasydid-kan huruf sin. Al-Qadhi berkata, "Kami menuliskannya

dengan sinyangber-tasydid dan tidakber-tasydid-" ., ,
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, qul 3 'yang

aku telah dilupalannya," Hadits menunjukkan bahwa 6isa saja lupa

terjadi pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap apa yang telah

disampaikannya kepada umat. Hal ini telah dikemukakan di dalambab

zuiud sahwi, perbincangan seputar diperbolehkan lupa dan tidak bagi
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Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah Ta'ala
berkata, "Mayoritas ulama peneliti hadits belpendapat bahwa lupa
boleh saja terjadi pada diri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam terhadap
sesuafu yang bukan termasuk dalam hal menyampaikan ajaran agama.
Mereka berbeda pendapat jika hal tersebut berkaitan dengan falan
perihal menyampaikan dan mengajarkan ajarari agama. Akan tetapi,
orang yang mengatakan hal itu mungkin saja terjadi belpendapat bahwa
sifat itu bukan merupakan sesuatu yang selalu berada pada diri beliau,
dengan demikian beliau mengingahrya atau ada yang mengingatkan
beliau. Di samping itu, mereka juga berbeda pendapat, apakah harus
disyaratkan seketika itu juga atau boleh berselang sebelum wafatnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam?

Adapun tupa yang tersampaikan di dalam hadits ini, maka itu boleh
saja. Mengenai hal lupa, telah dijelaskan sebelumnya bahwa beliau
pernah lupa dalam perihal shalat. Sebagian orang sufi dan para pengikut
mereka berkata, "Hukum asahrya, beliau tidak boleh lupa dalam segala
urusan/ tetapi yang terjadi pada beliau adalah gambarannya saja bukan
yang lain." Pendapat ini bertentangan dan bertolak belakang, tidak ada
seorang pun yang mengatakan pendapat ini dari ulama yang dijadikan
panutan. Kecuali Abu Ath-Thahir Al-Isfarayini dari guru-guru kami
karena ia cenderung membenarkan pendapat ini dan menguatkannya.
Pendapat ini lemah dan bertolak belakang."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya
perumpamaan penghafal Al-Qur'an adalah seperti perumpamafln unta yang
terilut. . . dnn seterusnya."

Dalam hadits ini terdapat motivasi untuk menghafal Al-Qur'an dan
membacanya, dan peringatan agar tidak melupakan hafalan. Al-Qadhi

berkata, "Arti kata ot$t ,,--V "shnhib Al-Qur'an" adalah orang yang

selalu bersama Al-Qur'an. Kata +*it (persahabatan) sinonimnya
t;lry.U (persahabatan). Dalam bahasa Arab dikatakanfulan shahib futan
(si fulan sahabat si fuIan), ashhab al-jannah (penghuni surga), ashhab an-
naar (peng}:trti neraka), ashhab al-hadits (penghafal hadits), ashhab ar-
ra'yi (pakar pemikiran), ashhab ash-shifah (pemilik sifat), ashhab ibil wa

ghanam (pemilik kambing dan unta), shahib lanzn (pemilik neraca), dan
shahib ibadah (pelaku ibadah).

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, qi q 4T artinya

ayat ini dan ini. Kata i5 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf fa'
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menurut pendapat yang populer. Al-|auhari meriwayatkan dengan

fathah. Sedangkan riwayat yang menyatakan dengan lcasrah adalah Abi
tlbaidah.

Perkataannya, "Hafalkanlah Al-Qur'an, sesungguhnya ia alun mu-

dah lepas dai dada-dada manusia dibandinglan (lepasnya) unta dari tali
lcekangnya."

Pakar bahasa Arab mengatakan, 'Kata 
"L;3t 

maksudnya Ju2iyr

(terlepas). Maknanya sarru dengan riwayat, yang disebutkan, ti;; bt
(sangat mudah lepas). Kata t3t pada asalnya diartikan dengan unta,

sapi, dan kambing. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah khusus

unta karena yang biasa diikat adalah unta. Kata Ji:jr aiUaca dengan

men-dhamafu-kan huruf 'ain dau,:t huruf qaf dan boleh juga men-sukun-

kar,-.tttt:ruf. qaf, dan kata tersebut seperti kata lain yang setara dengannya.

Kata ini adalahbentuk jamak dall. J6,sama seperf- +q yangbentuk

jamaknya adalah +*. Xutu;1rr lunta) boleh dipakai dengan bentuk
mudmklar (antan) dan boleh juga muannafs (betina). Dalam beberapa

riwayat ini disebutkan dengan beberapa bmtuk bacaan, yaitu:

We,#balYt;
Semuanya adalah benar. Riwayat yang menggunakan huruf ba'

adalah maksudnya sama dengan huruf min, sebagaimana dalam firrnan
Allah Ta'AlA,

i,tiGu{;;x;
'(yaitu) mata air (ilalam surga) yang diminum olehhamba-lumba Allaft" (QS.

Al-Insaan: 5) Hal ini menumt satu pendapat mengenai maknanya.

Perkataannya di dalam riwayat ird., lji "tali lcelungnya" yang
disebutkan dengan bentuk mudmlclar, adalah pemakaian yang benar

sebagaimana yang telah kami sebutkan tadi.



(55) Bab Dianjurkan untulr Hembaguskan Suara pada
saat Membaca Al-Qur'an

1842. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah mnnberitahulun lepada
say a, merelu ber dua buluta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahulun
lcepada lami dari Az-Zuhi, dari Abi Salamah dari Abi Hurairah
menyampailan kabar dai Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam belinu

bersabda,' Allah tidak mendengarkan sesuatu seputi Din menilengarlan
Nabi yang membaguslan suara dalam membaca Al-Qur'an."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadlail Al-Qur-an, Bab:

lstidzluar Al-Qur'an wa Ta'ahudilrf (nomor 5032) secara mu'allaq, Tuhfah
Al- Asyr af (nomot 9285).
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1843. Harmalah bin Yahya telah membeitahulun lcepada saya, Ibnu Wahb
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telah mmgabarknn kepada knmi, Yunus telah mengabarlun kqaila saya.

(H) dan Yunus bin Abdul A'la telah memberitahulun lcepada saya, Ibnu

wahb telah mengabarlun kepadn lumi, Amr telah mmgabatknn kepada

saya, mercka berdua meriwayatlan dari lbnu syihab, dengan sanad

seperti ini. la berlcata, " Sebagailnana mmdengarkan Nabi membaguslun

suar a dalam metnbaca Al- Qur' an."

. Takhrii Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15229 datr

L5342\.
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1844. Bbyr bin Al-Hatam telah memberitahulun kepada saya, Abdul Aziz bin

Muhammad telah memberitahulun kepada lcnmi, Yazid -lbnu Al-Had-

telah membqitahulan kepada lami, dari Muhammad bin lhrahim, ilari

Abi salamah, dari Abi Hurairah,bahwasanya ia mendengar Rnsulullah

shallallahu Akihi wa sallam bersabda, 'Allah tidak mendengarlun

sesuatu seperti Dia mendengarlun Nabi yang mmfuaguslan suaranya

pada saat membaca Al-Qur'an ilan mmgraslan bacaannya"'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tauhid,Bab: Qaul An-Nabi shallallahu

Ataihi wa sallam, ' Al-Maahiru bi Al-Qut' an tna' a safarah Al-Kraam Al-

Bararah,WaZayyanuuAl-Qur'anBi,4shwaat*ilm'"(nomor75M)'

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Stutah, Bab: Istihbab At-Tartil fi al-

qira'ah (nomor 1473)

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitah, Bab: Tazyin Al-Qur'an Bi Ash-

Shaut(nomorLQl6),Tuhf ahAl-Asyraf (nomorl499n'

2.
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,r';*i ?:t Ul' *; ,,#6G ?t it ,;i U; iki.t Ato

4 :s)\t*,;klr jr f,q? ; i-*i +.6 #. fi
* ,W fu #r$; i' & lt i;: ItiGi;r*

1845. Annk laki-laki saudaraku, Ihnu Wahb, telah mcmberitahulun k podo

saya,pamanh4AbdullahbinWahb,telahmemberitahulunkepadakami,

Umar bin Malik dan Haiwah bin Syuraih telah mmgabarlan kpada
saya, dai lbnu Al-Had, dutgan sanad seprti ini, dnn sama dutgan
hadits ini. Dan ia berlcnta, bahwasanya Rasululllah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. . . " dan tiilak mengatalcan " mefldotgar..."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L844.

i ,#",r et:i'tl *bd* o; il.#t$-oi.t^t1
it & lut'Jy, i$ i6;ji I :;'* ,rj F f ;
,F.9ii',e:t gtt? rd..\r Sif Y iq y

1845. Al-Hakam bin Musa telah memberitahuknn lcepada lumi, Hiql telah

membqit ahulan kepada lcnmi dart Al- Auza' i, dari Y ahy a bin Abi lGtsir,
dari Abi Salamah dai Abi Hurairah, iaberlata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah tiilak mendengarlun sesuatu seperti

Din mendengarlun Nabi yang manbaguslun suara pada saat membaca

Al-Qur' an dan mengeraskan bacaannya."

Takhrij Hadits

DitalJrrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15394).

, i ,oqit ,J.ck tju & 6ki.'r Atv
y'a.u. G) c r* j. # f f ilr -*i trU;t

i , zo. zc,.
€), q,*- ?r,y gi * it,k i;t,F 6;f ci
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1847. Y alry abin Ayyub, Qutaibahbin Said dan lbnu Hujr telahmemberitahuknn

lnpado lami, mer eka berlata, Isma' il -Ibnu I a'far- telah memberitahukan

k pofu kami dari Mulammad bin Amr, dai Abi Salamah, dari Abi

Hur air ah, dari N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, sep erti hadits riw ay at

Yahya bin Abi Katsir, tetapi lhnu Ayyub berluta di dalam riwayatnya,

" seperti Dia mengizinlcnn. . ."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15005)'

j;.t tlr, ) c f;; i' 3* $k'^*' ; fi ,* i: e*. t AtA

i';i *fr ,u; * )* Ut'fi J:v s'; €t "k F
,5 slr *r LL#i Y'tt ,{. *t i;: Jv.i6 i :;

i)t:> )T *tV qrrvi Pt &*Yt i
ls$S.AbuBalarbinAbisyaibahtelahmernbeitahulankepailalumi,Abdullah

bin Numair telah memberitahulunk pndoknmi. (H) dan lbnu Numair

telah membeitahulun bpofu lumi, ayahht telah memberitahukan

tepoda lumi, Malik -Ibnu Mighwal- telah memberitahulun k pada

lumi, ilari Abdullahbin Buraidah, ilari ayahnya, iaberluta, Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya Abdullah bin

Qais, atau Al-Asy'ariy, telah dibei salah satu suara yang bagus dari

keluargaNabiDawud. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaf (nomor 1"999).

€) ,f iAL $"; y..; il &-G'-c y3 il !3r, ckt t A t 1
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1849. Dawud bin Rnsyid telah membeitahukan kepaila lumi, Yalrya bin Said

telah membeitahulan bpada lumi, Tlulluh telah memberitahukan
kepodo knmi, dari Abi Burdah, dari Abi Musa, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kqada Abi Musa, "Andai saja

kamu melihntku sedang mendengarlun bacaan Al-Qur'anmu tadi
inalam. Sungguh lamu telah diberitun salah satu suara yang bagus ilari
IcduargaNabi Dawud."

o Takhrij Hadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9101).

o Tafsir Hadits: 1:842-1852

Sabda Rasulullah Slwllallahu Akihiwa Sallam,

fir,,# #.oit iry.'hr o;iY
"Allah tidak mendengarkan sezuatu seperti Dia mendengarkan

Nabi yang membaguskan suara dalam membaca Al-Qur'an."

Kata oii dibaca.dgngan meng-kasrah-karthuruf ilzal. Para ulama
mengatakatr, "Kata clll secara bahasa diartikan dengan mendengarkan.
Sebagaimana dalam frmun Allah Ta' ala,

@qtit;
" dan p atuh kep ada Tuhanny a " (QS. Al-Insyiqa aqz 2).

Di sini tidak boleh memalcrai mendengarkan seperti halnya yang
sudah dipahami, karena mustahil Allah Ta'ala tidak mendengarkan
sesuatu. Oleh karena itu, kata ini merupakan kiasan yang bermakna
Allah dekat dengan orang yangmembaca Al-Qur'an dan melimpahkan
pahala kepadanya. Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang
sifat "Maha Mendengar" Allah Ta'ala, maka "mendengar" di sini perlu
ditakwilkan.

Perkataanny a, 9l$ur,riii 14"n rrut Imam Syah'i, para sahab atnya,
sebagian besar ulama dari beberapa kalangarL dan beberapa pakar
dalam ilmu pengetahuan, artinya adalah membaguskan suara ketika
membaca Al-Qur'an. Menurut Sufyan bin Uyainah, artinya adalah

merasa cukup dengan Al-Qur'an. Ada yangmengatakan artinya adalah

merasa cukup dengan Al-Qur'an dan tidak membutuhkan manusia.

Pendapat lain mengatakan, "Merasa cukup dengan Al-Qur'an sehingga

445
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tidak memerlukan hadits-hadits dan kitab-kitab." Al-Qadhi Iyadh
menerangk ar., "Dtapendapat ini dinukil dari Ibnu Uyainah. Ia berkata,

kata,L{;i aan #iii diartikan dengan *"t*t (aku merasa cukup). Imam
Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya mengatakan

bahwa artinya adalah melembutkanbacaan Al-Qur'an, mereka berdalil
dengan hadits yang berbunyi,

Er*\(:t$r$;3
" Hiasilah Al-Qur' an dengan suar A-suat a lulian"

Al-Harawi mengatakan, "Artrl, 6*- adalah1-'F- (membacanya

dmgan keras)" Abu ]a'far Ath-Thabari membantah orang yang

mmgatakan bahwa tafsr 91$u, fi adalah y, #- (merasa cukup
dengannya), karena terdapat kesalahan dari sisi bahasa dan arti.

Perbedaan pendapat ini juga terjadi pada penafsiran dalam hadits,

9riu,ifi p U q,#
" Bulcnn termasuk dai golongan lumi orang yang tidak munbaguskan suaranya

dalam mantbaca Al-Qur' an."

Pendapat yang benar adalah yang mengartikan dengan

membaguskan suar& hal ini dikuatkan oleh riwayat lain yang berbunyi,

"yang metnbaguslun suara paila saat membaca Al-Qur'an ilan mengeraslan

bacaannya."

Perkataar, nya di dalamriwayat Harm alah, f,f,'bt| 6 " Sebagaimana

menilengarlan N abi" kata,i!i; dibaca dengan mem'fathah-kan hwuf dzal.

Perkataanny u, "$ "Hiql telah memberitahalun kepada

Kata p dibaca dengan meng-lasrah-kanhuruf tu' d'anmen-sukrtn*an

}rtwl;if qaf.

Perkataanny u, d)G " seperti Dia mendengarlan" dibaca dengan mem-

fathah-kan huruf hamzah dan huruf dzal. Kata ini merupakan bentuk

mashdardari kata tti StUJiisspsrti Li ii- t/.
Perkataarrny u,y.\f :ilq Giv +iJ G.t'i'P "Akantetapi,lbnu Ayyub

berkata di dalam iwayatnya, "sEerti Dia mengizinw...'Demikianlah di
dalam riwayat Ibnu Ayyub, yaitu dengan kata cif yang dibaca dengan

meng*asrah-kan huru f. hamzahdan men-sa tcunl(:innuruf dz,al. Al-Qadhi
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berkata, "Berdasarkan riwayat ini, maka arti dari kata tersebut adalah
anjuran dan perintah untuk meLakukannya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam tentang Abi Musa Al-
Asy'aiy,

"telah diberi salah satu suara yang bagus dai keluarga Nabi Dawud." Para

ulama mengatakan bahwa kata $y (seruling) di sini maksudnya

adalah suara yang bagus. Menurut asalnya, kata ,),)t diartikan dengan

,Gir lnyanyian). Keluarga Dawud yang dimaksud dalam hadits adalah
Nabi Dawud itu sendiri. Dalam bahasa Arab, jika dikatakan keluarga
fulan, terkadang dimaksudkan adalah fuian itu sendiri. Nabi Dawud
Alaihissalam adalah orirng mempunyai suara yang merdu sekali.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Musa,
"Andai saja ?amu rclihatht seilang mendangarlun bacaan Al-Qur'anmu
tadi malam. Sungguh lumu telah dibqilan sahh satu suaru yang bagus dari
lceluarga Nabi Dawud."

Di dalam hadits selanjutnya diterangkan bahwasanya Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam membaca dan mengulang bacaannya.
Al-Qadhi berkata, "Para ulama sepakat bahwa dianjurkan untuk
membaguskan suara pada saat membaca Al-Qur'an dan membacanya
secara tarttl." Abu Ubaid berkata, "Beberapa hadits yang terdapat
dalam masalah ini maksudnya adalah membaca dengan sendu dan
jiwa yang bergetar. Ulama berbeda pendapat tentang membaca dengan
lagu (irama). Menurut Imam Malik dan jumhur u1ama, hukumnya
adalah makruh karena tidak tercapai tujuan dalam membaca A1-

Qur'an, berupa sikap l,hrsyu' dan memahami arti ayat-ayat A1-Qur'an.
Imam Abu Hanifah dan beberapa kelompok dari ulama salafus-shalih
membolehkarmya berdasarkan keterangan dari beberapa hadits. Karena
hal itu merupakan salah satu sebab untuk mendapatkan kelembutan
hati dan membangkitkan rasa takut sehingga setiap diri siap untuk
mendengarkannya." Saya katakan bahwa Imam Syaf i berkata dalam
satu kesempatan, "Aku tidak menyukai membaca dengan lagu (irama)."
Pada kesempatan lain, ia menuturkan, "Aku tidak membenci bacaan
seperti itu."

Sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat
dalam hal ini. Akan tetapi, yang ada hanyalah perbedaan pendapat

'r')13 JI Uti ,r, t'r6i F)
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pada dua kondisi, yaitu hukumnya makruh jika yang diinginkan
adalah memanjangkannya dan tidak membaca dengan tepat, dengan

cara menambahkan atau mmgurangi bacaan, memanjangkan kalimat

yang sebenarnya tidak panian& meng-idgham-kan kalimat yang tidak
boleh di-idgham-kan, dan sebagainya. Selain itu, hukumnya mubah jika

tidak mengubahbacaan ayat." Wallahu A'lam.



(36) Bab Nabl Shallallahu Alaihi wa Sallam Membaca
Surat Al-Fath pada Saat Fathu Mahkah.

# €,tt e-it, rr 3* $k * o,i il ,5J ;J sk t Ao.

,:g. U,;r Sxi lr l:t,L:* i|',"j i.,r-ra #'^fi,

*, ri; i p e, +5, (G g ) *"ht',v :?t ii
'#- ii ;t;i Jt oi,i-:uJ,iv y:r? ,r'ei *t', ,p

;at6 4A j,$t [*
1850. Abu B alur bin Abi Sy aibah telah memb eitahukan lepada lami, Abdullah

bin ldris dan Waki' telah manberitahulan kqada lami, dai Syu'bah

dari Mu'awiyak bin Qunah, ia berlcata, saya mmdengar Abdullah bin

Muglaffal Al-Muzani berlcata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

membaca surat Al-Fath di atas untanya paila saat Fathu Mal,luh di
pujalanannya, lalu beliau mmgulangi bacaannya."

Mu'awiyah berknta, "lilu aht tidak tahfi khawatir manusia berkumpul

kepadaku, niscaya alat alcnn cuitnlan kqada lulian bacaan beliau."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Aina Rnkam An-Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam Yaumn Al-Fath (nomor 4281), Ktab: At-
Tafsir Surat Al-Fath, Bab: lnru Fatahna laka Fatlwm mubiina (nomor
4835), Kitab: At-Tauhid, Bab: Dzikru An-Nabi Slwllaltahu Alaihi wa

Sallam wa Riwayatihi 'an Rabbihi (nomor 7540)
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-slwlah, Bab: lstihbab At-Tartil fi Al-

Qur- an (nomor'1, 46n, T uhfah Al- Asy r af (nontot 9 666'|

6'-6 #r gr jt! ,k. U.'"'.*lt pit :; i,g c-ot t Aot

':; L;* ie ei i a:s Y ^ii,6"* F :; 3b!

* ,1't4 *'i' J'" lnr i.,', lti, ia F S Yt

la s:: F iltii ie *tri;i';-*u Jt'AEr

* ,F ;.i t{t *$t u.1'6 3'l;1 ;1' 't'; L-ra
tt/\C

&yitt s;;it
1851. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Mulammad bin Basysyar telah

memb er it ahukanl(ep a dalami. Ibnu Al-Muts annab erkat a, Muhammadbin

I a' far telah memberitahulun kepada lami, syu' bah telah memberit ahulan

k pofu kami dari Mu'awiyah bin Qurtah, ia berlata, saya mendengar

Abdullah bin Mughaffal berluta, "saya melilut Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam pada saat Eathu Mnllahberada di atas untanya sambil

membaca surat Al-Eath.' Ia (Muawiyah) berlata,lalu lbnu Mughaffal

membaca dan mengulangilrya. Iilu finak lurena manusia, niscaya aht

akan membacalunlcepad"atalian aPayans telah diriwayatlun oleh lbnu

Mughaffal dnri N abi Shallallahu Alaihi w a S allam. "

. Takhrij Hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1850.

'-t:.t; gk ala, tr il ,#- it3J-3. \ AoY

:fr)i t+4 G3; ro €)rit; tu,tj; i' * c\-i
c9t6l tc

U

';') Hbt', e io g)ati rG *t' $i';
ar;i;i';1v

1852. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah menfueritahulunnya l<epada L,nmi,

I$ulid bin At-Ilarits telah membqitahulan kepada lami. (H) dan
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Ubaifullah bin Mu'adz telah memberitahulun bpada lumi, ayahhr

tel.ah memberitahulan k"pofu knmi, trurela berfuia bdata, Syu'bah

telah mernbeitahulun bpodo lumi dmgan sannd seputi ini, ilengan

hadits yang sairut. Di ilalamludits riwayat Klwlidbin Al-Haits bqluta,

"Bsadn di atas unta yang seilnng brialan sambil membaca Surat Al-
Eath.'

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L850.



(37) Bab Turunnya J{etenangan ketika Membaca Al-
Qur'an.

t-uw

,1,11 f i;;t,l F'-^:* ;: e-;r A.il A.63tri. r 
^or..( :,ffi L;.; J.? ;+3 ;#3r q; i'a S-3 l:c iu

# Ui ,F3 j:;i .'rX a;;; k:;; Li#
tJr. JG1 t t.t f :i, #) * h, ,k {;t ;l &i

9lfl,Lr"F n$91

1853. YalryabinYalrya telah memberitahulank padolumi, Abu Khaitsumah

telah mengabarkan kepada kami, dari Abi Ishaq, dari Al-Baraa'. Ia

berkata, "Ada seseorang membaca surat Al-Kahfi, dan di sisfurya ada

seekor kuda yang seilang diilut dengan tali panjang,lalu datanglah awan

menaunginya. Maka mulailah iaberputar-putar dan mendekat sehingga

membuat kuda tersebut lari dainya. Keesolan harinya dia mendatangi

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menceritakan lcejadian tersebut

bpod, beliau. Malu beliau bersabda, "ltu adalah lcetenangan, ya.ng

turun untuk Al-Qur' an. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadlnil Al-Qur'an, Bab:

F adhlu Al-Kahfi (nomor 501 1 ), T uhfah Al-,4syraf (nomor 1 836).

'H, $"; tts pit;il iiilr, lk. U.t't pjr !:.t t!*t t Ao t

i; Jra;t,11 ,;; i6 :*-t,rj # !^;i,rr"t, 
/:a il
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iw 6si y ht 
"tb #.d.t;'i Jo E* "ii;.v;

gr4.Uf l9r$t +,\'fi t$-st wp itxi';t
1854.Ibnu Al-Mutsantu ilan lbnu Basysyar telah manbqitahulan kcpafu

lami -dnn lrfazh ini milik lbnu Al-Mttsantu- merelca berfun berlata,

tvlulummadbinla'fartelahmembdtahulankcpadalumi,Syu'bahtelah
nwnbqitahulankqadalumi, ihi Abi lsluq, iaberlata, aku mmilengar

Al-Bara' b*luta, "seseorang runtbaca surat Al-Kahft. Dan di dalam

rumah tqdapat satu ekor hamn tunggangan, tiba-tiba ia lari- Lalu

orang itu manperlntilawtya, tmtyata aila awan ataulabut yang telah

meruunginya." la (Al-Bara') berl@ta, "Lalu dia mencqitalankejadian

tersebut kqada Nabi Slullallabu Alnihi wa Sallam, beliau bersabila,

"Bacalah, walwi fulan! Saunggiltnya itu adalah lcetnungan yang

turun pada Al-Qur'an atau turun untuk Al'Qur'an. "

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kifa b : Al-Mnnaqib, B ab :' Alaatnaat An'Nubuuruah

fi Al-Islam (nomor 2614)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadlu'il Al'Qur'an, Bab: Maa laa'a fr
Fadhli Surah Al-Knhfi (nomor 2885), Tuhfah Al-,\syraf (nomor 1872).
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'rItu t4ll '*

Iti ;;r; ;:i isy il. ,.L,.J1pt 
'"f $"'; pir i!.1 $k i. t Ao o

i;; r;i ik a';tt +'JG :pL,rJ cr'rij'$'";

1855. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lumi, Abdurrahman

bin Mahdi dan Abu Dawud telahmemberitahulanlcepadalumi, merelu

berdua berlata, syu'bah telah mnnberitahukan lcepada lcami dari Abi

lshaq. la berlata, saya mmilengar Al-Baraa' berlata, lalu merela berdua

meny ebutlun hadits yang sama. Al',nn tetapi, merekn b*dua mmgatalan,

" hstoan itu tnelotnpat."
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. Takhrii Hadits

Srarah ,'r
@M'E@

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1854.

eu'.,w') 4;;it il.iu') u'Hr w il F e3*r.rAo1
,riJr i +is'; *i c'r; gy;)il.+j:ir:ri; v6 f :'ur

:Vi 3i t;* ,3ri$t r*;, tX iti'i'E q?i lt 't5 3i

pi-* i:,7,1r; it:{.'r,ri-A"rlt.} q.F l.
G;:.tLr it i*di*iie 6 u* pi.* oii dv
d4i elt3or W, oii a'l y, ytty qt i:u

,tu"

# i' 'v* irt );', ,* L'rtir Jv 6rri y ,- 'rJt e
,ri'i p, :"; b *r4r 6 W. i, i;: u dfr #i
2o a .-r\ c I L,.
i?t #i $E ,u,' ,-)-b yt i;: i6 €:j ait; \ srt
tcr,
r,' & yt j;i J6 6:-i ajt; p ai'* ju ;a:- 6:r

i;: i6$1 ,rv F Li.fi io F 6;ti7r p;3 *
,-#-{'r, U';;Lt jo # ;.tiit #3 fr.ir j; ^i,r

ept ,s';i w ytC,Uii firt Ji + qqj
# n, ,rV lt i;i iui st:i v ,-';rr e d.i
6t';.';.*l aii ii in # ua wr cx. #3

&,#u;,tbr
1856. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah

memberitahulan kepada saya, - riwayat mqelu berdua hampir
berilelgatan- merelu berdua bqluta, Ya'qub bin lbrahim telah
membeitahulun kepada lumi, ayahht telah memberitahulun kepada

lami, Y azid bin Al-Had telah memberitahulan bpnda lcami, bahwasanya
AbdullahbinKhabbabtelahmembritahulannya,bahwasanyaAbusaid
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Al-Ktudiy telah mnnbqitahulannya, bahwasanya Usai.il bin Hudhair
pada suatu malam seilang membaca Al-Qur-an ili tempat pmgringan
hnma miliknya, tiba-tiba ladanya melompat. I-alu ia membacanya,

htdanya juga melompat. lalu ia membacanya lagt, kudanya l<embali

melotnpat." Usaid berluta, " Alat Htawatir fuda tersebut alan menginjak

Yalrya. Itlu aku berjalanlce arahnya, malu tiba-tiba ada sesuatu seperti

awan di ataskepalaht, di dalamnya adapelitayang naiklce udarahingga
alar tidak melihatnyn.' la (Usaid) berlata, 'Malcn pada pagt harirrya aht
menemui llnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,lalu alu lutalan,
'Walui Rasulullah! Paila tengah malam aku membaca Al-Qur'an di
tempat pmgeringan hrma mililckn, tiba-tiba kudaht rnelornpat. I-alu

Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bacalah wahai

Ibnu Hudlwir!' la berlata, "Lalu alu membaca, kuiln tersebut tetap

melornp at. " Rasulullah Slwllallahu Alaihi w a S allam ber s ab da, " B acalah

wahai lhnu Hudhair !' Ia berluta, " Ialu alan metnbaca, kttda tersebut tetap

melontp at. " R.asulullah Slnllallahu Alaihi wn S allam b q s ab da, " B acalah

wahai lbnu Hudlwir!' la berlata, "Itlu aku beranjak, sementara Yahya

posisinya berada delut dengan kuda tersebut, aku Htawatir tuinjak
olehnya. Tiba-tiba aku mclihat sesuatu seputi au)An, di ilalamnya ada

pelita yang naiklce udnra hingga aku tidak melilwtnya. Inlu Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Itu adalah para Malailat yang

telah mendengarkanmu, jila lamu membacanya lagi, niscaya manusin

alan melihatnya, dan tiilak alan bersembunyi dari merelu."

o Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nonror 4100).

o Tafsir Hadits: 18531856-

Perkataanny u, 5[i.L L;f ,lj i3b, 'dan ili sisinya aila seelCIr laila

yang sedang diitut dengan tali panjang" Kata ;lLi aiAaca dengan mem-

fathah-kanhuruf. syin danht;u:uL tha', *erupakan bentuk ganda dari kata

F yorgartinya tali panjang.

Perkataarurya, fr -"'; ,V: "membuat kudn tersebut lari" Riwayat

kedua menyebutkan, # ii* "tiba-tiba ia lari" Riwayat ketiga

menyebutkan, ii \o r:il 'P "heu)anitumelompat."

Dua riwayat pertama dengan fu:ruf fa- dan huruf ra', tanpa ada

perselisihan di kalangan ulama. Adapun riwayat ketiga dengan huruf
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qaf y angberbaris dhamrnah dan}rtrur:.fi. my, inilah pendapat yang populer.
Pada sebagian naskah di negeri kami, dalam riwayat ketiga disebutkan

dengan fi yaitu dengan huruf fa dan huruf mA. Al-Qadhi Iyadh

meriwayatkan dari sebagian ulama dan menyalahkannya. Kata ,rl-y*rg

dibaca dengan huruf qaf danzay sinonimnya adalah i{ (melompat).

Perkataannya, "lflht datanglah awan tnenaungfuya. Itlnka mulailah ia

berputar-putar dan mendelat sehingga rnembuat ktda tersebut lai darinya.

IQesolan h^arinya dia mendatangi Nabi Slwllnllahu Alaihi wa Sallam lalu

menceitalun lcejadian tqsebut kepada beliau. Malu beliau bersabda, "ltu
adalah lcetmangan, yang turun untuk Al-Qur'an." Di dalam riwayat
terakhir disebutkan, " Itu ailalah para lvlalailut y ang telah mmdengarlunmu,
jilu lumu membacanya lagi, niscaya manusia alun rrclilutnya dan tiihk a'lan

b er s embunyi dai mer ela. "

Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat tentang arti dari kata

'*lt (ketenangan), tetapi yang lebih kuat bahwa itu adalah sesuatu

yang merupakan makhluk Allah Ta'nla, yang di dalamnya terdapat

ketenangan dan rahmat, di samping itu para malaikat juga ada

bersamany a, W allahu A' lam.

Kandunganhadits ini di antaranya:

Beberapa orang dari umat ini bisa melihat malaikat.

Keutamaan membaca Al-Qur'an, yang meruPakan sebab dari
turunnya rahmat dan hadirnya para malaikat.

Keutamaan mendengarkan Al-Qur'an.

Sabda Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, "Bacalah wahai fulan!"
Di dalam riwayat lairt, "Bacalah" yang diucapkan sebanyak tiga kali.

Maknanya adalah sepantasnya kamu meneruskan bacaan Al-Qur'an,
berusaha menggapai apa yang akan kamu dapatkan berupa turunnya

ketenangan dan hadimya para malaikat, dan memperbanyak membaca

Al-Qur'an yang menyebabkan ketenangan selalu berada di sisimu.

Perkataanny u, dl'"; i# i. yt * ii " B ahwasany a Ab d.ullah bin Knbbab

telah memberitahukannya " Kata qV dibaca dengan };r.uruf.lcha'.

Perkataarmya, }i G #l "LlsaidbinHudhair" Kata ;*j' dtbaca

den gan rnen- dlamni ah-kan huruf ha' dan mem'fatlwh'kan hwuf . dhnd.

Perkataarurya, i 1a,.1., telah dijelaskan sebelumnya bahwa artinya

adalah pada waktu itu.

1.

2.
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Perkataannya, ,.{.i ,j K"t" 47 addan tempat yang digunakan

untuk mengeringkan kur:rra, seperti ,!;l' t"*P"t unhrk mengeringkan

gandum dan sebagainya.

Perkataannya, 'ei .lu, Kata jjLi sinonimrtya adalah ijl
(melompat). Di sini disebutkan dengan bentuk muannnts (betina) bagi

kata j"'j (kuda). Pada riwayat sebelumnya, L-;i Ji l+'J "dan di

sisinya ada seekor hrda yang seilang diilet" kata ,?i (kuda) disebutkan

dengan bentuk mudzalclcnr. Kedua4ya adalah pemakaiannya yang benar

karma ],j lWaal dapat digunakan untuk mudzaldar dartmuannats.

***



(38) Bab Keutamaan Orang yang Menghafal Al-Qur'an.

'*tr 
d F vi>s, ,$,rs.at *s ii y.; il i# tr3;. t Aov

,r-; ,i F C #,i;6 3; it'; ;i t3'"; 4 ,se

qF, k iir; +; i' & lt i;i iG iG &,r:r'!1

,yi ,* tu;;L3 ,.* wt fi\\ sr si';:ri'; ,s$,

iA tl:;b', e el \ 6';31 ;i it$ti';l o 6it o4,:tr

ti:;;b3 +'L Va-, lv;-")r ;; {:i';:ti'X,slt egr P:

e; qrb')

1857. Qutaibah bin Said ilan Abu Kamil Al-lahdai telah memberitahuknn

lcepadalami, merelu berdua meriwayatlan dari Abi 'uwanah. Qutaibah

berlata, Abu 'Llwanah telah memberitahulan leepada lumi, dari

Qatadah dari Anas dari Abu Musa Al-Asy'aiy, iaberlata, Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallambersabda, "Perampamnan orang rnukmin

yang membaca Al-Qur'an adalah seperti al-utruiiah (serai), hnrum

baunya dan manis rasanyat dan perumpamaan orflng mukmin yang

tidak rumbaca Al-Qur'an ailalah seperti lcurma, tidak memiliki bau ilan

manis rasanyfl. Dan perumPamaan orang munaftk yang membaca Al-

Qur'an adalah seperti fumbuhan ar-raihanah,lurum baunya dan pahit

rasanya, dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al-

Qur-an seperti al-hanzhalah, tidak ada baunya dan pahit rasanya."

458
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadhnil Al-Qur'an, Bab: Fadhlu Al-Qur'an
'ala Sa'iri Al-Kalam (nomor 5V20), Bab: Itsmu Man Raa-a bi qiran'ati
Al.-Qur'an atau ta'hiu bihi, atau fajara bihi (nor;tor 5059), Ktab: At-
Tauhid, Bab: Qira'ah Al-Fajir wa Al-Munafiq Wa Ashwatuhum Wa

T ilaw atuhum Laa Tuj awizu Hanaj ir ahum (nomor 7 560).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: ManYu-Maru An lujaalba
(nomor 4830).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Amtsal, Bab: Maa laa'a fi Matsali Al-
Mukmin Al-Qaari' Lil qur' An W a Ghair i Al-Qari' (nomor 2865).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lman, Bab: Matsalu Man Yaqra' Al-
Qur'anmin MukminWa Munafiq (nomor 5053).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fadhlu mnn Ta'allama Al-
Qur' An W a' Allamaha (nomor 21.4), Tuhfah Al-,tsy r af (nomor 8981 ).

Pit :; 3:;i c"*, C ir^, $k nv ji t .C,
c-llJ-o t;--i.t AoA

4:s)\tr+i3ta #uJ:lg'ati 3; y.; S eu-Gk

,dt qstit,w 4f ,;"ri.*
7858. Haddad bin l(halid telah memberitahulan kepada knmi, Hammam telah

memberitahulun kepada lcnmi. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna
telah memb erit ahukan lcepada lumi, Y ahy a bin S aid t elah memb erit ahulan
kepoda knmi, dari Syu'bah, merelu berdua meriwayatknn dari Qatadah
dengan sanad seperti ini, dan hadits yang sama. Alcan tetapi, di dalam

hadits Hammam disebutkan orang yang berbuat dosa di ternpat

p eny ebut an or an I mun Afik."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1"857.

4.
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(59) Bab Keutamaan Orang yang Mahir Membaca
Al-Qur'an dan Orang yang Terbata-bata dalam

Membacanya.

urr d #W &/t # il3:;ty.; fr'^#$3;.!^oq

# j'tl i. ;rt'rl: J, ;'tG ,i, tt'r t{ t;,36 * 5.t ie
o.1ra'# t *i' & !nr'; ,;: Jtt eG "$;; c fY q )x
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gt';i'd:tG ^1; i: f.
1859. Qutaibah bin Said dan Mulammad bin Uhaid Al-Ghubari telah

memberitahulun lcepada lumi, merelca sefnua meriwayatkan dari Abi
,l)wanah. Ibnu'Llbaid berlcata, Abu'uwanah telah membetitahul<nn

bpoda lami, dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam,

dari Aisy ak, ia berlata, Rasulullah Slnllallahu Alaihi w a S all am b er s abda,

" Orang ynng mahir membaca Al-Qur'an adalah bersama para mnlailat

mulia yang senantiasaberbuat taat, dan orang yang terbata-bata dalam

membacanya dan dia menemui l<tsusahan padanya, malu baginya dua

pahala."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir, Bab: Sutat 'Abasa (nomor

4e37).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slwlah, Bab: Fi tsawab Al-Qira-ah Al-

Qur'an (nomor 1454).

t.
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Tata Cara

At-Tirmidzi di dalam Kf f a b : E a dluil Al - Qur- an, B ab : IvIaa I aa' a fi F a dhli

Qari' Al-Qur'an (nomor2904), ia berkata, "Hadits ini shahih."

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Adab,Bab:Tsawab Al-Qur'az (nomor
3779), T uhfah Al - Asyr af (nomor 16lC2\.

ck i Cy J; &* ,;j ;t6'* #t j)'ryJc;-oi.t A1 .

L860. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuk'an lcepada Lami,

Ibnu Abi 'Adi telah mntfuqitahulun l<epada lcami, dnri Said. (H) dan

Abu Balur bin Abi Syaibah telah membeitahulan kepada lumi, Waki'
telah memberitahukan bprdr lami, dari Hbyam Ad-Dastawa-i, merela

berdun meriwayatlan dari Qatadah, dengan sanad seperti ini. Dan

ia berluta, di ilalam hadits riwayat Waki' terilnpat kalimat, "Dan dia

memb acany a ilengan lcesusalwn, malu dia menilap atlun dun pahala."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor L859.

. Tafsir Hadits: 1857-1860

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Pmnnpamaan orang

mukrnin yang membaca Al-Qur'an..." dart seterusnya. Dalam hadits
itu terdapat pelajaran tentang keutamaan menghafal AlQur'an dan
dianjurkan untuk menyebutkan perumpiunaan dari sesuatu hal demi
menjelaskan tujuan-tujuan tertentu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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"Orang yang mahir membaca Al-Qur'an adalah bersama para malaiknt mulia

yang senantiasaberbuat taat, dan orang yang terbata-bata dalam membacanya

dan din menemui kesusahan pailattya, malu baginya ilua pahala." Di dal# 
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6ramh ,\@D
riwayat lain disebutkm., t:tli 'i ^tt W ii "Dan dia membacanya

ilengan lcesusahan, maka dia mendapatlun dua pahala." Kata ;'jAl adalah

bentuk jamak dai- jV seperti &t5: jamaknyu'^5. Kata !LLll artinya
',1',lt (utusan). Secara bahasa, kata ;'+lt artinya para utusan karena

para malaikat adalah utusan untuk umat manusia dengan membacakan

wahyu yang datang dari /JilahTa' ala. Ada yang mengatakan bahwa kata

;-.l:Jt adalan'^$t (para malaikat penulis). Kata 
23 At au:tnya oranS-orang

yang taat. Kata ar:ir artinya orang yang pandai, sempuma hafalannya

dan tidak berhenti, dan dia tidak kesusahan dalam membaca Al-Qur'an

dengan hafalan yang bagus dan mantap.

Al-Qadhi berkata, "Ada an bahwa yang dimaksud

bersama para malaikat adalah orang tersebut di akhirat kelak berada

di tempat yang dekat dengan malaikat yang mulia dan senantiasa taat

kepada Allah karena mereka mempunyai sifat yang sama dengan para

malaikat yaitu membaca kitabullatu Al-Qur'an. Selain itu, kemungkinan

lain bahwa yang dimaksud adalah olang tersebut beramal seperti

amalan malaikat dan meniti jalan mereka." Adapun orang yang terbata-

bata dalam membaca Al-Qur'an maksudnya adalah oranS yang SagaP

dalam membacanya karena lemah hafalannya, maka dia mendapatkan

dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala karena terbata-bata

dalam membaca dan kesulitan yang dihadapinya. Al-Qadhi dan ulama

lainnya mengatakan, "Bukan berarti orang yang terbata-bata dalam

membaca Al-Qur'an memiliki pahala yang lebih banyak daripada

orang yang mahir membaca, tetapi orang yang mahir membaca lebih

utama dan lebih banyak pahalanya karena dia akan bersama para

malaikat dan mendapatkan pahala yang banyak. Kedudukan seperti ini

diberikan bagi orang yang lain, maka bagaimana mungkin disamakan

dengan ofang yang tidak memiliki perhatian terhadap Al-Qur'an, tidak

menghafabrya, tidak memantapkannya, dan tidakbanyak membacanya.

Membaca AlQur'an adatah bentuk perhatian seseorang hingga dia

mahir dalam mernbaca Al-Qur'an, Wallahu A'lam.
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(40) Bab Anjuran Membacakan Al-eur'an kepada
Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang pandai
Al-Qur'an, Meskipun Orang yang Membaca teUin Baik

daripada Orang Tersebut.

*.v i 4l Fi;ri ck ls $k 96 il *r's tlk. \ 
^r 

\
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,#:j ,W lu ,t,tr:;nr i6 d s,wl, iti a#
1861. Haddab bin Khalid telahmemberitahulanbpadalami, Hammam telah

memberitahulun kepada lami, Qatadah telah memberttahuknn lcepada

lcami dari Anas bin Malik; bahwasanya Rasulullah shallallahu Ataihi wa
Sallam bersabda kqodn Uboy, " Sesungguhnya Allah telah menyuruhku
untuk membacalan Al-Qur'an kepadamu." Ia berlata, "Apaluh Allah
menyebutlan namnht kepaihmu?" Beliau menjawab, 'Allah telah
menyebutlun namamukqailaku.' Maka Uhay pun mulai mntangis.,,

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Surat, " Lam yakun " (nomor
4960).

Muslim di dalam Ktab: Fadlu'il Ash-Shahabah, Bab: Min Fadh'ait
Ub ay bin Ka' ab w a I ama' ah min Al- Anshar, Rndhty allahu T a' ala Anhum,
(nomor 6292),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1400).

,# fr W $ri6 ,*. j:.t, pir :; 3yJ $k.r^1y

1.
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1852. Muhammad bin Al-Muts anna dan lbnu B asy sy ar telah memberit ahuknn
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tepada kami, merelu berdua berk'ata, Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kepada lumi, syu'bah telah memberitahukan kelada

lcnmi, ia berknta, saya mendmgar Qatadah membeitahulun dari Anas, ia

berlata, Rasulullah slullatlahu Akihi wa sallambersabdakqada ubay

bin Ka' ab, " Sesungguhnya Allah telah menyuruhht untuk membacakan

Al- Qur' an kep adamu; " Lam y akunnilladzina lafaru." la b erlut a, ap akah

Dia menyebutkan namalat lcepadamu? Beliau bersabda, 'Ya.' la (Anas)

b erkat a, " mal(fr mmangislah UbaY.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Mnnaqib Al-Anshar, Bab: Manaqib Ubay

bin Ka' ab Rndhiyallahu Anhu (nomor 3809), Ktab: At-Tafsir, Bab: Surah

" Lam yakun" (nomor 4959)

Muslim di dalam Ktab: Fadh-ail Ash-shahabah, Bab: Min Eadh'ail

Way bin Ka'ab wa lama'ah min Al-Atahar Radhiyalnhu Ta'ala Anhum

(nomor 6293), Tuhfah Al- Asyr af (nomot L247).

g]at G.t i- 3]j* s* iilat Y J,F't:;'"; '\^1r
/.zl-t
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t
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1863. Yatrya bin Habib Al-Haritsi telah membetitahulun lcepada lumi, I(halid

-Ibnu Al-Harits- telah memberitahulun tcpada lumi, syu'bah telah

memberit ahutun lep adn lumi, dari Qat adah, ia berkata, say a mendengar

Anas berluta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdal<epada

Way, sama seperti lwdits sebelumnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1862'

1.

c
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Tatn Cara Slralat Mrualir

o Tafsir Hadits: 1861-1863.

Muslim berkata,' Haddab bin Khalid telah memberitahulun lcepada kami,

Hammam tel.ah mantberitahuknn kepada lumi, Qatadah telah memberitahukan

tcepada lami dari Anas bin Malik; bahwasany a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam b er s ab ila leepada lJh ay, " S esung guhny a Allgh t elah menyuruhku untuk

membacalun Al-Qur' an lcep adamu. " la berkat a,' Ap aluh Allah meny ebutlun

namaht lcepadamu?" Beliau meniawab, 'Allah telah menyebutkan namatnu

lcepadaht.' Malu Ubay pun mulai menangis."

Muslim mengatakan, " Muharrmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar

telah memberitahulun lcepada lami, merelu bndua bqlata, Muhammad bin

la'far telah memberitahulun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan

?,epada lumi, ia berknta, saya mutdengar Qatadah memberitahulan dari Anas,

ia berlata, Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallarm bersabila lcepada Ubay

bin Ka'ab, "sesungguhnya Allah telah menyuruhht untuk membacalan Al'

Qur'an kepadamu; "Lam yakunnilladzina lufaru." la berlcata, apaluh Din

menyebutlun namalat krpadamu? Belinu bersabda, 'Ya." Ia (Anas) berlata,

" makfl menangislah Way."

Muslim meriwayatkan, 'Yahya bin Habib Al-Haritsi telah

memberitahulan kepada kami, Ktalid -Ibnu Al-Haits- telah memberitahulutr

lcepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah,

in berluta, sayn mendengar Anas berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda lcepada Ubay, sama seperti hadits sebelumnya-

Tiga sanad ini, seluruh perawinya adalah dari Bashrah. Ini
termasuk hal yang jarang terjadi, yaitu tiga sanad berkumpul sekaligus

bersambung, berurutan tanpa disengaja, dan sebelumnya telah

d.ikemukakan penjelasan dalam masalah seperti ini. Nama Syu'bah

Wasithiy Bashriy telah dijelaskan sebelumnya berkali-kali. Pada

sanad hadits yang ketiga terdapat faedah pelajaran yang bagus, yaitu

bahwasanya Qatadah secara jelas menyatakan dirinya mendengar

dari Anas, berbeda dengan dua jalur yang pertama. Qatadah adalah

dianggap seorang mudallis (menyatakan mendengar hadits dari orang

yang tidak ditemuinya -edt), maka pada jalur hadits yang ketiga

hilanglah kekhawatiran tentang anggaPan tersebut karena dengan

adanya keterusterangan dalam mendengar perkataan Anas bin Malik.

Sebelumnya telah dijelaskan permasalahan ini berulang kali. Selain itu,

di dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya:

1. Anjyran membacakan Al-Qur'an kepada orang yang pintar dalam

membaca Al-Qur'an, orang yangberilmu, dan memiliki kemuliaan,
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meskipun yang membacakan adalah orang yang lebih mulia
daripada orang yang dibacakan tersebut.

Sebuah kemuliaan bagi lJbay karena Nab i Slwllallalru Alaihi wa Sallam
merrbacakan Al-Qur'an kepadanya, dan tidak diketahui ada seorang
pun dari manusia yang mendapatkan kemuliaan seperti ini.

Kemuliaan yang lain bagi lJbay adalah bahwasanya Allah Ta'ala
menyebutkan namanya tentang kedudukan yang tinggi ini.

Seseorang boleh menangis karena bahagia dan senang dengan kabar
gembira yang diberikan kepadanya berupa perkara yang mulia.

Perkataanny a, " Apaluh Allah mary ebutlan nnmaht kepailamu? "
Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa Allah Ta'ala menyuruh

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar membacakan Al-Qur'an
kepada seseorang dari umabrya. Ubay ingln memastikan apakah yang
disebutkan adalah naflranya atau nama orang lain. Oleh karena itu, dia
meminta kepastian dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
menghilangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada. Para ulama
berbeda pendapat tentang hikmah dari pembacaan Al-Qur'an yang
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ubuy. Menurut
pendapat yang lebih kuat bahwa umat Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam disurvuhkan untuk membacakan Al-Qur'an kepada
orang yang memiliki kemuliaan dan kuat hafalannya sehingga dapat
mempelajari etika membaca dari mereka. Selain itu, tidak seorang pun
yang mernandang rendah melakukan hal ini. Ada yang mengatakan
bahwa hikmahnya untuk mempertegas kemuliaan Ubay dan dialah
orang yang pantas rrntuk rujukan dalam mempelajari Al-Qur'an. Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam mengategorikannya sebagai pemimpin dan
imam dalam membaca AI-Qur'an, dan dia adalah orang yang paling
utama dalam mengajarkan Al-Qur'an, dan orang yang paling mulia
dalam hal ini.

Hadits ini juga menunjukkan mukjizat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Adapun penyebutan surat Al-Bayyinah secara khusus
karena surabrya pendek dan mengandung kaidah-kaidah dasar agarrla,
cabang-cabmpya, dan hal-hal yu g penting di dalamnya. Begitu juga
dengan sifat ikhlas dan membersihkan hati. Selain itu, waktu iuga yang
mengharuskan untuk menyebutkannya secara singkat, Wallahu A'lam.



(af) Bab J(eutamaan Mendengarkan Al-Qur'an,
Meminta Orang yang llafal untuk Membaca Al-Qur'an
agar Dapat Mendengarkannya, Menangis pada Saat

Membaca dan Henghayati Ayat-ayat Al-Qur'an.
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1864. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu ktraib telah tnembritahulun

tcepada lumi, merelu sanua muiwayatlan dari Hafsh. Abu Balur

berkata ; Hafsh bin Ghiyats telnh mernberitahulun k'epada lumi dari

Al-A'masy, dari Ibrahim dari'Ubaidah, dnri Abdullah (bin Mas'ud),

ia berlcata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadala+ "Bacalanlah Al-Qur'an kepailaku.' la (Abdullah) berkata,

'Mnl(n alu katalan, 'Wahni Rasulullah, aht membacaknn Al-Qut'an

lcep adamu, p adahal Al- Qur' an diturunlun lcep adamu? B eliau b ersab da,

"sesungguhnya aht sangat.ingtn untuk akt mmdengar'lannya dari

orang lain." Mala aku membaca surat An-Nisaa', hingga sampai
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pada ayat, "Dan bagaimannluh (kadaan orang lufir nanti), iil@

Kami menilatanglan seorang salcsi (Rasu? dan sefiap umat dan Knmi

mcndatanglun englau (Muhammad) sebagai salcsi atas meteka." (QS.

An-Nis aa' : 47) " Aktt menganglut kqalaku, atau seseorang di sebelahlat

memberilan isyarat dengan matanya,lalu aht menganglat lcepalaku,

aht mclilat air matabeliau shallallahu Alaihiwa sallam mutgalir."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: Eadlw'il Al-Quian, Bab: Man ahabba an

yastami'a Al-Qur'an min glwiihi (nomor 5049) secara ringfas, Bab:

Qaul Al-Mnqru- ti al-qaari' hnsbuk (nomor 5050), Bab: Al-Buka- 'inda

qira'ah Al-Qur'an (nomor 5055 dan 5056), Ktab: At-Tafsir surat an-

nisa" Bab: "Faluifa idz.n ji'naa min kulli umrnatin bi syahiidin wa ji'naa

bilu' ala luaulaa' i syahii.da" (nomor 45U).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Ilmu, Bab: fi Al-Qashash (nomor

3668).

At-Tirsridzi di dalam Ktab: At-Tafsir, Bab: wa min surat an-nisa'

(nomor 3024 dart 3025), T uhfah Al - Asy r af (norltor 1864)'

FW l#r gtat ri aqi &f, r 3t1; tl'-';.tAlo
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1865. Hannad bin As-sariyy dan Miniab bin Al-Harits At-Tamimi telah

memb er it ahutan kep ada knmi, mer ela s emuany a meiw ay atlan dari Ali
bin Mus-hir, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini. Dan Hannad

menambahlun di dalam riwayatnya; "Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallambersabdat<epadalat danbeliau sedangberada di atas mimbar,

"Bacalah untulcku."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1"864'

3.
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7866. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun

kepoda lcami, merela ber dua berknta, Abu Usamah telah memberitahulcan

kepada lumi, Mis'ar telah memberitahulun kepada saya. Abu Kuraib

berlata, dari Mis' ar ilari Amr bin Munah, dari lbrahim, ia berkata, N abi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila lcepada Abdullah bin Mas'ud,
"Bacalah Al-Qur'an untulcku' la berlata, 'Apalah aht membacalan

Al-Qur'an ktpadamu, padalal Al-Qur-an diturunlcnn kepadamu? "
Beliau bersabda, "Sesungguhnya aht sulu mendengarlan Al'Qur'an
dari orang lnin." Ia (Abdullah) berlata, "lalu aht membacalun

lepadarrya dari awal surat An-Nisaa' hinggafirman AllahTa'ala, "Dan

bagaimanaluh keadaan orang lufir runti), jila l&ini menilatanglan

seorang saksi (Rasul) dari setiap umat ilan Kami mendatanglun engluu
(Muhammad) sebagai salai atas merel(a." (QS. An-Nisaa':47)" I-alu

beliau menangb."

Mis'ar berluta, Ma'an telah memberitahulun kcpodn saya, dnri la'far
bin Amr bin Huraits, dari ayahnya, ilari lbnu Mas'ud. Iaberlcnta, Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Meniadi salcsi atas merelu

selama aku berada di tengah-tengah muela." atllt 'Ketila aku berada di

tengahlengahmereka." (Mis'ar ragu ilalam riwayat ini)

o Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihathadits nomor L864.
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1867. Lltsman bin Abi Syaibah telah membeitahulun lcepada lami, lait

telah mernberitahulun kepada kami, ilai Al-A'masy, dari lbrahim dari

'Alqamah dari Abdullah, in berluta, alat sedang berad"a di Himsh, lalu

sebagian orang mengatakan kepadaku, "Bacalah Al-Qur'an untuk

l<ami. " I-alu aht mmtbacalan sur nt Y usuf untuk merela." Ia ( Ab dullah)

bulata, " Salah seorang ilari laum tersebut berlcata, "Dnni Allah! Tidak

sep erti ini Al- Qur' an diturunlan. " la ( Ab dullah) berknta, " S ay a lat akan,

'Celalulah lcamu! Demi Allah, sungguh aku telah rnembacalannya

lceprfu Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam. I-alu din bersabda,

" Sungguh bagus (bacaanmu). "

Pada saat aku (Abdullah) sedang berbicara dengannya, tiba-tiba aku

mencium aroma klumar darinya. Mal(n aku kntalan, "Apaluh kamu

minum khamar ilan lamu mendustalun Al-Qur'an? " langanlah lumu

pergi sebelum aLat mencambulcrnu. la (Abdullah) berlwta, "lnlu aku

mencambulcny a s ebagai huhtman untuk diiny a."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha-il Al-Qut'an, Bab:

Al-Qunaa' min Ashhab An-Nabiyyi shnllallahu Alaihi wa sallam (nomor

5001), Tuhfah Al-Asyraf (norrtor 9423).

il ,-#,61;i tG r'p i.
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1868. Ishaq bin lbrahim dan Ali bin Khnsyram telah memberitahulan lcepada

lumi, merelu berdua berkata, lsa bin Yunus telah mmgabarlan kepada

lumi. (H) ilan Abu Balar bin Abi Syaibah serta Abu Kuraib telah

memberitahulan lcepada lcami, merela berdua berkata, Abu Mu'aatiyah

telah membuitahulan lrepndo lumi, merela semua ilari Al-A'masy

dengan sanad seperti ini. Dan di dalam hadits Abi Mu'awiyah tidak

disebutlun;" lalu beliau Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabila lcepailaht, " Sungguh bagus (bacaanmu)."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 1867.

. Tafsir Hadits: 18511-1858

Muslim berkata, "Abu Balcar bin Abi Syaibah dan Abu Kutaib telah

memberitahukan kepada lumi, merelu semua meriwayatlun dari Hafsh. Abu

Balar berlata ; Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan lcepada lami dai Al-
A'masy, dari Ibrahim dari'Llbaidah, ilari Abdullah (bin Mas'ud), in berlata,

" Rasulullah Shnllallahu Alailti wa Sallam bersabda kepadalcrt, " Bacalanlnh Al-

Qur' an l<epadaku...' dan seterusnya.

Muslim mengatakan, " Hantud bin,4s-Sariyy dnn Miniab bin Al-Harits

At-T amimi telah membqitahulun lcepada lami, merelu semuanya mriwayatlan

dari Alibin Mus-hir, dari Al-A'mnsy dmgan smud sepertiini."

Muslim berkata, "Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah

memberitahulun lcepada lami, mereka berdua berluta, Abu Usamah telah

memberitahuknn kepada lenmi, Mis'ar telah memberitahulan kepada saya. Abu

Kuraib berluta, dari Mis'ar dari Amr bin Murrah, ilni lbrahim."

Muslim meriwayatkan, " l-ltsman bin Abi Syaibah telah memberitahulun

kepada lumi, larir telah memberitahulun lcpodn lami, ilari Al-A'masy, ihri
Ihrahim dari'Alqamah dari Abdullah "

Empat sanad ini seluruhnya berasal dari Kufah. Irri adalah

termasuk jalur riwayat ymrg baik. ]arir Razi adalah orang Kufah.

Dalam sanad hadits tersebut terdapat tiga orang tabi'in, sebagian

mereka meriwayatkan dari sebagian lain yaitu Al-A'masy,Ibrahim An-
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Nakha'i, dan Ubaidah As-salmaniy. Begitu juga Al-A'masy, Ibrahim,

dan Alqamah.

Di dalam hadits riwayat Ibnu Mas',ud terdapatbeberapa faedatu di
antaranya;

1. Anjuran untuk mendengarkan Al-Qur'an, memPerhatikarutya,

mmangis ketika membacanya, menghayatinya.

Anjuran untuk meminta orang lain membaca Al-Qur'an agar dapat

didengarkan, dan ini lebih bermanfaat dalam memahami dan

menghayatinya daripada membaca sendiri.

Sifat tawadhu' (rendah hati) seorang ahli dalam ilmu pengetahuan

dan orang yang memiliki keutamaan meskipun berhadapan dengan

para pengikubrya.

Perkataannya, "Bahwasanya Ibnu Mas'ud mencium bau khamar

dari seseorang, lalu dia menghukumnya." Bisa jadi pada saat itu, Ibnu

Mas'ud adalah pemangku jabatan yang benrenang untuk menegakkan

hukuman karena beliau sebagai wakil dari imam (pemimpin) secara

umum, atau beliaU adalah wakil dalam menegakkan hukuman, atau

juga beliau diberikan kekuasaan untuk mencambuk orang yang minum

khamar pada saat itu. Atau mungkin juga, beliau sudah meminta izin

kepada penguasa di wilayah tersebut sebelum ia menerapkan hukuman

datam masalah ini,lalu urusan tersebut diserahkan kepadanya. Selain

itu, bisa juga bahwa orirng tersebut mengaku telah minum khamar

tanpa ada udzur (alasan) yangbenar. |ika tidak demikian, maka orang

itu tidak wajib dihukum jika hanya diketahui dari aroma khamar dari

mulutnya karena ada kemungkinan ia lupa, ragu, dipaksa, atau alasan

lain.Ini adalah madzhab kami danmadzhab ulama lain'

Perkataannya, "dan lcnmu mendustalan Al-Qut-an?" Maksudnya

kamu telah mengingkari sebagiannya karena tidak mengetahui.

Maksud mendustakan di sini bukan mendustakan secara hakiki karena

sesungguhnya apabila benar-benar mendustakan, niscaya orang

tersebut dihukumi sebagai orang kafir dan menjadi murtad sehingga

waiib untuk dihukum pancung. selain itu, para ulama telah sepakat

bahwasanya barangsiapa yang mengingkarinya satu huruf saja di dalam

al-Qur'an yang sudah disepakati kebenarannya, maka dia dihukumi

sebagai orang kafir dan diberlakukan baginya hukum-hukum orang

murtad. Wallahu A'lam.
*:rti



(42) Bab Keutamaan Membaca Al-Qur'an pada Waktu
Shalat dan Mempelajarinya
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1869. Abu B alcar bin Abi Sy aibah dan Abu S aid Al- Asy aj j t elah memberit altukan

kpado lumi, merekn berdua bduta, Waki' telah memberitahulan

bpada lcnmi, dari Al-A'masy, dari Abi Slulih, dai Abu Hurairah, ia
berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Apalah
salah seorang dai lalinn sulu jila lcembali lnpofu lcehtarganya, ia

mendapatlan tiga unta lwmil yang getnuk?" I(ami menjawab, "Ya."
Belinu bersabda, 'Malca tiga ayat yang lulian baca di dalam shalat lebih

baik daripada tiga untahamil yang ganuk"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ailab, Bab: Tsawab Al-
Qur'an (nomor 3782\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12471).

i ,;; :; ,f! L#t$"";'^*' €j J. * i c'*t t AV '
J;, ef iG {G ir'^4r F L";j- o; + i6 irL
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1870. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah metnberitahulan kePoda lami, Al-

Fadht bin Dulain telah membqitahulcan k pado kami dari Musa bin

Ali, iaberlata, "Saya mendmgar ayalfu membuitahulan, d'ari Uqbah

bin Amir, ia buluta,'Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam keluar

ilan lami sednng ber ada di Ash-shuffah, lalu beliau bersab da, " sinp alah

di antarakalian yang menyului untukpugi setiap hari menuiu Buth-

lun atau menuju Al:Aqiq,lnlutccmbali dnrinya dengan metnbawa dua

unta gmruk tanpa dosa ilan manutus hubungan silaturahmi?" Kami

menj aw ab,' W ilui Rasulullah, lumi mmyuluiny a,' B eliau b er s ab da,

'Tidal*nh (sulu) salah seorang dart fulian pergi menuiu masiid,lalu

ia mmgetahui atau membaca dua ayat dari Al-Qur'an, itu lebih baik

itaripada dua unta. Dan tiga ayat lebihbaik ilari tiga (unta), empat ayat

lebih baik ilai empat (unta), ilan beberapa jumlah ayat lebih baik dari

(iumlah) unta?"

o Takhrij Hadits

Ditaltrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4931)'

. Tafsir Hadits: 1:869'1870

Kata c,tl)} dengan huruf fa- dan meng-lasrah'kan l:rutaf lam

maksudnyi ia*n unta hamil yang sudah melewati setengah dari

batas wakhr kehamilannya. Disebut juga dengan kata jtitn. Bentuk

tunggabrya adalah i;ln aan rt'fr.
sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "setiap hati pergi ke

Buth-han,Kata ir-i,hj (Buth-han) adalah tempat yang dekat dengan kota

Madinah.KatatJ,r{dibacadenganmenuf athah-kanhuruf ka/maksudnya

adalahbesar dan gemuk.
!

I
J



(45) Bab l{eutamaan Membaca Al-eu1'an dan Surat Al-
Bagarah.
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1871,. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwanry telah mcmberitahulan kqada saya,

Abu Taubah -Ar-Rabi' bin Nafi'- telah membritahulan lcepaila lami,
Mu'awiyah -Ibnu Sallam- telah mernbdtahulun bpodo lumi, dai
Zaid,bahwasanya in mendcngar Abu Sallambqlata, Abu Llmamah Al-
Bahili telah membeitahulunlcepada saya, ia berluta, 'Srya mendmgar
RasulullahSlallallahuAhihiwasallambersabda,"BacalahAl-eur'an,
s esung guhny a dia akan datang pada hnri kiamat sebagai pmtb eri syafaat
k pnfu puttbacanya, bacalah Az-Zahrawain, yaitu surat Al-Baqarah
dan surat Ali Imran, karena kedua surat tersebut alcan datang pada
hari kiamat seperti ghamamataan (dua gumpalan awan), atau seperti
ghayayataan (dua gumpalan awan), atau sqerti sekawanan burung
yang mengepaklan sayaryrya di udara, yang lceduanya alan menfuela
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panbacanya. Bacalah surat Al-Baqarah knretu dengan rnengambilnya

adalah suatu keberlulan, ilan mminggallunnya ailalah sebuah lcerugian,

dan Al-Batlulah tidak sangguP rungganggunya'"

Mu', awiy ah b erlcata, telah sanry ai kepadafu bahwa Al-B atlulah artiny a

paratulang sihir."

o Takhrii tladits

Ditalfirii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4931).

G.t d A- *A bi""st *')t * il. i' ,f eki.t AVY

6dt?i i6'fi '* +:rili r+. t4:6 d'G or-;'

i*q:siii$.piry
1871L Abd.ullah bin Abdunalnun Ail-Daimi tetah mmtbqitahulan kqada

lami,Yahya-IbnuHassan-telahmmgabmtanl,epailalumi,tvln'awiyah
telah memb*itattukankqaitolanni, dengmr wrud sqerti ini, ilanlwdits

yang suma. ,\lun tetapi, iafulata, "Danlceduanya squti" padalwdits

itu. Dan i4 tidok mmyebutlun perlataan Mu'awiyah, 'telah satnpai

lcepailaht."

o Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 4931)'

il il)t tll; fi * il'"i*ii ,P U :fr\ti,'";'t AVr
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L87 3. Ishaq bin Manshur telah memberitahulun lcepada kami, Y azid bin Ab di
Rnbbih telah mengabarkan kepada lami, Al-Walid bin Muslim telah

memberitahulun kepada knmi, dari Muhammad bin Muhajir, dari Al-
Walid bin Abdurrahman Al-lurasyi, dari lubair bin Nufair, in berknta,

saya mendmgar An-Nawwas bin Sam'an Al-Kilabi berlata, saya

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Al-Qur'an
didatanglan pada hari kiamat dan para pemiliknya, yaitu orang-orang
yang dulu mengamallunnya, yang berada di dqan adalah surat Al-
Baqarah dan surat Ali Imran." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberikan perumpamaan untuk lceduanya dengan tiga perumpamaan t
aku samn seluli tidak melupakannya. Ia berkata, "Keduanya sEerti
glwmnamatan (dua kumpulan awan) atau zhullataan (dua htmpulan
awan) yang berwarna hitam, di antara lceduanya ada cahnya, atau

lceduanya seperti seluwanan burung yang mengepalckan sayapnya di
udara, y ang lce duany a alwn memb ela pemililoty a. "

o Tarkhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha-il Al-Qur'an,
Bab: Mn Ja'a Fi Surat Ali lmran (nomor 2883\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L17r3).

o Tafsir Hadits: 1871-1873

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " bacalah Az-Zahrawain,
yaitu surat Al-Baqarah dan surat Ali lmran."

Para ulama berpendapat bahwa keduanya din amakarr Az-Zahrawain
karena cahaya, hidayah, dan besar pahala yang terdapat pada keduanya.
Dalam hadits ini diperbolehkan mengatakan Surat Ali Imran, Surat
An-Nisaa', Surat Al-Maa'idah, dan seterusnya, dan tidak makruh
hukumnya. Menurut sebagian ulama terdahulu, hukumnya makruh
dengan mengatakan, "Harrya boleh dikatakan, 'Surat yang disebutkan
di dalamnya keluarga Imran (Ati Imran)." Pendapat yangbenar adalah
yang pertama dan dikemukakan oleh jumhur ulama karena maksud
dari perkataan tersebut sudah dimengerti.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

9s.V dA'11 ouutr 4V yqit & ouil v#,;
"lurenalccduasurattersebutalcandatangpadahartkiamatsepertiglnmamataan
(dua gumpalan awan), atau seperti glwyayataan (dua gumpalan awan)."
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Pakar bahasa Arab mengatakan, "l<ata z;YL danqqi adalahsegala

sesuatu melindungi manusia di atas kepalanya, baik berupa awan, debu,

maupun yang lairutya." Para ulama mengungkapkan, "Maksudnya

adalahpahalanya akan datang seperti dua gumpalan awan."

Sabda Rasulullah Stwllallahu Alaihi wa Sallam, *,b l6r,SV i
3r'; ardalam riwayat lain disebutkan, 3tt* * b 96i $lt i "rtou

ledunnya seperti selawatunburung yang rcngepif,*nn sayaryrya di udara"

I<ata oG| dan tltil memPunyai arti yang sama yaitu sekelompok

dan sekawanan. Dalam bentuk tunggal disebutkan iSt ao, 37. f^tu
h-/ aranyakelompok.

Perkataannya e'lt ,f')t *.i, 9)t f 'Dari Al-Walid bin

Abilunalurun Al-lutasyi'' Kata ii'lt dibaca dengan mea'dlummah'

kan huruf i im. ot;;; l;. d'11 " An'N mnwas bin Sam' an.u Y:ata ou; 6s1eh

dibaca derrgan nrem-fatlnh-tandan meng-lcasralr-kan huruf sin.

perkataanrrya, it" t i4 9t'ttt;, glti, 'tl "atauzhullataan (iluaktmpulan

awan)yangbmuartuhitarn,iliantmalecihnnyaaitacalwya.ul<ataii?boleh
dibaca dengan men-fathah'kan dan men-suhtn'lcarr huruf ra'. Artinya

penerang dan cahaya. Di antara orang yang meriwayatkarutya dengan

dua bacaan tersebut adalah Al-Qadhi dan ulama lainnya. Namun,

pendapat yang populer berdasarkan riwayat dan tatanan bahasa Arab

adalah dengan firen-sulcun-kan huruf ra'.



(44) Bab Keutamaan Surat Al-Fatihah dan Ayat-
ayat Terakhir Surat Al-Baqarah, serta Anjuran untult

Membaca Dua Ayat Terakhir Surat Al-Baqarah.
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7874. Hasan bin Ar-Rabi' dan Altmad bin lawwas Al-Hanafi telah

memberitahuknn kepada lcnmi, mereka bqdua berluta, Abu Al-Ahwash

telah memberitahukan lrepndo lami, ilai Ammar bin Ruz.aiq, dari

Abdullah bin lsa dari Said bin lubair ilai lbnu Abbas, ia berluta, pada

saat libril sednng duduk di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau mendutgar seperti suara pintu tqbula ilari atnxrya,lalu beliau

menganglut kepalany a, lalu berluta, " lni adalah pintu yang ada di langit

pada lari ini dibulu, dan tiilak pernah dibulu samn selali, ?,ecuali pada

hari ini,lalu Malailut turun ilari pintu tqsebut, lalu ia bqlcata, 'lni
adalah malailut yang turun lce bumi, dan tidak pernah turun sama seknli

melainlun pada furt ini, lalu ia mengucapknn salam ilan mutgatalan,

479
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'Bergembiral"ah dengan dua cahayayang akuberilankqadamu ilan tidak

dibrilan lepaila seorang nabi pun sebelummu yaitu surat Al-F atilwh dan

ayat-ayat terakhir surat Al-Baqarah, dan tidaHah engluu membacanya

xbany ak s atu huruf , melainknn alun dih erilan lcep adamu. "

o Takhrii Hadits

DitaLhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 5541).

# ;4ti.\f )# sk *::ur* ;r; il.Ei ri--i. \ AVo

t6, y
1875. Ahrud bin Yunus telah mcntberitahukan lcepada lumi, Zulair telah

membqitahukan lcepada kami, Matrshur telilt mnnberitahulun lcepada

lcsmi, ilari lbrahim ilari Abdurrahman bin Yazid, ia berluta, "Saya

bertemu dengan Abu Mns'ud di sbi Kn'bah, lalu saya l',atalun; 'Aila

satu hadits yang telah sampaikcPodoht, yang ia diriwayatlan dnrimu,

tmtang dw ayat yang ada di dalam sutat Al-Baqarah." I-alu iaberlata,

"Ya. Rnsulullah Slallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua ayat dari

akJtir surat Al-Baqarah, barangsiapa yang membaca lccduanya di satu

malam, niscaya ia cukrtp baginYa."

Takhrii Hadits

Ditaklrriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadla'il Al-Qur-an, Bab: Fadhlu Surat

Al-Baqarah (nomor 5008 dan 5009), Bab: Man Inm Yara Ba'San An

Yaqula, "Surat Al-Baqarah Wa Surat Kadm Wa Kadza' (nomor 5040),

Bab: Fi KamYaqra' Al-Qur'an? (nomor 5051).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slnlah, Bab: Tahzib Al-Qur'an

(nomor 1397).

At-Tirrrridzi di dalam Kitab: Fadla'il Al-Qur'an, Bab: Maa lan'a Fi

Akhiri Surah Al-Baqarah (nomor 2881).

2.
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamat Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiiha,

Bab: Maa Jaa'a EiimaYurja AnYakfi Min Qiyam Al-I^ail (nomor L358

dmL369), Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 9999 dan 10000).

:;, 'rYJ (rot c if ,i';;i -4ti) il :rtt ,ckr. t AV1

v l.t*$|6 # U3H$k\tt lk.G.t', $it
)ti^:li t&.:.#,.r

1875.lshaq bin lbrahim telah memberitahulunnya bpnda lami, larir telah

mengabarkan lcepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna
dan lbnu Basysyar telah mentbeitahulun l<epada lami, merelu berdua

berkata, Muhnmnud bin la'far telah memberitahulcan kepada lami,

Syu'bah telah memberitahulun kepada lami, keduanya dari Manshur

dengan sanad seperti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1875.

F,!\,f d* a.tri';i #trtatil +q\;rk i. t AVV

i r. o7 ,:,71 < o", , c .catr ,c. .1, -t,ot c/
€,t f ,-# u a;il; e *i.- i F")t * F .* ti\ Y
;'. i '.,.
iS ; '& y tt 'v ]nr'Jy, i6 i$ &rv:<!\ ',#
f")t'r.iLst[Jr. y ey$t;ii rt af:i;;a
Ct,r y,. i6 $A *u, rrh ii :# t1l 41zzt/rz/n-.rra

&*il,p
1877. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan lcepada lami,

Ibnu Mus-hir telah mengabarkan krpada lami ilari Al-A'masy, dari

Ihrahim, dari AbdunahmanbinYazid, dari'Alqamahbin Qais, dari Abi

Mas'ud Al-Anshari, ia berluta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang membaca dua ayat teralchir dai surat Al-

Baqarah ini di malamhari, malcn sudah culatp baginya."Abdunahman

berlata,'Inlu aht bertemu dengan Abu Mas'ud, dan dia seilang thawaf



482 #r,rur,$
di l@'bah, lalu alu bertanya lcepadnnya, rnnla dia memberitahulunhr
ilengan lwdits ini, yang diiwayatlan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallnm."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor L875.

c;-oi C A; Gt & ,# 63;J d1.t il :* ,;ki.r AVA

;;;Y1 ,f W ,* Ji' ,*; 113l;'^*, €) 33. * ti
f )H,l #nii,f")t*i'*,1 et;l*

9gillra'J*:;t
7878. Ali bin Khasyram telah mantberitahulan kqada saya, Isa -Ibnu

Yunus- telah mengabarh'an kepada lami (H) ilan Abu Balar bin Abi
Syaibah telah mentberitahulun kepada lami, Abdullah bin Numair
telah mentberitahulan lcep ada lumi, seluruhny a meriw ay atlun dari Al-
A' masy, dari lbr ahim, ilari' Alqamah dari Abdurcahman bin Y azid, ilari
Abi Mas'ud, dariNabi Shallallahu Akihi wa Sallam hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits nomor 1875.

, 'u\ f a:s ii i*$k'^i, ,J U.r<, icsoi. t 
^vq

f )v €J Y ti i,f")t
1879. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulcnn lcepada lumi, Hafsh

dan Mu'awiyah telah memberitahulcnn lcepada lami, dari Al-A'masy,
dai lbrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abi Mas'ud dari Nabi

Slwllallahu Alaihi wa Sallam seperti ini.

o Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumny+ lihat hadits nomor 1875.

;tlt * # firtf
#r*^t,kt7c

4l.i
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o Tafsir Hadits: 187+1879

Perkataarurya, ,fl'; A '"*"-ii "Dan Ahmad bin laulas " Kala u,l'r4
dibaca dengan 

^"i-7atl*t-kan 
huruf jim dan me*tasydid-kan huruf

waw.

Perkataannya, ,i-)" i. t5i "Ammnr bin Ruzaiq " Kata ,i-:3 dtbaca

dmgan huruf ra' keinudi *rn*rrt *y.
Perkataannya, t4 [f Kata ,1 aiau"a dengan huruf qaf dart

ilhad, arbnyasatu suara seperti suara pintu dibuka.

Sabda Rasulullah Shaltaltahu Alaihi wa Sallam,

tk y i*iii u;.-At :ty ;t iy gs:i

" Dua ayat dari al&ir surat Al-Baqarah, barangsiapa yang membaca lceduanya

di satu malam, niscaya in cukup bagrnya."

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah cukup baginya

dari melakukan shalat malam. Ada lagi yang berkata, "Cukup baginya

sebagai penjaga dari setan. " Pendapat lain mengatakan, "Cukup baginya

sebagai penjaga dari mara bahaya." Semuanya memiliki kemungkinan
untuk memaknai hadits tersebut.

483



(45) Bab J{eutamaan Surat Al-Kahfi dan Ayat Kursi.

* e,i ;k tU il. ir;t tt* ,Ixjr :; 3b! $36i.r AA.
'aAb 

d i. {:tt;; .# ii.ui.ir :u;lt ,ti ;.. ;v ; i;a

U i6 fi *'ltt ;; glt i:i,r:r'r,Lttr ,rJ y &#t
Ju.-ilr b e ;*4r r; ).rt b:q -,r, ry

1880. Mtiummad bin Al-Mutsanna telah membritalulun kepada lwmi,
Mu'adz bin Hisyam telah menrberitahuknn kepada lumi, ayal*u telah

memberitahulan kepada saya, dari Qatadah dai Salim bin Abi Al-la'd
Al-Glutlwfani, dari Ma'daan bin Abi Thnlluh Al-Ya'mariy, dari Abi
Ad-Darda', bahwasanya Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,
"Barangsiapa yang menglwfal sepuluh ayat di awal surat Al-Knhfi,
mala dia alan dijaga ilariDajjal."

o Tarkhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Malahim, Bab: Kruruj Ad-Dajjal
(nomor 43?3\

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Qur'an, Bab: Mna laa'a Fi
Fadhli Surah Al-Knhfi (nomor 2886),TuhfahAl-Asyraf (nomor 10963).

to. lo l.a/t rr;'-F (J o-r- yti ,k il.tt ,tt j;, 'rYJ U;*:. t AA \
'i 

o;"St 3t $k 7; fr ,F) iki c ii; $k

i :iU itt:n)i tq;i313 F W i$ Gr; &y
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iU iu K ri(rr J":t ,t;r:; ,.ivt ,-AAr

1881. Mulammndbin Al-Mutsannn dan lbnu Basysyar telah memberitahulan

tcepada lumi, merekn berdua berluta, Muhammad bin Ja'far telah

memberitahuknn lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahulun lcepada
'tumi. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepadn saya,

Ab durr ahman bin Mahdi telah memb eritahulun lcep ada lumi, Hammnm

telah memberitahulun lcepafu lami, seluruhnya dari Qatadah dmgan

sanad seperti ini, Syu'bah berluta, "Di aWir surat Al-Kahfi, " Dan

Hammam berluta, "Di awal surat Al-I(ahfi." seprti yang dilatalan

olehHisyam.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1880.

\882. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah mernberitahulun kcpado kami, Abdul

A' la bin Ab dul A' la t el ah memb eitahukan lnpafu lami, ilari Al-l ur atriy,

dari Abi As-Salil, dari Abdullahbin Rnbah Al-Anshnri, dai Ubay bin

Ka'ab, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" W ahai Abu Mundzir, apakahkamu mengetahui ayat apaluh y ang paling

agung di dalam Al-Qur'an?" llbay berluta, "Sayalutalcan,'Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda, "Walai Abu Mundzir,

apakahkamu mengetahui ayat apaluh yang paling agung di dalam Al-
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f *yi * J...,,t;!i 35 Li'G'-^*' c il ,sJ t{ rxk t AAY
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Qur' an? " lJb ay b erlat a, " S AA a kat alan, { @ i#i eif i $ y'.,6i{ t;ii } "
"Ia berluta, "lalu beliau mcmukul dadaku seraya bersabda, "Demi

Allah! Ilmu akan selalu mudahbersamnmu, wahai Abu Mundzir."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dau'ud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maalaa'a
Fi Ayat Al-Ktrsi (nomor 1..460),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 38).

o Tafsir Hadits: 188G1882

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

menglnfal sepuluh ayat di awal surat Al-Knhfi, mala dia alun diiaga dari

Dajjal.' Di dalam riwayat lain,'Di aldir surat Al-I<nhfr" Ada yang
mengatakanbahwa sebabnya demikian adalah karena pada awal surat
tersebut terdapat beberapa ayat tentang kekuasaan Allah, barangsiapa

yang menghayafuy", maka tidak akan terpengaruh oleh fitnah Dajjal.

Begitu juga pada allrir suratnya, firman Allah Ta'ala,

W.;\Y6tjiG\
'Mnlca ryalah orang lafir mmyanglu bahwa merelca (ikpat) trangambil..."
(QS. Al-Kahfi: 102).

Perkataanny a, ))-!t €) # "Dai Abi As-Salil" Kata 
"p-lJt 

dibaca

dengan huruf sin. Abi As-Salil namanya adalah Dhuraib bin Nuqair. Ada
yang menyebutkan Nuqair dengan Nufair, ada pula yang mengatakan
Nufail.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Derni Allah! llmu akan

selalu mudah b er s amamu, walui Abu Mundzir." D alar,:t hadits ini terdapat

keterangan tentang kemuliaan Ubay bin Ka'ab dan hal itu menunjukkan
ifmunya yangbanyak. Kandunganhadits ud di antaranya:

1. Memuliakanseorangyangmempunyaiilmu darikalanganshahabat
Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam dan memangslnya dengan

htn-yah.

2. Bo1eh memuji seseor€rng di hadapannya jika terdapat suatu

kemaslahatan dalam hal itu, dan tidak dikhawatirkan dapat

menimbulkan sikap memuji diri sendiri karena ia mempunyai
kepribadian yang matang danbertakwa kepada Allah Ta'ala.

17 'Allah tidak ada tulun selain Dia. Yang Mduhidup, Yang terus menerus nmgurus

$noJdtluk-Nya)... (QS. Al-Baqarah: 55)"
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kamu

Ubry
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apaluh

mengetahui ayat apakah yang paling agung di dalam Al-Qur'an?"
berkata,"sayakataknn,{@-$ft''A|'}{y'.6i{'ai}"

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, 'Di dalamnya terdapat hujjah
(argumen) bagi pendapat yang membolehkan adanya keutamaan

sebagian ayat Al-Qur'an terhadap sebagianny+ dan keutaruannya
atas seluruh Kitab Allah Ta'ala. Dalam hal ini terdapat perselisihan

pendapatpara ulama:

1. Abu Al-Hasan Al-Asy'aiy, Abu Bakar Al-Baaqilani, beberapa

ulama fikih, danpara ulama lain menolaknya karena mengutamakan

sebagian ayat terhadap sebagian yang lain mengharuskan adanya

kekurangan terhadap yang tidak diutamakan, padahal tidak ada

kekurangan di dalam Kalamullah Ta'ala. Mereka menafsirkan aPa

yang terdapat dalampenggunaan kalima t a' zham(yang lebih agung)

dan afdhnl (lebih mulia) pada sebagian ayat dan surat, diartikan

dengan azhim (agung) dan fadhil (mulia).

2. Ishaq bin Rahawaih, beberapa kalangan ulama, pakar ahli kalam

membolehkannya. Mereka mengatakan bahwa hal itu kembali

kepada besar dan melimpahnya pahala orang yang membaca ayat

tersebut.

Pendapat yang benar adalah boleh mengatakart, "Ayat ini atau

surat ini lebih agung atau lebih mulia" yarrgartinya bahwa pahala yang

terkait dengarurya lebih banyak, dan seperti inilah yang dimaksudkan
dalam hadib Wallahu A' lam.

Para ulama mengatakan bahwa ayat kursi memiliki keistimewaan

sebagai ayat yang lebih agung karena di dalamnyabanyak terdapat inti
dari nama dan sifat Allah, yaitu Al-Uluhiyah, Al-Wahdaniyah, Al-Hayat,

Al-llmu, Al-Malik, Al-Qudrah, dan Al-lrailal,. Ini adalah tuiuh inti nama

dan sifat Allah Ta'ala.Wallahu A'lam.



(46) Bab Keutamaan Membaca "Qul lluwa Allahu
Ahad" (Surat Al-lkhlash)

,#6'r; $ ie )k, il '*,t, 7r il.'#3 d?s.r AAf

ors; ,f F,t €) i l.* y isa 3;'^i1:, # y:; u.
a.'.

iu Fi Sr i' ,k i4t f )'glnt j *lAL ej i..
Liil-;i rs)rju ,r/ir J-fr ilt G.i,;i ii gki 4

grir i ll*kf ir 'rr ,F iG ot';st

1883. Zulair bin Harb ilan Muhnmmad bin Basysyar telah memberitahulan

bpnfu saya, Zuhair berlata, Yalryn bin Said telah memberitahulun

bpaik lumi, ilari Syu'bah dari Qatadah, dari Salim bin Abi Al-l a' d, dai
Ma'dan bin Abi Tlullah, dari Abi Ad-Darila', dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apalah salah seorang dai lulian tidak
mampu untuk metnbaca sepertiga Al-Qur'an ilalam satu malam?"
Mereka mmjawab, "Bagaimnnalah caranya merubaca sepertiga Al-

Qur'an?" Beliau mutjawab, "Qul Huwa Allahu Ahad (Surat Al-
Ikhlash) setara dengan sepertiga Al-Qur'an."

. Takhrij Hadits

Dital:hrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10966).

il V uk * :;'rv-l *ii eti.til:frtlbs.t^^r
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:it)Y q,ryt' G.) )$y\t*,i;ti 3;V )tiAt

Jt J#- :t';i "X l:i';:riV'i.'t i,t iS ?-4 *'At ,);
ll4r l;i b,t'; :l;liit ,;

l$}4.lshaq bin Ibrahim telah memberitahulun lepofu lami, Muhammad

bin Balur telah mengabarlun krpada lumi, Said bin Abi 'Arubah telah

membeitahulunlcepailnkami. (H) dan Abu Balur bin Abi Syaibah telah

memberitahukan l<epaila lami, Affan telah memberitahuknn kqada

lumi, Aban Al:Athar telah memberitahulan lcepada kami, semua ilari
riwayat Qatadah dengan sanad seperti ini, ilan di dalam hadits riwayat

merela berdua, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah rrcmbagi Al-Qur-an meniadi tiga bagian,lalu
Dia menjadilun Qul Huwa Allahu Alnd satu bagian dari tiga bagian

Al-Qur'an."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10956).

,F.y W -4ti.LU 4gi f.v J, i* ,toi.tAAo
ti"G {'t* U Lic* # U A.$k;v fi.riu

o/'.c1,t//."gt * l' *r- yt J;'t i6 ittt';i €) ;f r;r; ;1
tf p l^* ;;,'r-iA :1)r J-fr f{ti';U jytri}t
,sw ;;; F:*i ir r ,tti-;t #, +r-'lnt ;-b gt i;
*i1 qit lti e't-:.tJt i:i;v, y.; 

.t^; "'ri 
jlg,t*.

i;U 6 Ln jtiw 6ui +r-'At *Y* lt :i t; ;t
ytit l* i:* w1'ti 91;tr J^fi flt

1;885. Muhammad bin Hatim ilan Ya'qub bin lhrahim telah memberitahulan

lepodo saya, merela semua dai Yalrya, Ibnu Hatim bqluta, Yahya

bin Said telah memberitahutnn ksPnda lami, Yazid bin Kaisan telah



4so as#*r,$
ttumberitahulun lcepadn lami, Abu Hatim telah memberitahuknn

lcep ada lami, dai Abu Hur airah, b erlat a, Rasulullah Shall allahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Berkumpullah lcnlinn, sesungguhnya aku alun
membacalun bpado lalian sepertiga Al-Qur-an. 'Maka berkumpullah

orang yang dapat berkumpul, kemudian Nabi Allah Shallallahu Alaihi
wa Sallam lceluar dan membaca "Qul Huwa Allahu Ahad, "Kemudian

beliau mnsuk. Malu sebaginn kami berknta, " Sesungguhnya aht mengira

bahwa ini adnlah satu buita yang dntang ilari langit, malcn hal itulah
yang menfuuat beliau masuk." KemudianNabi Altah Shallallahu Atoit i
wa Sallamkeluar serayabersabda, " Sesungguhnya aku telahmengatalun

lce,padn lalian; alu akan membacalan kepada lulian sqertiga Al-Qur' an,

lcctahuilah balwasanya ia setara dengan sqertiga Al-Qur' an.' 
t

o Takhrii Hadits

Ditalfuii oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab : E adlw- il Al- Qur' an, B ab : Maa

laa-afi surat Al-Ildtlash (nomor zg00),Tuhfah Al-Asyraf (nonor 73Ml).

€J f F F i).t tlk 
"E!i * il. ,b6 t;kt.t 

^^1
Int 'Jy, qt t; is i';; ,rJ t Ov ,/ y ,W\
i' , ,pi,;t 9rir J^tr f{ti;1 ia & t'ir ;-b

q-G &3*)r ^i,r 
i;i

1886. Washil bin Abdil A'la telah membeitahulun kepada l<nmi, Ibnu Fudluil
telah metnbritahulun kcpana kami, ilai Basyir Abi lsmail, dan Abi
Hazim, dari Abu Hurairah, ia berlata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam lceluar menemui lami seraya bersabda, "Aku alan bacalcnn

lrepadr lcalian seprtiga Al-Qur'an." Lalu beliau membaca Qul Huwa

Allahu Alad, Allahu Ash- Slnmnd hingga meny eles ailunny a."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3393).

bi sk.rAAV,;J s3* ?3 i, ,f")t* il
i . z c/ c

ct J..# # g)at A.:e ca

rrn-l

J{ jrl i;
r;i 3i ty,,/

,.1.o.
t:JJ->



Tata Cara dflalat 491

./ tl'.
f a.'b,o1

JJ9

t
c 7-az liL>4 o'fg A,,l

t
,f")t * G3YJ )v,')t

&*at& #tqi)lka f eds)f,)t
,* ],;', e;; #r *'it ,t lt i*: itl :4j,sa 3;
Lrl';;iar / ,y,# V,M ey,*b'!iilts', ,^:-i

&Y;ru i* gt *'iu, tb lt );1rtt'fi t-,*')

i5 :'i ui uit #1t + wr! tut ;jt* u,i &- z?J'.Y.

$-'ht 3i;r;i #'t t'lnr ;.b lnt 3y, i* U
\ssT,AhmadbinAbdurrahmanbinWahbtelahmemberitahulanlcepadakami,

pamanku, Abdullah bin Wahb, telah memberitahulan lcepada kami,

Amr bin Al-Harits telah mentberitahulun lepada lami, ilari Said bin

Abi Hilal, bahwasanya Abu Ar-Rijal, Mulummad bin Abdurrahman,

telah memberitahulannya dari ibunya, Amrah binti Abdurrahman,

dan dia (Amrah binti Abdurr'ahman) di bawah asuhan Aisyah

istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Aisyah, bahwnsanya

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang dalam

satu rombongan, din membacakan surnt di waktu shalat bagi sahabat-

sahabatnya, yang diakhiri dengan mcmbaca Qul Huwa Allahu Nnd
(Surat Al-Ildtlash). Tatlula merela (para sluhabat) lcembali, lnl ini
diceritalun kspodo Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau

ber sab da, " T any alunlah kEadany a, lcennp a ilia melalatkan demikian."

Lalu merelu menanyakannya, dan diiawab, "Knrena surat tersebut

adalah shifat Ar-Rnhman, dan aku sangat sulu untuk mantbacanya."

Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Katalunlah

lcep adany a bahwa Allah mencintainy a."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalamKlf ab: At-Tauhid,Bab: Maalaa'afiDu'a An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Ummatahu lla At-Tauhidullah Tabaaralu

WaTa'ala (nomor 7375).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lftitah, Bab: Al-Fadhl fi Qira'ah "Qul

Huw a Allahu Ntad' (nomor 992), T uhfah Al-,\sy raf (nomor 17914).

1.

2.
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a Tafsir Hadits: 1883-1887

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa Sallam, " Qul Huwa Allahu Ahnd

( Surat Al-Ildrlash) setara dengan sqertiga Al-Qur- an." Di dalam riwayat lain
disebutkan, "sesungguhnya Allah metnbagi Al-Qur-an meniadi tiga bagian,

lnlu Dia menjadilan Qul Huwa Allahu Ntad satubagian dari tigabaginn Al-

Qur-an." Al-Qadhi mengatakan, "Al-Mazti berkata, 'Ada pendapat

yang mengatakan maksudnya adalah Al-Qur'an terbagi menjadi tiga

bagian yaitu cerita-cerita, hukum-hukurrg dan sifat-sifat Allah Ta'ala.

Surat Al-Ikhlash mur-ni berisi sifat-sifat Allah Ta'ala, dengan demikian
ia adalah sepertiga bagian 6u6 6lt-Qur'an." Pendapat lain mengatakan,

"Maksudnya adalah pahala membacanya dilipatgandakan setara

dengan membaca sepertiga AlQur'an."

Sabda Rasulullah Shatlattahu Ataihi wa Sallam, tlt-;;t sinonimnya

t';*t (berkumpullah).

Sabda Rasututlah Shallnllahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang

mengatakan tentang surat Al-Ikhlash, "I(arena surat tqsebut adalah shifat

Ar-Rnltman, dan aht sangat sula untuk tttembacanya," Itlu Rasulullah

Slultallahu Ataihi wa Sallam bqsabda, "Ihtakanlah lcepadanya bahwa Allah

tnencintainya."

Al-Maziri berkata, "Kecintaan Allah Ta'ala kepada hamba-Nya

adalah yang dimaksud adalah Dia menghendaki pahala dan nikmat

untuk mereka. Ada yang mengatakan, "Kecintaan-Nya kepada mereka

adalah berupa pahala dan kerrikmatan itu, bukan kehendak-Nya saja'"

Al-Qadhi mengatakan, "Kecintaan-Ny a Sublunahu wa T a' ala kepada

para hamba adalah sifat cenderung mereka kepada-Nya Subhanahu

wa Ta'nla, dan bukan sebaliknya, karena Dia Mahasuci dari sifat

cenderung. Ada yang mengatakan, "Kecintaan mereka kepada-Nya

terlihat dari sikap para hamba untuk taat kepada-Nya." Pendapat lain

mengatakan, "Sikap istiqamah (konsisten) adalah buah dari kecintaan

dan hakikat kecintaan kepada-Nya adalah kecenderungan mereka

kepada-Nya karena Allah Ta'ala berhak untuk dicintai dari seluruh

aspek kecintaan.



(4fl Bab J{eutamaan Membaca Al-f'f u'awwidzatain.
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L888. Qutaibah bin Said telah membritahuknn kepada lami, larir telah

memberitahukan lcepada lumi, dari Bayan dan Qais bin Abi Hazim,

dari 'Uqbah bin Amir, ia berlata, Rasulullah Slullallnhu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Apakah lamu tiilak metnperhatilun beberapa ayat

yang diturunlan pada waWu malam hari, dan ayat-ayat yang seperti

itubelum dilihat sama sekali, yaitu Qul A'udzu Bi Rabbinnas dan Qul
A'udzu Bi Rnbbil Falaq."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Fadha-il Al-Qur'an, Bab: Maa laa'fi Al-
Mu' awwidzatain (norrtor 2902)

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lftrtah, Bab: Fadhlu Fi Qira'Ah AI-
Mu'awwidmtain, (noirltor 953), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9948).

,:i,'l*,fr1$k ,riC"; Xt ,.;.i' F :;'ryJ ,eoi.tAAle u-, 2 v) i" y,.
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1889. Muhantman bin Ab dullah bin N utnnir telah trcrtberitahulan lctp ada soy a,

ayal*u telah memberitahukan kepada lumi, lsm"ail telah memberitahukan

h,epada lumi, dari Qais, dari Uqbah bin Amir, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda kepadaht, 'Telah diturunlan kepadaku

beberapa ayat, yang sryerti itu belum dililat samn sekali; yaitu Al-
mu'awwidzatain."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 1888.

H, d*i c €rtlk'-^*, d: J fr ;i ,ski.,t A1.

4:41 t*,,W#uJY:"lvi i:c"- err5.

,ui3 q {tii ig.st ,c i zt; ;; ^;ui ej .6-tq e.t

&3*':tt*F*d
1890. Abu Balur bin Abi Syaibah telah manberitahulannya kepada lami,

Waki' telah metnberitahulun krpada l<ami. (H) Mulammnd bin Rafi'
telah memberitahukan kepada saya, Abu Usamah telah memberitahulun

lrepada lcami, keduanya dari lsmail, dengan sannd seperti ini. Dan di
dalam riwayat Abu Usamah dari Uqbah bin Amir Al-lulwni, dan dia

termasuk dari orang yang terhortnat dai lulangan shalabat Nabi

Muhammad Shallallahu Alnihi wa Sallam."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1888.

r Tafsir Hadits: 188&1890

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, "Apakah kamu tidak

mempmhntikan beberapa ayat yang diturunkan pada waktu malam hari, dan

ayat-ayat yang seperti itu belum diperlihatknn sama selali, yaitu Qul A'udzu

Bi Rabbinnas dan Qul A'udzu Bi Rabbil Falaq."

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang keagungan dan keutamaan

kedua surat ini. Pada pembahasan sebelumnya, telah dikemukakan

tentang perbedaan pendapat dalam penggunaan istilah keutamaan
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sebagian Al-Qur'an terhadap sebagian lainnya. Selain itu, dalamhadits
ini terdapat dalil yang jelas bahwa dua surat tersebut termasuk dalam
Al-Qur'an, dan telah dibantah pendapat orang yang menisbatkan
kepada Ibnu Mas'ud bahwa ia mempunyai pandangan yang berbeda

dalamhal ini.

Selanjutnya, Laf.az}l. "Qul" ftatakanlah) adalah bagian dari Al-
Qur'an, yang dimulai dari awal kedua surat tersebut setelah membaca

basmalah, umat Islam telah sepakat tentang masalah ini.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat
larn,

f!';attr #L i-;r stit * aii'ri i;i
'Telah diturunlun kepadaku bebuapa ayat, yang seprti itu belum dilihat sama

selcali; y aitu Al-mu' awuidz.atain."

Kami meriwayatkannya dengan i dengan huruf ya' d"r, j dengan

huruf nun, kedua bacaan tersebut adalah benar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,;\';;t 'Al-
Mu'awuidzatain" Begptttluh y"r,g terdapat pada seluruh niskah dan ini
adalah eraan yang benar. Secara bahasa, kedudukannya dalam kalimat
dihukumi dengan manshub (sebagai objek), dan sebelumnya ada kata

kerja yang tidak disebutkan karena sudah dipahami, *i'J3Jt n7i "Yaitu

Al-Mu'awwidzatain."

495

t**



-

(a8) Bab J{eutamaan Orang yang Mengamalkan Al-
Qur'an dan Mengajarkannya, dan Keutamaan Orang
yang Mempelajari Hukumnya Berupa Fikih atau yang
Lainnya, lalu la Mengamalkan dan flengajarkannyai.
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1891. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Amr An-Naqid serta Zuhair bin Harb

telah memberitatrukan kepada lumi, merelu semua dari lbnu' Uy ain^ah.

Zuhnir berkata, sufy an bin' llyainah telah membritahulan lcepaila lami,

Az-Zuhri telah memberitahulan kcp oda kami, ilari S alim, dari ay ahny a,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak boleh

hnsad (in), lcecuali dalam dun perkar a; seseorang y ang telah Allah betikan

Al-Qur'an kepailanya, dan din mengamallanttya pertengahan malam

dan sinng hari, dan seseorang yang telah Allah berilan harta kqadanya

lalu di"a menginfalcJunnya pertmgahan malam ilan sinng hnti."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di datam Ktab: At-Tauhid, Bab: Qaul An-Nabi slallallahu

Akihi w a S allam, " Raj ulun ataahullahu Al- Qur' an fahuw a y aqumu bihi

ana'a al-lail wa ana'a an-nahar, wa raiulun yaqul ; lau utitu mitsla ma

utiy a hadza fa' altu luma y af al (nomor 7529)
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At-Tinnidzi di dalam Kitab: Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a fi
Al-Hasad (nomor 1936').

Ibnu Majah di dalam Ktab: Az-Zuhd, Bab: Al-Hasad (nomor 4209),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6815).

t
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L892. Harmalah bin Y alry a telah manberitahulunlcepada say a, Ihnu W ahb telah

mengabarlan lcepada lumi, Yunus telah mmgabarlan lcepada saya, ilari
Ibnu Syihnb, ia berluta, Salim bin Abdullah bin Umar telah mengabarlun

lepada saya, dai ayahnya, in bqluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Tifuk boleh hasad, lcecuali dalam dua perkara;

seseorang yang telah Allnh berilan Al-Qur'an kepailanya, lalu ia
mengamalkannya di pertengahan malam dan siang, dan seseorang yang

telah Allah berilan harta lcepadanya,lalu ia bersedeluh dt pertengahan

malam dan siang."

. Tarkhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 70L0).

$ F W# &$ir^*, 1U * ic*i.t^lr
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1893. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kqada kami,

Waki' telah tnembeitahuknn kcpada lami, dari lsmail, dai Qais, ia

berknta, Abdullah bin Mas'ud berlcata. (H) dan lbnu Numair telah

memberitahulun kepada lumi, ayahht dan Muhammnd bin Bisyr telah

memberitahulun kepada lami, mercka berdua berluta, Isrnail telah

memberitahulun kepaila kami, dari Qais, ia berlata, "Saya mendengar

Abdullah bin Mns'ud berknta, 'Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidak boleh hasad, kecuali dalam dua perlura; seseorang yang

telah Allah brilun harta lcepadanya, lalu ia infaldan dalam ketaatan,

dan seseorang yang telnh Allah beilun hiktnah kepadanya, lalu dia

mengamal?an dan mmgaj arlanny a."

. Takhrij Hadits

Ditalchrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmu, Bab: Al-lghtibath fi Al-Ilmi wa

Al-Hikmah (nomor 73\, Ktab: Az-Zakah, Bab: lnfaq Al-Mal fi Haqqihi

(nomor 1409), Ktab:'Al-Ahlam, Bab: Ajru man Qadha bi Al-Hiloruh
li qaulihi Ta'ala, "WA man lam yahhtm birrua anmlallaahu fa-ulaaikn
humul faasiqun" (nomor 7141), Ktab: Al-I'tisham bi Al-Kitab wa As-

Sunnah, Bab: Maa laa'a fi ryihad Al-Qadha' bimaa anzala Allah Ta'ala

Liq aulihi T a' ala, " W a Man Lam Y ahkum Bimaa Anzalallanhu E a- Ulaaika

Humuzh Zlnlimun" Wa Mad-Hu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Shahib Al-Hilcrnah Hina Yaqdhi Biha Wa Yu'allimulu Wala Yatalallafu

Min Qablihi, Wa Musyaawarah Al-Krulafa', Wa Su'Aluhum Nili Al-
Ilmi (nomor 7316).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Az-zuhd, Bab: Al-Hasad (nomor 4208),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9537).
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1894. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada saya, Ya' qub bin lbrahim
telah memberitahukan kepodo lami, ayahku telah memberitahukan

bpoda saya, dari lbnu Syihab dari Amir bin Watsilah, bahwasanya

Nafi' bin Abdillah Al-Harits berjumpa dengan Umnr di 'Usfan, dan

Umar mempekerjalannya di Mekluh, lalu ia berlcnta, "Siapa yang

metnpelcerjalanmu untuk penduduk lembah ini? la menjawab, "Ibnu
Abza.' Umnr bertanya,'Siapaluh lbnu Abza?" la menjawab, 'Salah

satu pemimpin lumi." Umar bxtanya lagi, "Kamu menjadi pemimpin
merela?" Ia menjawab, "Sesungguhnya dia adalah seorang Qai
(pembaca) Al-Qur'an, seorang yang ahli ihlam ilmu faraidh (lwrta

waisan)." Umar berluta, 'Tiilal*ah Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah bersabda, " Sesungguhnya Allah menganglat dengan Ktab
(Al-Qur-an) ini srntu laum dan merettilahlan dengannya kaum yang

lain."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fadhlu Man
T a' allnma Al- Qur' an w a' Allamalrz (nomor 218), T uhfah Al - Asyr af (nomor

10479).

',*rt il fr i, ir;:t Flt * U. gr jF ,eki.tAlo

1895. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi dan Abu Balur bin lshaq

telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua berknta, Abu Al-
Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarlun

kepada knmi, dari Az-Zuhri. la berkata, Amir bin Watsilah Al-Laitsi
telah memberitahukan kepada saya bahwasanya Nafi' bin Abdul Harits
Al-K]ruza'i berjumpa dengan Umar bin Al-Khaththab di 'Usfan."

Disebutkan sepertihadits riwayat lbrahimbin Sa'ad, ilari Az-Zuhri.
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1894.

. Tafsir Hadits: 1891-1895

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,' Tidak boleh hasad (iti),

lcecuali fuilam dunperlara" Menurut para ulama, hasad ada dua macam/

yaitu hakiki dan kiasan. Hasad secara hakiki artinya mengharapkan
hilangnya kenikmatan dari orang lain, hasad yang demikian hukumrtya
haram berdasarkan kesepakatan umat dan nash-nash yang shahih.

Adapun hasad secara kiasan artinya al-ghibthah (cemburu) yaitu
mengharapkan kenikmatan seperti yang dimiliki orang lain tanpa

menginginkan hal tersebut hil"^g dari pemiliknya. Iika berhubungan

dengan urusan dunia, maka hukumnya mubah dan jika berhubungan

dengan urusan ibadatu maka hukumnya dianjurkan. Maksud hadits ini
adalah tidak ada cemburu yang disukai, melainkan pada dua perkara

ini dan yang semakna dengannya.

Sabd.a Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, ,tiflt ;ui SlJt ;ut
"pertengahan malam dan siang lnri" maksudnya pada waktu siang dan

malam. Bentuk tunggal dari kata itit x6u empat yaitu I ,'u[ ,i!t, d*, i.
Sabd.a Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, :pt e * e'^tA

artinya "lalu ia infakkan dalamketaatan."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan seseorang

yang telah Allah berilan hilmrah kepadanya, lalu dia mengamnlkan dan

mengajarkannya."

Maksudnya mengamalkan dan mengajarkannya dalam rangka

mengharap pahala dari Allah Ta'ala. Hikmah adalah setiap hal yang

mencegah seseorang dari kebodohan dan sifat-sifat yang buruk.

***



(49) Bab Al-Qur'an Terdiri dari Tujuh lluruf dan
Penjelasannya.
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1895. Yahya bin Yalrya telah membeitahulan kepada lami, ia berkata, aht

membacalun kepada Malik, ilari lbnu Syihab, dai Urwah bin Az-
Zubair, dai Abdurrahmanbin Abdul Qari' , iaberlata,'Saya mendangar

Umnr bin Al-Khnththab berlata,'SWa mendengar Hisyam bin Hakim
bin Hizam metnbaca Surat Al-Eurqan tiilak seperti yang aht baca, dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam t elah mentbacalanny a leep adala4

lampir saja aht mntdebatnya, tetapi aku menahan lwl itu hingga ia
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berjal"an. Kemudinn alat memegang dan mcnarik lelur jubahnya, lalu

membawanya menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan

aku lutaknn, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mmdengar

orang ini membaca surat Al-Eurqan tidak seperti yang englau bacaknn

kepadaku." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Bawalah dia lcemari dan bacalah," I-alu orang tadi membaca dengan

bacaan aht dengar sebelumnya. Mal@ Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Begitulah Al-Qur'an diturunkan." Ketnudian

b eliau b er s ab ila lcep adalat, " Bacaluh." I-alu aht membacany a. D an b eliau

bers ab da, " B egitulah Al- Qur- an diturunlan, sesun gguhny a Al-Qur' an

ini diturunlcnn dengan tujuh huruf, malu bacalah apa yang mudah

bagimu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Ktab: Al-Ktrtshumaat, Bab: IGlam Al-Ktushum

Ba'dhumum fi Ba'dhin (nomor 24L9), Ktab: Fadlu'il Al-Qur'an, Bab:

Llnzila Al-Qur-an'ala Sab'ati Ahruf (rtomor 4992), Bab: Man InmYara

Ba'San AnY aquula Surat Al-Baqarah, Wa Surat KadzaWa Kadza(nomor

5041), Ktab: lstitabat Al-murtaddin Wa Al-Mu'anidiin Wa Qitanlihim,
B ab : Maa j aa' a fi al-mut a' awwilin (nomot 6936), Ktab : At-T auhid, B ab :

Qaul AllahTa'Ala, "Eaqra'uu maa tayassara minhu " (nomor 7550).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Unzila Al-Qur-an'nla

sab' ati ahruf , hadits (nomor 29 43).

An-Nasa'i di dalam Klfab: Al'lftitah, Bab : J aami' Maa laa- a fi Al-Qur' an

(nomor 930,936,937),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10591 dan 106t12).

1.

2.

3.
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t897. Harmnlah bin Yalrya telah menfuritahulan kepada saya, Ibnu Wahb

telah mmgabarlan kqada kami, Yunus telah tnmgabarlan lcepala lumi,
dai lbnu Syihnb, Urwah bin Az-Zubair telah mmgabaflun l<epada

saya, bahwasanya Al-Miswar bin Mal&ramah dan Abdunahman bin

Abdul Qari- telah mengabar?annya kepada merelca berdua, bahwasanya

merelu berdua telah mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata,

saya mmdengar Hisyam bin Hakim membaca surat Al-Eurqan di
masa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mnsih hidup" Lalu dia

meiwayatlan ludits yang sama. Dan ia merumbahkan, "Mnkn aku

hampir memulatlnya dalam lceadaan shalat, tetapi aht berusalu sabar

hingga salam."

. Takhrij Hadits

Telah ditalfirii sebelrrmnya lihathadits nomor 1896.

9t31t 
it 6.;ti ro # il, *') et';t il Htts'E r AqA

guya; .{-uf ls-*'lt f pri3+i
t898.Islwq bin lbrahim dan Abd bin Humnid telah memberitahulun kepada

l<nmi, merelu berdua berlcnta, Abdunazaq telah mengabarlun kepada

l<ami, Yunus telah mengabarlun kepaila saya, Ma' mar telah mengabarlan

kqada kami, ilai Az-Zuhi. Seperti riwayat Yunus beserta sanadnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumrrya, lihat hadits nomor L895.
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1899. Harmalah bin Y ahy a telah metnberitahulan kepada say a, Ibnu W ahb telah

mengabarlan lcepada lami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari

Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah memberitahulan

lnpndo saya, Ibnu Abbas telah memberitahulunnya bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'libril Alaihissalam telah

membacalan Al-Qur-an lcepadalu satu huruf lalu alu mengulangnya.

Aku sennntiasa minta tambahnn dan ia menambahkannya l<epadaht

sampai tujuhhuruf.

Ibnu Syihab berkata, telah sartpai fubar kcpadaku bahwa tujuh huruf
tersebut adalah terdapat dalam per?,ara yang sama, tidak ada perbedaan

dal am p*ihal lulal dan har Am. "

. TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Fadha-il Al-Qur'an, Bab:

UnzilaAl-Qur'an'alqSab'atiAhruf (nomor4997),TuhfahAl-Asyraf (nontor
s&44).

6vamh r\@U

's-n')t r W6-;;i 4r":")r 
3**;i # il;t ,s-*':.q-P ttr 3t*ii r* .:J 3i $3i. t 1

,fiVi ri.i1,:
1900. Abd bin Humaid telah membeitahuknn lcepada lami, Abdurrazaq telah

mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan lccpada lumi,
dari Az-Zuhi, dmgan sanad seputi ini.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1.899.
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7901. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kqada

lami, ayahku telah manberitahuknn kepada knmi, Ismail bin Abi
Khahn tubh memberitahulun kepada lami, dart Abdullah bin Isa bin
Abdunahmanbin Abi lnila ilailalcebtya, dari Ubay bin Ka' ab, iaberlata,
"Suatu lcetikt aht seilang bqaila di rtasjid, lalu ada seseorang mnsuk

dan shalat, ilan dia mentbaca bacaan yang tidak alat sului. Ketnudian
aila orang lain yang masuk,lalu membacabacaan yang lain dari bacaan

or ang tadi. T atknla lami selesai melabanalcnn slnlat, lcami semua masuk

menernui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ialu aku latalun,
"Sesungguhnya orang ini mantbaca bacaan yang tidak alat sului,lalu
aila orang lain masuk rnasjid ilan membaca bacaan yang lain pula."
Kemudinn Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam memerintahlcan

bpada lcedua orang tersebut untuk membacanya, lalu mereka berdua

membaca. Ternyata Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam memuji merelu

berdua. Mala terbetiklah dalam diriku perasaan (yang dibisilckan oleh

setan) untuk mendustalan lcenabinn yang lebih berat daripada masa

jahiliyah. Tatkala Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat

sesuatu yang sedang berlcecamuk ilalam diriht, belinu memulai dadaht
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s ehingga lceringatku ber cucur an, sealun- alan aku s edan g melihat Allah

Azza wa Jalla, dengan l<etakutan. Lalu beliau bersabda, 'Wahni Ubay!

T elah dip eintahkan l<ep adaku,' B acalah Al- Qur' an dmgan s atu huruf ''
lnlu aku meminta l<epnda Allah, 'Berilah leringanan untuk umatku.'

Malu untuk lce dua laliny a Dia befirman, " B acalah ilengan dua huruf . "
Lalu ah.t lcembali meminta, 'Bqilah leeringanan untuk umatht.' Mnkn

untukletiga lalfury a D ia b erfirman,' B ac alah dengan tuiuh huruf . En glau

sudah mendapatkan semua permintaan yang engkau minta lcepada-Ku.'

Lalu aku berlata, "Ya Allah, ampunilah umatht, Ya Allah, ampunilah

umatlcu. " Aku menunila p umint aan y ang lcetiga untuk suatu hari, y ang

semua mawrluk menginginlunht termasuk lhrahim shallallahu Alaihi

wa Sallam."

Takhrij Hadits

Dtakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Unzila Al-Qur'an'ala

Sab'ati Ahruf (norrror 1478) secara ringkas.

An-Nasa'i d i dalam Kt ab : Al-lftit ah, B ab : I aami' Maa I aa- a fi Al - Qur' an

(nomor 938) hadits yang semakaa,Tuhfah Al-Asyruf (nomor 60)'

1g}2. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Muhammad bin Bisyr telah memberitahulun kepada lami, lsmail bin

Abi Khalid telah memberitahulun kepodo saya, Abdullah bin Isa telah

memberitahukan lcepada saya, dari Abdunahman bin Abi lnila ubay bin

Ka',ab telah mengabarlunkepada saya, bahwasanya ia pernah duduk di

masjid, tiba-tiba seseoranS masuklalu shalat, dan membaca satu bacaan

(Al-Qur'ad." Dan iamanyartpailun lwdits srpertihadits riwayat lbnu

Numair.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1901.

I
I

1.

2.
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t903. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun lcepada lumi,
Ghunilar telah memberitahuknn bpada lumi, ilari Syu'bah. (H) dan

Ibnu Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah memberitahulannya
kepada kami, Ibnu Al-Mutsnnna berlata, Mulwmmad bin la'far telah

memberitahulun kepadn lami, Syu'bah telah memberitahulwn lcepada

lami, dai Al-Halcam, dan Mujahid, dai lbnu Abi lnila, dari Ubay bin

Ka'ab, bahwasanya Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam berada di delut
gen"angan air Bani Ghifar. Lalu libril Alaihissalam mendatangi beliau.

Seraya berlata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahlan agar

engluu mnnbacakan Al-Qur'an kepada umntmu dengan satu huruf."
Malcn beliau bersabila, "Aht memohon kepada Allah keselamatan dan

ampunan-Nya, sesungguhnya umatht tidak alan mampu berbuat

demikinn." Kemudian libril mendatangi beliau untuk kedua lulinya,
seraya berkata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar

engknu membacalcnn Al-Qur'an lcepada umatmu dengan dua huruf."
Maka beliau bersabda, "Aku memohon kqada Allah keselamatan ilan

ampunan-Nya, sesungguhnya umatlu tidak alun matnpu berbuat
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demikinn." Kemudian Jibril mmdatangi beliau untuk lcetiga lalinya,

seraya berlata, "sesungguhrrya Allah Ta'ala memerintahlun agar

engkau membacalan Al-Qur-an tcepada umattnu dengan tiga huruf."

Matu beliau bersabda, "Aku memohon kepada Allah lceselamatan dan

ampunnn-Nya, sesungguhnya umatku tidak alan mampu berbuat

demikian." Kemudian libil mendatangi belinu untuk lceernpat ?,alinya,

seraya berlata, "sesungguhnya Allah Ta'ah memerintahlan agar

engluu membacalan Al-Qur'an kepada umatmu dmgan tuiuh huruf,

dni huruf mana pun yang merela baca, mala rurela telah meibaca

denganbenar."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 1901'

4:6)i ,\'4G'* ,rJtzt; ia# gr '"*tc*i. t 1't
1904. llbaidullah bin Mu'adz telah membqitahulannya knpodo lami, ayahlat

telah memberitahulun tepada lumi, syu'bah telah memberitahuknn

k pada lumi, dengan sanad seperti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1901'

. Tafsir Hadits: 1896-1904

Perkataarmya, !,t3/,'^4 i "I(emudian aku memegang dan menarik

leher jubahny a.,, Kata fi;l dibu." dengan men-t asy did-kan huruf b a' y ang

pertama. Berasal dari kata tiJ', dibu." dengan mem-fathaft-kan huruf

lam.Dalanhadits ini terdapat penjelasan sikap penuh perhatian para

shahabat terhadap Al-Qur'an, membelanya, dan menjaga lafazl:nya

sesuai dengan yang mereka dengar, tanpa cenderung kepada sebagian

dialek bahasa Arab. Adapun perintah Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

kepada Umar untuk membawa orang tersebut karena belum ada alasan

yang kuat untuk memperingatkan orang itu. Demikian juga, karena

U^ut menyaLahkan bacaan orang itu, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengetahui bahwa diperbolehkan membaca Al-Qur'an

dengan beberapa huruf yang belum diketahui oleh umar. Alasan lain
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yaitu jika dia membacanya, sementara ia tetap di situ, niscaya tidak
akan dapat menghadirkan hati (khusyu') dalam membaca AlQur'an
karma membaca denganbenar merupakan sebuah keharusan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Al-
Qur'an ini diturunlun dengan tujuh huruf, makn bacalah apa yang mudah

bagimu.'

Para ulama berpendapat bahwa sebab diturunkannya menjadi
tuiuh huruf adalah untuk memudahkan dan an, maka Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allnm meminta " B erilah lceringanan untuk umntku. "
sebagaimana disebutkan di dalam riwayat lain. Para ulama berselisih
pendapat tentang maksud dari tujuh huruf, Al-Qadhi Iyadh berkatA
"Sebuah pmdapat mengatakan bahwa maksudnya adalah keluwesan
dan kemudahan, bukan bersraksud untuk merrbatasi. Sebagian besar
ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah terbatas pada tujuh.
Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud adalah tuiuh dalam
ha1 malora, seperti janji, ancamar; Al-Muhluml$, Al-Mutasyabihle, halal,
haram, cerita-cerita, perqmparnaan-perumparnazut, perintah, dan
liarangan. Para ulama juga berbeda pendapat dalam menentukan tuiuh
mac:un tersebut.

Ulama lain mengemukakan bahwa tujuh huruf maksudnya adalah
dalam cara membaca dan mengucapkan ayat, berupa idglum, izhar,

tafldtim, tarqiq, imalah, dan mnd. Karena dialek bahasa Arab berbeda-
beda, maka dalam hal ini, Allah Ta' ala memudahkan mereka agar setiap
orang membacanya sesuai dengan dialek bahasanya sehingga mudah
mengucapkarurya.

Ulama lain berkata bahwa maksudnya adal,ah lalazh dan huruf.
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Syrhab berdasarkan riwayat
Muslim yang diriwayatkarurya di dalam kitab ini. Mereka ini juga
berbeda pendapat, ada yang mengatakan maksudnya adalah tuirh
nulcam bacaan dan cara membacanya. Abu Ubaid berkata, "Tujuh
macarn dialek bahasa Arab tennasuk Yaman dan Ma'ad, Img
merupakan bahasa paling fasih dan paling tirgtr kedudukannya."
Ada yang mengatakan, "Tujuh bacaan tersebut, seluruhnya adalah

Al-Muhkam atau disebut juga dengan Ayat yang muliumnat ialah ayat-ayat yang
terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. (edt)
Al-Mutasyabih atau disebut dengan ayat-ayat mutasyaabihaaf: ayat-ayat yang
mengandung beberapa pengefian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang
dimaksud, kecuali sesudah diselidiki secara mendalam (edt)

18
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dialek dari kabilah Mudhar saja. Ini disebutkan secara terpisah di
dalam Al-Qur'an dan tidak terkumpul dalam satu kalimat." Ada lagi
yang mengatakan, "Tujuh bacaan tersebut terkumpul jadi satu dalam
beberapa kalimat, seperti fiflnan Allah Ta'ah,

" dan (orang yang) menyetnbah tlnghut" (QS. Al-Maa'idah: 60)

Firman Allah Ta'ala,

, ,1,/. ,<:_*__13:
" agar dia bersutang-senang dan bqmain-main" (QS. Yusuf: 12)

Fi:rrtan Allah Ta'ala,

i,j,*$i'*t

@ 6rri1 ,fi. ^r\
" j auhlanlah j ar ak p er j alanan lenmi" (QS. Saba' : 19)

Firman Allah Ta'ala,

" silaaan y ang lceras" (QS. Al-A'raaf: 155) dan sebagainya.

Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-Baqilaniy berkata, "Pendapat yang

benar adalah tuiuh huruf ini muncul dan berasal dari Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam lalu diucapkan oleh umat Islam. Kemudian,

Utsman serta para shahabat lainnya menetapkan penulisannya di dalam

mushaf Al-Qur'an. Setelah itu, para shahabat menginformasikan akan

keabsahannya dan ada beberapa yang tidak dituliskan karena tidak
ada kepastian derajat mutawatir. Terkadang, masing-masing bacaan

berbeda-beda makna dan lafaztrny4 tetapi tidak bertolak belakang atau

bertentangan." Ath-Thahawi menyebutkan, "Membaca dengan tuiuh
macam bacaan ada pada masa awal lslam dan hal itu merupakan hal
yang darurat karena adanya perbedaan dialek dalam bahasa Arab, dan

terdapat kesusahan untuk seluruh suku bangsa untuk menggunakan

satu bahasa yao:rg sailu. Tatkala manusia sudah banyak, buku-buku
sudah beredar, dan tidak lagi dalam keadaan darurat, maka bacaannya

menjadi satu saja."

Ad-Dawudi menuturkan, "Tujuh rnacam bacaan yang dibaca oleh

manusia sekarang ini, bukanlah tuiuh hunrf yang dimaksud, melainkan

tuiuh bacaan yang terambil dari huruf'huruf tersebut secara terpisah."
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Abu Ubaidullah bin Abi Shufrah berkata, "Tuiuh rnacarn bacaan
ini disyariatkan diambil dari satu dari tujuh uurc;rm bacaan yang
dimaksudkan di dalam hadits. Inilah yang telah dikumpulkan oleh

Utsman dalam satu mushaf, dan ni y*g telah disebutkan oleh An-
Nahhas dan selairmya."

Pendapat lain menyatakan, "Membaca dengan tuiuh bacaan yang
disebutkan dalam hadits, tidak mungkin dilakukan dengan satu kali
khatam Al-Qur'an dan tidak diketahui bacaan manakah yang terakhir
diperdengarkan kepada Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam. Seluruhnya
berasal dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, dibaca oleh umat Islam.
Setiap huruf tersebut dinisbatkan kepada shahabat yang membacanya,

yaitu orang yang paling banyak menggunakan bacaan tertentu.
Sebagaimana juga dinisbatkan setiap bacaan kepada orang yang
memilih salah satu bacaan dari kalangan tuiuh qufta' (pakar bacaan Al-
Qur'an) dan selain mereka."

Al-Maziri menuttrrkan, "Adapun perkataan orang yang
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tuid:r macam makna
yang berbeda-beda, seperti hukum, pemmpamaan, dan cerita, maka
ini adalah sebuah kekeliruan. Sebab, Nabi Slallnllahu Alaihi wa Sallam

mengisyaratkan bolehnya membaca dengan saLah satu huruf dan
mengganti huruf dengan huruf yang lain, dan ini sudah merupakan
ketetapan ijma' kaum muslimin. Selain itu, diharamkan mengganti
ayat amtsal (perumpamaan) dengan ayat tentang hukum. Orang yang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kalimat yang terdapat di
penghujung ayat dengan mengganti bacaan Ghafuurun Rnhiim menjadi

Samii'un Bashiir adalah perkataan yang salah. Hal ini juga berdasarkan
ijma' tentang larangan mengubah isi Al-Qur'an. Ini ringkasan yang
dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dalam masalah ini, Wallahu A'lam.

Perkataanny a, i'ryi.i"r{l artiny a"Malu ahthampir memukulnya."

Sabda Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, 'libil Alaihissalam

telah membacalun Al-Qur'an l<epadalat satu huruf lalu aku mengulangnya.

,4lat senantinsa minta tambalwn dan ia mennmbahlannya lcepadaku sampai

tujuhhuruf."

Maksudnya aku terus-menerus memohon darinya agar dia
memintakan tambahan kepada Allah dalam huruf untuk keluwesan

dan keringanan bagi umat, dan Jibril memohon kepada Allah Ta'ala.

Lalu Allah pun menambahkannya hingga berakhir pada bilangan tujuh
huruf.
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Perkataannya, tentang Ubay bin Ka'ab dalam masalah dua orang

yang membaca Al-Qur' an denganbacaanyangberbeda, " Maka terbetiklah

dalam itiriku perasaan Qang dibisik*an oleh setan) untuk mmdustalun

L,enabian yang lebih berat daripaila masa iahiliyah.' Maksudnya, setan

menyusupkan rasa waswas dalam diriku untuk mendustakan kenabian

yang lebih besar waswas yang aku rasakan pada masa iahiliyah. Hal

itu dikarenakan pada rrasa jahitiyatr, dia adalah orang yang lalai atau

ragu. Oleh karena itu, setan menyusuPkan kepadanya rasa waswas

berupa perasaan untuk mendustakannya. Al-Qadhi Iyadh berliata,

,,Makna perkataanny u u7- d, Lilt adalah ia dilanda sikap bimbang

dan bingung pada dirinya. Selain itu, perkataannya, ; C? \1 '11

}lljl.ii' maksudnya setan membisikkan kedustaan pada dirinya yang

i,ruf it" tidak ia yakini. Sesuatu yang timbul di dalam hati ini, jika tidak

berlangsung terus-menerus, maka tidak berdosa' A1-Mazitt berkata,

"Maknanya adalah telah muncul dalam diri ubay bin Ka'ab, godaan

dari setan yang terjadi sementara kemudian hilaog pada saat itu juga,

yaitu ketika Nabi Shallallahu Alaihiwasallammemukul dadanya dengan

tangan beliau, lalu ia betkeringat."

Perkataanny a, "Tatlula Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melihat

sesuatu yang seilang berlcecamuk dalam diriku, belinu memukul dadaht

sehingga lceringatku bercucuran, seakan'akan aku sedang melilut Allah Azza

wa l alla dengan letakutan." Al-Qadhi berkata, Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa sallam memukul dada ubay di dadanya, adalah sebuah keyakinan

dari beliau bahwa pada saat itu, Ubay sedang dilanda oleh pikiran yang

tidakbaik.

Perkataaruty a, G? ,i--zi 'leringatlctt bucucuran" Kata i-ii boteh

dibaca dengan huruf dhnd dm huruf slwd. Riwayat kami di sini

adalah dengan huruf dhad. saya katakan, dan beSitulah pada sebagian

besar kitab AI-Ushul di negeri kami, dan pada sebagiarmya dengan

mengguna kan ht rruf . sha d.

sabda Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam, 'Telah diptintahlun

lceparlaku, 'Bacalah dengan satu huruf.' Itlu alat meminta lczpada Allah,

' B erilah keringanan untuk umatku.' Malu untuk l"tdua laliny a Dia b erfirman,

" B acalah dengan satu huruf . " Ialu aku lemb ali meminta,' B erilah lceringanan

untuk umntku.' Maka untuk tetiga lulinya Dia berfirman, 'Bacalah dmgan

tujuhhuruf' Demikianluh y*g terdapat di dalam riwayat pertama pada

sebagian besar kitab Al-Ushul.Selain itu, terdapat tambahan di sebagian
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riwayatnya, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ttta Sallam,'Telah

diperintahlan lcepadaku, 'Bacalah Al-Qur-an dengan satu huruf.' l-alu aht

meminta kepada Allah, 'Berilah lceringanan untuk umatku.' Malu untuk

lcedua lalinya Dia berfirman, "Bacalah dengan satu huruf." Lalu aht lcembali

meminta, 'Berilah keringanan untuk umatlcrt.' Makn untuk ketiga kalinya Dia

b erfirman,' B acalah dengan tuj uh huruf . "

Terdapat pada jalur hadits setelah ini, satu riwayat dari Ibnu Abi
Syaibatr, disebutkaru "Bacalah ilengan satu huruf, pnda luli yang lcedua

dengan dua huruf, pada luli yang ketiga dengan tiga huruf, dan pada kali

leempat dengan tujuh macam huruf." hri termasuk sesuatu yang samar

maknanya dan sulit dalam menggabr:ngkan dua riwayat tersebut.

Selain itu, yang paling dekat untuk bisa dikatakan adalah bahwasanya

perkataannya pada riwayat pertama yang berbunyl 'Makn untukketiga

lalinya Dia berfirman" yang dimaksud dengan yang ketiga adalah yang

terakhir, yaitu yang keempat. Dinamakan yang ketiga dalam bentuk
kata kiasan. Hal yang menyebabkan kami untuk menafsirkan seperti

ini karena hal tersebut secara jelas disebutkan pada riwayat yang kedua

bahwa tuiuh macam hurul tersebut berada pada kali yang keempat,

yaitu yang terakhir. Dengan demikiaru perkataan ini tidak disebutkan

di dalam riwayat pertama.

Firman Allah Ta'ala, ri::S', ;3', J*, Ci "Engluu suilah mendapatkan

semua permintaan yang engluu minta" pada sebagian naskah disebutkan

6:;'r.Ini menunjukkan bahwa beberapa penyebutan kata permintaan
di dalam riwayat pertama telah gugur dan terdapat kepastiannya di
dalam riwayat kedua.

Firman Allah Ta'ala, V;1U !,fi^* q<iis', l:: E ai "engknu suilah

mendap atkan semua permintaan y ang engluu minta l<epada'Ku' Maksudnya

adalah perrrintaan yang pasti dikabulkan. Adapun doa-doa yang lain,

maka diharapkan untuk dikabulkaru tetapi tidak pasti dikabulkan. Hal
ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam Ktab: Al-lman.

. 
Perkataanny u, )Y e. ,t:S 

'.;b.'di dekat genangnn air Bani Ghifar" kata

;t-!imaksudnya air yang menggenang seperti koIam. Bentuk jamaknya

adalah 6i seperti katait,.; jamaknya 't a;. Bentuk jamak yang kedua

adalah it;{ yangdibaca dengan hamz,ahyang berba is lusrah, dan boleh

juga dibaca dengan panjang, seperti 1*1u"^A yang jamaknya irST.

st3
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Perkataannya, " Sesungguhny a Allah T a' ala mernrintaltlan agar anglau

membacalun Al-Qur- an bpada umatmu dmgan tujuh huruf, dan huruf runa

Wn yang merelu baca, maka merelu telah metttbaca ilengan bettar." Maknanya

umahu tidak boleh melebihi membaca AlQur'an dari tujuh huruf
yang telah ditentukan, dan mereka boleh memilih salah satunya. Oleh
karena itu, wajib bagi mereka untuk mengajarkan tujuh macam tersebut

kepada orang setelah mereka untuk memilihnya bacaannya dan tidak
boleh melebihi tuiuh huruf, Wallahu A'lam.

***



(5O) Bab Membaca dengan Tartil dan Menghindari Al-
lladz, yaitu Terlalu Cepat, dan Diperbolehkan Membaca

Dua Surat atau Lebih dalam Satu Rakaat.
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1905. Abu Balar bin Abi Syaibah ilan lbnu Numair telah membqitahulan

kepada lumi, merelu semlta dari Waki', Abu Balar berlata, Waki'

telah memberitahulun k pndo lami, dari Al-A'masy. Dari Abi Wa'il.

la berluta, telah datang seorang laki'laki yang butumn Nahik Ibnu
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sinan menemui Abdullah (bin Mas'ud).Inlu ia bqlata, "wahni Abu

Abitirrahmnn, bagaimana cara tamu membaca huruf ini, apaknh alif

atau va', vI * oY b, atau 6-11- * ,.Y 4? la (Abu Wa'il) berluta'

Wu eUailiah'bertata,' lpatcnh tcnriu inemperhntiltnn selain huruf ini

yang ada di dalam Al-Qur'an? la berlata, "sesungguhnya aku pasti

alan memb aca sur at- sur at Al-Mufaslalul dalam satu r aluat. " Ab dullah

berluta, " lni adalah bacaan yang cepat seperti rnembaca syair? sungguh

beber ap a luum memb aca Al-Qur' an tidak melebihi lcer ongkongan merelu'

Aknn tetapi, jita masuk ke dalam hati dnn mengakar padanya, nis cay a hal

itu akanbermanfaat. sungguhtandisi shalat yang paling afdhal adalah

pada saat ruku' dan suiud. Sesungguhnya aht mmgetahui surat-surat

yang hampir sama panianynya, yang Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa
'Soio* 

*r*sanglannya, y aitu dua surat paila setinp r aluat." Kemudinn

Abdullah berlata, 'Tidak lama lcemudinn'Alqaruh mnsuk, kemudian

kduar seraya buluta, 'Sungguh ia telah mengabarlan k'epadaht tantang

mnsalah ini."

Ihnu Numair berlata di dalam riwayatnya, seorang laki-laki dati Bani

Bajilah datang menernui Abdullah, dnn tidak mengatalun, 'Nahik bin

Sinan."

Takhrij Hadits

Dital:hrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Eadha'il Al-Qur'an, Bab: Ta'lif Al-Qur'an,

ludits (nomor 4996).

At-Tirmid.zi di dalam Ktab: Ash-shalah, Bab: Mna Dzukira fi Qira'ah

Suratainifi Rak'atin (nomor 602).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lftitah,Bab: Qira-ah suratainifi Rak'atin

(nomor L003), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9248)'

1.

2.

3.
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1906. Abu Ktraib telah membqitahukan lcepada lumi, Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan leepada lanni, dari AI-A' masy dari Abi W a- il, ia berluta,

seorang lnki-laki ilatang mcnetnui Abdullah, dilcerul dutgan nama

Nahikbin Sinan. Disebutlun sepertihadits Waki', tetapi ia mutgatalun,

l"alu 'Alqamah datang untuk masuk mutemuinya. Ialu lami latalun

lcep ailany a, " T any alanlah l<ep adarry a tant ang surat-surat y ang lwmpir

sama panjangnya, yang dibaca Ra"sulullah Slallallahu Alaihi wa

Saltam dalam satu rakant. Lalu ia (Alqanuh) masuk menanuirrya dan

menanyalunrrya. Kemudian in lceluar menanui lumi seraya berkata,

Dunpuluh surat Al-Mufashshal. Menurut susunan Abdullah."

o Takhrij Hadits

Telah ditaklrrij sebelumrrya, lihat hadits nomor 1905.

;.r'*li t3'-,; ,"; U ,#6'ili et';.yfr :frLic'-,-t.t 1 . v

3c jr i,i,at.i,! {ieiyy f,?u)it-G ;.
u*f , efrtgi *'At,t* It 3;: ry,igt

:s:rGi:;
1907.lshnq bin lbrahim telah membritahulun lrepafu lami, Isa bin Yunus

telah mengabarlun kepada lumi, Al-A'masy tel"ah metttbtitahulun

k poda lami, di dalam sanad ini, seperti lwdits merela berdu.a, dan ia

berluta, "sungguh aht mntgetahui surat-sutat yang lwrtpir sama

panjangrya, yang dihaca Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam dua

surat dalam satu raleaat, dan dua puluh surat di dahm sepuluh raknat.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Uhat hadits nomor 1905.

',btt $'"; I# il &y c'; 7:9 U. 3W $"$. t t . A

si :# # ir * e qG iv J.t: d F +i;!i
'"5 qe\ Kd itr 6 oi'ti -uir, d;;,it6t q; v rx.

a//
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&y iui w ui aui qlt I j-ujr JGl iAL -ts g

Wiiis#ii
i Gt ,At W tk l' -c; ivt iG k *rr)t S^z;it

1908. Syaiban bin Eamtlh telah memberitahulwn kepada lami, Mahdi bin

Ivlnimun telah mcmberitahulun lcepada lumi, Washil Al-Ahdab telah

membritahulan kepada lcsmi, dai Abi Wa'il, i.a berlata, pada suatu

hnri lami pergi mmanui Abdullah bin lvlas'ud setelah knmi selesai

melalcsanalan shalat Subuh,lalu lumi ttungucaplun salnm di depan

pintu. Kemudinn ia mengizinlun kami m"asuk Ia (Abu Wa'il) berlata,

"I(nmi tetap beraila di pintu sebentar." Ia (Abu Wa'il) berlata, "Lalu

seorang pelayan wanita lccluar ilan berlata, 'Tidtlduh lulian masuk?"

Kemudinn lumi masuk, ternyata beliau sedang duduk sambil bertasbih,

seraya berknta, "Apa yang menghalangi kalian untuk masuk, padahal

lalian sudah diizinlun? " IQmi menjawab, " Bukan begitu, kami mengira

bahwa beberapa orang penghuni rumah sedang tidur." Beliau berluta,

"Apaluh lulian mengira bahwa lceluarga lbnu Ummi Abd bersilup

lalai?' la (Abu Wa'il) berluta, "Kemudian beliau kembali bertasbih

hingga mengira bahwa matahai telah terbit, seraya berkata, "Wahai

pelayan,lihatlah apakah mntahai telah terbit?' la (Abu Wa'il) berknta,

"Pelayan tersebut melihat, ternyata mataluri belum terbit, lalu beliau

kembali bertasbih, hingga belinu mengira bahwa matahnri telah terbit,
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belinu berkata, 'Wahni pelayan,lihatlah apakah matahari telah terbit?'
Ialu pelayan tersebut melihat ternyata matalari telah terbit. Lalu beliau

berluta, " segala puji hanya milik Allah Dzat yang telah menggantilun

hari lami ini." -Mahdi berlcata, aku memperkiralan belinu berluta

" Dan tidak manbinasalun lami akibat dosa-dosa knmL" Ia ( Abu Wa' il)
'berluta, "seseorang dari lcaum berlata, 'Tadi malam aku membaca

seluruh surat-surat Al-Mufaslshnl.' Makn Abdullah (bin Mas'ud)

berkata, "Membaca cepat seperti membaca syair? Sungguh kami telah

mendengar surat-surat yang hnmpir sama paniangnya, dan sungguh

akulwfal surat-surat tersebut yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, yaitu delapan belas surat dari surat-surat Al-Mufaslalal
dan dua surat yang dimulai dengan Hanmim."

o Takhrij Hadits

Ditaltrrij oleh At-Bukhari di dalam Ktab: Fadha-il Al-Qut'an, Bab:

At-Tartil fi Al-Qira''ah, wa Qaulihi Ta'ala, "Wa rattili al-qur'aan tartiila",
wa Qaulihi Ta'ala, "Wa Qur'aanan faraqruahu litaqra'ahu 'ala an-nansi'ala

muktsin " (nomor 5043), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 931.2).

,ritr: y i#t UG il F 63* F U.':i. tl'G. t 1 . 1

J ,4'i 3tr-:.l.4; ,f ,r.,b': 
^; 

iG ,*, # ,p
l' *t ,Sut y: d J#ti'jl ;tiui ]nt * 4:q
'*, & yt',5;: (trs *)t iriilt ry :u 4, W,k

,.2. .- o7.. .r. | ..i.i, ,i...^ oii? : ,l q)Y ry)'P- f )',=-

1909. Ab d bin Humaid telah memberit ahulan k'epada lumi, Husain bin Ali Al -

lu'fiy telah memberttahulun kepada kami, dai Za'idah, dari Manshur,

dari Syaqiq, ia berluta, seseorang ilatang dari Bani Baiilah, dikatalun

namanya N ahikbin Sinan, menemui Abdullah. Lalu ia berluta, " Sungguh

alu membaca surat-surat Al-Mufaslahal dalam satu rakaat." bltt
Abdullah berluta, "Membact cepat sEerti membaca syair?" Sungguh

aku menget ahui sur at -sur at y ang harnpir sama pani angry a y ang dib aca

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu dua surat ilalam satu

rlknat."
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Takhrii Hadits

Ditaktnij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomor 9309).

*tVfi l' ":t i6' ;hr W tkl, "r.; iut 5, ,;.

iu :* i* t*i *Xt * *'i;t lrs 4t i,ia,

'r* tl"t; pir i.t ;S ,k A.tt pit ii 'rYJ 13";. \ t \ .
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1910. Muhammnd bin Al-Muts anna dan lbnu B asy sy ar telah memberit ahulan

tcepada lami, lbnu Mutsanna berlata, Muhammad bin la'far telah

memberitahutun tcepaila kami, Syu'bah telah memberitahulan kepada

lami, dari Amr bin Murrah, in mendengar AbuWa-il memberitahukan

bahuasanya seseorang datang mtnemui lbnu Mas'ud seraya berlata,

"sesunggulmya aku membaca surat-surat Al-Mufashshal dalam

satu ral<aat selama satu malam.' Mal@ Abdullah berluta, "Membaca

cqat srperti membaca syair?" Abdullah berkata, "Sungguh aku telah

mengetahui surat-surat yang hampir sana paniangnya yang dibaca

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. la ( Abu W a' il) berluta, " I-nlu

beliau menyebutlun dua puluh surat Al-Mufashshal, yaitu dua surat

dalam setiap ralcnat."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab : Al-Adznn, Bab: Al-l am' u bainn As-Suratain

fi Ar-Rak'ah (nomor 775).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftrtah, Bab: Qira-ah Suratain fi Rak'ah

(nomor 1004), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9288).

. Tafsir Hadits: 1905-19L0

Di sanad hadits yang pertama disebutkan, 'Ibnu Abi Syaibah, Ibnu

Numair, dari Waki', dari Al-A'masy, dari Abu Wa'rl, dari Ibnu Mas'ud'

L.

2.
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Pada sanad yang kedua, "Abrt Kuraib, dari Abu Mu'awiyah, dari Al-

A'masy." Orang yang terdapat dalam sanad ini adalah orang Kufah'

Perkataanrtya, tentang orang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud

tentang bacaan Aasin, 'Apalah lamu memPerhatilun selain huruf ini yang

ada di dnlam Al-Qur'an?" Kalimat ini menunjukkan bahwasanya Ibnu

Mas'ud memahami maksud orang tersebut bahwa dia tidak meminta

petunjuk dalam pertanyaarurya karena jika dia meminta petunjuk,

niscaya beliau menjawabnya dan pernyataan ini bukan jawaban'

Perkataaryry a, "sesungguhnya aht pasti alun membaca surat-surat Al'
Mufaslshat ilalam satu ralaat. "Abdullah berkata, "Membaca cepat sqerti

membaca syair? " Maksudnya orang tersebut menginforrrtasikan tentang

hafalarurya yang banyak dan mantap. oleh karena itu, Ibnu Mas',ud

berkata, fi; ;{i "kamu telah membacanya dengan begitu cepat." Kata

[,6 dibaca dengan rnen-tasy did-lcan ]nwuf. itzal,yang berarti sangat cepat.

Dalam hadits ini terdapat latangan untuk tergesa-gesa dalam

membaca Al-Qur'an, anjuran untuk membaca dengan tartil @acaart

pelan sesuai tajwid), tadabbur (penghayatan). Inilah pendapat jumhur

ulama. Al-Qadhi berkata, "Beberapa ulama membolehkan membaca

dmgan sedikit cepat."

Perkataannya, "Memblca crpat seperti membaca syair" maksudnya

dalam menghafal dan membacartya,bukan dalam intonasinya. Karena

biasanya syair dibaca pelan jika disertai dengan intonasi.

Perkataarutya, "sungguh beberapa laum membaca Al-Qur'an tidak

melebihi kerongkongan merela. ,4lan tetapi, i*a masuk lce dalam luti dan

mengalar padanya, niscaya hal itu atan betnunfaaf . " Maksudnya, satu kaum

mendapatkan bagian pahala dari Al-Qur'an sebatas lisan saia sehingga

tidak melewati kerongkongan mereka untuk sampai ke dalam hati.

Ini bukan sesuatu yang diinginkan dalam membaca Al-Qur'an, tetapi

yang perlu dilakukan adalah menghayati dan meresapi ayat-ayatnya

sehingga masuk ke relung hati.

Perkataanny a, "sungguhkondisi shalat yang paling nfdhal ailalah pada

saat ruku' dnn sujud" Ini adalah pendapat Ibnu Mas'td Radhiyallahu

Anhu. Sebelumnya disebutkan dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "shalat yang paling afdhal adalah yang paniang qunutnya" dan

dalam sabdanlra Rasulull ah Slallallahu Alaihi wa Sallam, "Kwtdisi tqdelut

antara seorang hamba dmgan Rnbbnya adalah lcztil(n ia suiud" Hadits-hadits

inimerupakan dalil daribeberapa madzhab uLama dalammasaLah ini.
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Perkataanny a, " Sesungguhrrya alu mmgetahui surat-surat yang lwmpir

sama panjansnya, yang dibaca Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,

yaitu dua surat pada setiap rakgat" Lalu ditafsirkan dalam perkataannya,
"Dua puluh surat dalam sepuluh rakaat dari surat-wrat Al-Mufashshal
menurut susunan Abdullah." Al-Qadhi berkata, "Ini benar sesuai

dengan riwayat Ai"yuh dan Ibnu Abbas bahwasanya shalat malam
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sebeLas rakaat beserta witir.
Ini ukuran bacaan beliau pada biasanya. Selain itu, panjangnya bacaan

beliau menurut keterangan yang ada adalah berkaitan dengantadabbur
(penghayatan) dan turtil (membaca denganpelan). Adapun keterangan
tentang bacaan beliau pada surat An-Nisaa' dan surat Ali Imran adalah
sesuatu yang jarang dilakukan.

Dua puluh surat yang dimaksud ini dijelaskan dalam satu hadits
di dalam Kitab Sunan AbiDawud,yaitu Surat Ar-Rahman dan An-Najm
dalam satu rakaat, Iqtarabat (AlQamar) dan Al-Haqqah dalam satu

rakaat, Ath-Thur dan Adz-Dzariyat dalam satu rakaat, Al-Waqi'ah dan
Nuun (Al-Qalam) dalam satu rakaat, Sa' ala Sa'ilun (Al-Ma'aarij) dan An-
Nazi'at dalam satu rakaat, Wailul li Al-Muthafifin (Al-Muhtaffifin) dan
'Abasa dalam satu rakaat, Al-Muddatstsir dan Al-Muzzamrrril dalam

satu rakaat, Hal Ataa (Al-Insan) dan l-aa Uqsimu (Al-Qiyamah) dalam

satu rakaat, Amma (An-Naba') dan Al-Mursalaat dalam satu rakaat,

dan Ad-Dukhan dxtldza ,\sy-Syamsu Kuwwirat (At-Takwir) dalam satu

rakaat. Surat-surat ini dinamakan surat Al-Mufaslahal karena surat-

suratnya pendek dan hampfu sama jumlah pendeknya.

Perkataannya di dalam riwayat
surat-surat Al-Mufaslalul dan dua surat

lain, "delapan belas surat dari

yang dimulai dengan Haamim.

Merupakan dalil bahwa surat-sura t Al-Mufaslshnl adalahterletak setelah

surat-surat yang dimulai dengan Haamim. Perkataannya di dalam

riwayat pertama, "dua puluh dari surat-surat Al-Mufashshal.' Selain itu,
di sini perkataannya disebutkan, "delapanbelas surat ilnri surat-surat Al-
Mufaslshal dan duasuratyang dimulai denganHflamim" kedua riwayatitu
tidakbertentangan. Karena maksudnya adalah sebagianbesar dari dua

puluh surat yang dibaca itu termasuk dalam Al-Mufashslal.Para ulama

mengatakan, "AlQur'an diawali dengan t"iutt surat panjang (As-sab'u

Ath-Thiwal), kemudian surat yang berjumlah kurang lebih seratus

ayat (Al-Mi'uun), kemudian Al-Matsani, kemudian Al-Mufashshal."

Sebelumnya telah dijelaskan tentang perbedaan pendapat mengenai

pernrulaan dari surat Al-Mufaslahnl. Ada yang mengatakan surat AI-
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Qital (Mrthammad), ada yang mengatakan a;r.at Al-Hujuraat, dan ada

yang mengatakan swatQaaf. 
,

Perkataanny a, ii;i. ity- pi 9; i' J:, lt 'Stl: os "yorg ilibaca

Rasulullah Shnllaltahu Ataihi wa Sallam" rcata ity dibaca dengan men-
dhnmuah-kan huruf ra' . lnimenerangkan bolehnya membaca dua surat
dalam satu rakaat.

Perkataanny a, 't{i./r;Jr,, (Ki "Kami tetap berada di pintu sebentar"

lhta'{idibacadeng*r'^in+*ydid-kanhuruf ya'.Penjelasannyatelah
dikemukakan di dalam bab lftrtaah Ash-Shalah.

Perkataannya, "Apn yang menglwlangi lulian untuk masuk, padahal

lulian sudah diizinkan?" Kami menjawab, "Bulan begitu, kami mengira

b ahw a b eb er ap a or an g p en ghuni r umah s e dan g ti dur. " B el iau b qknt a, " Ap alah

lalian mengira bahwa lceluarga lbnu Ummi Abd bersilup lalai? " Maksudnya
tidak ada yang menghalangi kami untuk masuk, hanya saja menurut
kami ada penghuni rumah yang sedang tidur sehingga kami dapat

mengganggu mereka. Makna perkataan mereka, E6 maksudnya uii
(kami mengira) dan u;V (kami menyangka). Maksudnya bukan ;!
(zhan) yang sudah biasa dikenal di kalangan ulama ushul fikth, yang

diartikan dengan keyakinan yang kuat. Di dalam hadits ini terdapat
pelajaran yaitu perhatian seseorang terhadap keluarga dan rakyatrya
dalam masalah aganu.

Perkataannya, "Lihntlah apaluh matah.ari telah terbit? " Daliam hal ini
terdapat dalil bahwa berita yang disampaikan oleh satu orang dapat

diterima, begitu juga dengan berita dari seorang wanita. Di samping

itu, perkataan ini menunjukkan bolehnya beramal berdasarkan

zhan (percangkaan) yang mendekati keyakinan. Sebab, Ibnu Mas'ud
melakukan amalan berdasarkan perkataan wanita itu yang merupakan

zhan dansebenamya beliau sendiri mamPu untuk melihat matahari.

Perkataarrnyu, S.ziAt b 'P ^id "d.elopan belas surat dari surat-

surat Al-Mufashshal" demikianlah dalam kitab AI-Ushul yang populer
disebutkan. Selain itu, sedikit riwayat yang menyatakan dengan

kalimat ';"; ous.Pendapat pertama juga benar dengan adanya kata

yang tidak disebutkan, yain 1*; ';* ry,6 "delapan belas surat yang

sama panjangnya."

Perkataannya, f )i U *h Kata g- JI (keluarga Haamiin)

maksudnya surat-surat yang diawali dengan Ha amim,seperti dikatakan
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iryi ;f .lyj'fr.rUr, adalah keluarga fulan.' Al-Qadhiberkata, "Boleh juga

*r6,ranya adalah Haamim itu sendiri, sebagaimana yang dikatakan

dalam hadits 'r3t't JI ,ti :y. "Salah satu suara bagus keluarga Datuud"

Artinya Dawud itu sendiri.



(51) Bab tlal-hal yang Berltaitan dengan Beberapa
Bacaan Al-Qur'an

i6 :?-ti A'* F3t::"', i;# gr * il.'"""' i $k t q t t

*:"it ; itt';sr &';'t 4i- G;';'t1 ,St; >,-', ,;ii

J i6irl;i rt:,i {fY U,$ r,li :I i'P g iA
'Ar 

S; yt i;: ry'Ji 1*i lr 4.;;"tr;
,ts {;3t \ 3r4 g'r *

1911. Nmad bin Abdutlah bin Yunus telah memberitahulun lnpodn

lami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Islaq telah

memberitahuknn kepada lumi, in berknta, "Aht melihnt seseorang

yang bertanya kepada Al-Aswad bin Y azid, ia sedang mengaiarlun Al'

Qur'an di masjid, orang itu berkata, "Bagaimana lamu membaca ayat

ini { S'tJ U *)* apatuh dengan huruf dal atau dengan huruf dzal'"

la minjawab, "Dengan huruf dal, aku telah mendengar Abdullah bin

Mas'ud berlcnta, 'saya mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam, bersabda{ f.r} denganhuruf dal."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir surat lqtarabat As-saa'ah, Bab:

,,Tajri bi A'yunina jazaa'an liman luann htfir, wa laqad taraknaaha

aayaatan fahnl min muddakir" (nomor 4869), Bab: "Walaqad yassarnal

ffi**no
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qur'aana lidz-dzilri falwl min mudilakir" (nomor 4870), Bab: " A' jaazun

twl&lin munqa'ir, falaifakaann'adzaabi wa nudzur" (nomor 4871), Bab:

"Fa laanuu lahasyiimil muhtazhir, walaqad yassarnal Qur'aana lidz-
dzikrifahal min muddnkir" (norrror 4872), Bab: "Walaqad Shnbbahahum

bulcratan 'adzaabum mustaqir, fadzuuqu 'adznabi ntanudzur" (nomor
4873 dan3341), Ktab: ,Maadits Al-Anbiya-, Bab: Qaul Allah Azza wa

lalla, "Wa ila'Aadin AkJuahum Huudan qanla yaa qaumiu'budullaah"
(nomor 3345).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Huruf wa Al-Qiraa'aat, Bab: 1 (nomor
39e4).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Qiraa'aat, Bab: Wa Min Surah Al-
Qamar (nomor 293n, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9179).

j). i,sJ s'* #r gr i6 )k il) $r :;. 3s ctki.\ 1 r y
a

ti ** $|^; ,r:,;,itftr FF:-\1 f'#L*
i i, :r,p ) -'tt ;si';i,* * #; * A,',k

19X2. Mulnmmad bin Al-Mutsanru dan lbnu B asy sy ar telah memberit ahukan

lcepada lcami, Ibnu Basysyar berlata, Muhammad bin la'far telah

memberitahulan lccpada lami, Syu'bah telah memberitahuknn kqada
lumi, ilari Abi Ishaq dari Al-Aswad, dai Abdullah, ilariNabi Slwllallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanyn beliau mernbaca huruf ini "Fahal min
muddakir "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Ihat hadits nomor 19L 1.

63s.r 1t rtG * 6.\ L.J;rtt if ;i') a:r, €J U. )<, i
$i iGlait :r e6) # *'!\ ; ug ;J $k
fl .1F ,;t'i ,rci';:;i tai iw ,t13st j t:e:v ifut

#li ),,3i 2yiiyt*ry 351 i66 p: ilit
,;\1i f';tti{ &r11;irr; )i'iryi,t t p-ti1
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63'A & *'i,t ;; Ar Jyt + t:K; trrtftr,sv

fiLrtll va * Y'ti'jl :ti Sti-;:'tb ,#i
1913. Abu Balur bin Abi Syaibah ilan Abu ktraib telah memberitahulun

lcepada tami, -lafazh ini milik Abu Balur- mereka berdua berluta, Abu

Mu'awiyah telah membritahulun kepada kami, dari Al-A'mnsy dari

Ihrahim itnri Alqamah, ia berluta,lumi ilatang dai Syam, lalu Abu

Ad-Darda- mendatangi kami seraya buluta, "Apalah di antara lcnlian,

ada seseorang yang membaca Al-Qur-an seperti bacaan Abdullah

(bin Mas'ud) ? Aku 6lqamah) muriawab, "Ya, saya. "la bertanya,

"Bagaimana lamu mendengar Abdullah membaca ayat ini, {|-;lltt
&\ ? Alqamah mengatalun, "SWa mendengarnya membaca,'{Ytt

,t\\, llst3 ,#- 61.]. arn ia berluta, "Detni Allah, begitulah saya

mendeigar Rasuluttah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya."

Ivlerelu menginginlun agar aht memba* {:i; vi) t*api aku tiilak

menurutinya.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tafsir, Surat "Wa Al-laili idza Yaghsya,

" B ab : W an N ahaari idza t ai alla " (nomor 49 43), B ab : " W a maa Khala q adz

DzalurawalUntsa " (nomor 39M).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Qiraa-ant, Bab: Wa Min Surat Al-Lail,

(nomor 2939), T uhfah Al- Asyr af (nornor 1 0955).

jt io gy;tFi'# ,r,i n3* # Ua4 ri-oi.\ 1t t

W. *J f, ittt F y. ,rb tr',,-* }it;1-nt i,:;i;

il,P i$ i1i,53 r4t ;* 9, Ui J*i;* ,tu

*,;|iiiri' .,q;'baK ffiioF #
tg14. Qutaibah bin said telah manbeitahulun lcepada lami, furtr tulah

menfuritahulan t epadn lami, dan Mughirah dan lhrahim, ia

berluta, "Alqamah datang dari syam lalu ia masuk masjid dan shalat
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ili ilalamnya. Kemudian ia bujalan mmuju lce sebuah perkumpulan

manusia dan duduk di sann.I-alu ada seseorang ilntang, dan aku dapat

mengenalinyabahwa dia adalah orang yang cerdas. Kemudian ia duduk

di sebelahlclt dan bertany a,' Apalah lumu mengetahui b ac aan Ab dullah
(bin Mas'ud)?" l-alu ia menyebutlunhadits yang samn.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumrtya, Iihat hadib nomor 1913.

t3l', j; eti.\il ,WLd'"; &#t ;.: il i* tlk ! t t o

J.i* rtl>'r'-t:r 6 4 iGiA; ,r :#t ,f y ej J,

yf,lt f " 
J-i| #!t b Jo gt'4t fi U [i;i 7

i;e ie F: Ui iu i*-# lr * 2;1, *if "F 
iG

t;y r,,qilr, e r!1 ;irri) Ll-fi it, {& r!1 pr;}
);: ry s<; iu F,ry iu 6;\1t fk6 {&J

G3A iq t,nr ,ri;.br
1915. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada lumi, lsmail bin lbrahim

telah memberitahulun bpoda lumi, dai Dawud bin.Abi Hind dari Asy-

Sya'bi dari Alqamnh, iaberluta, akuberjutnpa ilengan Abu Ad-Darda'
lnlu ia berlata kcpailaku, "Dai mana flsalmu?" ,t*u jawab, 'Dai lrak.
'la berkata il"ai daerah mana? "Aku jawab, 'Dai Kufah. "la bertanya,

'Apaluh kamu membaca Al-Qur-an berdasarlun bacaan Abdullah bin

Mns'Ltd?" Saya jawab, "Ya." Ia berluta, "Bacalah: {& r!1 
"glry}

lalu alat membacanya, {,Syli f i6 Fi t;1 ,riflr, ;*- tti Pttl
Itlu ia tertawa lemudian berluta, begitulah aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Al aihi w a S allam membacany a. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 19L3.

*,f 3jt'> rlk#li V,;'* pir :;. i,vJ t;"--i. t l t 1
)'
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*t' ,b,;i o(>3"tst 6J 4 (at d iu'..:J; 3;
!it; $* 

"E!i 
'# ;k pir :; ivJ ck, qLi Gl
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1976, Mulummad bin Al-Mutsanrw telah memberitahulwn kepadaku, Abdul
A'la telah memberitahulunlepada saya, Dawud telah membeitahulun
k pndo lumi, ilari Amir dnri Alqamah berlata, aht datang lce negeri

Syam dan berjurnpa dengan Abu Ad-Darda' ,lalu in menyebutlan lwdits
seperti riwayat lbnu Ulayyah.

. Takhrij Hadits

. Telah ditakhrii sebelumr-rya, lihat hadib nomor 1913.

o Tafsir Hadits: 191,l-1916

Perkataarurya, "ll, {;'tJ } :)t4 "Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa

Sallam, bersabda {f-f\ dengan huruf dal " Menrtntt bahasa Arab, asal

kata fi) adalah SU Wuhuruf ta'diganti oleh huruf ilal,kemudiarr
huruf dzal di-idgham-kxr (dileburkan) pada huruf dal, maka jadilah
mengucapkannya dengan fu)ruf dal.

Perkataannya,'lAbu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu ktraib telah

memberitahuknn kepada lami, - loforh ini milik Abu Balar - merela berdua

b erkata, Abu Mu' aw iy ah telah memb erit ahulun lcep aila lumi, ilari Al- A' masy

dari lbrahim ilari Alqamah." Seluruh sanadnya adalah orang Kufah. Di
dalamnya terdapat tiga orang tabi'in, yaitu Al-A'masy, Ibrahim, dan
Alqamah.

Perkataannya, "Dari Abdullah bin lvlas'ud dan Abi Ad-Darda';

bahwasanya merelu berdua membaca wadz-dzaluri wal untst." Al-Qadhi
mengatakan, "Al-Mazrri berkata, 'Bahwasanya berita ini dan yang

sama dengannya wajib diyakini bahwa kalimat tersebut dulunya
adalah Al-Qur'an kemudian mansukh (dihapus hukum bacaannya)

dan tidak diketahui ada orang yang tidak sependapat tentang itu,
maka hukumnya tetap mnnsukh.'Barartgkali hal ini terjadi di kalangan

shahabat ada mushaf Utsman, yang semua bacaan yang sudah



s3o' ffi"*
disepakati bahwa hukumnya mansukhtidak dituliskan. Adapun setelah

adanya mushaf Utsman, maka tidak boleh berprasangka bahwa salah

seorang dari shahabat tidak setuiu dengarmya. Dari Ibnu Mas'ud,

banyak riwayat yang di antaranya tidak kuat Inemrut ahli hadits. Jika

ada yang bertentangan dengan apa yang telah kami katakan tadi, maka

ada kemungkinanbahwa beliau menulis di dalam mushafnya beberapa

hukum dan tafsir yang beliau yakini bukan terrnasuk Al-Qur'an, dan

beliau tidak meyakini bahwa perbuatan ini dilarang. selain itu, beliau

berpendapat bahwa itu adalah seperti lembaran yang bisa ditulis sesuai

kehendak beliau. Sementara Utsman dan mayoritas shahabat melarang

perbuatan tersebut agar tidak menghabiskan banyak waktu karena

dikhawatirkan ada yang menyangka tulisan itu adalah Al-Qur'an."

Al-Maziri berkata, "Perbedaan pendapat ini termasuk dalam

permasalahan fikih, yaitu apakah boleh menuliskan tafsir di dalam

mushaf? selain itu, apa yang telah diriwayatkan bahwa di dalam

mushaf Ibnu Mas'ud tidak terdapat surat al-mu'aaxtidz'atain (*t;:al Al-

Falaq dan An-Nas), maka ada kemr.rngkinan bahwa beliau meyakini

Udak harus menuliskan semua ayat Al-Qur'an di dalam mushaf' Beliau

hanya menulis surat-surat yang lain dan tidak menuliskan dua surat

tersebut karena keduanya sudah populer baginya dan manusia pada

waktu itrs.." Wallahu A'lam.

perkataanny a, aii; 4 fS y. "Kemudian iaberjalan menuiul',c sebuah

perhtmpulan manusia" Kata aji; dibaca dengan me*sukun-kan huruf

lam menurlut bahasa yang sudah populer. Menurut Al-Jauharl boleh

iuga dibaca dengan huflrf yang lain. Dalam r.rngkapan bahasa yang

tidak bagus dibaca dengan huru f lam y ang fathah'

Perkataanny u, lpt .f'F y,.;'1;'aan aku ilapat mengmalinyabahwa

dia adatah orang yang cuilas" Kala S'2;i dibaca dengan huruf ta' yarrg

fathah, huruf hn" hlrrluf. a)aw yangbettasydid, dan huruf syin. SPJcaru

bahasa artinya seorang yang jarang berkumpul dengan orang lain.

Al-Qadhi berkata, "Kemungkinan yang dimaksud adalah pandai dan

cerdas." Dikatakan tt$t ffi.1*i u*it yu orang yang cerdas'

rtrt*



(52) Bab Waktu-waktu yang Dilarang untuk
Mengerjakan Shalat.

A-,i #,r+.Y eLiiio e*.U.,F-6k tllv
F ht 'v lt i;i 31i-;; g :; cr<t\ F ('v

,Mt*3#rq-* rF trL.$At,f ,4?-1,

1917. Yalrya bin Yalrya telah menrbeitahukan kgpada kami, ia berlata, saya
membacakan kepada Malik furi Muhammad bin Yahya bin Habban, dai
Al- A' raj, dari Abi Hur airah, b ahwas any a Rasulultah Shntlallahu Alaihi
wa sallam melarang shnlat setelah Aslwr hingga terbenam matahari,
dan shalat setelah Subuhhingga terbit matalwri. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqit, Bab: An-
Nahyu 'an Ash-Slalah ba'ila ,\sh-Shubh (nomor 560), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13966).

i" # FV It U,ryJ.r,i.r;{n3 il3]r'>tit;j.r^t^
!

g.6t ;i 6-,+i iu;sti F )p,i,;;i # ck lr
,v lt l-t jabi b yti 3" L;* iu uW it fi;, 31 Ut frai 3s, *,i"at il * & #; y"ht

c

U
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6rarah a'y

@!'t,it,]gd@

jji';;'u a.e

1g18. Dawud bin Rusyaid dan lsmail bin salim telah membqitahulcan lcepada

lcnmi, mqela iemua dari Husyaim' Dawud berlata' Husyaim telah

memberitahukan kepaita lami, Manshur telnh mengabarlun kepada

knmidariQatadah.,iaberlata,AbuAl-'Aliyahtelahmengabarlan
lepada lami, dmi lbnu Abbas, ia berluta, 

,,Saya telah mendengar lebih

satu orang shahabat Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam, di antara

merelu adnlah lJmnr bin Khathttwb , ilan beliau adalah orang yang paling

aku cintai dari lalangan shahabat, balwasanya Ilasulullah shallnllahu

Alaihi wa sallam *rlorong shalat setelah subuhhingga terbit matahari

dan setelah Astur hingga terbenam matalwrt"'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: tvlawanqiit ,\sh-slnkh, Bab: '\sh-shalah
ba,daAl-Fajrlwttatartafi,a,4sy-syam(nomor581)haditsyangsama.

2. Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-shalah, Bab: Man Rnkhasha fihima

idzakanatAsy.syamsumurtafi,atan(nomor1275)haditsyangsama.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man laa'a fi Karaahiyati

Ash-Shalahba'da Al-Ashr waba'da Al-Eair (nomor L83)'

4. An-Nasa,i di dalam Kitab: Al-mawaaqiit, Bab: An-Nabyu ,an Ash-

Shal ah b a' da Ash- Shubh (nomor 561)'

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqaamnt Ash-shalah wa As-Sunnah fiha,

Bab: An-Nahyu'an Ash-shalahba'da Al-Fair waba'da Al-Ashr (nomor

Lzs}\,hadits yang sama 'Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10492)'

, 1.oL .'^)aP.f
aV $";

y.; il ,#" u", qr il F3 i';i.l 1\ I
pli i5 \1"; U,l4t \vt i db

# ;;'& lry iiaci;i e';\J',fr\s'o'
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t;;.t j;j,Jit
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1919. Zuhair bin Harb telah metttbeitahulan bpafu saya, Yahya bin Said

telahmembqitahulanlepafulami, dari Syu'bah. (H) dan Abu Ghassan

Al-Misma'i telah memberitahulun lcepada saya, Abdul A'la telah

memberitahulun lcepadn lcnmi, Said telah membeitahulcan kqada lami,
(H) dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kcpado lumi, Mu'adz
bin Hisy am t elah mmgab arlan kep ada lumi, ay ahlu telah mengab arlun
kqado saya, mereka semua dari Qatadah, dengan sanad seperti ini. Alan
tetapi, di dalam hadits riwayat Said dan Hisyam disebutlun, "Setelah

S ubuh hin g ga t erbit mat ahai. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumrty4 lihat hadits nomor 19l.8.

G.tl,1 .i; e?i +) ilt*ii A.ilu; ,ebi.\lt.
,y, tii e* 13t &, ni fr ,ti; G,?i is i-pi ,-rg
'n iJrl \ g) * At ,)-b yt 3;''Jc 3t4 &r$t
* tr.Mfi;l;Y:;;3ra'tr rts Pt';*

,;*at*
1920, Harmalah bin Yalrya telah membeitahut'an lrepado saya, Ibnu Wahb

telah mengabarlan tnpodo lumi, Y unus telah mntgabarlan lcep ada say a,

bahwasanya lbnu Shilab telnh mmgabarlanfi,Ua, ia berluta, 'Atlu'
bin Yazid Al-Laitsi telah mmgabarl<nn kqada saya, bahwasanya ia

mendengar Abu Said Al-Krudriberlata, Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Tidak boleh shalat setelah sh.alat Ashar hingga

terbenam matahari dan tidak boleh sh.alat setelah slulat Subuh hingga

terbit matahari."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Ktab: Mawaaqiit Ash-Slwlah, Bab: laayatahnna

Ash-Slulah qabla ghurub asy-syams (nomor 586), hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: An-Nalryu'an Ash-

Slnlahba'iln al:ashr (nomor 566),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4155).

1.

2.
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1921. Yahya bin Yatrya telah mantberitahulun kepado lumi, ia berluta, aktt

membacakan lcepada Mnlik dari Nafi" dari lhnu umar bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah salah

seorang dari katian mencari walctu untuk shalat ketilca matahari terbit

dan jangan pula pada saat tubenamnya mntahari"'

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dala:n Kifab: Mawaaqiit Ash-slalah, Bab:

Ash-shalahba'd.a al-fair hntta tartafi'a asy-syams (nomor 582) hadits yang

sama, Bab: Iaa yatahana Ash-shalah qabla ghurub asy-syams (nomor 585),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8375).

* fr.3%s-oi c€rt1'";'1*, J U ,<t iui--1 t lY Y

F iV tt'G W ro * fi. l,;tt C n3* f i,. yt

t3'F\ #r &'t, i;i,,1;:,se iS'# itf i
otL* AZ U 6y A.:i r, q*)t L* *Y,

1922. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitalrulun lcepada lumi, Waki'

telah memberitahulunlnpndn lumi. (H) dan Muhammad bin Abdullah

bin Numair telah membuitahukan lcepada tami, ay ahku dan Muhammnd

bin Bisyr telah membritahukan tnpadn lumi, mereka berdua berkata,

Hisyam telah membeitahulan l,epada knmi, dari ayahnya, dari lbnu

lJmar, ia berkata, "Ilasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"langanlah lcglian mencari waktu untuk slalat pada saat terbit matahari

dan juga padn saat terbenamnya,l<arena in terbil bersamaan dengan

munculny a dua tanduk s etan. "

o TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

';j i.t,r e
d4ibi
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Itlnwaaqiit Ash-Slulah, Bab: Ash-Shatah
ba'da al-fajr hntta tartafi'a asy-syans, hadits (nomor 582) dengan
rfurgkas, juga di dalam Ktab: Bad'u Al-Klnlqi, Bab: Shifat lbtis wa

lunudihi (nomor 3272).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: An-Nalryu ,an Ash-
Shalah b a' da Al-,\shr (nomor 57 0), Tuhfah At- Asyr af (nomor Zg22).

,o l-a, t ,,L,., n, -- ,io - a -a i ,. i- i :6
J; 

'r.-J 6-*') c A,r $'"; * ei il ,SJ ij c*:. r 1Yr

i.;.9G-u=;tr)tl f il.t3,r,i"k f i. yt *
/ 6 . - ', c 1 I t . z , -' 

' 
ati1"u: # *t ,v* lt i;i j$ jG,#;,t t' y,i F

,.\s cG sy, iti ,j; itilr t:)6 r;i.lr gv ft.. 'J rJ. {J JJ - a---- --; -

1,Flyi;lr \):v ,Ar
1923. Abu Balcar bin Abi syaibah telah memberitahulan bpoda lami, waki'

telah memberitahulun kqada knmi, (H) ilan Muhammad bin Abdultah
bin Numair telah memberitahulcan kepada lumi, ayahlat dan lbnu Bisyr
telah memberitahulun kepado lwmi, merelu berdua berluta, Hisyam
telah memberitahulun lepada lumi, dari ayahnya, dai lbnu lJmar, ia
berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,lilu ujung
matahari sudah mulai terlihat, maka tunilalah shalat hingga terbit
dengan sempuftM dan jika ujung mntahari mulai lenyap, malu tundarah
shalat hingga tsbenam dengan sempurfl.a."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1922.

f ir'Fit ii i f #qnk y ilr#sk).tlyr
e iG &tqti-fr ,j rL U.t^1r,rt-,- c_,.i ei,A;,t
,y ItLi6 e-{L)'}bAt #3 y At -v ir'J-, \
'ott t14, ug p 6# # ['c U e Uiitat
.,J' +,.16 Lvlt & ,;t G'&.iJ,;t') uy i?I r)
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1g24. Qutaibah bin sail tetah memberitahu?an kepada lcami, I'aits telah

memberitahutan kepaila lumi, ilari Klwir bin Nu'aim Al-Hadhrami,

darilbnuHubairah, ilari AbuTamim Al-laisyani, dari AbuBashrah Al-

Ghifari, iaberlqta, Rasulullah Shatlattahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar

mengimami lami di ilaerah Al-Mullnmmash. Ialu belinu bersabda,

,,ses;ungguhnya shalnt (,4stwr) ini diwaiiblun kepada orang-oran{

sebelum lulian, lalu mqela mmyia-nyinlannya. Mnlu barangsiapa

yang menjaganya, dia mendapatlan pahala dua knli lipat. Dan tidak ada

shalat setelahny a hingga bintang betmunculan'"

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Ta'Lhir

Al-Maghrib(nomor520),Tuhf ahAl-Asyraf (nomorgMS)'

€] ni, et';.t U. +ttL $k qr il. 'F3 ,eoi. \ lY o

e ,i ,? # # J a L-i ,i""'ic :PtiJ ,r
,i ; F 6.'oc': t!.#t i'# q i' * r ir''LAr

l, * jnrJy.,6,e Ju &t4t?#.€J F Awr.rl
gr'Pt{'t*

1g25. Zuhair bin Harb telah menfu eritahul,an kepada s ay a, Y a', qub bin lbr ahim

telnh membeitahulan lnpodo lumi, ayahlat telah memberitahulun

kepada lumi, ilari lbnu lslaq, ia berkata, Yazid bin Abi Habib telah

memb erit ahutun kcp aila say a, dari Ktwir bin N u' aim Al-Hadhr ami, dari

Abdullnh bin Hubairah As-saba'i - din orang yang tepercaya- dai Abu

Tamim Al-laisyani, dai Abu Bashrah Al-Ghlfari, iaberluta, Rasulullah

shnllallahu Alaihi wa sallam shalat Ashar mengimami l<ami." seperti

hadits sebelumnYa.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihathadits nomor 1'924'

il, .t a.l : j,j'. f.l 
"i,r 

jr $k A3- ,:;. , A3-li:";i. t 1Y 1
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lg26.YahyabinYahyatelahmembeitahulankqailalami,AbdullahbinWahb
telah memberitahulun bpadn lami, dai Musa bin Ulaiy dari ayahnya,

ia berkata, saya mendengar Uqbah bin Amir Al-luhani berluta, 'Ada
tiga waktu yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

kita untuk melalstlcnn shalat padanya, atau manguburkan orang yang

meninggal di antarakita, yaitu pada saat matahnri terbit hingga mulai

meninggi, ketil(a matahai berada di tengah hingga condong (lce arah

barat), dan pada saat mataluri mulai condong untuk terbenam hingga

terbenam ( dengan sempurna)."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ad-Dafnu'inda Thulu'
Asy-Syams wa'inda ghurubiha (nomor 3192).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a ft Karahiyati

Ash-Shalnh'ala al-lanazah'iniln thulu' asy-syams wa'inda ghurubiha

(nomor 1030).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit,Bab: As-Saa'aat allatinuhiya
' an Ash- Shalah fiiha (nomor 559), B ab : An-N ahyu' an Ash-Shalah nishfu

an-nahnr (nomor 564), Kitab: Al-lana-iz, Bab: As-Sa'at allati nuhiya'an

rqbanr al-mauta fiihinna (nonror 2012).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Ma lo'ofi al-auqaat allati

laa yushalla fiiha 'ala al-mayyit wa laa yudfan (nomor 15L9), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9939).

. Tafsir Hadits: 1917-1926

Hadits-hadits yang ada di dalam bab ini, menerangkan larangan

Rasulultah Slwllallahu Alaihi wa Sallnm untuk melakukan shalat setelah
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waktu Ashar hingga terbenam matahar'r, setelah waktu subuh hingga

terbit matahari, setelah terbit matahari hingga posisi matahari sudah

mulai naik, pada saat matahari berada di tmgah-tengah hingga

tergelincir ke arah barat, dan pada saat matahari berwarna kekuning-

kuningan hingga terbenam dengan sempuna. Para ulama sepakat

bahwa hukumnya makruh melakukan shalat sunnah yang tidak

memiliki sebab pada waktu-waktu tersebut. Mereka sepakat tentang

diperbolehkannya melakukan shalat fardhu ketika itu. Meskipun

demikian, mereka berselisih pendapat tentang shalat sunnah yang

memiliki sebab, seperti shalat Tahiyatul Masjid, sujud Tilawah, sujud

syukur, shalat Id (hari raya), shalat Kusuf (gerhana), shalat lenazah,

mengqadha shalat yang terlewatkan.

Menurut madzhab Syafi'i danbeberapa ulama lainnya, hukumnya

boleh dan tidak maknrh. Sedangkan madzhab Abu Hanifah dan yang

lainnya berpendapat bahwa shalat tersebut termasuk kategori yang

dilarang karena hadits bersifat umum.

Imam Syaf i dan orang yang sependapat dengarutya berargumen

bahwa terdapat hadits yang menelangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallammengqadha shalat sunnah Ztuhur setelah shalat Ashar. Hal ini

secara gamblang merupakan dalil tentang mengqadha shalat strrnah

yang tertinggal, sedangkan melakukan shalat sunnah pada waktunya

iebih utama dan shalat fardhu yang digdha lebih utama, demikian

juga dengan shalat jenazah. Inilah ringkasan tentang hal-hal yang

berkaitan dengan hukum-hukum dalam bab ini. Di dalamnya terdapat

cabanScabang hukum dan hal-hal y*g telperinci, Insya Allah akan

kami jelaskan pada tempabrya dalam pembahasan hadits bab ini.

Perkataanny a, ;At :tl ,F 'hingga tubit matahnri" Kata 6$
dibaca dengan men-illumai-yarrhuruf m' aat meng'lusrah-kan huruf

ra'. Begitulah Al-Qadhi Iyadh menyebutkarurya di dalam syarah Muslim.

Sebagian besar perawi di negeri kami membacanya A'fi aengxt mem-

fathah-kanhuruf fa' dan men-dhamnlr-kan huruf ra', dart ini yang telah

disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh di dalam krtab Al-Masyariq. Pakar

bahasa Arab mengatakan, lii* ;:":r L17 arttnyu LitL (terbit) sama

dengan u)az.an ( Lmbangan) U Li[ aan 4ii iji;. Menurut sebuah

pendapat :t'F U'; artinYa

firman Allah Ta'ala,

meninggi dan bersinar. Sebagaimana

w",A6*i;cii3
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"Dan bumi (padang Mnlayar) menjaili trang butderang dengan cahnya
(keadilan) Tuhannya." (QS. Az-Zumar: 69) artinya bersinar.

Pendapat membaca dengan mem-fatluh-kan huruf fa' di sini,
maka ia berhujjah bahwa riwayat lain sebelum dan setelah riwayat ini
disebutkan dengan ,i:lr U &, maka huruf ta' disini juga harus
sama harakatnya. Pendapat yang membaca dengan men-dhamah-kan
huruf fa', tennasuk Al-Qadhi, berhuijah dengan hadits-hadits tain yang
menjelaskan tentang larangan shalat pada saat terbit matahari, dan
larangan untuk shalat jika ujung matahari mulai terlihat sampai terbit
dengan sempruna, serta hadits tentang tiga waktu hingga matahari
terbit dan meninggt. Al-Qadhi mengatakan, "[ri semua menjelaskan

bahwa yang dimaksud dengan kata i* a*orriwayat-riwayat lain
adalah matahari terbit, meninggi, bersinar, dan bukan sekadar muncul
ujungnya. Pendapat yang dikatakan oleh Al-Qadhi ini adalah benar, ia
tidak cenderung untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam,

yi* ai U 6y a.:i I r q-at L* &.\n,ry.F I
"Janganlah lalian mencai waktu untuk shnlat pada saat terbit matahni ilan
juga pada saat terbenamnya,larena ia terbit bersamaan dengan munculnya
dua tanduk setnn."

Demikianlah disebutkan di dalam At-lLshul yaitu gW UZ
"dua tanduk setan." Di dalam hadib riwayat Ibnu Umar dair Amr bin
'Abasah disebutkan Iriri Ui ,rt. 'di antara ilua taniluk setan" Ada
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua tanduk setan
adalah golongan dan para pengikubrya. Pendapat lain menyatakan,
"kekuatan dan kekuasaannya serta tersebar kerusakannya." yang lain
mengatakan, "dua tanduk yangberada di dua sisi kepala, sesuai dengan
zhahimya." Inilah pendapat yang lebih kuat. Para ulama mengatakan
bahwa maksudnya setan mendekatkan kepalanya kepada matahari
pada waktu-waktu ini, agar orang-orang yang sujud kepada matahari
dari kalangan orang-orang kafir seolah-olah sujud kepada setan. oleh
karena itu, pada saat ifu, setan dan keturunannya mempunyai kekuatan,
dan memungkinkan untuk mengacaukan orang-orang yang shalat.
Oleh karena itu, makruh hukumnya shalat pada waktu tersebut dalam

-rangka menjaga diri dari perbuatan sujud kepada setan. Sebagaimana
juga makruh hukumnya melakukan shalat di tempat-tempat yang
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merupakan tempat tinggal setan. Di dalam riwayat Abu Dawud dan

An-Nasi'i dari Amr bin 'abasah disebutkan, "sungguh matahari terbit

bersamaan dengan munculnya ihn tanduk setan, mala orang-orang lafir

beibadah kepadnnya." selain pada beberapa naskah kitab shahih Muslim,

di dalam hadits riwayat Ibnu Umar, disebutkan dengan 9ti,.;:t G 4yut*
dengan alif d.an lam. D|trrtarrtakan or,L::.ll (setan) karena sifat sombong

danlongkaknya, dan setiap yang sombong dan corgkak dinamakan

setan. Secara zhahir, kata orJ.iJl diambil dari kata lLlt'arena iauh dari

kebaikan dan rahmat Allah. Ada yang mengatakanbahwa kata asalnya

adalah i6 tarena ia binasa dan terbakar'

Sabda Rasulullah Stnllallahu Alaihi wa Satlam,

:* ,j;;>,bst t:)G r;-irr Uv t-ts. tsY

,,lila ujung nutalari suilah mulai terlihat, nalca tundalah shalat hingga tubit

ilengan setnpurna." Kata t.ri di sini tidak dibaca dengan huruf lwmzah,

sinonirnnya adalah ;i! lt"rfifrt). Kata ,.\V sinonimnya 3$ 6epi,

uiunS). Kata :',* artinya matahari meniadibenar$enar terbit semPurna,

aan 
-yang 

dimaksud adalah meninggi sebagaimana yang sudah

disebutkan sebelumnya.

perkataarmy u, $ n .5 $ ,,Dai Khair bin Nu'aim' Kata j3 dibaca

denganhuruf ti'ro'.'

perkataanny u,i;i at ;i "Dari lhnuHubairah " dia adalah Abdultah

bin Hubairah Al-Hadhrinri Al-Mishri, telah disebutkan namanya pada

riwayat kedua.

perkataarmy u, ;'#. ,j: * U.t-"*;)t e ,j g 'Dart Abu Tamim Al-

I aisy ani dari Abu B ashr ah" Kaia ;'r5. drb aiadengan huruf slud. Al -l aisy ani

abLUuttun kepada faisyan, suku terkenal di Yarnan. Nama Abu Tamim

adalah Abdullah bin Malik.

Perkataaruty a, u*A:su'rZAt f; i ^); 
)itt.{' lt i ; i A. r}ic 1' Rasulull ah

Stallallahu Alnihi ii sonri" slalat Ashar mengimnmi knmi di daerah Al-

Mulchammash " Mukhnash adalah tempat yang terkenal'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam, "sesungguhnya shalat

(,4shar) ini diwajiblun kepado sranS-orang sebelum lalian, lalu merela

mmyia-nyinlunnya. Mala barangslnPa yang mmiaganya din mmdapatlan



(itab Ihta Cua

palwla dua lali lipat.' Didalamnya terdapat keutamaan shalat Ashar dan

anjuran untuk menjaganya.

Perkataanny u, * i ,;; # "DariMttsabinlJlaiy'Kata ,!.3 menurut
pendapat yang masyhur, dibaca dengan men-dhamah-kan }lturuf.'ain.
Ada yang mengatakan dengan mem-fathah-karr'ain. Dia adalah Musa

bin Ulaiybin Rabah Al-Lakhmiy.

Perkataannya, 66'i ,ry. ';i ii "atau mutguburkan orang yang

meninggal di antarakita." Huruf ba- padakata 'F boleh dibaca dengan

dhammah darrlusrah.

Perkataarury u, yrfl.,i;*r # ,ti "ilan pada saat matahari mulai

condang untukterbenam" Kata ,3i.fr artinya condong.

Perkataanny a, eki)t F.o ii- ihs "ketika matahai beraila ili tengah"

Kata "'kiajl artrnya adalah matahari berada di posisi tengah (tepat di
atas kepala). Iadi, maksudnya yaitu pada saat tidak ada bayanganbagi
orang yang berdiri, baik bayangan di sebelah timur maupun di sebelah

barat.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita

untuk melakuknn shalat padanya atau menguburlan orang yang meninggal di

antarakita." Sebagian ulama belpendapatbahwa yang dimaksud dengan

menguburkan di sini adalah shalat jenazah. Ini pendapat yang lemah

karena shalat jenazah berdasarkan ijma', tidak makruh hukumnya

dilakukan pada waktu ini. Oleh karena itu, tidak boleh menafsirkan

hadits dengan tafsir yang bertentangan dengart iima', dan tafsir yang

benar adalah sengaja menunda Proses penguburan untuk dilakukan
pada waktu-waktu ini. Begitu juga makruh hukumnya sengaia menunda

shalat Ashar hingga matahari mulai menguning tanpa ada udzrx,
dan itu adalah shalat orang-orang munafik sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya di dalam hadits shahih, "l(nmi menetaplannya

empat rnaktu." Adapun jika penguburan dilakukan pada waktu-waktu
inr tanpa disengaja, maka tidaklah makruh.
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7927. Ahmad bin la'far Al-Ma'qiri telah memberitahuknn bpodn saya, An-

Nadhr bin Mulwmmnd telah memberitahukan lcepada kami, Ikrimah

bin Ammar telah membqitahulan kep ada lami, Sy addad bin Ab dullah,

Abu Ammar, dan Yahya bin Abi Katsir telah memberitahulun bpodo

lcami, dari Abi Umnmah - Ikrittuhberluta, Syaddad beriumpa dengan

Abu Llmamah dan Watsilah, dan ia mcnemani Anas pergi ke Syam,

lalu ia memujinya dengan lceutamaan dan lcebai?an pada dirinya* dari

Abi llmamah, ia berluta, Amr bin Abasah As-Sulami berlata, 'Paila

masa jahiliyah, alat menyangla bahwa semua orang itu berada dalam

lcesesatan dan tidak ada yang beraila dalam lcebenatan, merelu semuA

menyembah berhala. Kemudian alat mendmgar seseorang di Meluh

meny ampailan banyak beita, maka aku segera beranglut ke sana dengan

menaiki untalu hingga akhirnya aku sampailcepadarrya. Dan ternyata

dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sembunyi'

sembunyi dan rnendapatl'an perlahtan tidakbaik dari laumnya. Mnlu

aku pun berlaku lemah lembut, hingga al&irnya aku menemui beliau

di Meluh dan kulutalan ?'epada belinu, "siapalah Anda ini?" Beliau

menjawab, "Aku adalah seorang Nabi. "Siapalah Nabi itu? "tanyaht

lebih lanjut. Beliau menjawab, "Aht diuttts oleh Allah." kfianyalun,
"Dengun apa Dia mmgutusmu? "Beliau meniawab, "Dia mengutusku

dengan perintah untuk bersilaturahmi, menghancurlun berhala, dan

mengesalan Allah, serta tidak mmyekutulun-Nya dmgan sesuatu

apa pun." I-alu aku bertanya, "Siapa saja yang telah ihtt bersamntnu

dalam hal ini?' B eliau menj awab, " Ot afl g mer dela ilan hamba sahay a."

Pada saat itu, bersama beliau aila Abu Balat dan Bilal yang suilnh

beriman kqadanya. Mata aht lutalun, "sesungguhnya alar alan

mengitattimu. "Beliau berlata, "sesungguhnya mglau tidak dapat
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melakulun lul itu pada sant ini. Tidalcluh mglau melihat leadaanht

dnn keadaan orang-orang itu? Tetapi lcembalilah bpada keluargamu

dan jila mgluu mendengar dinfu tulah mmilapatlan lcemnungan,

trula ilatanglah lcepadaht." Mal(i aht pun pergt ke lceluargaku. Dan

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam ilatang di Madinah, sedang

aleu beraila di tengah-tengah lceluargaht. lalu aht mencari berita dan

bertanya k poda orang-orang ketika beliau masuk Madinah, sehingga

ada sel<elompok orang dai penduduk Yatsrib (Madinah) yang datang,

ilan aku butanya, "Apa yang dilakukan orang ini ketika dia datang lce

Madinah?" Merelu menjawab, "Orang-orang Madinah menyambut

lcedatanganny a, seilangkan kaumny a bermnlaud untuk membunuhny a,

tetapi merelu tidak marnpu." Kemudinn aht ilatang lce Madinah dan

menernui belinu seraya bertanya, 'Walwi Rasulullah, apakah mglau
rusih mutgenalht?" Belinu mmjawab, "Tefltlt, lamu ailalah orang

y an g p ernak mettemuiht di Meluh.',4ku j aw ab, " Y a, b ertnr. " Maka aht

latalcsn, 'Wahai Nabiyullah, beri tahulan lcepadafu mangenai rpa yang

telah Allah ajarlankrpadamu ilan ahtbelum trcngetahuinya. Bei tahu

aht t ent ang slwlat. " Ivlala b eliau b er s ab da, " IQr j alanlah slulat Subuh,

lalu janganlahtlan slulat sampaimatahart tqbit ilan meninggilarena

lcctka matahai terbit, bersamanya muncul ilua tanduk setan dan paila

saat itu orang-orang lufir sedang sujud lcepada matahari. Selaniuhrya,

slalatlah selcelundak lntimu kar uu sesungguhny a shalat itu dis alcsikan

dan dihadiri oleh paru nulailat sehingga bayangan tombak tqat beraila

di bawahnya, lalu jangan lahtlun shalat lurau waktu itu neraka

jahnnnnm sedang dinyalalan. lilu bayangan benda mulai aila (di arah

timur ), mnlct slwlatlah kamu lur ena sesungguhny a slwlat itu disalcsilun

dan diltadiri oleh par a malailut s antpai lumu melalcs analan slnlat Ashar.

Setelah itu, jangan lalatlun shalat sarnpai matahari terbenam larena

pada waktu matahari terbenam,bersamattya muncul dua tanduk setan,

dan pada saat itu pula orang-orang lafir bersuiud kepada matalari. "

Amr melanjutlan ceitanya, "l,alu aku lutalun, "Wahni Nabiyullah,

beri tahukan lcepadaku tmtang wudhu-. 'Malca beliau bersabda,

"Tiilaldah salah seorang di antara lalian mendelati air wudhu'nya

lalu dia berkumur, memasulclun air lce hidung dan mmyanrburlunnya

lcduar, melainlun dosa-dosa wajah, mulut, dan hidungnya berguguran.

Kemudian jilu dia membasuh waiahrrya seperti yang telah diprintahkan

oleh Allah, nulu berguguran pula dosa4osa waiahnya melalui uiung

jenggotnya bersamaan dutgan air (yang beriatulun). Kemudian

iils dk membasuh lcedua tangannya sampai lce sku, trula a?'nn
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berguguran dosa-ilosa lceilun tangannya melalui ujung jari jemainya
bersam^aan dangan air (yang berjahthnn). Selanjutnya, jilu dia

mengusap lcepalanya, malu alun berguguran kesalahan-kesalahan

lcepalanya melalui ujung-ujung rambutnya bersamaan dengan air
(yang berjatuhan). Ialu iika dia membasuh lcedua lukfurya sampai

lcedua mata luki, maka alan berguguran dosa-dosa kedua lakfurya

mdalui ujung jari jemari lukinya bersamaan dengan air (yang

berjatulan). Dan iila dia berdiri mengnjakan shalat, lalu memuji

Allah T a' ala, memberilan sanjungan lcepada-Nya, mengagunglun-Nya
dangan segala y ang menj adi lwk-N y a, serta mengos onglan lwtiny a untuk
Allah Ta'ala, niscaya alun tuhapus lcesalalwnnya sqerti lceadaannya

paila saat dilahirlcan oleh ibunya."

AmrbinAbasahmenbritahulanhnditsinikepadaAbuUmamnh,salah
seorang shnhabat Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, malu Abu
Umnmnh berluta kepadanya. 'Wahni Amr bin Abasah, perlatikanlah

apa yang lumu tntalcan. Hanya dalam satu p*jutnpaan, seseorang diberi
putjelasan srpanjang ini?' Malu Amr berluta, "Wahai Abu Umamah,

umurht sudah hn, tulanght pun suilah mclemah, dan ajallu sudah

sernakin delat. Untukapa ahtbqbuat dustaterladap Allah Subhanahu

wa Ta'ala dan juga terlndap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kalau saja bulun lurena aht telah mutdutgar selali, dua luli, tiga luli
-dia merryebutlcnn sampai tujuhluli- ilari Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa S allam, nis c ry a aht tidak alun mnnberitahulan hal ter s ebut s ehma-

lamanya, tetapi aht mendengarnyalebih dari itu."

o Tafsir Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (10759\.

o Tafsir Hadits: 1927

Perkataanny u, ,|Ft )e il'"*i a"- "Ntmadbinla'far Al-Ma'qiri

telah memberitahulun tnpodo saya" Y:ata &Yt dibaca dengan mem-

fathnh-k arr huruf mim, nrer,:.- sukun-kart huruf ' ain, dart meng-knsr ah-kart

huruf qaf. Adalah kata yang dinisbatkan kepada Ma'qir yaitu sebuah

daerah diYaman.

Perkataannya, li Y itii "mcndapattun pulahtan tiitak baik dail

laumnya" Demikianluh ya g ada pada seluruh kitab induk, k-ata iti'rv
dibaca dengan hur:.fi iimyang dlwmmah.Merupakan bentuk jamak dari
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igv dmberasal dari kata i;v yarrgberarti berani dan menguasai. Al-

Himaiai menyebutkan di dalam Kitab Al-Jam'u baina Ash-Shahihnin

dengan kata )x yang berarti marah dan gelisah, kesabaran mereka

telah hilang hingga terlihat pada tubuh mereka. Berasal darikata cf
qf- + sama wazan-nya (timbangaruryal delSan l#- Q*,yaurrg
artinya tubuh seseorang lemah karena sakit dan lainnya. Pendapat yang

benar adalah dengan huruf. iim.

Perkataanny 
^, 

Li u, 'i .lh "dan kulatalan kepada beliau, 'sinpaluh

Anila ini?" Demikianlah di dalam kitab induk yaitu dengan kalimat ti

*l a* tidak mengatakan ;t ; (siapa nama Anda) karena ia bertanya

tentang sifat beliau bukan ftlmanya, sedangkan sifat tennasuk dalam

kategori kata yang tidak berakal (bukan nama).

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Dia mengutusht

dengan perintah untuk bersilaturahmi, menglwncurlan bulwla, dan

mengesalan Allah dan tiitakmenyehttulan-Nya dangan sesuatu apapun." Di
dalamnya terdapat dalil yang jelas tentang anjuran dan motivasi untuk

menyambung silaturahmi karena Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

menggandengkarurya dengan tauhid, dan beliau tidak menyebutkan

perkara-perkara yang berat, tetapi menyebutkan perkara-perkara

penting, yang dimulai dengan silaturahmi.

Perkataannya , "PAda saat itu,bersama belinu aila Abu Balar dan Bilal"

Merupakan bukti tentang keutamaan kedua orang tersebut. orang yang

belpendapat bahwa mereka berdua termasuk orang yang pertama kali

masuk Islamberargumen dengan dalil ini.

Perkataannya, "Mal(n aku latalun, "sesungguhtrya aht alun

mengikutimu. " B eliau berlata, " sesungguhny a englau tidak dapat melalatlan

lwl itu padn saat ini. TidalJah urglau melihat lceadaanku ilan keailaan oranS-

orung itu? Tetapi lcembalilah kepada h,chntgamu, ilan iila englau mendmgar

dirilafietahmmdapattunlcettunangan,maladatanglahk'epailahl'lvlalcsudnya,
sungguh aku akan untuk menampakkan Islam di sini

dan aku tinggalbersaEramu. Beliau meniawab, "sesungguhnya engkau

tidak dapat melakukannya karena kekuatan kaum muslimin masih

lemah dan kami khawatir dari gangguan orang-orang kafir Quraisy

terhadapmu. Akan tetapi, kamu telah mmdapatkan pahalanya, maka

tetaplah pada keislamanmu. Kembalilah menemui kaummu dan

teruslah dalam keislamanmu di tempatnru hingga kamu mengenalku
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dart aku menang, maka datanglah menemuiku." Di dalamnya terdapat
mukiizat kenabian, yaitu berita bahwasanya beliau akan mendapatkan
kemenangan.

PerkataannyA

'r;,e e$td F io eft lnt iy,v. Ufr t {6'i
,Y efr iG

" dfln menonui b eliau s er ay a b rtany a,' W ahni Rasulullah, ap aluh en glau masih

mengnulht?" Belinu menjawab, "Tentu, lumu ailalah orang yang pernah

manerruilu di Meluh.' Aht jawab, "Ya benar." Dalam hal ini, ada dalil

bahwa boleh menjawab dengan kata I @enar), meskipun sebelumnya
tidak didahului oleh kalimat nafy (yang berarti tidak). Irri yang benar
menumt madzhab kami, sebagian sahabat kami mensyaratkannya
derrgan didahului oleh kalimat rufy.

Perkataanny 
^,'b, 

lrii 6 C.;i f, i; t;- .rh 'Mnla aht lutalan,
"Walui Nabiyullah, bri tahukan lcepadaht mmganni apa yang telah Allah

ajarlan lcepadamu" Kalimat ,l* * merupakan pemakaian yang benar.

Maksudnya, beri tahukan kepadaku tentang hukum dan sifatrya serta

jelaskanlah kepadaku.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kerialunlah shalat

Subuh,lalu jangan lahiun shalat sampai trutahnri terbit dan meninggi" A
dalamnya terdapat Larangan untuk melakukan shalat sunnah setelah

shalat Subuh, bukan hanya sampai terbit matahari, tetapi sampai

matahari mulai meninggi. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya,

Sabda Rasulullah Slwllallalru Alailti wa Sallarn, "I(frrmn saungguhnya

slwlntitu disalcsilan dan diludiri.'yaituolehpara malaikat. Ketika itu, shalat

seseorang lebih diharapkan untuk diterima dan memperoleh rahmat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam,

'sehingga bayangan tombak tepat berada di bawahnya,lalu iangan lakuknn

slulat larena waktu itu neralu jalwnnam sedang dirryalakan. lilu matalari

telah tugelincir (lce arah barut), mnka shalatlah lumu larena sesungguhnya

slulat itu disalsilan dan diludiri olehmnlailut"
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Maksud dari jllr ',ffi adalah bayangan berada tepat di bawah
tombak, tidak condong ke arah barat atau timur. Ini adalah posisi
matahari ketika berada di tengah. Di dalam hadits ini terdapat
penjelasan tentang larangan melakukan shalat pada waktu tersebut
hingga matahari sudah tergelincir ke arah barat, dan ini adalah madzhab
Syafi'i dan jumhur ulama. Imam Syafi'i memberikan pengecualian pada
saat posisi matahari berada di tengah pada hari Jumat, karena hal itu
diperbolehkan. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta' ala dalam pembahasan

ini memiliki perkataan yang mengagumkan tentang tafsir hadits iru,

dan beberapa ulama memperingatkannya agar jangan teperdaya oleh

pendapatnya. Arti dari i3iA ';i adatahneraka jahanam dinyalakan
dengan api yang membara. Pakar bahasa Arab berselisih pendapat
apakah jahanam adalah istitah bahasa Arab atau bahasa asing. Ada
yang mengatakan berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata
!..t tt'tifi arfinya pemandangan yang dibenci. Ada lagi yang mmgatakan,

diambil dari perkataan, i$ 'A aranya flrmur yang dalam. Mayoritas
ahli bahasa mengatakan bahwa kalimat tersebut adalah kata serapan

daribahasa asing yang menjadibahasa Arab.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

F 
,Ft Af J;iii;isx:;itat i'y ,p;$t Soi 6$

y-utf '4
"lila bayangan benda mulai ada (di arah timur), mn'la slnlatlah knmu lurena

sesungguhnya shalat itu disalcsilun dan diladiri oleh para malailut sampai

lamu melaksanalun shalat Aslur. Setelah itu, iangan lalatlcan shalat"

Maksud ;Pt ,yt rlf adalah apabila sudah nampak bayangan benda

di arah timur. l<ata i$t adalah lafazhyang khusus digunakan untuk

?1y*g* yang ada setelah tergelincimya matahari, sedangkan kata

#t ai8rrrakan untuk bayangan sebelum dan setelah tergelincirnya
matahari. Berkaitan dengan ini, terdapat pemaparan penting yang saya

sudah tuliskan di dalam kitab Tahdzib Al-Asma'.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sampai lcnmu

melalcsanakan shalat Ashar." Merupakan dalil bahwa tidak termasuk

ke dalam larangan tersebut jika sudah masuk waktu Ashar. Makruh
hukumnya bagi setiap orang untuk melakukan shalat setelah shalat
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Ashar. |ika seseorang menunda untuk melaksanakan shalat beberapa
saat setelah masuk waktunya kemudian melaksanakan shalat surutah
sebelum waktu Ashar, maka hal tersebut tidak makruh.

Sabda Rasulullah Shallattahu Alaihiwa Sallam, t;*i 4'A "mendeluti

air wudhu'nya" Kata ,)'ji- dbaca dengan men-ill:rlmmah-kanhw:uf. ya',
mem-fatlnh-kan huruf qaf , dart meng-kasrah-kanra'. Artinya mendekati.

I<ata t*: artinya air yang digunakan untuk berwud.hu'.

Sabda Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam, 'g 3.:.U;j Artinya

mengeluarkan air dari hidung. Dikatakan '/#,t , 'Ft ,i. Berasal dari

katai'j yang berarti hidung. Ada yang mengatakan maksudnya ujung
hidung. Selain itu, hal ini telah dijelaskan di dalam Kitab Ath-Tharahah.

Sabda Rasulultah Shaltaltahu Alaihiwa Sallam, fl y, u:L; af 
"lt

..V,", "melainlun dosa-dosa wajah, mulut, itan hidungnya berguguran."

KAta Lf dibaca dengan hu rut ldu',demikianlah Al-Qadhi menukilnya

dari seluruh perawi, kecuali Ibnu Abi la'far, ia meriwayatkanrtya bf
dmgan fuurrut jim. Arti kata Lf adalahgugur, sedangkan makna &;i
adalah ielas. Yang dimaksud dengan dosa-dosa di sini ialah dosa-dosa
kecil. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Kitab Ath-Tlwharaft selama

dosa-dosa besar ditinggalkan. Kata e6 adalah bentuk jamak dari

{;*,yaitu bagian dalam hidung. Ada yang mengatakan {# adalah
tulang lunak yang ada pada pangkal hidung, posisinya antara hidung
dan otak. Ada yang mengatakan pendapat lain.

Sabda Rasulullah Slallallahu Alaihi 'ua Sallam, "Kemudian in
membasuh lcedua lakfurya' Di dalamnya terdapat dalil yang dijadikan
acu.rn bagi seluruh madzhab ulama bahwa membasuh kedua kaki
hukumnya waiib. Kaum S)o'uh mengatakan bahwa yang wajib adalah
mengusapnya. Ibnu Jarir berkata, "Dalam hal ini ada pilihan." Sebagian
pengikut ma dzhab Zrahiri mengatakan, "Yang wajib adalah membasuh
dan mengusaprlya"

Perkataanny a, " I(frlau saja bulan lurena aht telah mendengar selali, dua

lali, tigalali -dia menyebutlan sampai tujuhlali- dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam, nis cay a aku tidnk alun memberit ahulun hal ter sebut s elama-

lamanya, tetapi aku mendutgamya lebih ilari itu."

Menurut sebuah pendapat, perkataan ini mengundang keragu-
raguan, yang pada zhahimya, Amr berpendapat bahwa tidak boleh
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meriwayatkan hadits, kecuali setelah didengar lebih dari tujuh kali.
Selaur itu, sudah dimaklumi bahwa barangsiapa yang telah mendengar
hadits satu kali saja bolehbaginya untuk meriwayatkan, bahkan wajib
hukumnya jika keadaan menuntut seperti ifu. Namun, pendapat ini
dapat dibantahbahwa yang dimaksud adalah'jika aku tidak yakin dan
bersurtgguJr-sungguh, niscaya aku tidak akan memberitahukarurya." Ia

menyebutkan bahwa telah mendengar hadits itu beberapa kali adalah
untuk menjelaskan kondisinya dan tidak bermaksud bahwa hal itu
merupakan sebuah syarat dalam meriwayatkan hadits. Wallahu A'lam.
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pa) Bab Janganlah Salah Seorang dari Kalian Mencari
Waktu untuk Shalat pada Saat Terbit dan Terbenamnya

Matahari.

J lr 3+ $'"; ,53 t1::^; ')i3.r::',t- ;v ji. i^Y-l tl'G.'l 1Y A

yri);: & *\F ei ,rv,4:l *t;; F yt q q36

w.t;i r:tt Lii ,s"t*r:ti 6t;i * *t ;*
1928. Muhammad bin Hatim telah mcmberitahulun lcepada lami, Bahz telah

memb eit ahulunkep adalumi,W uhaib t el ahmemb eritahulanl<ep ailalumi,
Abdullah bin Tlawus telah memberitahulun k pod, lumi dari ayahnya,

dari Aisyah bahwasanya in berknta, Umnr telah keliru. Sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencari waktu untuk
mengerjalan shalat pada sant terbit dan terbenamnya matahari."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: An-
Nahyu 'an Ash-Shalahba'ila Al-Ashr (nomor 569), Tuhfah Al-Asyraf (nornor

16158).

i.t ,f fr v'Fi of;')r 3{ $""; ii.t'#Jt W c;',*i. t lY I
', 7, a \ ,

F A, J-, lt 3;; Li-p Ut ,il'zkG # yJ r q.jL
'a c 1 I t z l. - -, // . . c , - c- 4

tt .V At'J-, jv^;,sg A6'iv ;ar s;.utslt gi
4t'+ ;25 w"vj *ar Lii r;F | #, *
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1929. Hasan Al-Hulwaniy telah memberitahulun lcepaila kami, Abdutrazaq

telah memberitahulcan lcepada lami, Ma'mar telah mengabarlan kqada
knmi, dari lbnu Thawus, dari ay ahnya, dari Aisyahbahwasany a ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak prnah meninggalkan

dua ralaat setelah Ashar." Ia berlata,lalu Aisyah berlcata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'langanlah lulian menunggu

waWu terbrt dan terbenam matahari,lalu lalinn slalat pada saat itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16160).

o Tafsir Hadits: 1928-t929

Perkataannya, "Umar telah kzliru." Maksudnya adalah Umar bin
Khaththab lladhiyallahu Anhu. Di dalam riwayat lain disebutk?rt, "...
Dlarang shalat setelah shalat Ashar secara mutlak, sesrurgguhnya yang
dilarang adalah mencari waktu untuk shalat... ." Al-Qadhi berkata,

"Aisyah berkata demikian karena beliau meriwayatkannya berdasarkan
pengetahuannya tentang shalat dua rakaat yang dilakukan Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam setelah Ashar. Apa yang diriwayatkan Umar
diriwayatkan pula oleh Abu Said dan Abu Hurairah. Ibnu Abbas telah

berkata, sebagaimana terdapat di dalam shahih Muslim, bahwasanya

hadits ini diriwayatkan oleh lebih dari satu orang." Saya katakaru dua
riwayat ini bisa digabung, riwayat tentang mencari waktu maksudnya
adalah menunda shalat fardhu hingga datang waktu yang disebutkan
dalam hadits ini, dan riwayat mengenai larangan melakukan shalat

secara mutlak maksudnya adalah shalat yang tidak berdasarkan sebab

aPa Pun.

*rr*



(55) Bab Shalat Dua Rakaat yang Dilakukan }labi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Setelah Shalat Ashar

G;;i *3 il lr *5 uk i#t G*i; uy ;k t lt,.
,^*"oi qV G..t 

jV;i F fJ,y gtat il.tli3:ie
jtt*izt,rt u T:L)U;:1 5.,F.)r rS 

. a?i rr
g'rfut Wiit 6r) #-, *'i,;* i;, Li: iy
q:j"* $, o'ri cy *s :.bar a. uslt t &i q+
,tV, fr.ritir* j *r't*'i, * yt j';:'oi* i-,
U;'i U; j6ti;1, 

ursr q{.At i. -# t +i1 &,
#t L*;l'* fi,j; ;lui r s*:1 " di *
'ur; 

Jl y, G.$i ",b|* ii Jt er:,,; W;,, # pA
vi:; d #'r 4,;-'At,)b yt i;: +'u ii eLil
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U iS -.;it tai ib a;Wu ,* iull i-r6t ;at ie

554



Kitab Tatn Cam 555

* b JG G.6';L 4t ":;.,F lt * 4U ^#i,/ -
,u a rgt,trlt ,r ,i.# e, q l*)', 4'r

ofr; u{J

1930. Harmalah bin Yalrya At-Tujibi telah membeitahulan kepada saya,

Abdullah bin Wahb telah memberitahulan lcepada lcnmi, Amr -Ibnu
Al-Harits- telah mengabarlan lcepada saya, dnri Bukafu, dai Kuraib

pelay an lbnu Abbas, bahwasanya Abdullah bin Abbas, Ab durrahman bin

Azlwr, dan Al-Miswar bin Makhramnh, mengutusnya untuk menemui

Aisyah, istri Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam. Malcn merelu berlata,

"Sampaikanlah salam lami untuk beliau dan tanyakan kepadanya

tentang shalat dua ralcnat setelah Aslar. dan lcatalcnn bahwasanya kami

mendapat kabar bahwa englau (Aisyah) melahilcsn shnlat dua ralaat
tersebut, padahal lami juga mmdapatlan knbar bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mclarang melahtlannya." Ibnu Abbas

berlata, " Sun g guh aku dan Umar bin Khaththab telah mernuhtl or ang-

orang yang melakulannya." Kuraib berlata, "Inlu aku masuk menemui

Aisyah dan menyampailun pesan dari merela yang telah mengutusku.

Aisyah berlcata, 'Tanyalanlah lcepada Ummu Salamah.' Malu alat lceluar

pulang menemui merela dan aku sampailun jawaban Aisyah kepada

mereka. Lalu mereka menyuruhkrt untuk menemui Ummu Salamah

dengan membawa pesan seperti pesan merela lcepada Aisyah. Ummu

Salamah berluta, 'Alil telah mendetrgar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melarang untuk mclakulunnya,lcemudian aku melihat beliau

rnelahtkannya. Adapun waktu nulak'sanalcannya adnlah letilq selesai

dari shalat Ashnr, beliau mnsuk mmemuiht, yang saat itu ada beberapa

wanita Bani Haram dari lalangan Arahar berada bersamalq,t, lalu

beliau melahtlan slnlat tqsebut. Malu alil mengutus seorang pelayan

wanita untuk menetnui beliau seraya aht latalun, 'Pergilah menemui

beliau dan luta|,an kepailanya, bahwa Ummu Salamnh berkata, 'Wahai

Rasulullah, aht pernnh menilengarmu melarang melakulun shnlat ini,

d.an aku melihatmu melahtknnnya.' fila beliau memberi isyarat dengan

tangannya, malu menjauhlah darinya." Ia (Ifuraib) berlata, "ltlu
pelayan wanita tersebut melakulunnya dan beliau memberi byarat

dengan tangannya, dia pun mmjauh ilainya.' Tatlcnla pelayan tersebut

mulai beranjak pergi, belinu bersabda, 'Walui binti Abi Umayyah,

kamu bertanya tentang shalat dua rakaat setelah ,\slur, sungguh
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telah ilntang selcelompok orang dari Abdul Qais menemuiht untuk
mmyatalun lceislamnn laum merekn,lalu aht tqsihuldan oleh mereka

untuk mengerjalan shalat dua rakant setelah shalat Zhuhur, dan dua

ralcaat itulah y ang tadi dilahtknn. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulrhari di dalam Ktab: As-Sahwi, Bab: Idza Kallama wa Huwa

Yuslwlli fa asyaara biyadihi wa istama'a (nomor L223), Kitab: Al-
Mnglrazi, Bab: Wafdu Bani Hanifah wa Hadits Tsumam"ah bin Atsaal

(nomor 4372).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalahba'da Al-Ashr (nomor 1273),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1757'L dart18207).
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1931. Yahya bin Ayryub, Qutaibah dnn Ali bin Hujt telah memberitahukan

k podo lumi. Ibnu Ayyub bqlcnta, Ismail -Ibnu la'far- telah

memberitahukan lcepada lami Muhnmnwd -Ibnu abi Harmalah- telah

mengabarlun lcepada saya, ia berlcata, Abu Salamah telah mengabarknn

kepada saya, bahwasanya iabutanyabpoda Aisyah tentang shalat du"a

raluat yang pernah dilaloiun Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

setelah shalat Ashar" Aisyah berluta, "Beliau melalatlcnnnya sebelum

shalat Ash.ar,lcemudian belinu sibuk atau lupa,lalu beliau melahtlun

slwlat tersebut setelah Ashar,lcemudinn menetaplannya, dnn belinu iilu
melahtlan s atu shalat, malu beliau menetaplunny a."

1.

2.
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Yalrya bin Ayyub berlata, Ismail berluta, yakni malcsud menetaplunnya

adal ah s el alu melalotlannY a. "

r Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Ar-

Rulctsluh fi Ash-Shalah ba'da Al-Ashar (nomor 577), Tuhfah Al-,\syraf

(nomor 17752).
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1932. Zuhai, uin Harb telah memberitahulun bpada lami, larir telah

memberitahulan tnpodo kami. (H) dan lhnu Numair telah

memberitahutan tcepaita lumi, ayahku telah memberitahulun kepada

kami, mereka semufl dari Hisyambin Llrutah, dai ayahnya, ilari Aisyah,

ia berluta, "Menurutku Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sama

sekali tidak pernah meninggallun shnlat dua raluat setelah Ashnr."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 'l'6772 dart

16ee6).
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1933. Abu Balar ui, iai syaiaatt tetatt mimueritahulun kcpada lumi, Ali

bin lthus-hir telah memberitahuknntepadalamL (H) dan Alibin Huit
telah memberitahulun kepadalumi, - dan lafazh ini milibtya- Ali bin
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Mus-hir telah mengabarkan kpada lumi, Abu Ishaq Asy-Syaibani
telah mengabarlan bpada lumi, ilai Abdunahman bin Al-Aswad,
ilnri ayahnya, dai Aisyah, ia berlata, "Dua shalat yang sama selali
tidak pernah ditinggallun Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di
rumahht, baik secaru sembunyi maupun terang-terangan, adalah dua

rakaat sebelum Subuh ilan dua raluat setelah Ashnr."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab, Mawaaqiit Ash-Shalah, Bab: ManYuslnlli
ba'dn Al-Ashr min al-fawaa-it wa nahwilw (nomor 592).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaaqiit, Bab: Ar-Ruldtshah fi Ash-
Shnlahba'da Al-Ashr (nomor 576),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16009).
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t934.Ibnu Al-Mutsanru ilan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepnda

lumi, Ibnu Al-Mutsanna berluta, Mulummad bin la'far telah

nemberttahulan lcepada lami, Syu'bah telah membqitahukan kqada
lami, dai Abi Islaq ilai Al-Aswad dan Masruq, merekaberluta,lumi
menjadi sal<si atas Aisyah bahwasanya beliau berlata,'Tiilak ada hai
ketilu beliau beraila di sisiht, melainlan Rasulutlah Slultallahu Alaihi
wa Sallam shalat di rumahhl" Malcsudnya dun rakaat setelah Ashar."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaaqiit Ash-Slulah, Bab: MaaYuslwlli
ba'da Al-Ashr min al-fawaa'it wa rulwila (nomor 593), hadits yang
sarna.

2.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Ash-shalah ba'iln Al-
F ajr, hadrts (nomor 1279).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Mawaaqiit, Bab: Ar-Ruldrchah fi Ash-
Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 575), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16028
dan17650.

o Tafsir Hadits: 1930-1934

Perkataannya,

q# J,$t iHti.'# t +fi *r,tV il.r ie
"Ibnlt Abbas berlata, "Sungguh alat dan Umar bin Kltathtlub telah memukul
orang-orang yang melakulctnnya." Demikianlah yang terdapat pada

beberapa kitab induk yaitu ri}li utlt qpi "memukul orang-orang yang

melakukannya" didalam kitab lain dituliskan W; ,8t J-il "melarang
orang-orang untuk melakukannya" keduanya adalir benar dan
tidak saling bertentangan. Suatu saat beliau memukul mereka, dan
terkadang melarang tanpa memukul mereka, atau juga bisa melarang
dan memukul mereka. Barangkali beliau memukul orang yang telah
mengrtahui larangan tersebut dan melarang orang yang belum
mengetahui hukumnya. Di selain shahih Muslim terdapat keterangan
bahwasanya beliau memukul dengan menggunakan permata. Dalam
hadits ini terdapat keterangan tentang kehati-hatian seorang imam
(pemimpin) terhadap rakyatrya, menghalangi mereka dari perbuatan
bid'ah, larangan-larangan yang dalam syariat, serta menghukum
mereka.

Perkataannya, "Kuraib berkata, "Ialu aht masuk menemui Aisyah dan
menyatnpailun pesan ilari trcrelu yang telah mengutusht. Aisyah berkata,

'Tanyalanlah kepada Ummu Salamah.' Malu aht lceluar pulang mcnemui
mereka dan aht sampailan jawaban Aisyah bpada merelu. Inlu merelu
menyuruhku untuk menemui Ummu Salamah dengan membawa pesan seperti
pesan mereka lepada Aisyah." Dalam perkataan rni terdapat pelajaran
bahwasanya jika seorang yang berilmu diminta untuk menjelaskan
suatu urusan penting, dan ia mengetahui bahwa ada orang lain yang
lebih mengetahui urusan tersebut atau lebih mengeiahui pokok
pernrasalahannya, maka hendaknya ia mengarahkan si penanya
kepadanya jika ini memungkinkan baginya. Pelajaran lain adatah
mengakui keistimewaan orang yang memiliki keutamaan. Dalam
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perkataan ini terdapat anjuran untuk berlaku soPan kepada seorang

Uhlsan dalam menjalankan tugasnya, ymg ia tidak berbuat sesuai

kehendaknya terhadap sesuatu yang belum diizinkan untuk dilakukan.

Oleh karena itu, Kuraib tidak langsung pergi menemui Ummu Salamah

karena tiga orang tersebut hanya mengUtusnya untuk menemui Aisyah.

Tatkala Aisyah menyuruhnya untuk menemui Ummu Salamah, maka

dia sebagai seorang ufusan dari beberaPa orang, tidak langsung

berinisiatif sendiri untuk pergi hingga ia kembali menemui orang-orang

yang mengutusnya. Lalu ia memberi tahu mereka mengenai perkataan

Airyuh, setelah ifu mereka pun mengutusnya untuk menemui ummu
Salamah.

Perkataannya,

,,Dimana saat itu ada bebuapa wanita Bani Haram dai lalangan Anshar

bcraila bersamaht" Sebelu:nnya sudah disebutkan berulang-ulang

bahwa f; ,;.'Bani Haram" dibaca dengan huruf ra'. Haram salah

satu kabilah dari kalangan Anshar d^ {z tE.[f2am{'dibaca dengan

huruf zai,rnerupakan salah satu kabilah suku Quraisy.

Perkataannya, "Mnl(n aku mengutus seorang pelayan wanita untuk

menanui beliau." Merupakan dalil bahwa berita yang dibawa oleh satu

orang dan seorang perempuan bisa diterima, meskipun ummu salamah

bisa langsung mendengar dari Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataannya, "dan latalan lcepadanya, bahwa Ummu Salamah

berkata." Ummu Salamah menyebutkan nama panggilannya (l'am-yah)

dan tidak mengatakan namanya, yaitu Hindun karena beliau terkenal

dengan nama panggilannya. Seseorang boleh menyebutkan dirinya

dengan nama panggilan jika ia dikenal dan populer dengan panggilan

tersebut. Ia menggunakan nama panggilan dengan nama ayahnya,

yaitu salamah bin Abi salamuh, y*g merupakan seoranS shahabat.

Aku telah menyebutkan biografinya di dalam krtab Tahdzib Al-Asma"

Perkataannya,

ry{; lttii r,F 1t,f6,f A fui it
" Aku p ernnh mendengarmu melarang melahtlan slalat ini, dan aht melihatmu

rulah*nwrya.,,Kata iui (saya mendengarmu) merupakan kata kerja

j,:<!\ bl. i bi''r.,sr:
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wrtuk nrasa sekarang (fi'il mudlwri'), tetapi diartikan dengan masa

lampau (f il madhi), "saya pemah mendengarmu.' }{al ini merupakan
pemakaian kata kerja masa sekarang yang diartikan dengan bentuk
masa lampau, seperti firman Allah Ta'ala

6i:rkdii
"Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah" (QS. Al-
Baqarah:144)

Dalam perkataan ini terdapat pelajaran bahwa jika seorang pengikut
melihat sesuatu dari orang yang diikutinya bertentangan dengan

metodenya dan kebiasaan kondisinya, seyogianyalah ia bertanya

dengan lemah lembut. Barangkali orang tersebut setelah diingatkan,
dia akan kembali seperti semula. Atau sengaia melakukannya, maka

tentu dia memiliki makna khusus sehingga yang mengikuti dirinya
akan mengetahuinya dan dapat mengambil faedahnya, sekalpun itu
hanya diketahui oleh dirinya sendiri. Di samping itu, ada pelaiaran

lain, yaitu denganbertanya kepada orang lain, maka akan selamat dari

berprasangkaburuk karena perbuatan atau perkataan yang dirasa tidak

biasa ia lakukan. fadi, untuk mengetahuinya, tidak dilakukan dengan

safu cara saja.

Perkataannya, "Lalu beliau memberikan isyarat dengan tangannya"

Isyarat yang dilakukan orang yang sedang shalat dengan menggunakan

tangannya dan perbuatan-perbuatan ringan lainnya, tidaklah

membatalkan shalat.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "sungguh telah datang

sekelompok orang dari Abdul Qais menemuiht untuk menyatalan lceislaman

laum merela, lalu aku tersibuldan oleh merela untuk mmgerialun slulat dua

ralcnat setelah slulat Zhuhur, dan dua raluat itulahyang tadi dilakulun."

Dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya:

1. Menetapkan adanya shalat sunnah setelah Zttuhur.

2. fika tidak sempat melaksanakan shalat sunnah rawatib, maka

dianjurkan untuk mengqadhanya, ini adalah pendapat yang benar

menurut kami.

3. Shalat yang memiliki sebab tertentu tidak makruh hukumnya

dikerjakan pada waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat, hanya

saja makruh melakukan shalat yang tidak memiliki sebab tertentu.

Hadits ini adalah sebagai dalil yang dijadikan acuan oleh sahabat-
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sahabat kami dalam masalah iru dan kami tidak memiliki dalil yang
lebih shahih dari ini, karena makna hadits tersebut jelas. ]ika ada yang
mengatakan, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam smantiasa melakukan
shalat sunnah setelah Ashar, dan sebagian ulama tidak sependapat
dengan Anda." Kami katakan, "Sahabat-sahabat kami berpendapat
bahwa dalam hal ini ada dua alasan, keduanya telah diriwayatkan
oleh Al-Mutawalli dan selainnya. Pertama, seperti pendapat Anda.
Oleh karena itu, barangsiapa yang tektrn melakukan shalat rawatib
lalu ia mengqadhanya pada waktu terlarang, maka ia boleh senantiasa
melakukan shalat tersebut ketika itu. Kedua, pendapat yang lebih
mendekati kebenaran dan lebih populer, ia tidak berhak melakukannya
karena ini merupakan kekhususanbagi Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam, dan diperoleh dalil dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi
w a S allam pada hari pertama melakukannya. " lika ada y artg mengatakan,
"Ini adalah perbuatan yang khusus b a$N abi Shallallahu Al aihi wa S allam."
Kami katakan, "Hukum asaLrya adalah mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dan tidak disebut kekhususan bagi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sampai ada dalil yang menerangkannya. Selain itu,
di sini, secara jelas tidak diterangkan bahwa hal tersebut merupakan
sebuah kekhususan, yang Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam menjelaskan

bahwa itu adalah shalat sunnah Zhuhur dan tidak mengatakan bahwa
perbuatan ini khusus untuk dirinya. Sikap diam Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam merupakan dalil bahwa hal tersebut boleh untuk
diikuti.

Di samping itu, hadits ini menerangkan bahwa shalat siang
hari adalah dua rakaat dua rakaat seperti shalat malam. Ini adalah
rnadzhab kami dan madzhab jumhur ulama sebagaimana telah
dibahas sebelumnya. Pelajaran berikutrya, jika bertentangan antara
suatu maslahat dan masalah penting, maka yang didahulukan adalah
hal yang paling penting. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam memulai dengan berdialog tentang Islam bersama kaum yang
disebutkan dalam hadits dan meninggalkan sunnah Zruhur hingga
terlewatkan waktunya karena mengarahkan, memberi pefunjuk, dan
mengajak suatu kaum kepada Islam adalah lebih penting daripada
shalat sunnah.

Perkataannya, "Metutrutht Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sama seluli tidakpernah mminggallan shalat dua ralcaat setelah ,\shal" Yakni
setelah hari pertemuan dengan rombongan utusan dari Abdul Qais.
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Perkataarutya, "in bertanya kepada Aisyah tmtang slwlat dua ralaat
yangpernah dilakulun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah shalat

Ashar " Aisy ah berktt a, " B eliau melakukanny a sebelum shnlat Ashar, lcemudinn

belinu sibuk atau lupa,lalu belinu melakukan shalat tersebut setelah Ashar"

Hadits ini jelas bahwa yang dimaksud dengan rakaat adalah shalat
sunnah sebelum Ashar. Al-Qadhi berkata, "seyogianya diartikan
dengan shalat sunrtah sebelum Zruhur sebagaimana di dalam hadits
riwayat Ummu Salamah, agar dua hadits tersebut ffuna. Karena shalat
sunnah sebelum Zruhur boleh juga disebut dengan shalat sunnah
sebelum Ashar.
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(56) Bab Anjuran untuk Shalat Dua Rakaat Sebelum
Maghrib.
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1g35. Abu Batar bin Abi syaibah dan Abu lQtraib telah memberitahulunlrepado

kami, mereka semua dari lbnu Fudhail. Abu Bal<nr betlcnta, Muhammad

bin Fudhail telah mmfueritahuknn tcepada lami, dnri Muklfiar bin

Fulful, in berlcata, saya bertanya kspada Anas bin Mnlik tentang shalat

sunnah setelah Ashar. Mala iaberluta, "Llmlr memuhtl tangan ofany

yang slwlat setelah shalat, dan kami pada nusa Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam binsa shalat sunnah dua rah,aat sesuilah terbenam mntahari

dan sebelum slalat Maghrib.' ltlu aku lataknn lcepadanya, "Apalah

Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam berbuat demikinn?" Anas

berluta, "Beliau melihat kami melahtlun slwlat tercebut, dan beliau

tidakmemerintahlcanlumidantidakjugamelaranglcami,,,

. Takhrii Hadits

Ditalftrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-shnlah, Bab: Ash-
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Slnlah qabla Al-IvlaghnD (nomor 12U\, secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1576).
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1936. Syaiban bin Fanulch telah mnttberitahuhan ktpada lumi, Abdul Warits

telah membritahulan lcepada lami, dari Abdul ,Lziz 4ia adalah lbnu
Shuhaib - dari Anas bin lvlnlik, ia berlata, 'Ketilcfl di lvIadiruh, jil.,n

lami mendengnr muailzin mutgumanilanglun adznn untuk slwlat
Maghib, mala orang-orang berebutan untuk beraila dekat tiang-
tiang masjid melakulun shalat dua raleaat. Sehingga, jilu ada orang
asing datang masuk masjid, ia menyangla bahwa orang-orang suilah
melakulan shalat Maghrib knrenabanyalorya orang yang mengerjalan

shalat sunnahtersebut. t' '

. Takhrij Hadits

Ditak'hrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1058).
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(57) Bab Shalat Sunnah di antara Adzan dan lqamah.
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1937. Abu Balur bin Abi Syaibah telah membeitahulan kepada lumi, Abu

l-lsamah dan Waki' telah mentberitahulunk podol<nmi, dari Kahmas, ia

berlcata, Ab dullah bin Buraidnh telah memberitahukan lcepada kami, dari

Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani, ia berluta, Rasulullah shallallahu

Ataihi wa Sallam bersabda, " Antara dua adzan terdapat shalat." Beliau

mengucaplunny a tiga kali. D an p ada luli y ang ketiga, beliau mengataknn

"Bagi siapa yang ingin melakulannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adzan, Bab: Kam Baina Al-Adz-an Wa

Al-lqamnh W a Man Y antazhiru Al-l qamah (nomor 624), B ab : baina hili
adzanaini shalatun liman syaa'a (nomor 627).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: ,\sh-Shalah qabla al-

maghrib (nomor 1283).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Mna laa-afi Ash-Shnlah

qabla al-maghrib (nomor 1'85), secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Adzan, Bab: Ash-Shalah baina al-adzan

wa al-iqamah (nomor 680).

1.

2.
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5. Ibnu Maiah di dalam Kilab: lqamah ,\sh-Sluloh wa as-sunnah filw, Bab:

maa jaa'a fi arrak'ataini qabla al+wghrib (nomor 7L62), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9658).

:r &;At # ,-p,!1 it tlk -^:*b C U f,i. i: CX-t t 1r^

y it;*. i;',f F # t' * #6'r.i i,9r *
;v ,rA.yrt")t G, Jo ;t"ty$ gi

1938. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepaila lumi, Abdul

A' la telah memberitahulan lcepada lumi, dari Al-lurairi dnri Abdullah bin

Buraidah,dariAbdullahbinMughafal,daiNabiSlallallahuAlaihiwa
Sallam, hadits yang sama. Alan tetapi, ia berlata, "Padn yang fuempat

kalinya beliau bersabila, "Bagi siapa yang ingin mclakulannya."

r Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1937.

. Tafsir Hadits: 1935-1938

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang shalat dua rakaat

yang dilakukan shahabat seteLah terbenam matahari dan sebelum

shalat Maghrib. Selain itu, di dalam satu riwayat disebutkan,

"Bahwasanya mere'lu (para shalubat) binsa melahtlan shalat setelah adz.an"

Dalam hadits lairt, "Antara dua adzan terilapat shalat " Yxtg dimaksud

dengan dua adzan di sini adalah adzarr dan iqamah. Di dalam riwayat-

riwayat ini terdapat anjuran untuk shalat sunnah dua rakaat setelah

terbenamnya matahari dan sebelum melaksanakan shalat Maghrib.

Di dalam penrtasalahan ini terdapat dua pendapat menurut sahabat-

sahabat kami, yang paling populer adalah shalat sunnah tersebut tidak
dianjurkan. Pendapat yang paling shahih menurut para peneliti hadits,

shalat itu dianjurkan berdasarkan hadits-hadits ini. Di samping itu,
terdapat juga dua pendapat dari kalangan salafus-shalih, beberapa

shahabat, dan generasi terakhir tabi'in, yaitu Ahmad dan Ishaq,

yang mengatakan bahwa shalat sunnah itu dianjurkan. Sedangkan

Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan shahabat lainnya, berikut Imam

Malik, dan mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa shaLat tersebut

tidak dianjurkan. An-Nakha'i berkata, "Lri adalah perbuatan bid'ah,



Smmh .\s68 @f,
mereka berargumen bahwa anjuran untuk melakukan shalat sunnah

tersebut mengakibatkan shalat Maghrib tertunda beberapa saat dari
awal waktunya. Sebagian mereka menganggap bahwa hadits-hadits ini
mansukh (dihapus hukumnya). Pendapat terpilih adalah shalat sunnah

tersebut dianjurkan berdasarkan hadits-hadits shahih di atas. Selain itu,
di dalam Shnhih Al-Bukhari, dari Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "shalatlah sebelum Maghrib, slulatlah sebelum Maghrib,

shalatlah sebelum Maghrib " Beliau bersabda pada perintah yang ketiga, "Bagi

stapa yang ingin mengerjalunnya."

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat sunnah tersebut

mengakibatkan shalat Maghrib tertunda, adalah pendapat yang

menyelisihi sunnah, maka tidak perlu dijadikan acuan. Di samping itu,
pelaksanaanshalatitu cuma sebentar dan tidak sampaimenunda shalat

Maghrib dari awal waktunya. Adapun orang yang menganggaPnya

mansukh, maka dia adalah orang yang gegabah karena suatu hadits

dikatakan mansukh jika tidak bisa ditafsirkan, tidak bisa digabungkan

hukumnya dengan hadits-hadits lain, dan sudah mengetahui sejarah

hadits tersebut. Selain itu, di sini tidak ada hal-hal yang membuat hadits

itu menjadi mansukh . Wallalru A' lam.



(58) Bab Shalat Khauf (Dalam l{eadaan Takut)
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1939. Abd bin Humaid telah munberitahulan kepada lami, Abdurrazaq telah

mengabarlun kepada lumi, Ma' mar telah mengabarlan kepada lumi, dari
Az-Zuhri, dari Salim, ilari lbnu Umar, ia berknta, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melalcsanalun shalat khauf satu raluat dengan salah

satu dari dua lcelompok pasulan, sedangkan kelompok lain menghadop ln
arah musuh. Kemudian kelompok yang telah melalcsan"akan shalat satu

ralcaat itu beranjak dan menggantilcnn tempat sahabat merelu sambil

menghadap lce arah musuh. l-alu lcelompok yang digantilun tempatnya

tersebut melalcsannlcan shalat bersama N abi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

satu ralaat. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaplwn

salam, kelompok yang sedang shalat bersama belinu menambah satu

raluat, danlcclompok pertama juga menambah satu rakaat. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab : Al-Mnglwzi, B ab : Gluzns ah Dzat Ar -Riq aa'

(nomor 4L33).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Man qaalayushallibikulli

thflaifah rak'atan tsummn yusallim fayaquumu kulla shaff, fayuslulluuna
lianfusihim rak'atan (nomor 128).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mna laa-a fi shalat al-

lduuf (nornor 554).

4. An-Nasa' i d i dalam Kt ab : Slnlat al-lchauf , B ab : 1 (nomor 153n, Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 6931\.

S l* e is-*')r f ei| ck g,r;')t gr)t i gG'). \ 1t .
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1940.AbuAr-Rabi'Az-Zahranitelahmembritahukannyalcepadasaya,Fulaih

telah memberitahulun lcepada kami, dai Az-Zuhri, dari Salim bin

Abdullah bin l-Imar, dari ayahnya; bahwasanya beliau memberitahulan

tentang shalat Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam dalam lceailaan

takut, dan ia berluta, "Aku melalcsanaknn shalat tersebut bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Semnlcna dengan hadits

sebelumnya., ."

. Takhrij Hadits

oitakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6903).
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1941. Abu Balar bin Abi Syaibah telah mantberitahulan lcepada lwmi, Yalrya
bin Ailam telah memberitahulan lepada lami, dari Sufyan, dari lvIusa
bin Uqbah dari Nafi' dari Ibnu Umar, in berluta, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melalesanalun shnlat khauf dalam beberapa walctu.

Salah satu lcelontpok pasulun berdiri bersama beliau dan lcelompok lain
menghailap lce arah musuh. Beliau shnlat satu rakaat dengan orang-
orang yang b*sama beliau,lalu merela beranjak. IQmudian kelompok
kedua ilatang dan beliau slwlat satu raknnt bersama mqelu. Setelah itu,
masing-masing lelompok pasulun menambah satu ralaat satu raluat."
la (Nafi') berlata, "Ibnu Urw berlata, "Apabila rasa talai lebih besar

dai itu, malca henilaWah melalcsanalan shalat di atas kendaraan atau

shnlat berdiri dutgan mentbert isyarat."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kluuf, Bab: Slnlat al-lclwuf rijaalan wa

rukbaanan (nomor 943).

An-Nas a' i d i dalam Kt ab : Slulat al -khauf , B ab : 1 (nomor 1 541 ). T uhfah

Al- Asyraf (nomor 8456).

1.

2.
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1942. Muhammnd bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepaila

lami, ayahku telah memberitahul<nnk"podokami, Abdul Malikbin Abi
Sulaiman telah memberitahulun ktpada lumi, dari Atha', dan fubir
bin Abdillah, ia berlcata, 'Alqt bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada saat shnlat l*tauf, beliau membagi kami meniadi dua

barisan; satu barisan berada langsung di belalung Rasulullah Shallallahu

Akihi wa Sallam, sementara posisi musuh beraila di arah kiblat. l-alu

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertalfuir dan lumi semua bertakbir,

lcemudian beliau ruku' dan lumi semua ihfi rulat',lcetnudian beliau

menganglat h,epalanya bangkit dnri ruht' , lumi sonua ihtt mengangkat

lcepala,lcemudian beliau sujud ilan barisan yang beraila langsung di

belalang beliau juga ifut suiud. Adapun barisan lcedua tetap b*diri
menghadap lce arah musuh. Tatknla Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

selesai ilari sujud, barisan yang berada langsung di belalang beliau ihtt
berdiri, sementara barisan lcefuia suiud, lalu merela berdiri. Setelah

itu, barisan kedua maju, dan barban pertama mundur,lcemudian Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam ruht' dnnlumi semua ikut rulu' ,kemudian

beliau menganglut lcepalanya bangkit dari ruht' ilan kami semua ihi
bangkit dnri ruku. IQmudian beliau sujud, dan diihtti oleh barisan yang

pada ruluat pertama beradn pada barisan lcedua (ilan selurang betada

pada barisan pertama), semcntara barisan yang lcedua tetap berdiri

mengladap lce arah musuh. Tatlula beliau dan barisan pertamn yang

berada langsung di belakang beliau manyelesaikan suiud, mala barisan

lredua melakulan sujud, setelah merelca sujud, Nabi Shallallahu Alailti

wa Sallam mengucaplan sallam, dan lami semua iuga mmgucaplun

salam." labir berknta, " sebagaimana yang dilah*nn oleh para pengawal

terlwdap pemimpin-pemimpin metel(a."

Takhrij Hadits
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Bab: 1.
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Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Shalat Al-Khauf,
(nomor 1546) hadits y:rng saura, Tuhfah Al-,4syraf (nomor24J-l).
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1943.,4hmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan kepada lumi,

Zuhair telah membeitahulan lcepada kami, Abu Az-Zubair telah

memberitahulun kepaila lami, dari labir, ia berluta, "Kami mengikuti
perangbersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melawan satu

kaum dari luhainah, lalu merelu menyerang lami dengan serangan

yang dalayat. Tatlala lcnmi aknn melalcsanalan shalat Zhuhur, orang-

orang musyrik berluta, 'lila kita sedikit maju, niscaya kita alan dapat

mnrguasai merela,"Mala libril mengabarlan kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam alan hal ini,lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mcnceritalcnnnya l<epada h,nmi. Beliau bersabda,
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'Merela (orang-orang musyrik) berlata,'Alun tiba waktu shalat yang

itu tebih dbulai oleh merelu (orang-orang bqiman) ilaripada anak-anak

merelen sendiri," Mafta tatlula waktu shalat Aslwt suilah tiba, Jabir

berluta, "Beliau metnbagi lami maniadi dua bagian pasulan, settuntara

posbi orang-orang musyrikberaila di arah qiblat." labir brk'nta, "I-alu

Rasulullah slwllallahu Alaihi wa snllam bqtakbir dan lumi pun ihtt
bertakbir,lcemudian betiau ruht' dan lumi pun ihtt ruku" lcetnudian

beliau suj ud, mnlu barban p ertama sui ud bersama beliau. T atlula merela

berdiri, makn barisan lcedua sujud,l<emudian barisan pertama mundur,

sementara barisan lcedua maju,lalu merela menanpati tempat barisan

pertama. setelah itu, Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bqtakbir

dan lcami pun ihtt bertalfuir, belinu ruht' lami pun ilut ruku' , kernudian

belinu sujud, dan barisan pertanu ikut sujud bersama beliau, semmtara

barisan k'edw tetap berdiri. Kemudinn (setelah barisan prtama selesai

sujud) bafisan l.,cdua sujud, dan lcetilu setnua (barisan) dalam k'cadaan

duduk, Rasulull ah shallallahu Akihi w a s all am men gucaplan s alam.

Abu Az-Zubair berlcnta, lcemudian labir secara Hrusus mengatal'an;

"sebagaimanapanimpin-pemimpintnlinnmelalcsanalanslulat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nonror2727).
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l9M. tlbaidullah bin Mu'adz Al-,\nbariy telah tnetnberitahulcnn kepado

?ami, ayahht telah mcmberitahulun lcepada lumi, Syu'bah telah

membcritahutan kepada lami, dnri Abdunahman bin Al-Qasim,

a
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dari ayahnya, dai Slalih bin Khawwat bin lubair, dari Sahl bin Abi
Hatsmnh, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melalcs an alan slnl at khuf b er s ama shahab at - shahnb atny a, I alu b eliau

membagi merela menjadi dua barisan di belalangnya. Beliau shalat

satu ralaat bersamn orang-orang yang berada langsung di belakangnya.

Kemudian beliau berdii hingga orang-orang yang berada di barisan

lcedua menyelaailan shalat satu ralcnat. Setelah itu, barisan kedua maju

dan barisan pertama mundur, lalu beliau shalat satu raluat bersama

merelca yang maju tersebut. Kemudian beliau duduk hingga orang-

orang yang ada pada barisan lcedua merryelesailun shalatnya satu rakaat,

lcemudian beliau mengucaplan salam. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Magluzi, Bab: Ghazruatu Dzatur Riqa'
(nomor 4129 dmnomor 4131.) secara paniang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kl tab :,{sh- Shalah, B ab : Man Qaala ; Y aqumu Slaff
Ma'a Al-Imnm Wa Slwff Wijaahn Al:Aduw Fa Yushalli Bi Al-Lndziina
Yaluunahu Rak'atan Tsumma Yaquumu Qaa'Iman Hatta Yushalli Al-
Ladziina Ma' ahu Rnk' atan Ulchra T summn Y anshaifuuna E a Y ashufuna

W ij aaha Al: Aduw W a T aj ii U Ath-Thaaifuh Al -Ul&r a F a Y ushalli Bihim
Rak'atan Wa Yatsbutu laalisan Fa Yutimmuna Li Anfusihim Rnk'atan

Uklva Tsumma Yusallimu Bihim lami'a (nomor 1237'), Bab: Man qaala

; ldza Shalla lTak'atan Wa Yatsbutu Qaaiman Atammuu Li Anfusihim

Rak'atan Tsumma Sallamuu Tsumma lnsharafuu Fa Kaanuu Wijaaha Al'
'Aduw Wa lkhtalafa Fi As-Salaaz (nomor 565) secara panjang lebar.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Shalat al-l&auf,Bab: L (nomor 1535).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah ,Ash-Shalah u)a as-sunnah fiiha,
Bab: Maa laa'a fi slwlat al-lclnuf (nomor 1259), secara panjang lebar.

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4645).
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1945, Yatrya bin Yahya telah mentberitahulan lnpado lami, ia berlata, aht

membacalcan kepodo Malik dari Yazid bin Ruman, dari Shalih bin

Khawwat, dai orang yang pernah slulat bersamn Rasulullah shallallahu

Ataihi wa Sallam pada waktu Perang Dzatur Riqa', yaitu shalat kluuf.

Bahwasanya satu lcelompok membentuk barisan bersamn beliau, dan

satu barisan lain menghadap le arah musuh, beliau shalat satu ralaat

bersamn orang-orang yang bersamanya. Kemudian beliau tetap berdiri,

sedanglun merelu menyemPurrmlannya shalat. Setelah ifu, merelu

pindah posisi dan berbaris menglndap tnusuh, lccmudian h,elotnpok y ang

lain ilatang,lalu beliau slulat satu raluat ilengan tierela. Ketnudian

beliau tetap duduk, seilanglun merelu menyemPurnalan shalatnya,

tcemudian beliau mutgucaplan salam brsatna mtrelcn."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumrrya,lihat hadits nomor L944.

$"; qi il, it6 tl'G i,t& ti:'l; "^tl, ,l fr. * i: $k t 1t 1

);3twiio t6:;*,rt F f ;; il,F-
qt $tK i6 gul,t 

"trt? 
q e & *i r *i; i,r

Mi i$ #3 t'At & lnt Jy)Gsi * ye *
ib gi*'A,,a yt )-3 r{) 6;Ar b,Y,
,lr-'l,,'pts #) *'A, ,), It b: ,$" ,t;,-:v y;*,
AiX Ut io) i6 Jujil #, *'A, & ]nr J-r)
l.ra^t/zt'At 

,v Ar Jy: +t;-bl i:'W Ju,+,#nr jti ;i
*U*;t1tau,qfi iv *'t,;;;,;lr'"*itt {t *
U6i irl ,ffr urrti y.ilr,,)*, t:ib p ,f:
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9Ki *) ?6: Ai gi {rEi, t* yt );t
1946. Abu B akar bin Abi Sy aibah telah memberitahukan l<ep ada lumi, Affan telah

membeitahutan tcepada lami, Aban bin Yazid telah memberitahulun

k"pofu knmi, Yahya lbnu Abi Katsir telah manberitahulun lcepada

lami, dari Abi satamah, ilai labir, in bqlata,lami bersama Rasulullah

stullallahu Alaihi w a s allam mendatangi satu t emp at, hingga pada s aat

lami beradn di Dzatur Riqa' ." la $abir) berkata, "lilu lami mendatangi

sebuah pohon indang, maka lami biarlun pohon tersebut untuk

Rasululllah shallallahu Alaihi wa sallam." labir berluta, 'Tiba-tiba

datang satu orang musyrik, sementara pedang Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam tergantung di pohon tersebut. I-alu orang itu mengambil

pedang Nabiyullah shallallahu Alaihi wa sallam dan rrcnghunwnya,

serayaberlutalcepodoRasulullahslullallahuAlaihiwasallam,'Apatah
arylau tnkut tcepadaht? ' Beliau mmiawab, 'Tidak. " la bertanya,

"Si.apalahyang dnpat mmiagamu dari seranganlan?" Belinu menjawab,
,,Allah yang alun meniagaku dari seranganmlt." shnhnbat-slahabat

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menSancamnya, malu oranS

itu menyarungkan kembali pedang tersebut dan menggantunglunnya."

la befluta, ,'lnlu lumi m.endengar seruan adz,an, maka beliau shalat

dua raluat dengan satu lelompok pasulan, kemudian barisan tersebut

munilur, dan belinu shalat dua raluat dengan lcelompok lain.' Ia berkata,
,,Pada saat itu, Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam slulat empat

rakaat, sedangkan oranS-orang shalat dua rakaat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Gluzruah Bani Al-

Mushttnliq min Kruza',ah wa hiya Ghazwah Al-Muraisff' (nomor

4139).

Muslimdidalamffitab:Al-Fadha'il,Bab:Tawakkuluhu'alaAllahTa'ala,
wa ,lshmatu Allah Ta'ala lahu min An-Naas (nomor 5911). Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 3156).

t.

Gt & 6.v'et 3,fnt ,;-1pt * J. i' "*; cki't ltv
'* 

)i\ G.?i A- Gii r,- ilt'i:L-:st3'"; os;
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y At * yt )i3 c'v fr ;A ryv i,i,f")t * fr.
6r',

6#V, #r y bt,k lnr 3y., ji +.Ft iw" p :
',1;i J.i ,;sl cr'!\ y,rhr, jt" F ,#: ,*,rirt

- c- ,'. l t- o / i c ' . t, ' ,',fs:*" ,F,,rb3:Ki 6:i g.: * At ,t* yl
1947. Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi telah memberitahukan

kqada lami, Yahya -lbnu Hassan- telah mengabarlan kcpada lumi,
Mu'auiyah - Ibnu Sallam-telah rumberitahr*an lcepada lumi, Yahya

telah mangabarlan kepada saya, Abu Salamnh bin Abdunahman
telah mengabarlan lcepada saya, labir telah mangabarlan lczpailnnya,

bahwasanya ia slnlat lfuuf bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Salhm. Mala Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam shalat dua

ralcaat dengan satu leelompok pasulan, lefiudian beliau slwlat dua

ralcaat ilengan lcelmtpok lain. Malu Rosulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam slwlat emryt ralcaat, sdtnglan duakelotnpok tersebut slalat dua

rllcnat."

. Taldrrii Hadits

Telah sebelumnya,lihathadib nomor 1946.

o Tafsir Hadits: 1939-1947

Muslim Rnhimahullaft menyebutkan empat hadits di dalam bab
ini, salah satunya hadits riwayat Ibnu Umar, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melalaan"alun slalat lrluuf satu raluat dengan salah satu

dari dua kelompok pasulun, sedanglan l<elompok lain mengladap lee arah

musuh. Kemudian leelotnpok yang telah melalcsanalan shnlat satu ralcnat itu
beranjak dan menggantilcan tutryat sahabat merela sambil menghadap ke arah

musuh. lalu kelompok yang diganti?an tempatnya tersebut melalcsanalun

shalat bersama Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam satu ralaat. Apabila Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam mengucaplwn salam, ledornpok yang sedang

shalat bersama beliau menambah satu rakaat, dan kelompok pertama juga

tnenambah s atu r alcaat. "
Hadits ini dijadikan dalil oleh Al-Auza'i dan Asyhab Maliki dalam

hal shalat khauf. Sedangkan menurut Imam Syaffi, hukumnya adalah
boleh. Kemudian dikatakan bahwa dua kelompok tersebut bersama-

Srrmh ,-r
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sama menyelesaikan sisa rakaat shalat mereka. Dalam riwayat lain,

mereka menyelesaikarutya secara tersendiri, ini juga pendapat yang

benar.

Hadits kedua adalah riwayat Ibnu Abi Hatsmah, yang menyebutkan

cara yang sama, hanya saja disebutk an, " Beliau shalat satu rakaat bqsama

orang-orang yang berada langsung di belalangnya. Kemudinn belinu berdii

hingga orang-orang yang berada di barisan kedua menyelesailan slnlat satu

ralunt. Setelph itu, barisan lcedua maju dan barisan Pertama mundur,lalu

beliau shalat satu raluat bersama merelu yang maiu tercebut. Kernudian

beliau duduk hingga orang-orflng yang ada pada barisan lcedua mmyelesaikan

shalatnya satu raluat, lcemudian beliau mengucapkan sallam." Hadits ini
dijadikan dalil oleh Imam Malik, Imam Syah'i, Abu Tsaur, dan selain

mereka. Abu Dawud meriwayatkan tata cara shalat khauf yang lain di
dalam kilab Sunan, "Bahu)Asanya beliau manbagi metela (para shahabat)

menjadi dua barisan. Beliau shalat satu rakaat bersama oranS-orang yang

berada langsung di belalangnya. Kemudian beliau berdiri hingga metela

menyelesaiknn shalat satu ral(nat selaniutnya. Setelah itu,barisanlcedua maiu

dan barisan pertama mundur,l"alu belinu slulat satu faknat bersama merelu

yang maju tersebut. Kemudian beliau duduk hingga oranS-orang yang ada

pada barisan pertama menyelesailan shalatnya satu rakaat, kemudian belinu

mengucapknn sallam." Di dalam riwayat lain, "Beliau mmgucaPknn salam

bersama mereka semua."

Hadits yang ketiga adalah riwayat labir, yang berbunyi, "beliau

membagi knmi menjadi dua barisan; satu baisan berada langsung di belalang

Rasulutlah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, sementara posisi musuh berada di

ar ah kibl at. Inlu N abi Shnll all ahu Al aihi w a S allam b er t akb ir dan lumi s emua

bertakbir, kemudian beliau ruku' dan lami semua ihtt ruht',lccmudian beliau

mengangkat kepalanya bangkit dari ruku" lumi semua ihtt menganglat

kepala,lcemudian beliau sujud dan barisan yang beraila langsung di belakang

beliau juga ihfi sujud. Adapun barisan lcedua tetap berdiri menghadap ke

arah musuh. Tatlula Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam selesai dari suiud,

barisan yang berada langsung di belakang beliau ikut berdiri, sementara

barisan kedua sujud, lalu merelu berdiri. Setel"ah itu, barisan lcedua mniu, dan

barisan pertam^a mundur...." dan ia menyebutkan pada rakaat kedua

hal yang sama. Hadits riwayatlbnu Abbas seperti riwayat Jabir, tetapi

tidak disebutkan adanya barisan yang maju dan mundur. Oleh karena

itu, dengan hadits ini, Imam Syaff i,Ibnu Abi Laila, dan Abu Yusuf

berkata, ini dilakukan jika posisi musuh berada di arah kiblat. Menurut
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Imam Syafi'r, diperbolehkannya barisan yang kedua maju dan barisan
pertama mundur, sebagaimana yang terdapat dalam riwayatlabir, dan
boleh juga mereka tetap pada posisi masing-masing seperti riwayat
Ibnu Abbas.

Hadits keempat adalah hadits labir, yang berbunyi, "Bahwasanya
Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua raluat busama tiap kelonrpok

Wukan." Di dalam Sunan Abu Dawud dan lainnya, dari riwayat Abu
Bakar bahwasanya Rasulullah Slallnllahu Alaihi wa Sallam shalat
dua rakaat bersama tiap barisan dan mengucapkan salam. Dengan
demikian, barisan kedua melakukan shalat fardhu di belakang orang
yang melakukan shalat surmah. Pendapat ini dipegang oleh Imam
Syafi'i. Sebagian ulama meriwayatkannya dari Al-Hasan Al-Bashri.
Ath-Thahawi mengklaim bahwa riwayat tersebut mansu'ldr, tetapi
klaimnya tidak dapat diter,ima karena tidak ada dalil yang menyatakan
demikian.

Dengan ini, terdapat enam tata cara shalat ldtauf, Ibnu Mas'ud
dan Abu Hurairah meriwayatkan tata cara shalat khauf yang ketujuh,
"Balrutasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat satu rakaat bersama

satu h,clompok, lalu mqelca buanjak, ilan tidak maryucapkan salam. Kmrudian
msela berdiri sambil mmghadap lce arah musuh. Sernentara itu, kelottpok
lcedua datang lalu beliau shalat satu rakant bersama merela, kemudian beliau

mengucaplan salam, sedangkan merela menyelesailan satu ralaat lagi. Setelah

mengucaplcan s alam, mer eka lalu per gi, ihn mmggantilan posisi lcelompok y ang
seilang mmghadap lcn arah musuh. lalu kelompok yang digantikan posisinya

tersebut lcembali (l<e tempat slulatnya) dan melalcsanalan shnlnt sendiri-sendiri
satu raluat,l<emudian mcngucaplan salam." Tata cara ini dijadikan acuan
oleh Abu Hanifah. Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan tata cara

yang lain dalam shalat lJrauf, yang jumlah keseluruhannya mencapai
enam belas cara. Ibnu Al-Qashshar Al-Maliki menyebutkan, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallammelakukan shalat tersebut di sepuluh tempat
dan pendapat telpilih menyatakan bahwa seluruh tata cara tersebut
diperbolehkan sesuai dengan keadaannya. Dalam hal ini terdapat
beberapa rincian dan pembagan yang masyhur dan bisa dilihat dalam
kitab-kitab fikih."

Al-I(haththabi berkata, "Tata cara shalat khauf bermacam-macam,

sebagaimana yang pemah dital6ukan oleh Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam pada hari-hari yang berbeda dan dengan cara yang berbeda

pula. Hal itu dilakukan sesuai dengan kondisi yang aman untuk shalat
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dan berjaga -iaga.Oleh karena itu, meskipun tata caranya berbeda-beda,

tetapi maknanya sama."

Mayoritas ulama berpendapatbahwa shalat khauf tetap disyariatkan

pada masa sekarang ini sebagaimana halnya masa dulu. Kecuali Abu

Yusuf dan Al-Muzani, mereka berpandangan bahwa shalat tersebut

tidak'disyaria&an sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

berdasarkan firman Allah Ta'ala,

i*aifri 35u,4. LK{;;3
,,Dan apabila engluu (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka

(sahabatmu) lalu engtau hendak melalcsanalan salat bersama-samn merelca."

(QS. An-Nisaa':102).

Jumhur ulama berargumen bahwasanya para shahabat masih

senantiasa melakukannya sepeninggal beliau Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan maksud dari ayat tersebut bukan sebuah kekhususan bagi

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, karena Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

S allambersabdo " Shalatlah s eb agaimana lalian melilatht shalat."

Perkataanny a, )At f ,t, 'il"st ,Lat $t "Ada?un barisan l,edua

(yang berada di belalung) ietap berditi menghadap l<e arah musuh" Kalimat

"tgt f artinyamenghadap ke arahmusuh.

Perkataannya di dalam riwayat Abu' Az-Zubair dari Jabir,

3'tY\,iatk x;;r's,a ';
"lcemudian beliau suiud malu baisan pertama suiud bersama belinu"

Demikianluh y*g terdapat di dalam beberapa naskah, yaitu

"barisan pertama." Sebagian besar tidak menyebutk an "barisan pertlmt" ,

tetapi yang dimaksud adalah barisan yang berada di depan saat ini.

Perkataannya, ?tf i. CG "shalihbinKhawwat " kata c''tf dibaca

dengan menggunakan huruf khn' dan men-tasy di d-kat huruf w aw'

Perkataannya, "Dmtur Riqa"' Adalah PePerangiln terkenal yang

terjadi pad.a tahun kelima hijriyah di daerah Ghathafan, Nejed.

Dinamakan Dzatur Riqa' karena telapak kaki kaum muslimin terasa

nyeri disebabkan tidak memakai alas kaki, lalu mereka membalut

kaki-kakinya dengan sobekan kain. Inilah yang benar tentang sebab

penamaannya dan ini diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy',ariy

Radhiyallahu Anhu. Ada yang mengatakary "Dinamakan demikian

581
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karena di medan pertempuran ada gunu€ yang disebut dengan Dzatur
Riqa'; sebab di sana ada tanah yang berwama putih, merah, dan hitam."
Ada lagi yang mengatakan, "Dinamakan demilian karena ada sebuah
pohon yang disebut Dzatur Riqa'." Pendapat lain menyatakan, "Karena
kaum muslimin menambal bendera mereka." Ada kemungkinan bahwa
semua yang disebutkan ada pada saat pertempuran. Sebuah pendapat
mengatakan bahwa shalat khauf disyariatkan pada perang setelah
Dzatw Riq"'. Pendapat lain mengatakan, "Disyariatkan pada perang
BaniNadhar."

Di dalam hadits riwayat Yahya bin Yahya disebutkan, '^;; i;^b.$L 'of

" Bahwosanya satu leelortpok membentuk barban bersama beliau" Demikianlah
yang terdapat pada sebagian besar naskah. Pada sebagian yang lain

disebutkan,'^fi dt "shalat bersama beliau." Keduanya adalah benar.

Perkataannyo |JJI ;V 1 iitL 1 " dan satu barisan tain menghadap tcc arah

musuh" Kata i*l boleh dibaca dengan men-dlwmmaft-kan dan meng-

torsrah-kanhr:u:rfi waw. Dikatakan, iit, aan iiLir' artinya menghadapnya.

Y-ata uaL artinya kelompok y*g U"4r-luh sedikit ataupun banyak.
Namrp., Imam Syafi'i berkata, "Aku tidak sependapat, jika jumlah satu

barisan orang yang melakukan shalat khauf kurang dari tiga orang.
fupantasnya satu barisan orang yang shalat khauf bersama imam
adalah lebih dari tiga orang, demikian halnya dengan orang-orang
yang menghadap ke arah musuh." Beliau berdalil dengan firrran Allah
Ta'ala,

@ir3Eirlk$9,wffi;
"...dan menyanilang senjata mnelu,lcernudian apabila merelca (yang salat

besqtamu) sujud (telah mmyempurnnlwn satu raluat), malu henilaklah

mcrelcn..." (QS. An-Nisaa': 102).

Setiap barisan dalam ayat ini menggunakan kata ganti jamak,

sedangkan jumlah minimal dalam kategori jamak adalah tiga menurut
pendapat yang populer.

Perkataanny u,'$ ifr afinya pohon rindang, yangbisa dijadikan
tempatberteduh.

Perkataarmya,

iL.;;$ #i tb At 'k yt lt 3:;|i;:v
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"l,alu orang itu mengambil pedang Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan menghunusny a" Xata rL';*V artinya "menghunusnya. "
Perkataannya, "Mllcn beliau slulat dua raluat ilmgan satu kelotnpok

pasulun,l<emudian baisan tersebut mundur, dan beliau shalat dua ralcnat

denganlcelompoklain.' laberknta, "Pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam shalat empat raluat, sedanglan orang-orang shalat dua raluat."

Maksudnya, Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam shalat bersama

kelompok pertama sebanyak dua rakaat dan beliau mengucapkan

salam, mereka juga mengucapkan salam, begitu juga dengan kelompok

yang kedua. Pada saat ihr, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan

shalat sunnahbersama kelompok kedua, sementara mereka mengerjakan

shalat wajib. Imam Syafi'i dan sahabatrya berdalil dengan keterangan

tersebut tentang diperbolehkarurya orang yang melakukan shalat

fardhu menjadi makmum bagi orang yang sedang mengerjakan shalat

sunnah, Wallahu A'hm.
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(1) Bab Plengenai Shalat Jumat.

16 ow, ir g3 j.3,:;, i*Jr ,F- il ,_#-636.t ltA
i6 ar * f e( y U$"';!^#$k :74t6;;i
:i iu niriyJi.fui*'A,,p yti;:ry

W3'^Ar6i'u
1948. Yahya bin Yalrya At-Tamimi dan Mulummail bin Rumh bin Al-

Muhajir telah memberitahulun kspada lumi, mueka berdua berlata,

Al-Laits telah mutgabarlan kepado luml (H) dan Qutaibah telah

mentberitahulan lcepada lami, Laits telah memberitahulan kepada lumi,

dmi Nafi' dai Abdullah, in berlata, "Apabila salah seorang dari lalian
ltandak melaksanalan shalat lumat, mala hendaklah in mnndi terlebih

dahulu."

. Takhrij Hadits

Ditakllriihanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8307).

,*r 61*i qt 5.r ck, c U nk # fr.r# $"";.t lt I
'# n. yt * Y'F# tr * i.. !t,* c :V i. t,f

Pt * Fy'ii iG'fr #t,y_,at ,k ar Jy't,r
,$'r.aitE,;aU
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L949. Qutaibah bin Said telah memberitahulun lcepada knmi, Inits telah

memberitahulan lcepada knmi. (H) dan lbnu Rumh telah memberitahukan

bp odo l<nmi, Al-laits telah mmgab arkan kqada lumi, dai lbnu Syihab,

dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umnr, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda,

l<ctilca beliau sedang berdiri di atas mimbar, 'Apabila salah seorang dari
lalian hendak melalcsanakan shnlat lumat, mnlu hendaklah ia mandi

tqlebih dahulu."
*

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shnlah, Bab: Maa laa' a fi al-ightisal fi
al-jumu' ah (nomor 493).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Hadhdhu al-imam fi
khuthbatihi 'ala al-ghusl yauma al-jumu'ah (nomor 1406). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 7270 dart 687 4\.

G'ii d; j.tti';i :t':")r'"t$k er, il'H, e3dt.l 1o .

.F i.t f .## 
tr * U: *t *') f,y :;7V il.t

*giya'*d'q
1950. Muhammnd bin Rafi' telah memberitahulan lcepada saya, Abdurrazaq

telah memberitahulun leepadn lumi, Ihnu luraij telah mengabarlun

kepoda lami, Ibnu Syihab telah mengabarlun kepada saya, dari Salim

dan Abdullah, dua anak laki-laki Abdullah bin Urnar, dnri lbnu Umar

dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits yang sama.

. Takhrii Hadits

Te1ah ditalctrij sebelumnya, lihat hadits nomor L949.

,;t * ,i; G'Fi f : frr 6:,;i ,F.fr.uf d*i.t 1o t

,):, lt i;, + io yj y It * i f* y 7Y
*,jA?_4+;i,
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t95t Hanrulah Wn YrWo telah menrfuitahulan kqailo saya, Ibnu Wahb

tehh mmgabarlun kepada lumi, Yunus telah mengabarlun lcepada saya,

dni lbnu Syihah, ilari Salim bin Abdullah ilari ayahnya, ia berlata, saya

mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam busabda, sqerti
hadits sebelumnyn.

. Takhrii Hadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7009).

it f ,-i; ,;?i ?: ilt 6';;i ,F- il.uy doi.t qoY

q :Ht G.'# il ^.J F lt * U 1v ,;'* 7q
lnt Jyt *d ,t J,*', y3'#t (i J,$t +iX';
ry jti6 2y yv rfr';r'$$ l3r *'At &
ii &t:1 *;t$t *; &,#i Jt$i *&t
,t" yt ,S;',3i ry :ii tai ;*pri ;; ie 3O';

P4 iU'oe *: ^)t;'lnr
1952. Harmalah bin Yahya trtot )r*UnnnOr*n kqada saya, lbnu Wahb

telah mengabarlun bpofu knmi, Yunus telah mengabarlan lcepada saya,

ilari lbnu Syihab, ilari Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwasanya

pada saat Unur bin Klmthtlub sedang berWrutbah di hadapan orang-
orang pada lwri lumat, .tiba-tiba salah seorang shahabat Rasulullah

Shallall ahu Alaihi wa S allam masuk ( mnsj id), lalu Umnr memang gilny a
seraya berlcnta, "lam berapa ini? 'Ia menjawab, 'Pada hari ini, aku

sangat sibuk, satnpai lcctikn pulang lce rumah aku mendengar adzan

dan tidak sempat melakulun apa-apa,lcecuali lnnya berwudhu "Umnr
berluta, "Hanya wudhu-, padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlun untuk mnndi."

o Tarkhrij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Fadhlu

Al- ghusl y auma al-jumu' ah (nomor 877), T uhfah Al- Asyraf (nomor 1 05L9).
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;r,r;'r,t\ * f il u;St 6.;;i e;t i. fr:.tl'G.rqor
,f.)t* il'-^-l!," t;k f ;5 a";k JG

(r" J"6t +x" jiat il * t:i5 itr r';i ;i ;3t
Jv: 3u. u i* fi q uo? {tu, fr. 3*i p; \ta,a;.ir

b'*3tY'q#t Xi U i,wi Jta otfut fi trr;V

fi$i;*,4'# ita -jii F LUj ll;r'3r +
jli";i ;w ts1 ,l'g iui *'t, ,t* yt i;:6!,:*

Wa;'!Jt
1953.Ishaq bin lbrahim telah mentberitahulcnn kepada lumi, Al-Walid bin

Muslim telah mengabarlcnn lcepada lami, dari Al-Auza'i, la berluta,

Yalryabin Abi Katsir telahmembqitahulanlspado saya, Abu Salamah

bin Abdurrahman telah mentbuitahulun l<epada saya, Abu Hwairah
telah memberitahulun bpada saya, ia berlata, pada saat Umar bin Al-
Khaththab sedang khutbah di hadapan orang-orang pada hari lumnt,
tiba-tiba Utsman bin Affan masuk,lalu Umar menyindirnya, seraya

berlcnta, "Ada apa dengan orang-orang ini, mtela terlambat setelah

panggilan adzan dikumandanglun" I-alu Utsman berluta, 'Wahai
Amirul Mulcrninin! Pada saat ahr mendengar adz.an, aku tidak lebih

dari selcndar berwudhu', lcernudinn alat pergr." lalu Um.ar berlata,

"Seludar bmrudhu'! Tidal&ah lumu mendengar sabila Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam, " Apabila salah seorang dari L,alian hendak

melalcsanalun slwlat I umnt, mala hmdaklah mnndi terlebih dahulu. "

o

1.

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: 5 (nomor 882).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah, Bab: fi al-ghusliyauma al-
jumu'ah, (nomor 340),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1066n.
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(2) Bab Tentang Wajib tlukumnya Mandi Jumat untuk
Setiap laki-laki Baligh dan l'lal-hal yang Diperintahkan

kepada Mereka

# i, ot'*,f +.v eSijio,g"il.e-$k.r1ori.
i' & yr i;;3i &r3$t r*:, ei y )vr_i,ti; #

tr ,y ;; btia;:Jlr ty_,Nr io #i *
1954. Yalrya bin Yahya telah mnttberitahulcan l<epada lcami, ia berlata, alat

mcmbacakan kepada Malik, dan Shnfuan bin Sulaim, dari Atha' bin
Yasar, dari Abi Said Al-Krudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Mnndi hari lumat adnlah wajib bagi setinp
orang yang sudah baligh.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Adzan, Bab: Wudhu' ash-shibyan
wa mata yajibu'alaihim al-ghuslu wa ath-thuhur wa hudhuruhum al-
jama'ah al:idain wa al-jana'iz wa shufufuhum (nonror 857\, Bab: hal 'ala

man lam yasyhad al-jumu'ah ghuslun min an-nisa- wa ash-shibyan wa
ghaiihim (nomor 895), Ktab: Asy-Syahadat, Bab: Bulugh Ash-Shibyan
wa Syahailatuhum (nomor 2665).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thnharah, Bab: fi al-ghusliyauma al-
jumu'ah (nomor 34L).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Ijaab al-ghusli yaumn al-
jumu'ah (nomor 1376).

3.
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4. Ibnu Majah di dalam Kltab: lqamah Ash-Shalahwa ns-sunnahfiihn,Bab:
Maa laa'afi al-ghusliyaum al-jumu'ah (norl,:ror L089), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 41,61).

!:.r c*.tu g S 't;ii #!i y.r jr 3$t, ;"8 t loo

i;Gyli rt dir'*,y sFG-#i7^3
S;.rfr" J,$t JtS ;rt" q,\'"o;r.ti ,r ;3t ,/ 4'; #';-6
:V;t W-: oQr €.0;:W ,),t?t A &)a r'rAr
i'*t#r * it* jnr iyi ;G 6lt & tF
#t l,& 4:.r'il,t S-b yt i;: iw e*'ri', &

tess. Harun bin said At-Aitiy *) oo*oo;: *r:r{,,*,,funirom,o,
lnpado saya, merekn berdua berlata, lbnu Wahb telah memberitahulun

kcpada lumi, Amr telah mengabarlan kepada saya, dari Ubaidullah bin

Abi I a' far ; bahwasany a Muhammad bin I a' far telah memberitahukannya,

dari Urwah bin Az-Zubair, dai Aisyah bahwasanya ia berkata, " Orang-
orang berdatangan untuk melalcsanalan shalat lumat dnri rumah merclca

masing-masing dai desa-desa yang ada di sekitar Madinah, merelu

datang dengan mengenalun jubah,lalu terlcena debu, sehingga tubuh

mereka mengeluarkan bau (yang tidak sedap), malu salah seorang dari
mereka mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia

berada di sisiku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

' Alanglah bagusny a knlau lulian b er suci untuk hafi lalian ini. "

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kffab: Al-lumu' ah, Bab: Min aina tu-ta al-jumu' atu

wa'ala man tajib (nomor 902).

Abu Daw.ud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man tajibu'alaihi al-
jum'ah (nomor 1055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16383).
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t956. Muhammad bin Rumh telah manbeitahulun lcepada lumi, Al-l-aits

telah mengabarlanlepadalcami, daiYahyabin Said, dart Amrah, dari
Aisyah, bahwasanya in berluta, "Orang-orang paila waktu itu banyak

bekeria, sedanglun mqela tidnk memiliki pembantu sehingga badan

merclu berbau tidak sedap, malu dilutalun kqada merelu, "Alangknh

bagusnya lalau lulian rundi pada lwri lumati'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulchari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Waqtu al-jumu'ah idza

zaaht asy-syams (nomor 903).

Abu Dawud di dalam Ktab:, Ath-Tlwlurah, Bab: fi ar-ruklshahfi tarki
al-ghusli yaum al-jumu'ah (nomor 352), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17ffr5',).

o TafsirHadits z194&{956

XataS:i.irbohhdibacadenganmen-illummah-l<an,men-sukun-kxt
atau trert-fatluh-kan huruf mim, seb agaimana yang telah diriwayatkan
oleh Al-Farra', Al-Wahidi, lainnya. Dibaca dengan mim befiiarakat

fatltahkarena manusia berkumpul dengan jumtah banyak, sebagaimana
dikatakandalambahasaArab,humnmhdartlumazah,yartgmemsnjukkan

sifat orang yang sering mengumpat dan mencela. p62631x1 ii.i*il
karena manusia berkumpul pada hari itu, dan hari ]umat pada masa
jatritiyah dinamakan al: urubah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila salah seorang

dari knlian hendak melalcsannlan shalat lutrut, mnlu lundaklah rnandi terlebih

dnhulu." di dalam riwayat lain, 'Apabila salah seorang di antara lulian
hendak mendatangi shalat lumat, mala hendaklah mnndi terlebih dahulu."

Riwayat yang kedua ini maksudnya sama dengan riwayat pertama,
yaitu barangsiapa yang hendak mendatangi shalat Jumat, hendaknya
mandi terlebih dahulu. Di dalam hadits yang lain setelahnya, "Mnndi

3kG6
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hari lunut adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.' Kata irJ
(orang yang sudah mimpi) dalam hadits maksudnya adalah orang
baligh. Di dalam hadits yang lain, "Dan hak Allah atas setiap muslim agar

mandi sekali dalam tujuh hari, membasuh kqala dan tubuhnya." Di dalam
hadits yang lain, " Alangknh bagusrrya kalau lulian bersuci untuk hai lulian
ini." Dalalm riwayat lain, " Alanglah bagusnya lalau lulian m"andi pada hari

lumati'
Para rdama berbeda pendapat tentang hukum mandi |umat,

sebagian kaum salafus-shalih meriwayatkan bahwa hukumnya wajib,
yang mereka meriwayatkan dari sebagian shahabat. Madzhab Zlahfui
sependapat dengan hal itu. Ibnul Mundzir juga meriwayatkannya
dari Malik. Al-Khaththabi iuga meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri
dan Malik. ]umhur ulama dari kalangan salaf, Lhalaf, dan ulama fikih
di berbagai penjuru negeri berpendapat bahwa hukumrtya sunnah
mustahabbah (yxrg dianjurkan) dan tidak wajib. Al-Qadhi berkata, "Hal
ini adalah pendapat yang populer dari madzhab Malik dan sahabat-

sahabatnya."

Pendapat yang mewajibkarutya berhuijah dengan beberapa hadits
di atas berdasarkan zhahimya, sedangkan jumhur ulama berhujjah
denganbeberapa hadits shahih, di antaranya:

Hadits mengenai seorang laki-laki yang masuk masjid ketika Umar
sedang berkhotbah dan orang tersebut tidak mandi. Muslim telah
menyebutkan hal itu, orang yang dimaksud adalah Utsman bin
Affan, yang dijelaskan dalam riwayat lain. Sisi pengambilan dalil
adalah Ubman tidak mandi dan dibiarka4 oleh lJmar, begitu juga

orang-orang yang hadir ketika itu. Mereka semu a adalah ahlul hil wal
'aqd (anggota musyawarah untuk memufuskan sebuah keputusan),
dan jika wajib hukumnya, niscaya mereka akan membiarkannya
demikian.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang hanya

beruudhu', m.ala itu dibolehlan dan barangsiapa yang mandi, mala hal

itu adalah lebih afdhaL " Hadits dengan derajat hasan yang populer
dan terdapat di dalam kitab-kitab Sunan. Hadits ini merupakan
dalil bahwa hukum mandi untuk shalat Jumat tidak wajib.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Alangluh bagusnya lulau
ialian mandi pada hari lumat." Teks hadits ini menunjukkan bahwa
hukumnya tidak wajib karena maksud hadits itu adalah apabila
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kalian mandi pada harilumat, niscaya halitu lebih afdhal dan lebih
sempurna. Begitu juga dengan beberapa ibadah lairutya. ]umhur
ulama menjawab mengenai beberapa hadits yang menunjukkan
perintah untuk mandi bahwa keterangan tersebut menunjukkan
hukumnya adalah sunnah, berdasarkan penarikan kesimpulan
hukum setelah hadits-hadits tersebut digabungkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mandi hari lumat
adalah wajib bagi setiap orang yang sudahbaligh.' Artinya sangat ditegaskan
untuk melakukannya. Sebagaimana seseorang berkata kepada

temarurya, :* +ti .!i/- "wajib bagiku untuk memberikan hakmu."
artinya sangat ditegaskan bagiku untuk melakukannya. Maksud wajib
di sini bukanlah sesuatu perintah, yang apabila tidak dilakukan akan
mendapatkan hukuman.

Perkataannya, "Danbeliau seilangberdiri di atas mimbar" Merupakan
anjurkan untuk menggunakan mimbar untuk khutbah Jumat. )ika tidak
ada, hendalcrya khatib berada di atas tempat yang Lnggf agar suaranya
sampai kepada seluruh jamaah, dan agar lebih berkesan pada diri
mereka. Dalam hal ini juga disebutkan bahwa khatib dalam keadaan
berdiri. Dinamakan mimbar berada pada posisi yang tinggu diambil

dari kata kalimat i y^gartinya tingp.
Perkataanrty a, " jomburpa ini" \Jmar mengatakanrtya karena urrtuls

menegur dan memperingatkan Utsman karena dia terlambat sampai
pada waktu Umar berkhutbah. Di dalamnya terdapat pelajaran, di
antaranya, seorang imam mengawasi rakyatrya, memerintahkan
mereka unfuk kemaslahatan agama mereka, memperingatkan otang
yang menyelisihi sunnah meskipun orang tersebut mempunyai
kedudukan yang mulia, boleh menegur orang yang lebih tua jika berada

dalam kumpulan manusia, dan boleh berbicara pada saat khutbah.

Perkataannya, "Pada luri ini, alat sangat sibuk sampai letikn pulang

lce rumnh aku mendengar adzan d.an tidak sanpat melakuknn apa-apa

lcecuali harrya berwudhu"' Menunjukkan bolehnya memberikan alasan

kepada para pemimpin dan selain mereka, diperbolehkan sibuk dan
beraktivitas pada hari ]unat sebelum adanya panggilan adzart. Dalam
perkataan ini terdapat satu isyarat bahwa Utsman tidak mandi karena

hukumnya sunnah. Utsman berpendapat bahwa kesibukannya dengan
niat menghadiri ]umat lebih utama daripada ia mandi setelah adzxt.
Oleh karena itu, Umar tidak a untuk kembali danmandi.

I
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Perkataannya, it;it il; "aku mendengar adzarr" Kata ct.fJt boleh
dibaca dengan meng-lasrah-kan dan men-dhammah-Y,art hr:rruf. nun,
hanya saja membaca dengan nunyarlglcasrah lebihpopuler.

Perkataarurya, ,3i ;ii$ Maksudnya kamu hanya sekadar
berwudhu'. Begitulah dikatakan oleh Al-Azhari dan lainnya.

Perkataaruty 
^,'^i:At 

3 jit;;- au;t:rrtya mereka berdatangan untuk shalat
Jumat. t

Perkataannya, Qlft 4 artnyadari desa-desa yang ada d.i sekitar
Madinah.

Perkataannya, tflt G. itjV arHnya mereka d.atang dengan

mengenakan jubah. Kata ,,#jt dibu.a panjang, merupakan bentuk
jamak aarii;t;L dani-tp dua kata tersebut merupakan pemakaian yang
populer.

Perkataannya ,i& # :*- ;ti "mctelcn tiibkmemilikipembantu" Kata

i{U""t"f. jamak dairir{,sepertikata 
"rtbentut< 

jamaknya fu...i. Xrt"
1* art nyapelayan yang membantu pekerjaan mereka.

Perkataanny 
^, 

hk fij artinya bau tidak sedap.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang
yang datang dengan bau badan yang tidak sedap, "lika lalian mundi",
terdapat pelajaran bahwasanya disunnahkan bagi orang yang hendak
ke masjid atau duduk bersama manusia agar membersihkan badan dan
pakaiannya agar tidak mengeluarkanbau yang tidak sedap.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Apabila salah seorang

dari lulian hendnk melalcsanalcnn shnlat fumat, mala hendaklah ia mandi
terlebih dahulu." Dan hadits, "Mandi hari lumat ailalah wajib bagi setiap

orang y ang sudah baligh"

Hadits pertama dengan jelas menyatakan bahwa mandi bagi setiap
orang yang hendak melaksanakan shalat Jumat disyariatkan untuk
laki-laki, baik orang dewasa, anak-anak, maupun remaja. Sedangkan
hadits kedua menyebutkan orang dewasa, dan di dalam hadits-hadits
lain terdapat keterangan yang mengharuskan wanita melakukan
hal demikiary seperti hadits yang berbunyi, "Barangsiapa yang mandi,

mnla mnndi adalah lebih afdhaL " Setelah menggabungkan hadits-hadits
tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa mandi dianjurkan untuk setiap
orang yang hendak melaksanakan shalatJumat, dan sangat ditegaskan



s96

bagi laki-laki daripada kaum wanita. Selain itu, lebih ditegaskan bagi
orang yang sudah baligh daripada anak-anak. Menurut pendapat
yang populer dari madzhab kami, dianjurkan mandi bagi setiap orang
yang hendak melaksanakan shalat |umat. Menurut satu pendapat dari
sahabat-sahabat kami, mengatakan bahwa anjuran itu khusus untuk
laki-laki saja. Sedangkan menurut sahabat kami yang lain, dianjurkan
untuk orang yang sudah diwajibkan untuk shalat Jumat, selain wanita,
anak-anak, budak, dan orang musafir. Pendapat lain mengatakan

bahwa dianjurkan untuk setiap orang pada hari ]umat tersebut, baik
yang hendak hadir shalat )umat maupun tidak. Sebagaimana mandi
pada hari Id, dianjurkan juga untuk setiap orang meskipun tidak datang
shalat Id. Pendapat yang benar adalah yang pertama. Wallahu A'lam.



(5) Bab Memalei Parfum dan Siwak pada tlari Jumat.

t,

6';;i ?3 S l' .r.; dk &rtat ,t'r; il. :* $'-oi.l qov

is';,;#!i 5,,*<.i )\ ,rJ G i).\ grt G 4 "ttl *rrAt il. :eoi
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tt ,t . ot,

i1',tt* b
1957. Amr bin Sawwad Al-Amiriy telah memberitahukan lcepaila lcnmi,

Abdullah bin Wahb telah memberitahulan bpodo lumi, Amr bin Al-
Haits telah mengabarlcan lrepada lami, bahwasanya Said bin Abi Hilal
dan Buknir bin Al-Asyaj telah memberitahulunnya dari Abu Balar bin

Al-Munladir, dari Amr bin Sulaim, ilari Abdurrahtnan bin Abi Said

Al-Khudriy, ilari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallatlahu Ataihi
wa Sallam bersabda, " Mandi pada hari lumat adalah wajib untuk setiap

orang yang sudah baligh, dan disunnahlan bersiwak, serta memalai

parfum yang dimiliki dan mampu mendapatkannyai' Bulcnir tidak

menyebutlun, "Abdurrahmnn, dan ia meriwayatkan yang berkaitan

dengan parfum, "Walaupun itu parfum untuk u)anita."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

Y *)t,y "#Jr 
lti ) #,Y * -a;,UJt 6,F

ii q:t ,r.iq fttk iY. p Y5r.if !r 
'.^# 
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6rnrah .'rse8 @D
1.. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Ath-Thibu lil jum'ah

(nomor 880), secara mu'allaq.

jumu'ah (nomor 344).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: al-amru bi as-siwak yaum

al-jumu'ah (nomor 1374), Bab: Al-Hai-atu lil jumu'ah (nomor L382\,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41L6).

d; iJt tlr; ;''ri; fi. e') tl'E ErFt F $k t 1oA
,.

d'; i|.t u'si 9t':")r 3# $"t; e\ U.'rg gk: c
ii;t {i ,W i.t ,f q'r,L ,ri'* i qt;L G,?i
-u iltl iu z;;J-st $ ,Nt ,L #) * At J* :;t

t;luit,t JG #l +'bs i1 r:,i3 'jW,A', qW i.\
1958. Hasan Al-Hulwani telah membeitahulan kepada lumi, Rnuh bin Ubadah

telah memberitahukan bpodo kami,Ibnu luraij telah membeitahukan

k pndo lumi, (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun

bpada saya, Abdurraznq telah memberttuhulun kepado lami, Ibnu

luraij telah mengabarlun lepodo lami, Ibrahim bin Maisarah telah

mengabarkanlcepada saya, ilari Thawus dai lbnu Abbas bahwasanya ia

menyebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandi

pada hari I umat. Thawus berlcat a, " I-alu aht latakan lcepada lbnu Abb as,

"Danhendalcnya memaluiparfum atau minyaklccpunyaan istrinya? " la

menj aw ab, " Aku tidak mengetahui ludits itu."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Ad-Duhn

lil I um' ah (nomor 885), T uhfah Al-,\sy r af (nomor 5692).

3 :'rti, ts*i C f J 3#-t (1;i 
'4t';.\ il. :fr1$k r. t I o q

t&,e;o i..t f viillt ** U lt:et ui-r- "lur * U
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t959. Islwq bin lhrahim telah menbritahulannya lrepafo leami, Mulutnrud
bin Balar telah moqabarlan kqada lami. (H) dan Harun bin Abdullah
telah memberitahulun lnpodo kami, Adh-Dluhluk bin Mnlhlad telah

trumbritahukan kqada lami, l<eihuny a dni lbnu I ur aij, dmgan sanad

ini.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelurrrnya, lihat hadig nomor 1958.

4;fr '"trl"t;,.}3$kfr:.u;";;v il.3^L! ioi.t 11.
o , !. c - / .'

iu gi * at ,k i;tf ;';-i ,rj r yJ r $tL
^;i: #.?6y,F e#:'i g,lr ;; !3,

iJ-Gr')

1960. Millummad bin Hatim telah memberitahulan krpada saya, Bala telah

memberitahukan kepada lami, Wuluib telah membeitahulan kepada

lami, Abdullah bin Tlwwus telah memberitahulun bpada lumi, ilari
ayahnya dai Abu Hurairah dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, 'Hak Allah atas setiap orang muslim, adalah untuk
mandi setinp tujuhhari selcali, dia membasuh lcepala dan tubuhnya."

Takhrij Hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu' ah, Bab: Hal' ala man lam yasyhnd

al-jumu'ah ghuslun min an-nba' wa ash-shibyan wa glwirihim (nomor

89 6), Ktab : Aluadiits Al- Anbiy a', B ab : 54 (nomor 3486) .

Muslim di dalam kitab yang sama/ Bab: Hidayahhadzihi al-ummnhli
yaum al-jumu'ah (nomor 1366), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13522 darr

13683).

i# F 9"uiq,,f q,+.Y,r Y U'#c;,-i't 11\
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1961. Qutaibah bin Said telah metnberitahulun kepada lumi, ilnri Mnlik bin

Anas, dai apa yang dibacalun kepadanya, dari Summi pelayan Abu

Balur, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

mandi pada hari lumat srperti mandi iunub,l<emudian dia pergi untuk

shalat lumat (pada waktu yang pertamn), malu ia seperti orang yang

berhrban seekor unta. Dan barangsiapa yang ilatang paila waktu

yang lcedu"a, malu ia sqerti orang yang berkurban seelar sapi. Dan

barangsiapa yang datang pada waktulcetiga, tru'la ia seperti orang yang

berhtrban seelar biri-bii bertanduk. Dan barangsiapa yang datang

pada waktu yang keunpat, mala ia seperti orang yang berlatrban seekor

ayam. Dan barangsiapa yang ilatang padn waktu yang lcclima, malu ia

seperti orang yang berkurban sebutir telur. Apabila imam telah ilatang

(untuk menyampailun Hrutbah), mala para malailcnt pun hndir untuk

mendutg arlun lchutb ah. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Fadhlu Al-lumu'ah

(nomor 881).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlwharah, Bab: Fi Al-Ghusl yaum al-

jumu'ah (nomor 35L).

At-Tirnridzi di dalam Ki tab: ,\sh-Slulah, Bab: Maa laa'a fi At-Tabkir ila

Al-.1 umu' ah (nomor 499).

An-Nasa'i d i dalam Kitab : Al-lumu' ah, Bab : W aqtu Al-l umu' ah (nomor

1387), T uhfah Al. Asyr af (nomor 12569).
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o TafsirHadite:1957-1961

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa S allam dt dalam hadib riwayat
Amr bin Sawad,

*'riv Jst q "#-:titii F y *e;,tilr #',y;/''ta

'Mandi pada luri luttut adalah wajib untuk setiap orang yang sudah bdigh,
dan disunnnltlun bersiwak, sqta memalai patfum yang dimiliki dan mampu

mendapatlctnnya."

Demikianlrh yar,g terdapat pada seluruh kitab in$ dengan tidak

menyebutkan kata &tj (diwaiibkan). Sabda Rasulullah Slwllallalru

Alaihi wa Sallam, * 'tli. o *t b ,i;;.1 !lt1i's, maksudnya adalah
disurmahkan bersiwak (menggosok gigi dengan kayu siwak) d.an

memakai parfum. Kata j;,3- boleh dibaca dengan mem-fatlult-kan dan
men-dlwmttulr-kanhrrtnrtmim.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi tua Sallam, "Dan mampu

ttrenilapatkannyt" Al-Qadhi berkata, "Kemtrngkinan karena banyak

iumlah parfum tersebut dan kemungkinan lain adalah sebagai

penegasan hingga dianjurkan tmtuk melakukan sesuai dengan apa yang
didapatkan. Hal ini dikuatkan dengan perkataan Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam, "Walaupun itu pafam untuk u)anita." Padahal memakai
parfum wanita hukumnya maknrh bagi laki-laki yaitu parfum yang
kelihatan warnanya, tetapi baunya tidak terlalu jelas. Oleh karena itu,
dalam hal ini diperbolehkan unhrk laki-laki karena alasan darurat dan
karena tidak memiliki parfum laki-laki. Dengan demikiaru hal ini adalah
sebuah penegasan. W allahu A' lam..

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

tnandi pada lari luttut seperti mandi junub," Maksudnya cara mandinya
seperti mandi junub. hilah tafsir yang populer, sebagian sahabat kami
di dalam kitab-kitab fikih mengatakan bahwa yang dimaksud adalah

mandi junub itu sendiri. Mereka mengatakan bahwa dianjurkan bagi
lakiJaki untuk berhubunganbadan dengan istrinya agar dapatmenahan
pandangan dan menenteramkan iiwa. Pendapat ini lemah dan salah,

pendapat yang benar adalah apa yang telah kami kemukakan di atas.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa S allam,
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"Kernudinn dia pergi untuk slulat lumnt (paila waktu yang pertama), mala ia

seperti orang yang berkurban seekor unta. Dan barangsiapa yang ilatang paila

waktu yang lcedua, makn ia seprti orang yangbqhrban seelcor sapi "

Maksud kata ltj adalah pergi pada pagi hari. Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat yang populer di kalangan ulama. Menurut
madzhab Malik, sejumlah sahabatrya, Al-Qadhi Husain, dan Imam
Haraimain, yang termasuk rekan-rekan kami bahwa ytrLg dimaksud

dmgan rit3l (waktu) di sini adalah beberapa saat setelah tergelincir

matahari. Selain itu, kata Clj Oergr) menurut mereka adalah seteLah

tergelincir matahari, dan menurut mereka itu adalah makna sesuai

dalambahasa Arab. Madzhab Imam Syafi'i, sebagianbesar sahabatnya,

Ibnu Habib Al-Makiy, dan jumttur ulama, mengatakan bahwa

dianjurkan segera mendatangi ]umat pada awal waktu. Kata rit,lJt

(waktu) menurut mereka adalah pagi hari, sedangkan kata ltj (pergl)

adalah pagi atau sore hari. Al-Azhari mengatakan, "Menurut bahasa

Arab, kata it; artinya adalah pergt, baik waktunya Pagr rrauPun sore

hari, atau juga pada permulaan malam." Inilah yang benar dan sesuai

dengan yang dimaksud olehhadib.

Maksud hadits tersebut adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah mengabarkan bahwa malaikat akan menulis orang yang datang

pada awal waktu, maka dia seperti orang yang berkurban seekor unta,

barangsiapaytrLg datang di waktu kedua, ketiga, keempat, kemudian
kelima. Di dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan pada waktu yang

keenam. ]ika imam sudah datang untuk menyamPaikankhutbah, maka

lembaran catatan akan ditutup dan tidak akan ditulis seorangpun setelah

itu. Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar

untuk shalat Jumat berdekatan waktunya dengan tergelincir matahari,

yaitu setelah habisnya waktu yang keenam. Makna ini menunjukkan

bahwa orang yang keluar setelah tergelincirnya matahari, tidak akan

mendapatkan keutamaan seperti yang disebutkan dalam hadits.

Pmyebutan waktu di sini adalah anjuran untukbersegera mendatangi

shalat Jumat, motivasi untuk mendapatkan keutamaan orang datang

pada waktu yang pertama, menemPati shaf pertama, menunggu masuk

waktu ]umat, menyibukkan diri dengan shalat sunnalu berdzikir, dan

sebagainya.

Ini semua tidak akan diperoleh jika seseorang PerF setelah

tergelincir matahari. Ota g tersebut tidak mendapatkan keutamaan,
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karena panggilan adzan tetiadi pada saat itu, dan diharamkan tidak
mendatangi shalat setelah terdengar panggilan adzart. Wnllahu A'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang ketentuan waktu, apakah

dimulai sejak terbit fajar atau dari terbit matahari? Pendapat yang
paling shahih menurut mereka adalah dimulai dari sejak terbit fajar.

]ika ada seseorang datang pada awal waktu ini, kemudian yang lain
datang pada akhir waktu, maka mereka sarna-sanur memperoleh unta,
sapi, dan 4pmba. Namun, unta yang didapatkan orang pertama datang
lebihsempurna darirurta yang diperoleh orangyang datangpada akhir
waktu. Selain itu, unta yang berukuran sedang untuk orang yang datang
pada pertengahan waktu. Hal itu sepefi pahala shalat berjamarh, yuog
pahalanya lebih banyak daripada shalat sendiri sebanyak dua puftrh
tuiuh deraiat. Sudah dimaklumibahwa yang dinamakaniamaah adalah

bisa dua orang dan bisa juga ribum orang. Oleh karena itu, barangsiapa
shalatberjamaah sebanyak sepuluh ribu, memperoleh dua puluh tuiuh
derajat, dan barangsiapa yang shalat jamaah berjumlah dua orang
mereka iuga mendapatkan pahala dua puhrh tujuh derajat, tetapi derajat
jamaah yang pertama lebih sempuna. Hal seperti ini banyak didapat
dan sudah populer dalam perrtasalahan fikih. Selain itu, apa yang telah
saya sebutkan adalah sebagai jawaban atas koreksi y*g disampaikan
AlQadhi Iyadh Rahittuhullah T a' ala.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallam,

,f tt', U'r'i|r. a'j dK A't F y.at]i y.J=Jrr {t;- }*}t
a.; C* y.6t *at ,t tt', U'ri'1. a'j dK a!)trt Gr.ilt

e a', u'rt6t at iK ?rt')t yu,;Jt e ct') u't l,';l G5
"*t.tt i-;; iY\\ e? $$ at{. a'} iK yat *st

f'tt, l:;^x-
"Barangsinpa yang mandi pada hari lumnt seperti mnndi junub,lcertudian dia

pergi untuk shalat lumat (pada waktu yang pertama), mala ia sqrti orang

yang berkurban seelar unta. Dan barangsinpa yang datang pada waktu yang

kedun, mata ia seperti orang yang berlatrban seekor sapi. Dan barangsiapa

yang ilntang pada waktu lcetiga, mala in sqerti orang yang buhtrban seelar

biri-bin bdanduk. Dan barangstf,pa yang ilatang pada waktu yang lccempat,

nulu ia sqerti orf,ng yang berhtrban seelar ayatn. Dan barangsinpa yang
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datang padn waktu yang t<elima, malu ia sqerti orang yang berlarban sebutir

telur. Apabila irum telah lceluar (untuk mmyampaiknn lclutbah), malu para

mnlailat pun hadir untuk mendengarlan ldrutbalt"

Xata Qi berrnakna ii-* (Uetsedekah). Kata t$. mmurut semua

pakarbahasa Arab dan ulama fikih, digunakan sebagaibenhrk tunggal

dari unta, sapi, dan biri-biri. Dinamakan demikian karena badannya

gemuk, lalu sekelompok ulama mengllhususkan pemakaiannya untuk

unta. Namun, hewan yang dimaksud di sini adalah unta, berdasarkan

kesepakatan ulama, secara jelas hadits menyatakan demikian. Kata airi

dafi j. nenurut pakar bahasa bisa mengnjukkan jantan ataupun betina.

Huruf ta' marbuthah pada keduanya berfungsi untuk menunjukkan

bentuk tunggal seperti ii aan i;a {ganaum) dan lain sebagainya.

Dinamakan ;;3. (sapi) karena ia dapat membajak tanah. Berasal dari

kata ti.yang sinonimnya,p (membelah atau membuka). Dalam bahasa

Arab dikatakan, 'fk 'F "membedah perubrya". Ada yang dinamakan

Muhammad Al-Baqir Radhiyallahu Anhu, karena ia mempunyai dan

menguasai ilmu yang banyak, serta sampai pada tujuan yang diridhai.

sabda Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam, "Biri-biri brtanduk"

Disebutkan dengan memiliki tanduk karena lebih sempuma dan lebih

bagtu benhrknya, dan tanduknya pun bisa dijadikan manfaat. Kata

i;u;3 (ayam), boleh dibaca dengan meng-lusrah-kan darr nem-fathah-

kan huruf dal. Dlua bacaan ini populer digunakan untuk iantan dan

betina. Dikatakan, *>iJt 
"'F 

(para malaikat datang) Kata ';;boteh
dibaca dengan mem-fathah-kan dan men-dlwmmah-karr ]rturluf. dhad,

hanya saja membacanya denganfatluh lebih fasih dan populer. Seperti

yang terdapat di dalam AlQur'an, firrnan Allah Ta'ala,

'a::dtfiLt1$
" Dan apabila smtalctu pembagian itu hadir.. . . " (QS. An-Nisaa' : 8)

Beberapa hulum fikih yang terdapat dalammasalahini di antaranya:

Anjuran untuk bersegera mendatangi shalat ]umat. Selain itu,

tingkatan manusia dalam mendapatkan keutamaan mendatan$

shalat ]umat dan ibadah lainnya adalah sesuai dengan amalan

mereka. Ini termasuk di dalam makna firman Allah Ta'ala,

@ffi i'\'*'K'aiy
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"Sungguh, yang paling mulia di antara lamu di sisi Allah inlah orang
yang paling bertalsta." (QS. Al-Hujuraat 13)

Berkurban dan bersedekah diperbolehkan sedikit dan juga banyak.
Selain itu, terdapat di dalam riwayat An-Nasa'i setelah biri-biri
disebutkan itik, kemudian ayam, kemudian telur. Di dalam satu
riwayat, setelah biri-biri disebutkan ayam, kemudian burung,
kemudian telur. Dua sanad riwayat ini adalah benar.

Berkurban dengan unta adalah lebih mulia daripada sapi karena
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih mendahulukan unta dan
menempatkan sapipada urutan kedua.

Ulama telah sepakatbahwa r.rnta lebihutama daripada sapi dalamhal
hadiah, dan mereka berselisih pendapat kaitannya dengan berkurban.
Menurutmadzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulamabahwa
unta lebih utama, kemudian sapi, kemudian domba, sebagaimana
dalam hal pemberian hadiah. Madzhab Malik mengatakan bahwa yang
utamapada saat kurban adalah domba, kemudian sapi, kemudianr.rnta.
Mereka beraliasan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban
dengan dua ekor domba. Sedangkan alasan jumhur ulama adalah makna
yang zhahir dari hadits ini, dan di-qiyas-kart (dianalogikan) dengan
hadiah. Adapun keterangan tentang berkurbannya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan douipi, bukanlah menunjukkan hal itu lebih
utama karena pada saat itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
memungkinkan untuk berkorban selain dengan domba, dan mtrngkin
saja untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan. Di dalam kitab
Ash-Slwhih disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkurban untuk iski-istrinya dmgan seekor sapi.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Para Malailat pun
ludir ifut mutdengarlan" Para ulama mengatakan, "Para Malaikat
tersebut bukanlah selain malaikat penjaga (hafazhah), mereka bertugas
untuk menulis orang-orang yang menghadiri shalatlumat."

**{.



(4) Bab Diam pada Saat Khutbah Jumat
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19 62. Qut aib ah bin S aid telah metnb qit ahulan ?,ep ada lan{ Mulumnud bin

Rumh bin Al-Muhai ir, Ihnu Rumh buknta, Al-laits telah trcngabarlan

tcepada lumi, dari l)qail, dari lbnu Syilwb Said bin Al-Musayyab

telah mengabarlan k pado saya, bahutasanya Abu Hurairah telah

mengabarlannya, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Apabila kamu berluta lcepada tananmu di hari lumat, "Diamlah

lcamu ", padahal imam sedangberkltutbah, malalumu telah melakulan

perbuatan sia-sia."

. Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Al-lnshath yauma Al-

Jumu'ah wa al-imam yakltthub (nomor 394).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Maa laa-a fi Knrahiyati

al-lalam wa al-imam y al&thub (nomor 512).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Al-lnsluth li al-kJtutbah

yaum al-jumu'ah (nomor 1400 dan 140L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L3206).
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n # i.#tV;ki.tilr'. ., i$bfcl ,fo *l
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$,ifr gl * i, ,-k y i;: + iu*;;
1963. AbdillMalikbinsyu'aibbinAl-Laitstelahmemberitahulunlcepailasaya,

ryaWu telah mernberitahulun ke?ada saya, dari lulcclorya, llqail bin
Khalid telah metnberitahulan kqada saya, ilari lbnu Syihab, dai tJrur
bin Abdul Aziz, ilari Abdullahbin lbrahimbin Qaarizh, dnn dari lbnu
Al-Musayyab ; bahwasanya mrelu berdua telah membritahulannya,
bahwasanya Abu Hurairah berkata, ',Aku mmdmgar Rasulullalt
Slnllall ahu Alaihi w a S allam bets ab da.' se? erti lwdits sebelumny a.

o Ta*hrii Hadita

Telah ditalfuii sebelumnya, Uhathadits nomor 1952.

e; ;).t ti'pi fJ il'"""' , tit; gv i).3,* ,o't.t qlt
i'i-* \+*rrk;Wqtcy\7q U.t G:Fi

+f i. yt+r il.A$),iv 4; ;.t
7gil. Mulummail bin Hatim telalt membqitahutonnyo bpafu ffiya,

Muhammad bin Balar telah metnbqitahulan bpada lcnmi, Ibnu luraij
telah mmgabarlan k pada ?ami, Ibnu Syilub telah mengab arlcan bpoda
saya, seluruhnya dengan dua satud tqsebut. Di dalam hndits ini, sama

dengan hadits sebelumnya. Alun tetapi,Ihnu Juraij berlata, "Ibrahim
bin Abdull ah bin Qarizh. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12181).

F eiyi f :u'Jt €) Y ht"t $"'; ',LL ,rj Ut u;ki.t 11r

+e,,4s1 iu p:er-'h,,k i;t,f i;i sJ
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1965.Ibnu Abi l,Imar telah memberitahulan lcepada lami, sufyan telah

memberitahukan kepada lami, dari Abi Az-Zinad dai Al-A'rai, dari

Abu Hur air ah, dari N abi shallallahu Alaihi w a s allam, beliau b ets ab da,

"Apabila kamu berkata kepada temnnmu di lari lumat, "Dinmlah

knmu!" , padahal imam sedang bnl&utbah, malu lumu telah melalatlun

perbuatan sia-sia." Abu Az-Zinad berkata, ',;) "Ji ailalah balasa

Abu Hurairah, sebetulnya tetcs hadits adalah e';i fr (malakamu telah

melakulun p erb uat an s ia - si a) "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13710).

o Tafsir Hadits: 1962-1965

sabda Rasulullah shatlatlahu Alaihi wa sallam, " Apabila kamu berkata

lepada temanmu di hari lumat, "Diamlah lcumlt ", padalal imam sedang

berkhutbah, malu lamu telah melahtkan perbuatan sia-Sia" Di dalam riwayat

lain disebutkan denga n'>i 3i' mnka lumu telah melah*nn perbtntan sia-

sia,, Abu Az-Ztnad.berkata, ini adalahbahasa Abu Hurairah, sebenamya

teks hadits adalah ,til fr.Pakarbahasa Arab mengatakanbahwa kata

t!:- A se-wazan (timbangan) dengan tr- t?. Selain itu, boleh juga

menyebutkannya dengan i,\ li' seperti ,#- g1'Bacaan pertama

adalah bacaan yang lebih utama dan lebih fasih. Pada zhahimya, ada

ayat Al-Qur'an yang mengindikasikan bahwa bahasa Abu Hurairah

adalah benar. Atlah T a' ala berfirman,

)*.6brvfi (i$L#*wC.0is;
,, 

D an or ang- or ang y ang lafir berluta, " l anganlahkamu mendangarlan (bac aan)

Al-eur' ai ini dan buatlah l<c gaduhan terlwdapny a... " (QS. Fushshilak 26)

Kata yang disebutkan dalam ayat ini berasal dari kata &' e'i*"
terrnasuk bacaan yang pertama, maka kata perintahnya adalah llJli,

d.engan men-dhamah-kan huruf glwin. Ibnu As-Sikkit dan selainnya

meriyatakan bahwa bentuk mashdnr (kata kerja yang tidak terkait masa)
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dari yang bentuk pertama adalah riiJl, sedangkan dari bentuk kedua

adalah .rifur. arti d ar^, cr'j Jl adalah kamu telah mengatakan perkataan

yang kelim, yaitu perkataan yang batil dan ielek. Ada yang mengatakan

maknanya adalah kamu mengatakan perkataan yang tidak benar.

Pendapat lain yang mengatakan, "Kamu mengatakan sesuatu yang

tidak pantas r:ntuk dibicarakan." Dengan demikian, di dalam hadits

ini terdapat larangan dari segala macam bentuk perkataan pada saat

khutbah. ]ika seseorang mengatakan, "diamlah kamu" pada asalrrya

adalah perintah yang baik, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menamakannya perkataan yang sia-sia. Dengan demikian, tentunya

berbicara adalah lebih dilarang walaupun sedikit. Metode dalam

melarang orang lain agar tidak berbicara adalah dengan memberikan

isyarat diam kepadanya jika ia memahaminya. Namun, bila tidak,

hendaklah melarangnya dengan perkataan singkat dan tidak lebih dari
itu.

Ulama berbeda pendapat tentang berbicara apakah hukumnya
haram atau makruh. Terdapat dua pendapat pada Imam Syaf i. Al-

Qadhi berkata, "Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syaf i, dan

mayoritas ulama berpendapatbahwa wajib diam untuk mendengarkan

khutbah. Diriwayatkan dari An-Nakha'i, Asy-Sya'biy, dan sebagian

kalangan salaf bahwasanya tidak wajib diam, kecuali jika Al-Qur'an
sedang dibaca. Para ulama berselisih pendapat, jika tidak dapat

mendengar imam fthatib Jumat), apakah harus diam sebagaimana

pada saat dia bisa mendengamya. ]umhur ulama berpendapat, "Harus

diiam." An-Nakha'i, Ahmad, dan salah satu pendapat Imam Syafi i
menyatakan bahwa tidak harus diam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Padahal imam sedang

bqkhutbah" merupakan dalil diwajibkan urttuk diam dan larangan

berbicara pada saat khutbah berlangsung. Ini adalah madztub kami,

madzhab Imam Malik dan jumhur ulama. Abu Hanifah berkata, "Wajib

diam pada saat khatib datang untuk menyamPaikan khutbah."



(5) Bab Tentang Waktu Dikabulkannya Doa pada llari
Jumat.
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19ffi. Yalrya bin Yalrya telah membeitahulan kepada kami, ia berluta,

aku membacalcan kqaik Mnlik. (H) dan Qutaibah bin Said telah

memberitahulcankepadalami, dari Malikbin Anas dari Abu Az-Zinad
dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam menyebutlan tantang luri lumat seraya bersabda,

' Pada hari lumat aila suatu waktu, tidaWah seorang lwmba muslim yang
ber ada pada waWu itu, y ang ia shalat ihn meminta sesuatu lcepadn Allah,
melainlanAllahalanmangabrllunnya."Qutaibahmerwmbal*anilalam
satu riwayat, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengbyaratknn

ilengan tanganny a b ahw a waktuny a sangat singlut.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: As-Saa'ah

al-lati fi Y aum Al-l umu' ah (nomor 935), T uhfah Al- Asyraf (nomor 13808).
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1967. Zuhatr bin Harb telah ma nberitahulun bpada lcnmi, lsmail bin lbrahim
telah memberitahulan bpada lami, Ayyub telah memberitahulun

bpafu lrami, dari Muhammad, dai Abu Hurairah, Ia berlata, Abul

Qasim Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya pada

hari lumat terdapat satu waldu, tidaklah seorang muslim yang beraila

pada waktu itu, yaitu ia berdiri slulat,lalu manohon lcebailan kepada

Allah, melainlan Allah alan mcngabullunnya." Ia (Abu Hurairah)
berluta, "Beliau mengisyaratlan dmgan tangannya bahwa waktunya

sangat sebentar."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'a'f as-saa'ah

al-lati fi yaum al-jumu' ah (norrror 6400\.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Dziloa as-saa'ah al-lati
yustajaaba fiiha ad-du' wa Allahu A' lam. yaum al-jumu' ah (nomor'J.431),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14405).

U Y r u.F it*&* d ilrv;k pit il.tti*.r q1^

*gi*it;*. fdt liittie r;;;
1968.Ibnu Al-Mutsannn telah memberitahulan k prdo lami, Ibnu Abi'Adi

telah membeitahulun k podo lumi dari lbnu 'Aun, ilai Mulumrrud,
dari Abu Hurairah, iaberkata, Abul Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam

bqsabda. " seputi hadits sebelumnya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 1M7 l)
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1969. Hunuid bin Mas'adah AbBahiliy telah membeitahuknn lcepaila saya,

Bbyr -Ibnu Mufadhdlwl- telah membeitahulan kepada lcnmi, Salatruh

- Ibnu Alqamnh-telah ttumberitafuiun lnpofu lcami, dati Muhammad,

ilari AbuHurairah, iaberluta, Abul Qasim Shallallahu Alaihiwa Sallam

bq s ab da, s q erti lwdit s s eb elumny a.

. Tarkhrij Hadits

Ditalfirij oleh Al-Buktrari di dalam Ktab: Ath-Thalaq,Bab: Al-lsyaratfi
Ath-Tlalaq wa Al-llmur (nomor 5294),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4467).

Gt & [,Jt riU g7:*,,sr # il *|t * s--i.l tv.

fr ir',rv i;t,f ii-i ct F )q i # Y I
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l9?0.,\bdunahnun bin Sallam Al-lunuhiy telah runberitahulan lcepada

lami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim- telah mentbritahulan lcepada lami,

dari Muhammad bin Ztyad, dan Abu Hurairah, dai Nabi Slallallahu

Abihi wa Sallam balruasanya belinu bqsabda, "Sesungguhnya paila

luri lumat terdapat satu waktu, tidakJah seorang muslim yang buaila

pada waktu itu, yaitu mernohon lcebailan k pado Allah, melainlun Allah

alan mengabullannya." Beliau bersabila, "Waktu itu hanya sebentar."

o Tarkhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 14372)

$; ,f ';5 6"6 9t':')t 
'.,5 $"t eYt il 3b! ,gn;s. t qV t

'e't,W;L(riY'i',* i;tf r;i i *f i
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1971'. Muharttnad bin Rofi' telalt marberitaltriwmya ** lanri, Afuunazaq
telah muttberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah membeitahukan
bpada lami, dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan beliau tidak mengatakan, "Waktu itu
hanya sebentar. "

t
. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4749)
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1972. Abu Ath-Thahir dan Ali bin Khasyram telah membritahukan lcepada

saya, merela berdua berluta, Ibnu Wahb telah mmgabarlan bpodo
lami, ilari lvlalchrarruh bin Bulair. (H) Harun bin Said Al-Ailiy dan
Ahmad bin lsa telah memberitahulan lcepada lami, mrela bsdua
berlata, Ibnu Wahb telah memberitahulan bpado lcami, Makihramnh
telah mmgabarlun kepada lami dai ayahnya dari Abu Burilnh bin Abu
Musa Al- Asy' ariy berlata, Abdullah bin Umnr berluta kepailaht, apalah
englau mendengar ayahmu membritahulun hadits dnri Rasulullah
Slwllallahu Alaihi wa Sallam tmtang waktu dilubullannya doa di lwi
lumat?" Aku (Abu Musa) menjawab, 'Ya. Aku mendutgarnya." la
(Abu Musa) berlcnta, "Alcu mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Waktu itu ialah antara dudulcnya imam di atas

mimbar hingga selesai shalat. "
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. Takhrij Hadits

Ditallrij oleh Abu Dawud di dal aat Kit ab : Ash- Shnlah, B ab : Al- Ij ab ah,

Ayatu san'atin hiya fi yaum Al-lumu'ah (nomor t049), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9078).

o Tafsir Hadits: 196G1972

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang waktu
dikabulkannya doa pada hari ]urnat, 'Pada hari lumat aila suatu waktu,
tidakJah seorang hamba muslim yang bnada paila waletu itu, yaitu ia shnlat
ilan meminta sesuatu kqodo Allah, melainlan Allalt akan mengabulkannya."
Di dalam riwayat lain disebutkan, "Berdii melakulan slulat " Dalam
satu riwaya t, " W Aktu itu lunya sebentar." Dalamriwayat lairt, " Rasulullah

Slullallalru Alaihi wa Sallam trcngisyaratlan dengan tangannya bahwa

waktunya sangat singlat." Di dalam riwayat Abu Musa Al-Asy'ariy,
ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam
bersabih, "Wakht itu ialah antara duduknya imnm di atas mimbar hingga
selesai slwl.at.'

Perkataanny", i>u2Jt r# ii et"hinggaselcsaislulat",kata olli dbaca
dengan huruf ta' yangberbaris dlwmnuh. Al-Qadhi berkata, "Kalangan
salafus-shalih telah berselisih pendapat tentang waktu tersebut, dan
makna dari berdiri shalat. Di antara mereka, ada yang mengatakan,
"Waktunya adalah setelah shalat Ashar hingga terbenam matahari.
Maksud shalat di sini ialah adalah berdoa, sedangkan maksud berdiri
adalah biasa melakukannya. Seperti finnan Allah Ta'ala,

t+ gra*Y
"Kecuali jila englwu selalu nutugihnya" (QS. Al- Imran: 75)

Smneh .'r
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Ulama lain mengatakan, "Waktunya adalah sejak saat datangnya
imam untuk menyampaikan khutbah hingga selesai shalat." Pendapat
lain mengatakan, "Waktunya adalah seiak shalat ditegakkan hingga
selesai dan shalat di sini mmurut mereka adalah sesuai dmgan
makna zhahirnya." Ada pula yang berpendapat, "Waktunya dimulai
sejak imam duduk di atas mimbar hingga selesai shalat." Yang lain
menuturkan, "pada penghujungwaktu diharilumat." AlQadhiberkata,
"Telah diriwayatkan dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam beberapa
hadits tmtang penafsiran waktu tersebut. Ada yang mengatakan
bahwa waktunya adalah pada saat tergelincir matahari. Pendapat lain
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menyatakan, dimulai dari tergelincimya matahari hingga bayangan
benda seukuran satu hasta. Ada lagi yang mengatakan bahwa waktunya
tidak diketahui dan berada pada sepanjang hari ]umat, seperti halnya
malam Lailatul Qadar yang tidak bisa diketahui kapan waktunya.
Ada yang berpendapat bahwa waktunya dimulai dari sejak terbit fajar
hingga terbit matahari." At-Qadhi berkata, "Semua pendapat ini bukan
berarti itulah waktu yang dimaksud, tetapi maknanya adalah bahwa
waktu dikgbulkannya doa berada di antara waktu yang disebutkan
dalam pendapat di atas. berdasarkan hadits, "Belinu mengbyaratlun
dengan tangannya bahwa waktunya sangat sebentAr." ini adalah perkataan
Al-Qadhi.

Pendapat yang benar adalah yang diriwayatkan oleh Muslim dari
hadits Abu Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Waktu itu ialah
antara dudulcnya imam di atas mimbar hingga selesai shalat"

Perkataannya , " Dai Maldtraruh bin Bulair dari ayahrrya dmi Abu Burdah

dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam," Hadits ini ternrasuk
yang diralat oleh Ad-Daruquthni terhadap Muslim, dan ia berkata,
"Tidak ada yang meriwayatkannya selain MakhramatU dari ayahnya,
dari Abu Burdah. Sekelompok periwayathadits meriwayatkannya dari
Abu Burdah dari perkataannya, bahwa ia berkata, "Di antara periwayat
hadits, ada orang yang menyampaikannya kepada Abu Musa, tetapi
tidak menyatakan hal itu sanadnya bersambung kepada Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ad-Daruquthni mengatakan,
yang benar ini adalah perkataan Abu Burdah. Demikian juga dengan
riwayat Yahya bin A1-Qathtl:tan, dari Ats-Tsauriy dari Abu Ishaq,
dari Abu Burdah. Diikuti pula oleh Washil Al-Ahdab dan Mukhalid,
mereka berdua meriwayatkannya dari Abu Burdah dari perkataannya.
An-Nu'manbin Abdus Salam meriwayatkan dari Ats-Tsauriy dari Abu
Ishaq, dari Abu Burdah, dari ayahnya/ secara mauquf. Dengan demikian
riwayat yang menyatakan, "dari ayahnya" tidaklah pasti. Ahmad bin
Hanbal meriwayatkan dari Hammad bin Khalid, aku berkata kepada
Makhramah, "Apakah kamu telah mendengzu sesuafu dari ayahmu?"
Ia menjawab, "Tidak." Ini adalah perkataan Ad-Daruquthni, yang ia
telah meralat perkataan Muslim. Hal itu berdasarkan kaidah yang
sudah populer menuruhrya dan sebagian ulama hadits bahwasanya
jika terdapat perbedaan dalam riwayat hadits antara mauquf dengan
mnrfu', ataumursal dengan muttashil, maka mereka mengatakanbahwa
kedudukan hadits ltu mauquf dan mursal. Irri adalah kaidah lemah
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dan tidak sesuai dalam ilmu hadits. Cara yang benar adalah metode
ulama ushul, ulama fikih, Al-Bukhari, Muslim, dan para ulama
peneliti hadits bahwasanya hadits itu kedudukannya adalah mnrfu'
danmuttashil, dengan tambahan riwayat yang disebutkan oleh perawi
yang dipercaya adalah lebih kuat daripada yang lainnya. Hal itu telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya di dalam mukaddimah kitab ini,
dan juga dikemukakan dalam beberapa pembahasan lain setelahnya.

Diriwayatkan di dalam Sunnn Al-Bafunqi dari Ahmad bin Salamah,

ia berkata, 'Aku mengingatkan Muslim bin Al-Hajjaj tentang hadits
Mal*Eamah ini." Lalu Muslimberkata, "Itu adalahhadits Paling shahih
dan paling kuat dalam menjelaskan waktu dikabulkannya doa pada
hariJumat."



(6) Bab J{eutamaan llari Jumat
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1973. Harmalah bin Yalrya telah manberitahulan kqada saya, Ibnu wahb

telah mengabarlun bpodo lami, Y uruts t elah mengab arlan kqada say a,

dari lbnu Syihab, Abdunahman Al-A'raj telah mengabarlun bpada
saya, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berlata, Rnsuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'sebaik-baiknya tun kcfilu
matahari terbit lcetilu itu adalah hai lumat. paila hari lumat itu, Adam
diciptalun dan pada hai lunut itu pula, in dimasulc?an rce daram silrga
dan dilceluarlun darinya. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Dzilcru
Fadhli Yaumi Al-lumu'ah (nomor 1372), Tuhfah Al-,4syraf (nomor tZ9S9}

)u'Jt C # irt4t Gii?*-tt uk y il.-^# s"'4.1 qvr
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1974. Qutaibah bin Said telah memberitahulan kepada lami, Al-Mughirah -

Al-Hizaamiy - telah mnttbeitahulunlcepadn'lami, ilai Abu Az-Zinad

ilari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, 'sebaik-bailcnya hari lcctila matalwri terbit lcetka

itu adnlah lwi lumat,lurena di hart rtu Ailam diciptalun, dimasulclun

lce ilalam Surga, dan dilceluarlun ilainya, dan hari kiamat tidak alun

terj adi, melainlan di han lumat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh At-Tirnridzi di dalam Ktab: Ash-Shnlah, Bab: Mna

ioa-o fi Fadhli Yaumi Al-lumu'ah (nomor 488), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13882).

o Tafsir Hadits: 1973-1974

Sabda Rasulullah Slnllallnhu Alnfui wa Sallam, "Sebaik-baiknya lui
btitca matahari terbit lcetika itu adalahluri lumat,larma di fun itu Ailam

diciptatan, dimasuklan ?,e ilalam surga dnn dilceluarlan ilainya, ilan

lai kiarut tidak alan terjadi, nulain?an di lwri lumat." Al-Qadhi Iyadh

berkata, ,,Padazhahirnya, keutamaan yang disebutkan dalam hadits itu
bukanlah sebuah keutamaan karena dikeluarkannya Adam dari surga

dan terjadinya kiamat tidak termasuk dalam keutamaan. Akan tetapi,

ini menjelaskan tentang perkara-perkara besar yang terjadi dan yang

akan terjadi pada hari ]umat, yaitu agar seorang hamba mempersiapkan

dirinya dengan amal shalih untuk memperoleh rahmat Allah dan

terjauh dari siksaan-Nya. Ini adalah perkataan Al-Qadhi.

Abu Bakar Al-Arabiy berkata di dalam Kitabnya Al-Alruadzi fi
syarhi At-Tirmidzi, "semua yang disebutkan dalam hadits termasuk

keutamaan, keluarnya Adam dari surga adalah penyebab adanya

keturur,rary dan merupakan keturunan dalam jumlah banyak, adanya

para rasuf para Nabi, orang-orang shalih. Beliau tidak dikeluarkan dari

surga bukan karena diusir, tetapi untuk suatu keperluan kemudian

kembali kepadanya. Adapun terjadinya kiamat adalah untuk

mempercepat balasan yang baik bagi para Nabi, oranS-orang yang

benar, para wali, dan lainnya, serta untuk memperlihatkan keagungan

dan kemuliaan mereka. Di dalam hadits ini terdapat keutamaan hari

fuma! keistimewaannya melebihi hari-hari lain. Padanya terdapat dalil

mengenai permasalahan asing, tetapi merupakan hal yang baik, yaitu

iika seseorang berkata kepada istrinya, "sayamenceraikan kamu pada
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hari yang paling baik." Dalam hal ini, sahabat-sahabat kami memiliki
dua pandangan. Pertamn, pendapat yang pating benar, bercerai di hari
Arafah adalah lebih baik. Kedua, bercerai pada hari Jumat. Hal ini iika
tidak diniatkan sebelumnya. Adapun jika yang dimaksud adalah hari
terbaik selama satu tahun, maka jelas hari tersebut adalah hari Arafah
dan jika yang dimaksud adalah hari terbaik selama satu minggu, maka
pasti yang dimaksud adalah hari Jumat. |ika suami mengatakan malam
paling afdhal, maka pasti malam Lailatul Qadar. Permasalahan ini
menurut pendapat sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama adalah
terbatas pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Iika suami
mengatakan hal ini sebelum lewahrya malam pertama dari sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan, maka jatuh talaknya pada malam
pertama tersebut. Akan tetapi, jika ia mengatakarurya setelah lewat
dari satu malam atau lebih dari sepuluh malam terakhir, maka jatuh
talaknya pada malam pertama dari sepuluh malam terakhir pada bulan
Ramadhan di tahun berikutnya. Pendapat lain mengatakan, -Wanita

tersebut iatuh talaknya pada malam terakhir di butan Ramadhan.,'
Wallahu A'lam.
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(7) Bab Hidayah Umat lni Adalah tlari Jumat.
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1975. Amr An-Naqid telah mmtberitahulan lcepaila lumi, Sufyan bin

' lJyainah telah metrfuqitahulun lcepada lami dari Abu Hutairah bqlata,

Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kita adalah umat

t er awir, t et api kit a ailal ah umat y an g p er t ama di hart kiamat, hany a s ai a

setiap umnt telah diberilan kitab suci sebelum kita, dan kita dibeilan

kitab suci setelah merelu. IQmudinn hai ini telah Allah tetaplun untuk

kita, dan Allah membeilan hidayah tcepada kita, dan manusia alan

menyusul kita setelah luri ini, (ditturu) hati esok ailalah untuk laum

Y ahudi, ilnn bes ok lusa ailalah untuk luum N asr anL "

. Takhrij Hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor L950.

,r) ,r a"\1 f :6'Jt ol * Iril ri3''^;' ',LL C il.t e-i. t lv1

,)b lt',s;: jc j|i';i d y yJ ,r q'tL ,i'tii?
*yEt (';- (, n.t:)t ei it tfrl Ul g : * ht
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l976.Ibnu Abi Umar telah mentberitahulun lcepada lami, Sufyan telah

memberitahulan lcepada lami, dai Abu Az-Zinad ilari Al-A'raj dari
Abu Hurairah, dan lbnu Tluwus dai ayahnya dari Abu Hurairah, ia
berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber s ab ila,' Kta ailalah

umat teraldtir, tetapi kita umat pertama paila hari kiamat." hadits yang

sama.

o TakhrijrHadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1960.

F\\ ,f ,i tl'^;ic af U, 'F:)') y.; i3 ^rli 
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tit-x, ^itrfiu.t €$t #t-lW ipr b y,trir-.t r;s

ctr.2il. y .,;;.') )-il.trb') tl ('Att a:lJt i'; ie
t977. Qutaibah bin Said dan Zulnir bin Harb telah memberitahulan kepada

lami, merela berdua berlata, larir telah memberitahulun kepada

lami dai Al-A'masy dari Abu Slulih ilari Abu Hurairah, ia berlata,

Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Kta adalah umat

teraWir, tetapi pertama di lari kiamat, kita adalah umat yang pertama

mosuk surga, hanya saja mrela telah dibeilun kitab suci sebelum kita,

dan kita telah diberilun kitab suci setelah mqela. Itlu merela berselbih

penilapat,lcemudian Allah mernbqik'an hidayah-Nya lnpado kita dari

apa yang merela perselisihlan tantangnya brupa kebenaran. Dan lui
ini, diruna mereka berselisih pmilrpat, Allah menrbeilan hidayah-

Nya lcepada kita." Beliau bqsabda, 'Hai Jumat, adahh hai milikkita,
sedanglun besoknya adalah untuk orang-orang Yahudi dan besok lusa

adalah untuk orang-orang Nasrani. "

o Takhrij Hadits

Ditaklrrij hanya oleh Mus1im, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2345)'
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1978, Mulwmmnil bin Rafi' telah metnberitahulun lrepada lami, Abdunazaq
telah memberitahulan bpada lami, Ma'mar telah mmgabarlan kepada

kami, ilari Hammam bin Munabbih, saudnra laki-laki saya Wahb bin

Munabbih berlcata, ini yang telah Abu Hurairah britahulun kepada

lumi, dart Mulummad Pasulullah Slallallnhu Alaihi wa Sallam, ia
bulata, " Rasulullah Slullallalru Alaihi wa Sallam bqsabila, ' Kita ailalah

utnat tqaldtir, tetapi umat yang pqtama di lwri kiamat,lunya saja

tnerelu telah diberilcan kitab suci sebelum kita dan kita telah diberikan

kitab suci setelah merela. Ini ailalah lwri yang telah diwajiblan lcepada

merela lalu merela berselisih tentang luri itu,lalu Allah memberilan

hillayah lcepada kita dengan lui tersebut, dan merela menyusul kita

setelah hari ini. Mnl@ bagi laum Yahudi ailalah hari esok dan sedanglan

bagi kaum Nasrani adalah besok lusa. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor'J.4756).

F F [;.rct;'y6 ,Jltli * il.',btii if i s';'r.r lvl
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1979. Abu Ktraib dan washil bin Abdul A'la telah memberitahulan kepadn

lami, merelu ber dua berluta, lbnu F udhail telah memberitahukan bpada
lami kri Abu Malik Al-Asyja'i ihri Abu Hazim dari Abu Hurairah,
ilan dari Rib'i bin Hirasy ilari Hudzaifih, mereka berdua berluta,
" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam brsabda, ' Allah menyesatlan
orang-orang sebelum kita pada hai lumat, dan milik luum Yahudi
adalah hari Sabtu dan milklaumNasrani adalah hai Minggu. Mal@
Allah mendahululan kita, lalu Allah manbeilun kita hidayah pada

hari Jumat, malu Dia tetaplanluri lumnt, Sabtu, dan Minggu. Merelca

menyusul kita di hari kiamat, kita adalnh umat teraldrir dari penduduk
dunia, tetapi umat pertama di hari kiamat yang mcndapatlun lcepuhrcan

sebelum para truldrluk yang lain. '
Dan di ilalam iwayat Washil "Yang diputuskan di antara merelca."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: ,Mtu Ahli
Al-lannah Manzilatan fiilu (nomor 481).
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1980. Abu Kuraib telah membeitahulun kcpadn lumi, Ibnu Abu Zaidah telah

mengabarlan kqada lami, ilai Saad bin Tlniq, Rib'i bin Hirasy telah

memberitahulun kepada saya dari Hudzaifuh, ia berluta, Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, "Kita dibqi petunjuk di lari
lumat dan Allah menyesatlun orang-orang sebelum kita pada hai itu."
Ialu ia menyebutlan sepertimahuhndits riwryat Fudhail.

: ,sj i.t ti'ii if ;J,!k r tA.
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. Takhrii Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya lihat hadits 1979.

Srmneh e't

@t*it.l@s@

. Tafsir Hadits: 197*1980

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kta adalah umat

teraldir, tetapi kita aitalah urut yang pertama di lwri kiamaL" Para ulama

mengatakan bahwa maksudnya adalah umat terakhir di sisi zam.rn

dan keberadaarutya, dan umat pertama yang memPunyai keutamaan

dan pertama masuk Surga. Oleh karena itu, umat ini akan masuk surga

mendahului umat-urnat lain."

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

ey b;Eii$ U +4'u.i yi'J? 3i'"5

,,Hanya saja setiap umat telah dibqilun kitab suci sebelum kita, dan kita

dibqilun kitab suci setelah mnelcn."

Kata .rI dibaca dengan men-fatluh-kan huruf ba' dannterl.'suk:,tn-

kanhurtrf ya'. Abu Ubaid menuturkan, 'Y'ata 'ri uisaberarti 'S grar*ya

sja), ,P (atas) atau juga ft ,X (karena)." Semuanya adalah benar'

Pakar bahasa Arab berkata, "Menurut sebuah pendapat kata i5 artinya

sama dengarrkata'$.."

sabda Rasulultah shallallahu Alaihi wa sallam, "Kemudinn hsi ini

telah Allah tetaplun untuk kita, ilan Allah membeilun hidayah kepada

kita." Merupakan dalil diwajibkarurya shalat lumat dan menerangkan

keutamaan umat ini.

sabda Rasulullah shallallahu Alnihi wa sallam, "Hari esok adalah untuk

luumYahudi." Artinyahari raya kaum Yahudi adalah besok'

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Dan hari ini, dimana

merelu berselisih pendapat, Allah ncmberilan hidayah-Nya lcepada kita." A1-

Qadhi mengatakan, "Pada zhahimya, maksud hadits adalah bahwa

telah diwajibkan kepada mereka untuk menghormati hari )umat
secara tidak langsung, lalu diserahkan kepada ijtihad mereka untuk

beribadah pada hari itu, maka terjadilah perselisihan di antara mereka

dalam menentukan hari yang tepat untuk melaksanakannya. Allah

tidak memberikan hidayah kepada mereka untuk hari itu, dan secara

jelas mewajibkanrrya kepada umat ini, dan tidak menyerahkan hal itu

berdasarkan iitihad mereka untuk memperoleh keutamaannya. Dalam
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hadits ini terdapat keterangan, bahwa Musa Alaihissahm merterintahlon

mereka untuk menghorntati hari |umat dengan beribadah padanya,

dan beliau memberitahukan keutamaannya kepada mereka, lalu

mereka memandang bahwa hari Sabtu lebih afdhal. Oleh karena itu,

dikatakan kepadanya, "Biarkanlah mereka." Iika terdapat perintah

langsirng untuk beribadah pada hari ]umat, maka tidaklah benar

perselisihan mereka tentang hari itu. Ada kemungkinan bahwa secara

jelas merel-a diperintahkan untuk hal itu, dan terdapat keterangan

tentang kewajibannya, lalu mereka berselisih pendapat tentangnya,

apakah hal itu wajib dilakukan atau mereka boleh menggantinya. Lalu

mereka menggantinya dengan hari lain dan itulah kekeliruan mereka.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Allah menyesatlun

orang-orang sebelum kita pada hai lumat." Merupakan dalil bagi madzhab

Ahlussunnah, bahwasanya petunjuk dan kesesatan, kebaikan dan

keburukan, seluruhnya adalah dengan kehendak Allah Ta'ala darr

itu adalah perbuatan-Nyu." Hal itulah yang tidak dikatakan oleh

Mu'tazilah.
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(8) Bab l{eutamaan Bersegera Pergi untuk Shalat
Jumat
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t981. Abu Ath-Tluhir, Hannalah ilan Amr bin Saarutail Al:AmirU

telah membqitahulan kepado saya, Abu Ath-Thahir berluta, telah

rumberitahulan lcepada lumi, ilua orang lain berl<ata, Ibnu Wahb telah

mengabarlan lcepada lami, Yunus telah mengabarlun kepada saya, ilari
Ibnu Syilwb, Abu Abdillah Al-Aglwr telah mcngabarlan kqaila saya,

bahwasanya ia mmdmgar Abu Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wn Sallam bersabib, 'Paila hai lumat di setiap pintu masiid

terdapat para malailut, merelu menulis orang yang datang pertama luli
dan berikutnya. l*,n itrum suilah duduk di atas mimbar, rnaka merela

mututup buht catatannya, lalu ilatang mendengarlun khutbah. Dan

perumpafiaan orang yang ilatang pertama luli adalah sqerti orang

yang trcngladialilan seelcor unta, knnudian orang berihttnya seperti

626



f,itab 6halat Jun'at 627

mengladial*,an seelar sapi,lcenudian sqerti orang ynng menglwdialilan
seelcor ilomba,leemudian squti orang yang tnanghadiahlan seelcor ayam,
Iremudian seperti orang yang trcnglwdiahlun satu butir telur. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Al-Istima' ila Al-Krutbah
(nomorB29), Kitab: Bad-u Al-Klulqi, Bab: Dzilcru Al-Malailuf (nomor
321.1.) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: At-Tabkir Ila Al-lumu'ah
(nomor 13U), Tuhfah Al-,Lsyraf (nomor 13455).

c/ I

fq -p'Jt ,f ot,"; oL k;1 )iJ: ,F" U 6- G-6. r lly
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1982, Yabya bin Yalrya dan Amr An-Naqid telah memberitahulcnn kepada

lumi, ilai Sufyan ilari Az-Zuhri ilari Said dari Abu Hurairah dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,lwdits yang sama.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: At-Tabkir lla Al-lumu'ah
(nomor 1385).

Ibnu Maiah di dalam Kitab: lqamah Ash-Slulnh wa ,4s-Sunnah fiiha,
Bab: Maa Jaa-wa Allahu A'lam, fi At-Tahjir ila Al-Jumu'ah (nomor
1W2). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13138).

t-r. r/.1
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1983. Qutaibah bin Said tel"ah mentberitahulun kepada lumi, Ya'qub -Ibnu

Abdinahman- telah membritahulun kepadn knmi, dari Suhail dari
ayahnya dari Abu Hurairah balruasanya, Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa Sallam bersabiln, 'Pada setiap pintu masjid terdapat para

malnilat yang menulis orang yang datang pertama lali dan orang yang
ilatang berihttnya. -Beliau menyebutlan perumpamaan seekor unta,

lcemudian beliau menyebutlan kedudulan orang-orang tersebut hingga

mengecillcannya sampai pada perumpamaan satu butir telur- Dan jila
imam suilah duduk di atas mimbar, buku catatan tersebut ditutup dan

mercla mendcngarlan klrutb ah "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12770).

o Tafsir Hadits 1981-1983

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam,

'{4tqS.,s$tF r4;lrtStt
" Dan pmtmrymaan orang y ang datang pertatru lali adalah seputi orang yang

menghadiahlan seelar unta" N-Ktalil bin Ahmad, dan pakar bahasa Arab

lainnya, serta ulama yang lain mengatakan, "Kata Fij maksudnya

adalah $$ laatxtg dengan segera). Terrrasuk dalam makna ini adalah
hadits yang berbunyi, "lilalau merelu tnengetahui apa yang terdapat paih

awal waktu niscaya merelu alun bqlomba-lomba untuk mutdatanginya."

Artinya datang dengansegera pada awalwaktu shalat." Inilahmenurut
tafsir mereka. Al-Qadhi mengatakan, begitu juga Al-Harbiy, yang ia
riwayatkan dari Abu Zaid, dari Al-Farra', dan lainnya, bahwa kata

;1i! maksudnya berjalan pada waktu tengah hari." Namtrn, pendapat

yang benar di sini adalah pendapat yang menyatakan bahwa kata

,;r*i; -utrudnya adalah $i laatang dengan segera)." Hadits ini telah

diielaskan sebelumnya.

perkataanny a, eragr 
4?, A.'* rts ;ii i i t ;t'S? " B eliau meny ebutlan

puampamaan seekor unta, kemudian belinu menyebutlan lcedudulun oranS-

orang tersebut hingga mangecillannya sampai pada perumpamaan satu butir
telut"

l<ata p "menyebutlun perumpamnan" dbaca dengan rrten'tasydid'

kan huruf fsa' dan mern-fathah-le huruf mim. Kata rJ! *uttudnya
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dalam halmenyebutkan kedudukan mereka dan keutanuannya

siapa saia yang datang paling awal untuk shalat |umat. Kata 'k
" mutgecillannya" dibaca dengan men-tasydid-kan huruf glwin. Kalimat

4t ,y "pmtmpamaan satu butir telur" dibaca dengan men-fatharr-kan
httrut .mim dan huruf fsa' tanpa ber-tasydid.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Dan jilu imam suilah
duduk di atas mimbar, buht catatan tersebut ditutup." Sebelumnya telah
disebutkanqli dalam hadits laitr, "Barangstapa yang mandi di lwri lurnat
lcemudian ia pergt, mala sealun-akan ia telah berkurban dmgan seelar unta,

dan jila imam sudah ilatang (untuk menyampailan l&utbahnya), mala para

malaikat hadir untuk mendengarlan Hrutbah." Tidak ada pertentangan
antara dua hadits tersebut, tetapi pada zhahirnya, dua hadits ini
menjelaskan bahwa dengan datangnya imam untuk menyampaikan
ldrutbahnya, mereka semua datang dan belum menutup catatarurya.
Akan tetapi, jika imam sudah duduk di atas mimbar, maka mereka
menutup catatanrtya.

Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa dianjurkan bagi khatib
untuk dudukpada saat hendak menyampaikan khutbah pertama hingga
adzNtselesai dikumandangkan. Selain itu, hukumnya sururah menurut
Imam Syah'i,Imam Mahk, dan jumhur ulama. Imam Abu Hanifah dan
salah satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa hal tersebut
tidak disunnahkan. Dalil |umhur adalah hadits ini dan beberapa hadits
shahih lainnya, dan ini adalah dalil bahwa hukum duduk itu tidak
wajib dan juga tidak termasuk khutbah.



(9) Bab J{eutamaan Orang yang Mendengarkan l$utbah
dan Diam pada Saat Khutbah Berlangsung.
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1984. lJmayy ah bin B astham telah mcmberitahulun tcep ada tami, Y azid -Ibnu

Zurai'- telah memberitahulun kepada kami, Rauh telah membeitahulan
kepada lumi, dari Sulwil ilnri ayahnya, dart Abu Hurairah dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Barangsinpa yang
mandi kernudian manilatangi slwlat lumat,lalu ia shalat sesuai dengan

kemampuannya, lalu in diam hingga (khntib) selesai (menyampailan)

ldrutbahnya, kemudian shalat bersamanya, maka alan diantpuni dosa-

dosnnya antara lumat tersebut satnpai lumat berikutnya ilan ditambah
tign lnri (setelah itu). "

. Tarkhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12645).

iu ;f ti ^* ,rj n 5., i:i e. il A.sbj. r 1Ao
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1985. Yahya bin Yahya dan Abu Balcar bin Abu Syaibah serta Abu kraib

telah mcmberitahulun k podo lami, Yahya berluta, telah mengabarlan

bpodh lami, dua orang tersebut bulata, Abu Mu'awiyah telah

membeiitahulanlcepadalami, dart Al-A'masy ilari Abu Shalih dari Abu
Hur air ah, ia b erlut a, Rns ulullah Shall allahu Al aihi w a S all am b ers ab da,

"Barangsiapa yang berutudhu' dan menyempurnalun urudhu-nya,

lcetnudian ia menilatangi shalat lumat lalu mendengarlcan (lltutbah)

dan diam, m.alu alan dianryuni dosa-dosanya antara lumat tersebut dan

lutnat beihinya dan ditambah tiga hari (setelah itu). Dan barangsinpa

yang menyentuh lccrikil (l<etila ldrutbah berlangsung), malcn ia telah

melakulan p erbuat an s ia- sia. "

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Fadhlu Al-lumu'ah
(nomor 1050).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-wudhu'
yaum al-jumu'ah (nomor 498).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah,Ash-Shalahara as-sunnahfiiha,Bab:

Maa laa'a fi Ar-Rulltshoh fr dzalikn (nomor 1090). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 12504).

o Tafsir Hadits: 1984-1985

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

mandi lcemudian mendatangi slwlat Jumat, lalu ia shalat sesuai dengan

lemnmpuannya, lalu ia diam hingga (khatib) selesai (menyampailan)

ldrutbahnya, lcemudian shalat bersamanya, malu aknn diampuni dosa-dosanya

antara lumnt tersebut sampai lumat berikutnya dan ditambah tiga hnri (setelah

itu)." Di dalam riwayat lain disebutkan, "BarAngsiapa yang bmtudhu'
dan meny ernpurnakan wudhu- ny a, lcemudian in mendatangi shalat J umat lalu

menilengarlun (lkutbah) dan diam, malu alan diampuni dosa-dosanya antara
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lumat tqsebut dan Jumnt benfutnya ilan ditambah tiga luri (setelah itu)."
Dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya:
o Keutamaan mandi dan hukumnya tidak waiib berdasarkan riwayat

kedua dan anjuran r.rntuk menyempumakan wudhu'. Maksud dari
kata o*li "menyempurnakannya" adalah melakukannya masing-
masing sebanyak tiga kali, menggosok-gosok anggota wudhu',
memperlama dalam mencuci muka dan kaki, mendahulukan bagian
sebelah kanan, dan melakukan sururah-sunnah wudhu'.

o Shalat sunnah sebelum imam datang hukumnya sururah. Ini adalah
madzhab kami dan madzhab jumtrur uliama. Di samping itu,
shalat sunnah mutlak tidak ada batasannya. Berdasarkan sabda
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Salhm,'Ilal<a ia shalat sesuai dengan
kemampuannya."

. Bersikap diam unhrk mendengarkan khutbah. Adapun berbicara
setelah selesai khutbah sebelum takbiratul ihram untuk shalat,
hukumnya tidak apa-apa.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat
pertama, ,i;;i "dan di^Am" Demikianlah pada kebanyakan naskah
yang sudah dikoreksi dan dijadikan sandaran di negeri kami, demikian
juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dari jumhur ulama. Selain itu,
terdapat juga pada sebagian literatur di negeri kami dengan bacaan

c-;;l Demikianl"h yuog dinukil oleh Al-Qadhi dari Al-Baji, dan ulama

lainnya, yaitu bacaan i31, dengan menambahkan huruf fa'. Al-Qadhi
mengatakan bahwa ini adalah kerancuan. Saya katakan, ini bukan satu
kerancuan, tetapi dialek bahasa yang benar. Al-Azhari berkata di dalam
Syarhu Alfazh Al-Mul&taslur, dbebutkan dalam tiga bentuk bacaan,

yailrt-,Li ,&:l dm '>-ait.
Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi rnn Sallam, eiti Al,tt

"mmdengarlan (ldtutbah) dan dinm" Kedua kata tersebut memiliki arti
yang berbeda dan terkadang memiliki arti yang sama. Kata gi,,t ar{rrlrya

mendengarkan dengan penuh perhatikan, kata &31 ar6nya diam.
Dalam firnran Allah Ta'ala disebutkan,

@Wfr,i#Eir,;ifr-*j6g
"Dan apabila dibacalun Al-Qur'an, truka dmgarlanlah dan diamlah' (QS,
Al-A'raaf:204).
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Perkataannya, "hingga (ldutib) selesai (menyampailan) ldrutbahnya."
demikianlah yang terdapat di dalam literatur inti dengan tanpa
menyebutkan kata 'khatib' secara langsung, karena hal itu sudah

dimaklumi. Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, N ,pt
i[i aarr $i i$ i'ru-1s 'drn ditambah tiga hari (setelah itu)". Para ulama
inengatakan, "Maksud dari hadits, yang menjelaskan bahwa orang
tersebut mendapatkan ampunan selama antara dua ]umat dan tiga hari
setelahnya *adalah satu kebaikan akan mendapatkan pahala sepuluh
kali lipat. Oleh karena itu, satu hari |umat, ketika ia melakukan amal
perbuatan yang baik, maka seolah-olah beramal sepuluh hari berikutnya
karena satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat pahala. Sebagian
sahabat-sahabat kami berkata, "Yang dimaksud dengan jarak antara
dua ]umat, adalah dari mulai shalatJumatbeserta khutbahnya, sampai
waktu yang sama di hari Jumat berikutnya. Sehingga berjumlah tuiuh
hari,lalu ditambah tiga hari, hingga genaplah menjadi sepuluh hari.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, " Dan barangsinpa yang

menyentuh kenkil 4etil@ khutbah b*langsung), mala ia telah melahtlun
perbuatan sia-sia." Dalam hadits ini terdapat larangan menyentuh batu
kerikil danbenda lainrtya, tennasuk perbuatan sia-sia pada saat khutbah
berlangsung. Di dalamnya terdapat satu isyarat untuk menghadapkan
hati dan anggota badan untuk mendengarkan khutbahlumat. Hal yang

dimaksud dengan kata ui di sini adalah perbuatan salah, tercela, dan
sia-sia. Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya.



(10) Bab Shalat Jumat pada Saat Tergelincirnya
Matahari
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1986. Abu B alar bin Abu Sy aibah dan Isluq bin lhr ahim t elah memberitahukan

bpada knmi, Abu Balar berlata; Yahya bin Adam telah memberttahulun

kqado lumi, Hasan'Ayyasy telah membeitahulan kepada lami, dari

la'far bin Mthammad dari ayahnya dari labir bin Abdillah, ia berluta,
"Knmipernah shalat bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
kemudian lami lcembali dan mengistirahatlan unta-unta lcami." Hasan

b erlat a, " S ay a t any alun kep ada I a' far, " Kap an w aktuny a? " I a menj aw ab,

'Pada saat tugelincir matalai."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Waqtu Al-
lumu'ah (nomor 1389), Tuhfah Al-Asyraf (nomor2502).

'# ;irr cF il i,t; $3;;E-;) il. et;st ekr.r l^v

W Vt! or-= fr. ,F- tt'd b,ltSsr o,*,"St * il 9l
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er 5; i.7v,s1;iryJ r*#)\il,hvl^:sk
'o* icl;tAr ,]A #') y it ,k lot 3y', Its- C
b gt',i1r ^t;t:w.,5r;i,g Jt+;ii F ,;a

*t';it,#.{iltirl
1987. Al-Qdsim bin Zaknriya telah membefitahulan kqada saya, Khalid bin

Mnkhlad telah membritahulan lcepada lamL (H) dan Abdullah bin
Abdurrahman Ad-Darimi telah membeitahulan lcepada saya, Yahya

bin Hassan telah membeitahukan bpodo lumi, merelca berdua bd<nta,
Sulaiman bin Bilal telah memberitahulun kqada knmi, dai la'far dari
ayahnya bahwasanya ia bertanya kcpadn Jabir bin Abdullah, " Kapanlah
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam melalaanakan shalat lumat?"
I abir bukata, " Beliau slalat, lcemudian lumi p* gi menilatangi unta-unta
lami lalu kami trcngistir alwt?,antry a.' Ab dullah merumb ahlun ili ilalam
haditsnya, 'Paila saat tugelhrcir matalmri, yakni tnengistiralwtlun
unta-untal<ami."

o Taktrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1986.

U,
tc tl/. .ct lc .... lri- c i.,io. to :

J. .f) t*- ut s*-t f il * ,J. :.i,r .r:; tt";;.t 1AA).v'v.tt)'-wr'1 a.9..

,rJ il. /-fi 3{ $'^; otf\i JG :6';;i er- io F
zi*,,:t i'Otu";i l,'J ,E g Y iu y # ;J ,f'gi;

or'.cr

#, * ir,t ob itr Jyt y ,f, FJ i:.t'>t;
1988. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dan Yalrya bin Yahya serta Ali

bin Hujr telah membeitahulan kepada kami, Yalrya berluta; telah

mengabarlun kepada lumi, dan dua orang lain berluta; Abdul Aziz
bin Abu Hazim telah mernbeitnhulan kqada lami- dari ayahrrya,

dari Sahl, ia berlata, "Kami tidak tidur siang dan tiilak makan siang,
melainlun setelah shalat lumnt." Ibnu Hujr menambahlan, "Pada masa

N abi Slallallahu Alaihi wa S allam. "
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

drnerah 
"r@]!E@

7. Al-Bukhari di dalam Kffab: Al-lumu'ah, Bab: Qaul AllahTa'ala,'Faidza
qudhiyatitsh Shalatu fantasyiru fil ardhi waffiaghu min fadhlillah" (nomor
e3e).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: IvIaa laa'a fi al-qaa'ilah
yaum al-jumu'ah (nomor 525).

3. Ibnu Majah di dalam Kdfab: Iqamah Ash-Slalah wa as-sunnahfiilu, Bab:

Maa Jaa'a fi waqti al-jumu'ah (nomor L099), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4706').

# €t6';;-i rE etA il ii#l: ,F- il. '#.83e-1.t 
lAi

-r gi'tl i'-&.i. q6),r ulgt ,>;air i, &
dt) til't-,, # i' ,ru; lt )-1 e F e? iv A

;P,&brF,;*rr
1989. Yalrya bin Yahya dan Islaq bin lbrahim telah mantbqitahulan lcepaik

lami, mrelu berdua berlata, Waki' telah mmgabarlan kqaila lumi,
ilai Ya'la bin Al-Harits Al-MulwibA fun lyas bin Sahnuh bin Al-
Alcu)a' , ilai ayahnya, ia berlata, "Knni melahrlan slwlat luttut bqsama

Pasulullah Shnllnllalru Alaihi wa S allam jila mataluri suilah tu gelincir,
kemudian lumi lcetnbali ilan mencmi bayangan."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bul*Eri di dalam Ktab: Al-Maglwzi,Bab: Gluzwah Al-Hudnibiyah
(nomor 4168).

Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash-Slwlah, Bab: Fi waqti Al-lumdnh,
(nomor 1085).

An-Nasa'i di dalam Kftab: Al-lutnu' ah, Bab: Waqtu Al-lumu' ah(nomor
13e0).

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqatruh Ash-Slulah wa ,4s-Sunnah fiilu,
Bab: Maa laa'a fi Waqti Al-lumu'ah (nomor 1099). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4706).

1.

3.

a
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l99O.lshaqe bin lbrahim telah memberitahulun krpada lumi, Hisyam bin

Ab dul Malik telah mengab arlan kqada knmi, Y a' la bin Al-Haits telah

memberit ahukan krp aila lami, ilari Iy as bin S alamah bin Al- Alrua' ilari
ry ahny a, ia b erlut a, " Kami shalat I unut bersama Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam, lalu hami kembali ilan lami tidak mendapatlan

bayangan dinding untuklami jadilan tanryat bqteduh."

. Tarlduij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1989.

. Tafsir Hadits: 198&1990

Perkataannya di dalam hadits labir, "kemudian lami lcembali dan

mengistirahatlun unta-unta lami " Waktu yang dimaksud adalah ketika
tergelincir matahari. Di daLam riwayat lam, " Pada saat ter gelincir nutaluri'
Di dalam hadits riwayat Saht disebutkan, "Knmi tiilak tidur siang ilan

tiilak malan siang, melainlan setelah slwlat lumat." Dalam hadits riwayat
Salamah disebutkan, "I(atni melahian slwlat lunut bqsatna Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam jila trutaluri sudah tergelincir,lcemuilian kami

lcembaliilanmmcaribayangan,"Dalarrsaturiwayatdisebutkam,"dankami
tidak mmdapatlan bayangan dinding untuk lami jadilan temPat berteduh"

Hadib-hadits ini secara jelas menganfurkan untuk menyegerakan shalat

|umat. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syah'i, dan iumhur
ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka

mengatakan bahwa shalat |umat tidak boleh dilakukan, kecuali seteLah

tergelincir matahari. Tidak ada yang berbeda pendapat dalam hal ini,
selain Ahmad bin Hanbal dan Ishaq. Mereka berdua membolehkannya

sebelum tergelincir matahari. Al-Qadhi berkata, "Dalam hal ini banyak
keterangan diriwayatkan dari kalangan shahabat, tidak ada yang

sah sedikit prln, kecuali yang dipegang oleh jumtrur ulama. ]umhur
menafsirkan hadits-hadits tentang bersegera untuk mendatangi shalat



638 ffi'a
|umat, yang hadits-hadits itu menjelaskan bahwa para shahabat makan
siang serta istirahat siang setel,ah selesai shalat ]umat. Oleh karena itu,
menurut jumhur ulama, bersegera mendatangi shalat |umat hukumnya
sunnah. ]ika sebelumnya orang-orang sibuk melakukan satu urusan,
dikhawatirkan mereka akan kehilangan waktu ]umat atau keutamaan
yang diperoleh pada waktu pertama.

Perkataannya, "IGmi mutcari bayangan" Lri disebabkan karena

terlalu pagi dan dinding masjid waktu itu pendek. Hadits ini dengan
gamblang menjelaskan bahwa pada waktu itu terlihat bayangan
meskipun sedikit.

Perkataannya, "Dan lami tidak trcnilapatlan bayangan dinding untuk
lami jadilan tnnpat berteduh." Perkataan sebelumnya selaras dengan
ini karena pada asalnya bayangan sama sekali tidak hilang, hanya saja

tidak ada bayangan yang dapat diiadikan untuk berteduJr. Walaupun
dinding masjid pendek, tetapi nampak jelas bahwa shalat ditakukan
setelah tergelincir matahari dan setelah terlihat mulai bergeser ke arah
timur..

Perkataanny a, V,+tj 6 rI " dan mmgistirahatlan unta-unta lami" Kata

glti adalahbentuk jamak dari TTu,yaitnunta yang digunakan untuk
mengairi ladang. Dinamakan demikian karena dia mengairi ladang

dengan air. Maksu Aj adalah mengistirahatkan unta dari bekerja
dan kelelahan selesai mengairi ladang, lalu kami membebaskannya

dari aktivitas tersebut. Al-Qadhi mengatakan bahwasanya boleh
mengartikanny a, " per gi untuk menggembala."

Perkataanny a, 'S;j rif artinya kami melaksanakan shalatlumat.



(11) Bab Tentang Dua Khutbah Sebelum Shalat Jumat
dan Duduk di Antara Dua Khutbah
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1997. ubaidullah bin umar Al-Qawaiiy dan Abu lGmil Al-lahdaiy tetah
memberitahulun kepada lumi, merela semua dari Khalid, Abu Kamil
berknta, Khnlid bin Al-Haits telah memberitahulan kqada lami,
Ubaidullah telah memberitahukan lcepada lcami, dari Nafi' dari lbnu
Umar, ia bulata, Rasulullah Slullalla]ru Alaihi w a Sallam b rA*utbah pada

lwi luttwt samhl bqdii,lcenrudian beliau dud*,lcerrudian brdii lagi."
Ibnu Umar berlata, " Sehgaimntu y ang muelu lalcul@tt Wda hnri ini.'

. Tarkhrii Hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Al-Krutbah Qaa-iman
(nomor 920).

2. At-Tinnidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a fi Al-lulus
baina al-Hruthbatain (nomor 506), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7879).

"+1 ;J il fr ii, 6,1)t il. F') ,F- U. ,F- 6-€i . r 1ly
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tgg2. Yahya bin Yahya dnn Hasan bin Ar-Rabi' serta Abu Balar bin Abu

syaibah telah memberitahuknn kepada kami- Yalrya berlata ; telah

mengabarlan tcepada lami. Dua orang lain berlata ; Abu Al-Nruash

telah memberitahulan bpada lumi- dari simak, dart fubir bin samurah,

ia berlcata, 'Nabi Slntlaltahu Alaihi wa Sallam menyampailun dua

lchutbah yang beliau duiluk di antara dua khutbah tersebut, beliau

membaca Al-Qur' an ilan mengingatlun mnnusia. "

. Takhrii Hadits

DitalClrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: ,\sh-Shakh, Bab: Al-

Krutbah Qan'iman (nomor 1094),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L69).

;Fic lV y'".;*;t(A A.U 6"ski.t11r
+;1 ()tt g) il6'h, t, yt j;1 iti ,yP il. iv
,+;4'os';i !:t$ ptk$ +W ii F ,#- F w.ti

,fr 6 U'fi'&ii; ltiiilQJs *s.v
1993. Yahya bin Yalrya telah membqitahulan lepada lumi, Abu Khaitsamah

telah mengabarlan lnpado lami, dai Simak, in berluta, labir bin

Samurah telah mcmberitalcan kepoda saya, bahwasanya Rnsulullah

Slwllatlahu Alaihi wa Sallam l&utbah sambil berdii,lcemudian belinu

iluiluk, kemudinn bangkit berdii lalu lchutbah sambil brdii. Mala siapa

pun orangnya yang trcnrberitalun krpada lamu bahwa beliau Hrutbah

sambil duduk, dia telah berdttsta, Sungguh, demi Allah, aht slulat di

belatang beliau lebih dari dua ibulali slwlat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-shalah, Bab: Al-

Kutbah Qaa'iman (nomor L093),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2156)'
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o Tafsir Hadits: !991-1992

Perkataannya, "I?asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah
pada hni lumat sambil bqdii, kemudian beliau duduk, kemudian brdiri
lagr.' Di dalam hadits riwayat labir bin Samurah disebutkan, 'Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam metryampailan ilua Hrutbah dimana beliau duduk
di antara dua khutbah tersebut, beliau membaca Al-Qur-an ilan mengingatkan
manusia." Dalam riwayat lain diterangkan, "Rnsulullah Slnllallahu
Alaihi wa Sallam kJrutbah sambil bqdii,lcemudian beliau duduh lcernudian

bangkit berdii lalu Htutbah sambil berdiri. Mnka siapa pun orangnya yang
memberitalun lcepada lcnmu bahwa beliau Hrutbah sambil duduk, dia telah

berdusta." Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh madzhab Imam Syaf i
dan mayoritas ulama bahwasanya khutbah Jumat tidak sah dilakukan
oleh orang yang mampuberdiri kecuali sambilberdiripada saat khutbah
tersebut. Tidak sah juga jika tidak duduk di antara dua khutbah. Selain
itu, shalat ]umat tidak sah, kecuali sebelumnya ada dua khutbah. Al-
Qadhi berkata, "Mayoritas ulama belpendapat bahwa disyaratkan dua
khutbah untuk sahnya pelaksanaan shalat Ju:nat." Dari Al-Hasan Al-
Bashri, madzhab Zlahfui, dan satu riwayat dari Ibnu Al-Maiisyun dari
Malik bahwasanya shalat ]u:nat sah tanpa ada khutbah. Ibnu Abdilbar
meriwayatkan tentang kesepakatan ulama yang menyatakan bahwa
khutbah tidak boleh dilakukan, melainkan dengan berdiri bagi orang
yang mampu melakukannya. Imam Abu Hanifah berkata, "Sah juga
dilakukan sambil duduk dan berdiri hukumnya tidak wajib." Imam
Malik berkata, "Berdiri ketika khutbah hukumnya wajib, jika khatib
tidak melakukannyA maka dia telah berbuat keburukan, tetapi shalat

]umatnya tetap sah. Imam Abu Hanifah, Imam L{alik, dan jumtur
ul,ama berpendapat bahwa duduk di antara dua khutbah hukumnya
sururah, tidak wajib dan bukan pula merupakan syarat sahnya
khutbah ]umat. Sedangkan madzhab Imam Syah'i menyatakan bahwa
hukumnya fardhu dan merupakan syarat sahnya khutbah. Ath-Ttuhawi
mengatakan, "Hal ini tidak dikatakan, kecuali oleh Imam Syafi'i. Dalil
Imam Syafi'i adalah hadits Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallamyang
berbnnyi,' Slnlatlah s ebagaittuna kalian melilut aht slul at. "

Perkataarurya, "MembAca Al-Qur'an ilan tnengingatlun manusia."

Hadits ini diiadikan dalil oleh Imam Syafi'i tentang disyaratkan dalam
ldrutbah memberikan nasihat dan membaca ayat-ayat AIQur'an.
Imam Syafi'i belpendapat bahwa dua khutbah Jumat tidak sah, kecuali
dengan memuji Allah Ta'ala dan membaca shalawat untuk Rasulullah

641
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Slullallalru Alaihi wa Sallam serta memberikan nasihat. Tiga hal ini wajib
pada dua l:hutbah dan menurut pendapat yang benar, wajib membaca
ayat AlQur'an pada salah satu dari dua khutbah. Wajib hukumnya
merrurut pendapat yang shahih untuk berdoa bagi kaum mukminin
pada khutbah yang kedua. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan jumhur
ulama berpendapat, khutbah cukup dilakukan seadanya. Sementara
Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan satu riwayat dari Imam Malik
mengatakan, "Cukup bertahmid, tasbih, atau tahlil sajaJ' Lri adalah
pendapat yang lemah karena hal tersebut tidak dinamakan khutbah
dan tidak diperoleh maksud dari khutbah, karena tidak sejalan dengan
apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataanny a, "DaiJ abir bin Samur ah Rndhiyallahu Anhu ia berkata,
Sungguh, ilemi Allah, aht shalat di belalang beliau lebih dari dun ibu kali
shalat." Maksudnya adalah shalat lima waktu, bukan shalat fumat.
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\994. Utsmanbin Abu Syaibah dan khaq bin lbrahim telah mantbritalrulan

bpafu lumi, mereka berfuia ilni lair, Utsman berlcata, lair telah

ttumbritahulan lcepada lumi, ilari Husluin bin Abilunahrnan, ilai
Salim bin Abi Al-la'd, dari labir bin Abdullah, bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam padn luri lutrut khutbah sambil bqdii,
tiba-tiba ilatang romb ongan niaga dari Sy am mala orang-orang mmuju

lcepadanya hingga tidak ada yang tnsisa, melain?,an cunu dun belas

orang. Malu diturunlanlah ayat ini yang ada paila Surat Al-lumu'ah,
"Dan apabila mere?,n melihat p*ilngangan atau permaitun, merela

segera manuju tcepadanya dan mqela tinggallan englau ( Mulwmmad)

sedang budii (berl&utbah). " (QS. Al-|umu'ah: 11)

Takhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

(12) Bab Tentang Firman Allah Ta'ala,

r&1K;;rifr*,xrlJi;*-rt$V

2y Aib>V,i'r:*uil ll :fr p &
1K;: Vtrfr* rt 5 iis-$, 6g I

643

i Cv F Flt * i,F,ri; t3,; lt*iiL ir*i Jti*t.
i,tt ittt r]6'b, ,k i;t.li ,u,r * i, lrv ,io #t ,l

it, o



il4
1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: ldzn nafara an-naosu'an

al-imnm fi slnlat al-jumu'ahfa shalat al-imam wa man baqiya iaa'izntun
(nomor 936), Ktab: Al-Buyu', Bab: Qaul Allah Azzn wa lalla, 'Waidm
rauwtijaaratanaulahwaninfadhdhuuilailu"(nomor2058),Bab:'Waidza
rauw tijanratan au lalutan infadhdhuu ilailw' (nomor 2064), Ktab: At-
Tafsir, Bab: "Waidm rauw tijaaratan aulahusafl" (nomor 4899).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Tafsir Al-Qur-an, Bab: wa min surat

al-jumu'ah, ludits (nomor 331L), secara mu'allaq. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2239).

# e *jrli +t 
"ttl'lt ^1" C il .5J. ,:J ,S.,ti. t 11o
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195. Abu Balar bin Abu Syaibah telah trcnbritahulunnya kqada lumi,

Abdullah bin ldris telah metnberitahulun lcepoda lcnmi, ilari Huslain
daryan sanad ini. Iabqluta, "Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

sedang bqWrutbah," Dan ia tidak mengatalan sambil berdiri.'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1994.

# S.;.kt \i,i'itt; gk ihr)t &t il Lv) 6";i. t 111

tK iti ir *,r ,u,f i:r* €)t ly # #
tF i$rr:-:; &'rii z;:*!tt (i fv') y it & :;t

'lnt ilv iC gs rr:1* l;;t'oL:X P V JAr

.":\ 1t 4 {t$ iK;; #yr# r,$',;q-$, i;g)
1996. Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithiy telah memberitahulan lcepada

lami, Khalid -Ath-Thahltan- telah mmrberitahukan kepada lami, ilail
Hushnin, dari salim dan Abu sufyan, dai labir bin Abdullah, in berluta,

"Knmi pernnh bersama Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam pada hari



Kitnb thalat Jum'at 645
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lutrut, tiba-tiba ilatang rombongan niaga. l-alu manusia lccluar mmuju
kepailanya, dan tidak aila yang tersisa melainlan dua belas orung, dan

aht t*'masuk salah seorang dari merelu. lalu Allah Ta'ala menurunknn

ayat, " Dan apabila merekn trulilut puilagangan atau permainan, rnerelu

segera mmuju kepadanya ilan merelu tinggallan engluu (Muhmnrud)

seilangbildinft qklrutbah)."(QS.Al-Jumu'ah:ll),hinggaalhirayat.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 1994.

7997.lsmail bin Salim telah memberitahulun lcepada lumi, Husyaim telah

mengabarlan kepada lami, Huslnin telah mengabarlan lcepailn lami,
ilari Abu Sufyan dan Salim bin Abi Al-la'd, dari labir bin Abilullah, ia

bqlata, 'Pada saat Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam berdiri (seilang

berl&utbah) pada lwri lutnat, tiba-tiba ilatang rombongan ninga lcc

Ivladiruh, mala shalnbat-slwlnbat Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam saling bqebut menghampiinya hingga tidak ada yang tersisa,

trclainlan dua belas orang saja, di antara mere'lca ada Abu Balur dan

Umar. Ialu turunlah ay at ini, " D an ap abila mer elu melihat p o dagangan

atau permainan, mer elu se gera manuju kqadany a ilan mer ela tinggallun
mglau (Muhnmmad) seilang berdiri (berWtutbah). " (QS. Al-]umu'ah:
11).

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihathadits nomor 1994.

hi :f ,ri'riu';;i * j 1"|-:,c;, tc;t\t*
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1998. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan Muhnmmad bin Basysyar telah

memberitahulan kepada lami, merelu berdua berlata, Mulwmmnd bin

I a' far telah memberitahulun lcepaila'lumi, Syu'bah telah membeitahulan
kepada lcami, dari Manshur ilnri Amr bin Munah, dari Abu Ubaidah,

dari Ka'ab bin 'Ujrah, bahwasanya ia masuk masjid, sementara

Abdunahmnn bin Umi Al-Halcnm seilang berWrutbah sambil duduk. Ialu
ia bqluta, 'Lilatlah oleh ?alian orang yang buruk, ia ldrutbah sambil
duduk, padalnl Allah Ta'ala berfirman, "Dan apabila merela melihat
pudagangan atau p*truitun, rnerela segera menuju lcepadanya dan

mercla tinggallan englau ( Mulwmmad) sedang ber din (b erkhutbah). "
(QS. Al-]umu'ah:11).

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Qiyam Al-
lmamfi Al-Ktutbah (nomor \396),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71L20).

o Tafsir Hadits: 199+1998

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hai lumat
ldrutbah sambil berdiri, tiba-tiba ilatang rombongan niaga dari Syam malu
orang-orang menuju kepadanya, hingga tidak ada yang tersisa melainlan
cumn dua belas orang. Malca diturunlcnnlah ayat ini yang ada pada Surat Al-
lumu'ah, "Dan apabila merela trclilut perdagangan atau permainan, merelu

segera menuju kepadanya dan mereka tinggallun englau (Muhammnd) sedang

ber ilii (b erL*tutbah). " (Q S. Al-f umu'ah: 11)

Di dalam riwayat lain diterangkart, "dua belas orang saja, di antara

merela ada Abu Balur dan Umar." Di dalam riwayat lain disebutkan, "dan

aht termasuk salah seorang dai mqela. "
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Dalam hadits ini disebu&an tentang akhlak terpuji yang dimiliki
Abu Bakar, LJmar, dan Jabir. Berikubrya, hadits ini adalah dalil bahwa
khutbah dilakukan dengan berdiri. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh
Imam Malik dan lainnya, ym9 beqpendapat bahwa shalat |umat sah

meskipun hanya dihadiri oleh dua belas orang. Sahabat-sahabat Imam
Syaf i dan lairurya, menjawab orang yang mensyaratkan iumlah empat
puluh orangpada shalatlumat, bahwasanya dimungkinkan orang-orang
tersebut kembali semuanya, atau kembali sebagian dari mereka, hingga
jumlahnya genap empat puluh orang, sampai Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam menyelesaikan shalatJumat dengan mereka. Di dalam
Slahih Al-Bukluri disebutkaru 'Tatlala lami sedang shalat bersama Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba rombongan ninga datang." Halyartg
dimaksud shalat di sini adalah merurnggu shalat pada saat khutbah
berlangsung, sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat Muslim.

Perkataannya, U'r| jJ'rii 'tiba-tiba itatang rombongan niaga" Kata
'I,d-; aaAanbentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata

3.ry lpasar;. Yang dimaksud dmgan kata'rl di dalam riwayat pertama
adalah unta yang membawa makanan atau barang perniagaan. Dan

dinamakan ,3ij (pasar); karena barang-barang tersebut diiringkan
kepadanya. Ada yang mengatakan karma orilng-orang bangkitberdiri
mengelilingi perniagaan mereka. Al-Qadhi berkata dan Abu Dawud
menyebutkan di dalam Marasil-nya bahwa riwayat tentang shahabat
yang meninggalkan khutbah Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam ini terjadi
setelah shalat Jumat, sehingga mereka mengira bahwa dengan bubar
dan tidak mendengarkan lhutbah adalah tidak berdosa. Sebelum
perrnasalahan ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shalat ]umat sebelum khutbah. Al-Qadhi berkata, "Ini menyerupai
kondisi para shahabat dan diperkirakan bahwasanya mereka tidak
pemah meninggalkan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tetapi mereka beranggapan bahwa diperbolehkan pergi setelah selesai

shalat ]umat. Sebagian ulama tidak sependapat dengan orang yang
mengatakanbahwa Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam yang tidak pernah
khutbah setelah shalat Jumat. "

Perkataannya, "Lilutlah oleh lalian orang yang buruk, ia Hrutbah

sambil duduk, padahal Allah Ta'ala berfirman, "Dan apabila merela melihat

perilagangan atau permainan, merela segera menuju kepadanya dan merelu

tinggalkan engknu (Muhammnd) sedang berdiri (berl&utbah)." (QS.

Al-|umu'ah: 11). Perkataan ini merupakan pencegahan terhadap
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kemungkaran, begltt, juga mencegah para pemimpin jika mereka

menyelisihi sunnah. Sisi pengambilan dalil pada ayat tersebut adalah

Allah Ta'ala telah berfinman bahwa Nabi Shnllallnhu Alaihi wa Sallam

khutbah sambilberdrn, dan sungguh Allah Ta'alaberfirnan,

@'e:*tAifr;;O'F {,#;
" Sungguh, telah ailn p ada @id Rasulullah itu sui telailan y ang baik bagimu. "
(QS. Al-Ahzabz2l)

Fir:nan-Nya Ta'ala,

@t#ti
'Ihttilah dia' (QS, Al-A'raaf: 158)

Firrrtart-NyaTA'Ala,

@lrUl SApt;-6'
"Apayang dibqilan Rnsulkepadtmu,ruJa tqitrulah." (QS. Al-Hasyn 7)

Selain itu, sabda Rasulullah Slullalldtu Alaihi wa Sallam,'Slulatlah
sebagainanalalian melilwt aht slalat. "



(15) Bab Larangan Keras Heninggalkan Shalat Jumat
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1999, Al-Has an bin Ali Al-Hulw aniy t elah membeitahulun kqada say a, Abu

Taubah telah membeitahulan kepada lami, Mu'awiyah -Ibnu Sallam-
telah memberitahul<nn kepada kami, dai Zaid -saudara laki-lakinya
Muawiyah- bahwasanya ia telah mmdengar Abu Sallam berluta, Al-
Halam bin Mina' telah memberitahulan kepada saya, bahwasanya
Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah memberitahulunnya, merelcn

berdua mutdengar Pasulullah slullallahu Alaihi wa sallam bqsabila
di atas mimbarnya, "Seharusnya orang-orang yang sula meninggallun
shalat lumat menghentilan perbuatannya tersebut, atau (talau masih
tetap demikian) Allah alun menutup hati mer eka hin g ga mereka termasuk
orang-orang yang lalai. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: At-Tasydidfi at-taldtalluf
'an al-lumu'aft (nomor L369).

Ibnu Majah di dalam Krfab: Al-Masajitwa Al-lama'at, Bab: At-Taghtizhft
at-talchalluf 'an al-jama'af (nomor 7g(),Tt*tfah Al-Asyraf (norltor 6696).

649

2.
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o Tafsir Hadits

Perkataannya, " mereka ber dua mandmgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Salhm bersabda di atas mimbarnya, "Seharusnya oranS-orang yang

sula meninggallan shalat lumat mmghoi{lan perbuatannya tersebut, atau

(lulau masih tetap demikian) Allah alan mcnutup hati merela, hingga merela

termasuk orang-orang yang lalai." Dalam hadits ini terdapat pelaiaran

bahwa dianjurkan untuk menggunakan mimbar dalam khutbah Jumat,
hukumnya adalah sr.rnnah berdasarkan kesepakatan para ulama.

Perkataanny u, *3 tartinya meninggalkan. Shalat Jumathukumnya

fardhu 'ain. Kata p;{ artinya mengecaP dan menutup. Para ulama

menafrirkan fi::nan Allah Ta'ala,

'Allah telah maqunci lwti msrelca." (QS. Al-Baqarah: 7) Maksudnya

adalah mengecap hati-hati mereka. Sama seperti i,,i-!l (menutup), hanya

saia ia lebih ringan dari 6| (mengecap).IGta 6p lebih ringan aari Jtiii
(mengunci), dan kata Jtiii adalah yang paling berat. Al-Qadhi berkata,

"I)alam hal ini, banyak terjadi perbedaan pmdapat antara ulama ahli
ka1am, ada yang mengatakan arti mengecap di sini adalah meniadakan

kelembutan dan kebaikan dari diri mereka. Ada yang mengatakan,

'Diberikan kekufuran pada dada-dada mereka." Ini adalah pendapat

mayoritas ulama dari kalangan ahli sunnah. Pendapat lain mengatakan,

"Persaksian mereka tidak diterima." Ada pula yang mengatakan, "Hal
itu merupakan tanda yang Allah Ta'ala iadikan di dalam hati mereka

agar diketahui oleh para maLiaikat, siapa saja yang berhak untuk dipuii
atau berhak untuk dicela."

esi$'fii



(14) Bab Memperpendek Shalat dan Khutbah.

;i 6'"; \t3 
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2000. Hasan bin Ar-Rabi' dan Abu Balur bin Abu Syaihah telah mnn-
beritahulan kepada lami, mercla bndua berlata, Abu Al-Ahwash telah

memberitahuknn kepada lami, ihi Simak dari labir bin Samurah, ia

berlcnta, "Aku pernah slulat bersama Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam, dan adalah shalat beliau beruhran sedang, dan Hrutbahrrya
juga sedang. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tinnidzi di dalam Kitab: ,4sh-Slulah, Bab: Maa laa'a fi qadhdi al-
Htutbah (nomor 507).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-'ldain, Bab: Al-Qashilu fi al-Htutbah
(nomor 158L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 216n.

1.

2.
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2OOl. Abu Balur bin Abi Syaibah ilan lbnu Numair telah memberitahulun

lnpado kami, mereka bqdua berkata, Muhammnd bin Bisyr telah

memberitahulan kepada lumi, Zaluriya telah memberitahukan kqada

lami, Simakbin Harb telah memberitahuknn kepada saya, dari labir bin

Samurah, ia berlata, "Saya pernah melahtkan beberapa shalat bersama

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, adalah shalat beliau berukuran

sedang danlchutbahnya juga seilang. " DAn di dalam iwayat Abu Balur;

Zaluriy a (meriw ay atkanny a) dari Simak.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L54).

o Tafsir Hadits: 2000-2001

Perkataarutya, "Dan ailalah shalat beliau beruhran sedang ilan

ldtutbdmya juga seilang." Artinya antara Paniang dan pendek, tidak
brlalu panjang dan tidak terlialu pendek.



(15) Bab Mengangkat Suara pada Saat t{hutbah dan
ilal-hal yang Harus Diucapkan pada Saat Khutbah.
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2002. Mulwmmad bin Al-Mutsantu telah manbritahulcnn lcepaila saya,

Ab ilul W alub bin Ab ilul lvIaj id t elah tnemboit ahukan kqaila lami, ilari
la'far bin Mulwmmad ilai ryahnya, dan fubir bin Abdullah, ia bulata,
" J ila Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bqldrutbah, nula lccilua

matanya metnerah, suaranya tinggr, dan memuncaklah leetruralwnnya,
hingga sealan-alan beliau xilang trumbti pringatan kepada pasulanr

perang, beliau bersabila, "Mudah-muilalmn kalian dalam kcadaan baik
pada pagi dan sore lwri. larak waktu antara aht iliutus dengan lui kiamat
adalah sqerti ini." Beliau menggandengkan antara jai telunfuk ilan
jari tengahnya, sambil bqsabila, "Amma ba'ilu (Adoflin saudahnya);
sesungguhnya sebaik-baknya pulataan adalah Ktahilah, dan sebaik-

bailorya petunjuk ailalah petunjuk Muhatrmail Slullallahu Alaihi wa

6s3
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Salhm, dan seburuk-burubtya pulura adalah perlura yang diada-

adalan , dnn setitp bid' ah ailalah sesat ." Kernudian belinu bersabda , " ,\krt
lebih utama bagi setiap orang mulctnin dibandingknn dirinya sendii,
bar angsinp a y ang meninggallan lurta nula itu untuk keluar ganya, ilan

barangsiapa yang meninggallun hutang atau lceluarga, mala alat yang

menanggungnya. "

Takhrii Hadits

Dital<hrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-'ldain, Bab: I&ifa Al-I(hutbah (nomor

$m.
Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Ijtinab al-bida' wa al-iidal
(nomor 4l),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 2599).

)\#.'ot:# d'^; F l. lF $'r; # ii. 3rJ- s:*i.Y . . t'
'Jtt fi * G. 1L;.c;; io yj F # il * ;3;
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2003. Abd bin Humaid telah manrbeitahulan lcepaik lami, Klwlid bin

Ivlakhlad telah membqitahulan kcpafu lumi, Suhitrun bin Bilal

tehh metttberitahukan kcpada saya, la'far bin Muhnmrnad telah

metnberitahukan lcepada saya, ilari ayahny a, ia bqlata, " Saya mendengar

labir bin Abdullah berluta, 'Ketilca Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berldrutbah pada lui lumat, beliau trumuji Allah dan mmyaniung-

Nya,leemudian beliau bnsabda setelah itu, ilan mmganglat sunrnnya."

Kemudinn ia meny ebutlan hadits y ang sama.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2002.
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2004. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahukan lcepada kami, waki'

telahmemberitahukankepadalami, dai Sufyan dai la'far, ihi ayahnya

dai labir, ia berluta,'Ket*t Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkhutbah diludapan mnnusit,beliau memuii Allah dan menyaniung'

Ny a sesuai dengan hak-Ny a, lcemudi"an beliau bers ab ila, " B ar angsiapa

yang diberi petunjuk oleh Allah, rrula tidak ada seorang pun yang ilapat

menyesatlannya, dan barangsiapa yang disesatlcan oleh Allah malu

tidak ada seorang pun yang dapat menuniukinya, ilnn sebaik-bailcnya

p*lataan adalah Kitabullah." Kanudian ia menyebutlan seperti hadits

riwayat Ats-Tsaqafi.

. Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2002.

li ,V il

* # viils $t i '*,tt eti.t U, :frts-oi.t * o

t:;r; $; yi 'ii ;;li '# ik p3t fr.t iS 
"E!i

f.#n#,-P#c;aa j :-* i, |')ttcl .a ltrat^ o. l c

.4. , . a --z
-o

e)t :f q ei (:ts t i;j,:' ,1 btts, i;j,:, )J b (ts', ,EJ (* ti4

J$ k. ci fi;;t i"ti t'*-t itit l: A,r I itet "i,r !t

Gl') Jtii o_H
' 

r\';lut it;x t'ru.i itt $j4'r,gJ,Fi b ;W #ue *

J&;., Ulguiw ^* ie &'"i- ,
o.2 t,

SJt,)Lflr q^{-;ul #J #.:i ir p ,ylt t-x; c)1,
C./ ':. t ci-



6s6 ffis
!a I r ., .-

illt & yr i;: * #;vt:,ts".r.*,t CE b) j*
iyi 4r jy + ii) jcl jv or;ox *: *
* ini r\s, ttry h ry vi,tlAr Jfi 9,;,.tt

^$+ iiry-,)i jt qq !ss.:s jw jG F tle
ei *i ie +'; ,h frLtr *'i, &, A; 3;; iG1

i* yn,r:'*'i-f #i *'i, 'V lt 
j;.r 4 jG

,z Jr*: jvr W, ,.\'? U Wi'U qa;t "4,il1 4-a
)V i'; r't'tr 3$ sr!,'., iutt.5 ih L*i rA,

2005. rsluq bin lhrahim dan Mutummail bin Al-Mutsan* ,rrro *r*-
bqitalrulan kepada lami, mue?a bqdtu dari Abdul A,h, Ibnu Al-
Mutsantu berlata ; Abdul A'h -Abtt Hamrum- telah memberitalulun
bpodo saya, Dawud telah nanbritahulan kepada lami, dari Amr
bin said, dari said bin lubair, dai lbnu Abbas; bahwasanya Dhitrud
ilatang lce Mekah dan ia ikri kabilah Azdi syanu'ah, ihn biasa meruqyah
(mengobati) orang yang lecsurupan jin. Lalu ia mendengar orang-orang
bodoh dari penduduk Melah mutgatalun bahwasanya Muhammad.
adalah orang gila. Dia berlata sutdiri, "r4ht alun menanui orang ini,
barangluli saja Allah bisa mmyembuhlunnya nurarui tanganran." ilate
ia pun menemui beliau seraya berlata, "walni Mulummad, aht biasa
meruqyah orang yang lcesurupan jin, ilan Allah mmyembuhlcan lnmba
y an g dilcelundaki-Ny a melalui tan ganht, ap alah mgluu memcrrurunny a ?

Makn Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam bercabda lcepailanya,
" Sesungguhnya segala puji hanyn bagi Allah semata, lami mcmuji-Nya,
mcmohon pertolongan kepada-Nya. Barangsiapa yang diberi hidayah
oleh Allah, niscaya tiadn seorang pun yang dapat menyesatkannya,
dan barangstapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada seorang pun
yang dapat memberinya petunjuk. saya bersalcsi bahwa tiada Tuhan
yang berhak disembah dengan benar lcecuali Allah semata, tinda sekutu
bagi-Nya. Dan saya bersalcsi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nyat amma ba'du." lalu Dhimad berluta, "Tolong ulangi
lagi sanualcata-latamu tadi!" Mala Rasulullah shallallahu Araihi wa
Sallam mengulangirrya sampai tiga lali. Ialu ia berluta, "sungguh
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alot tehh mcndengar palutaan duhm, ucaryn tulang sihir, ucapan
pujangga, ilan aht tidnk Wrnah mmilengar sqnti perlutaanmu ini,
sungguh maknanya sedalam lautun." Inlu ia bqluta, ,,Lllurlanlah

tanganmu, agar aku brbaiat unfuk memeluk agama Islam.,, Mntu
belinu membaiatnya. Kemudinn Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda, "Dan juga untuklaummu" Ia menjawab, "Dan juga untuk
lcnumku," Lalu Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam mutgutus satu
pasulun pfrang dan melamti laumnya. pemimpin pasulan bertanya
bpadn tentaranya,' Apalah lulian mendapatlun sesuatu dari merela?
"Seseorang berlata, 'Ya, aku mendapatkan dari merelca satu bejana.,,
Malu pemimpin pasulun berkata,' Kembalikan barang tersebut, laretu
nurela adalah laum Dhimad. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: lvlna Yustalubbu min al-
lalam'inih an-nilah (nomor 3278) secara singkat.

Ibnu Majah di dalam Kdab: An-Nilcah, Bab : Ktutbah An-Niluh(nomor
L893) secara ringkas, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 5586).

c

';;.1 i.c-n:ir * fr.F.)'"{tl;k ,";k ,i; ,:;. *;'; ,.ik y . . 1dl- U ef ,./7 .. . - a
';':i;3w v,L; ,yrt') ;J i6 jG ItV i. bti a yri ,y

2006. Suraij bin Yunus telah memberitahulun lcepada saya, Abdurrahman bin
Ab dul Mnlik bin Abj ar telah memberitahuknn kep ada lami, dari ayahny a
dari Washil bin Hayyan, ia berkata, Abu Wa-iI berlutl, "Ammar
menyampailun Hrutbah bpodo kami, lalu ia berlata dengan perlutaan
yang ringlus ilan jelas. Tatlala belinu turun,lami berluta kqadanya,
"Wahai Abul Yaqzlnn, sungguh engknu telahberluta ringkas ilan jelas,
jikn engkau memanjanglunrrya sedikit, niscaya lebih bailc.' Malu in
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berlata, "sesungguhnya aht telah menilengar Rasulullah Shnllnllahu

Alaihi wa S allam bersabda, " Sesungguhny a pani angnya shalat seseorang

dan pendek lchutbahnya adalah bukti dari pemnhamnnnya, makn

panjanglunlah shnlat ihn penilelcl'anlah ldrutbah, dan sesungguhnya

dari kefasihan dalam b qbicara ter ilapat sihit. "

. Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10353).

tl'"ttti ifi i. lt .l;i ;i.i:;t'^*,; il f.J;i$r;.Y..v
#i,* ir,d * * i, t/t* y3$ # €,'
#'t *'i; it" ,;t + +;'>c, iti.ev i &y
/- lz , c ra

,Sw 6i ui t:*;;- i: i"ti *'d-:i i' # U i*
d. Ur'Ji a:i'+At e &fr i',* *t|s;:

Ci fi f ilt iu [s;'rr'lnr

2007. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Mulumtnadbin AbdullahbinNumair
telah metnberitahulun kepada lumi, merelu berdua berkata, waki' telah

memberitahutan lcepaila lumi, ilari sufyan dari Abdul Aziz bin Rufai"

dari Tamim bin Tlwrafah, ilari'Adi bin Hatim, bahwasanya seseorang

berllrutbah di sisi Nabi slullallahu Alaihi wa sallam lalu ia berluta,

"Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rnsul-Nya, mala dia telah

mcndapatlan petunjuk, ilan barangstapa yang mendurhalai lceduanya,

rula dia telah suat," Malen Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam

bersabila, " seburuk-burulorya lclatib ailalah lamu, latakanlah, "Dan

barangsiapa yang mendurlulai Allah dan Rasul-Nya." Ibnu Numair

bqlata, "sungguh ia telah sesat."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: ,4sh-Shalah, Bab: Ar-Raiul YaWfiub'ala

4zas (nomor 1099\, Ktab: Al-Adab, Bab: 85 (nomor 4981).

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nihah, Bab: Maa Yulcrahu min Al-

IQrutbah (nomor 3279),Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9850).

1.

2.
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2008. Qutaibahbin Said, Abu Balar bin Abu Syaibah dan lslwq Al-Hanzhaliy

telah membeitahulan k prdo lami, merekn satuanya dai lbnu
'Uyainah, Qutaibah berlata, Sufyan telah membeitahulun kepada

lami, dai Amr, in mendengar 'Atha' mmgabarlan dari Shnfwan bin
Ya'la dari ayahnya, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sedang di atas mimbar membaca Ayat, "Dan merela bersera,
' W alui ( Ivlalailut ) Malik' (QS. Az-Zal&taf : 77)

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Bail'u al-l&alqi, Bab: Idza qaala alwduhtm;
Aamin. Wa al-Mnlailcnt fi as-samaa' fawaaqafat ihdanhuma al-ukhra
ghufira lalru rua taqadilama min dz.ambthi (nomor 3?30), Bab: Shifat
an-flaar wa annaha maWiluqatun (nomor 3266), Kitab: At-Tafsir, Bab

" W anadau ya lvlalik liyaqdhi' alaina Rabbuka' (nomor 4SL9).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Huruf wa Al-Qara-aat, Bab:I (nomor
3e92).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Maa laa'a fi al-qira'ah
'ala al-mimbar (nomor 508).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: al-qira'ah fi al-l&utbah
(nomor L4L0), Tuhfah Al-,4syraf (nomor 1 1 838).

ot-:; il ,F- t;;i l;j"nr ,f,)t * il. tr fu e-i. y . . 1
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2009. Abdullah bin Ab durrahman Ad-D arimiy telah membeitahulan l<epaila

saya, Yahya bin Hassan telah mangabarlun lepafu kami, Sulaiman

bin Bilal telah memberitahulanbpadalcnmi, dariYahyabin Said, dai
Amrah binti Abdurrahmnn, dai sauilarinya Amrah, ia berlata, "Aht
menghafal, " Qaf. Demi Al-Qur'an yang mulia"2t dari mulut Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari lumat, dan beliau membacanya

di atas mimbar pada setiap lumat. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: t\sh-Slulah, Bab: Ar-rajul yaWfihubu'ala

4uzs (nomor 1100) sec.ra panian& (nomor 1102 dan 1103).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Al-Qira'ah fi Ash-Shubh bi

Qaa/ (nomor 948),Tnhfah Al-Asyraf (nomor 18353).

,#- y +;t i; & # ?: ill t3'F1 I r'Ljr iy-i.Y't'
'F us,f')t * *i7;: fi Y ?F Y # *

)\i'l*u ?*'b'E
2010. Abu Ath-Tluhir telah mentbritahulannya lcepada saya, Ibnu Wahb

telah mmgabarlun k pada lami, dai Yahya bin Ayyub, dariYahya bin

Said ilai Amrah, ilari sauilainya Amrah, binti Abilunahman, wanita

tersebut lebih tua darinya." hadits yang sama dntgan riwayat Sulaiman

bin Bilal. '

o Takhrii Hadits

Telah ditakhdi sebelumrrya, lihat hadits nomor 2009.
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2011. Muhammad bin Basysyar telah memberitahuknn lepada saya,

Muhammad bin la'far telah memberitahulcan kepada kami, Syu'bah
telah memberitahukan bpadn lumi, dari Krubaib, dari Abdullah bin
Muhammad bin Ma' an, ilari aruk perunpuan Haritsah bin An-N u' mnn,

ia berlata," Aku tidak lwfal surat Qaf, melainlun dai mulut Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berlchutbah dengan membaca ayat
tersebut setiap lumatnya, ia berlata, "Dan tunglat api lami dengan

tunght api Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam trcnjadi sntu."

o Takhrij Hadits

Telah dital&rij sebelumnya, Uhat hadits nomor 2009.

.;ildlst J.jru ).,,,

2012. Amr An-Naqid telah tttemberitahulan kepada lami, Ya'qub bin

Ibrahim bin Said telah memberitahulun lcepada lumi, ayahht telah

memberitahulun kepada lumi, dari Muhammad bin Ishaq, ia berluta,

Abdullah bin Abi Balcnr bin Muhamrnad bin Amr bin Hazm Al- Anslui
telah memberitahulan lnpado saya, ilai Yahya bin Abdullah bin

Abdunahmnn bin Saad bin Zurarah, dari Ummu Hisyam binti Haitsah
bin An-Nu'rnan, ia bdata, " Sungguh tunght api lami dengan tunght
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api Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi satu, selama dua

tahun atau satu tahun setengah, afu tidak mmghafal, 'Qaf. Dani Al-

Qur'anyang mulia" melainlan dailisan Rasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam, beliau membacanya setiap lui luttut di atas mimbar, jikn

beliau many ampailun ldrutbah lnpado manusi.A. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrif sebelumnya, lihat hadits nomor 2009.

# ,y ,*r'r1,, lt 3* $ir'^*, ,i il ,SJ ;1tj.,;'r.t . t f
i*u;,tr 4t * otr'; G *"ti iC qS n eiul ,>"

'.tn\,.i-'u./*'*t "5; i' i;i U', fn i,-gt;,;iti ^hr e i*
z;!; iJt *Vr'rvi') tK :g,i A i *'*i t #i

2013. Abu Balar bin Abu Syafuah telah mmfudtahulun l<epaih lumi,
Abdullah bin I dris t elah menrberitahulan kqada lami, dai Hushain dart
'Umarahbin Ru-aibah, iaberlatabahwa ia melilwt Bisyr bin Marutan di
atas mimbar sambil mmganglat lcedua tangannya,lalu ia mengatalan,

"Mudah-mudahan Allah memburulclan dua tangan ini, sungguh aht
telah melilwt Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak lebih dari

brbicara menggunaknn tangannya seperti ini.' Ia mmunjuk dmgan
jari telunjuk."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: ,\sh-Slwlah, Bab: Rafu al-yadaini'ala al-

mimbar, (nomor 1104).

At-Tirmidzi di dalam Kifab: ,\sh-Slwlah, Bab: Ivlna laa'afilarahiyati raf i
al-aidi'ala al-mimfur (nomor 515),Tttltfah Al-Asyraf (nonor IB,TD.

f'), * q,fr #"nt'f t'\G'.,; y.; U!^#,,r";!.Y ' t t
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2Ol4.QutaibahbinSaidtelnhmanfu eritahulannyakepadalami,Abu'Uwanah
telah memberitahulunbpadalami, ilari Husluin bin Abdunahman, ia

berlata, "rLku melihat BisW bin Marutan padn hari lumat menganglat
l<edua tangannya, lalu Umarah bin Ru'aibah berknta." Dan ia

meny ebutlan hadits y ang sama.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 201,3.

o Tafsir Hadits: 2002-2014

Perkataanny a, "Jilu Rnsulullah Slnllnllahu Alaihi wa Sallamber?Jrutbah,

mala ledua matanya fiemerah, sunranya tinggi, dan metnuncaklah

lcemarahannya, hingga seakan-aknn beliau seilang memberi peingatan
lcepada pasulun perang, beliau bqsabila, "Mudah-mudalun lalian ilalam

lceaihan baik pada pagi dan sore lwri. Jarak waktu antara alat diutus dengan

hai kiamat ailalah seperti ini." Beliau mengganilenglun antara jari telunjuk
dan jari tmgahnya, sambil bersabda, "Amma ba'ilu (Adapun sesudahrrya);

sesungguhnya sebaik-bailcnyaperlutaan adalah Kitabullah, ilan sebaik-bailorya

petunjuk adalah petunjuk Muhnmmad Shnllallahu Alaihi wa Sallam, dan

seburuk-burulcnya perlara ailalah perlara yang diada-ailalcan , dan setinp bid' ah

adalah sesAt." IQmudian beliau bersabila, 'Aht lebih utama bagi setiap orang

mulcrnin dibandinglan diinya sendiri,barangsiapa yang meninggallcnnlwrta,
mala itu untuklcelualganya dan barangstapa yang meninggallun hutang atau

lceluar ga, makn alu y ang menanggungny*."

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah dan kaidah penting.
Kata ganti 'kalian' pada perkataan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

S all"nm, " Mudah-mudalwn lalian dalam lceadaan baik pada pagt dan s ore lwri"
maksudnya adalah pasukan perang.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, a;.ulr', d ,, 4 "larak

waktu antara aht iliutus ilengan hai kiarrut ailalah sqerti ini" Kata iit-l.Jjt

boleh dibaca dengan men-dlwmmah-kan dan nem-fathah-kan huruf
terakhir. Menurut riwayat yang masyhur adalah dengan berbaris

fathah.

Sabda Rasulullah Slultallahu Ataihi Toa Sallam, 3';i "Beliau

mmggandmgtan" Kala 'tt;- atu"u dengan men-dhamah-kanhuruf ra'
menurut pendapat yang masyhur danbacaan yang fasih, dan menurut
sebuah riwayat dibaca dengan meng-lcasrah-kan huruf ra'.

663
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Perkataanny a, tt1:Jt " lari telunjul(', *catabahasa diartikan dengan

yangbanyak memaki. Dinamakan demikian karena biasanya seseorang
memberikan isyarat dengan jari tersebut pada saat memaki orang lain.

Perkataanny u, # rs.ic4t'Pj " Dan sebaik-baitotya petunjuk adatah

petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Saltam.Kata csii dibaca dengan
men-dhammah-kan huruf ha' danmem-fathah-kan huruf dal.Boleh juga
dibaca dengan mem-fatluh-km huruf ha' dan men-su lr.tn-kan h'urruf dnl.
Kami meriwayatkannya dengan dua bacaan tersebut, demikian juga
yang telah disebutkan oleh para perawi hadits. Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Kami meriwayatkannya di dalam Muslim dengan lw' dlwmmah darr
dari lairutya denganfathalT. Huruf la'yarrgfathah disebatkan oleh A1-

Harawi. Al-Harawi menafsirkan riwayat dengan menggunakan fathah
tersebut dengan j:- $ gatarr'lsehingga artinya sebaik-baiknya jalan adalah

jalan Muhamrna d, Shaltatlahu Alaihiwa Sallam.Dikatakan, qq)t j,C lri
artinya si fulan baik jalannya. Adapun riwayat dengan menggunakan

dlummah, artinya adalah petunjuk. Para ulama mengatakan, "Kata c'i
memiliki dua makna, salah satunya adalatr penjelasan dan petunjuk,
dan inilah yang disandarkan kepada para rasul, AlQur'an, dan para
hamba. Allah Ta'ala berfirman,

r.*+h8r"ii&5
" D an sungguh, englau benar-berur membimbing ( manusia) kqada j alan yang
lurus" (QS. Asy-Syuraa: 52)

Firman Allah Ta'ala,

iilctAeii'1;;;rtfi;Ll
"Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk lce (jalan) yang paling lurus"
(QS. Al-Israa':9)

Firman Allah Ta'ala,

@'ff"6ris*
"Dan adapun laum Tsamud, mnlcn merela telah Knmi beri petunjuk" (QS.

Fushshilat 17)

@t^+{i,;;
"petunjukbagi mereka yang bertaqwa.' (QS. Al-Baqarah: 2)

Firrtan Allah Ta'Ala,
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Finnan Allah Ta'ala,

"Sungguh, Kami telah menunjulclan kqadanya jalan yang lurus" (QS. Al-
Insaan:3)

...1r1 r..r,r.
9,r-Jd,Jl4.i'_lU

"DanKamitelahmmunjuklanlcepailanyailw jalan(lcebajilanilanleejahatan)"

(QS. Al-Balad:10).

Kedua, berarti perlindungan, penj agaan,dan pertolongan. Ini hanya

dimiliki oleh Allah TA' ala,sebagaimana firrtan-Ny a Ta' ala,

@"':6-;,il;6i'i$; 4 icx{ .it
"Sungguh, englau (Muhamtruil) fiilak drpat rcmbui petunjukbpofu orang

yang mgkau lasihi, tetapi Allah memberi petunjuk bpada orang yang Dia

l(Elgnilakl' (QS. Al-Qashash: 56)

Kelompok Al-Qadariyah mengatakan bahwa yang dimaksud
petuniuk adalah menjelaskan. Hal itu berdasarkan akidah mereka yang
rusak karena mengingkari takdir. Sahabat-sahabat kami dan ulama
lainnya, yang mengimani takdir Allah Ta'ala, membantah mereka

dmgan menyebutkan firman Allah Ta'ah,

* ** l*r+ ;,sx3 ;iar( $Yri" $5;6
'Allahmenymt(rurusb)kcDarussalam(surga),danmmunir*iorangyan!
ilikehmdakfi,lya kepada jalan yang lurus (Islam) (QS. Yunus: 25). Dalam
ayat ini terdapat perbedaan antara aiakan dan petuniuk.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Dan setiap bid'ah

adalah sesat " Ini adalah kalimat umum yang sudah bersifat khusus,

dan yang dimaksud adalah sebagian besar bid'ah. Pakar bahasa Arab
berpendapat, bid'ah adalah setiap perbuatan yang dilakukan dengan

tidak ada contoh sebelumnya. Ulama berkata, bid'ah ada lima tnacarn,

yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah. Termasuk hal yang
wajib adalah rangkaian dalil-dalil yang disusun oleh ahli kalam dalam

membantah kelompok yang menyimpang dari agarna, para pelaku

bid'ah, dan lairurya. Terrnasuk yang suffrah adalah mengarang buku-

buku ilmu pengetahuan, membangrrn sekolah, dan sebagainya. Hal
yang terrrtasuk mubah (boleh) adalah berinovasi dalam membuat
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berbagai rnacam makanan dan sebagainya. Sedangkan yang haram dan
makruh sudah jelas dan tampak. Aku telah menjelaskan pernasalahan
ini lengkap dengan dalil-dalilnya di dalam Kitab Tahdzib Al-Asma' wa

Al-Luglwat, jika dimengerti apa yang telah aku sebutkan, maka dapat
diketahui bahwa hadits ini terrnasuk hadits umrun yang sudahbersifat
khusus. Demikian juga dengan beberapa hadits yang serupa, dan
dapat menguatkan apa yang telah kami kemukakan, adalah perkataan
Umar bin Khaththab Rndhiyallahu Anhu tentang shalat tarawih, "lnilah
sebaik-baiknya bid'ah' Selain itu, hal demikian juga tidak menutup
kemungkinan bahwa kondisi hadits tersebut adalah umum yang sudah
bersifat khusus.

Perkataarutya f\ ki "Dan setiap bid'ah" kalimat ini ditegaskan

dengan lafazh.f (setiap). Akan tetapr, bersamaan dengan itu, ada hal
yang dikecualikan darinya, seperti firntan Allah Ta'ala,

"yang mmghancurlun segala sannfu " (QS. Al-Ahqaaf: 25).

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, ',4lat lebih utama
bagi setiap orang mulcrtin dbandinglun dirinya sendiri" Ini sesuai dengan
firrnan Allah Ta'alt,

Srmrth r\@iU

AfrU<*-;:IUo5r4i
'Nabi itu lebih utama bagi ornng-orang mulonin dibandinglan dii merela

sendiri." (QS. AI-Ahzab: 5) artinya lebihberhak daripada mereka.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Hal itu dapat dicontohkan bahwa
jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat membutuhkan makanan
milik orang lain, dan dia juga sangat membutuhkan makanan tersebut
untuk dirinya sendiri maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak
untuk mengambiLrya daripemiliknya yang membutuhkan tersebut, dan
wajib bagi pemiliknya untuk menyerahkannya kepada beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, meskipun perbuatan ini diperbolehkan,
hal itu tidak pemah tidak terjadi.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam,

ti ui
"Dan barangsiapa yang meninggalknn hutang atau keluarga, mala aku yang

mennnggungnya.' lrti adalah tafsir dari sabda Rasulullah Shallallahu

i*3 Uy tLw it r:;;

i&L'9113
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Alaihi wa Sallam, "Aht lebih utama bagi setiap orang mulonin dibandinglun
dirinya sendiri"

Pakar bahasa mengatakan bahwa kata !ti* artinya adalah keluarga.
Ibnu Qutaibahberkata, "Asalnya adalahbentukmashdar (kata kerja yang

tidak terkait dengan waktu) dari k ata Gtp, U, LV (hilang/terlantar).

|adi, yang dimaksud adalah barangsiapa ytrrg meninggalkan anak-
anak dan keluarga yang terlantar." Sahabat-sahabat kami menuturkan,
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall"am tidak menshalati orang yang mati
dengan meninggalkan hutang dan beliau tidak melunasi hutangnya,
agar manusia tidak meremehkan urusan hutang dan lalai dalam
membayamya. Oleh karena itu, beliau memperingatkan mereka bahwa
orang yang mati dalam keadaanberutan& tidak akan dishalati. Tatkala
Allah Ta'ala memberikan kemenangan atas kaum muslimin dalam
beberapa pertempurarU Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda
"Barangsiapa yang mminggallan hutang, malu aku yang menanggungnya."
Artinya melunasinya dan beliau memang melunasinya."

Sahabat-sahabat kami berselisih pendapat, apakah Nabi Shallallahu
Alaihi wa S all am w ajb melunasi hutang tersebut, atau beliau melunasinya
karena bennurah hati? Pendapat yang paling shahih menurut mereka
adalah wajib bagi Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam untuk melu-
nasinya. Di samping itu, sahabat-sahabat kami juga berbeda pendapat,
mengenai apakah ini terrnasuk kekhususan bagi beliau atau tidak?
Sebagian mereka berkata, ini adalah termasuk kekhususan bagi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seorang pemimpin kaum
muslimin tidak harus melunasi hutang orang yang meninggal dalam
keadaan memiliki hutang dengan mengambilnya daibaitul mal. Hal ittt,
jika memang ia tidak berjanji unhrk melunasinya, sedangkan dibaitul
mal masih ada kas negara, dan tidak ada perkara yang lebih penting
dari sekadar membayar hutang tersebut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "larak waWu antara
aku diutus dengan hari kiamnt ailnlah sqerti ini," Al-Qadhi berkata ada
kemungkinan itu adalah sebuah perumpamaan karena kedekatannya.
Selain itu, tidak ada jari lain di antara kedua jari tersebut, sebagaimana
tidak ada juga seorang Nabi pun antara waktu beliau diutus dengan
datangnya hari kiamat. Kemungkinan lain, maksudnya adalah karena
kedekatan jarak antara keduanya, perbedaan jarak antara keduanya
tersebut seperti kurang lebih perbedaan jarak antara dua jari, bukan
menunjukkan kepastian kapan terjadinya kiamat.
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Perkataanny a, " f ila Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam berWrutbah,

mnlu lcedua m^atanya mnnerah, suaranyfl tirggt, dan memuncaWah
lcemarahannya, hirggo sealan-alun beliau sedang memberi peringatan kepada

pasulunperang."

Hadits ini dapat dijadikan dalilbahwa dianiurkanbagi khatib untuk
memuliakan khutbah, mengangkat suaranya, dan mengucapkan kata-
kata dengan fasrh, sesuai dmgan tema yang dibicarakarurya berupa
motivasi dan ancaman. Barangkali Rasulullah Slwllallahu Alaihi ua
Sallam menjadi sangat marah karena sedang memperingatkan perkara
yang besar dan memerlukan ucapan yang tegas.

Perkataarury a, " Ia fimgatalan; amma ba' du' Dianjurkan mengatakan
amma ba'ilu pada saat memberikan nasihat, lstutbah |umat, khutbah
Id dan sebagainya. Demikian juga halnya pada kata pengantar dalam
kitab-kitab. Al-Bukhari telah menetapkan satu bab tentang aniuran
tersebut, dan telah disebutkanpadanyabeberapa hadits danperselisihan
pendapat para ulama tmtang siapa yang pertama mengatakannya.
Ada yang mengatakan, Dawud Alaihissalam. Ada yang mengatakan,
Ya'rub bin Qahthan. Ada lagi yang berkata Qus bin Sa'idah. Sebagian
besar ulama tafsir mengatakan bahwasanya itu adalah fashlul ldtitlab
(kebijaksanaan dalam memutuskan perkara) yang tetah diberikan
kepada Dawud Alaihissalam. Para pmeliti hadits berpendapat bahwa

fashlul ldtithab maksudnya pemisah antara yang hak dan yang batil.

Perkataannya, "I(etilu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah
padn hai lumnt, beliau memuji Allah ilan merryanjung-Nya" dan seterusnya.
Hadit ini dijadikan dalil oleh hnam Syafi'i Rahimahullah bahwasanya
wajib untuk memuji Allah Ta'ala pada saat khutbah dan lafazhnya
sudah ditentukan, serta tidak boleh menyebutkan hal yang lain.

Perkataanrtya,

qtt 2$ b ,f,i l:cri;ji ,i U oGr"^<; ii t:'t.* i:1

'Dhimad ilatang lce Mekah dan in dari lubilah Azdi Syanu'ah, dan biasa

mnuqyah (mmgobati) orang yang lcesurupan jin"

Kata rtj; dibaca dengan meng-lusrah-kan huruf dhad. Kata >t:*
dibaca dengan mem-fathah-tan huruf syin dan men- ilhamah-kanhuruf

nun. Kata ,ji dibaca dengan meng-lasralr-kan huruf qaf. H;al yang

dimaksud dengan qilt ai sini adalah gila dan kemasukan iin. Di selain
riwayat Muslim disebutkan mengobati dari gangguan roh halus, yaitu
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dapat dilihat oleh|in. Dinamakan demikian karena mereka tidak
manusia, mereka seperti roh dan angin.

Perkataarurya,

F ;;( ?i sr:,ts^cr)af ,y+o
" dan alan tidak pernah mendangar sqerti pulataanmu ini, sungguh mnlotanya

sedalamlautnn"

Kami membaca kata gj1 dengan dua cara yang paling populer,

yattl- u"ti( itu sendiri, yang dibaca dengan huruf nun darrhtluut'ain,
ini banyak dijumpai di sebagian naskah-naskah di negeri kami. Dan

kedua, clu,dengan hunrf qaf dartmim. Duabacaan ini populer dalam
beberapa riwayat hadits pada selain k:rt'ab Slwhih Muslim.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian besar naskah pada Sluhih lvhtslim

terdapat kata u"titi, dengan menggrrnakan huruf qaf dan'ain. Dala,,t

riwayat Abu Muhammad bin Said dibaca dengan ui6, dengan huruf

fa'. Sebagian perawi menyebutkan dengan o i|dengan huru f nun dart
'ain. Ablr Mas'ud Ad-Dimasyqi menyebutkannya di dalam kitab Athraf
Ash-Shahilnin, dan Al-Humaidiy pada Al-Jam'u baina Ash-Shahilain,

ui6, dengan huruf qaf dan mim. Sebagjartulama belpendapat bahwa

inilah yang benar. Abu 'Ubaid berkata, "Kalimat ft ,);e artinya
di tengah-tengah lautan." Ibnu Duraid benrjar, "Maksudnya adalah
kedalaman lautan." Penulis Kitab: Al-'Ain mengatakan, "Maksudnya

adalah bagian paling dasar dari lautan." Al-Harbiy berpendapat bahwa

ft ,);e artinya bagian dalam lautan. Abu Marwan bin Siraj berkata,
;'Xutu o;v setimbangan dengan S'/16 ,yang berasal dari kata )t::s

yang sinonimnya ii.:;l (menenggelamkarurya). Oleh karena itu, arti

-#t ,)-;C adalah luas dan dalamnya lautan, airnya bergelombang dan
liduk t"rrur,g. Ini adalah lafazhbahasa Arab yang benar." Abu Ali Al-
Iayya.iy berkata, "Dalam laf.azh ini, aku tidak mendapatkan orang
mengartikannya dengan salju. "

Syaikh kami, Abul Husain berkata, " -At ,,ivdengan hu ruf qaf dart

'ain adalahbenar, dan semakna dengan olG,dan berasal dari kata j,la.
Maksudnya adalah luas dan dalamnya lautan." Irri adalah perkataan Al-
Qadhi Rndhiyallahu Anhu. Abu Musa Al-Ashfahaniyberkata, "Terdapat
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di dalam Sha hih Mttstimkalimat r.J 1,, -i6 dengan huruf nun darr' ain. Di

dalam keseluruhan riwayat disebutkan, ,-r$6,yaitu bagian tengah dan

dalam laut. Lafazh ini tidak ada di dalam musnad Ishaqbin Rahawaih,

yang Muslim telah meriwayatkan hadits ini darinya. Akan tetapi, ia

menghubungkarmya dengan Abu Musa, barangkali hal itu terdapat di
dalam riwayat Abu Musa.Iafa?h-lafazhseperti ini disebutkan karena

manusia terkadang mencari-carinya, lalu tidak didapa&annya di dalam

kitab-kitab maka ia menjadibingung. Iika ia telah melihat kitab milikku,
maka dapat diketahui asd kata tersebutbeserta maknanya."

Perkataarurya, ?6 "lllurlanlah" dibaca dengan neng-lasrah-l<art

hunrf ta'.

Perkataannya, lfiL iii *l "aht mmdryattun itai mqda stu
bejana" Y\ata ifiL boleh dibaca dengan rrterrrg'lcasrah-kan dan mem-

fattnh-lcanhuruf mim.Diiwaya&an oleh Ibnu As-sikkit dan selairutya,

bahwasanya mentbaca dengan lcasrah lebih masyhur

Perkataaruty& A ,;, #t * 'Abilul Malik bin Abiar" Y.ata 'fr
dibaca denganhwruf iim.

Perkataannya, oV 
",, 

,yti 'Washil bin Hayyan'Y-ata i,tf dibaca

denganhuruf ya'.

Perkataannya,': .: k I i|arHnya jika engkau memanjangkarutya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihiwa salhm, y. u"zz'bukti dari

panulumannya"

l<ata'-,l,,dibacadenganhuruf mimyangf athah,hamzahyxrglustah,

dartnunyang ber-fasydid, arldnya tanda. Al-Azhari dan sebagian besar

ulama mengatakan, "Huruf mim dr sini adalah tambahan, dia seperti

halnya dengan "{;k.' A1-Harawi mmgatakan, " Al- Azhati berkata,'Abu
IJbaid telah keliru dalam menjadikan huruf mim sebagai huruf asli.' N'
Qadhi Iyadh berkata, guru kami Ibnu Siraj berkata, "Itu adalah huruf
asli."

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, 'ui"!i t:'itj "ilan

pendel*anlah Hrutbah" Huruf lumzah pada kata U'#t: adalah hamzah

waslwl. Hadits ini tidak bertentangan dengan beberapa hadits populer

tentang perintah untuk meringankan shalat, berdasarkan hadits

riwayat lairr, "Dan adalah slnlat beliau beruhtran sedang, dan ldrutbahnya
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juga seihng." Karena, yang dimaksud dengan hadits yang sedang kita
bicarakan ini, adalah jika shalat dibandingkan dengan khutbah, maka
shalat lebih panjang. Bukan paniang dengan artian dapat memberatkan
makmum, karena shalat pada waktu itu berukuran sedang dan khutbah
juga sedang sesuai dengan kondisi kleutbah tersebut.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "dan sesungguhnya

dari kefasihan dalam berbicara tudapat sihir." Abu 'Ubaid berkata, "Hal
itu karena berasal dari pemahaman dan kecerdas:rn seseorang dalam
berbicara." AlQadhi berkata, "Ka1imat tersebut memiliki dua tafsiran.
Putamn, berupa celaan karena kefasihan dalam berbicara dapat
memalingkan hati seseorang dan menyesatkannya, sehingga orang yang
mendengarkarurya berbuat dosa disebabkan oleh perkataan tersebut,
seperti dosa yang diakibatkan oleh perbuatan sihir. Imam Malik
menyebutkannya di dalam Al-Muwatlu' pada bab Maa Yulcrahu min
Al-I&lam. ftri adalah madzhabnya dalam mentakwilkan hadie. Kedua,

berupa pujian karena Allah Ta'ala memberikan karunia kepada para
hamba-Nya berupa kefasihan dalamberbicara. Selain itu, diserupakan
dengan sihir karena kecenderungan hati kepadanya. Sihir pada asalnya
berarti memalingkan. Oleh karena itu, kefasihan seseorang dalam
berbicara dapat an hati orang lain sehingga cenderung
mengikuti perkataarurya." Ini adalah perkataan AI-Qadhi dan tafsir
yang kedua ini adalah yang benar dan terpffi.

Perkataanny+ "Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar telah

mcmberitahulan lczpada lami, ilai ayahnya ilai Washil bin Hayyan, ia

berlata, Abu Wa'il bduta, "Amtnar mmyampailan lhutbah bprfu leami."

Sanad ini termasuk yang dikoreksi oleh Ad-Daruquthni. Ia berkata,
"Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Ibnu Abjar dari Washil, dari Abu
Wa'il. Al-A'masy menyelisihinya, dan dia lebih hafal mengenai hadits
riwayat Abu Wa'il, yang ia meriwayatkan sendiri dari Abu Wa'il, dari
Ibnu Mas'ud. Lri adalah perkataan Ad-Daruquthni, dan telah kami
kernukakan bahwa koreksi seperti ini tertolak karena Ibnu Abjar adalah
orang yangtsiqat (tepercaya) sehingga wajib diterima riwayatnya.

Perkataannya, '-63 3i 'malu dia tetah mmdapatlan petunjuk." Kata

-r-:i botetr dibaca dengan meng-lusraft-kan dan mem-/athah-kanhuruf
syin.

Perkataanny a, " B ahw asany a seseor ang b qkttutb ah di sisi N abi Shnllatlahu

Alaihi wa Sallam lalu ia berluta, "Barangsinpa yang taat kepada Allah dan

Rnsul-Nya, mnla dia telah mcnilapatlan petunjuk, dan barangsiapa yang
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rundurlwlui lceduanya, mnla dia telah sesat," Malu Rasulullah Shallallahu

Alaihiwasallambrsabila,"seburuk-burulcnyaldutibadalahkamu,latalunlah,
"Dan barangstfipa yang menilurlalai Allah ilan Rnsul-Nya."

Al-Qadhi dan sekelompok ulama mengatakan, "Rasululliah
Slwllallahu Alaihi wa Sallam mengingkarinya, karena orang tersebut
menyebutkan kata gartn @lnmir) dalam satu kalimat sehingga yang
rliartikan adanya persauuan antara keduanya. Rasulullah Slullnllahu
Alaihi wa Sallam menyuruh orang tersebut menggunakan'atluf $ata
sambnng) dalam rangka untuk mengagungkan Allah Ta'ala dart
mendahulukan nama-Nya dalam penyebutan. Dalam hadits lain,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambesabda, " langanlah salah seorang

diantaralalinnmengatalun,"Allahberlcehenilakilansifulaniugaberlcehmdak",
atun tetapi lundaklah ia mengatalan, 'Allah bqlcehenilak lcemudian fulan
berlcehmdak"'Pendapat yang benar adalah larangan itu teriadi karena

khutbah haruslah ringkas dan ielas, serta tidak menSSunakan isyarat

atau kata-kata yang mengandnng kerancuan. Oleh karena itu, dalam

beberapa hadits dijelaskan bahwasanya apabila Rasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallamberbicara, maka beliau mengulanginya sampai tiga kali
agar dipahami oleh orang yang mendengarnya.

Pendapat yang mengatakan bahwa tidak boleh menyebutkan

kata ganti dalam kalimat adalah lemah, karena hal itu disebutkan

berulang kali dalam sejumlah hadits. Contohnya, sabda Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada

selain lceduanya",begitu juga dmgan beberapa hadits lainnya. Kata ganti

dalam susunan kalimat inibmtuknya ganda karena bukan merupakan

khutbah dan nasihat, tetapi mengajarkan hukum, yang setiap kali
kalimat yang disampaikan beriumlah sedikit, maka akan lebih mudah

untuk dihafal. Hal itu berbeda dengan khutbah nasihat karena yang

dimaksud bukan untuk dihafal, tetaPi untuk mengambil pelajaran dari
ktrutbah tersebut.

Dalil yang menguatkan pennasalahan ini adalah hadits yang

terdapat di dalam kitab Surun Abu Dawud dengan sanad yang shahih,

dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu,ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu

Naili ua Sallam mengajari l<arlri L*utbatul haiah, yaitu sesungguhnya

segala puji hanya bagi Allah senrata, kami memohon pertolongan serta

meminta ampunan kepada-Nya. IGmi berlindrurg kepada Allah dari
keburukan diri kami. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah, niscaya

tiada seorant pun yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang
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di,sesatkan oleh-Nya, niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya

petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah

dengan benar, kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Dia

mengutusnya dengan kebenaran, sebagaipembawa kabar gembira dan

pemberi peringatan untuk hari kiamat. Barangsiapa yang taat kepada

Allah dan Rasul-Nya, maka dia telah mendapatkan petr.rniuk dan

barangsiapa yang mendurhakai keduanya, maka dia tidak merugikan
(siapa pun), melainkan dirinya sendiri dan tidak akan merugikan Allah

sedikit pun. Wallahu A' lam.

Perkataarurya ei 36 f Jt iv tUnu Numair bdata, "sungguh

ia telah sesat." Demikianluh i*S terdapat di dalam naskah, kata gf
dibaca dengan meng-lasrah-kan huruf waw. N-Qadhi berkata, "Dalam

dua riwayat Muslim disebutkan dengan meng'lasraft-kan dan mem-

fattwh-lranhuruf waw, yangbenar adalah cy detganberbans fattuh,

yang berasal dari kata #' y*g artinya selalu berbuat keburukan.

Perkataarurya, ia mcnilengar' Atlu' mangabarlan dari Shafwan bin Y a' la

dai ayahnya, bahwasanya ia nanilengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

sedangdiata-smimbarruembacaayat,"Danmcrelcnberseru,'Walui(Malailut)
Malik.'(QS. Az-Zukhrufz 7D. Merupakan dalil dalam hal membaca

ayat pada saat khutbah. Ini disyariatkan dan tidak ada perselisihan

pendapat di kalangan ulama, tetapi mereka berselisih pmdapat tentang

hukumnya. Pendapat yang benar menumt kami adalah wajib dan

paling sedikitmembaca satu ayat.

Perkataanny a, ",Alcu ti.daklufal surat qaf melainlun ilai mulut Rasulullah

Slaltallalru Alaihi wa Sallam, belinu berklrutbah dcngan membaca ayat tersebut

setiap lumatnya." Para ulama berpendapat, sebab dipilihnya surat Qaf
adalah karena di dalamnya terdapat ayat mengenai hari kebangkitan

dan kematian, nasihat-nasihat yang berguna, dan larangan-larangan

yang keras. Di dalamnya terdapat juga dalil tmtuk membaca ayat

pada saat khutbah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, begitu
juga anjuran untuk membaca surat Qaf atau surat lainnya pada setiap

khutbah.

Perkataannya, "Dflri saudarinya Amrah" ini adalah benar dan dapat

dijadikan sebagai hujjah. Tidak ada permasalaharu dengan tidak

menyebutkan nanunya karena dia adalah seorang shahabat wanita,

dan shahabat seluruhnya bersifat adil'
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Perkataannya, ov$t i. {lY "Haitsahbin An-Nu'man" t.;; dibaca

dmgan huruf ha'.

Perkataanny a, .-y! 6L " Dari Krubaib" dibaca dengan huruf ldu' .Dia
adalah I(hubaib Uin eUaurrahman bin I(rubaib bin Yasaf Al-Ansharl
sebelumnya telah dijelaskan berkali-kali.

Perkataannya, "DAn tunght api lumi dmgan tungku aVi Rnsulullah
Slullallahu Alaihi wa S allam menj adi satu" Menunjukkan kekuatan hafalan
shahabat wanita tersebut, dan pengetahuannya terhadap kondisi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta rumahnya yang berdekatan dengan
rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataarurya, "Dari Yahyo bin Abdullah bin Abdunahman bin Saad

bin Zurarah " Demikianlah di dalam seluruh naskah, Saad bin Zwarah,
inilah yang benar. Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi, dari
seluruh naskah, serta riwayat-riwayat dari seluruh guru mereka. Al-
Qadhi mmgatakan, "Inilah pendapat yang benar. Sebagian ulama
mengklaimbahwa yang benar adalah As'ad. Ini satu kekeliruan, orang
tersebut keliru karena terpengaruh oleh Kitab karya Al-Hakim Abu
Abdillah bin Al-Bai', yang mentatakanbahwa pendapat yang benamya
adalah As'ad. Selain itu, ada ulama lain yang mengatakan Saad,
berdasarkan riwayat dari Al-Bulihari. Sedangkan dalam kttab Taildt Al-
BukJwri, adalah kebalikan dari apa yang dikatakan oleh Al-Hakim. Di
dalam kitab tarikh itu disebutkan Saad. Ada yang mengatakan As'ad.
Ini adalah suatu keragu-raguan, maka hd itu dikembalikan kepada Al-
Hakim yaitu As'ad. As'ad bin Zurarah adalah pemimpin Al-Khazraj,
sedangkan saudara laki-lakinya yaitu Saad bin Ztxarah adalah kakek
dari Yahya dan Amrah, ia mmdapatkan Islam dan tidak disebutkan
oleh ulama terrrtasuk dari kalangan shahabat, tetapi termasuk dalam
kalangan orang-orang munafik.

Perkataannya , ' Dari 'Umarah bin Ru- aibah, ia bqlcata balwa ia melihat
Bbyr bin Marutan di atas mimbar sambil mmganglat lcedw tangannya,
lalu ia mmgatalan, "Mudah-muilalun Allah mmrburul<|un dua tangan ini,
sungguh aht telah ttulilut Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam tidak lebih
dai berbicara tnenggunalan tangannya seperti ini.' Ia manunjuk dengan jai
telunjuk."

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa bukanlah termasuk
sunnah dengan mengangkat tangan pada saat khutbah. Ini adalah
pendapat Imam Malik, sahabat-sahabat kami, dan selain mereka.
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AlQadhi meriwayatkan dari sebagian kalangan salafirs-shalih, dan

sebagian pengikut madzhab Maliki, bahwa hal itu diperbolehkan
karena Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangarutya

pada saat khutbah Jumat ketika beliau shalat istisqa' (meminta hujan).

Kelompok pertama menjawab bahwa mengangkat tangan di sini karena

ada sebabnya.



(f 6) Bab Shalat Tahiyatul Masjid ketika lmam Sedang
Berkhutbah
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2015. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrawi ilnn Qutaibahbin Said telah memberitahulcnn

bpnfu lami, merelu budua berlcata, Hammad bin Zaid telah

memberitahuknn l<epada lumi, ilari Amr bin Dinar dai labir bin

Abdillah, in berlata, 'Paila saat Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

sedang berkhutbah pada hari lumat, tiba-tiba seorang laki-laki ilatang,

lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda kepadanya, "Apalah
lumu sudah shalat, wahai fulan? " la mmjautab, "Belum." Beliau

bersabdn, "Berdirilah dan shalatlah dua ral<nat."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Idza ra'a al-itrum rajulan

jaa'a wa huwa yakhthub amarahu an yush"nlliya rak'atainf (nomor 930).

Abu Dawud di dalam Ktab: ,Ash-Shalah, Bab: ldza laa'a ar-rajul wa

al-imam y al&thub (nomor 1 1 15).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a fi ar-rak'ataini

idza jaa'a ar-rajul wa al-imam yalkthub (nomor 510).

1.

J.
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4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Mullutlubah al-inum
ra'iyyatahu wa huwa 'ala al-mimDar (nomor 1408), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor ?571\.

i$stt f 4 p'rilt3
2016. Abu Balar bin Abi Syaibah ilanY a' qub Ad-D auraqi telah memberitahulun

k pofu kami, dari lbnu'Ulaiyah fun Ayyub dari Amr dari labir, dari
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana Hammnd mmgatalan,
dan tidak mmyebutlan dua ralaat.

. Tal&rij Hadits

Ditakhriihanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 2505).
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2017. Qutaibahbin Said dan Islwq bin lbrahim telah memberitahulcqnbpada

lami, Qutaibah berluta, telah manfueritahulun kqada lami, dan lshaq

berlata, Sufy an telah mengab arlun kepada kami dari Amr, ia murdmgar

labir bin Abdullah berkata, seseorang masuk masjid, sementara

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampailunkhutbah

lumat, beliau bersabda, 'Apaknh kamu sudah shalat?" Ia menjawab,

"Belum." Beliau bersabda, "Bangunlah dan shalat du"a rakaat," Dan di
dalam iwayat Qutaibah, beliau bersabda, "Shalatlah dua ralaat. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Man jaa-a wa al-imam

y ak&thub slwlla r ak' at aini lhafifatain (nomor 931 ).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha,
Bab: Maa Jaa'a fiman dakltala al-nwsjid wa al-imam yakhthub (nomor
lll2), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2532\,
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2018. Muhammad bin Rnfi' dan Abd bin Humaid telah metnberitahuknn

bpafu saya, Ibnu rufi' bdcata, Abdunazaq telah memberitahulan

bpafu lami, Ibnu luraij telah mengabarlan bpoik lami, Amr bin
Dinar telah mmgabarl,,anlepafu saya, bahwasanya ia mendmgar labir
bin Abdullah berlata, seseorang ilatang dan Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam sedang berlcltutbah ili atas mimbar pada hari lumat, lalu

belinu bersabda kepadanya, 'Apalah lamu sudah shalat dua raluat? " Ia
mntj awab, " B ehtm. " B eliau ber sab da,' Slwlatlah.'

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh An-Nasa'i di dalanKitab: Al-lumu'ah, Bab: ,4sh-Shalah

yaum Al-Jumu'ah liman jaa'a wa al-itrum yal*thub (nomor 7399'), Tuhfah

Al-,asyr af (nomor 2549),
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2019. Mulammnd bin Basysyar telah munbeitahulan Wda lami,

Muhamrnad -Ibnu la'far- telah manberitahulun bpafu lumi, Syu'bah
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telah membritahulun lrepaila lumi, ilari Amr, ia berlcnta, "r\ku mefl-

dutgar labir bin Abdullah, bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam sedang berldrutbah, beliau bqsabila, " lila salnh seorang di antara

lulian datang (lce masjid) p ada hari I umat, semuttar a imnm sudah lceluar

(untuk mmy arnpailan Hrutbah), mala slulatlah dua ral(aat. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Mna laa'afi at-tatlnurusu'

matsna matsna (nomor LL66).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Jumu'ah, Bab: Ash-Slalah yaum al-

jumu'ah liman jaa'a wa qad lcluraja al-imam (nomor 1394), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor2549).
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2020, Qutaibah bin Said telah monberitahulan lcepada lami, laits telah

memberitahulan lcepada lami. (H) dan Mulwmmad bin Rumh telah

memberitahulun kepada lumi, Al-Iaits telah mengabarlan lcepada

lumi, dnri lbnu Az-Zubair dnri labir; bahwasanya ia berl<ata, Sulaik

Al-Ghathafaniy datang pada hari lumat, sernentara Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam seilang berdiri di atas mimbar,lalu Sulaik

duduk sebelum melah*an shalat, malu Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berknta kepadanya, 'Apalah kamu sudah shalat dua raluat?"

la mmjawab, "Belum." Beliau bersabda, "Berdirilah dan shalatlah dua

raknat. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hur,y1 oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomot 2921\.

2.
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2021. Ishaq bin lbrahim dan Ali bin Khasyram telah memberitahulan kepada

lcnmi,lceduanya dari Isa bin Yunus, Ibnu Knsyram berlata ; Isa telah
mcngabarkan kqada lami, ilai Al-A'masy dai Abu Sufyan dai labir
bin Abdullah, ia berluta, Suhik Al-Glutlufaniy datang pada hari
lumat, sementara Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam sedang
berldrutbah, lalu ia duduk. Mala beliau bersabda lcepadatrya, ,Wahai

sulaik, bangunlah ilan slwlat ilua raluat, ilan p endelclanlah b acaanny a. "
lcemudian beliau bqsabila, "lila salah seorang di antara lumu datang
pada lwri lumat, sedanglan imam sedang b*Htutbah, mala shalatlah
dua ralcaat dan hendalorya ia memendeldan bacaannyl."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idza daldnla ar-rajul wa
al-imamyakhthub (nomor 11L5) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kffab: lqamat Ash-Slnlah wa as-sunnah fiiha, Bab:
Maa laa'a fiman daldula al-masjid wa al-imam yal*thub (nomor lll4),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2294\.

o Tafsir Hadits: 2015'2021

Perkataarutya, uPada saat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam sedang
berkhutbah paila hari lumat, tiba-tiba seorang laki-laki datang, latu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lcepadanya, "Apakah kamu suilah
shnlat, walwi fulan? " la menjawab, "Belum." Beliau bersabda, "Berdirilah
dan shalatlah' Didalam riwayat lain, 'Berdirilah dan shalatlah dua raluat."
Di dalam riwayat lain, "Shalatlah dua ral(nat." Di dalam riwayat lain

2.



Jum'at 681

disebutkaru " " Apaluh kamu suilah shnlat dua ralaat ? " Ia manj au) ab, " Belum. "
Beliau bersabda,' Shalatlah. " Diriw ay at lain diterangkaru bahwasanya N abi
Shallallahu Alaihi wa Sallam seilang berldrutbah, beliau bersabdn, "likn salah

seorang di antara kalian datang (ke masjid) pada hari lumnt, sementara imam
sudah keluar (untuk menyampaikan khutbah), mal<n shalatlah dua rllcnat."
Dalam satu riwayat dijelaskan, "Sulaik Al-Ghathafaniy datang paila hari

Jum"at, sementara Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seilnng berkhutbah,

laluia duduk. Makabeliaubersabilnl<epailanya, "Wahai Sulaik,bangunlahdan
shalat dua ralaat, dan pendeldanlah bacaannya." lcemudian beliau bersabila,
"lilu salah selrang di antara lamu dntang pada hai lumat, seilangkan imam

sedang berkhutbah, maka shalatlah ilua raluat ilan hendalcnya in memendelclan

bacaannya."

Semua hadits di atas merupakan dalil madzhab Imam Syah'i,Imam
Ahmad,Ishaq,, dan pakar fikih dari kalangan ahli hadits bahwasanya
apabila seseorang masuk masiid pada hari ]umat, sedangkan imam
sedang berkhutbah, maka dianjurkan baginya tmtuk shalat dua rakaat
yaitu shalat Tahiyyatul Masji4 dan maknrh hukumnya duduk sebelum
shalat dua rakaat. Shalat tersebut dilakukan dengan memendekkan
bacaannya, agar setelah shalat orang yang datang dapat mendengarkan
khutbah. Ulama yang belpendapat ini juga meriwayatkan hal yang
sama dari Hasan Al-Bashri dan ulama terdahulu lainnya.

Al-Qadhiberkata, "Imam Malik, Al-Laits, Abu Hanifatu Ats-Tsauri,
mayoritas salafus-shalih dari kalangan shahabat dan tabi'in mengatakan
bahwa tidak boleh melakukan shalat dua rakaat ketika itu. Pendapat
ini diriwayatkan dari Umar, Utsman, dan Ali Radhiyallahu Anhum,
mereka beralasan dengan hadits tentang perintah untuk diam ketika
khutbah berlangsung. Sebagian pendapat mentakwilkan hadits-hadits
ini, bahwasanya orang tersebut datang dalam keadaan telanjang, lalu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk berdiri agar
dilihat oleh manusia, supaya mereka memberikan sedekah untuknya. Ini
adalah takwil yang salah dan keliru, dan secara gamblang terbantahkan
oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lika salah seorang di
antara kamu datang p ada hari I umat, sedangkan imam sedang berkhutbah, makn

shalatlah dua raknat dan hendaknya in memendekknn bacaannya. " Ini adalah
teks yang tidak memerlukan pentakwilan. Selain itu, aku pun tidak
menyangka akan ada seorang yangberilmu, yang ketika ia mendengar
hadits shahih ini lalu menyelisihinya.

Dalam beberapa hadits ini juga terdapat beberapa pelajaran:



682 ffis
. Diperbolehkan berbicara pada saat khutbah karena ada satu

kebutuhan.
o Bolehberbicara bagi khatib dan lainnya.
o Perintah untuk melakukan iurur makruf (mengajak kepada

kebaikan) dan mengarahkan manusia untuk berbuat hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya pada setiap keadaan dan tempat.

r Shalat Tahiyatul Masjid adalah dua rakaat.
o Shalat sunnah yang dilakukan siang hari adalah dua rakaat.
o Shalat Tahiyatul Masjid hukumnya tetap berlaku bagi orang yang

sudah duduk, jika ia tidak mengetahuinya.

sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa hukumnya tidak berlaku
lagi jika seseorang sudah duduk. Hal itu bagi orang yang sudah
mengetahui bahwasanya hukumnya sunnah. Adapun orang yang tidak
mengetahui hukumnya, maka itulah yang dimaksud dalam hadits ini.

Dari beberapa hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
shalat Tahiyatul Masjid tidak ditinggalkan pada waktu-waktu terlarang
untuk melaksanakan shalat. Shalat tersebut adalah shatat yang
memiliki sebab yang boleh dilakukan pada setiap waktu. Dalam hal
ini, dapat dikaitkan dengan setiap shalat yang memiliki sebab, seperti
mengqadha' shalat yang terlewatkan, dan sebagainya. Sebab, kalau
pada saat itu gugur kewajiban untuk melaksanakannya, niscaya pada
saat khutbah berlangsung lebih utama untuk dilarang shalat, karena
orang yang hadir diperintahkan untuk mendengarkan khutbah. Tatkala
oftmg yang disebutkan dalamhadib di atas tidak melaksanakan shalat
sunnah agar dapat mendengarkan khutbah, dan Nabi Shallallahu Alaihi
wa sallam menghentikan khutbahnya karena unrstrn shalat surmah
ini, lalu beliau memerintahkan orang tersebut untuk shalat, setelah
sebelumnya langsung duduk karena tidak mengetahui hukumnya,
maka ini menunjukkan bahwasanya shalat ini sangat dianjurkan untuk
dilaksanakan. shalat tersebut tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan
apa pun dan dalam waktu kapan pwt. Wallahu A'lam.



(17) Bab Tentang l$atib Mengajarkan llmu kepada
Orang Lain, sementara la Sedang Menyampaikan

Khutbah
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2022. Syaiban bin FarruWt telah mcmbdtahuknn kepaila lumi, Sulairun bin

At-Mughirah telah metnbqitahu?an kepada kami, Humaid bin Hilal

telah mantberitahulean bpodo l'ami, ia betluta, Abu Rifa'ah bqlata,

"Aku ilatang lnpodo Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam dan beliau

sedang berlchutbah. Ialu aku latalan, 'Wahai Rasulullah, aht orang

asing dan ingin bertanya tentang agama,lurena aku tidak tahu apalah

agamnlal Lnlu Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam mendatangilat

dan beliau meninggallan Hutbah untuk datang krpadaku. lalu belinu

diherilun kursi, aku mnnperkiralan bahwa luki kursi tersebut terbuat

dari b esi. Kemudinn N abi Slullallahu Alaihi w a S allam du duk di atasny a

dan beliau mulai mangajarknnku dari apa yang telah Allah aiarlun

tcepadnnya. Setelah itu, beliau kembali (lce masiid) menyampailan

lchutb ahny a d an meny eles ailunny a. "

9za
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Az-Zinah, Bab: Al-lulus,ala
al-lcnraasiy(nomor5392),TuhfahAl-,4syraf (nomor12035).

o Tafsir Hadits

Perkataannya, Aku ilatang lepada Nabi shallallahu Alaihi wa sailam
ilan beliau sedang berkltutbah. ralu aht lutalun, 'wahai Rasulullah, alqt
orang asing dan ingin bertanya tentang agamo,lurena alil tidak tahu apalah
agamaht.' r.alu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mendatangiht dan
beliau meninggallun khutbah untuk datang kepadalat. L,alu beliau diberikan
htrsi, akumemperkirakanbahwalukikursitersebutterbuat daribesi. Kemudian
Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam duduk di atasnya dan beliau mulai
mengajarkanku dari apayang telah Allah ajarknnkepadanya. Setelahitu,beliau
l<emb ali (lce masj id) meny amp ailun Hrutbahny a dan meny el es aikanny a. "

Demikianlahyang terdapatpada seluruhnaskah, disebutkan dengan

+ "aku memperkirakan." Ibnu Abi Ktraitsamah meriwayatkannya
pada selain kttab Shahih Muslimdengan Jj* 6sog"n arti yang sama. Al-
Qadhi berk ata, "Didalam naskah Ibnu Al-Ha dzdzaa' disebutkan, Jii
(kayu), dengan huruf lclta' dm syin. Di dalam Kitab Ibnu eutaibah,
disebutkan dengan Jji aar, ia menafsirkannya dengan 4 (t"f auri
serat). Keduanya adalah makna yang salah. Yang benar, kata L*L
sinonimnya q.; (menurut perkiraanku) sebagaimana yang terdapat
di dalam naskah Muslim, kitab lain yang dijadikan acuan.

Perkataarutya, "Aht orang asing ilan ingin bertanya tentang agama,
knrena afu tidaktahu apakah agamnla4 " Terdapatbeberapa pelajaran;
. Dianiurkan orang yang bertanya untuk bersikap lemah lembut

dalam mengungkapkan pertanyaannya kepada orang alim.
. Sikap tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ramah dengan

orang-orlrng muslim, mengasihi mereka, dan rendah hati terhadap
mereka.

o Bersegera dalam menjawab pertanyaan orang yang meminta
fatwa.

. Mendahulukan perkara yang paling penting kemudian perkara
yang penting, barangkali ia bertanya tentang iman dan kaidah-
kaidah iman yang penting.
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Para ulama telah sepakat bahwa barangsiapa yfrLg datang
bertanya tentang iman dan bagaimana cara masuk ke dalam ajaran
Islam, maka wajib bagi orang yang ditanya untuk menjawabnya dan
mengajarkannya pada saat itu juga. Hal itu terlihat dengan duduknya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas kursi agar orang lain

mendengar perkataannya dan mereka melihat pribadi beliau

yang mulia. Kata ,gf boleh dibaca dengan rnen-dhammah-kan dart
meng-lcnsrah-kan huuul luf, tetapi yang populer adalah dengan berbaris
dhammah. Ada kemungkinan bahwa khutbah yang sedang dilakukan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah khutbah yang bukan
khutbah ]umat, maka beliau mmghentikannya dalam waktu yang
lama. Selain itu, ada kemungkinan juga bahwa itu adalah khutbah

]umat, lalu beliau melanjutkarutya. Kemungkinan lain, tidak ada waktu
yang kosong dalam khutbah tersebut. Kemungkinan lain iuga bahwa
perkataan beliau kepada orang asing ini ada kaitarutya dengan khutbah
yang sedang berlangsung, sehingga perkataan ittr juga termasuk

dalam khutbah. Tidak ada larangan, jika seorang khatib berjalan atau

berpindah tempat selama ia menyampaikan khutbah.



(18) Bab Surat yang Dibaca pada Shalat Jumat
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2023. Abdullah bin Maslarnah bin Qa'nab telah memberitahulun lcepada

lcami, Sulaiman -lbnu Bilal- telah memberitahul<nn bpada lumi, dari

la'far dart ayahnya dari lbnu Abi Rnfi', ia berlata, Marwan menunjuk
Abu Hurairah sebagai pemimpin di Madinah. la pergi ke Melcnh,lalu
Abu Hurairah shalat lumat bersama lumi, pada rakaat terakhir, setelah

membaca surat Al-lumu'ah (di ralcnat pertama), beliau membaca idz.a

ja'alal munaafiquun (Surat Al-Munafiqun),|-alu aku menemui Abu
Hurairah paila saat belinu selesai shalat, lalu kulatalun kepailanya,

"Engknu telah membaca dua surat yang dulu dibaca Ali bin Abi Tlnlib
di ktfah,' lalu Abu Hurairah bqlcata, "Sesungguhnya ahr telah

mendangar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca keduanya

pailalnri lumat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: MaaYuqra'ubihifi al-
jumu'ah (nomor 1124).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,4sh-Shalah, Bab: Maa laa'afi al-qira'ahfi
shalat al-lumu'ah (nomor 51.9).

Ibnu Maj ah di dalam Kitab : lqamnt Ash-Slwlah wa as-sunnah fiiha, Bab :

Mna Jaa'a fi al-qira'ah fi Ash-Slulah yaum al-jumu'ah (nomor 1118).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4104).
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2024, Qut aib ah bin S aid dan Abu B alar bin Ab u Sy aibah t elah memberitahulan

kcpodo kami, mereka berdua berluta, Hatim bin Ismail telah

memberitahulan kepada knmi. (H) Qutaibah telah membeitahulan

lcpada l<ami, Abdul Aziz -Ad-Darawardi- telah memberitahulun

kcpada leami, lceduany a dai I a' far, dai ay ahny a, dari Ubaidullah bin Abi
Rafi', ia berknta, "Mant)an trununjuk Abu Hurairah sebagai panipin."
Hadits yang sama. Alan tetapi, di ilalam riwayat Hatim ilisebutlan,
"Lalu beliau membaca surat Al-lumu'ah pada raluat pertama, dan pada

raluat teraldtir beliau tnembaca idzn ja-alul munaafiquun (Surat Al-
Munafiqun). " D an riwny at Ab dul Aziz sq erti hadits riw ay at Sulaiman

binBilal.

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihat hadis nomor 2023.

YW frti'^*,r; il fr ;t') A. il,F.$'^;.Y.Yo
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202s.yatrya bin yatrya itan Abu Bakar #:;;,rf!Xtwq tetah

membritahulan lcepada lami, merela semua ihi lair, Yahya berlcata,

larir telah mengabarlan kqada leami, ilai lbrahim bin Muhammad bin
Al-Muntasyir, dai ryahnya, dai Habib bin Salim, pelayan Nu'man
bin B asyir, dnri N u' man bin B asyir, ia b erluta, " Rasulullah Shallall ahu

Alaihi wa Sallam mernbaca Sabbihisma rabbilal a'la (Surat Al-A'la)
dan lul atalu luditsul ghaasyiyah (Surat Al-Ghasyiyah) pada walctu

shalat Id dan slulat lumat. Dan apabila lui raya dan hari lurut berada

dalam luri yang santa, mala beliau juga mmtbacanya pada dua shalat
tersebut.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slalah, Bab: IvIaa Yuqra'u fi al-
jumu'ah (nomor lL22).

At-Tinrddzi di dalam Kitab: Ash-Slulah,Bab: Maalaa'afi al-qira'ahfi
al:iihin (nomor 533).

An-Nasa'i di dalam Kitab: al-lumu'ah, Bab: Dzilcu al-iWttilaf 'ala An-
N u' man bin B asy ir fi al- qir a' ah fi slnlat al-j umu' ah (nomor 1423), Kitab :

Slwlat Al-'Iilain, Bab: Al-Qira'ah fi al:idain bi "sabbihi isma rabbila al-
a'laa " dan "Hal ataalcaludiitsu al-ghasyiyah" (nomor 756n, Bab: ljtilna'
Al-' Iilain wa Syuhudihinu (nomor 1589).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah ,\sh-Shalah wa As-Sunnah fiiha,
Bab: Maa lan'a fi al-qira'ah fi shnlat al:iilain (nomor l28l), Tuhfah Al-
,Lsyraf (nomor11612).

1.

4.
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2026. Qutaibah bin s aid telah manbeitahulanny a lcep ada lumi, Abu' Llwanah

tehh memberitahukan kcpodr lcami, ilari lbrahim bin Muhammail bin
Al-Muntasyir dengan sanad ini.

. Takhrii Hadits

Telah dital<.tuij sebelumnya, lihathadis nomor 2025.
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2027. Amr An-N aqid t elah monbeitahukan lcepada lami, sufy an bin' LIy ainah
telah memberitahulcan lrepada lami, ilai Dhamrah bin Said itai
Ubaidullah bin Abdullah, ia berlata, Adh-Dhahhak bin eais menulis
kqada An-Nu'man bin Basyir, merunyalannya; "Apalah yang ilihaca
Rasulullah slwllallahu Alaihi wa sallam paila hai lumat selain surat
Al-lumu'ah?" Ia manjawab, beliau membaca "Hal ataaka tudiitsul
glwsyiyah (Surat Al-Glusyiyah). "

. Terkhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: Maa yuqra'u bihi fi al-
jumu'ah (nomor 1123).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Dzikru Al-It&tilaf 'ala
An-Nu'man bin Basyir fi al-qira'ah fi slmlat Al-lumu'ah (nomor 1422),
haditsyangsama.

3. Ibnu Majah di dalam Kffab: Iqamah Ash-Slulah roa As-sunnahfiitu, Bab:

Mna laa'a fi al-qira'ah fi ,ash-Shalah yautn aliumu'ah (nomor 1119).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11634).
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. Tafsir Hadits: 2023-2027

Perkataannya, di dalam Hadits riwayat Abu HurairahRadhiyallahu
Anhu, "lalu beliau membaca surat Al-lumu'frh pada ralaat pertama, dan

pada rakaat teralchir beliau membaca idza ja'akal munaafiquun (Sutat Al-
Munafiqun)." Di dalamnya terdapat anjuran untuk membaca kedua

surat tersebut dengan sempuftl. Ini adalahmadzhab kami dan madzhab

ulama lainnya. Para ulama mengatakanbahwa hikmah membaca surat

Al-]umu'ah adalah karena surat itu mengandung kewaiiban untuk
melaksanakan shalat Jumat, dan hukum-hukum dan kaidah-kaidahnya,

anjuran untuk bertawakal, berdzikir, dan lain sebagainya. Adapun
surat Al-Munafiqun, berisi kandungan tentang celaan terhadap orang-

orang munafik, peringatan agar mereka bertaubat, dan kaidah-kaidah

lainnya. Sebab, orang-orang lebih banyak hadir ketika shalat Jumat
dibandingkan menghadiri majlis ilmu.

Perkataarurya, "Rlsuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca

Sabbrhisma rabbilal a'la (Surat Al-A'la) dan lwl atalu lwditsul glua.syiyah (Surat

Al-Ghasyiyah) pada waktu shalat ld dan shalat lumat." Merupakan anjuran

untuk membaca dua surat ini pada dua waktu tersebut. Di dalam hadits

lain disebutkan membaca pada waktu shalat Id dengan Surat Qaf dan

Surat Al-Qamar. Keduanya adalah benar karena Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pada satu waktu dalam shalat ]umat membaca Surat

Al-|umu'ah dan Surat Al-Munafiqun, dan pada waktu lain, membaca

Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah. Pada suatu waktu membaca Surat

Qaf dan Surat Al-Qamar pada shalat Id, dan pada waktu lain membaca

Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah.

rf rt rt



(19) Bab Surat yang Dibaca pada Shatat Jumat (Z)
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2028. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahukan lcepada l<nmi, 'Abdah
bin Sulaiman telah memberitahulun lcepada lumi, dari Sufyan dai
Mukhawwal bin Rasyid dari Muslim Al-Bathin dai said bin lubair dari
Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca
"Alim laam miim, tanziilu"(Surat As-Sajdah) dan Hal ata'alal insaani
hiinun minaddahr (Surat Al-lrcann) pada waktu shalat Subuh di hari

lumat. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-
lumu'ah ilan Al-Munffiunpailawaktu shalat Jumat. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yuqra'u fi shalat
ash-shubhi yaum al-jumu'aft (nomor L07 4 dan 1075).

At-Tinnidzi di dalam Kifab: Ash-Slnlah, Bab: Ivlaa laa'afi maa Wqra'u
bihi fi slwlat ash-shubhi yaum al-jumu'ah (nomor 520).
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Al-Qira-ah fi ash-shubhi

yaum al-jumu'ah (nomor 955), Kitab: Al-lumu'ah, Bab: al-qira'ah fi
slulat al-jumu'ahbi surat al-jumu'ah wa al-munffifn (nomor 7420).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-Shalah lna as-sunnnh friha,
Bab: al-qira'ah fi shalat al-fajri yaum al-jumu'ah (nomor 821), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 5613).
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2029.Ihnu Numair telah memberitahulan k poda lami, ayahlu telah

ttumberitahulun lcepaila laml (H) Abu Kuraib telah memberitahulun

lepada knmi, Waki' telah metttberitahulan lcepadn lami,lceduanya ilari
Sufyan, ilengan satud sepdi ini.

. Tarlduij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2028.
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2030. Muhammnd bin Basysyar telah manberitahulan lepoda lami,

Mulumnud bin la'far telah memberitahulan k pada lami, Syu'bah

tehh mcmbeitahulun bpodo lumi, ilai Mul'harirwal, dangan sanad

ini, hadits yang sama. 'Pada dua shnlat ilengan lccdua surat tersebut."

sebagaimana y ang dilutakan Sufy an.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2028.
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2031. Zuhnir bin Harb telah memberitahulun kepada saya, waki' telah
mcmberitahulan lcepaila lami, dari sufyan, dari saad bin lbrahim,
ilari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa s allam b ahw asany a beliau membaca pada shalat subuh di hari
lumat, alif laam miim tanziil (Surat As-Sajdah) dan hal ata , alal insanni
(Surat Al-lnsaan).

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Maa yuqra'u fi shalat
al-fajr yaum al-jumu'ah (nomor 897), Ktab: Sujud Al-eur'an, Bab:
sajilatu tanziil as-sajdah (nomor 1058).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lftrtah, Bab: al-qira-ah fi ash-shubhi yaum
al-jumu' ah (nomor 954).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqarnah ,kh-Shalah rDa as-sunnnh fiitu,
Bab: al-qira'ah fi shalat al-fajri yaum al-jumu'ah (nomor 823), Tuhfah
Al-,4syraf (nomor L3547).
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2032, Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepada saya, Ibnu wahb telah

memberitahulan kepada lumi, ilari lhrahim bin Saad, dari ayahnya
dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi shaltalrahu Ataihi
wa Sallam membaca "Alif laam miim tanziil" (Surat As-Sajdah) pnda

raknat pertama, ilan paila rakaat ledua "lal ataa 'alal insaani hinum
minad dahi lam yakun syai'an madzkura" (Surat Al-Insaan) paila
shalat Subuh di hari lumat.

o Takhrii Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2031.
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. TafsirHadits: 2028'2032

Perkataannyu,;41t # # ytt i,. )'*:t "DatiMukhawwalbin

Rasyid ilari Muslim Al-Baihin" l<ata J'fi "Mukhawwal" dibaca dengan

men-ilhammah-kxtmim,men-f athah-kanlclu"danmen-f asydid-kanwaw.

Inilah yang populer dan paling benar. Penulis AI-Ma thali' metiwayatkan

ini dari jumhur ulama, ia berkata, "sebagian ulama membacanya dengan

Jfi, yaiba. dengan n:teng-ltr,srah-karr huruf mim dan mem-fathah-kan

huruf kha'. Kata;:|;ir aiUu.a dengan mem-fathah-kan huruf ba' datt

meng-kasr ah-kan huruf flra'.

Perkataaruty a, " BAhTDAsany a N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca

"Aliflaammiimt:anziil" (SuratAs-Sajdnh)padnrakaatpertama'danpadaraluat

lccihn " hal ataa' alal ins aani hinum minnd dahi lam y ahtn sy ai' an mndzlanr a"

(surat Al-lnsann) pada slulat subuh di han lumat." Merupakan da'lil

madzhab kami dan madzhab yang sependapat dengan kami, tentang

dianjurkan membaca dua surat tersebut pada waktu shalat Subuh di

hari ]r.urtat. Selain itu, diperkenankan iika membaca ayat sajdah (sujud)

di dalam shalat, kemudian tidak melakukan sujud tilawah. Imam Malik

dan lainnya menyebutkan demikian. Pendapat mereka terbantahkan

oleh beberapa hadits shahih i.i yang diriwayatkan dari banyak jalan

jalur, dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum.



(ZO) Bab Shalat Sunnah Setelah Shalat Jumat
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2033. Y alrya bin Y ahy a telah memberitahulanlcepadaknmi, Khalidbin Abdullah
telah mengabarkan kepada lumi, dari suhait dari ayahnya dai Abu
Hurairah, ia berluta, Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"lika salah seorang di antarakalian shalat Jumat, maka shalatlah empat
rakaat setelahnya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor t26g1).
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2034. Abu Balar bin Abu syaibah ilan Amr An-Naqid telahmemberitahukan
k poda lumi, merela berdua buluta, Abduttah bin ldris telah
memberitahulan lcrpada lumi, ilai suhail dari nyahnya dai Abu
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Hurairah, ia bqlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersab ila,

"lilalalian shalat setelah lumnt, mnka shalatlah empat rakoat."

Amr menambal*an di ilalam riwayatnya, Ibnu ldris berkata, Suhail

berluta, "Jikn kamu bergegas untuk melakulan sesuntu, makn shalatlah

ilua ralaat di masjid ilan dua ralaat lagi jil@ lumu sudah pulang. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-Shalah wa as-

sunnah fiha, Bab: Mnn laa'a fi Ash-Slulah ba'da al-jumu'ah (norr:tor 1132\,

filtfah Al-Asyraf (nomor 1268n.
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2035. Zulwir bin Harb telah membeitahulun lcepada saya, lair telah

memberitahulan kepada lumi. (H) Amr An-Naqid dan Abu Kuraib

telah memberitahulan lcepada kami, merelu berdua berknta, Waki' telah

memberitahulun kepada lumi, dai Sufyan lceduanya dari Suhnil dari

ayahnya dari Abu Hurairah, in berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, "Barangsiapa di antara lulian yang shalat setelah

shalat lumat, mala hendaklah shnlat empat ralcnat."

Dan di dalam hadits riwayat Jarir tidak disebutkan " di antara knlinn."

Takhrij Hadits

Hadits riwayat h)halr bin Harb ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam

Kitab : Al-l umu' ah, B ab :' Adadu Ash- Shalah ba' da al-j umu' ah fi al -masi id

(nomor 1. 425), T uhf ah Al - Asy r af (nomor L2597 ) .

Hadits riwayat Amr An-Naqid dan Abu Kuraib ditakhrij hanya

oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12664).

a
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2036. Yahya bin Yalrya ilan Muhammad bin Rumh telah memberitahulun

k podo kami, merela bsdua berlata, Al-I-aits telah mengabarran bpada
kami. (H) Qutaibah telah memberitahukan kepada l<ami, Iaits telah
memberitahulun kepada lami, dart Nafi' dai Abduilah (bin l-Imar),
bahwasanya jikn ia selesai shalat lumat, ia pergr ralu shnlat dua ralaat
di rumahnya,lemudian ia berluta, "Rasulullah shailailahu Araihi wa
S all am m el akukanny a d emil<ian. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: ,4sh-Slulah, Bab: Mna laa'afi ,ish-Slwlah
qabla al-jumu'ah wa ba'ilaha (nomor 522).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah ,4sh-Shatah wa as-sunnah fiiha,
Bab: Maa laa'a fi Ash-Shalah ba'da al-jumu'ah (nomor 1130), Tuhfah
Al - Asyraf (nomor 827 6).

*FCVUt f ev j;,ilu' ,# il,&s-6i.Yrt,v,"- ,p ,tii jG
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2037. Yahya bin Yahya telah membritahulan kepodo lami, ia berlata, ahr

membacaknn kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin l)mAr,
bahwasanya ia menceritalun tata cara shalat sunnah Nabi Stullatlahu
Alaihi wa sallam, ia berluta, "Belinu tidak melahtran srwrat setelah

lumat hingga beliau pergi,lalu belinu shalat dua raluat di rumahnya."
Yalrya berkata, "Aku menyangka atau yakin, bahwa aht mnnbacakan
bpoda Malik, " I-alu beliau shalat."

o
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. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lumu'ah, Bab: Ash-Shnlah ba'da al-

jumu'ahwa qablalu (nomor 937).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Tafti' abwaab at-

tatlwunlu' wa rakn' aat as-sunnah (nomor 1?,5.2').

3. An-Nasa'i di dalam Kifa b : Al'lmamalr, B ab : Ash- Shalah b a' da azh-zhuhr

(nomor 872), Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Slulat al-imamba'ila al-iumu'ah

(nomor L426), Tuhfah Al-,kyraf (nomor 8343).

'#3ie f fr.l'r 7f fr'F3')'^+, €j fr fJ iJ s"';.Y 'rA
yJ Y |t * li'rt{ t*d^3;'-^1* U.|'W tr's

,lu:;;:at 
'fi jA $tt g, *'h, Jb i':)t i,i

2098. Abu Balar bin Abi Syaibah, Zulwir bin Hatb, ihn lhnu Numair telah

memberitahukan kepada lumi, Zulwir bslata, "sufyan bin 'Uyainah

telnh membritahulan kcpada lami, Amr telah menrbeitahulun kepada

lcami, ilnri Az-Zuhri, dai Salim dari ayahnya, bahwasanya Nabi

slwllallahu Alaihi wa sallam slalat dua raluat setelah shalat lutnat. "

. Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

1. At-Tinnidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ivlaalaa'afi Ash-Shalah

qabla al-jumu'ah wa ba'ilaha (nomor 52L).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-shalah TDa as-sunnah fiiha,
Bab: IvIaa laa'a fr Ash-Shalah ba'da al-iumu'ah (nomor 1L3L), Tuhfah

Al-,\syr af (nomor 6901 ).

G:;t iv d; i..r ,r 3:ri t3'$ w ,l .U ,* i $'G.Y . rt
4..1crt!)t Jy^t;ii 1# G e6 i; )Ft sj irt rti; il'F
tb Fifsi;;)t e\d 4;t1re,rffs.;7;i
45 €ti, G.j;J;Y\ #c$e');}:it G.ztlAt;;:
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2039. Abu B alcnr bin Abu Sy aibah telah rrcmberitahulan lcep ada lami, Ghundar
telah memberitahulan kepaila knmi, dari lbnu luraij, ia berluta, Umar bin
'Atha- bin Abi Al-Kruwar,bahwasanya Nafi' bin lubair mengutusnya
menemui As-Sa- ib, anak laki-laki dari sauilariny a N amir, untukbertanya
tentang sesuatu yang dilihat Mu'awiyah darinya tentang perihal shnlat.

Iaberlata, "Ya, aku shalat lumat bersamanya di Al-Maqshurah, setelah

imam mengucaplwn snlam, aht seg*a bangkit dai tempatku, lalu
melalcsanalun shalat. Tatlcnla lcembali lce rumahnya, beliau memanggil
saya seraya berlata, "Janganlah la mu ulangi yang telah lamu lahtlun
ini, jilu lamu selesai slnlat luttut, mala janganlah menyambungnya
dmgan shalat lain, hingga lamu berbicara atau beranjak (dari tanpat
shalat ), lur ena s esungguhny a Rasulullah Slallallahu Alaihi wa S allnm
memeintahlcnnkita danikian, agar jangan menyambung shalat dangan

slalat lain hingga kita berbicara atau beranjak (dari ternpat shalat). "

. Takhrij Hadits

Ditaklrrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: ,Ash-

Slwlah ba' ila al-jumu'ah (nomor ll29), Tultfah Al-Asyraf (nomor 11474).

U.t ie iS # il is ck.hr * il 3:36 $'-oi.y. r.
iutt J\u'rl # G.eGtl *b il., t;ri*;

{" $1 i6'fi 3" *r-,,.- t ov, f *i i..t +'i- i..

$$ ix Fi n'z d,,ri
2040. Hantn bin Abdullah telah membritahulannya kqafu saya, Hajjaj bin

Mulwmmail telah membritahul,an bpaila lumi, ia bitrlata, Ibnu luraij
berluta, Uttwr bin Atlw' telah mengafurlan kqada lani, balruasaaya

Nafi' bin lufuir mmgutustrya menanui As-Sa'ib bin Yaziil, anak laki-
laki dari sauilarinya Namir, dan ia mniwryatlan hadits yaflg sama,

akan tetapi ia mengatalan, "Setelah salam aht bangkit dan berdiri dai
tempatlan. " dan tidak meny ebutlun luta " imnm."
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Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihathadits nomor 2039.

o Tafsir Hadits: 2033-2040

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lila salah seorang di
antara lulian slnlat J umat, malu slwlatlah anpat rakaat setelahny a." A dalart
satu riwayat, "lila lulian shnlat setelah lumat, malu shalatlah empat tAleat."
Di dalam riwayat lain, "Barangsiapa di antara knlian yang slalat setelah

slwlat lumat, malealunil^aWah slaht empat ralunt.' Di dalam satu riwayat,
"bahwasanya Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam slalat dua raluat setelah

sluht lumnt." Beberapa hadits ini menganjurkan untuk melakukan
shalat sunnah seteLah lumat, paling minimal dilakukan dua rakaat dan
paling sempuna adalah empat rakaat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallamnengqngatkan dengan sabdanya "lila salah seorang di antaralulian
sluht luttwt, maka slwlatlah etnpat ralcnat setelahnya." Sebagai anjuran
untuk melaktrkannya, lalu beliau mengingatkan dengan bentuk kalimat
perintah dengan sabdanya, "Barangsbpa di antara lalian yang shalat..."
yang menunjukkan hukumnya adalah sunnah dan tidak waiib. Beliau
menyebutkan empat rakaat karena hal tersebut adalah lebih utama,
beliau terkadang melakukan dua rakaat dalam beberapa waktu untuk
menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan, sebab iumlah minimal
adalah dua rakaat. Sudah dimaklumibahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sall"am lebih banyak melakukarutya sebanyak empat rakaat karena

beliau memerintahkan dan menganjurkan kita untuk melakukannya,
dan ini merupakan motivasi dalamberbuat kebaikan dan lebih utama.

Perkataarutya ,'^$ i ,ioS Aii li,i ,*- i6 artinya 'Yahya bqlata,
"Aldt mcnyangla atau yakin, bahwa alat membacalcnn kqada Malik, "Lalu

beliau shnlat." Maksudnya, aku menyangka atau yakin bahwa telah
membacakan riwayat ini kepada Malik.

Perkataanny a, yr$t gj irt "Ibnu Abi At-Klruwar." Dibaca dengan
mqt-ilhamm^a/r-kan hraruf Xna' .

Perkataannya, 'Aht shalat lumat bersamanya di Al-Maqshurah"z
Merupakan dalil diperbolehkarurya membuat ruangan tersebut di dalam
masii4 jika seorang pemimpin memandang adanya kemaslahatan

untuk itu. Para ulama mengatakan bahwa orang yang pertama kali
melakukannya adalah Mu'awiyah bin Abi Srfy* pada saat seorang

22 Al-Maqslwrah sebuah kamar yang dibuat di dalam masjid -edt
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Khawarij memukuLrya. Al-Qadhi berkata, "Para ulama berselisih
pendapat tentang Al-Maqshurah,sebagian besar kalangan salafus-shalih
membolehkannya dan mereka shalat di dalamnya. Di antara mereka
yang melakukannya adalah Al-Hasan, Al-Qasimbin Muhammad Salim,
dan lainnya. Ibnu Llmar, Asy-Sya'biy, dan Ishaq berpendapat bahwa
hukumnya adalah makruh. Jika Ibnu Umar sedang berada di dalam A/-
Maqshurah, kemudian datang waktu shalat, maka beliau keluar menuju
masjid. Ada pendapat yang mengatakan bahwa hukum shalat ]umat
dilakukan di tempat itu menjadi sah jika tempat itu tersebut terbuka
untuk semua oran& tetapi jika hanya untuk orang tertentu saja maka
tidak sah shalatlumat di dalamnya sebab jika demikian, berarti tempat
itu bukanlah bagian dari masjid.

Perkataannya, "karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ttutruintahlun kita danikian, agar jangan mmyambung shalat

dengan slulat lain hingga kita berbicara atau branjak (dafi tanpat shalat)."
Dalam perkataan ini terdapat dalil tentang apa yang telah dikatakan
oleh sahabat-sahabat kami bahwasanya jika seseorang ingin melakukan
shalat sururah rawatib dan lainnya, maka dianjurkan untuk berpindah
dari tempat melakukan shalat fardhu ke tempat lain, dan yang paling
afdhal adalah melaksanakannya di rumah. ]ika tidak memungkinkan,
maka boleh di tempat lain yang ada di dalam masjid ataupun tempat
lainnya agar tempat-tempat sujudnya rirenjadi banyak dan terpisah
antara shalat sunnah dengan shalat fardhu.

Perkataarutya, "hingga kita berbicara" merupakan dalil bahwasanya
pemisah antara kedua shalat fardhu dan shalat sunnah dapat diperoleh
dengan berbicara, tetapi dengan berpindah tempat lebih utama, seba-

gaimana telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam.
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204L. Muhammad bin Raf ilan Abdbin Humaid telah memberttuhulan k'poda

saya, seluruhnya dari Abdunazaq,Ibnu Rafi' betluta, Abdurrazaq telah

memberitahuknn kepada |,ami, Ibnu lurair telah mengabarlan lnpad,

lumi, Al-Hasan bin Muslim telah mengabarlun kepodo knmi, ilari

Tlwwus, dari Abdullahbin Abbas, iaberkata, "Ahtpernah menglwdiri

shalat ldul Fitti bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam,

(1) Bab lfitab Shalat Dua llari RaYa
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Abu Balur, Umar dan Lltsman, mcrelu semua melalcsanakan shnlat

sebelum ldrutbah, setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyampailan ldrutbah. " Ibnu Abbas berkata,' N abi Allah Shallallahu

Alaihi wa Sallam turun (ilari mimbar), aku melihatnya pada saat

beliau mmyuruh orang-orang untuk duduk dengan isyarat tangannya,

lemuditn beliau berjalan di antara mereka hingga mendatangi luum

wanita bersamn Bilal, belinu membaca ayat, "Wahai Nabi! Apabila

p er empuan-per empuan mulcrnin datang krp adamu untuk mengailalun

baint ( janji setia), bahwa merelu tiilak alun mempersekutulun sesu.atu apa

pun dengan Allah." (QS. Al-Mumtahanah:72l,beliau membaca ayat

ini hingga selesai, lcemudian beliau bersabda, " Apaluh lalian melalatlun

seperti yang disebutlun dalam ayat?" Seorang wanita berlata, dimana

tidak ada wanita lain yang nunjawabnya, "Betul, walwi Nabiyullah.'

Tidak dilcetahui siapa wanita tersebut saat itu. Beliau bersabila, 'Mal@

bersedekahlah lulinn!" lalu Bilal membmtanglan tainnya lcetnudinn

berlata, "Kemnrilnh, tebusan lalian adalah ayah ilan ibu.' Malu

mulailah merela melemparlan cincin perhiasannya padalain Bilal.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lilain, Bab: Al-Ktutbah ba'ila al-iid

(nomor 962) secara ringkas, Bab: Mau'izluh al-itnam an-nisa' yaum

al-iid (nomor 979), Ktab: At-Tafsir, Bab: "ldza laa'alal mulcminaat

yubaayi' nala" (nomor 4895).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Tarht al-adzan fi al-iid

(nomor ll47) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah Ash-Shakh wa as-sunnah fiil*,
Bab: Mnn laa'afi shalah al-iidain (nomor 1274) secara ringkas, Tuhfah

Al-,ky r af (nomor 569 8).
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2c42. Abu Balur bin Abi Syaibah ilan lbnu Abi Umar telah memberitahukan

lcep adakami, Ab uB alarb qlata,s ufy anbinuy ainah t el ahmemb er it ahukan

bp ado lami, Ayy ub telah mantberitahulun kep ada lumi, ia betkata, say a

mendengar Atln- , ia berlata, saya mendangar lbnu Abbas berkata, " Aht
bersalcsi bagi Rasulull"ah Slullallahu Alaihi wa Sallam bahwabelinu shalat

sebelum l&utbah. IQtnudian beliau menyampailan khutbah. Menurut

lumat beliau, t&utbalmya tidak didengar oleh luum wanita, maka

beliau mendatangi mfrelu,lalu mmgingatkan merela dan menasihati

rurelu serta ntemerintahlan merelu untuk bersedekah, sementara Bilal

nembulu bajunya, mala mulailah kaum wanita melanpatlan cincin,

anting, dan puhiasAn lain."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: ,qz-Zalcnh, Bab: Al-Aradh fi Az-Zaluh

(nomor LM9).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah,Bab: Al-KhutbahYaum Al-iid
(nomor L'1.42,LL43, dan 1.L44).

Arr-Nasa'i di dalam Ktab: Al-iidain, Bab: Al'Khtuhbah fi Al-iidain

Ba'da Ash-Shalah (nomor 1568).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha,
Bab: Mna laa'a fi Slulah Al-iidain (nomor L273), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5883).

A)ii:t +fr i'E :7\wek p;:1r 6t')t i y-i. Y . t t'

to :s)\ t*, a rfr r *>'r. e1t il 6yc-o
2043. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulannya kepaila saya,

Hammnd bin Zaid telah mmtberitahulcan k pada lumi, (H) Ya'qub Ad-

Dauraqiy telah mmfuritahulan k podo saya,lsmail bin lbrahim telah

memberitahutun kqada lumi, heduanya ilari Ayyub, dengan sanad

sqerti ini.

1.

3.
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 2042.
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ZW.Isluq bin lbrahim ilan Mulammail bin Rnfi' telah membeitahulan
bpada lami, Ibnu Rafi' bulata, Abdunaznq telah metnbtritahul@n

k pafu lumi,Ihnu luraij telah moryabarlun kepadn lami, Atlu- telah

mengabarlan kepada saya, ilari Jabir bin Abdillah, ia bqlata, aku

manilengarnya berlata, "Sesungguhnya Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam berdiri pada lari lilul Fitri, lalu beliau slulat. Dhnana slulat
itu sebelum l&utbah,lcetnuilian beliau mmyatrryaikan l&utbah bpafu
trurutsia. Tatlcala selesai, Nabiyullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

turun, lalu mmilatangi luum wanita ilan mmasilwti merela sambil

memegang tangan Bilal, seruntara Bilal mertbentanglan palaiannya,

lalu luum wanita tqsebut meletnparlan sedekah,

,t*u lutalan kepada Atlu-, 'Apalah itu adnlah zalat fitrah?' Ia
mmjawab, "Bulcan, alan tetaVi itu adalah sedelah yang tn*ela
seilelahlcan paila saat itu." Seorang wanita melenryarlun cincinnya, lalu

wanita-wanitalain juganulattparkantryailanmelemparlannya.

Aht katalanlcepada Atha', " Apaluh paila saat ini, wajib bagi imam untuk
mmdatangi kaum wanita ilan merusihati setelah selaai ldtutbah?" la
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menjawab," Buur, aku bqsumpah, bahwa itu ailalah lceutajiban bagi

para imam. Tapi lcenapa mereka tiilak melalatlan demikian? "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Masy wa Ar-Rulqtb ila
al-iid bi ghain aadzaa walaa iqamnh (nomor 958) secara nngkas, Bab:

Mau'izlwh al-imnm an-nisa-a yauma al-iid (norltor 978).

Abu Dawud di dalam Kffab: ,\sh-Shalah, Bab: Al-KrutbahYaum AJ-iid
(nomor L74L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2449).
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2045. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lami, ayahht telah membeitahukank podalumi, Abdul Malikbin Abi
Sulaiman telah memberitahulun kepada kami, dari Atha' dari labir
bin Abdullah, ia berkata, "Aktt menghadiri shalat hari taya bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu melakukan shalat

sebelum Hrutbah tanpa adznn dan iqamah. Setelah itu, belinu banskit

sambil bersandar lcepada Bilal, lalu belinu memerintahlan manusia untuk

bert alcut a kep ada Allah, mmganj urkan untuk berbuat taat, memberilun

nasihat ilnn peringatan kepaila manusia. Kemudinn beliau beraniak dan

mendatangi l,aum wanita, lalu beliau menasihnti dan rnengingatlan
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mnela, seraya bersabila, "Bersedelahlah lalian, sesungguhnya

leebanyalan ilari lalian ailalah bahnn balar api nqalca." Smrang wanita

terbaik, yang lcedua prpinya berutarna msah lcehitam-hitaman, berdii
seraya bqkata, "Kenapa, walni Rnsulullah" Beliau ttunjawab, "Katelta

kalinn banyak mmgeluh, dan tidak taat paila sunmi." ta (labir) berluta,

" Lalu mqela mulai berse ileluh dengan p erhias an-p erhiasanny a, merelu

lernparlun lce palaian Bilal bquW anting dan cincin. "

. Takhrii Hadits

Ditalfirii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Qiyam Al-
lmam fi Al-I(hutbah Muttaki'an 'ala Insan (nomor 1574), Tuhfah Al-,\syraf
(nomor 24Jr0).

o Tafsir Hadits: 2M1-2045

Menurut Lnam Syaf{i, mayoritas sahabat-sahababrya, dan jumhur
ulama, hukum shalat hari raya adalah sunnah muakkadah (sunnah

yang ditekankan). Abu Said Al-Ishthakhriy dari kalangan ulama

madzhab Syafi'i berpendapat bahwa hukumnya fardhu kifayah. Abu
Hanifahmengatakanhukumnya wajib. |ika kita katakan fardhu kifayah
dan penduduk suatu daerah tidak melaksanakannya sama sekali, maka

mereka diperangi karena meninggalkan shalat tersebut sebagaimana

diberlakukan pada ibadah lain yang bersifat fardhu kifayah. Apabila
kita katakan hukumnya sunnah, maka mereka tidak diperangi
karena meninggalkannya, sama halrya dengan seseorang yang tidak
mengerjakan shalat sunnah Zruhur dan sebagainya. Ada pendapat

yang mengatakan bahwa mereka diperangi karena ini adalah syi'ar
agarna yang tampak.

Para ulama mengatakan bahwa sebab dinamakan dengan t,
(kembali) karena hari raya itu selalu datang kembali dan berulang-

ulang pada setiap tahun. Ada yang mengatakan karena kembalinya

kebahagiaan pada hari itu. Pendapat lain mengatakan, sebagai

pengharapan agar hari raya itu kembali lagi.bagi orang yang telah

mendapatkannya, sebagaimana dinamakan oliti (kafilah- secara bahasa

artinya kembali), sebagai harapan agar kafilalftersebut kembali dengan

selamat.

Perkataannya, "Aht punah mmgladiri shalat ldul Fitri bqsama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Balur, Umar, ilan Utsman,

merela setnua melaksanalun shalat sebelum lihutbah, setelah itu Rasulullah



lto ,ffis
SlwllallahuAlaihiwaSallammmyatnpailankhutbah"Merupakandalildari
madzhab seluruh ulama bahwa khutbah hari raya dilaksanakan setelah
shalat. AlQadhiberkata, "Inilah yang disepakati oleh madzhab ulama
seluruh negeri dan para imam fatwa. Tidak ada perbedaan pendapat di
antara mereka. Ini adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan Khulafaur Rasyidin setelahnya." Namun, ada satu riwayat yang
menyebutkan bahwasanya pada masa-masa terakhir pemerintahan
Utsman, beliau mengedepankan khutbah karena beliau perpandangan
bahwa ada manusiu y*g ketinggalan untuk melaksanakan shalat
dan diriwayatkan seperti itu juga dari Umar. Hal ini tidaklah benar.
Ada yang mengatakan bahwa yang pertama kali mengedepankan
khutbah adalah Mu'awiyah. Pendapat lain mengatakan bahwa yang
melalcukannya adalah Marwan di Madinah pada pemerintahan
Mu'awiyah. Ada lagr yang mengatakan, Ziyad di Bashrah pada masa

pemerintahan Mu'awiyah. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa hal
tersebut dilakukan oleh Ibnu Az-Zrhnpada akhir hidupnya.

Perkataannya, 2fi. itr;lt ;Lj ,t6t y" beliau orang-
orang rurtuk duduk dengan isyarat tanganrtya.

Perkataarmya,

.6,"* 6jif- V I' E U & G'i? '4 ir irtril;t ,-,;rui

ei
"Semang wanita bqlata, dimana tidnk ada wanita lain yang mmjawabnya,

"Betul, wahai Nabiyullah.' Tiilak diletahui siapa wanita tersebut saat ifu"
Demikianlah yang terdapat pada selunrh naskah Muslim, denganbacaan

id,- (saat itu). Begitu juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari keseluruhan
naskah, hal ini juga dikatakan oleh selain Al-Qadhi. Ia mengatakan

bahwa itu adalah kesalahan dalammembaca, yangbenar adalah g.rk-i!

e :; F "Hasan tidak mengetahui siapa wanita tersebut." dia adalah

Hasanbin Muslim, berdasarkan riwayat dari Thawus, dari Ibnu Abbas.

Dalam shahih Al-Bukharl yang benar dari riwayat Ishaq bin Nashr,

dari Abdurrazaq dTbaca dengan iF ert- Y "H*ur, tidak tahu".

Saya katakan, ada kemungkinanbahwa kata $+ (saat itu) juga benar,

maka maksud perkataar,nya adalah karena banyaknya kaum wanita

saat itu dan pakaian mereka hampir sarna, maka tidak diketahui slaPa

perempuan yang bertanya tersebut.

oatr
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Perkataarurya, 'Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun (ilai
mimbar), aht melilutnya paila saat beliau menyuruh orang-orang untuk
duduk dmgan isyarat tangannya, kernudian beliau berjalan di antara tnerelu,
hingsn mcnilatangi laum wanita bersama Bilal.' Al-Qadhi berkata, -Hal ini
dilakukan pada saat khutbah berlangsun& tidak seperti yang dikatakan
bahwa beliau turun setelah selesai khutbah raya dan setelah selesai
menasihati kaum laki-laki. Muslim telah menyebutkan dengan jelas di
dalamhaditsJabir,iaberkata, "Tatkalaselesai,NabiyullahslallallahuAlaihi
wa Sallam turun,lalu mendatangi laum wanita dan mmasilati mcreka." Ini
jelas bahwa beliau mendatangi mereka setelah selesai l:hutbah untuk
kaum laki-laki. Di dalam hadits-hadits ini terdapat beberapa pelajaran,
yaitu:
. Dianiurkan untuk menasihafi kaum wanitA mengingatkan mereka

tentang akhirat, hukum-hukum Islam, memotivasi mereka untuk
bersedekah. hi dilakukan iika 6dak berakibat adanya bahaya dan
kekhawatiran bagi orang yang memberikan nasihat, orang yang
dinasiha$ atau orang lain.

. Apabila kaun wanita hadir shalat bersama kaum laki-laki, maka
mereka harus memisahkan diri dari jamaah laki-laki karena
ditakutkan ada fitnah, pandangan, dan pikiran yang tidak baik,
atau yang lairurya.

o Sedekah sunnah tidak membutuhkan ijab dan qabul (serah terima),
tetapi cukup dengan menerima karena para wanita tersebut
melemparkan sedekah pada pakaian Bilal, tanpa ada perkataan dari
mereka, tidak pula dari Bilal dan begitu juga dengan selairurya.
Inilah yang benar menurut madztrab kami. Sebagian besar sahabat-
sahabat kami dari Irak mengatakan, "Hal itu membutuhkan ifab
dan qabul dengan menggunakan lafazh seperti hibah (pen$eriarr
hadiah)." Namun, pendapat yang benar adalah yang pertama dan
pendapat ini yang dipegang oleh ulama peneliti hadits.

Perkataarrny 
^, ii t il 3Aui " Kemailah, tebusan lulian adalah ayah

dan ibu" Kata csri (tebusan) boleh dibaca dengan rneng-lasrah-kan dan
mem-fathah-kan liuruf dal. P ada zhahirnya adalah perkataan Bilal.

Perkataarutyu, l\, f, C Ct'Ft': 4t ,#- 1S;:; 'Unla mulailah

merekn melemp arlan cincin perhiasanny a pada luin Bilal" K.aa ift (cincin)
dibaca dengan mem-fatlah-kan huruf fa-, mem-fatllrlh-l<ar. hunrf fa',

dan diakhiri dengan huruf kiha'. Bentuk tunggalnya adalah a;iit sa*a

7fi
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seperti k;y6r;i bentuk jamaknya J;i patang tumbuhan). Berkaitan

dengan tafsimya terdapat perbedaan di kalangan para ulama. Di dalam

Shahih Al-Butcluridari Abdurra zaqiaberkata, a#ijt 
"dalah 

cincin yang

mulia. Al-Ashm a' iybetkata,"Cincin yang tidakberrrtata." Ibnu As-Sikkit

berkata, "Cincin yang dipakai pada jari-jari tangan." Tsa'lab berkata,
"Terkadang dipakai pada jari kaum laki-laki." Ibnu Duraid berkata
"Bisa juga cincin tersebut memiliki mata." Bisa juga bentuk jamaknya

adalah or-J!, darr ar;li. rutu d$r bentuk jamak dari iir-'. Terdapat

empat macam bacaan dalam hal ini, yaitu it:r; , F.G ,;if aan i6U;.
Di dalam hadits diielaskan tentang diperbolehkannya bagi

seorirng wanita bersedekah dari hartanya tanpa izin suaminya, dan

tidak terbatas pada sepefiga hartanya. Ini adalah madzhab kami dan

madzhab jumhur ulama. Imam Malik berpendapat, "Tidak boleh lebih

dari sepertiga hartanya, kecuali dengan izin suaminya." Dalil kami

adalah hadits tersebut di atas, yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak menanyakan mereka, apakah mereka sudah meminta izin kepada

suaminya atau belum, apakah sudah lebih dari seperti sepertiga atau

tidak. Apabila ada hukum khusus dalam hal ini, niscaya beliau akan

bertanya. Al-Qadhi menjawab pendapat mereka tersebut, "Menurut

kebiasaan, para wanita didampingi oleh suami-suami mereka, dan

ketika itu mereka tidak mengingkari perbuatan istri mereka tersebut,

maka ini adalahbentuk keridhaan suami terhadap istrinya."

]awaban ini lemah dan salah karena tempat kaum wanita terpisah

dan tidak diketahui oleh kaum taki-laki, siapa saja di antara mereka yang

bermdekah dan yang tidak, dan tidak diketahui pula berapa ukuran

sedekah. ]ika para suami mengetahui pun, bukan berarti diamnya

mereka menandakan setuiu terhadap perbuatan istrinya.

Perkataannya, yrl ,j.G 'J>t:, "rr*rntara Bilal membuka baiunya"

fata iti artinya membuka, maksudnya adalah membuka baju r:ntuk

mengambil sedekah dari kaumwanita. Di dalamriwayat lain disebutkan,

ti 4U 
'J\, "rr*rntara Bilal mmfumtangknn pakaiannya" Setelah itu,

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam membagikannya kepada oranS-orang

yang membutuhkan, sebagaimana yang biasa Nabi slnllallahu Alaihi

wa Sallam lakukan pada seluruh sedekah sunnah dan harta zakat. Di

dalamnya terdapat dalil bahwa sedekah secara umum, pihak yang

mendistribusikannya sesuai kepada yang berhak menerimanya adalah

seorang imam (pemimpin kaum muslimin).
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"lalu kaum wanita tersebutPerkataannya, 'n"2 itAt '-AJaJ-. -

melemparkan sedeknh" demikianlah yang terdapat pada naskah yaitu

t-* "^.l"mparkan." Bentuk seperti ini diperbolehkan pemakaiannya

menurut bahasa Arab, hanya saja iarang digunakan. Di antaranya

adalah perkataan, 
^i">alt E lt'*W.(Malaikat bergiliran d.atang kepada

kalian), begitu juga dengan perkataaruty a, ,.L;;t$t ,f.lg ftutu telah

memakanku).

Perkataanny u, #-:J #)t3 r$f fi 'At 1 " S eor ang w anita melantparlcan

cincinnya,lalu wanita-wanita lain juga melanparlunnya dnn meletrparlannya"

demikianlah yang terdapat pada naskah, yaitu dengan perulangan

kata, dan ini adalah benar. Maksudnya, mereka melempar demikian
dan melempar demikian. Sebagaimana disebutkan di beberapa riwayat
lain.

Perkataannya kepada Atha', "Apaluh paila saat ini, waiih bagi hrum

untuk menilatangi luum wanita dan menasilnti setelah selesai ldtutbah?" la

menjottab," Bmar, aht bmuntph, bahun itu adnlah L,eutaiiban bagi para imfrm.

Tapi lctnapa merela tidak melahtkan demikian?" Al-Qadhi berkata, "AP?
yang telah dikatakan oleh Atha' tidak disepakati hukumnya." Hal ini
juga tidak seperti apa yang dikatakan oleh Al-Qadhi, tetapi jika kaum
wanita tidak mendengar khutbah, maka dianjurkan bagi khatib untuk

mendatangi mereka setelah selesai menyamPaikan khutbah bagi kaum

laki-laki, dengan menasihati mereka dan mengingatkan mereka. |ika
sekarang tidak dilakukan, tetap saja pada setiap masa harus dilakukan
jika kondisinya seperti itu. Selain itu, apa yang menghalangi kita untuk
mengamalkan sunnah yang shahih itr? Wallahu A'lam.

Perkataannya, "BeliAu melahiun shalat sebelum l&utbah tanpa adzan

ilan iqamah, u W adalah dalil bahwasanya tidak ada adzan dan iqamah

untuk shalat hari raya. Selain itu, ini adalah kesepakatan para ulama

khalaf dan ini sudah dikenal dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan Khulafaur Rasyidin, dan terdapat sedikit perbedaan di
kalangan salafus-shalih dengan kesepakatan ulama tersebut. Sebelum

shalat, dianjurkan untuk mengucaPkan "Ash-Shalata Jami'ah" (Mari

kita shalat berjamaah).

Perkataarurya, i-';At !;L lAt y bif;t ,7u; "seorang asanita

terbaik, yang lcedua prpinya benttarna merah kehitam-hitaman, berdii..."

Demikianlah yang terdapat pada naskah, kata aL dibaca dengan
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:octelrlg-knsrah-kan huruf sin, dan mem-fathnh-kan huruf tha'. Pada

beberapa naskah tertulis ,tAt * ,tt.Al-Qadhiberkata, "Artinya adalah

wanita pilihan." Menurut bahasa kata t 1artinya yang berada di
tengah-tengah dan pilihan. Guru-guru yang pakar dalam hal ini
belpendapat bahwa huruf ini telah berubah di dalam Kitab Muslim, dan

bahwa yang benarnya adalah dt -# i "d.ariwanita yang rendah
kedudukannya." Begitu juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

di dalam kitab Musnad dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan. Selain

itu, dalam satu riwayat dari Ibnu Abi Syaibah disebutkan, ,,U il';t

,dt * ;i "seorang wanita yang tidak termasuk dari golongan yang
kedudukannya hnggtr" .Ini berlawanan dengan tafsir yang pertama dan
dikuatkan dengan perkataan setelahnya "yang kedua pipinya beruarna

merah lcehitam-hitaman." Lri adalah perkataan Al-Qadhi. Sebagian

pendapat yang mengatakan bahwa adanya perubahan kalimat, tidak
dapat diterima, tetapi maksudnya adalah benar. Hal yang dimaksud
adalah bukan termasuk wanita pilihan sebagaimana yang dia sendiri
menahirkannya, tetapi yang dimaksud adalah salah seorang dari kaum
wanita yang duduk di tengah-tengah mereka. Al-|auhari dan pakar

bahasa yang lainnya mengatakmL,'zi ,W, ,6li ,irot C;i artinya
saya berada di tengah-tengah kaum laki-laki.

Perkataannya, a-'"tAt ivL 'bmaarnn merah tcehitam-hitamnn" kata

it;L 676^"a denganiuruf sin.

Sabda Rasulullah .Slwllallahu Alaihi wa Sallam, itljt it'$; "kalian

banyak mengeluh"kata 3 t5..:Jl dibaca dengan mem-fathah-kan huruf syin.

Sabda Rasutullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, '4t (t'r*i "dan tiilak

taat pada suami" Pakar bahasa Arab mengatakan, kata ,iJir maksudnya

adalah orang yang bergaul. Sebagian besar ulama mengartikannya

dengan suami. Sedangkan yang lain berkata bahwa maksudnya adalah

setiap orang yang bergaul dengannya. Al-Khalil berkata, kata ;5Jr
maksudnya adalah teman dan tambatan hati. Makna hadits ini adalah

para wanita tidak berterima kasih terhadap kebaikan suaminya karena

kelemahan akal dan minimnya pengetahuan mereka. Ini dapat dijadikan
dalil terhadap sikap orang yang tidak mengakui kebaikan orang yang

berbuatbaik.

Perkataanny 
^, :4j 4 "bmtpa anting" kata zLJ adalah bentuk
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jamak dari (anting). Ibnu Duraid mengatakan, "setiap yang

dipasangkan di telinga dinamakan -Uj lanting), baik terbuat dari
emas uurupun manik-manik. Adapun ,.y ad,alah gelang kecil. Al-
Qadhi berkata, "Ada yang mengatakan, yang benar adalah bacaan

:t*i dengan membuang fuirut alif,dan ini yang populer pada bentuk

iamak -bj seperti ff bentut< jamal,crya k7 (sejenis ransel). Ada yang

mengatakanbahwa bentuk jamaknya adalah ir7 seperti Sj jamaknya

iU1 (tombak). Al-Qadhi rirengatakan bahwa bentuk jamaknya juga

iLlL a*ria dinamakanbentuk jamak dariiamak, yaitu jamak dari itl.,
teilebih lagihal itu disebutkan dalamhadits.

bi
di



(2) Bab Tidak Mengumandangkan Adzan dan lqamah
pada Shalat Flari Raya

d; i|.t Y'si 9t':')r 
't* tl1;.t e:t il. k, doi.Y . t 1

iE bar-li ^ur * i.. /,v t: qw i;t f tti;" G'ii
,r *'fi.'Au" p **iff'ti P,t';'oirt # p

irlf v ii &r6\i i' 1r A.iv G'Fi iv o;iti u.s
'-^;uy,t) iF- y *.li ;uyi {rt h Pt & 2>'*t:.

e;vy'11 ii't- i,tl ;? | ) ';t.r; 1)

2046. Mulwmnud bin Rnfi' telah menrberitahulun lrepafu saya, Abdulrazzaq

telah mcmberitahulan kepada lumi, Ibnu Juraij telnh mengabarlan

bpofu lami, Atlw' telah maqabarlan kqaila saya, ilari lbnu Abbas

dan ilai labir bin Abdullah Al-Anslwri, mqelaberduaberlata,'Tidak
puruh aila adznn pada furt raya ldul Eitri dan ldul Adlu." Kemudian,

setelah beberapa saat alu ttterunyalan kepadanya tentang p*masalahan

ini, lalu dia mengabarlan kepada saya, in berlata, "labir bin Abdullah

Al-Ansluri telah mcngabarlan kcpofu saya, "Tidak ailn adzan untuk

shalat lari raya idul fitri paila saat imam mulai lceluar dan tidak iuga
paila saat ia telahlcdunr (ke tempat shalat), tidak ada iqattuh, tidak ada

panggilan, dnn tidak ada apa pun. Tidak ada panggilan dnn iqamah pada

smt itu. "

. Takhrij Hadits

Hadits Jabir ditakhrij oleh:

716
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Masyu wn Ar-Rukub ila
al-iid bighairi adzan walaa iqaamah (nomor 959 dan 960) secara ringkas.
Tuhfah Al-.kyraf (nomor 2N6\.

Hadits Ibnu Abbas ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-
Shalah, Bab: Idm Waafaqa Yaum Al-lumu'ah Yaum led (nomor L072),

Tuhfah Al-,\syraf (nomor 5283).

;.?i d'; i.tri'si 9t':')t 
"#t1"t; 

eY, il.'rg' i'*i.Y . tV

:51 it n'd 'si 6 $i i3r ;..r Jt,p:i dw 6;.1 
'oi iti;

;3t il.r W :ti'i. iu io q b\'i n Pt& y>t*ts,|is'i

fr .u.t 'oy, e>,at 1:;. i$jit dt g.t e gL ,)-;ii t';
uiAt X ;3, ilt ,),; JG'Jtii'ots

2047. Mulummad bin Rnfi' telah metnbeitahulun lepada saya, Abdurrazmq
telah memberitahulan kepada lami, Ibnu luraij telah mmgabarlun
bpoda lumi, Atln' telah mengabarlun lnpado sayn, bahwasanya lhnu
Abbas mcngirim surat lcepada lbnu rLz-Zubair lal pertama yang disetujui
dalam baiat, bahwasanya tidak pernah aila adzan untuk shalat ldul Fiti,
rnalu janganlahlumu adzan. Ia (Atla') berkata, 'Mal(t lhnu ,42-Zubair
tidak adzan untuk melaksanalan slwlat ldul Fitri pada hari tersebut."
Bersamaan dmgan itu,Ibnu Abbas juga mengiim surat kqaila lhnu
Az-Zubair: "Krutbah dilalai@n setelah slulat bahwa lwl ini telah

dilalatlan seb elumny a." Atlu' berlat a, " Ibnu,4z-Zubair melalcs analun
shalat sebelum lchutbah."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2045.

1s ;:i y,r il*$i g)t 5.F'r &.il.&s-6).1 , t^
q';<!\ ;i 6'; |r;, .t\ iv :6';;i & iu ry ,l il
t'

n' & At Jyt'{ 4-b iu;,;, i,. 1,6 r )q #
yut,t', otii p. *,;,ti ty 

-p i,-41 #, *
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2B8.Yalrya bin Yahya, Hasan bin Ar-Rabi', Qutaibah bin Said, dan Abu

Bakar bin Abi Syaibah telah mantbeitahukan kepado lcnmi, - Yahya

berlata, telah mengabarlan kepado lami, ilan yang lain berlata, Abu

Al-Ahuash telah nwnberitahulun kepailn lami,- ilai Simak, dari labir
bin Snmurah, ia berluta, '/Lktt punnh melalcsanalan shalat hari raya

bqsama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak cuma selali

ataupun dua luli, yaitu tanpa admn dan iqamnh."

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash-Shalah, Bab: Tarht al-adzan fi al-iid

(nomor 1148).

At-Tiflrddzi di dalam Kitab: ,Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a anna shnlah

al-iifuin bigtwiri adzan wala iqamnft (nomor 532), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2166\.

o TafsirHadits:204G2048

Perkataannya, "DAri labir Radhiyallahu Anhu, Tidnk ada adzan untuk

slalat lwri raya idul fitri paila saat imnm mulai l<eluar dan tidak juga pada

saat ia telah lceluar (t<e tempat shalat), tidak ada iqamah, tidak ada panggilan,

dnn tidak ada apa pun" Pada zhahimya, hal ini bertentangan dengan apa

yang telah dikatakan oleh sahabat-sahabat kami dan selain mereka

bahwasanya disunnahkan untuk mengatakan "Ash-Shalata ]ami'ah"
(Mari kita shalatberjamaah), sebagaimana yang telah kami kemukakan

sebelumnya. oleh karena itu, hadits ini dapat ditafsirkan bahwa

maksudnya adalah tidak ada adzarr, iqamah, dan panggilan yang

semalma dengan adzandan iqamah tersebut.



(5) Bab Shalat Sebelum Khutbah pada tlari Raya

'rui ;Ji {tu;"r; A i* 6'";'^1{, o.i fr. k. j s-oS.Y . t 1
c t '. o - a1#* tt,k ;,gri:i'# i.r q ec y lt * Y

uiAr # i.-qt$jt-',;e ;;i * qS

2049. Abu Balur bin Abi Syaihah telah trcntbeitahulun lreprdo lami, 'Abdah

bin Sulaiman d an Abu lk anuh t elah memberit ahulan lnp ada ?ami, ilai
llhaidullah dari Nafi' dai lbnu Umar, bahwasanya Nabi Slullallahu

Alaihi wa Sallam , Abu Balur , ilan Umar , melalcsanalun slulat luri raya

sebelumkhutbah."

. Tarkhrij Hadits

Hadits Abdahbin Sulaiman ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab:

Al-iidain, Bab: Slulah Al-iidain qabla al-lltufbah (nomor 1553). Tuhfah Al-

A.ryaf (nonor 8045).

Hadits Abu Usamah dital*rii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-iiilain, Bab: Al-Ktutbah ba'da Al-iid
(nomor 963).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: ,qsh-Shalah, Bab: Maa laa'afi Slalah Al-
iidain qabla al-kJrutbah, (nomor 531).

3. Ibnu Majah di dalam Kifab: lqamah,4sh-Slulah wa as-sunnah fiilu, Bab:

Ivlaa laa'a fi Shalah Al-iidain (nomor 1276), Tuhfah Al-,4syraf (nomor

7823).

,:;. ,'l4,.Jl ct- t;v ;J U.t, 
-4i +fi il. &- $k t r o rlJ, v-, i ,
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* UY*,;r.is 4-at il'E ti$ ;;:tt l ,*'o,t';
l,'A 6li 4t 'F ;.fr';G i''3" ,gig- i,,t', r;V di
l ir6 y,Aurir*;yr fi ili\tu.t U'twr>61 'r4
, t2. t c.
SiU ) 2g,,* e$ti)'? ai p* Y iu; 'i y ui u

;'it F lt L* itLl q f,
?-ufi. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan lbnu Abiar telah memberitahulan

k pofu lumi, merelu bdata, lsmail bin la'far telah memberitahulan

bpafu lcnmi, dai Dawud bin Qais, dai lyadh bin Abdullah bin Saad,

dd Abi said Al-Ktudi, bahwasanya Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa sallam keluar pada lwri Idul Adlu ilan Idul Fitri, lalu beliau

memulainya dengan shalat. Tatlala suilah menyelesailan shalatnya

ilan menguc aplun s alam, beliau b angkit ber diri dan mmghadap kep ada

manusia, sementara merela ilalam l<cadaan duduk di tempat shalatnya.

fika belinu memiliki kepuluan untuk mengiim (pasulan), mala beliau

mengingatlun manusin tentang itu, at au iika beliau memiliki lcep erluan

lain malu beliau memeintahlun mereka untuk melaktknnnya. Beliau

bersabda, " Bersedekahlah kalinn, bersedeluhlah kalinn, bersedelahlah

lalian." Orang yang paling banyak bersedekah adalah luum wanita,

lcemudian beliau beranjak dari tnnpatnya. Perbuatan seperti ini

seruntinsa dilakulun hingga pada zaman pemerintalun Marutan bin

Al-Halum. Aku leluar sambil mutggandettg tangan Marwan hingga

lami sarupaitce Mushalla (tempat shalat). Ternyata Katsir bin Ash-Shalt
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telah membuat mimbar ilai tanah liat dan batu bata, tiba-tiba Mnrutan
menar ik tan ganny a, smlun- alan ia mettarildcu lce arah mimb ar,seitan gkan
aht mennriknya untuk melahtlan shatat. Tattcnra aku metihatnya
danikian, akukatakan, "Kennpa tiilak dimulai dengan merakukan shalat
terlebih dulu?" Maka ia menjautab, 'Tidak, wahai Abu Said. Sungguh,
perbuatan tersebut telah ditinggallun tanpa sepengetahuanmu." saya
lutalan, ' selali-kali tidaklah demikinn. Dan demi jiwaht yang berada di
Tangan-Nya,lulian tidak melnhtlcan lcebailun dari apa yang sudah aht
lcetahui - dia mengucaplunnya tiga luli lcemudian pergt- .

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Bayaan
Nuqsluani al-iman bi naqashi ath-thaa'ah (nomor 239).

. Tafsir Hadits: 2049-20fi

Perkataannya, "Bahu)asanya Rnsulullah slallallahu Araihi wa sallam
lcduar pada hari ldul Adha ilan lilul Fitri, lalu beliau mcmulainya durgan
shalat." Ini adalah dalil bagi orang yang berpendapat, bahwa dianjurkan
keluar untuk shalat hari raya ke Mushalla (tempat shalat/ lapangan),
dan hal itu lebih afdhal dari orang yang melakukannya di masjid.
oleh karena ifu, berdasarkan ini, orang-orang melakukan hal tersebut
pada sebagian besar negara. Adapun penduduk Mekah, mereka tidak
melakukan shalat hari raya selain di masiid sejak awal. Sahabat-sahabat
kami memiliki dua pandang an,pertama,bahwa tanah lapang lebih afdhal
untuk shalat hari raya, berdasarkan hadits itri. Kedua, dan ini pendapat
yang lebih shahih menurut sebagian besar dari mereka bahwa masiid
lebih afdhal, kecuali jika temparrya sempit. Mereka mengatakanbahwa
penduduk Mekah shalat hari raya di datam masjid karena tempatrya
luas. Dan sebenamya, Nabi shallallahu Alaihi wa sallam keluar menuju
lapangan karena masjidnya sempit, maka ini menunjukkan bahwa
masjid lebih afdhal jika berukuran besar.

Perkataannya, 'ttlt'| l'tl;J, U.'F artinya aku keluar dan berjalan
sambil menggandeng tangan Marwan. Demikianlah menurutpenafsiran
para ulama.

Perkataannya, "Tiba-tiba Marwan menaik tangannya, seaknn-akan
ia menarilcku lce arah mimbar, sedanglun aku mutariknya untuk melakulan
shalat." Di dalamnya terdapat pelajaran, di antaranya:
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Evarah a'1

@!"tillEa@

o Khutbah hari raya ditaksanakan setelah shalat

o Amar makruf nahi mungkar, meskipun yang dicegah adalah

seorang PemimPin.
. Mencegah kemungkaran adalah dengan menggunakan tangan

bagi siaPa saja yang memungkinkannya, dan lisan tidak dapat

mencukupi sebagai pengganti tangan jika seseorang mamPu

menggunakan tangafftYa.

perkataanny a, l);jurir"*U ;;i " I(encp a ti dak dimulai ilmgan melakt*'an

shalat terlebih dulu? 
i' aemitianUft kami membacanya menurut pendapa!

sebagian besar perawi hadits. Pada sebagian kitab inti dibaca, )i

!t"r:|t, ked.uanya adalah bacaan yang benar' Hanya saja' dal'am hal ini'

bacaanyanSPertamalebihbaikkarenadigunakanuntukmengingkari
perbuatan orang lain.

Perkataanny a, "lulian tidakmelahtlantebailr,nn dai apa yang sudah aht

lcetahui.,Inilah yang dikatakannya karena yang ia ketahui adalah cara

yang dilakukan NaLi SAfailahu Alaihi wa Sallam,bagaimana mungkin

cara yang lain adalahlebihbaik'

Perkataanny a, ,,Kemudian in pugi,, Al-Qadhi berkata, ,,Ia pergi dari

arah mimbar untuk melakukan shal,at, bukan Pers dari tempat shalat

tersebut dan tidak shalat bersamanya. Bahkan di dalam riwayat Al-

Bull1ari disebutkanbahwasanya Abu said shalatbersama Marwan, dan

ia berbicara tentang perrrasalahan ini setelah shalat. Ini menuniukkan

sahnya shalat setef,h khutbah. tika tidak sah, niscaya Abu Said tidak

shalat bersamanya. sahabat-sahabat kami sepakat bahwa iika shalat

didahulukan, maka tetap sah, tetapi perbuatan itu mminggalkan

sunnah dan tidak mendapatkan keutamaan. Berbeda halnya dengan

lhutbah ]umat, yang dLyaratkan ,ntuk mendahul,kan khutbah

daripada shalat seuagai syarat sahnya shalat |umat itu sendiri karena

U,uiUaf, Jumat ad.alah wajib hukumnya, sedangkan klrtutbah hari raya

adalah sunnah.



(4) Bab Diperbolehkannya bagi Kaum Wanita untuh
J{eluar pada Hari Raya Menuju Mushalla (Iempat Shalat)
da n Me nshad i ri -Tjlik 

r.;E??- [ifl 
,". ya ns re rpi sa h

Jrf Cf Jf ;5:r;ii i#jt orj>j dt?t ;,-4, e
;:11*lt

2051. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberttahukan kepada saya, Hammad
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahulun
lcpada lumi, dari Muhammad, ilai Ummu' Athtyyah, ia berluta, beliau

memeintahlun lcnmi laloi Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam- agar
lumi menyuruh lceluar para gadis yang sudah baligh dan para gadis

yang dipingrt untukmengladiri slulat hari raya, beliau mernerintahlan
wanita-wanita lwidh untuk memisahlan diri dari mushalla lcnum

muslimin."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-iiilain, Bab: Klruruj An-Nisa' wa Al-
Huyyadh ila Al-Mushalla, hadits (nomor 974) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalnh, Bab: Khuruj An-Nisa- fi Al-
iid (nomor L136'), dan (nomor 1L37) secara panjang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: I'tiznl Al-Huyyadh Mushalla
an-Naas (nomor 1558).
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-shalah wa As-sunnah fiihn,

Bab: Maa laa'a fi Khuruj An-Nisa' fi Al-iidain (nomor 1308), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 18095).

,r ,S;Y\ t'G F11* ;: C;oi A- U. .l r oYA tlr;

G crAu, Fi t? us V ii ,r nh a.'"^*
,;a; Ji; ,# ;X ;i.st ,.16'g,;tril5Att#u''z- 

,arg-{r,gl-
2052. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lcepada lumi, Abu Klnitsamah

telnh mengabarkan lnpoda lami, ilari 'Ashim Al-Ahwal, dari Hafshah

binti sirin, dari Llmmu Athiyyah, in berlata, "Kaffii telah diperintah

untuk lceluar pada waktu luri raya, begrtu juga daqan para gadis

pingitan ilan per aut an i' la (Llmmu Athiyy ah) berlata, " w anita-wanita

tuidh juga l,cluar dan bqaila di belatang orang-orang dan bertakbir

bersama ffierel(a."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: At-Takbit ayyam Mina, wa

idza glwdara ila'arafah (nomor 97L).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slalah, Bab: Krurui An-Nisa' fi Al-

'Iid (nomor 1.138). Tuhfah Al-,4syraf (nomor 18128).

'z;k #irytx';-- ,";il,erit; k$t )*G't!'Y r of

#, *'lrt 1* *t'Jy, ti'J uc v$ f eh *
,s!+lt ?\i');$st 1t?t ,#'t\i Pt efra;;'oi
* i#rSt 4Lt3'Ft 3#-, it-Lst i fr ;Ytt c:u

A@i t|+.i$ +V,4 i"<il (rl-,1 
Yt U'ru-

arv

1.

2.
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2053. Amr An-Naqid telah membritahulan kepada lami, lsa bin Yuruts telah
membeitahulun kepaila lami, Hisyam telah membqitahulan kepaita

kami, Hafshnh binti Siin, ilari Ummu 'Athiyyah, ia berluta, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sall"am memqintahknn lcami untuk menyuruh
lcelunr para gadis yang suilah baligh, wanita-annita lwidh, dan para
gadis pingttan pada waWu Idul Fitri dan ldul Adlu. Adapun wanita
haidh tidak melalilknn shalat, hanya menghadiri kebail<an dan dalanh
laum muslimin. Saya kntalan, "Wnlrai Rnsulullah, di antara lami ada

yang tidak memilil<i jilbab,' Beliau mmjawab, 'Hendaklah saudara
perempuannya memalailan jilbab milihtya. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: ,\sh-Slulah, Bab: IvIaa ioo'a fi l&uruj an-
nisa'fi Al:Iidain (nomor 540).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqatnah Ash-shalah u)a as-suntuh frilu,
Bab: Maa laa'a ft Kruruj An-Nba' fi Al-iidain (nomor Lnn. Tuhfah
Al - Asyr af (nomor 1 8 136).

. Tafsir Hadits: 2051-2053

Perkataannya,

:Ui3 1t{t i.-41 ,f ef :ti 6ni #'h, ;* gt g ufi

"Belinu memqintahlan lumi labi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- agar
lumi menyuruh lcclunr para gadis yang sudnh baligh dan para gadis yang
dipingit untuk menghadiri slwlat luri raya"

Para pakar bahasa Arab beqpendapat, kata 6tft adalah bentuk
jamak dari 6G. Artinya adalah gadis yang sudah baligh. Menurut
Ibnu Duraid, iaranita yang sudah mendekati usia baligh. Ibnu As-Sikkit
berpendapat bahwa wanita yang berusia baligh hingga perawan tua
dan belum menikah. Kata .-Iii maksudnya wanita yang tinggal lama
di rumah orang tuanya karenfbelum menikall yaitu perawan tua. Para
ulama berpendapat bahwa para gadis dinamakan j;6 6efas) karena
dibebaskan dari segala macam bentuk pelayanan terhadap orang lain,
dan ia keluar karena ada kebutuhan. Ada yang mengatakan dikarenakan

l:3At
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wanita tersebut mendekati waktu menikah, maka ia dibebaskan dari

paksaan kedua orang tuanya dan keluatganya, lalu ia menetap di

rumah suaminya. Kata .lijill secara bahasa diartikan dengan rumah'

Ada yangmengatakanmaksudnya adalah kainpenutup yang ada pada

sisi rumah.

Perkataarurya di dalam riwayat taln, ii#.:jri "para gadis pingitan"'

Para sahabat kami berpendapat bahwa dianiurkan untuk

kaum wanita dewasa yang tidak memiliki rupa yang bagus dan wanita

yang memiliki kecantikan pada waktu hari raya, bukan yang lairutya.

Mereka menerangkan tentang wanita-wanita pingitan yang disuruh

keluar pada hari raya bahwasanya kerusakan pada zaman itu dapat

terjaga, dan berbeda dengan hari ini. oleh karena itu, terdapat berita

dari Aisyah lladhiyallahu Anluyang mengatakan, " Seandainya Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam melilwt rya yang teriadi pada luum wanita,

niscaya beliau alan menglulangi merel'a untuk ilatang lce masiid, sebagaimana

dilulangfuryalaum wanita bani lsrail." AlQadhi Iyadh berkata, "Kalangan

salafus-shalih berselisih pendapat tentang keluarnya para wanita pada

hari raya. Beberapa ulama berpendapat bahwa ini adalah kewajiban

bagi kaum wanita. Di antara mereka yang belpendapat adalah Abu

Bakar, Ali,Ibnu lJmar, dan lairmya. Di antara mereka yang melarang

wanita untuk melakukannya adalah urwah, Al-Qasim, Yahya Al-

Anshan,Imam Malik, dan Abu Yusuf. Abu Hanifah sesekali mel,arang

dan sesekali membolehkannYa.

Perkataanny a, StAt tW i# if ;z*t '1\ "Brliou mmtnintahlun

wanita-wanita haidh untuk memisahlun diri dari mushalla laum muslimin"

Y.ata,;t(memerintahkan)dibacadenganmemy'athah'kathrtruthamzah
danmim. Di datamnya terdapat pelajaran, yaitu larangan bagi wanita

haidh untuk mendekati mushalla (tempat shalat/laPangan). Sahabat-

sahabat kami berselisih pendapat tentang larangan ini. ]umhur ulama

berpendapat bahwa ini adalah l,arangan yang tidak termasuk dalam

kategori haram. Sebabnya adalah untuk menjaga dan melindungi dari

hubungan antara PeremPuan dan laki-laki tanpa ada kebutuhan dan

tidak juga untuk melaksanakan shalat. Hal itu tidak diharamkan karena

bukanlah masjid. Abu Al-Farai Ad-Darimi, salah seorang sahabat kami,

meriwayatkan dari sahabat kami yang lain, bahwasanya diharamkan

berdiam di mushalla bagi wanita haidh sebagaimana juga diharamkan

untuk berdiam di masiid karena tempat ittr adalah untuk shalat sehingga
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hukumnya sama dengan hukum masjid. pendapat yang benar adalah
yangpertama.

Perkataannya pada wanita haidh, 'Mereka bertakbir bersama orang-
orang" Merupakan dalil diperbolehkan berdzikir bagi wanita haidh dan
junub, hal yang diharamkan baginya adalah menyentuh Ar-eur'an.
Hal ini juga merupakan dalil dianjurkan untuk mengumandangkan
takbir bagi setiap orang pada waktu hari raya, ini sudah menjadi
kesepakatan para ulama. Sahabat-sahabat kami belpendapat bahwa
dianjurkan bertakbir pada dua malam hari raya dan pada saat keluar
menuju ke tempat shalat. Al-Qadhi berkata, "Takbir pada hari ruya ada
empat macam/ yaitu pada saat berjalan menuju tempat shalat hingga
saat imam keluar, takbir pada waktu shalat, pada waktu khutbah, dan
setelah shalat.

Para ulama berselisih pendapat tentang takbir yang pertama,
sebagian kalangan shahabat danulama salafus-shalihmenganjurkannya,
yaitu mereka bertakbir jika keluar dan jika sampai di tempat shalat,
mereka mengangkat suara untuk mengurnandangkan takbir. Al-Auza,i,
Malik, dan syafi'i berpendapat bahwa dianjurkan juga pada malam hari
raya. Abu Hanifah berpendapat bahwa takbir dikumandangkan pada
saat keluar untuk shalat hari raya Idut Adha, tidak pada hari Idul Fitri.
Para sahabat Abu Hanifah tidak sependapat dengannya dan mereka
sependapat dengan jumhur ulama.

Kedua, mengucapkan takbir bersama imam pada saat khutbah
adalah pendapat yang diutarakan oleh tmam Malik. sedangkan ulama
lain tidak mengatakan demikian.

Ketiga, takbir pada pennulaan shalat hari raya. Imam Syafi,i
berpendapat pada rakaat pertama, tuiuh kali selain takbiratul ihram
dan pada rakaat kedua, lima kali selain takbir berdiri. Imam Malik,
Imam Ahmad, dan Abu Tsaur mmgemukakan pendapat yang sarna,
tetapi tujuh kali takbir yang ada pada rakaat pertama, salah satunya
adalah takbirahrl ihram. Ats-Tsauri dan Abu Hanifah belpendapat
bahwa lima kali pada rakaat pertama dan empat kali pada rakaat
kedua, tennasuk di dalamnya takbiratul ihram dan takbir untuk
berdiri pada rakaat kedua. ]umhur ulama berpendapat bahwa takbir
ini bersambung dan berurutan. Atha', Imam Syafi,i, dan Imam Ahmad
menuturkan, "Dianjurkan berdzikir kepada Allah ra'ala pada sera-sela
takbir tersebut." Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu
Anhu.



728 or##ug
Keempat, takbir setelah shalathari Idul Adha. Ulama salafus-shalih

dan generasi setelahnya berselisih pendapat sekitar sepuluh madzhab'

epatatr dimulai pada Subuh hari Arafah (9 Dzulhijiah) atau pada

zt r,r*yu? Atau waktu Subuh hari kurban (10 Dzulhijfah) atau waktu

zruhumya? selain itu, apakah selesainya pada waktu Zilrhur pada hari

kurban atau waktu Zhuhur hari pertama Nafar (11 Dzulhiijah)? Atau

pada waktu subuh, hari-hari Tasyriq (11, L2,lSDzulhijjah), zruhumya,

atau Asharnya? Imam Malik, Imam syah'i, dan sekelompok ulama

memilih pmdapat yang mengatakan bahwa perrrulaarurya adalah

sejak Zruhur hari kurban (10 Dzulhiijah) dan berhenti pada Subuh

hari terakhir dari hari Tasyriq (13 Dzulhijjah). Imam syafi'i memiliki

satu pendapat lain, yaitu hingga waktu Ashar hari teraldrir dari hari

Tasyriq. satu pendapat menyatakan bahwa waktunya adalah seiak

Subuh hari Arafah hingga Ashar hari terakhir dari hari Tasyriq. Ini

adalah pendapat yang larat menurut sebagian sahabat kami dan juga

diamalkan di beberaPa negeri'

Perkataannya, " Merel@ mmglwdiri lcebailan dan dalcuah kaum muslimin"

Di dalamnya terdapat anjuran untuk menghadiri perkumpulan yang

berisi kebaikan di dalamnya, dakwah untuk kaum muslimin, serta

kelompok dzikt,majelis ilmu, dan lainnya'

perkataanny u, l+ W ittgJ- l " edo yang ti"dak memiliki iilbab." An'

Nadhr bin Syumail mengatakan bahwa .7ut adalah pakaian yang

pendek dan lebih lebar dari kerudung, yaitu pakaian yang menutupi

tepala wanita. Ada yang mengatakan jilbab adalah pakaian longgar

yang lebih kecil dari gaun, dan dapat menutupi bagian dada dan

p,-ggo"g wanita. Ada yang mengatakan jilbab adalah seperti mantel

dan selimut. Selain itu, ada yang mengatakan iilbab adalah kain sarung.

Ada lagi yang mengatakan kerudung'

sabda Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam, "Hendaklnh saudara

pereiltpu(mnya memalaitan iilbab mililcnya." Maksudnya adalah agar

saudara perempuannya meminjamkan jilbab untuk dipakainya dan

dapat menutup auratnya. Di dalamnya terdapat pelajaran yaitu anjumn

",'Lt menghadiri hari raya bagi setiap orang, dan tolong menolong

dalam kebaikan dan ketakwaan.



(5) Bab Tidalt Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan
Setelah Shalat tlari Raya di Mushalla.

is* *'d, $""t ,l s"* &f, ,v Gi' qC t;ki. y . o r
rlzlro

#r y At * at iy;3i oW i.t * i i. # F
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2054. Ubaidullah bin Mu'adz Al:Anbari telah memberitahulan kepada

lumi, ayahku telah memberitahulun kepada lami, Syu'bah telah
memberitahulun kepada lami, dai'Adi, ilai Said bin lubair, dari lbnu
Abbas, bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam lcelunr
pada hari ldul Adha atau ldul Eiti,l"alu shalat dua rakaat, beliau tidak
shalat sebelum dan sesudahnya. Inlu, mmdntangi kaum wanita dengan

ditemani Bilal, beliau mcmerintahlan merela untuk bersedelcah. Mnlca

seorang utanita melernparlun cincin danknlungnya. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Khutbah Ba'da Al-iid
(nomor 964), Bab: Ash-Slulah qabla Al-iid wa ba'daha (nomor 989)

secara ringkas, Ktab: Az-Zaluh, Bab: At-Tahridh'ala ash-sedeluh wa

asy-syafa'ah fiiha (nomor 1431) Ktab: Al-Libas, Bab: Al-Qailadah wa

As-Sak*ab li An-Nisa' (nomor 5881).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slulah, Bab: Ash-Slwlah ba'da shalah

al-iid (nomLor 1159).

3. At-Tinnidzi di dalam Ktab: Ash-Slulah, Bab: lvlaa laa'a lan shalaha

qabla al-iid walaa ba' ilala (nomor 537).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: ,\sh-Shalah qabla Al-iidain
wa ba' ilalu (nomor 1585).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamil ,4sh-Shalah wa ,\s-Sunnah fiila,
Bab: Maa laa'a fi Ash-Slulah qabla Slwlah Al-iid wa ba'ilaha (nomor

1291). Tuhfah Al- Asyr af (nomor 5558).

i ,;3;i c,ry31ii.ttlr;46t t* y'-i.Y r co

'41i, #vill'I ,,3i tW )w.fi 3;:t
i';i

2055. Amr An-Naqid telah membqitahulunnyakepafu srya,Ibnu ldrb telah

metnb eitahulun kq a da lumi, ( H) Abu B olur bin N af ilan Mulumru d
bin Basysyar telah mentberitahulan kepada saya, semuanya ilai
Ghundar, l<cduanya dai Syu'bah, ilengan sanad ini, lwdits yang saru.

o Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2054.

o Tafsir Hadits: 2054-2055

Perkataannya, "lalu slwlat dua ralu'at, beliau tidak shalat sebelum dan

sesuilahnya" Merupakan dalil bahwa tidak ada shalat sunnah sebelum

dan sesudah shalathari raya. ImamMalikberdalil denganhadits tersebut

bahwa makruh hukumnya shalat sebehr:rt dan sesudah shalat hari raya.

Pendapat inilah yang diutarakan oleh beberapa orang shahabat dan

tabi'in. Imam Syaf i dan beberapa ulama salafus-shalih berpendapat

bahwa tidak makruh hukumnya shalat sebelum dan sesudah shalat

hari raya. Imam .Ll-Avza'i,Imam Abu Hanifah, dan ulama Kufah

mengemukakan bahwa shalat sunnah setelah shalat hari raya, tidak
makruh hukumnya. Adapun sebelum shalat hari raya adalah maknrh.

Hadits di atas tidakbisa dijadikan rlasan oleh orang yang mengatakan

hukumnya adalah makruh karena jika tidak dilaksanakan, bukan
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berarti shalat sunnah ketika itu hukumnya makruh. Hukum asalrrya
dari shalat sunnah pada saat itu adalah tidak dilarang hingga ada dalil
yang melarangnya.

Perkataannya, l$)-jt- ,S: "*drmparkan kalungnya" Kata .=,tA-,
dibaca dengan meng-lusralr-kan huruf sin, dan mern-fathah-kan huruf
kla-. Artnya adalah kalung yang didempul dengan wewangian dengan
bentuk manik-manik, berupa parfum misik, anyelir, atau jenis parfum
lainnya, dan tidak terdapatpermatapadanya. Bentuk jamaknya adalah
Jj3 sama dengan * - .ir{ purcuy.
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(6) Bab Surat yang Dibaca pada Shalat Hari Raya
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2056, Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lumi, ia berluta, aht

membacalan kepada Malik, dari Dlamrah bin said Al-Maziri, ilari

t-lbaidullah bin Ab dutlah bahwasanya Llmar bin Khaththab Radhiy allahu

Anhu bertanya lcepado Abu waqid Al-Laitsi, "Apa yang dibaca oleh

Rasulullah slwtlatlahu Alaihi wa sallam pada shalat ldul Adha dan

Idul Fitri?,' la meniawab, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

membaca Qaaf wal qur'anil maiid (swat Qaaf) dan lqtarabatis sa'atu

wan syaaqal qamnr (Surat Al'QatttAr)"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

AbuDawud di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: MaaYuqra'ufi Al-Adha

wa Al-Fithr (nomor 1154)

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-shatah, Bab: Mna Jaa'a fi Al-Qira'ah

fi At-iidain (nomor 534 dan 535)

An-Nasa'i di d.atam Ktab: Al-iidain, Bab: Al-Qira'ah fi Al-iidain bi

Qaaf walqtarabat (nomor 1566).

1.
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Iqamah ,4sh-Shalah wa As-Suntuh fiiha,
Bab: Maa laa-a fi Al-Qira'ah fi Shalah Al-iidain (nomor L?:BZ). Tuhfah
Al - Asyr af (nomor L 55 1.3).

F # 6k &gt ,G ,,i 6',1ti g,t-;.tfr futcsk:.y . ov

!,tt si it d; # gr * d.. lt # ,r yr*1 i. i3*
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f@ *fib!.16-)
2O57.lshaq bin lbrahim telah mmtberitahukan kepada lami, Abu 'Amir Al-

'Aqadiy tehh mangabarlcan ke?ada lami, Fulaih telah membritahulun
kepada lumi, dni Dlamrah bin Said, dnrt Ubaidullah bin Abdultah bin
Utbah, ilari Abu Waqid Al-Iaitsi, ia berluta, Umar bin Klwththab telah
bertanya kepada say a, " Surat apalah yang dibaca Rasulullah Slwllallahu
Alaihi wa Sallam pada hai raya? Malu saya menjawab, surat lqtarabatis
st'atu (Surat Al-Qanar) dan Qaaf wal qur'anil majid (Surat eaafl"

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2055.

o Tafsir Hadits: 205G2057

Perkataannya,'Dai Ubaidullah bin Abdullah bahwasanya Llmnr bin
Khaththab Rndhiyallahu Anhu bertanya kcpada Abu Waqid Al-Laitsi," di
dalam riwayat lain disebutkan,' Dai Ubaidullah, dni Abu Waqid, ia berluta,
"Umar bin Al-Khaththab telah bertanya kepada saya. " Demikianlah yang
terdapat pada seluruh naskah. Riwayat pertama adalah milik Ummu
Salamah karena Ubaidullah tidak menemui IJmar, tetapi hadits ini
shahih tidak diragukan lagi karena disebutkan secara bersambung pada
riwayat kedua. Ubaidullah berjumpa dengan Abu Waqid, hal itu tidak
diragukan lagi. Ia juga mendengamya secara langsung dan tidak ada
perselisihan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini. Sehingga tidak
ada celaan terhadap Muslim di dalam riwayaErya ini, karena riwayat
hadits tersebut shahih dan bersambung sanadnya. Wallahu A'lam.
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Perkataarurya,

&arah A@iU
"DAi Abu Waqid Al-laitsi, ia berknta, Umnr bin

Khaththnb telah butanya l<epada slya." Para ulama mengatakan, ada

kemungkinan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu ragu dalam masalah ini,

maka ia mencari tahu tentangnya atau hmdak memberitahukan kepada

manusia dengan pertanyaan itu, atau karena ada fujuan-tujuan lain.

Para ulama belpendapat bahwa iauh dari kemungkinan jika dikatakan

Umar tidak mengetahui masalah ini, padahal beliau menghadiri shalat

hari raya bersama Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam berkali-kali

dan ia dekat dengan beliau. Hadits ini merupakan dalil Imam syaf i
dan oranSorang yang sependapat dengannya bahwa disunnahkan

membaca dua surat tersebut pada shalat hari raya. Ulama berkata,

"Hikmah dari membaca kedua surat tersebut adalah karena keduanya

mencakup kabar berita tentang hari berbangkit, kabar masa lampau,

pembinasaan orElng-orang yang mendustakan agama, dan penyeruPaan

keluamya manusia pada hari raya seperti keluarnya mereka pada hari

berbangkit dan keluar dari kuburan, sebagaimana firnan Allah Ta'ala,

tii"fr'rn?
"sealun-alan mcreka belahng yang beterbangafl " (QS. Al-Qaman 7).

Wallahu A'lam.



(7) Bab Boleh Melakultan Permainan yang Tidak
Mengandung Unsur Mahsiat pada llari Raya

yi r lU r tui ,'1 '::"; # ,J A.
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2058. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kryada lami, Abu
Usamah telah mentberitahulan k podo lami, ilari Hisyam, dai ayahnya,
dari Aisyah, iaberl<ata, Aht Balar masuklce dalam rumaltht danlcetila
itu saya sedangbersama dua gadis ilailalangan Anslur, mnelabqdua
sedang mmdendanglun syair yang sering diucaplan olehlaum Anslur
pailn waktu perang Bu'ats, Aisyah berlata, 'Merelu berdua bulanlah
para penyanyi, "Melihat hal itu, Abu Balar berkata, Pantaskah seruling
setan dibunyilan di rumah Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?

Padahal hari itu adalah lwri raya. Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bqsabda, 'Wahai Abu Balar, sesungguhnya setiap laum
memiliki hari raya, dan ini adalah lui raya kita."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-iiilain, Bab: Sunnatu Al:Iidaini li Ahli
Al-Islam (nomor 952).

c/
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2. Ibnu Majah di dalam Ktab: An-Nilah, Bab: Al-Ghina' wa Ad-Duf
(nomor 18gn. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16801).

,r 96 e :; W if ;J; ,#. U ,F-,ti"*;r.t r ol

3', :* 9Qf y., :s).\ t*, lV
2059. Yalrya bin Yahya dan Abu ktraib telah memberitahulun lcepaila kami,

semuanya dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam ilengan sanad ini, dan

padanya disebutlan; dua anak gadis yang sedang bermain rebana.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17211\.

)",* G.;-l ?: ilt $$ U;\1 ).::' il. it:'ri ;k Y .1.

ti* ;u;'' k tX i:i r,tsa y4'; F'i"-6 7q G.t:;
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3iii fi *;t JL'yti 6, ur;, ;:H p, y ht

&ljt *91 y.ft ."-r,v.lr 3r3 t)')r[b'q.-rv, tl,
2060. Harun bin S aid Al- Aitiy telnh manb titahulun kepada say a, Ihnu W ahb

telah mertbeitahulan kspada l<ami, Amt telah mengabarlun l<rprda

saya, bahwasanya lhnu syilnb telah mernb*itahulunnya, ilai unnah,

dari Aisyah Radhiyallahu Anlw, bahwasanya Abu Ba?,at masuk lce

dalam rumahnya, semmtara di sisfuya aila dua anak gailis dilari-lwri
Mina (hari tasyriq), merel<n bqdua bernyanyr ilan memulatl (rebana)

sedanglan Rasutullah shallallahu Alaihi wa sallam dalam menutupi

dirinya dengan jubah. Abu Bakar membentak mcrelu berdua, lalu

Rnsulultah slullallahu Alaihi wa sallam melihat kqailanya, seraya

bersabda, " Binrlanlah mereka walwi Abu Balar,sesungguhnya ini adalah

lurt r ay a. " Aisy ah b erlut a, ",4ku melilwt Rasulull ah shall all ahu Alaihi
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wa Sallam mmutupi diriku ilengan menggun"akan iubahttya, sedanglan

aku melilnt orang-orang Habasyah, yang merelu sedang bumnin-main.

Pada walctu itu aku ndalah seorang gadis. I'lnlu hargailahlcegembiraan

gadis remaja yang menyukai pemuinan tersebut."

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyaf (nonor 75574).

7V it f .i; G.Fi ?: ilr'i';;'i 1'th' i: ;*',t r 1r
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2061. Abu Ath-Tluhir telah nembdtahulan kePada srya, Ibtru Wahb telah

mm gab arlan kep ada lami, Y uruts t elah mm gab ath'nn kqada sry a, dai
Ibnu Syihab, dari thruah bin ,42-Zubait, ia berluta, Aisyah bqluta,
'Demi Allah, sungguh aht telah melilwt Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam berdii di pintu lanrurht, sanmtata oranS'orang Habrcyah

seihng bnruin-truin dengan tombak. Ivlerelu di masiid Rasulullah

Slnlhttahu Alaihi wa Sallnm, beliau mmutupi diiht ilengan

ttunggututun jubahnya, agar aht ilapat ttulilut mqela. Kernudian

beliau bqdiri untukkqentingan iliih+ hingga aht smilii yang prgi
ilai sana. Mntu har gailahlceganbiraan pada gadis ranaia yang trcnyukai

pennainan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Ash-Shakh, Bab: Ashlub

At-Hirab ft Al-Masiid (nomor  li),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16710).

;;li * J ;:;i,#!i y.r" il 3:36 ik t ,lY
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2062. Harun bin Said Al-AilA ibn Yururs bin Abdnl A'la - dan lafazh ini

milik Harun - telah metnberitahuknn kepada saya, mnela berdua

berlata, Ibnu Wahb telah memberitahulan lcepada lumi, Amr telah

mengabarlun kqada lami, bahwasanya Muhammad bin Abdurrahman
telah memberitahulunnya, ilari Urwah, dari Aisyah, ia berluta,
" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mnsuk lce rumal*u dan lcetilu
itu aht sedang bersama dua anak gadis yang seilang menyanyilun lagu
p(perangan Bu'Ats,lalu beliau langsung berbaring di atas tutrpat tiilur
sambil memalinglun wajahnya. Ketila Abu Balur masukke rumahku ia' memarahila4serayaberleata,"SerulingsetandisisiRasulullahshallallahu

Alaihi wa Sallam? " Mandengar itu, mala Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menemui Abu Balur ilan berlata lcepailanya, "Biarlunlah
merelca," Tatlula belinu lengah, aht membei isyarat dangan mata

kepada lcedua anak gadis itu, lalu merelu lceluar. Hari itu adalnh hari
raya, dimana orang-orang Suilan bermain menggunakan peisai latlit
dan pedang. Aku tidak ingat pasti, apaluh aku yang meminta untuk
melihatnya ataulcnh Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam yang
menawarlcnn, 'Apalahlumu ingin melihatnya?' Mal<t aht menjawab,

"Ya " Aku disuruhnya berdiri di belalang, dimana pxpilcu berada ilelat
daryan pipi belinu, ilan beliau berlcata, " T eruslun wahni B ani Arfidah. "
Ketilca aht merasa bosan, belinu bertanya kepailaht, "Sudah cukup?"
,\ht mcnj aw ab,' Y a. 

u 
B eliau b dut a,' P er gilah.'
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Hirab wa
Ad-Daraq Yaum Al-iid (nomor 949), Ktab: Al-]ihad wa As-Siyar, Bab: Ad-
Daraq (nomor 2906) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16391 dan
16s74).

'-"tsU- Y i f lU f ,-f tit;. qr il. ;,:') t|"t;.Y .11
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2063. Zulwir bin Harb telah munbeitahukan lcepada saya, larir telah

memb rit ahulan kep a da k'ami,' ihrt Hby am, ilari ay ahny a, dari Aby ah,

ia berluta, "Otang-orang Habasyah ilatang seperti orang mennri pada

hai raya di dalam masjid, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mananggilku. Aht meletaldcan lepalaht pada l<edua pundaknya, lalu
aku mulai melilat permainan msela hingga aht yang pergi dan tidak
melihat merelulogr.'

o Takhrii Hadits

Ditalchrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor L6777).

Tikt; d i.. ,s.;) fr. ,F- t;;i ,#- il &. s-c!.r . 1r
t*, lY Fu5\ *J'r*11"c f 0t$k i

y.et e6$-/i;u-yi
2064. Yahya bin Yahya telah membnitahulun lcepada lami, Yahya bin

Zah,ariya bin Abi Za-idah telah mengabarlun Lnpada lami. (H) Ibnu
Numair telah metnberitnhulan lcepada lami, Mulammail bin Bisyr
telah manbritahuh,an kepada lami, leeduanya ilai Hisyam, dengan

sanad sqerti ini, tetapi msela bqdua tidak mmyebutkan, "Di ilalam

masjid.'
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Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17298).

# 1."*i t#t l& ;.nJt *'. A. Ait i';').Y,1o
it,f fiL i tl::,; iG'$Lir,, fi, €J F #
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3+ J f U' d,iuii6 3+ i ;i^i; iv .Y"al
2Of;li.Ihrahim bin Dinar dan Uqbah bin Mulcam Al:Amiy serta Abd bin

Humaid telah metnbritahulan kepada saya, mcrela s anua dari Abi,khim

- lafazh ini mil* Uqbah - ia bqluta, Abu Ashim telah memberttahulun

lcepada knmi, ilari lbnu I uraij, ia berlata, Atlu' telah mengabailan lcepaila

saya, Ubaid bin Umair telah mengabarlun kcpadn saya, Aisyah telah

meagabarlan kqada saya, bahwasanya ia bulata, kepada para panain,

" Aku berlurap dapat rrclilat tncr el(a. " Aisy ah berlata, " Lalu Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam bffdii, seilanglan aku bqdii ili depan

pintu sambil melihat paila celah antara lccdua telinga ilan punilalorya,

dan ms ela seilang bentuin-nuin di ilalam nusjid.'

Atla' b*luta, "Orang Pqsia atau Habasyah." la berluta, Ibnu Atiq
berluta lcep adaht, " Mtrelca adalah orang Habasy ah. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,{sy r af (nomor 1$2n.

fr.t ,Sui (,,#i U i$ F ; '*, eY, U. k iki.Y .11
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"Dan lcetila itu saya sedang bersattu dm gadis dnri lulangan Anslur, mselu
berdua seilang mmilenilanglan syair yang sering diucaplan olehlaum Anshar
pada waWu pilang Bu'ats, Aisyah bqhata, 'Merela berilua bulunlah para

penyAnyi,""

Kata erlli "Bu'ats" boleh di-tanwin-l<an dan boleh juga tidal tetapi
pendapat yang menyatakan tidak boleh di-tanwin-kan lebih populer.
Perang Bu'ats adalah perang yang terjadi antara dua suku kaum
Anshar, yaitu Aus dan Ktaztaj, pada masa jahiliyah yang peperangan
ini dimenangkan oleh suku Aus. AlQadhi berkata, "Sebagian besar

pakar bahasa dan ulama lain mengatakan, bahwa c.,tii dibaca dengan

httnfi.' ain,sedangkan Abu Ubaidah membacanya c,ui (Bughats) dengan
hurfi. ghain Namun, pendapat yang populer adalah pendapat pertama
sebagaimana yang telah kami kemukakan.

74r

2066. Muhammad bin Rafi' dnn Abd bin Humaid telah memberitahulun

leprda saya, -Abd berlata, telah mengabarlun kqada l<nmi. Ibnu Rafi'
berluta, Ab duruazzflq telah memberitahulun lcepaila lumi, - Ma' mnr telah

mcngabarlankepadalami, dart Az-Zuhri dari lbnu Al-Musayyab dari
Abu Hurairah, ia berluta, "Pada saat Habasyah sedang bermain-main
di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunalun
tombak merela, tiba-tiba Umar bin Klaththab masuk lalu ia memungut
lcerikil kemudian dilemparlun lcepada merel<n, malu Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepailanya, "Biarkanlah merela,
walniUffiAr."

. Tal&rij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lilad wa ,As-Sair, Bab:

Al -I-alru bin Al-Hir ab w a N ahwilu (nomor 290L), T uhfah Al- Asyr af (nomor
L327s).

. Tafsir Hadits: 2058-2066

Perkataannya,

a.t - o'. o

ol*ii -,[;j)l
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bukan kebiasaan mereka dan tidak juga dikenal sebagai

seorang penyanyi. Para ulama telah berselisih pendapat tentang
nyanyian, beberapa penduduk Hijaz (daerah sekitar Mekah, Madinah,
dan Jeddah -edt) membolehkarmya. Pendapat ini adalah satu riwayat
dari Imam Malik. Abu Hanifah dan penduduk Irak mengatakan
hukumnya adalah haram. Madzhab Syaf i menyatakan bahwa
hukumnya adalah makruh dan ini yang populer dari madzhab Malik.
Ulama yang membolehkan, berhuijah dengan hadits ini. Ulama lain
menjawab bahwa nyanyian yang dimaksud di sini adalah nyanyian
r.rntuk mernbangkitkan sikap berani, peperangan, kepandaian dalam
peperangan, dan sebagainya yang tidak ada kerusakan padanya,
bukan yang dapat menggoda jiwa untuk berbuat keburukan,
menumbtrhkan sikap malas dan perbuatan keji.

AlQadhi berkata, 'Nyanyian mereka berdua berupa syair-
syair peper;rngan, membangkitkan sikap berani, kemenangan, dan
keiayaan. Hal semacam ini tidak dapat menggoda iiwa untuk berbuat
keburukan, dan dendangan mereka berdua bukanlah nyanyian yang
diperselisihkan hukumnya tetapi nyanyian tersebut adalah mengangkat
su:ra sambil berdendang. Oleh karena itu, Aisyah mengatakan,
"Merelca berfuu bulanlah para penyanyi." Maksudnya bukan terrnasuk
orang yang bernyanyi pada umrunnya, yang mendendangkan syair-
syair kerinduan, hawa nafsu, sindiran, kekejian, rayuan kepada orang
cantik, hal-hal yang membangkitkan hawa nafsu dan percumbuan.
Sebagaimana dikatakan, nyanyian mengundang perbuatan zina. Selain

itu, mereka berdua juga bukan merupakan orang yang populer dan
terkmal dalam hal menyanyikan syair-syair berisikan cacian, hinaan,
perbuatan yang menggerakkan hati orang untuk berbuat keburukan.
Mereka berdua juga bukan tennasuk orang yang menjadikan nyanyian
tersebut sebagai profesi dan usaha. Sebagian bangsa Arab menamakan

>r:;l (nasyid) sebagai nyanyian, padahal itu bukan termasuk nyanyian
yang diperselisihkan, tetapi nasyid hukumnya boleh. Para shahabat

meminta izin untuk membawakan syair-syair orang Arab, dengan cara

mendendangkannya dengan intonasi suara. Para ulama membolehkan
nasyid (tanpa alat musik), karena shahabat melakukannya di sisi Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, hal ini hukumnya boleh

dan tidak haram, dan tidak bertentangan dengan hadits.
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Perkataanny a, ll$t );1 "Pantaslah seruling setan ilibunyilan.,."

Kata j'i (seruling) boleh dibaca dengan men-dlnmmah-kandan mem-

fathah-l<art huruf mim yao.lg pertama, tetapi berbaris dhammah Lebth

populer. AlQadhi dan lainnya tidak menyebutkan hal ini. Bisa juga

dibaca dengan t|ry*gartinya flrara dengan siulan. Kata ;')t artinya
suara yang bagus. Terkadang diartikan dengan nyanyian.

Perkataanny a, " P antaslah smtling setan dibunyiknn di rumah Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam" Terdapat pelajaran bahwa tempat-tempat
orang shalih, orang yang memiliki keutamaan, jauh dari hawa nafru dan
perbuatan yang sia-sia serta hal lairurya, dan juga tidak ada perbuatan
dosa padanya. Berikutrya bahwa jika ada orang yang mengikuti orang
yang lebih tua kemudian ia melihat sesuatu yang harus dicegah pada
saat ia bersama orang tersebut, atau ada perbuatan yang tidak pantas
dilakukan di tempat itu, maka hendaklah ia mencegah perbuatan itu.
H4l ini tidak berarti meremehlan orang yang lebih tua tersebut, tetapi
ini adalah adab, menjaga kehormatan, dan memuliakan orang tua
daripada ia melakukaffiya sendiri dan juga menjaga mailisnya. Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam mendiamkan mereka karena perbuatan
ini boleh dilakukan dan sikap beliau yang menutupi muka dengan
pakaianrtya dan tidak melihat perbuatan tersebut agar mereka tidak
malu lalu mereka menghentikannya, padahal boleh dilakukan. Ini
adalah sikap lembut dan akhlak baik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya , 3L. 9V* 96-y "dun anak gadis yang sedang bermain

rebana" Kata Ji (rebana) boleh dibaca dengan men-dhammalr-kan
dan mem-/atluh-kan huruf ilal, tetapi lebih fasih dan populer dibaca
dengan berb atis dlumm ah. Sab da Rasulullah Slullall ahu Al aihi w a S all.am

"Ini ailalah lai raya krfa" mmunjukkan bahwa memukul rebana Arab,
hukumnya boleh pada hari bahagia yaitu hari raya, pemikahan, dan
khitanan.

Perkataarutya, "Pada furt-furi ili Mina' Yakni tiga hari setelah hari
kurban (10 Dzulhijjah), yang disebut juga dengan hari-hari Tusyriq
(ll, 12, 13 Dzulhiiah). Secara jelas disebutkan bahwa hari-hari tersebut
terrnasuk ke dalam hari raya, dan hukum hari raya juga berlakra pada
hari-hari tersebut, di antaranya boleh berkurban, haram berpuasa,
dianiurkan untuk bertakbir, dan lain sebagainya.

Perkataanrrya, "Aht melihat Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

menutupi diriku dengan menggunakan jubahnya, sedanglan aht melihat
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orang-orang Habasyah, yang mereka sednng bermain-mnin. Pada waktu itu
aku ailahh seorang gadis. " di dalam riwayat lairr, "sementara orang-orang

Habosyah seilang bernuin-mnin dengan tombak. Merela di masjid Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. . ." Terdapatpenjelasanbahwa diperbolehkan
bermain dengan senjata dan sejenisnya, berupa alat-al,at untuk
berperang di dalam masjid. Begitu juga dengan segala sarana untuk
berjihad dan berbagai bentuk kebaikan. Hadits ini juga menjelaskan

bahwa diperbolehkan bagi perempuan memandang permainan laki-
laki dengan tidak melihat badannya. Adapun pandangan peremPuan
kepada wajah laki-laki asing (bukan mahramnya), jika memandangnya
dengan syahwat, maka hulomrrya haramberdasarkan kesepakatanpara
ulama. Akan tetapi, jika tanpa disertai dengan syahwat dan tidak takut
menimbulkan fitrah, sahabat-sahabat kami memiliki dua pendapat dan
yang paling benar adalah haram, berdasarkan firman Allah Ta'alt,

'U'LIbft&-;";;\.Si
" D an latalanlah kcpada para ptrenpuan yang b thtun, agar merela menj aga

panilanganny a" (QS. An-Nur: 31)

Sabda Nabi Slullallahu Alaihiwa Sallamkepada Ummu Salamah dan

Umnru Hab i&ah,' I agalah pandangan lalian darinya" Yaitu dari Ibnu Ummi
Maktun. Mereka berdua pun berkata, "Sesungguhnya din adalah orang

yang buta, tidak dapat melilut lami berdun" Maka Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apalah lulian berdua juga buta, bulunluh

lalian ilapat melilwtnya." lni adalah hadits hasan riwayat At-Tirrnidzi
dan lairurya, dan ia berkata, ini adalah hadits hasan. Berdasarkan ini,
maka para ulama menjelaskan hadits tentang Aisyah dengan dua poin.
Pertama, dan inilah pendapat yang lebih kuat, bahwasanya Aisyah
tidak melihat wajah dan tubuh orang-orang tersebut, tetapi ia melihat
pennainan dan tombak mereka saja. Selain itu, pada kejadian ini, tidak
mesti ia melihat tubuh mereka dengan sengaja. ]ika terlihat olehnya

tanpa sengaja, maka ia belpaling seketika itu juga. Kedua,barangkali ini
terjadi sebelum turunnya ayat tentang diharamkan memandang kepada

selain mahram dan bahwasanya ia pada saat itu masih kecil dan belum
baligh sehingga ia belum terkena beban hukum berdasarkan pendapat

orang yang mengatakan bahwa anak kecil yang hampir baligh boleh

melihat laki-laki yang bukan mahramnya. Wallahu A'lam.

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang sikap belas kasihan,

kasih sayang, budi pekerti yang baik, bergaul dengan baik bersama
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keluarga, para istri, dan lairurya yang dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam.

Perkataannya ,>u, *9r 4it z;-;ar 'rii r;rldi6t.,v 6't'pada waktu
itu aht ailalah seorang gadis. Malu hargailah lceganbiraan gadis rantaja yang
menyului permainan t rs ebut "

Maksudnya Ai"yah sangat hiburan, menyaksikan dan
melihatperrrainan, dan sangat anfusias untuk terus-menerus melihatnya
selama memungkinkan, dan ia tidak bosan dmgan permainan tersebut,
kecuali jika telah melihatnya beberapa lama kemudian. Perkataannya,

l:3{6 "mal<a hargailah" boleh dibaca dengan mqt-dhammalr,kan dan
meng-lasraft-kan huruf dal.Ifi adalah dua bacaan yang diriwayatkan

oleh Al-]auhari dan lairutya. Berasal dari kalimat ;#\ artinya
hargailah keinginan kami untuk melihat perrnainan itu sampai selesai.

Perkataarurya, ,;.At maksudnya adalah wanita yang melihat triburan
kesukaannya.

Sabda Rasulullah Slullallahu Ataihi un Sallam, iit;i A. U ifi
" T ruskan walwi B ani Arfi dah' Y:ata ;iili dibaca dengan nem-fattwtt-kart
hwfilumzah dan men-suhtn-kanhuruf ra'. Menurut sebuah pendapat
mengatakanbahwa boleh membaca dengan nen-fatluh-kan dan men-
suk;;n-kan huruf ra'. Lri adalah dua bacaan yang telah diriwayatkan

oleh AlQadhi Iyudh dan lairurya, tetapi bacaan ;t;f rcfih populer. Ini
adalah julukan trntuk orang-orang Habasyah.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaki wa Sallatn, adalah
pertanyaan. Karena dijawab oleh Aisyah, Aht mmjaunb, "Ya." ladi,
.maksudnya adalah apakah sudah cukup bagimu r.rntuk melihat
pennainan ini?

Perkataarurya, ^^it €. y C|- G. {t}:i k iV "Orang-orang
Habasyah datang seperti orang menari pailahari raya ili ilalam masjid" Kata

34i aiAaca dengan mem-fathah-kan huruf ya', dartmeng-knsrah-lcarr
huruf fn-, y*rg secara bahasa diartikan dengan menari. Para ulama
mengartikarutya bahwa mereka memainkan senjata sambil melompat,
dan permainan tombak yang mereka lakukan tersebut seolah-olah
dalam keadaan menari, karena sebagian besar riwayat mer{elaskan
bahwa hal itu teriadi ketika mereka ber:nain tombak. Oleh karena itu,
hadits ini ditafsirkan dengan hadits-hadits lainnya.
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Perkataannya , ;k U.i?i 'tJqbahbin Mulcram" dibaca dengan huruf

ra'.

Perkataannya, Atha' berlata, "Orang Persia atau Habasyah." la
berl(ata, Ibnu Atiq berlata kqadaht, "Mqekn ailalah orang Habasyah.'
Begitulah yang ada pada selunrh naskah. Maksudnya adalah bahwa
Atha' ragu, apakah ia mengatakan, mereka adalah orang Persia atau
orang Habasyah? Adapun Ibnu Atiq memastikan bahwasanya mereka
adalah dari Habasyah. Ini adalah benar. Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Perkataannya,' Ibnu Atiq berluta' begitulah berdasarkan riwayat guru-
gunt kami. Sedangkan yang ada pada Al-Baji, 'IbnuUmnir berlstak podn

saya, 'ia bqlata..." Di dalam naskah yang lain, Ibnu Abi Atiq berluta
bpada snya." Penulis kttab Al-Masyariq wa Al-Mathali'berkata, "Yang
benar adalah Ibnu Umair dan dia adalah Ubaid bin Umair, yang telah
disebutkan di dalam sanad yangbenar."

Perkataanny a, rilt ;.ii1;;- ,t*At d "stt 7ri,At J. '# 'F'it'tiba-tiba

Uttur bin Klwthtlub ttusuk lnlu in metnungut lcerikil lcemudian dilemparlun

tepadn mnela". Kata 4*Al artinya bahr kerikil kecil. Kata ii+X-
artinya Umar melemparkannya kepada mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa menurut lJmar, perbuatan ini tidak pantas untuk dilakukan
di dalam masiid dan sebelum kejadian itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam belum memberitahukan kepadanya bahwa perbuatan itu boleh
dilakukan. Wallahu A'lam.



thaffi Muslim



(1) Bab Tentang Shalat Al-lstisqa'

4 i, lt * # +,v e,tli iv ,#- U. A-$"r1'l ' lv

$il.pr *f ry:)'4di.;W'*^fif i*
JzAt Jl gi er'b, tb *t |s;i tf 5h U),6t

ryt ,pt i+ ia;, iV3 ,j^*,tt
2067.Yahya bin Yahya telah mentberitahulan lnpada lumi, ia berlata, aht

ttuntbacalun ?epada lilalik, dni Abdullah bin Abu Balcr bin Hazm

bahwasanya ia mmdengar ' Abbad bin Tamim berluta, " Aht mendengar

Abduilah bin kid Al-Mazini berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam l,elunr menuju lce muslulla lalu beliau berdoa minta huian,

dan mmgubah tetak selmilangny a padn saat mmgladap kiblat.'

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bu}fiari di dalam Kifab: Al-Istisqa' , Bab: Tahwil ar-rida- fi al-istisqa'

(nomor 101 1 dan LO12), B ab : Al-lstis qa' wa Kurui An-N abi slullnllahu

Alaihi wa Satlam fi Slutah Al-lstisqa' (nomor 1005), Bab: Ad-Du'a- fi
Al-lstbqa' qaa'irun (nomor LO?3), Bab: Al-lahru bi AlQira-ah fi al-

lstbqa- (nomor Lo24l, Bab: Kaifa Hautwala An-Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam Zhahrahu ila An-Naas (nomor 1025), Bab: shalah Al-Istisqa'

Rak' atain (nomor 1026).

Abu Dawud di dalam Kitab: ,\sh-Shalah, Bab: fi Ayyi waqtin yahuulu

ridaa'ahu idm istasqaa, (nomor 1.L61, \L62,1163, \164,1166, dart

n6n.
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3.

4.

Kitab dhalat AI-IstiEqa' 749

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Maa laa-afi Shalah Al-
Istisqa' (nomor 556).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lstisqa-, Bab: Kruruj Al-lmam ila Al-
Mushalla li Al-istisqa' (nomor 1504), Bab: Al-Haal al-lati yustahabbu

li al-imam an yakuna 'alaiha idm l&araja (nomor 1506), Bab: Tahwil al-
imam zlahrahu ila an-naas 'inda ad-du'aa' fi al-istisqa' (nomor L508),

Bab: Taqlib al-imam ar-ridaa' 'inda al-btisqa' (nomor 1509), Bab: Mata
yahuulu al-imam ida'ahu (nomor 1510), Bab: Rafu al-imam yadahu
(nomor 1511), Bab: Ash-Slnlahba'ila ad-du'aa'(nomor 1518), Bab: Knm
slwlah al-btisqa' (nomor 1519).

Ibnu Majah di dalam Kf tab : lqamah tkh-Shalah wa as-sunnah fiilu, Bab:

Maa I aa' a fi Shalah Al-Istis q a' (nomor n6n. Tuhfah Al - Asyraf (nomor
szen.

5.

2068. Y ahya binY ahy a telah memberitahulun lcepada kami, Sufyan bin Uy ainah
telah mengabarknn kepada lumi, ilari Abd,ullah bin Abu Balar, dari
Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berlata, Nabi Slwllallahu Alaihi
wa Sallam lceluar menuju muslwlla (tetnpat slwlat),lalu beliau berdoa

minta huj an mm gladap kiblat, ilan mmgub ah p osisi selendangny a, hlu
slalat dua raluat."

o Tal&rii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 2067.

* i..& # )\U 3vV61;i ,F- il &.ski.Y.11
i;;i.d e;W'ri ,f i. # il ,Sr ;J C:Fi iv

. 'u' c r* At *2 lt i;: I'i;;i &,v:\l $ G. lt "ir 3i

;fut ';:^i- bi l'ri rx'if , oy,,t:; )-hat jt u; tv)
)zr. tro . . 1t '6;1, JV_t#t
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2069. Yalrya bin Yalrya telah manberitahulun bpada kami, Sulaiman bin

Bilal telah mengabarlun kepada lumi, dari Yalrya bin Said, ia berluta,
Abu Balur bin Muhammnd bin Amr telah mengabarlun kepaila saya,

bahwasanya Abbad bin Tamim telah mutgabarlannya, bahwasanya
Abdullah bin Zaid Al-Archai tehh mengabarkannya, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lceluar menuju lce mushalla
untuk slwlat btisqa-, pada saat hefldakberdoa, beliau menghailap kiblat
dan mengubah posisi selmilangnya. "

. Tarkhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2057.

,;:;- g?i ?: il,r 61;i,tu uy, 7lht i e*i.y . v.
ct e3'it g:t:st # U !,V g.ei iu qW i.t ,f

- t. t o . utu c rt; irn- & y i' .rr h Jy': lv+;i b {tsi

,fi Jt,F; e*- vi tv3 *'A, ,t* lt i;:
,y: jt" F i;s, iy'r ryt ;pa;tr'Ar ,L4 i';,i

2070. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah membqitahulun kepaila saya,

merela berdua berlata lbnu Wahb telah mengabarlan kepada kami,
Yunus telah mengabarlan bpodo lami, ilari lbnu Syihab, ia berluta,
Abbad bin Tamim Al-Mazini telah memberitahuknn kqaila saya,

bahwasanya ia mendengar pamannya dan dia termasuk salah satu
shalwbat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berluta, 'Pada
suntu hnri Rnsulullah Shallallahu Al aihi w a S allam lceluar untuk shnlat

Istisqa', beliau membelalangi manusia sambil berdoa kepada Allah dan

menghadap kiblat, serta mengubah posisi selendangnya lcemudian shalat

duaraluat."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2067.

o Tafsir Hadits: 2057-2070

Para ulama telah sepakat bahwa istisqa' (berdoa untuk meminta
hujan) hukumnya sunnah, dan mereka berselisih pendapat apakah



disunnahkan melakukan shalat atau tidak? Abu Hanifah berpendapat
bahwa tidak disunnahkan melakukan shalat, tetapi cukup berdoa
meminta hujan saja. Seluruh ulama dari kalangan salaf, khalaf, para
shahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka berpendapaf
disunnahkan shalat. Selain itu, tidak ada yang berbeda dalam masalah
ini, kecuali Abu Hanifah yang belpatokan dengan hadits tentang
berdoa meminta hujan yang tidak menyebutkan shalat. Sedangkan
jumhur ulama berhujjah denganbeberapa hadits yang tertera di dalam
kitab Ash-Shahihain dan lairmya bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam shalat Istisqa' dua rakaat. Adapun hadits-hadits yang
tidak menyebutkan shalat, maka sebagian dari hadits itu diperkirakan
demikian karena perawi lupa menyebutkannya. Sebagian lain adalah
terjadi ketika khutbah Jumat, lalu dilakukan shalat Jumat, maka itu
sudah cukup sebagai pengganti shalat sunnah Istisqa'. ]ika memang
Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak melakukan
shalat Istisqa', maka ini adalah sebagai penjelas diperbolehkannya
berdoa meminta hujan tanpa melakukan shalatrya, dan tidak ada
perselisihan pendapat di kalangan ulama tentang diperbolehkarmya
hal tersebut. Oleh karena itu, hadits-hadits yang menjelaskan adanya
shalat lebih diutamakan sebagai pengetahuan tambahan dan juga di
antara kedua hadits itu tidak ada pertentangan yang mendasar.

Sahabat-sahabat kami beqpendapat bahwa berdoa dalam meminta
hujan ada tiga cara. Pertama,berdoa tanpa melakukan shalat. Kedua,

berdoa pada saat khutbah ]umat atau setelah selesai melakukan shalat
fardhu, ini lebih afdhal dari cara sebelumnya .I(etiga,adalah yang paling
sempruna, yaitu dengan melakukan shalat dua rakaat, dua lrJrutbah,
dan manusia yang melaksanakannya dianiurkan untuk bersedekah,
puasa, bertaubat, menerima kebaikaru menghindari keburukan, dan
bentuk ketaatan lainnya kepada Allah Ta'ala.

Perkataanny a, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam lceluar mmuj u
lce mushalla lalu beliau berdoa minta hujan, ilan mangubah letak selendangnya

paila saat menghadap kiblat. " Di dalam riwayat laitt, "Dan shalat dua

raluat"

Dalam hadits ini bisa disimpulkan beberapa hukum sebagai berikut
. Dianjurkan keluar untuk shalat Istisqa' ke tanah lapang karena

lebih memperlihatkan bahwa seseorurng sangat membutuhkan dan
bersikap tawadhtt' (rendah hati). Di samping itu, tanah lapang lebih
luas untuk manusia yang datang, sebab hal itu disunnahkanuntuk

7st
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dihadiri oteh semua orang sehingga masjid tidak dapat menampung

iamaah yang sangat banyak.
o Dianiurkan juga unhrk mengubah posisi selendang ketika berdoa

untuk meminta hujan. Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa
mengubahnya dilakukan sekitar sepertiga waktu terakhir pada
khutbah kedu4 yaitu pada saatmenghadap kiblat. Mengubah posisi

selendang disyariatkan dalam rangka mengharapkan nasib baik,
dengan perubahan kondisi dari musim kemarau kepada musim
huian sehingga tanah menjadi subur, dari keadaan yang susah

kepada keadaan yang smang. Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam
Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan jumhur ulama tentang

anjuran untuk mengubah posisi selendang. Sementara Imam Abu
Hanifah tidak menganjurkannya. Hal tersebut juga dianjurkan untuk
para makmum sebagaimana dilakukan oleh imam. Pendapat ini
diutarakan oleh Malik dan lairmya. Sekelompok ulama tidak setuju
dengan pendapat tersebut. Hadits ini juga menetapkan adanya

shalat Istisqa' dan bantahan terhadap orang yang mengingkarinya.

Kata ,;-*l artinya meminta hujan.

. Shalat Istisqa' dilaksanakan dua rakaat. Hal ini juga berdasarkan
kesepakatan para ulama yang menetaPkan adanya shalat Istisqa'.

Mereka berselisih pendapat, apakah shalat dilakukan sebelum
khutbah atau sesudahnya? Imam Syafi'i dan jumhur ulama

belpendapat bahwasanya shalat dilakukan sebelum khutbah.

Al-Laits berpendapat, "Setelah khutbah." Pada awatrya, Imam
Malik juga belpendapat demikian, tetapi kemudian ia belpegang
dengan pendapat jumhur ulama. Sahabat-sahabat kami berkata,

"|ika khutbah didahulukan daripada shalat, maka hal itu iuga
diperbolehkan, tetapi yang afdhal adalah mendahulukan shalat

seperti hahrya shalat dan ktrutbah pada hari raya.

Dalam beberapa hadits terdapat riwayat tentang diperbolehkan

untuk menunda pelaksanaan hari raya. Riwayat tersebut berbeda-

beda dari para shahabat Rndhiyallahu Anhum. Para ulama berselisih

pendapat, apakah terdapat takbir tambahan pada awal shalat Istisqa',

sebagaimana halnya takbir pada waktu shalat hari raya? Imam Syah'i,
Ibnu farir, dan diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab, Umar bin Abdul
Aziz, danMakhul berpendapat seperti ini. )umhur ulama berpendapat

bahwa tidak ada takbir tambahan. Sebagian ulama yang sependapat

dengan Imam Syah' i,berpendapat bahwasanya dalam beberapa hadits
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terdapat riwayat yang menyatakan bahwa shalat Istisqa' dilakukan
dua rakaat seperti shalat hari raya. ]umhur ulama menafsirkan
hadits tersebut bahwa yang dimaksud seperti shalat hari raya adalah
kaitannya dengan iumlalL men-jahnr-kan (mengeraskan) bacaannya,
dan ayat yang dibaca dalam shalat, serta kesamaannya dalam hal
dilaksanakan sebelum khutbah. Terdapat perbedaan riwayat dari
Ahmad dalam masalah ini. Dawud berpendapatbahwa diperbolehkan
takbir dan tidak takbir. Di dalam riwayat Muslim tidak disebutkan
mengeraskan bacaan, sedangkan Al-Bukhari menyebutkannya. Para
ulama bersepakat dianjurkarurya mengeraskan bacaan pada shalat itu,
dan tidak ada adzan dan iqamah sebelumnya, tetapi dianjurkan untuk
mengatakan' Ash-Slnlata lami' ah" (Mari kita shalat berjamaah).

Perkataanny a, " dari Abbad bin Tamim, ilnri pamannya, ia bolata" Y artg
dimaksud dengan pamannya adalah Abdullah bnzardbin Ashim, hal
ini sudah disebutkan berulang-ulang sebelumnya.

Perkataarutya, "plda saat henilak bqdoa, belinu tncngludap kiblat.'
Merupakan dalil tentang dianjurkan menghadap kiblat untuk berdoa.
HaI ini juga dan dapat dikaitkan dengan wudhu', mandi, tayamum,
membaca Al-Qur'an, berdzikir, adzart, dan seluruh ibadah, kecuali dalit
yang tidak mengharuskan demikian, seperti khutbah dan lainnya.

Perkataanny a, " b eliau membelalungi manusin sambil ber doa kepada Allah
dan mengludap kiblat, serta mengubah posbi selendangnya kemudian shnlat
dua ralcaat." Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat yang mengatakan
bahwa khutbah didahulukan daripada shalat Istisqa'. Sahabat-sahabat
kami mengatakan bahwa hal itu diperbolehkan, seperti yang tetah
dijelaskan sebelumnya.



(2) Bab Mengangkat Tangan saat Berdoa Minta Hujan

F'-^r; y fJ e A,F-6"-6'-^*,r; il rsr i:c?.r.vr
ir.{i pi t'i,t ;} ytS;'r 4,iu C c ZC
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207L. Abu Balar bin Abu Syaibah telah mnnbqitahulan lrepnfu PamL Yahya

bin Abu Bu?,nir telahmanbeitahulunkepada?ami, ilai Syu'bah, ilari
Tsabit, ilari Anas, iaberkata, ",\kumelilut Rasulullah Slwllallahu Alaihi
wa Sallam menganglat lefun tangannya saat berdoa, sehingga terlihat

w arum putih kctiaktry a. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Qryam Al-lail, Bab: Tarht

Ra'i Al-Yadnin fi Ad-Du'a fi Al-Witr (nomor V4n. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 444).

U. 
"w 

$'"; ,r-; ij ,p.:t gG # :; |ri t;-oi.Y . VY

:i,ii*v;.4Fztf*
et:,.tt jty *r'rAlv ,;";,,r

2072. Abd bin Humaid telah numberitahulan lcepada lumi, Al-Hasan bin

Musa telah membritahukan bpodo knmi, Hammad bin Salamah

telah metnbeitahulcan bpada lami, dari Tsabit dari Anas bin Malik,

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa untuk minta

huj an. lalu beliau mmghadaplan punggung t anganny a P'e langit.'

otlto

&y^1 ,*

754
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ra,u Al-
Yadainf iAl-lstisqa-,(nomorll7t).TuhfahAl-Asyraf (nomorS?3).

t.:f o,i 4t ,r y,; U ,#s'* &it !j.t 3:;.I,t k'.y . Vr

#r y n' & i;t ,f fr:it *v ;, j.^,1 Siisa 3;
i';;

2073. Muhammnd bin Al-Mutsanna telnh membeitahulan lepada lami, y ahya
bin said telahmantbqitahulank podolami, dai lbnu Abi'Arubah dari
Qatadah, bahwasanya Anas bin Malik telah mernbeitahuran mererca

dariNabi Slullallahu Alaihiwa Sallamhadits yang sama.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2072.

# ,)ir!\ .':;') &y s,i U.t s'* ;at j:, iyJ
c z l, o \ - aay 6rt *i * ht,), lt 6 3i .fi F i;a 3;

-latj-tj..Y.Vl

+;,
o"V. ,si & :.Yr ,j \1 *e" 4,,?

207 4. Muhammad bin Al- Muts anna telah memberit ahulun l<epada lami, Ibnu
Abi Adi dan Abdul A'la telah mernberitahulun kepada lami, dai said,
dari Qatadah dari Anas, bahwasanya Nabiyullah shanattahu Ataihi wa
sallam tidak mengangkat lcedua tangannya sedikit pun pada saat berdoa,
kecuali paiLa sant istisqa' hingga terlihat putih kedua ketiarotya." Alun
tetapi, Abdul A'la berkata, 'Terlihat putih lcetiaknya atau putih lcedun

lcetinlorya.'

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lstisqa-, Bab: Rafu Al-lmam yailahu

fi Al-Istisqa' (nomor 1031), Ktab: Al-Manaqib, Bab: Shifah An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3565).

, c', l1 -.
,t. ."-+ eJ
I'i*U,

tlYt€q'ti y.taq. "iiu liYi *

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Rafu Al-Yadain fi Al-

lstisqa'(nomor 1170).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lstisqa', Bab: Kaifu Yarfa'u (nomor
1s12).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamah ,4sh-Shalah wa As-Sunnah fiiha,
Bab: Man Kaana laa yarfa' yadaihi fi Al-Qunut (nomor 1180), Tuhfah
Al-,\syraf (nomor 1 1 68).

. Tafsir Hadits: 2071- 2074

Perkataannya, "bahulsanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa

untuk minta hujan. ldu beliau menghadaplan punggung telapak tangannya
lcc langit.' Beberapa sahabat kami dan selain mereka berpendapat bahwa
sesuai dengan sunnah berdoa dalam rangka menolak bala' seperti
musim kemarau dan yang lainnya, adalah dengan mengangkat tangan
dan punggung tangan dihadapkan ke atas. Selain itu, iika berdoa untuk
memohon sesuatu dan berharap untuk memperolehnya, maka telapak
tangan yang dihadapkan ke atas. Mereka berhujjah dengan hadits ini.

Perkataannya, "DAi Anas, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak menganglat kdua tangannya sedikit pun pada saat berdoa,

kecuali pada saat istisqa' hingga terlihat putih kedua ketiaknya." Pada zha-
himya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengangkat tangannya,
kecuali pada saat istisqa'. Permasalahannya tidak seperti itu, tetapi ada

keterangan lain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengang-
kat tangan pada saat berdoa di banyak tempat selain pada waktu is-
titqu', jumlahnya banyak sehingga sukar untuk diperinci. Saya telah
berusaha mengumpulkannya, yang jumlahnya sekitar tiga puluh ha-
dits terdapat di kitab Ash-Slwhihain ataupada salah satunya. Saya telah
menyebutkannya di bagian-bagan akhir Bab: Shifah Ash-Slulah dan
Kitab: Syarah Al-Muhadzdzab.Hadits ini ditafsirkan bahwa beliau tidak
mengangkat dengan berlebihan sehingga terlihat kedua ketiaknya yang
berwarna putih, melainkan pada saat istisqa'. Atau yang dimaksud pe-
rawi adalah aku tidak melihatnya mengangkat tangan, sedangkan yang
lain telah melihat beliau mengangkat tangan. Oleh karena itu, bebera-

pa riwayat yang menielaskan tentang beliau mengangkat tangannya

dan dihadiri oleh banyak orang, lebih didahulukan dari para riwayat
satu orang yang tidak melihat beliau mengangkat tangannya. Begitulah

tafsirannya sebagaimana yang telah kami sebutkan. Wallahu A'lam.
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Perkataannya "Dari Qatadah dari Anas." Pada jalur lain disebutkan,
"dari Qatailah bahwasanya Anas bin Mnlik. telah memberitahulan merel(a"

Di dalamnya terdapat penjelasanbahwa Qatadah telah mendengarnya
dari Anas, dan telah dikemukakan sebelumnya bahwa Qatadah adalah
seorang muilallb23, sementara riwayat seorang muilallis tidak dapat
dijadikan hujjah dengan 'An 'Anah24, sampai dipastikan ia mendengar
langsung hadits tersebut dari orang sebelumnya. Oleh karenanya,
Muslimmenielaskan kepastianhal tersebut di jalur kedua.

23 Mudallis: maksudnya orang yang meriwayatkan hadits dari orang lain, padahal
dia tidak mendengar lang;sung dari or,ang tersebut.

24 'An'afloh, berasal dari bahasa Arab ;f yang berafi "dari". Istilah ini dipakai bagi
perawi hadits yang mengatakanbahwa ia meriwayatkan dari fulan dari fulan dan
fulan.., tetapi tidak menjelaskan apakah ia mendengamya atau tidak.
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nrii,t ie 3"r*l ,ylt il q" G ,-tt UIi *;
2075. Yahya bin Yalrya, Yahya bin Ayyub, eutaibah ilan lbnu luhr telah

memberitahulan krpada lami, - yalrya berruta, telah mengabarlan
kqada kami, sementara yang lninnya berlsta, Ismail bin la'far telah
mcmberitahulun kepada lumi,- dari syarik bin Abu Namir ilari Anas
bin Malik, bahwasanya pada hari lumat seseorang masuk rnasjid dai
ardh pintu Dar Al-Qadla', seilanglan Rasuruilah shaltallahu Ataihi
wa sallam seil"ang berdiri menyampaikan Hrutbah. Lalu ia menglwdnp
kepaila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil berilii, lcemudian
berluta, "wahni Rasulullah, telah banyak tarta benda yang lwncur
dan perjalanan terputus, budoalah tnpodo Ailah agar menurunlan
hujan untuklcami," Ana.s furlata, "Lalu Rnsutuilah shaltaltahu Alaihi
wa sallam mettganglut lctdua tangannya seraya berdoa, 'ya Allah,
turunlanlah hujan untuk lumi. ya Allah, turunranlah hujan untuk
lami. Ya Allah, turunknnlahhujan untuklami." Anas berruta, "Demi
Allah! IGmi tidak melilnt awan mendung atail gumpalan awan serta
apapun juga di atas langit, dan tidak ada satu pun rumah antara kami
dan gunung sala' yang dapat menghalangt pmglihatan. Tiba-tiba
muncul awan dari belakang gunung sala' berbentuk perisai, tatkala
sudah berada di tengah-tengah mala ia menyebar, ralu turunlah hujan.
Dani Allah! Kami sama selali tidak merilwt trutalwri selama bebuapa
saat. Kenudian wda lwi lumat berikutnya orang tqsebut ttusuk lagi
fun pintu yang sama, sanmtara Rnsulullah srnnailahu Alailti wa
s allam seilang bu dii meny ampailan Htutbah, ralu ia mmghailap beliau
sambil bq diri, lcemudian baluta,' w alui Rasurufiah, lnrta benda t elah
hancur ilan perjalanan telah terputus, mara berdoatah t<epada Altah
agar Dia menahan turunnya hujan dari lami.,, Anas berlata, ,,Lalu

Rasulullah shallnllahu Alaihi wa salhm manganglut lcedua tangannya
lcemudian berdoa, 'Ya Allah, turunlanlah hujan di sekeliling lami dan
jangan turunkan kqado knmi. Ya Allah, pindahtunrah rce perbukitan,
anak bukit, lembah-lembah, ilan tempat-tempat tumbuhnya pohon."
I-alu hujan tersebut berhenti ilan lami lcelunr berjalan di bawah sinnr
mntahari."

syarikberluta, ahtbertanyakqada Anas bin Marik,'Aparah telaki itu
orang pertama?" Anas mntjawab,'Aku tidak tahu. ,,
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Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lstisqa-, Bab: Al-Istisqa'fi Al-Masiid

Al-lami'(nomor 1013), Bab: Al-lstisqa'fi Ktutbah Al-lumu'ah ghaira

MustaqbilAl-Qiblat(nomor1074),Bab:IvlanlktafabiShalahAl-lumu'ah

fi Al-lstisqa' (nomor 7075), Bab: Ad-Du'a idza Taqla'at As-Subul Min
Katsrat Al-IvIathar (nomor l0Ln, Bab: ldza lstasyfa'u ila Al-Imam

liyastasqi lahum lam yaruilduhum (nomor 1019).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slalah, Bab: Rafu Al-Yadain fi Al-
lstisqa'(nomor Ll75).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Istisqa', Bab: Mata yastasqi Al-Imam

(nomor 1503), Bab: Kaifa yarfa'u (nomor 1514), Bab: Dziloa Ad-Du'a
(nomor $1n. Tuhfah Al-,Asyaf (nonor 906).
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2076. Dawudbin krcyaid telah membqitahulankepadalami, Al-Walid bin

Muslim telah metnbritahul,an Wda lami, dai Al-Aum'i lslwq bin

Abdillah bin Abi Tlullnh telah mmtbnitahulun bp ada say a, ilai Anas

bin Malik, ia berlata, " Paila suatu masa di zaman Rnsulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam, manusia dilanda lcekeingan. Di saat Pasulullah

Shallallahu Alaihi wa Snllam seilang menyampailan Hrutbah bpodo

manusia di atas mimbar paila lwi lumat, tiba-tiba seorang Arab Baduwi

berdiri sambil bqkata, "Wahai Rnsulullah, lwrta benda binasa ilan

leluarga lcelaparan." IQntudinn disebutlan lwdits yang satu dmgan
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sebelumnya, disebutlan bahwa beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam
berdoa, 'Ya Allah, turunlcnnlah hujan di sekeliling kami, dan jangan
turunlan k prdo l<ami," Anas berlcata, "Tidaklah belinu mengisyaratlun
ilengan kedua tangannya lcc suntu bagian ( di penjuru langit), melainlun
awan menghilang darinya, hingga aku melihat Madinah bagailun lubang
besar, dan lembah Qanah dibanjiri air selamn satu bulan. Dan tidaklah
seseorang datang dari satu penjuru negei, melainlan ia mengabarlan
t ent an g turunny a huj an i'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lumu'ah, Bab: Al-Istisqa' fi Al-Krutbah
Yaum Al-lumu'ah (nomor 933), Bab: ManTumthirufi Al-Mntlur lwtta
yataluailara'ala lihyatihi (nomor 1033), Bab: Maa Qiila inna An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam lam yuhaarutilu riilaa'ahu fi Al-lstisqa'
yaum Al-lumu'ah (nomor 1018).

An-Nasa'i d i dalan Kitab : Al-Istisqa', Bab : Raf u Al-Imam Y ailnihi' inda
IvIas'alah imsak Al-Mathar (nomor 7527). Tuhfah Al-,Asyraf (nomor
174).

L.

w &,"r/lt5; oJ i;3't;t)w il...,,.r;li V;k-e.y.vv
*Y;. ql F i;.qt Zv y It'"*t!'G'4ttk
gtiw -a;.urt (y" +it- #'t t bt ,# g$r 3c iv
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Jtl'*li',ut *gu,'# q$rr yn Ji* *gl

w>i,hcwligg,
2077 . Abdul A'la bin Hammad dan Muhnmmad bin Abu Balcnr Al-Muqaddmi

telah memb eritahulun kepada say a, mereka b er duaberluta, Mu' t amir t elah

memberttahulun lcepada knmi, Waidullah telah memberitahukan kepada

lumi, dari Tsabit Al-Bunani ilai Anas bin Mnlik, ia berluta, 'Ketil<a

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampaikan khutbah pailn

2.
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hari lumnt , tiba-tiba beberapa orang berdii sambil berterink ilan berkata ,
'Walwi Nabiyullah, hujan tidak turun, pepohonan telah memerah, dan

binatang-binnt ang ternak telah binasa. " Kemudian disebutlun lanjut an

hadits, ilnn tudapat pailanya iwayat dai Abdul A'la, "Mnla hujan
tidak turun lagi di lvladiruh,lalu turun di sekitarnya, dimana tiilak
turun setetes pun di lvladinah. Setelah itu, aht memanilanglce Madinah.
Sungguh tempat tusebut bagailan mahkota (larena dilctlilingi oleh

hujan)."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lstisqa-, Bab: Ad-Du'a ilza Katsura Al-
Matlur, Hawaalaina laa' alaina (nomor 1021).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Istisqa', Bab: Dzikru Ad-Du'a (nomor
1516), Tuhfah Al-,\syaf (nomor 456).

F y#t i. ('w Jr'tvi t $k if j ,e*i.Y.vA

,? Ki st-J-.L)t;i n' ,lCy'r 2*rf * Z,
,;f AU- li'^^*'4i; r-;:rt S-,;t ai3

2078. Abu Kuraib telah mcmbritahulantrya lcepada kami, Abu Usamah telah

memberitahulan kepada kami, ilai Sulaiman bin Al-Mughirah, dari
Tsabit, dari Anas, seperti hadits sebelumnya. Dan ia mutambahlan,
"I-alu Allah menyatulun awan-awan tersebut, ilan kami tettp tinggal
hingga saya melilat semang yang safigat cettus untuk segua mendatangi
lcehtarganya."

o Tarkhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nonor 415).

1.

2.

:i iui dk ? i;.r c* #!i y.; U.3:'1,j_ u'-l-r.y . vl

*vl.."t-e'fiy+,6i.. ltitr # G"F
z;-tiJr (i (-v-') *'*t ,t, gt );', JtUrtA;t; Jfr



Kitab Slnlat d-lstisqa'

|'fr,i;;-ilt.rii ''t:: a- t ,F4 #t * -;i

cfr fr;t::r'iA
207 9. Harun bin s aid Al- AiIA tulah memberitahuknn lcep ada lumi, Ibnu w ahb

telah memberitahukan bpada knmi, lJsamah telah memberitahulan
bp ado say a, bahw as any a Hafsh bin Llbaidultah bin Anas bin Marik t elah
memberitahulannya, bahwasanya ia menilengar Anas bin Malik berrata,
"smrang Arab Baduwi datnng menemui Rasulullah shaltallahu Araihi
wa salhm pailaluri lumat, dan beliau seilang berada di atas mimbar."
Dia mmyebutlan hadits yang sama, dan mennmbahknn, ,,Itlu ahr
melihat awan yang bercerai berai bagailun selimut yang dilipat.,,

. Tarkhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (norlror 547).

:i.q:zv y lvl:, u '# 6-;;,i a- il ,-#-6-6e.y . A r

* At d-b lt )-', e ,ri ti:bi ,rt ie io ;f y
F'ti: g't *'it ;-b yt i;: -,r,# iG yi iv)
;ir;';\ i6 $; U*fi,lr j;:Uttui 

iAt ni1vi
a irry

20S0.YalryabinYalryatelahmetnboitahukankepadalami,la'farbinsulaiman
telah mengabarlun k prdo kami, ilai Tsabit Al-Bunani dari Anas, ia
berluta, Anas berkat a, " Kami lcehuj anan bersama Rasulullah shallanahu
Alaihi wa sallam, maka beliau slullallahu Alaili wa sallam menyingrap
pakaiannya, hingga air huj an membasahi baj u beliau. Maka lami berrcnta,
" W ahai Rasulullah, kenap a englwu b erbuat demikian? " B eliau bers ab ila,
"Kntena air hujan ini baru saja turun ilari Tuhannya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab : Al- Adab, Bab : Man I aa' a fi
Al-Matlur (nomor 5100). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 263).
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. Tafsir Hadits: 207*2080

Perkataannya, " Dar Al-Qadlu"Al-Qadhi Iyadh berkata, "Dinama-
kan Dar Al-Qadha' (tempat melunasi hutang) karena tempat tersebut
dijual untuk melunasi hutang Umar bin I(haththab Radhiyallahu Anhu

yang telah beliau wajibkan terhadap dirinya sendiri, dan mewasiatkan
kepada anaknya, Abdullah agar dijual hartanya. ]ika hartanya tidak
cukup, maka hendaklah meminta pertolongan kepada Bani Adi,
kemudian suku Quraisy. Oleh karena itu, anaknya menjual rumah ini
kepada Mu'awiyah, dan hartanya di hutan dapat melunasi hutangnya,
harganya sekitar 28.000. Dikatakan rumah tersebut dengan nar'ta Dar

Qadha' Dain Umar (rumah untuk membayar hutang Umar), kemudian
orang-orangmenyebutkandenganringkas,Dar AI-Qadha' danitu adalah
rumah Marwan. Sebagian ulama mengatakan itu adalah rumah untuk
tugas kekhalifahan. tri adalah pendapat yang keliru karena menurut
berita yang populer, itu adalah rumah Marwan. Ada yang menyangka
bahwa yang dimaksud dengan Al-Qadlu'adalah tugas kekhalifahan.
Namun, yang benar adal,ah apa yang telah kami kemukakan." Inilah
perkataan Al-Qadhi.

Perkataarutya, "Sesungguhnya hutangnya adalah dua puluh delapan

ribu" perkataan ini asing, bahkan keliru. Yang benar dan populer adalah

86.000 atau kurang lebih sekitar itu. Demikianlrh y*g diriwayatkan
oleh Al-Bukhari di dalam kttab Sluhih, begitu juga yang diriwayatkan
oleh pakar hadits, sejarah, biografi, dan lainnya.

Perkataarury a, H ^iur [36 'Berdmlah kepada Allah agar menurunlan

hujan untukluml"

sabda Rasulullah stwllallahu Alaihi wa sallam,,i"j fir, ,ya Allah,

turunlanlahhujan untuklumi" Demikianlah yang terdapat pada seluruh

naskah, yaitu r,iii dengao huruf alif, dan $ aengan men'ilhammnh-

kan huruf ya'. Berasal dari kata i{ - irtil kata kerja ruba'i (yang

memiliki empat huruf asal). Pendapat yang populer di dalam kitab-

kitab bahasa bahwasanya dikatakan tentang kaitannya dmgan hujan,

A:\t t;3r irr ,.i6 artinya Allah menurunkan hujan kepada manusia

dan bumi. Al-Qadhi Iyadh berkata "Sebagian ulama berpendapat

bahwa yang dimaksud di dalamhadits iniberupa kalimat L€l,beruta

pertolongan, bukan meminta hujan. |ika meminta hujan disebu&an,

4 #t.'Dalam meminta hujan, bisa juga disebutkan dengan W ttJ +;
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atau'up djj'. SuUug"imana dikatakan, ir ;ft a"rt',hr il*i,yarrgartinya
Allah menurunkan hujan untuknya. Hal ini menurut pendapat yang
membedakan antara kata kerja yang diawali oleh huruf hamzah dengan
yang tidak.

Perkataannya, "I-alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menganglat lcedua tangannya seraya berdoa, "Ya Allah, turunlunlah hujan
untuk laml Ya Allah, turunlanlah hujan untuklami. Ya Allah, turunlanlah
hujan untuk lamL" Merupakan anjuran untuk berdoa meminta hujan
pada saat khutbah |umat dan telah kami kemukakan penjelasannya
di awal bab. Hadits ini juga mer$elaskan bahwa diperbolehkan berdoa
meminta hujan dilakukan tersendiri dengan tidak melakukan shalat
Istisqa'. Beberapa ulama madzhab Hanafi telpengaruh oleh pernyataan
ini, dan mereka mengatakan bahwa inilah adalah cara istisqa' yang
disyariatkan, bukan cara yang lain. Mereka berpendapat bahwa istisqa'
dengan cara keluar menuju tanah lapang dan melakukan shalat adalah
perbuatan bid'ah. Perkaranya tidak seperti yang mereka katakan, tetapi
itu adalah sesuai sunnah berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Selain
itu, telah kami kemukakan di awal bab bahwa istisqa' terdapat beberapa
cara, maka jika disebutkan satu cara, bukan berarti cara lain adalah
salatr, padahal ada riwayafiya.Wallnhu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Ya Allah, turunlunlah
hujan untuk laml Ya Allah, turunleanlah hujan untuk lumi. Ya Allah,
turunlanlah huj an untuk lami." Begitulah diulang hing ga ngakali. Hadits
juga merupakan dalil bahwa dianjurkan untuk mengulang-ulang doa
sampai tiga kali.

Perkataanny 
^, 

yi'U ylJ it, Zgt C ,st Y "K.ami tidak melilut
awan mcndung atau gumpalan A?DAv" Kata aLg artinya gumpalan awan.

Bentuk jamaknya adalah [] sepe*i ya1^ i4A bentuk jamaknya .i.2,i
(batang tumbuhan). Abu Ubaid berkata, "Gumpalan awnn tersebut
banyak terjadipada musim gagar."

Perkataannya, 1i> \1 # U * ,*i q. q "ilan tidak ailn satu pun
rumah antara lami dan gunung Sala' yang ilapat menghalangt penglihatan"
Sala' adalahgunung dekat Madinah. Maksudnya adalah menerangkan
mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan betapa mulianya
beliau di sisi Allah Ta'ala, sehingga Dia menurunkan hujan selama tuiuh
hari berturut-turut. Hal itu terjadi setelah doa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, tanpa ada awal tanda-tanda awan atau mendung
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sebelumnya dan tidak juga ada sebab lain yang kelihatan atau yang
tersembunyi. Lrilah malura perkataannya, "dan tidak aila satu pun rumah
antara lcnmi dan gunung Sala' yang dapat mmghalangi penglihatan" jadi
maksudnya yaitu kami melihat huian dan langit, yang tidak ada sama
sekali tanda-tanda akan turun hujan.

Perkataaruty a, Lfii $ 'hlu turunlahhujan".Demikianlah yang ada
di dalam naskah, begitu juga yang terdapat di dalam Sahih Al-Bul(]ui,
yartt- Lfi:,i d"r,g* huruf alif, imradalah cara pengucapan yang benar.
selain itu, ini adalah dalil yang dipegang oleh sebagian besar ulama
dan para peneliti dari pakar bahasa bahwasanya boleh menyebutkan,
e'$:, an L3Wi. Dua cara pengucapan yang berkaitan turun hujan.

Sebagian ahli bahasa berkata bahwa tidak dikatakan L+iL dengan
menggunakan huruf alif, melairkan dengan hujan yang berkenaan
dengan azab, seperti finrran Altah Ta'ala,

'{'b;*W*V
" I(ami huj ani merela fungan batu' (QS. Al-Hi jn 7 a)

Pendapat yang populer adalah yang pertama, yaitu lafa/r: Ai;l
digunakan untuk kebaikan dan kebumkan. Hal tersebut dapat diketahui
dengan konteks kalimatrya.

Allah Ta' ala berfirman,

@"rlvj ej6 r1:s'tJ6 i#'3 Ji* tac iiv tli
'Mnka lcetile merelu melihat aztb itu berupa awan yang manuju lcc tanbah-
lembah merelca, merelu buluta,'Inilah auan yang akan metturunlan hujan
kqadakita." (QS. Al-Ahqaa* 24)."

Ini berasal dari kata 'E| yorgdimaksud adalah hujan dalam hal
kebaikan karena mereka a berupa kebaikan, maka Allah
Ta'alaberfirrran,

:rl#63s
"Bahlun itulah adzab yang lamu minta supcya datang dengan segra" (eS.
Al-Ahqaaf:24).

Perkataarurya, tY j*Jt fiJ1', Y "Kami sama seknli tidak metfuat

matahni selama beberapa saat" Y:ata (.t, maksudnya beberapa saat dan
secara bahasa diartikan dengan potongan.
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sabda Rasulullah shnllallahu Alaihi wa salram pada saat seseorang
mengadu kepada beliau tentang hujan yang turun terus-menerus,
perjalanan teqputus, dan harta benda telah binasa karena hujan
tersebut, g; ;illjt 'Ya Allah, turunlunlah hujan di setceliling lcami,, darr
pada sebagian naskah disebutkan, tilt; #t. Keduanya adalah benar.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam seranjufr.rya, "dan
jangan turunlan k poda lumi. Ya Allah, pindahkanlah tce perbukitan, anak
bukit, lembah-lembah, dan tempat-tempat tumbuhnya pohon." I-alu hujan
tersebut berhenti dan lumi lceluar brjalan di bawah sinar matahai.,,

Kandunganhadits ini di antaranya:

' Mukiizat Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam, yaitu doa beliau
dikabulkan langsung setelah doa itu dipanjatkan sehingga para
shahabat semua keluar di bawah sinar matahari.

o Adab Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dalam berdoa bahwa-
sanya beliau tidak meminta hujanberhenti sanra sekali, tetapi yang
beliau minta adalah teriauh dari akibat buruk yang disebabkan oleh

hujan, dengan tidak mengenai rumah-rumah, fasilitas
umum, dan jalan-jalan sehingga tidak membahayakan orang yang
tinggal menetap dan orang yang melakukan perjalanan. Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam meminta agar hujan tetap turun di
tempat tempat-tempat tertentu agar manfaatnya tetap ada dan
dapat menyuburkan tanah, yaitu di lembah dan sebagainya.

Pakar bahasa mengatakan, "Kata fK)l dengan meng-lusrah-kan

hamzah, adalah bentuk jamak 426 i:.rf. pend.apat lain mmgatakan
bahwa bentuk jamaknya juga dibac^ iA, dengan nem-fatha/r-kan
hwuf hamzah. Adapula yT,g mengatakan, p, aengan mem-fatharr-kan

hnmzah dan l<af , atau juga fi1 dengan men- dhammah-kan lnmzah dart knf .

Artinya perbukitan. Adapun kata +t+ bentuk tunggarnya ad,alah li
yang artinya anak bukit. Di dalam hadits ini terdapat anjuran ,otit
memohon agar hujan berhenti pada saat menghujani rumah-rumah
dan fasilitas urnum, yaitu jika hujan turun terus-menerus, maka akan
membahayakan manusia. DaLam hal ini, tidak disyariatkan untuk shalat
dan tidakpula berkumpul di tanah lapang.

Perkataannya, cF,ii tgA Ui,itl "Ialu hujan tersebut berhenti dan
lumi lccluar berjalan" Demikiantuh y*g terdapat pada sebagian naskah
yang dapat dijadikan pegangan, dan pada sebagian besar naskah
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lainnya tertulis, iAfiL,keduanya mempunyai maksud yang sanur yaitu

berhenti.

Perkataarutya, "flktt bertanya lcepada Anas bin Malik, "Apalah lelaki

itu orang pertama?" Anas mnriau)ab, "Aktt tiilak tahu." Di dalam riwayat

Al-Bulthari dan lairutya, diterangkan bahwasanya dia adalah orang

pertama sebelumnya.

Perkataannya ,'* utXt 6.6t "manusia dilanda kekeringan'"

Perkataarutya U.?6'o\ yC J\ :F.'H vt Artinya "Tidaldah beliau

mmgisyaratlan ilengan l,'cdui iangantrya lce suatu bagian (ili pmiuru langit),

nulainlun awan menghilang ilarhrya."

Perkataanny a,',;.;it ,h el1ft ,J;J') ,F "t lrg8o aht melitut lv|adiruh

bagailan lubang besur" Kata riijJl dengan mem-fathah-lcan mim, me*
sulf,n-kan waut, darr dmgan ba', artdnya lubang. Maksudnya, awan

tersingkap dari Madinah, seolah-olah membuat bulat besar, dan tidak

ada sedikitpun awan di sana.

perkataanny d, t # i6 LS ij iV 2 " dm lanbah Qaruh itifuniin air selama

f#ltu bulan' Qanahadalah nama sebuah lernbatr, yaitu ladang Pertayan

mitk shahabat terdapat di sana. Di dalam riwayat Al-Bulfiari JEi
;6 q;rbll "dan lantbah yang bernama Qanah dibaniiri ait" Wjuga benar'

Penduduk Kufah mengartikan sesuai dengan ztrahimya, sedangkan

menumt penduduk Bashrah terdapat kata yang tidak disebutkan.

Dalam satu riwayat milik Al-Bulfiari disebutkan, zG \5'\ Ltflt ivj
" D an suatu I emb ah dibaniin ait, y alcni letttbah Qanah.'

perkataanny 
^, ) h 

.;!1 
" men gab arlun t mt an g turunny a hui an"Y:ata

ri;l artinya hujan lebat.

Perkataarmy u, .'i,it H'huiantidakturun" Kaa Lidibaca dengan

nen-fatlwh-kan huruf qaf danfta" boleh juga dengan meng-lcasrah-kan

huruf ha'.

perkataannya, ';At .y.*tj "Pepohonnn telah mefitqah" adalah suatu

kiasan tentang daunnya yang kering dan rantingnyayfrirkelihatan.

Perkataannya, L1i:,ii artinya lenyap yaitu tidak turunlagi'

perkataarmy u,'i'F 9-9ur'# ti "dimana tidak turun setetes pun di

Mndinah".
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Perkataannyu, S$'1,1 $7 'bagaikan mahkota" Kata J+tli menurut
pakar bahasa adalah rnah(ota, dan digunakan juga untuk Setiap yang
mengelilingi sesuatu.

Perkataannya,

2.i t rl1 tstl
Ol 4;-r.r 4,r (,

a.e

"lalu Allah menyatulan awan-awan tersebut, dan lami tetap tinggal
hingga saya melihat seorang yang sangat cemas untuk segera mendatangi

lceluarganya." Demikianlah kami membacanya, yaitu d(; s61str6nru
kami tetap tinggal.

Al-Qadhi menyebutkan bahwa telah diriwayatkan dalam naskah-
naskah di negeri para periwayat hadits, dengan bentuk tiga bacaan,

tidak ada bacaan seperti ini. Di dalam satu riwayat disebutkarr,'i:81 ,
artinya kami kehujanan. Al-Azhari berkata, dikatakan dalam bahasa

Arab, \ F\ 3U;^lr 'r1., 
" u**ritu menurunkan hujan" Dalam riwayat

a-

lain disebutkan, ijijt "turun dengan deras." Dalam riwayat lan, tA:1.

Al-Qadhiberkata, barangkali maksudnya di sini, hujan mengenai kami.
Di dalam satu riwayat, ljLL "kami benar-benar kehujanan."

Perkataannya,'0.* i,!"ji 'atrnya merasa cemas" yvla i'Lii dibaca
dengan mern-fathah-kan huruf fa' dan men- dhammah-kan huruf ftat, atau
men- dhnmmah-kan huruf f a' dan meng- lasrah-kxthuruf ha' (tuhi.mmuhu) .

Dikatakan, '{,ii -t ,#t '* artinya ia menaruh perhatian kepadanya.

Ada yang mengatakan,'o!^ artinya i;r!f lmembuabrya merana), dan i5i
artinya ii lmembuatnya cemas).

Perkataanny a, ,s'tbi- q i>'it [:t? 3'*- ir-#"Jt $7 "utu aku melihat

awan yang berceraiberai bagaikan selimut yang dilipat." Kata i>rjjL Uentut

tunggalnya ;;>Y (selimut). Tidak ada perbed.aan pendapat bahwa
dalam keadaan jamak dan bentuk tunggal, huruf lam dlbaca paniang.
Aku melihat di dalam Kitab Al-Qadhi, ia mengatakan bahwa lam dibaca
pendek. Ini adalah kekeliruan dari orang yang menulis naskah. ]ika
dari asalnya demikian, maka tidak diragukan lagi penulisan seperti itu
adalah sebuah kesalahan. Maksud dari perkataan itu adalah berhentinya
awan diserupakan denganbentuk selimut terhampar yang dilipat.

K;,s-tj"lr 'v,! u1"t) J - J ut*-L)t i5'it Jv
'^Sl 'tU9.'



770

Perkataannya,

i ;'., t3. dli iAt A Z6 &'qt & .'tt ;i yt'J ;; 1r;i
i* liy 4t' x:\ iG u,i ,t* ir, tr

'Malcn beliau Slallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap palainnnya, hingga
air hujan membasahi baju belinu. Mnl@ lumi berlata, 'Wahai Rasulullah,
kawpa englau berbuat demikian?" Belinu bersabda, "Karena air hujan ini
baru saja turun dari Tuhannya." Kata '/J arbtya menyingkap, yaitu
mmyingkap sebagian badan. Maksud, "Karena air hujan ini baru saja

turun dai Tulunnya" adalah bahwa baru saja terbentuk sebagai hujan
atas kehendak Allah Ta'ala. Hal ini menunjukkan bahwa huian adalah
rahmat. Oleh karena, ia baru saja terbentuk sebagai hujan atas kehendak
Allah Ta'ala, maka dengan membuka baju berharap mendapatkan
keberkahan darinya. Hadits ini dijadikan dalil oleh shahabat-shahabat
tentang anjuran untuk p sebagian anggota tubuh yang
bukan merupakan aurat pada saat awal turun hujan. Berikutnya, hadits
ini menunjukkan bahwa orang yang biasa, jika melihat sesuatu yang
tidak ia ketahui pada diri orang yang mempunyai keutamaan agar
menanyakannya untuk dapat ia diketahui, kemudian diamalkan, dan
diberitahukan kepada orang lain.

Smrth A@fl



(4) Bab Berlindung kepada Atlah ketika Melihat Angin
dan ltlendung, serta Bahagia ketika Turun ilujan

r )\G.t d lvr; n'* # i.'-&;; I 
"+ 

$3;. r . A r

trutc,e*';tgV ej r;*bF# 4tli'r fo,lro

#ry it ,k:a l;i$?'Jrd gr*'nt ;; ;lr
sg i:,1, .pii yi e d) .i pt: s:)t i; 3c tiy

+ 4i6'^I?'*^s.e uG et,,u :Jsi 2") - b
i;i.jAt aiirsy',lgi ii j; LL, q^; ofJ Ji

2081, Ab dullah bin Maslamah bin Qa' nab t elah memberitahulun lcep ada lcnmi,

Sulaiman -Ibnu Bilal - telah mettrberitahulun k podo lami, dari la'far
-adalah lbnu Muhammad- dart Nfu- bin Abi Rabah, bahwasanya ia
mmilangar Aisyah istri Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam bqluta,
'Adalah Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, jilu musim angin
dan mendung, makn dapat dilcctahui pada raut wajahnya, beliau berjalan

mondar-mandir. Dan jilu turun hujan beliau senang, dan hilang
lcegelisahan pada dirinya,' Aisyah berlata, "Itlu aku bertanya kepada

beliau, beliau menjawab, "Sesungguhnya aku takut angin tersebut

sebagai azab yang manimpa umttku." Dan beliau bersabda jila melihat
hujan turun, " lni adalah rahmnt. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor \7376).
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ti",;J d; G.t,-;; Sv;i 5.t*pi /ht i e*i.Y . AY

#3 4E'tt 1+ ;lt g}:lke # CY.: Oj ;,.:rb e
iu 4:St # r;y g : *'a, &' :;t'os aG 6t

'rAi r+)i u, 'F),i,iv 'F': t*t eUi G\dl
;* 6y*tv., +)i v ?), e.i v ?) 6? b +
,e ,3'; e'i; s$ i.\lt ,pti y;, t?r'4 'ii ir-ar

6 YGU'^Ii6Xlu&a u$,i, G,d.t di
3re$5,1fi6 ir5'5 WGt6,iVrlt |:c (i "te

{@rtLf
2082. Abu Ath-Tluhir telah manbqitahulun lcepada saya,Ibnu Wahb telah

mengabarlun lcepfu tami, ia berluta, aht mmdengar lbnu luraii
memberitahulun teepaila kami, ilari Atla' bin Abi Rabah, dari Aisyah

istri Nabi Shaltallalu Alaihi wa Sallam bahwasanya ia berluta, 'Adalah

N abi stullallahu Alaihi wa sallam iika angin bqlumbus kencang, beliau

bqdoa, 'Ya Allah aku memohon lcebaikan dari angin ini serta lcebailun

y ang ada padany a dan lcebailan ilari aW y ang luretuny a Englau kirim

angtn ini. Aht berlindung ?,epada-Mu dari lceburulun angin ini dan

kcburukan y ang adn pailany a, serta lceburulun ilari ap a y ang lar enany a

Engluu kiim angin ini." Aisyah berlata, "Dan iila langit mendung,

berubahlah raut wajahnya. Beliau l<clunr masuk dan monilnr-mandir.

Dan jika turun huian beliau bahagia, aku ilapat mengetahuinya ihri
raut wajahnya," Aisyah berlata, "lalu aku bertanya kepada beliau,

"Belinu menjawab, "Wahai Aisyah mungkin ini seperti yang dikatalun

olehkaum Ad,'Makalcetilu mereka melihnt azab ituberupa awan yang

menuju ke lembah-lembah muekn, merelu berluta, 'Inilah awan yang

alan menurunkan hui an ke?ada kita.' (QS. Al-Ahqaaf : 24) ."

Takhrij Hadits

Ditaklrrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da' awaat, Bab: Maa Y aqulu idza Haaiat

Ar-Riih (nomor 3M9\.
1.
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2. Ibnu Majah didalam Kltab : Ad-Du' a, B ab : Maa Y ad' u bihi Ar-Rajul idza

Ra'a As-Sahaab wa Al-Mathar (rtomor 3891\, Tuhfah Al-Asyraf (nornor
1738s).
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2083. Harun bin Ma'ruf telah membeitahulun bpada saya, Ihnu Wahb telah

memberitahulun lcepaila lumi, ilai Amr bin Al-Harits. (H) Abu Ath-
Tluhir telah memberitahulcnn kepada saya, Abdullah bin Wahb telah

mengabarlun krpada lcnmi, Amr bin Al-Harits telah mengabarlan

bpofu kami; bahwasanya Abu An-Nadhr telah memberitahulunnya,

dari Sulaiman bin Yasar dai Aisyah, isti Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwasanya ia berluta, 'Aht tidak melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa lurena gembira, sehingga aku

melihat anak lidahny a, tetapi beliau hanya tersenyum. lila beliau melihat

awan mendung atau angin, mala perasaannya ilapat dilcetahui dari raut
wajahnya, 'Aisyahberlcnta, 'Walui Rasulullah, aku melihat bahwa jilu
orang-orang melihat awan mendung, mereka bahagia ilengan harapan

turunny a huj an, s anutt ara j ika englau melihat awan, aku mendap atlun
lcesedihan pada raut wajahmu." Beliau bersabda, 'Walui Aisyah, tidak

ada yang membuatku merasa amanlulau itu adalah azab, sungguh telah

dinzab suatu luum dengan angin, ihn sungguh kaum telah melihat azab

F'-l^{r'oe 6l g.t4 y 
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tusebut, dan mereka mengatakan'Inilah awan yf,ng aknn menurunkan

hujan lcepada kita." (QS. Al-Ahqaaf : 241"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kffab : At-Tafsir, Bab: " Ealamma ra' auhu' aaridhan

mustaqbilu audiyatihim qaalu idza'aaridhun mumthiruna, bal huwa ma

ista'jaltum bihi nih fiiha'adzabun aliimun" (nomor 4828 dan 4829),

Kitab : Al- Adab, B ab : At-T abassum wa Adh-Dhahik (nomor 6092) secara

ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adnb, Bab: MaaYaquulu idza Haajat

Ar-riih (nomor 5098). TuhfahAl-Asyraf (nonor 16136).

1.

2.



(5) Bab Tentang Angin Timur dan Angin Barat
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2084. Abu B alur bin Abu Sy aib ah telah membeitahulan lcepada lami, Ghundar
telah memberitahuknn kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad bin

Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn lcepada kami,

merela berdua berlata, Mulummad bin Ja'far telah memberitahulan

bpada lami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada kami, dari Al-
Halum, dari Mujahid, darilbnu Abbas, dariNabi Shallallahu Alaihiwa
S allam b ahw as any a b eliau b er s ab ila, " Aku dit ol on g den gan an gin timur
dan laum 'Ad dihancurlan dengan angin barat. "

. Takhrii Hadits

DitaLhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-lstisqa', Bab: Qaul An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Nushirtu bi Ash-Shaba (nomor 1035),

Ktab: Bad'u Al-Khalqi, Bab: Maa laa'o f Qaulihi, "Wahuuta al-ladzi yursilu
ar-riyaah busyran baina yadaihi rahmatihi" (nomor 3205), Kitab: Ahadiits
Al-Anbiya', Bab: Qaul AllahTa'ala, "Wa ila'Adin akhahum Huudilan qaala

ya qaum u'buduu Allah" (nomor 3343), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Glnzwah
Al-Khandaq (nomor 4105). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6386).

,tv ,k !;.r',
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2085. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahulun

bpafu lami, merelu berdua berluta, Abu Mu' awiy ah telah mengabarlun

bpada lumi. (H) Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al-
I u' fiy telah memb eritahulan kepaila lami, Abdah -Ibnu Sulaiman- t elah

numberitahulan lcepada kami, kcfunnya dnri Al-A'masy, ilari Mns'ud
bin Mnlik, dai Said bin lubair, ilai lbnu Abbas dari Nabi Slwllallahu
Alaihi wa Sallam,lwilits yang sanu.

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 561 1 ).

. Tafsir Hadits: 2081-2085

Perkataanrtya, "lilct musim angin ilan mendung, trula dnpat dilcetahui

paila raut wajahnya, beliau berjalan mondar-mandir. Dan jila turun hujan,

beliau setung dan hilang lcegelbalun paila dirinya,' Aisyah berlata, "Itlu
aku bertanya kqada beliau, beliau menjawab, "Sesungguhnya aht talatt
angin tersebut sebagai azab yang menitnpa umatlan." Di dalamnya terdapat
pelajaran agar selalu merasa diawasi oleh Allah dan berlindung diri
kepada-Nya pada saat terjadi perbedaan cuaca dan kejadian yang
mungkin membahayakan. Rasa khawatir Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah takut dnzab dikarenakan perbuatan maksiat para
pelaku maksiat dan beliau mer,rsa bahagia karena hilangnya penyebab
rasa takut.

Perkataanny u,'a::', 'h-lt ,si, tst'li.iartinya "Dan beliau bersabda jitu
melihat hujan hfiun, " Ini adalah raimat.'

Perkataannyu, ';i ';; ivat ,$ ri11 "Dan jika langit mendung,

berubahlah raut wajahnya" Abu Ubaid dan lainnya mengatakan, "Kata

.:I# berasal dari kata &;ir yaitu awan yang disertai petir dan kilat
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akan turun hujan. Kata jj6fsehingga terlihat adanya tanda-tanda

artinya L,;d (betawan mendung).

Perkataanrtya,

y di p qrt W #3 t'i,r ;-b yr i ;'r,;i'r v

#-ll?wy94
'Aku tiilnk melilut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa lurena
gembira, sehingga aku melilwt anak lidahnya, tetapi beliau hanya tersenyum."

Kata yi* artinya bangga dan gembira karena mendapatkan sesuatu

yang diinginkan. Kata i;/ Uentuk jamak dari i(i yaitu daging berwama
merah yang menempel pada langit-langit mulut (anak lidah). Ini
dikatakan oleh Al-Asma'i.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, v,Au. ,t'; Kata E-2Jt

artinya angin timur.

l..tlu, i,6,A;i r,kata I j. ijr arHnya angin barat.





6haffi Muslim

-rKr ;\^ou{

KITAB STTALAT
AL.KUEiUF
(triERHANA)



*;7j i, ly # q-l ir 4.v ,r # il -^# $-oi.t . A1

i6 t "itti ^,*, €J fr f. r ;l r;,-r3 c o! # i
uG'-*e ,y,yj U i.:y.n'* f jil' 3* db
(w gt* at,p lt );''#,+;*lt #
gt pfy (qt i$:t1 ,ia {'t ei-'bt ;; ar 3r,
,rfiir .rj 'ri'rt\ &t SGC'ti', e., F 

"y 
L;y' jtL:';

(1) Bab Shalat €erhana

*, g, *'*, t, i,t'l;', u;it ';'t;; F )'t'ri
i,t lo F * eii'it q orlr ,-L;; ;;3r U;J

t't yi : i. rt;#-'t 4{:i' :tr b'Ft : ;Ar
-ei 

U t;"6i tl-ri'*t trl'rr, t:F ,""i'*i: tiy y.q.

u u ai Ai ';tt# ;;i.ii nr b l"t Yi U:'l#

'i 
)iYi Lf)t (,r:, i, il if')t sfiri & P )'tYi

iG6'&;: [:\i eqr ort ti tgtiul1 $ F's
&r i6u it- ,-,,1', e', F S'r\1 1f'St 3rl, ii t-f ')t

Lftt i,i:, 'ii L;lt iAc'g: P;;{' 1g' 3:!' *i

780



@
'!f ,# ff.Jtt'E g Y3N j yti1u;;.

781

#
lr :riT :r 9q'P\;;3r itL+." ytq G:.* S;
2086. Qutaibah bin Said telah memberitahulan kqada kami, dnri Malik bin

Anas, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya dari Aisyah. (H) Abu
Balur bin Abu Syaibah -lafazh ini mililmya- telah memberitahulan

kqafu kami, in berlcata, Abdullah bin Numair telah memberitahulun

lcepnda lami, Hbyam telah manberitahulan lccpada lumi, dai ayahtrya,

dari Aisyah. la berluta, "Pada rusa Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam pernah terjadi gerhana matahari, maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdiri melakulan slwlat, beliau sangat memperlam^a

berilirinya, kzmudian ruhtk dan sangat mcmperlama ruhtknya,
lcemuilian menganglat kepalanya ilan berdiri sambil memperlama

berdirfuya, tetapi lebih singlut dari berdiri yang pertama, kanudian
ruh* ilan memperlanu rulcnlotya, tetapi lebih singlat dari rula* yang

pertama,leemudian beliau sujud. Setelah itu, berdii dtn memperlama

berdirinya, tetapi lebih singlat dari berdiri yang pertama, lcetnudian

rukuk, ilan memperlamn ruhrlotya, tetapi lebih singlat dni rukuk
yang pertama, lcemudian menganglut kepalanya. I-alu berdiri dan

mentperlama berdirinya, tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama,

kemudian rukuk dan memperlama rukulorya, tetapi lebih singlut dari
ruh* yang pertama, lccmudian sujud. Kemudian Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pergi ilan matahni telah nampak lembali, malcn beliau

menyampailun khutbah ke?ada manusia, dengan ruemuji Allah dan

mengagunglun-Nya lcemudian bqsabda, " Sesungguhnya matalnri dan

bulan adalah termasuk ilari tanila-tandn lebesaran Allah, gerhana terjadi
pada keduanya bulan larena lccmatian seseorang dan tidak juga karena

kehidupan seseorang. Maka iika lcalian melihatnya, hcndaklah bertakbir,

berdoa k prdo Allah, melahtlan shalat, dan bersedelahlah. Wahai umat

Muhammad, tidak aila seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah
apabila hamba-Nya yang lakllaki atau hamba-Nya yang perempuan

melakulcan perzinaan. W ahai umat Muhammad, demi Allah, jila kalinn

mcngetahui apa yang aht lcetahui niscaya lalian alan banyak menangis

dan sedikit tertawa. Ketahuilah apaluh aku sudah menyampailunnya?"
Di dalam riwayat Malik, "Sesungguhnya matahnri ilan bulan adalah

dua tanila dari taniln-tanda lccb esar nn Allah."
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Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Ash-Sedeluh fi Al-Kusuf
(nomor lD4/).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Kusuf, Bab: Nau'un AaWnr minhu'an
Aisyah (nomor L473). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7148).

,+rri'; i, lV ,y a:6 ;: r';*i ,F- il G;:- ,rit;i. Y . AV
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2087. Yalrya bin Yahya telah metttberitohukan kqada lami, Abu Mu'awiyah
telah mangabarlan kepada lami, ilai Hisyam bin Urutah, dmgan

stuil ini, ilan Hisyam merumbalilun, "Kefludian beliau bercabda,

"Amml Ba'du, saungguhnya nwtaluri ilan bulan termasuk tanda-

tanila leebuaran Allah." Dan juga mmambalilan, "Ketnudinn beliau

mutganglat lcedua tangannya scraya berlata, 'Ya Allah, persalcsilunlah

apalah aht sudah many ampaikanny a. "

o Tarkhrii Hadits

Ditaldrrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17220).

,;r6rc#;g.?i ?:A.r G.#i,F-ilu; ;""t Y . AA
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2088. Hamulah bin Yahya telah menrbqitahulan leepada saya, Ibnu Wahb

telah mengabarlan lrepada saya, Yunus telah mengabarlcnn leepada saya.

(H) Abu Ath-Thahir dan Mulwmmad bin Salarruh Al-Muradi telah

memberitahukan lcepada saya, mereka berdua berlata, Ibnu Wahb telah

memberitahukan kepada lami, ilari Yunus, dai lbnu Syilwb, ia berluta,

Urwah bin Az-Zubair telah mntgabar'lun leepada saya, dari Aisyah istri
N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyahberluta, " Telah terj adi gerhana

matalwri paila masa lcehidupan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

mala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam lccluar menuiu masiid,lalu
berdiri untuk melahtlun slnlat ilan bertal',bir sementara orang-orang

membentuk shaf di belaknngny a. Lalu Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa

S allam membaca dengan bacaan y ang p anj ang, lcemudian takbir lalu rukuk

dengan muttpulama ruh'uknya, lcetnudian mmganglat kqalanya sambil

mengucaplun, " S ami' allahu liman lwmiilah, Rabbana w alalal hamdu."

Setelah itu beliau berdii dan membaca dmgan bacaan paniang, tetapi

+P ,s$t 't,') i/ Gt W. U-i'ri -r*:ti e.*i:4t?r
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lebih singlat dai bacaan pertama,lcemudian takbir lalu ruhtk dengan

memperlama rukuknya, tetapi lebih singkat dati ruhtk yang pertama,

bnuilinn mengucapkan, " s ami' alluhu liman hamiilnh, Rabb ana w alakal

lramdu." Kemudian beliau suiud, -Abu Ath'Thahir tidak menyebutkan,

"Ketnudinn beliau suiud" - Kemudian beliau melakukan hal yang samn

pada raluat lceilua, hingga sempw?a erupat rulcuk, dan empat suiud'

Sebelum beliau pergi matalnri suilnh tattpak,lcemudian beliau berdiri

ilan meny amp ailun lchutbah lcepada mnnusia, b eliau memui i Allah s esuai

ilengan lceagungan-N y a, P,emudian bersabiln, " S esungguhny a matahai

ilan bulan adalah dun tanila ilari tanila-tanila lcebesaran Allah, gerhann

tidak terjadi karena lcemntian seseoranS atau lcehidupannya. likn kalian

melilutnya maka bergegaslah melaknkan sltnht," Beliau iuga bersabda,
.slalatlah hingga Allah menghilangkannya dai knlian." Rasulullah

stwllailahu Alaihi wa sallambersabdn, "Dari tanpatht ini, alil melilwt

segala sesuatu yang tetah diianiikan unhtk lalinn, hingga aht telah

rulihat dinfu sandiri ingin runutikbwh ilari Surga paila saat lulian

melilntl<u, alat mulai menilahului -Al-Muradi meriwayatlan, "Aht

maju mendahului-, sungguh aht telah melilut nqalca lahnnam yang

runghancurlun satu sama lainnya. Padq saat lenlian melihatku, aht

pun mundur, dan aku melilut lbnu Luhniy beraila di dalamnya, dial^ah

orang yang telah muulantarlun heutan-heutan." Hadits riwayat Abu

Ath-Thahir selesai pada perlutaannya, "Lakulanlah shalat" ilan ia tidak

meny eb utlan s et elahnY a.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Krutbah Al-Imam fi Al-

Kusuf (nomor L046), Ktab: Al-'Amal fi Ash-slalah, Bab: ldza lnfalat

Ail-Danbahfi Ash-Shnlalr (nomor L2L2) secara ringkas'

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Qaala Arba'u

Raka'at (nomor L1.80) secara ringkas'

An-Nasa'i di d.alam Ki tab: Al-Kusuf, Bab: Nau' Al&ar minhu'an Aisyah

(nomor l47L).

Ibnu Majah di dalam Ktab: lqamah Ash-shalah wa As-sunnah fiiha,
Bab: Maa laa-a fi shalah Al-Kusuf (nomor L263) secara ringkas. Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 16692).

1.
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2089.l/Iuhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahulan kqada lumi,

Al-Walid bin Muslim telah memberitahulan bpada kami, ia berluta,

Al-Auza'i Abu Amr dan selainnyaberlata, aku mendengar lbnu Syihab

Az-Zuhri telah mengabarknn ilai Urutah dari Aisyah, bahwasanya pada

masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam, t erj adi gerlana matahari,

lalu belinu mengutus seseorang untuk menyeru, "Ash-Shalatu lami'ah
( Mari shal at b erj atnaah) . " Mn,l<n orang-or ang pun berlarmpul, lalu beliau

tnajulcc dqan ilanbertakbir,hlumelakulun slwlat dengan empat rukuk
dan empat sujud ilalam dua raluat.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-lahru bi Al-Qira-ah fi
Al-Kusuf (nomor 1065).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi An-Nida- li
Slwlah Al-Kusuf (nomor 1M4), Bab: Na'un ,tidur minhu 'an Aisyah
(nomor 1472), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16511).

,>ls*-;" &L,g, ,e:6')
2090. Muhammad bin Mihran telah memberitahukan kqada lami, Al-Walid

bin Muslim telah memberitahukan kepada lami, Abdunahmnn bin

Namr telah mengabarlan bpada lumi, bahutasanya ia mendmgar lbnu
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syihab mcngabarlan dari Llrunh ilari Aisyah, bahwasanya Rnsulullah

Slwllaltahu Ataihi wa Sallam mengeraslun bacaan paila waktu shalat

gerhana. Beliau shalat dengan empat rukuk ilan empat suiud ilalam dua

ralcaat.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-BuLhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-lahru bi Al-Qira'ah fi
Al-Kusuf (nomor 1055).

Abu Dawud di dalam Ktab: ,kh-Slwlah, Bab: Yunadi fiila bi Ash-

Slulah (nomor 1190). '

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Knsuf, Bab: Al-lahru bi Al-Qita-ah fi
Shalah Al-Ktsuf (nomor t4g3), Bab: At-Tasyahhud wa At-Taslim fi
Slalah At-Kusuf (nomor 1496), Tuhfah Al-Asytaf (nomor 16528).

,k i;,tqv l, * qw il'f ofii&f'lti6'v 'qt
c:1t1" Uii *s3 e itsi'di 'b'A 

gi y At

2}gl. Az-Zuhiberlata, Katsir bin Abbas telahmengabarkankepaila saya, dari

Ihnu Abbas, il.ai An-Nabi shallnllahu Alaihi wa sallam bahwasanya

beliau shalat dengan empat ruh* ilan empat suiud dalam dua ralcaat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Krutbah Al-bnam fi Al'
ktsuf (nomor L046) secara Paniang.

Abu Dawud di dalam Kitab: ,Ash-Shalah, Bab: Man Qaala Arba'u

Ralaa'at (nomor 1181) hadits yang sama.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf,Bab: Na'un Al&ar Min slwlah Al-

Kusuf 'anlbnu Abbas, (nomor 1458),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6335)'

:; 3,v-t t3'",, 7; :; iv"t nSt yit U. +v c--i.t , 1Y

Gti)i LA qw i *' 'os itt &;')t * &y3t 4)

1.

2.

3.

1.

2.
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2092. Hajib bin Al-w alid telah memberitahulan kqada lumi, Mulummad bin
Harb telah membeitahulun lcepada lumi, Mulummad bin Al-W alid Az-
Zubaidi telah memberitahulan lcepada lami, dari Az-Zuhi, ia berluta,
"Kntsir bin Abbas telah membritahulan, bahwasanya lbnu Abbas terah
membeitahulannya tentang shalat Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam paila waktu trjadi guhana matalwri," Seperti hadits yang telah
diberitahulun oleh Urwah dari Aisy ah.

. Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2091.
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2093. lshnq bin lbrahim telah membeitahuknn kepada kami, Muhammad bin

Balur telah mengabarlcnn kepado kami, Ibnu luraij telah mengabarkan
bpofu lumi, ia berkata, aku mendmgar Atha' berluta, aht mendengar

Uhaid bin Umair mmgatalun, "Orang yang aht percnyai telah
mcmberitahulan kepada saya -lata Atha', "Aku memperkiralun
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yang dimaksud adalah Abyah"-, bahwasanya pada masa Rnsulullah

shnllallahu Alaihi wa sallam telah teriadi gerhana mntahari, maka

beliau lama berdiri melakukan slwlat, berdiri kemudian rukuk,

lcemudi"an berdiri lagi lalu ruhtk, kemudian berdiri lagi lalu rukuk. Dua

rakaat, masing-masing ttga ruh* dan empat suiud,lalu belinu pogi

sementara matahari sudah nampak lembali. lila hendak rukuk, beliau

mengucaplun, "Allahu Akbar". Ketnudian rukuk, dan jila mmgangkat

kepalanya beliau mengucaplun, "sami'allahu limnn hamidah."

Lalu beliau bangkit manuii Allah dan menyaniung-Nya. Kemudian

bersabila, "sesungguhnya gerluna matahari dan bulan tidak terjadi

lurena lcematian atau lcehiduPan seseorang, tetapi lceduanya ailalah

termasuk dari tanda-tanda l<chtasaan Allah, dengan lceduanya Allah

mempeingatlun hamba-hamba-Nya, malu iila lalian melilat gerluna,

ber dzikirlah kepoda All ah hingga guhana ters ebut sirnt. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

AbuDawud di dalam Kitab: Ash-Slulah,Bab: Slulah Al-IQtsuf (nonot
nm.
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al'Kusuf, Bab: Na'un akltar min shalah Al-

Kus uf (nomor L 469), T uhfah Al- Asyr af (nomor L5323) .

1.

2.

\t;l rt"; vti ;$rr ;J r,;-i,') :j,41 ovl ,i d#'r.Y.lf
a c6.i oJ ;r;e Y;;a 3; I ;'* ?V ut';')
*'*l'*'ln,t *t:;:ti"c^3,G F'f i t

.>|s*-i"'$1J ?g't ?
20g4. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah

memberitahukan kepada saya, merela berdua berlata, Mu'adz -
lbnu Hisyam- telah memberitahulan kepada kami, ayal*u telah

membeitahulantepada saya, dari Qatadah, dari Atha- bin Abi Rnbah,

dari t-lbaid bin lJmair, itari Aisyah, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu

Akihi wa sallam melakulun shalat dengan enam rulatk dan anpat

sujud. "
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DitalCuii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ktsuf, Bab: Na'un Aldut
min Slulah Al- Iasuf (norrror'/.. 47 0), T uhfah Al- Asy r af (nomor L6325).

r Tafsir Hadits: 2OBG2O}4

Dalambahasa Arab dikatakan, 'at t,,;3t c-i* "Teriadi gerhana

mataharidanbulan,,.Kata kI-,4 - 3* dan - ,;*)-.r,;
.;Atmemiliki satu makna yang sama yaitu gerhana. Dikatakran, -)*
J t, denganknf,artinya gerhana matahari dan jJJl :b-*, denganlclw',

artinya gerhana bulan. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian

pakar bahasa Arab dan ulama terdahulu, dengan sebalilorya,lotsuf
untuk gerhana bulan dan khusyuf untuk gerhana matahari. Pendapat

ini salah dan bertentangan dengan firman Allah Ta'ala,

@';s;,:z;
"Dan apabilabulan telahhilang calwyanya" (QS. Al-Qiyaamah: 8).

Menurut mayoritas ulama, I*nsuf dankusuf dipakai apabila teriadi
gerhana total pada matahari dan bulan, dan dengan hilang sinarnya,
atau juga hila.g sebagiarurya. Sekelompok ulama berpendapat, yang di
antara mereka adalah Al-Imam Al-Laits bin Saad bahwa klrusuf adalah
gerhana total, sedangkan kusuf adalah gerhana tidak total. Ada yang
mengatakan bahwa ldtusuf adalah hila g sinamya, sedangkan htsuf
jika berubah warnanya. Perlu diketahui bahwa shalat gerhana telah
diriwayatkan dengan banyak cara, sebagian besamya telah disebutkan
oleh Muslim, Abu Dawud, dan lairutya dengan cara yang berbeda-

beda. Ulama telah bersepakatbahwa hukumnya sunnah. Imam Malik,
Imam Syah'y Imam Ahmad, dan jumhur ulama mengatakan bahwa
disunnahkan melakukannya dengan berjamaah. Sementara ulama Irak
belpendapat, dikerjakan dengan smdiri-sendiri.

Landasan jumhur ulama adalah hadits-hadits shahih yang terdapat
dalam Shahih Muslim dan lainnya. Akan tetapi, mereka berselisih
pendapat tentang sifatrya. Pendapat yang populer dari madzhab Lnam
Syafi'i adalah shalat dilakukan dua rakaat pada setiap rakaat, dua kali
berdiri, dua kali membaca ayat, dan dua kali rukuk. Adapun sujud
hanya dua kali seperti shalat lainnya, baik gerhana terbebut terjadi
terus menerus maupun tidak. Pendapat ini juga diutarakan oleh Malik,
Al-Laits, Ahmad, Abu Tsaur, mayoritas ulama Hijaz (daerah sekitar
Mekah, Madinah, dan ]edah -edt) dan utama lainnya.
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Para ulama Kufah belpendapat bahwa shalat gerhana dilakukan

dua rakaat seperti shalat sunnah yang lain, sebagaimana dipahami
secara zhahir dari hadits riwayat Iabir bin Samurah dan Abi Bakrah,
bahwasanya Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat. Landasan
jumhur ulama adalah hadits Aisyah, dari riwayat Urwah dan Amrah,
dan hadits ]abir, Ibnu Abbas, dan Ibnu Amr bin Ash, bahwasanya shalat
gerhana dilakukan dua rakaat, pada setiap satu rakaat, ada dua rukuk
dan dua sujud. Ibnu Abdil Bar berkata, "h:ti adalah pendapat yang
paling sah di dalam bab ini. Riwayat-riwayat lain yang bertentangan
adalah lemah."

Para ulama berpendapat bahwa hadits riwayat Ibnu Samurah
tersebut bersifat umum/ dan hadits-hadits yang lainnya menjelaskan
maksud dari hadits tersebut. Muslim menyebutkan di dalam riwayabrya
dari Aisyah, dari Ibnu Abbas dari )abir, bahwa shalat gerhana dilakukan
dua rakaat,danpada setiap rakaat, ada tiga kalirukuk. Daririwayatlbnu
Abbas dan Ali, shalatnya dua rakaat dan pada setiap rakaat, empat kali
rukuk. Al-Hafizh berkata, "Riwayat-riwayat yang pertama lebih sah,
para perawinya lebih hafal dan lebih kuat hafalannya." Di dalam satu
riwayat milik Abu Dawud, dari riwayat Ubay bin Ka'ab, shalat gerhana
dua rakaat, dan pada setiap rakaat, lima kali rukuk. Beberapa macam
cara shalat ini disebutkan oleh beberapa orang shahabat.

Sebagian sahabat kami, dari pakar fikih dan hadits, serta lainnya
mengatakan bahwa perselisihan pendapat yang terdapat di dalam
riwayat-riwayat ini, adalah berdasarkan perbedaan kondisi pada saat

gerhana itu terjadi. Dalam beberapa waktu, gerhana matahari terjadi
agak lama sehingga jumlah rukuk bertamb ah, dan pada beberapa waktu
yang lain gerhana matahari terjadi lebih cepat sehingga iumlah rukuk
shalat juga sedikit. Pada waktu lain, gerhana tidak terjadi begitu lama
ataupun tidak terlalu cepat, maka jumlah rukuknya pun tidak banyak
dan tidak pula sedikit. Kelompok pertama menyangkal pendapat ini
dan mengatakan bahwasanya gerhana matahari yang terjadi lama,

tidak ada yang mengetahuinya sejak awal terjadinya dan tidak juga
pada rakaat pertama.

Seluruh riwayat tersebut menyatakan bahwa jumlah bilangan
rukuk dalam dua rakaat adalah sama, dan ini menunjukkan bahwa
hal tersebut sudah diniatkan sejak awal shalat. Sekelompok ulama, di
antara mereka Ishaq bin Rahwarh, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al-Mundzir
mengatakan bahwa shalat gerhana dilakukan dalam beberapa waktu,
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dan perbedaan tata cara melakukannya menunjukkan bahwa hal ihr
boleh dilakukan. Oleh sebab itu, shalat gerhana boleh dilakukan dengan

salah satu cara tersebut. Inilah pendapat yang kuat. Wallahu A'lam.

Para ulama telah sepakat bahwa pada saat berdiri yang pertama

pada setiap rakaat dibaca surat Al-Fatihah, dan mereka berseUsih

pendapat pada berdiri yang kedua. Menurut madzhab kami, ma&hab
Ma1ik dan mayoritas sahababrya, bahwa tidak sah shalat iika tidak
membaca surat Al-Fatihah pada saat berdiri yang kedua. Muhammad
bin Maslamah meriwayatkan dari ulama ma&hab Malik bahwa surat

Al-Fatihah tidak dibaca pada saatberdiri y*g kedua.

Para ulama sepakat bahwa berdiri dan rukuk yang kedua pada

rakaat pertama, adalah lebih pendek daripada berdiri dan rukuk yang
pertama. Begitu juga dengan berdiri dan rukuk yu^g kedua pada rakaat

keduo adalah lebihpendek daripada berdiri dan rukuk yang pertama.

Merekaberselisihpendapat tentangberdiri dan rukuk yang Pertama
pada rakaat kedua, apakah lebih pendek daripada berdiri dan rukuk
yang kedua pada rakaatpertama? Dan seperti yang dipahami dari hadits
bahwa tidak seperti pada saat berdiri yang pertama dan rukuk yang

pertama, ataukah keduanya sama saja. Oleh karena itu, perkataannya,

"Tidak sqerti berdii dan rukuk yang pertama" artinya adalah pertama kali
berdiri dan pertama kali rukuk.

Para uLama sepakat bahwa dianjurkan untuk memanjangkan

bacaan dan rukuk pada dua rakaat shalat gerhana, sebagaimana yang

dijelaskan dalambeberapa hadits. ]ika seseorang mencukupkan untuk
membaca surat Al-Fatihah pada setiap kali berdiri, dan memenuhi

sikap tuma'ninah (berhenti sebentar) pada setiap kali rukuk, maka

sah shalatrya, tetapi tidak mendapatkan keutamaannya. Para ulama

berselisih pendapat tentang anjuran memperlama sujud, mayoritas

sahabat kami mengatakan, "Tidak memperlama sujud dan dikerjakan

sesuai kemampuan seperti halnya di semua shalat."

Para peneliti hadits berpendapat, dianjurkan memanjangkan

sujud seperti halrrya rukuk. Inilah yang telah disebutkan Imam Syaf i
di dalam Al-Buwaithf dan ini pendapat yang benar berdasarkan
hadits-hadits shahih tentang permasalahan ini. Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam pada setiap kati bangkit dari rukuk mengucapkan,

"Sami'allahu liman hamidah" kemudian diikuti dengan mengucapkan

"Rabbana walaknl Hamdu" hingga selesai. Pendapat yang benar adalah

dianjurkan membaca ta' auxaudz (A'udzubillahi minasy syaithanir raiiim)
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sebelum membaca surat Al-Fatihah pada setiap kali berdiri. Ada yang
mengatakan, cukup dibaca pada saat berdiri yang pertama saja (rakaat

pertama).

Para ulamaberselisihpendapat tentang ktrutbahpada shalat gerhana.

Imam Syaf i, Ishaq,, Ibnu |arir, dan pakar fikih di kalangan ulama hadits
berpendapat bahwa setelah shalat dianjurkan untuk menyampaikan
khutbah. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah mengatakan, "Tidak
dianjurkan untuk menyampaikan khutbah). Dalil Imam Syaf i adalah
beberapa hadits shahih yang terdapat di dalam kitab Ash-Shahihain

dan lainny a, y ffiB menerangkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyampaikan khutbah setelah shalat gerhana.

Perkataannya, "BeliAu sangat memperlama berdirinya, dan sangat

memperlama rukuknya, kemudian sujud, lemudian berdiri, dan memperlama

berdiinya," Ini adalah bantahan terhadap orang yang mengatakan
bahwa sujud tidak dilakukan dengan lama. Hujjah kelompok lain adalah

beberapa hadits yang secara jelas menyatakan bahwa sujud dilakukan
dengan lama. Oleh karena itu, hadits-hadits tersebut sebagai penjelasan

dari hadits ini.

Perkataanny u, l'\ (sangat), berasal dari kata 1\ k.
Perkataannya, "Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

per gt dan ttutahnri t elah namp ak lcembali, tnala b eliau meny amp ailan l&utbah

k pndo manusia." Perkataan ini merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan

orang-orant yang sependapat dengarutya, tentang anjuran untuk
menyampaikan khutbah setel,ah shalat gerhana, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa khutbah
tidak terhenti dengan terlihatnya matahari kembali, dan hal itu berbeda

halnya dengan shalat.

Perkataannya, "dengnn manuji Allah dan mengagungkan-Nya" meru-
pakan dalil bahwa khutbah dimulai dengan memuji Allah Ta'ala.

Madzhab Imam Syafi'i mengatakan bahwa membaca "Allwmdulillah"

wajib hukumnya, jika seseorang mengucapkan hal yang lain walaupun
semakna dengarmya, maka tidak sah khutbahnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam pada hadits-hadits di
dalambab ini, " Saungguhnya rutalui ilanbulan ailalah termasuk ilai tanila-

tanilakebesaran Allah, gerhana trjadi pailalccduanyabulanlurerulcerutian

seseorang dan tidak jugaluretulcehidupan seseorang. " Di dalam riwayat liain,

disebutkan bahwasanya orang-orang ketika itu mengatakan, "Gerhana

matahari terjadi karena kematian Ibrahim." Oleh karena itu, Nabi
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shallallalru Alaihi wa sallam mengatakan hal yang tadi sebagai bantahan
terhadap mereka. Para ulama berpendapat, hikmah dari perkataan
ini adalah sebagian orang-orang iahiliyah mengagungkan matahari
dan bulan, padahal keduanya adalah dua makhluk Allah ra'ala dart
juga tanda-tanda kebesaran-Nya yang keduanya tidak mempunyai
keistimewaan. Keduanya sama seperti makhluk-makhluk lain yang
mempunyai kekurangan dan perubahan bentuk. Sebagian orang-orang
sesat dari ahli nujum mengatakan, "Gerhana tidak terjadi, mel,ainkan
karena kematian orang besar atau yang lainnya." Nabi shallailahu Alaihi
wa sallam menjelaskan bahwa perkataan ini adalah salah, tidak boleh
teqpenganrh oleh perkataan mereka, terlebih lagi secara kebeturan
gerhana terjadi bertepatan dengan kematian Ibrahim Radhiyallahu
Anhu.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, 'Mala jila tarian
melihatnya, lundaldalt bertakbir, bqiloa kapada Allah, mehtaican slwlat, ilan
berseileluhlah," Merupakan anjuran untuk melakukan ibadah-ibadah
tersebut.

Sabda Rasulutlah Slwllallahu Ataihi wa Sailam, A *i q i1i:; '.flt u-

lt ,Z 'Wahai umat Muhammad, tidak ada seorang pun yang lebih cemburu
ilaripada All"ah' Para ulama mengatakan bahwa maksudnya adaLah
tidak ada seorang pun yang dapat menghalangi dari perbuatan maksiat
selain Allah ra'alA, dan tidak ada yang sangat membenci kemaksiatan
tersebut melebihi bencinya Allah Sublwnahu waTa'ala.

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihiwa S allam, " W ahaiumat Mulummad,
demi Allah, jilu lalinn mtngetahui apa yang aku leetahui, niscaya lalian alun
banyak merungis dnn sedikit tertau)a." Maksudnya, jika karian mengetahui
besamya murka Allah Ta'ala dan keras hukuman-Nya terhadap pelaku
dosa, hunr-hara pada hari kiamat dan kejadian setelahnya, dan kalian
melihat apineraka sebagaimana yang aku lihat dari tempatku sekarang
ini dan di tempat lain, niscaya kalian akan banyak menangis dan sedikit
tertawa karena memikirkan apa yang telah kalian lihat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah apaknh aht
sudah menyampailannya?" Maksudnya, apa yang telah diperintahkan
kepadaku berupa nasihat, peringatan, dan apa-apa yang aku telah
diutus dengannya. Hal ini merupakan dorongan bagi para shahabat
untuk melakukan dan menjaga hal-hal yang disebutkan dalam
haditsnya, karena beliau diperintahkan untuk memberi peringatan
kepada mereka.
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Perkataanny a, " MAka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamlceluar mnruiu

masjid,lalu berdiri untuk melalatlan shalat ilan bertakbir, sementara orang'

orflng membentuk shaf di belakangnya." Merupakan dalil tentang shalat
gerhana dan dianjurkan untuk melakukannya di masjid yang digunakan
untuk shalat fumat. Sahabat-sahabat kami menuturkan, "Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar menuju ke mushalla (tanah

lapang), karena khawatir tidak sempat melakukan shalat gerhana jika

matahari sudah terlihat kembali, maka disunnahkan untuk melakukan

shalat gerhana dengan segera." Hadits ini juga menjelaskan bahwa

dianjurkan melakukan shalat gerhana dengan berjamaah, boleh juga

dilakukan dengan sendiri-sendiri. Di samping itu, shalat ini juga

disyariatkan bagi kaum perempuan, budak, musafir, dan semua yang

tidak mempunyai udzur (halangan) untuk melakukan shalat.

Perkataan Aisyah, "Kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menganglat kqalanya sambil mengucapkan, " SAmi' allahu liman hamidah,

Rnbbana walakal ltamdu." Merupakan dalil untuk membaca dua lafazh

tersebut ketika i'tidal. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i dan orang yang

sependapat dengannya. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya

tentang tata cara melaksanakan shalat, yart1 menurut kami, lafazh'

tersebut dianjurkan trntuk imam, makmum, dan orang yang shalat

sendiri sehingga setiap orang yang shalat dianjurkan untuk membaca

tersebut. Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk
membaca Laf.azhtersebut pada setiap bangkit dari rukuk di waktu shalat

gerhana, baik pada rukuk yang pertama mauPun kedua.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jilalulian melihatnya,

malu bergegaslah melakukan slalat," Beliau juga bersabda, "Slulatlah

hingga Atlah menghilanglunnya dari lulian." Maksudnya, bergegaslah

untuk melakukan shalat hingga gerhana ini hilang dari kalian karena

hal tersebut dikhawatirkan sebagai awal dari azab bagi kalian.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, J; ,;*it i
i'.tit "padn saat lcnlian melihatku, aku mulai mendahului" Kata lii aiUaca

dengan men-dhammah-kan hnmzah, mem-fatlah-kan qaf, dan meng-

l(4srah-kan dal yang ber-tasydid. Maksudnya, aku memajukan diriku
atau melangkahkan kakiku terlebih dahulu. Begitu juga Al-Qadhi Iyadh

membacanya dengan ;5ii. SeUagian ulama membacany 
^ i;ri 

dengan

mem-fatlwh-kan hamzah, merr-s ukun -kan q af dan men- dlwmmah-lcan ilal,

dianrbil dari t<ata irii; dengan arti yang sanra dan keduanya adalahbenar.
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Sallam, "Sungguh alat telahSabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

melilut neralu lahanam" hadits ini menjelaskan bahwa neraka |ahanam
sudah diciptakan, ini adalah madzhab ahlus sunnah wal jama'ah.

Maksud, "yang mutghancurlan satu sama lainnya" adalah karena keras

kobaran dan guncangannya, yang diumpamakan seperti ombak lautan
yang saling memecahkan satu sama lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Dan Aku melihat lbnu
Luhaiy berada di dalamnya." Merupakan dalil bahwa sebagian manusia
pada hari ini sedang diazab di dalam neraka ]ahanam. Semoga Allah
mengampuni kita dan seluruh kaum muslimin.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pada saat ltnlian me-

lihatht, aku pun mundur." Beranjak mundur dari tempat-tempat azab

dan kebinasaan.

Perkataanrtya, "lalu beliau mutgutus seseorang untuk minyeru, "Ash-

Slwlatu lami'ah Mnn slulat brjamaah)." hri dijadikan dalil oleh Imam
Syafi'i dan orang yang sependapat dengannya bahwa dianjurkan
mengajak orang-orang untuk shalat gerhana dengan ucapiul 'Ash-
Slwlatu l am{ ah ( Mari slwlat b er j amaah) " Mereka sep aka t bahwa tidak ada
adzxtdan iqamah untuk shalat tersebut.

Perkataarury a, " R.asulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengeraslan

fucaon pda uaktu slwlat gerlwn a." lrrililt menurut sahabat-sahabat kami
dan jumhur ulama bahwa ketika shalat gerhana bulan, bacaanrtya
dikeraskan Menurut madztub kami, Imam Malik, Imam Abu Hanifah,
Al-t^aitsbin Saad danmayoritas ulama fikihbahwa bacaan pelan adalah
pada saat shalat gerhana matahari, sedangkan pada saat shalat gerhana
bula& bacaannya dikeraskan. Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan,
Ahma4 lshaq, dan lainnya mmgatakan, bacaan shalat dikeraskan
pada waktu shalat gerhana matahari dan bulan, yang mereka mengacu
kepada hadits ini. Ulama lain berpendapat, para shahabat hanya
menduga bacaan tersebut seukuran surat Al-Baqarah dan atau surat
lainnya, jika bacaarutya dikeraskan tentu akan diketahui ukurannya
dengan jelas dan bukan berdasarkan dugaan. Ibnu Jarir Ath-Thabari
berkata, "Bacaan dengan keras atau pelan sama saja."

Perkataanny u, '4G '"; '+t li'*i ; dk " Orong yang aku percayai
telah memberitahukan kepada saya -luta Atha', ",4ku memperkiralan yang
dimalcsud adnlah Aisyah-" Demikianluh y*g terdapat pada naskah di
negeri kami, begitu juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari jumhur ulama.
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Sebagian perawi mengatakan, YG '*j A-"- ii'*i ff "orang yang aku

percayai pemberitaannya -yang dimalcsud adalah Aisyah." Dua bacaan ini
berbeda. Berdasarkan riwayat jumhur ulama, hadits ini berstahrc mursal.

]ika kita berpegang dengan pendapat junrhur ulama, maka orang yang

meriwayatkan pada hadits lainnya dengan mengatakan, "Orang yang

dipercaya telah mengabarkan kepada sAyA", tidak bisa dijadikan hujjah.

Perkataannya, "DuA ralaat, m"asing-masing tiga rukuk" maksudnya

pada setiap rakaat, beliau rukuk tiga kali.

Perkataannya, "Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakulcan

shalat dengan enam rukuk dan empat sujud." Maksudnya, beliau shalat

dua rakaat pada setiap rakaatrya dilakukan tiga kali rukuk dan dua
kali sujud.
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2095. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nnbiy telah memberitahulan k"pada

lami, Sulniman -Ibnu Bilal- telah membeitahulan kqada lami, dari
Yahya ilai Amrah, bahwasanya seorflng perempuan Yahudi ilatang
mcnetnui Aisyah dan bertanya kzpailanya, peretitpuan tersebut berlata,
"Mudah-mudahan Allah melindungimu dari azab lanbur." Aisyah

berlata, "Wahai Rasulullah, apalah manusia alun diazab di alam

kubur ? " I-alu Aisy ah berlata, " Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam

bersabila, 'Aht bulindung kepada Allah." kmudian paila suatu pagi

Rnsulullah menaiki lcenilaraannya, lalu terjadi gerhana matahari.

Setelah itu, aku lceluar lalat di antara lumnr-lamar yang ada di masjid.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilatang ilari lcenilaraanrrya

hingga beliau sampai lce tanpat slulat yang mana beliau sering shalat

di sana. Beliau bqdiri ilan orang-orang berilii di belalangnya." Abyah
berlata, "Beliau berdiri lanu lcemudian ruhtk dengan ruhtk yang

lama, l<ctnudian bangkit dai ruhtk. I-alu beliau berdiri lama, tetapi

lebih singlat dari berdiri yang putama,lcemudian ruluk dengan lama,

tetapi lebih singlat ilari rulatk yang pertama, I(emudian menganglut
kqalanyn, sementara matahari sudah mulai tampak." Beliau bssabda,
"Sesungguhnya aht melilut lalian mendapatlun cobaan di alam hfiur
seperti fitnah (cobaan) Dajjal."

Amrah berluta, " Aku mmdengar Aisyah berknta, 'Alat telah mendangar

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah itu berlindung diri
kqafu Allah dari azab Nerala ilan azab kubur."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-ktsuf, Bab: At-Ta'auruudz min Adzab

Al-Qabn fi AlIAnuf (nomor L049 dan 1050), Bab: Shalah Al-Kusuf fi
At-Masj id (nomor 1 055).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Aldtar min'an Aisyah
(nomor '1,474), Bab: Al-Qu'uud'ala Al-Mimbar ba'da Shalah Al-Kusuf
(nomor 1498). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17936).

2.
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2096. Muhammnd bin Al-Mutsantu telah memberitahulan kepada lami,
Abdul Wahlub telah manberitahulan lcepada lami, (H) Ibnu Abi Llmar
telah membeitahulan lcrpodo lumi, sufyan telah memberitahulun
fupodo knmi, seluruhnya dai Yahya bin Said, di datam sanad ini sqerti
hadits iwayat Sulaiman bin Bilal.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 2095.

. Tafsir Hadits: 209lg'2096

Perkataannya, At ,gP G artinya di antara kamar-kamar.

Perkataannya, "hingga beliau sampai lce tempat shalat" maksudnya
tempat shalat beliau di dalam masjid. Hal ini menjelaskan bahwa
perbuatan yang sesuai dengan sunnah adalah shalat gerhana dilakukan
di masjid dengan berjamaah.

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya aht
melihat lulian mendapatlan cobaan di alam kubur seperti cobaan Dajjal."
Hal ini menjelaskan adanya azab kubur dan fitrah (cobaan) di dalam
kubur. Ini adalah madzhab yang benar. Kata 3fi! arfuya kalian
akan mendapatkan ujian. Ketika itu, orang-orang akan ditanya,,,Apa
yang kamu ketahui tentang orang ini?" Orang mukmin meniawab,
'Dia adalah Rasulullah." Sedangkan orang munafik menjawab, ,,Aku

mendengar orangrrang mengatakan sesuafu, maka aku pun ikut
merrgatakannya." Demikianlah sebagaimana yang diterangkan dalam
krt^b Ash-Sluhih.

Sabda Rasulullah Slullallnlru Alaihi wa S allam, " S ep erti fitnah ( cobaan)
Dajjal" Cobaan yang sangat keras, dan uiian yang mengerikan, tetapi
Allah memantapkan hati orang-orant yang beriman dengan perkataan
yang benar, yaitu tauhid.
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(3) Bab pada Saat Shalat Gerhana, Surga dan }leraka
Diperlihatkan kepada }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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2097. Ya'qub bin lhrahim Ail-Dauraqi telah membeitahulun lcepaila wya,

Istruil bin Aaiyah telah memberitahulcnn kqada lumi, ilai Hisyam

Ad-Dastaan'i, ia berluta, Abu Az-Zubair telah membeitahulun kqada
lami, ilni labir bin Abdillah, in bqlata, pada hni yang sangat panas

di masa Rasulullah Slallallalru Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhann

matalwri, mala Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam shalat dmgan

slulubat-slnlubatny a. Beliau memperlaru ber dirinya hinggo metnbuat

merelcn jatuh,lcemudian beliau rukuk dengan lama, kemudian bangkit

dnri ruh* dan berdiri dmgan lama,lcetnudian lcembali ruhtk dengan

latna, kemudian bangkit dai ruhtk ilnn berdiri dengan lama,lcemudian

sujud sebanyak dua kali. Kemudinn beliau berdiri lalu melalstlun hal

yang safia. Shalat tersebut ailalah anpat lali ruhtk dan empat luli
sujud. Kemudian beliau brsabila, "Sesungguhnya telah diperlilutlun
kqadafu xgala sesuntu yang alan lulian masuki. Telah diperlihatknn

Surga lcepadaht, hingga iil'a rk, mmgulurlan leedua tanganku untuk
rnengambil satu tanilan buth dan Surga - atau dia mengatalcan, "aht
mengulurlun lcedua tangat*u untuk ttwtgambil satu buah dnrinya"-
lcedua tanganht tidakbisa numetilcnya. Dan Neralca telah iliperlilwtlun
kepadnku sehingga afu dapat melilut seorang perempuan dari Bani

Israil seilang dbilaalcnreru seelcor htcing mililcnya, la mengilat htcing
tersebut dan tidak membeinya malan dan tidak juga membiarlannya

malun serangga-serangga tanah. Dan aht juga melihat Abu Tsumamah

Amr bin Mnlik, ususnya diseret di ilalam Nerala. Sesungguhnya merelu

mcngatalun, 'Tidak tujadi gerlnna mataluri dan bulan melainlcan

lureru lcetnatian orang yang mulia." Sesungguhnya lccduanya adalah

tennasuk di antara tanila-tanda lcebesaran Allah yang Dia pulihatlur,
bpodo kalian. lifu tujadi gerlunn, mala slulatlah kalian hingga sirna

gerlwru trsebuL"

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Slwlah, Bab: Man Qaala; Arba'u

Rakaa'at, (nomor 1L79) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Aldwr (nonor 1'477)

secara ringkas, T uhfah Al - Asyr af (nomor 297 6\.

1.
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2098. Abu Ghassan Al-Misma'i telah membeitahulan bpafu saya, Abdul
Ivlalik bin Ash- Slubbah telah memberitahulan kepada lami, dari Hisyam

durgan sanad seperti ini, tetapi disebutlun bahwa beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Aht melihat di dalam Neralu seorang

perempuan berkulit hitam dan berbadan tinggi dari lcnbilah Himyar."
Beliau tidak mengatalun, "Dai Bani lsrail."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2097.
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2099. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn lcepada lcami, Abdullah

bin Nunuir telah memberitahulan bpada lumi, (H) Muhammad bin

Abdullah bin Numair telah memberitahulan lcepada lami, - lcedua

lafazhnya hatnpir mirip - ia berlata, ayahku telah memberitahulun

lcepafu lcnmi, Abdul Malik telah memberitahulun lepada lami, dari

Atha' dai labir, ia berlcata, 'Pada masa R.asulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, di hari lcematinn lbrahim anak laki-laki Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah tujadi gerhana matahai, lalu orang-

orang berluta, "Gerhafia ini terjadi larena lematian lbrahim," Mnkn

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melakukan shalat bersama

orang-orang sebanyak enam kali rukuk dan empat kali sujud. Beliau

memulainya dengan takbir, lccmudian membaca dan memanjanglun

bacaannya,lcemudian rukuk seukuran dengan lamanya beliau berdiri.

Kemudian bangkit dari rukuk lalu membaca bacaan yang lebih singlat

ilari bacaan pertama, kanudian ruhtk seukuran dengan lamnnya beliau

berdiri. Kemudinn bangkit dari rufuk lalu membaca bacaan yang lebih

singlut dari yang lccdua,lccmudian rukuk seulanran dengan lamanya
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belinu berdiri. Kemudian bangkit dari ruhtk,lalu turun untuk suiud.

Beliau sujud dua luli,lalu berdii,lalu rukuk iuga sebanyak tiga luli
ruhtk. Tidak ada satu rukuk pun melainlun rukuk y ang sebelumny a lebih

lamn dari pada yang setelahnya, ilan lama ruhtknya sama dengan lama

sujudnya. Kemudinn beliau mundur dan shaf yang ada di belaknngnya

juga ikut mundur hingga lumi sampai- Abu Balar berlata, "Hingga

sampai"- pada shnf perempuan. Ketnudinnbeliaumaiu ilan orans-orang

maju bersamanya hingga beliau berdiri di tempatnya sanula,lalu beliau

pergt. Pada saat beliau pergi matahari sudah lcembali seperti sediakala.

Belinu bersabda, 'Wahai sekalian mnnusia, sesungguhnya matahati

dan bulan adalah dua tanda ilnri tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala,

sesungguhnya tidak terjadi gerhana lurena lcematian seseorang - Abu

Balar berluta, "Karota lcematian m.Anusia" - malu iila lalian melihat

sesuatu darinya,lakulanlnh shnlnt hingga sirna gerluna tersebut. Dan

tidaklah ada sesuatu yang telah dijaniikanlccpadakalian, melainlan aht

telah melihatnya di slnlatku ini. Sungguh Neralu telah diperlilutlun,
yaitu pada saat lulian ttulilwthr mundur lurena tahtt kobaran apinya

alun mengenai dirilaL hingga aku melihat pmilk. tonglat diseret

ususnya di dalam Neralu karenn dulu ia mencuri ftartd orang yang

perg', haii dengan tonglutnya. Iilu dia lcepergok, maka in mengatalun,

barang ini terkait pada tonglatku. Dan iika orang yang dicuri itu tidak

menyadarinya, mala ia aknn pergi membau)anya. Aht iuga melihnt di

ilalamnya seorang panilik kucing yang telah mengilatnya dan tiilak

memb einy a malan, j uga tidak membiarlwnny a malun s er an g ga-s er an I ga

tanah hingga larcing tersebut mati dalam lccadaan lcelaparan. Kemudian

diperlilntlun Surga yaitu pada saat lalian melihatku maiu, hingga aku

berdirilcembali di tempathr ini. Sungguh aht telah mengulurlun lccdua

tanganlu dan aku ingin mengambil buah-bualwnnya agar kalian dapat

melihatnya, dan ternyata alu tidak sanggup mengerialunnya. Dan

tidaklah ada sesuatu yang telah dijanjilanlnpodolalian, melainlan aht

sudah melihatnya di dalam slulatht ini."

. TakhriiHadits
Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Man

Qaala Arba'u Rala'aat (nomor ll78), Tuhfah Al-Asytaf (nomor 2438).
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2100. Muhammad bin Al-'Ala' Al-Hamdani telah memberitahukan kepada

lami,Ibnu Numair telah membdtahulan kepada knmi, Hisyam telah

memberitahulun lcepada lami, ilari Fathimah ilari Asma', ia berkata,
" P ada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam telah terj adi gerhana

matahari,lalu aht masuklcc rumah Aisyah, sementara ia sedang shalat,

saya bertanya, "Ada apa gerangan dengan orang-orang yang sedang

melakulun shnlat? I-alu Aisyah mengisyaratknn dengan kepalanya ke

langit, aku latakan, " Apaknh ini adalah satu tanda? " Aisyah menjawab
( dengan isy ar at ), " Y a. " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam b er diri
dmgan sangat lamn, hingga panilanganht mulai berlatnang-kunnng.
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Mata aku mengambil ember berisi air yang aht letaldan di sampingku,

lalu aku mulai menuangl,annya di atas kepalaht atau paila wajahkt.

Asma' berluta, "Lalu Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam pergi

ilan matalari sudah mulai tqlilut.I-alu Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Salhm mcrryampailan Hrutbah Wda fianusin, memuii Allah dan

manyanjung-Nya. Kenudian beliau bersabila, "Amtna ba'du, segala

sesuatu yang belum p*ruh ahr lilutnya sebelumnya telah aku telah

litat di tanpatht ini, hingga surga dan Neralca. Bahwasanya telah

diwahyutan lcepaikht balwa kalian alun dicoba ili ahm kubur sebentar

lagi atau sqerti fitnah Masih Ad-Daiial -,4sma- berlata, 'Aku tidak

mengetahui apalah itu"- salah seorang di antaraleamu alun didatangi

lalu ditanya, 'Apa yang lamu ketahui tentang laki-laki ini? Adapun

orang mulcrnin atau orang yang yakin - Asma' bqlata, 'Aht tidak

mengetahui apaluh itu" - ia muti awab, " Dia adalah Mulamrrud dan dia

ailalah Rasulullah, datang kqaila lami dengan mentbaw a peni elasan dan

petunjuklalulami marcnuhi aiatannya ilan lami menaatinya, (dibaca)

tiga lati berturut'turut. Sehingga dikntalun lcepadanya, "Tiilurlah

lamu. sungguh lumi telah tnengetahui bahwa lamu pasti alan briman

leepaihnya, mata tidurlah ibngan nyuman." Adapun orang munafik

atau orang yang ragu - Asma' berlata, "Aht tidakmmgetahui apaluh

itu"- mala dia alan mangatalan, 'Afu tidak tahu, aht mendmgar

orang-orang mengatalun sesuafi4 ttukn alu mengihtti perlutaannya."

o Tarktuii Hadits

Dital<hrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmi, Bab: Ivlan Aiaaba

al-futya bi isyarat at-yad wa ar-ra's (nomor 86\, Ktab: Al-Wudhu', Bab:

Ivlan lam yatawadhdlu' illn min al-glwsyi al-mutsqil (nomor 184), Ktab:

Al-lumu'ah, Bab: Man Qaala fi Al-Ktutbah ba'ih ats-tsana', ammaa ba'du

(nomor 922), Ktab: ,\s-Sahw, Bab: Al-lsyarat fi ,Ash-Slulah (nonor 1235)

secara ringkas, Ktab: Al-I'tislwmbi Al-Kitab wa As-sunnah, Bab: Al-lqtida'

bi sunani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 7287), Kitab: Al-

Kusuf,Bab: Slulah An-Nisa' ma'a Ar-Riialfi Al-ktsuf (nomor 1053). Tuhfah

Al- Asyraf (nomor 15750).

lL -^lv.i ,i\ $3; tu ;f ;:', * €) il * ;: t1"-6.y t . t

],:8r t;r,tlka ,r;; ie ;..-c;i y'+u *ii'; u, lU



fr,e*rt,F, u$t 3GY JI' b g6friU

Kitnb thnlat llfrsuf 807

lryr f i.'**
2101. Abu Balur bin Abu Sy aibah dan Abu Kraib telah membritahulankepada

lami, merelu berdun berluta, Abu Usmah telah mettrbeitahulan kepada

lumi, ihri Hisyam bin Urutah, dai Fathinuh, ilai Asma', ia bdata,
"r4ku mendatangi Aisyah, sanentara orang-orang seilang melakulan
shalat dan Abyah pun seilang slwht, lalu saya berlata, "Apaluh
gtrangan yang terjadi dengan orang-orang ini?" ketnudian disebutlcan
lwilits yang sntna sepffii riwayat lbnuNumair dari Hisyam.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2100.

iij e &.*'lr i^# il'ow 6';;i ,F- il. ,F-s-6.r t . y

2102. Yalrya bin Yahya telah mmrberitahulcan kqoik lami, Sufyan bin
Uyainah telah mntgabarlun lepofu kami dari Az-Zuhi ilari Llnoah, ia
berlata, " langanlah lamu latalan, "Kasafat asy-syamsu" tapi latalun,
" Khos afat asy - sy atnsu i'

. Tarkhrii Hadits

Ditalfirii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nonor 19017).

il.tt3* g)6r U 46Ck g6:jt,=*; # a-$"t;.y r .f
# ^i;, *ry ii y,f.)t * U j# ;k e;
Y';#i+r'i,* #tLt,tC,6l k,r.1 ?lt-i
ir;s *r'>a ilrii ;; e'r, ";\;.pi"rr J:* ii CF AG

4r-'*t ,k i;t "oi,;:t; 
it jGurtsi'rJN* vV.qV

tqt )* b€3n e:;6 €i (L)
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2103. Yahya bin Habib Al-Haitsi telah manrberitahulun lcepada lami,

Khatid bin Al-Harits telah mcmbeitahulun lcepada lami, Ibnu lutaii
telah memberitahukan k podo lumi, Manshur bin Abdunahman telah

memberitahukan kepaila saya, ilai ibunya, Shafiyyah binti Syaibah,

dari Asma' binti Abu Balar, bahwasanya ia bqluta, 'Paila suatu luri
Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam kctakutan, yakni paila saat

terjadi gerlwna mntalui, lalu beliau mmgambil pak'aian Perang (larena

tergesa-gesa). Kemudian aila orang yang mengantarlun iubah beliau.

Lalu beliau berdiri lama selali mettgimami orang-ofang, iika saeorang

ilatang dia tidak ilapat merasakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam alun ruhtk, dan tidak mangatalan bahuta beliau alan rukuk,

ilis eb ablcnn b er dir iny a y an g lama. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\sytaf (nomot 15741).

t+rd; j;13':- ,r) ,;'E &;'t1 ,#- il.L.* ,i'.oj.Y t . t
jt'i:i uA t6 € ; f iA'\t* vv iwQ :sli

,;i:*i e6;\1 jr, e*iir.At
TLOL. Said bin Yatrya Al-Lhtuwi telah membtitahulan kepada saya, ayahht

telah manbritahulun k*pada *ya,Ihnu luraii telah manbtitahutnn

lcepoda ?ami, ilmgan satuil sq*ti ini. Dan ia mmgatalan, "Beliau

bqitiri laru, lalu ruhtk" Dan ia metumbahlun ilalam riwtyatnya,
,"Lku melilwt seorang wefiwn yang lebih tua ilarku ilan pranrpuan

lain yang lebih sakit ilaiht.'

o Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor L57 41).

$k *'r6'; itV ur? ?i'nr y.; U bi doi.Y t . o
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2105. Ahtnad bin said Ad-Daimi telah memberitahulan lnpodo saya, Habban

telah memberitahulun lepada lumi, Wuhaib telah membeitahukan
lcepado lami, Manshur tehh membeitahulun kqada lami, dai
ibutrya dnri ,Asrru- binti Abu Balcar, iaberlata,'Pada mnsa Rasulullah
slullallahu Alaihi wa sallam telah terjadi gerhana mataluri, beliau
?nerasa lcetakutan lalu mengambil pakaian perang lurena tergesa-gesa,

kemuilian ada orang yang mengantarkan jubahbeliau." Asmn- berlata,
"Setelah memenuhi lceperluanht, aku ilntang masuk masjid, malu aht
melilwt Rasulullah shallnllahu Alaihi wa sallam sedang berdiri shaht
lalu aht berdii untuk shalat mengikufitrya. Beliau berdiri dengan
hma, hingga aku berniat untuk duduk, kcmudian aht menoleh rcepada

seorang perempuan yang lemah, aht berkata ilalam diiku, perempuan
ini leuh lemah daih+ maka aht pun tetap berdiri. Kemudian beriau
rulatk ilan mcmpulama ruhtlorya,lcemudian bangkit dari ruhtk dan

b*diinya, hingS, jilu ada seseorang yang datang, malu
dia membayanglun bahwa b eliau belum melakulan rulank.,,

. Tarkhrii Hadits

Ditalfirii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 75247).

;k**;
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2106. Suwaid bin Said telah mcmbeitahulan lcepada lumi, Hafsh bin

Mabarah telah membnitahulun lcepada lcnmi, Zaid bin ,\slam telah

mentberitahukan lcepada saya, ilai Atha' bin Yasar, dai Ihnu Abbas,

ia berlata, "Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam triadi
gerhana matahari,lalu Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam shalat

bersama orang-orang. Beliau berdiri lama seukuran larnanya membaca

sur at Al-B aqar ah, lcemudian ruh* dengan lama, lalu bangkit dai ruktk
dan berdiri dengan lama, tetapi lebih singlut dari berdiri yang pefiama.

Kernudian ruhtk dengan lama, tetapi lebih singlut dan ruhtk yang

pertama lccmudian sujud. Kemudian bangkit dan berdiri ilengan lama,

tetapi lebih singlut dari berdiri yang pertatru,lcemudian rulatk ilengan

lama, tetapi lebih singlut ilari ruh* yang pertama, kemudian bangkit

dari ruh* dan berdiri lama, tetapi lebih singlat dai budiri yang

pertam.a,lcemudian rukuk dengan lama, tetapi lebih singlut dari rukuk

yang pertama, kemudian sujud. Ialu beliau pergi, sanentara matahari

sudah terlihnt kembali. Beliau bersabda, "Sesungguhnya m.atahari dan

bulan adalah dua tanila ilai tanila-tanila lccbesaran Allah, gerhana
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tidak terjadi pada lceduanya lureru lcemntinn atau ltehidupan seseorang,
jilu lulinn melihatnya, mnla berdzikirlah kepado Allah." Mereka
(para shahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, lami melihat englau
mengambil sesuatu di ternpatmu ini, ketnudian lami melihat engkau

berhenti," Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku melihat Surga, maka

aku mengambil satu tanilan ilnrinya, jila alu mengambilnya, nbcaya
lalian memalunnya selama dunia ini masih ailn. lalu alat melihat
Nerula, dan aku sama selali tidakpernah melilut pemandangan seperti

itu, aku melihat lcebanyalun penduduknya ailalah perempunn.' Merela
bertanya, "I(enapa walwi Rasulullah?" Beliau menjawab, "Karefla

lcekufuran merelcfl." Beliau ditanya, "Apaluh mereka hrfu, terhadap

Allah? " Beliau mmjawab, " Merela kufur (tidak berterima lasih) kqodn
suami dan tidak mengahi lccbailan, j ilu kamu berbuat baik kqada salah

seorang ilari merel<n selama satu tahun,lcernudian dia melilut sesuatu

yang jelek paila diimu, mala dia alan mmgatalun, 'Aht sama seluli
tidak melihat lcebailun paila dirimu."

Takhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

Al-Bulhari di dalam Ktab: Al-ktsuf, Bab: Shalah Al-Kusuf lama'ah
(nomor 1052), Kitab: An-Niluh, Bab: Kufran al-Asyir (nomor 5L9n,
Ktab: Al-lman, Bab: ktfran Al-Asyir wa Kufrun duuna kufrin (nomor
29), Ktab: Ash-Shalah, Bab: Man Slwlla wa Qadaamuhu tanawwara au

naara au sy a' mimma y a' budu fa araada bihi Allah (nomor 431'1, Ktab : Al-
Adzan, Bab: Raf u Al-Baslwr ila Al-lmamfi Ash-Slulah (nomor 748), Ktab:
Bad' u Al-Klwlq i, B ab : Shifat Asy -Sy atns un Al- Qamar, (nomor 32V2).

AbuDawud di dalam Ktab: Ash-Shalah,Bab: Al-Qira'ahfi ShalahAl-
Kusuf (nomor 1189) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-IQsuf, Bab: Qadru Al-Qira'ahfi Shalah
Al-Kusuf (nonot 1,492). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5977).

.Yt.V
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2107. Mruhtmmad bin Rafi' telah membeitahulun bpodo lumi, Islwq -Ibnu
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lsa- telah memberitahulan kepada kami, Malik telah mengabarlcnn

bpadolami, dai Zaidbin Aslam di dalam sanad ini,ludits yang sama,

tetapi ia berlata , " Kanudian leami melihatmu mundur ."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 21.06.

. Tafsir Hadits: 2097-2107

Perkataannya, Di dalam riwayat Abu. Az-Zrtbair dari Iabir,
"Kemudian beliau rukuk dengan lnma, lcernudian bangkit ilai rulatk dan

berdiri dengan lama, kemudian lcembali ruh* dmgan lama, ketnudian bangkit

dari rukuk dan berdiri dengan lanu, lcemudian suiud sebanyak dua luli." P ada

zhahirnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperlama

berdiri ketika i'tidal yang sebelum sujud, dan hal ini tidak disebutkan di
dalam riwayat-riwayat yang lain dan tidak juga di dalam riwayat Jabir
dari selain Abu Az-Zubair. Al-Qadhi menukilkan kesepakatan ulama
bahwasanya Rasulullah Slnllallahu Alahi wa Sallam tidak memperlama

berdiri i'tidal yang sebelum sujud. Hal ini bisa dijawab dengan dua
poin. Pertama,bahwa riwayat tersebut cacat dan bertmtangan dengan
riwayat mayoritas, maka tidak dapat digunakan. Kedua, bahwa yang
dimaksud dengan memperlama di sini, berdiri i'tidal dengan sebentar

waktunya tidak lama, bukan memperlama seperti lamanya rukuk.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya telah

diperlihatlun kepadaht segala sesuatu yang aknn lulian masuki." Artinya
kalian memasukinya, yaitu surga, neraka, kuburan, padang mahsyar,

dan sebagainya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Telah diperlihatkan

Surga kepadalu dan diperlihatlan Neralcn kepadaku,' Al-Qadhi Iyadh
mengatakan bahwa para ulama berpendapat, ada kemungkinan beliau
melihat keduanya dengan mata kepala sendiri, Allah Ta'ala menying
kapkannya dan menghilangkanpenghalang antara beliau dengan kedua

tempat tersebut, sebagaimana Dia tel,ah memperliha&an masiid Al-
Aqsha pada saat beliau menceritakan benhrknya sehingga Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada sisi ini ada dinding."
Ataupun adanya gambaran masjid itu untuk dapat melihatnya.

Kemungkinanlain, penglihatan di sini adalah dengan ilmu, PemaParan
wahyu tentang hal itu dan beliau mengetahui bentuknya secara rinci,

yang sebelumnya tidak beliau ketahui. Karena besarnya dua perkara



Kitab Stalat Al-huuf 813

tersebut, bertambahlah pengetahuan beliau tentangny4 bertambah pula
perasaan takut, sikap hati-hati, dan senantiasa berdzikir kepada Allah,
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "lilalulian
mengetahui apa yang telah aku lcetahui niscaya lcalian alan banyak menangis

dan sedikit tertnu)fl." Al-Qadhiberkata "Penafsiran pertama lebih utama
dan serupa dengan laf.azh hadits, karena hadits menjelaskan tentang
penglihatan dengan mata, seperti Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam

mengulurkan tangannya untuk mengambil satu tandan, dan beliau
mundur karena takut terkena kobaran api neraka.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, ,-!; '-eit l* Uf
ii'.t-i i^i^i 9 -lig i "Trloh diperlihatlan Surga tcepailaht, hingga jila aht
mengulurlun lcedua t anganlu untuk mengambil satu tandan buah ilai Sur ga"

Kata ,:J16 artinya aku ulurkan kedua tanganku untuk mengambilnya.

Kata -ili dibaca dengan meng-lusrah-kan huruf qaf, snoninnya'>ft
(tandan). Hadits ini menjelaskan bahwa surga dan neraka yang sudah
ada pada saat ini, dan di dalam Surga terdapatbuah-buahan. Ini semua
adalah madzlab sahabat-sahabat kami dan selunrh ahlus surmah wal
jama'ah, berbeda halnya dengan kelompok Muktazilah.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam,'Aku ilapat melilwt
seorang Wrempuan dari Bani lsrail sedang disilcsa larena seelar htcing
mililcnya. la mengilut fucing tersebut." Perempuan itu masuk neraka
karena seekor ku"ing.

Sabda Rasulullah Stwttatlahu Ataihi wa Sallam, ;4\1 j^* A "fU
" mal@nt straflgga-sqanggfl tanah.' Kata ;ti*, dibaca dengerit mem-fatluh-
kanhuruf k rr', artinya serangga. Ada yang mengartikan,burung-burung

kecil. At-Qadhimeriwayatkan dengan ,?V ,;rJ.l dan;r-I"i. Namun,

bacaan dengan ;t:.; lebih populer. AQadhi menafsirkan hadib ini
dengan mengatakan, "Perempuan itu diazab karena dosa-dosa kecrt,
bukan berarti perempuan tersebut diazab di neraka hanya karena
kucing. Ada kemungkinan karena perempuan tersebut kafir sehingga
ditambahkart azabnya karena kekafirannya." Ini adalah pendapat
Al-Qadhi. Perkataan ini tidak benar, yang benar adalah sebagaimana
yang dijelaskan di dalam hadits, bahwasanya perempuan tersebut
diazab karena seekor kucing, yang berarti itu adalah perbuatan dosa
besar karena dia telah mengikatnya terus-menerus yang menyebabkan
kucingnya mati. Oleh karena itu, terus-menems dalam melakukan
perbuatan dosa kecil membuat dosa itu menjadi besar, sebagaimana
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yang dijelaskan di dalam kitab-kitab fikih dan lainnya. Hadits inibukan
menunjukkan bahwa perempuan tersebut merupakan orang kafir.

Sabda Rasulull ah Shall allahu Alaihi wa S allam, )6 e'^*s X " llsusny a

disuet ili italam Neraka" Kata ,=-i dibaca dengan men-dhammnh-kan

huu:rfi qaf,sinonimnya adalah "'u!r lusus).

Perkataarutya, "Ketnudian beliau mundur dan shaf yang ada di bela-

knngnya juga ifut mundur hingga lami sampai pada shaf prempuan.

Kemudian beliau maju ilan orang-orang maiu bersamanya hingga beliau

berdii di tempatnya semula," Menunjukkan bahwa sedikit melakukan

gerakan pada saat shalat tidak membatalkan shalat. Sahabat-sahabat

kami menetapkan ukuran sedikitnya gerakan adalah kurang dari tiga

langkahberturut-turut. Mereka mengatakan, tiga langkahberturut-turut
dapat membatalkan shalat. Menurut mereka, langkah yang dilakukan
oleh Rasulullah Slwllallahu Akihi wa Sallam hadits ini adalah terpisah-

pisah, tidak berturut-turut. Tidak benar orang yang menafsirkan bahwa

Rasulullah Slwllallahu Alaihiwa Sallam melangkah dua kali saja, karena

perkataannya, "hingga lami sampai pada sluf peranpuan" bertetrtangan

dengan pernyataan itu. Hadits ini juga menjelaskan tentang anjuran

untuk shalat gerhana bagi perempuan dan mereka berada di belakang

laki-laki.

Perkataannya , ;;3t ,L-zI t'masshari sudah l<embali sqerti sedialula"

Demikianlah seluruh perawi di negeri kami menetapkannya, yaitu

kata &;T dibaca panjang, dan juga dibaca oleh Al-Qadhi. Para ulama

mengatakan, maksudnya adalah matahari kembali seperti semula

sebelum terjadinya gerhana. Y\ata UI berasal dari kalimat i6d wt
yangberarti kembali.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, 4 U ;;- ii u*
"lcarenn takut lcobaran apinya alcan menguui diriht" Kata ti-'[ artinya

kobaran apinya. Kata ini juga disebutkan dalam fir:nan Allah Ta'ala,

@361;i,t34f
'Wajah merela dibalar api neraka" (QS. Al-Mukminun: 104). Yaitu

kobaran apinya.

Menurut para ulama, kata 6i berada di bawah al. OOaO Ta'ala

berfirman,
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"Dan sesungguhnya, jilu merelu ditimpa sedikit saia dari aznb Tuhan-mu"

(QS. Al-Anbiya': 45) Yaitu lebih kecil dari kobaran api. Ini dikatakan
oleh Al-Harawi dan lainnya.

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, J;.4t +A q, -it
"aku melihat pemilik tonglat" Kata ;i.J.-Jl artinya tongkat yang bengkok

kepalanya.

Perkataan Asma', "l-alu Aisyah mengisyaratlan dengan lcepalanya lcc

langit" Merupakan dalit bahwa tidak boleh berbicara pada saat shalat

dan hanya dibolehkan memberikan isyarat. Tidak makruh hukumnya

iika memang ada keperluan untuk itu.

Perkataan Asma', P, e*'hingga pandanganku mulni berknung-

htrungl'. Kata ;,ilir dibaca dengan mem-fatluh-kan huruf gtain darr

men-sukun-kan huruf syin, diiwayatkan juga dengan meng-lcnsrah'

kan huruf glwin dart ma-tasydid-kan huruf ya'. Keduanya berarti

elj.;j]t (berkunang-kunang). Il:i biasa terjadi jika seseorang berdiri
lama dengan kondisi yang panas atau karena sebab lainnya, maka

Asma' menuangkan air ke kepalanya. Terdapat pelajaranbahwa ketika
pandangan seseorang mulai berkunang-kunang, maka wudhu'nya
tidakbatal selagi masih sadar.

Perkataan Asma', 'Mal<a ahr mengambil utfuer berisi air yang ahr

letal*,an ili sampinght,lalu alu mulai menuanglannya di atas kqalaku atau

pana wajalht." Dapat diartikan bahwa Asma' tidak melakukannya
dengan sering dan tidak berhrrut-turut karena perbuatan yang dilakukan
dengan sering dan berturut-turut dapat membatalkan shalat.

Perkataarutya, "Apa yang lumu lcctahui tentang laki-laki ini?" Yartg
bertanya seperti ini kepada mayat dalam kubur adalah dua maLaikat.

Mereka berdua tidak langsung mengatakan, "Rasulullah", sebagai ujian
bagi orangyang ditanya sehingga ia merasa asing dengan laki-laki yang
dimaksud. Di samping itu, agar orang itu tidak meniru ucapan rralaikat
yang memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengangkat
martabatrya, sehingga dia mengagungkannya karena taklid bukan
berdasarkan keyakinan dirinya sendiri. Oleh karena itu, orang mukmin
akan menjawab, "Dia adalah Rasulullah." Sedangkan orang munafik
menjawab, "Aku tidak tahu." Finrran Allah Ta'ala,
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'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucflpan yang
teguh itu ilalam lcchidupan di dunia dan di al&irat "(QS. Ibrahim: 27).

Perkataar,nya, "dnri Utwah, ia berluta, "langanlah lumu latalan,
'Kasafat asy-syamsu" tapi latalun, "Khasafat asy-syamsu." Perkataan ini
memiliki takhrij tersendiri. Y*g populer adalah apa yang telah kami
kemukakan awal bab ini tentang perbedaan lcltusuf dan lanuf.

Perkataarury u, LF " beliau merasalcetahttan" Al-Qadhi berkata, "Kata

LiAoudiartikan dengan ketakutan terhadap sesuatu, sebagaimana di
dalam riwayat lain, "Takut kalau terjadi kiamat." Dan ada kemungkinan,

Uata ii maksudnya bersegera untuk melakukan sesuatu."

Perkataanny a, 4.13t 1.,;i ;; 731', ti;tt "lalu mmgambil pataian

perang laretta tugesa-gesa, lcemudian' ada orang yang mengantarlun jubah

beliau" Maksudnya, karena sangat tergesa-gesa dan sangat perhatian
dengan peristiwa yang terjadi, sehingga ketika hendak mengambil
jubahnya, tetapi yang beliau ambil adalah pakaian perang. Beliau tidak
mengetahuinya karena hatinya sibuk dengan perkara gerhana, tatkala
penghuni rumah mengetahui bahwa beliau meninggalkan jubahnya,

maka seseorang menyusulnya.

Perkataannya, didalam riwayat pertama dari Ibnu Abbas, Cq i*
e'$r 1:r i '.,i; \* "nauu berilii lama seulatran lamanya mentbaca surat

Al-Baqarah- Demikianlah yu.g ada pada naskah yaitu dua kata, i ::i.
Ini adalah benar jika hanya menggunakan salah satu kata sala, i'tu luga
benar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o ol' '*i,tltrS'K)Ubf,gl.d)r ,6,;, i4t l
"Karena kekufuran mereka." Belinu ditanya, " Apalah merelu kufur terhadap

Allah?' B eliau mmj aw ab, " Mer eka fufur (tidak berteima lusih) kq ada suami

dnn tidak mengakui kebaikan" demikianlah kami menetapkannya, yaitu

$, {our"",a kufur) dibaca dengan metg-lasralr-kan huruf ba-, mer.-
dhammah-kan huruf laf dan nten-suliln-karrt fa' .

Hadits ini menunjukkan bolehnya menggunakan lafazh kufur
terhadap seorang yang tidak memenuhi hak orang lain, meskipun
orang tersebut tidak termasuk orang yang kafir terhadap Allah Ta'ala.
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Sebelumnya, hal ini telah dijelaskan berulang kali. Kata ;;ir artinya
suami atau juga dengan arti yang lain. Da1am hadits ini terdapat celaan
terhadap orang yang tidak memenuhi hak-hak orang lain.

Perkataanny a, eiiikartinya berhenti dan mundur. Al-Harawi dan

selainnya berkata, dikatakan, 'ni't , €s , ui*t ,S*1t $.<;, artinya
laki-laki itu mundur dan takut.



(4) Bab Pendapat yang Hengatakan Bahwa Rasulullah
Shatlattahu Alaihi wa Sallam Melakukan Ruhuk Delapan

Kali dan Sujud EmPat Kali.

F ItW #'-^Xf jit J*!,-,,113"";'^*' j :;. ,{, i d"E Y I . A
.'ucrto..y at & lt,l;: e iC qV dt q q36,r ?,;zzrr'

sj c,t'x*:" 4i e?6i$rrt "#t ck b gt
tu.t h i*

2108. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan bpofu lami, lsttwil

bin Lllaiyah, dai Sufyan ilai Habib dai Thmrus ilai lbnu Abbas, ia

berlata, Rasulutlah shallallalru Alaihi wa sallnm melakian slwlat pada

saat terjadi gdatu nutahori sebanyak delapan l@li rukuk ilan empat

lali sujud." Dan sqrti itu ?uk yang diriwayat?,an dai Ali.

. Takhrij Hadits

Ditaktuijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: ,\sh-Slwlah, Bab: Man Qanla Arba'u

Ralaat, (nomor 1183), hadits yang sarna maksudnya.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-shalah, Bab: Mna laa-a fi slalah Al-

Kzsu/(nomor 560).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Knifa Shnlah Al-Kusuf
(nomor 1-.466 dan1.46n. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5697).

,F- # viil't )b il f ii St ii i^Y-t c-oi.Y \ .1

818
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+$'"; i$ o$ F,#-8"* #r i1.t iv gtiAt

&"fi fiy'Ar S^b:;t,f qV i.t,f q'rrL r
pi; r g' ii'; p g: pi; p gi pi; tF e

W,s+<t\iie i* p €:
2109. Muhamtrud bin Al-Mutsanna dan Abu Balar bin Khallad telah

memberitahulcnn lcepaila lumi, lceduanya dari Yahya Al-Qaththan,
Ibnu Al-Mutsanna berlata, Yahya telah memberitahulcnn lcepada kami,

dari Sufyan, ia berknta, Habib telah memberitahulun kepaila lumi,
dari Tlwwus, dari lbnu Abbas dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau melalcsanalun shalat gerlana, dan beliau membaca

surat lccmudian ruhtk,lcemudian mnnbaca kemudian rukuk lccmbali,

lctmudian membaca lcetnudian ruhtk kembali, l<cmudian membaca

lcemudian ruhtk, setelah itu beliau sujud,' la berluta, ilalam riwayat
yang lain juga ilisebutlun lwl y ang sama.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L08.

o TafsirHadits:210&12109

Perkataannya, "delapan luli ruhtk dan unpat kali sujud" Maksudnya,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk delapan kali, yang setiap

satu rakaat empat kali rukuk. Dan Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sujud dua kali dalam satu rakaat. Hal ini dijelaskan oleh riwayat yang
kedua dalambab ini.

819
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(5) Bab Menyebutkan Seruan "Ash-Shalatu Jami'ah"
untuk Shalat Gerhana

i, "-:VJ t'5 $'"; It i Ct; g\ i; 'rg dk Y t I .

ar*+tr *Ya*" dJ f &:*&jJri:w
&-*A b:rfit ,f"), * ili' ,f $'E s 7 re6t

i" f ,r) ,; & # tfr il i-:a t3'"; {:ts ;
i..:t-*#i' *f f *")t*il.'*ic:;t
,]2 !'t );3 # e ;;At J-5it $ i6 tfi nar
l. 

" 
, t . . . .. I a ;- t,'h, 

* y, i;', E;'a;u, alat i ,.t; ?-1t y a,

F i*,f ,ff;'g; $ F elc; €.,ff', #, *
L3;-rr1 ilei: u?;Y'*tc ;lt11 ,q:at f ;r;.

'^L i'*t 'oe il fr;J
2l0L.Muhammad bin Rafi' trtot, *"trUnitahulan lcepoda saya, Abu An-

Nailhr telah memberitahulan k pofu lcami, Abu Mu'awiyah -Syaibnn

An-Nahwi - telah memberitahulan lcepada lumi, dai Yahya dari

Abu Salamah dari Abdullah bin Amr bin Ash. (H) Abdullah bin

Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulan k'epada knmi, Yahya

bin Hassan telah mengabarlan kepada kami, Mu' awiyah bin sallam telah

memberitahuknn lcepada kami, ilari Y ahy a bin Abi Kntsir, ia berlut a, Abu

S alamah bin Ab dun ahman telah mutgabarlun kep ada say a, tentang apa

820
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yang dikabarkan Abdullah bin Amr bin Ash, bahwasanya ia berkata,

'Tatlala terjadi gerhana matah.ari pada zaman Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dipanggillah manusia dengan seruan "Ash-Slwlatu

f ami'ah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk dua lali dalam

satu ralaat, kemudian berdiri lalu rukuk dua luli ilalam safu ralcaat,

lccmudian matahai telah tampak lcembali. Aisyah berluta, 'Aklt tidak
pernah sama selali rukuk ilan sujuil yang lebih lama dari ini."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Kusuf, Bab: Thulu as-sujud fi al-htsuf
(nomor 105L), Bab: An-Niih' bi Ash-Shnlahu laami'ah fi Al-Iatsuf
(nomor 1045).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-ktsuf, Bab: Na'u aaldrar (nomor 1478).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8953).

i,f ,r l*L# 8*;;'i,F-J A-6-6i.tttt
nt + yt l;; iv iG &16:<!\ )# €l # gv eir.,
*y, a' i,rr,ii' :", b gq -p\;*at ittgr *
t'r, qi ;;i, tsu qgt :y fi ,4.9ryt v"{y, istp.

tv ek-.F i' trl'>trd^zr

2ll1.. Yahya bin Yalrya telah memberitahulcan l<epada lami, Husyaim telah

mengabarkan kepada kami, dai lsmail dai Qais bin Abi Hazim dai Abu
Mas'ud Al-Anshari, iaberlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Sesungguhnya matahari ilan bulan adalah dua tanda dai
tanda-tanda kebesar an Allah, Allah mennkut-nahtti lnmba-Nya ilmgan
lceduanya, dan tidak terjadi gerhnna pailn keduany a lcnrena lcematian salah

seorang dari manusia, mala jilu lulian melihatnya lahtlanlah slulat,
ber doalah kep ada Allah, hingga ter singlup apa mmutupi lalian. "

. Tarktuii Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-I&suf, Bab: Ash'Shalah fi rusuf Asy-

Syams (nomor 1041), Bab: laa Tanlasisu Asy-Syamsu li mauti ahadin

walaa lihny aatihi (nomor 105n, Ktab : B ad- u Al-Khnlqi, B ab : Shifat Asy -

Syams wa Al-Qamar (nomor 3204).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi Ash-Shalah'inda

I<usuf Al-Qamar (nomor 1467\.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Iqamah Ash-Slulah wa As-Sunnnh fiilw,
Bab: Maa laa'a fi Shalah Al-ktsuf (nomor 1261). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10003).

tl:g rE y J ,F-3 &frt )a il. yt '"* s--i.Y \ t Y

,)b lti;ii'i 1#,rJ F # #,WL##
fi :|.9ry,A';;1t3 ;Ar i't,SS *: ^!;']nt

$51;-*i#irlf "Lrr :q 4gvnt4:,fii,z
2ll2.llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbariy ilnn Yahya bin Habib telah

memberitahulan lcepadn lami, merelu berdua berlata, Mu'tamir telah

memberitahulun kepada lami, dari Ismail dari Qais dari Abu Mas'ud,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi TDa Sallam bersabila,

"sesungguhnya matahai ihn bulan tidak mengalami gerhana larena

lcematinn seseorang ilai marutsia, tetapilceduanya adalah termasuk dari

tanila-tanda lcebesaran Allah. Jika lalian melihatnya, maka berdirilah

ilan lakulanlah shalat. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 211L.

c F i;tr'^;ui ;:i di $k'r*, d il * i c*t.Y t t t'

d ilt r;ki c €il ri 6;-i gtiLil futc-oi
Ar )[iy\ t*,,Wt Y i* \tr';r'ot# $|^; 3:L

ir- gr;.lo; (i j"At c;^d'it €.tt ()W) *y,/

eti.L:?c;;Kt ]'r1r
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2113. Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Waki'
dan Abu Usamah serta lbnu Numair telah memberitahulun kqada
lami, (H) Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan lcepada lumi,

larir dan Waki' telah mengabarlan lcepada saya lumi. (H) Ibnu Abi
' Urur telah membeitahulan kepada lami, Sufyan ilan Manoan telah

memberitahulun kepada knmi, semunnya dai Istrwil dengan saruil
ini. Dan ili dalam hadits iwayat Sufyan dan Waki' disebutlun, "Pada

hai lcematian lbrahim telah trjaili gulutu matahari,lalu orang-orang

berknta, " Gerhana mat aluri trj adi larena lcematian lbrahim. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2711.

16 ,xir fi. 3;t, 
)t';. U.lr if &;:r\1 ,G ji $k t t t t

# io o; ,sJ yitj. ,l # *j Jr'atvi ,,\ci""t
:ti [*-Gj iw tvr l:.r'i, ,k #t 4 e,.i-..rr

Lf3, $ )*\,k i*'ryet ,;t '? 
i;rtt (,6r

jr -u5i ,y ltti6 i il :* ,g'",*," -,;i: v )Hr
ttt.

i'r;+:-W';-':tt 3{: y,A,l,' fi ?i.3;Jl nr ;i
.yti"*b !.tti': 9f i Jttltv t'r, qa pii t;u i:'U W,

;;rp ,-t'r;) iui ;;jilt ,# efri 4..1 ,t)4 A.:
2114. Abu Amir Al-Asy'ariy Abdullah bin Barrad dan Muhammad Al-

Ala' telah memberitahulan lcepada lami, mereka berdua berlata, Abu
Usamah telah memberitahulun bpada lami, dari Burdah dari Abi
Musa, ia berkata, 'Pada zarnan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah terjadi gerhana matahari, beliau segera berdiri larena tahfi terjadi
kiamat hirggo beliau mmilatangi masjid. Inlu beliau melalcsatukan

shalat dengan manperlarna berdii, ruhtk, ilan sujud, tidakpernah aht
melihntnya melahtlcnn shalat seperti ini. Kemudinn beliau bersabda,

"Saungguhnya ini adalah tanila-tanda yang Allah kiim, tidak terjadi

lcarena kemntian atau lcehidupan seseorang. Allah mengirimnya
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untt* menahfi-nalatti para hamba-Nya, jikn lulian melihntnya, maka

bersegralah untuk bqilzikir berdoa dan bristighfar." Dan di dalam
rtwayat lbnu Al-Ala- disebutlcnn, "Telah terjadi gerhana matahari. Dan
ia bulata. " Untuk menahtt-n akuti para hamba-Ny a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulftari di dalam Ktab: Al-Knsuf, Bab: Adz-Dzikru fi Al-Kusuf
(nomor L059).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi Al-Istighfar fi
Al-Kusuf (nomor L502). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9045).

L.

$'G Jilit il ?t1? &il?t-# il.y 3* d*i.y n o

6'# i;*.),*F *nit;,tir,rJ #&;,At
Ct-\,

#3 *i' .# il Jyt )V G,#\,ii til t{5. iG

) -| L.';i v,)t it'hi<J aii #r4 ;;3t,.;-:Kt \1

gt$uiat *At +4t e&)F'i,J, i,t

"At f d4 F'iA 3;;-t f:-i -r-6- 47- E6'is
,yr€'D$:;ii

2115. Ubaidullah bin Umu Al-Qawariiy telah tnemberitahulun lcep ada sry a,

Bisyr bin Al-Mufadhdlal telnh ma nberitahuknn kqada lami, Al-lurairiy
telah memb erit ahulun kep aila lcnmi, ihr i Abi Al- Ala' Hayy an bin Utnair,
dari Ab durr ahman bin Samurah, ia berluta, " P ada s aat aht membidilclun

annk panahku, di mnsa lehidupan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, tiba-tiba terjadi gerlwna matahari, malu aht membuangnya,

ilan aku latakan p ada diiku, " Aku p asti akan melihat bp oda ap a terj adi
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam paila saat terjadi gerhana

matahnri selwrang ini. Itlu aku sampai lcepadanya, sementara belinu

seilang menganglat lcedua tangannya, berdoa, bertakbir, bertahmid, dan

tahlil hingga mntahari telah nampaklcentbali. Beliau membaca dua surat

dan shalat dun ralcaat."

2.
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Takhrii Hadits

Ditaktriioleh:
Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Qaala Yarlu'
Rnk' ataini (nomor 1195).

;s:,*'),*i;if W # tat,SC W
2116. Abu Balur bin Abu Syaibah telah membritahulan Wda ?ami, Abilul

A' I a bin Ab ilul A' la t elah rurtbrit ahu?an kqaila lami, ilai Al-l uratriy
ilai Hayy an bin Uttwir, dai Ab hrn ahman bin S amur ah, ilia t mrusuk
salah seorang slulwbat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, in

bqluta, "Aht sedang nutnbitlilclan anak panah mililiht ili lvlnilituh,
pada rusa lehidupan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, tiba'tiba

trjaili gulwna matalwi, mala aht nwnbuongnya, ilan aht latnknt
ilalam diih+ 'Dmi Allalr, aht pasti alan melilnt apa yang triadi
ilangan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam sehubungan dengan

grlwtu trutahai ini. Lalu aht menilatanginya santentara beliau xilang
bndin sfuht sambil menganglat kefuu tangannya,lalu beliau muhi
bertasbih, bertahmid, bqtahlil, bertalfuir, ilan berdoa, hingga ttutalwri
terlihat lembali. T atlala matalai sudah tnlilut lcembali, beliau membaca

dua swat dnn shalat dua raluat."

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-ktsuf, Bab: At-Tasbih wa At-Takbir

wa Ad-Du'a'inda Kusuf Asy-Syams (nomor 1,459). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9696).

f *yi * J.J;!i 
"* 

6"G;,*, 
"i 

J ,* ;J r;:*i.y r ! 1

b,ltcii-p i..f")t *:f .r i, ov f &;:Al

#\€;i & is fi t'ht ;* hr Jyt iwi
'-.aatlao\o# ,tg't y 

^t 
J-, i't )-'tiV e*pur,).

tt-t 1.12
4rJ.r r,Jl r

--lJ

;1,-2lr GF,v'ii ^*1t Jo ,A +t-.5,f #)y
'*,P r$'&iki'*;-t&"w
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. Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 21!5.

Y &i:;rt tir; c; 03. ilt; tlr, $r :;. 3^YJ t3'^;. Y t t v

;.;l tr tq ie i.;, i. ,f.)t * F y ;. SV

# \t gi er'b, * lt )-; #',y,). &\
- ., t 'ry*'rtit;:;At

2117. Mulummnd bin Al-Mutsantu telah trcmbeitahulun kqada lumi,
Salim bin Nuh telah ttrentbeitahulan kepada lami, Al-lurairiy telah

memberitahukan kqadalami, ilari Hayyan bin Umair dari Abdurrahman
bin Samurah, ia bqlata, "Pada saat aht mmtbidildan anak panah

milildctt, paila tnasa Rnsulullah Slullalla]ru Alaihi wa Sallam, tiba-tiba
trjadi gdwru matalui." Kemuilian ia menyebutkan sqerti hadits

yang samn ilmgan sebelumnya."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L L5.

:'* 6.ri fi i.t tfl'r;.#!i # il. it:36 ,;3*i.Y t t A

i.f6t g *'i"; .,,6t i ,f,-)t tlL "oi glat il.
'4{',? ^fr'** }' * #q*tf ; i. #
|'p\ ;:3r itie fi 6t;i * ht ,t, yt U'),r
rlf ii,r :q q'\I v14, g{,r', fi ?49ry-

tfu*i'*i:
2118. Harun bin Said Al-Ailiy telah mernbeitahulan kqada saya, Ibnu

Wahb telah mettrbdtahulun lcepada lumi, Amr bin Al-Haits telah

mmgabarlan kepada saya, bahwasanya Abdurrahmnn bin Al-Qasim

telah memberitahulunnya dai ayahnya Al-Qasim bin Mulummad

bin Abu Balur Ash-Shiddiq dan Abfullah bin Umar bahwasanya, ia
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mengabarlan ilari Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa S allam bahwasany a

belinu bersabda, " Sesungguhnya, tidaklah tfi adi gerhana paila matahari

dan bulan larena kernatian atau lcehidupan seseorang, tetapi keduanya

adalah tanda dai tanda-tanila lccbesaran Allah, iila kalian melihatnya,

' nwla lahtlanlah shalat."

Takhrii Hadite

Ditakhriioleh:

Al-Bulhari di dalam Ktab: Al-IQtsuf,Bab: Fi SlulahKusuf Asy-Syams

(nomor 1042), Ktab: Bad'u Al-Khalqi, Bab: Shifat Asy-Syams wa Al-

Qamar (nomor 320L).

An-Nasa' i di dalam Kf tab : Al-Knsuf , B ab : Al- Amru bi Ash- Shalah' inila

Kusuf ,4sy-Syams (nomor L46}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7373).

1.

2.

oG f # p * il'*tt'^*' ; U fJ ;: tti*i.t t t I

"\ ;.'r$ tir; i'ut; C-r; lufr U.t 'ii U)i tI'G
'^,;; G.r',;rtryfrry A"Vitti6 * ,l !.tit ei
g't *'ar y-b it Jyt # e ;j;lt.^,^.Sir iy,
;,At ht'*iSr i' ,)-b gt'''5;i iut ,+ri.l.*y (i
,1y y.q.r't t'i ?;s.9ry-Y ,hr .rr:t b 9q 'Pt)

ryS ,F,rVS.irr rrii6 ti,-ri,
2119. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Mulammad bin Abdullah bin Numair

telah tturtberitahulan bpada lumi, mqela berdua berlata, Mush'ab

- Ibnu Al-Miqdam - telah metnbritahulan kepada lumi, Zaidah telah

metnbeit ahulun kepada lami, Ziy ad bin' Ilaq ah telah membeit ahulcnn

kepada lami, - dan di dalam iwayat Abu Balcar ia berluta, Ziyad bin

'Ilaqah bokata, - ,4ku mmilangar Al-Mughirah bin Syu'bah berluta,

"Tnjadi gdann mntfiai pada trusa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada luri l<ematian lbrahim, tnalu Rnsulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya matalwi dan bulan adalah

dua tanda dai tanda-taniln lcebesaran Allah, tidaklah terjadi gerhana

pada leduanya karena lcematian atau lcehidupan seseorang. Iila kalian
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nelihatny a, rwlu ber doakh kepadn Allah ilan slulatlah hingga matahari

tulilwt lcembali."

o Tarkhrij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Kusuf, Bab: Ash-Shalah

fi fusuf Asy-Syams, (nomor 1043), Kitab: yang sama Bab: Ad-Du'a fi Al-
Kntsuf (nolorror 1060), Ktab : Al- Ailab, B ab : Mnn Sumiy a bi Asma' Al' Anbiy a'
(nomor 6L99) secara ringkas. Tuhfah Al-,\syraf (nomor 11499)

. Tafsir Hadis: 2l\0-2119

Perkataannya, di d.alam hadits riwayat Abdullah bin Amr, iti P
i3* e ;<: € i "lolu ruh* ilua luli datam satu ralaat." Yang dimaksud

dengan kata ;.i,1; (sujud) di sini adalah rakaat. Sebelumnya sudah

banyak disebutkan dalam hadits tentang penggunaan lafazh sujud
untuk rakaat.

Perkataan Aisy"h, " r\ht tid"ak pertuh satrw selali nthrk dan suiud yang

lebih lama dari ini.' Di dalam riwayat Abu Musa Al-Asy'ariy disebutkan,
"lalu beliau melalcsanalun shalat dengan mcmperlanu budiri, ruhtk, ilan

sujud, tidak pernah aku melilwtnya melahtlan shalat seperti ini." Terdapat
dalil untuk madzhab telpilih, yaitu dianjurkan untuk memperlama zujud

pada saat shalat gerhana dan hukumnya tidak berpengaruh dengan

banyalnya riwayat yang tidak menyebutkan tentang memperlama

zujud karena tambahan riwayat dari orang yang dipercaya dapat

diterima di dalam hadits. Sebenarnya, berkaitan dengan memperlama

zujud banyak terdapat di dalam riwayat di kalangan shahabat. Muslim
menyebutkannya dari dua riwayat, Ai"yah dan Abu Musa. Al-Bukhari
meriwayatkarurya dari riwayat kelompok perawi yang lain, sedangkan

AbuDawud meriwayatkan darijalur yang lainpula. Sehinggabanyaklah
jalumya, yang satu sama lainnya saling menguatkan, sehingga wajib

untuk diamalkan.

Perkataanny a, " Beliau segeraberdirilurena takut teriadikiamnt" Seolah-

olah ini menjadi rancu, apabila dilihat dari satu sisi bahwa kiamat

memiliki banyak tanda dan harus itu pasti terjadi. Pada kenyataannya,

itu belum terjadi, seperti terbit matahari dari sebelah batat, keluamya

binatang melata, munculnya Dajjal, keluamya api, peperangan bangsa

Turki, ditaklukkannya Syam,Irak, Mesir, dan selainnya, harta simpanan

Kisra (Raja Persia) diinfakkan di jalan AUah Ta'ala, memerangi orang
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Khawarij, dan perkara-perkara lainnya yang sudah populs di dalam
beberapa hadits shahih. Hal ini bisa dijawab dalam beberapa poin.
Pertama, barangkali gerhana ini terjadi sebelum pemberitahuan kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perkara-perkara tersebut.

Kedua, barangkali Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam takut gerhana
tersebut sebagai salah satu tanda kiamat.

Ketiga, Perawi hadits menyangka Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam takut kalau ini adalah kiamat, dan prasangka ini tidak harus
diartikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar takut.
Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam segera keluar karena perhatian beliau
terhadap shalat dan hal lainnya yang berkaitan dengan urusan gerhana
yang harus segera dilakukan. Barangkali Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam takut gerhana tersebut sebagai satu bentuk hukuman,
sebagaimana sikap Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam pada saat
ada angin berhembus kencang, yang mana dapat terlihat kemurungan
di wajahnya, karena takut angin tersebut menjadi azab. Hal ini telah
disebutkan di akhir kitab AI-Isf isqa'.Perawi menyangka sebaliknya dan
prasangkanya itu tidak bisa dijadikan acuan.

Perkataannya, "Lalu aku satnpai kepadanya, sementara beliau sedang

menganglut kedua tangannya, berdoa, bertakbir, bertnhmid, dan tahlil hingga
matahari telah nampak l<embali. Beliau membaca dua surat dan shalat dua
rakoat." Di dalam riwayat lain, "Lalu aht menilatangtnya sernentarabelinu
seilang berdiri slulat sambil mmgangkat lcedua tangannya,lnlu beliau mulai
bertasbih, bertahmid, bertahlil, bqtakbir, dan bqdoa, hingga matahari terlihat
lcembali. Tatlala mntahari sudah terlihnt kembali, beliau membaca dua surat
dan shalat dua ralaat." Lri termasuk permasalahan yang mengandung
kerancuan. Pada zhahimya, hadits ini dapat disangka bahwa shalat
gerhana dimulai setelah matahari terlihat kembali, padahal bukan
demikian karena tidak boleh memulai shalat gerhana setelah matahari
sudah terlihat kembali. Oleh karena itu, maksud hadits ini bahwa
nampaknya matahari adalah pada saat shalat sebagaimana yang
ditegaskan di dalam riwayat kedua, kemudian perawi menyebutkan
sekaligus dalam satu riwayat tentang seluruh yang teriadi pada saat
shalat, berupa doa, takbir, tahlil, tasbih, tahmi{ dan membaca dua
surat pada saat berdiri di rakaat kedua.

Dua surat yang dibaca setelah matahari telah terlihat merupakan
penyempuma bagi shalat itu sehingga genaplah shalat itu menjadi dua
rakaat. Rakaat pertama dilakukan pada saat gerhana teriadi dan rakaat
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kedua pada saat matahari sudah terlihat kembali. Apa yang telah aku

sebutkan ini adalah merupakan gabungan dari maksud hadits pertama

dan keduo berdasarkan kaidah-kaidah fikih, dan iuga disandarkan

kepada riwayat-riwayat yang lain daribeberaPa shahabat.

AlQadhi menukil dari Al-Maziri, bahwasanya ia mengartikan hal

tersebut dengan shalat sunnah tersendiri setelah matahari mulai terlihat,

karena ini adalah shalat gerhana matahari. Pendapat ini lemah karena

bertentangan dengan riwayat kedua, Wallahu A'lam.

Perkataarutya, " S ementar Abeliau seilangber diri slalat sambil menganglat

lcedua tangannya, lalu beliau mulai bertasbih, bertahmid, bertahlil, butakbir,

dnn bqdoa.' Ini dijadikan dalil oleh sahabat-sahabat kami tentang

at kedua tangan pada saat doa qunut, sekaligus bantahan

bagi orang yang berpendapat bahwa tidak mengangkat tangan pada

saatberdoa di dalam shalat.

Perkataannya, t$L '$ arlinya terlihat kembali maksudnya sturvr

derrgan riwayat pertama, yaitu filt ,f # "matalui telah nampak

knnbali'

Perkataarury a, &\,;i J* ",Uku sedang membidil*,an anak Panah"
,i ,

Kata u;'tt artinya irembidik. Pada riwayat yang pertama disebutkan

dmgan u,ji.
Perka taanny 

^, 
iry il. !v. ; " ziy ad b in' ll aq ah" Kata i>'1 dib aca dengan

meng-lasrarhkan huruf.' ain.

Sabda Rasulullah Shntlallahu Alaihi wa Sallamdi dalam hadits-hadits

yang terdapat pada bab ini, "sesungguhnya matahari dan bulan adalah

dua tanda ilai tanda-tanila lcebesaran Allah, tidaklah teriadi gerhana pada

lceduanya larena lctmatian atau kehidupan seseofang. lilu lalinn melihatnya,

maluberdoalahlcepada Attah dan shalatlahhingga matahari terlihat l<smbali."

Merupakan dalil bagi Imam syafi'i dan seluruh ulama fikih dari

kalangan ahli hadits, tentang dianjurkan shalat gerhana bulan dengan

gerakan seperti shalat gerhana matahari. Hat ini telah diriwayatkan dari

sekelompok shahabat dan lainnya. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah

berpendapat bahwa tidak disunnahkan untuk shalat gerhana bulan

dengan gerakan seperti shalat gerhana mataharl tetapi disunnahkan

dengan melaksanakan shalat dua rakaat seperti shalat sunnah lainnya.

Wallahu A'lam.
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(1) Bab Men-Ialgin-kanzs Orang V?.!9 s.eFrat untult
MengucaPkan "[a llaha lllallah *

j u. itu*Li ,r u ,-p $r.-,;;st J,tt iJ $';:.1\ t '

)L-tr il 4 t3$ J,ts ;: ie t , U *;Y ry
# rfr ,.W,Su ;'rul il.,F. d""; 4 i U, i:ul $"-r;
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| €Gy tA #) *'i, ,* yt 3;3 i6 ir;,&)"iit
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2120. Abu Kamil At-lahdari Eudhail bin Husain dan Lltsmanbin Abu Syaibah

telah memberitahukan kzpada lumi,lceduanya dai Bisyr, Abu Knmil

berluta, Bisyr bin Al-Mufadhnhal telah memberitahukan ktpada lami,

lhnarah bin Gtwziyyah telah memberitahulun ktpaih kami, Yahya bin

l-Imnrah telah membritahulun kqaila lami, ia berluta, " Aku mendengar

Abu said Al-Khudriberluta,'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabdn,'Talqin-lunlah orang yang lumpir mutinggal di antata lumu

untuk mengucaplan I-a llaha lllallah.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Fi At-Talqin (nomor

3fln.
At-Tirnridzi d.i d.alam Kitab: Al-!ana'iz, Bab: Mna laa-a fi Talqini Al-

Llflridh'inda al-maut wa Ad-Du'alahu'indahu (nomor 976)'

25 Tcl4fn maksudnya mengajarkan atau mendiktekan (edt)

832

1.

2.
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An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Talqin Al-Wyit (nomor

182s).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Maa laa'a fi Talqin Al-
MaWrt l-oa llaaha lllallah (nomor 1M5\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

M03\.

k i $|,;

*i,J st.i;6r auc z
I ct
ol3b)

2122. Abu Balar dan Utsman, dua anak laki-laki Abu Syaibah, telah

memberitahulan kepada lami, (H) Amr An-N aqid telah memberitahulan

bpodo saya, merelu semua berkata, Abu Khalid Al-Ahmar telah

memberitahulun kepaila lumi, ilari Yazid bin Kaisan dari Abi Hazim,

dari Abu Hurairah, ia berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,'Talqin-kanlah orang yang hampir meninggal di antaralumu

untuk mengucaplun Ia llaln lllallah.'

: c &):t')'nt Gii ,ft '& $"8 y.{- J i# ,$ki.Y t Y t

'otliU- $3; y u.3s.t; ti"; * ,tj fr
:fi)i tii,rttf )\J

2121. Qutaibah bin Said telah metttbeitahulan lcepada lami, Abdul Aziz Ad-
Darawardi telah membeitahulun bpafu lumi, (H) Abu Balur bin Abu

Syaibah telah memberitahulun leepafo lami, Klalid bin Makhlad telah

mcmberitahulan kepada lumi, Sulailrun bin Bilal telah memberitahulan

kqodolami, seluruhrrya meriwayatlan dengan sanad ini.

. Tarlchrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2120.

lc'^)-P

,i # 6W i,.ni Y lu'tl l.G -;l tl'r; v* tt:v
-/

tA #, F"b, t, ytl;:iv iGlti ,sj c g*
nr 'vt a;t 5s';

c:kr.Y t Y Y
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalamKitab: Al-lana'iz, Bab: IvIaa laa'a fi
Talqin Al-Mnyyit l-aa llaaha lllallah (nomor lM), Tuhfah Al-Asyraf (norlror

13448).

. Tafsir Hadits: 212U2122

Kata ;;rr*ir diambil dari kata 'S tfinyamenutupl ini disebutkan

oleh Ibnu Faris dan lainnya. Fi'il mudlwri' (kata kerja sekarang) adalah

';7--. f*ta ;; rj*i r boteh dibaca dengan meng-lasr alr-kan dan rrrer.ufattuh'

kan huruf lim, tetapibacaan dengan lasrah lebih fasih. Menumt sebuah

pendapat, ;1At digunakan untuk orang yang sudah meninggal,

sedangkan ;)qt digunakan untuk keranda mayat, pendapat lain
mengatakan hal sebaliknya. Lri diriwayatkan oleh penulis kitab AI-

Mntlali'.Bentuk jamalurya adalah -f.dt ,tidak ada bentuk lairmya.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Talqin-lanlah orang

yang hampir mminggal di antara lamu untuk mengucaplan I'a llalu lllallah.'
Maksudnya adalah orang yang dalam keadaan sakaratul maut. Selain

itu, dianjurkan bagi orang yang masih hidup untuk mengingatkan

agar mengucapkan kalimat l-aa llaaha llla Allah suPaya kalimat tersebut

merupakan kata terakhimya. Sebagaimana yang ada di dalam hadits,

"Baranpiapa yang paila aWtir ucapannya adalah I'aa llaaha lllallah, nbcaya

in ttusuk surga."

Perintah untuk men-talqin-kan adalah berupa anjuran. Para ulama

sepakat dalam hal ini dan menurut mereka makruh hukumnya men-

talqin orurtg ytrtg hampir meninggal dengan sering dan dilakukan
berturut-turut, hal ini dimaksudkan agar orang yang sedang sakit

tersebut tidak gelisah dengan kondisinya yang sedang genting dan

berada dalam kesusahan, yang dapat membuat hatinya membenci

kalimat tetsebut sehingga ia mengucapkan hal yang tidak pantas.

Para ulama mengatakan bahwa jika orang yang sekarat itu sudah

mengatakannya sekali, maka jar,gan mengulang talqin untuk kedua

kalinya, kecuali jika setelahnya, ia berbicara kembali, maka hendaklah

talqin diulartg kemba[ tersebut agar kalimat laa llaaha llla Allah menjadi

ucapan terakhirnya.

Hadits ini berisi anjuran untuk hadir pada saat menielang kematian

seseoran& untuk mengingatkannya, bersikap ramah kepadanya,
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memeiamkan kedua matanya, dan menjalankan hak-haknya. Ini adalah
perkara-perkara yang sudah disepakati olehpara ulama.

Perkataannya, "Qutaibah bin Said telah memberitahulcnn l<epaila lumi,
Abdul ,Aziz Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada lumi, (H) Abu Balur
bin Abu Sy aibah tel ah membeitahulun kepada lcnmi, Khalid bin Malhlad telah

memberitahulwn kepada lcami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahulan kqada
lami, seluruhrrya meiwayatlan ilmgan sanad ini." Denrikianlah yang
terdapat pada seluruh naskah, ini adalah benar. Abu Ali Al-Ghassani
dan lairutya mengatakan bahwa maksudnya adalah dari Umarah bin
Ghaziyyah yang disebutkan pada sanad hadits yang pertama, yfrB
Ad-Darawardi dan Sulaiman bin Bilal telah meriwayatkan darinya.
hri seperti yang dikatakan oleh Abu Ali, jika Muslim mmgatakan,
" Seluruhnya ilai Umnrah bin Gluziyyah dengan sanad ini" rliscaya itu lebih
baik dan lebih jelas, sebagaimana kebiasaannya dalam penulisan sanad

hadits di dalam kitabnya. Dalam hadits ini tidak disebutkan karena

maksudnya sudah diketahui oleh pakar hadits.

rt:i*

AlJana



(Z) Bab Doa yang Diucapkan lrctika Ditimpa Musibah

YW t' il.ti Y ilt 4i +i il.A-$3''.ttY?
i;.3^:,3 6'Fi,Wtxi, ai U.ti" f q,W
,ii'* ii f 'ry 

i. :,f . efr i, i{ i. .# r y
* UY 3X ?-1, *'i, J-b lt i;:,*" uu

#tti';4 r$if,$b6$ er iAY'Ji|V'4
rF'd'int ,l;i"otE rt ,). $ii # e, G.;i

d bF:*l:Ur &i *tu;: oYrt eoE
jl. #'t*'*t y-b jrr Jyi dy;c.#."s'ti*

,y-)i ,tu gi *'A, ,rv !,1 i;:J, i' 5;:,1 qai

,#""{u. ;i G.+v & *'i,t 1* }nt J* UL

,e* fii'ltt ,1.,6 tqt;.t vi ,:rut :* tfi q;.31Jfr'^)

idrr';s"if '\r *iri W
2123. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Said, dan lhnu Huir telah

memberitalrukan lepada lcami, seluruhnya dari lsmail bin la'far, Ibnu

Ayyub bcrlcata, lsruil telah mernberitahulan l<epada lami, Said bin

said telah mengabarlun kqada saya, ilari umar bin Katsir bin Aflah,

dari lbnu Safinah dari Llmmu Salamah, bahwasanya ia berknta, aku

mmdmgar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambqsabila, 'Tidaklah

836
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seorang muslim yang trtimpa musibah lalu dia mengucaplan sqerti
yang telah Allah perintahlun lcepailanya, Inna Lillaahi wa lnna llaihi
Rnnji'uun, Allahumnu'jurni Fi Mushibati Wakhluf Li Khairan Minha

$uungguhnya lami milik Allah ilan lcepada-Nyalah lami ketnbali. Ya

Allah, furilah afu palnla dalam musihahht ini, ilan berilah aht pengganti

yang lebihbaik dari musibah ini)"

Ummu S ahmah b erkata,' T atlcnla Abu S alamah mening gal, aht latalun,
" Siapa or ang muslim y ang lebih b aik ilari Abu S alamah? Rumah pertama

yang hijrah lepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian

sungguh aku mengucaplan doa tersebut, lalu Allah memberilun

paqganti y ang lebih baik untuldat, y aitu Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam.

Ummu Salamah berluta, "Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

ttungutus Hathib bin Abi Balta'ah untuk meminanght, mala alat

latalun, "sesungguhnya aht mantpunyai seorang atuk perempuan ilan

aku seorang pencantburu,' Ia berkata, "Adapun analotya, tulca kita

manohon lcepada Allah agar Dia mancuhtplannya bagi diinya, dan aht
memohon k pado Allah agar trcnghilangknn lcecemburuannyt."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18248\.

f i, Y # tuvi ;t ti:k'^*' d il ,Sr ;i Gk'r.Y t Y t

fr,l"a.'V ;,t + i6 eot i f U. * G.i-i i6

i;: +|li it-i *'i, & i;, ar'* fi y
$\ ',:*4'4 y bu Jfr?-;r*'i, ,t, ll

,1ic$&,). eGii # t'bbj
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2124. Abu Balcar bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn bpada lami, Abu

Usamah telah memberitahulun kqada lami, dari Said bin Said, ia

berluta, Umar bin Katsir bin Aflah telah mengabarlcan kqaik saya, ia

berlata, alat mendmgar Abu Safiruh memberitahulan, bahwasanya ia

mendmgar Ummu Salamah istri Nahi Shallallnhu Alaihi wa Sallam

berlata, ",4ku mendmgar Rasulillah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, 'Tiilaldah seorang hamba yang trtimpa satu musibah, lalu dia

mengucaplan,' Inna Lillaahi wa Intu llaihi Rnaji' uun, Allahumma' jurni
Fi Mushibati Walliuf Li Kluiran Minla (Sesungguhrrya lumi milik
Allah ilan lcepada-Nyalah lcami kmbali. Ya Allah, bnilah ahr pahala

dalam musibahht ini, ilan furilah afu paqganti yang lebih baik dan
musibah ini), melainlan Allah alan membqilan pahah pada musibah-

nya itu dan Dia alan membri pmgganti yang lebih baik ilainya.

Ummu Salamah bqlata,' Tatlula l<ematian Abu Salamah, aht mengu-

caplan sqrti yang diprintal*,aa oleh Rasulullah Slnlhllahu Ahihi
wa Sallam,lalu Allah manbqilan pengganti yang lebih baik ilarinya,
y aitu Rasulullah Slull allahu Alaihi w a S allam.

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 18248\.

y,{- il k, $'^; *i c",; i# i. lr ,ui :; 3^g $t4.Y t y o

ii *'u'?i jy'V i.t,f f d,*'# G-Fi
htiy, ry,rG #r # a' ,k i;t d'z-u"
w aG sr;r'^;ui ,rj g-* ,b,:)fr'{3 y'}rt ;*
it Jyt ?6'* ;J UF U ti ^at" i C';
i;, ci:F ;rt3,1ira,J. i' (? F #, *'ir ;-a

a.1.,

#i*it,;,;Yt
2X25. Muhammail bin Abdullah bin Numair telah manbnitahulcan hepada

lumi, ayahht telah trcmbritahulan lcepada lami, Saad bin Saiil telah

metttbqitahulan kepadn lami, Umar -Ibnu lfutsir - telah moryabarlan

kepado saya, ilari lbnu Safiruh pelayan Ummu Salamah, dari Ummu
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Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berluta, 'Aku
mendengar Rasulullah Slwllallahu Alaihi ua Salhm bersabda."

Disebutlun seperti ludits riwayat Abu Usamah, ilan ia maumbahlun,
"Ummu Salamah berluta, 'Tatlula Abu Salamah wafat, aku latalan,
'Siapaluh orang yang lebihbaik dan Abu Salamah, shahabat Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam?' Konudian Allah memantapknnlutih4
sehingga aku mengucapknn doa tersebut." Ummu Salamnh berlata,
"Lalu aht menilcah dengan Pssulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nonor L8248\.

o TafsirHadits:2123-2125

Sabda Rasulullah Slullallalru Alaihi wa Sallam, 'TiilaHah seorang

muslim yang tutimpa musibah lalu dia mengucaplun sqerti yang telah Allah

Wintahlan kepadanya, lnna Lillaahi Wa Inru llaihi Rnai{uun (Saungguhnya

lumi milik Allah dan kepada-Nyalah lumi kembali)' Di dalamnya terdapat
penjelasan tentang keutamaan perkataan ini dan merupakan dalil bagi
madzhab terpilih bahwa sesuatu yang dianjurkan adalah diperintahkan
untuk dijalankan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam diperin-
tahkan untuk melakukannya, padahal dalam ayat menyiratkan bahwa
hal tersebut sebuah anjuran. Kaum muslimin sepakat dalam hal ini.

Sabda Rasulullah Shatlattalru Akihi wa Sallam, ,# €. G.fi #
V rF a $ii "sesungguhrrya tumi milik Allah dan lccpada-Nyatah lami
lcembali. Ya Allah, berilah aht pahala dalam musibahht ini, ilan berilah aht
penggantiyang lebihbaik dari musibah ini"

Al-Qadhi menuturkary "Kata ul,Fi Uotett dibaca dengan rl€rrvrr-
jangkan atau memendekkan bacaan huruf ft amzrth, penulis btab Al-Af al
telah meriwayatkan keduanya." Al-Asma'i dan mayoritas ahli g"hurl
mengatakan, "dibaca pendek, tidak dibaca panjang." Kalimat )it ill
artinya Allah memberikannya pahala sebagaibalasan atas kesabarannya
dan kesedihan yang dirasakan ketika mendapatkan musibah.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallam, ,t $ii "dan berilah

aku pengganti." Kata -Uif aiUaca dengan huruf hamzah, dan meng-
lcasrah-kan hrlriuf. lam. Pakar bahasa Arab mengatakarg "Kepada
orang yang kehilangan harta, anak, kerabat, atau sesuatu yang dapat
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diharapkan, hendaklah mengucaPkart ,l:tl lnt ,-tl;i, artinya semoga

Allah menggantikan hal yang sama bagimu. ]ika kehilangan sesuatu

yang tidak ada harapan untuk penggantinya, seperti kehilangan orang

tua, paman, atau saudara laki-laki yang tidak memiliki kakek dan tidak

memiliki ayah,dikatakan j,llii ilr i)!, atunya Allah adalah pengganti

darinya untuk dirimu.

Perkataan Asma', i;i Ai "dan alan seorang pencemburu" Dalam

bahasa Arab disebutkaru ,s'* it';r dar, 'l* iryt u*rty^ perempyan

pencemburu. Sedangkan untuk laki-laki pencemburu disebutkan, 
'f3j

'r-i; do, ot';t ,yi.
Bentuk yang sarna juga disebutkan dalam kalimat lain, seperti

o ;'ryil;t(mempelaiwanita),
. g'ryil;t (wanita Arab),

o't:';lii7r 1**it"yangbanyaktertawa),
. 

"if ^*(alan di atasbukitsangatsusah),

. ';# Ji (tanah yang menaniak),

' i'* ,1:i (tanah yang menunrt),

. :i;j,)J(tanah yangbanyakbatas-batasnya), dan lain sebagainya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 9iiu, +;x- Iti'nt lif',
"dan alan memohon bp* Allah agar menghilanglun lcecemburuannya."

.'.
Dikatakan, ;;ilr ilr ;'i!i aan o.?ur.irr ;j1 artinya Allah menghilangkan

sesuatu, seperti firntan Allah Ta'ala,

@ar+fittJ;ti
' . . .Allah hilanglan cahaya (yang rwyinai) trurela.. . "(QS. Al-Baqarah: 17).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'itt i;i'11 "*rloinkon

Altah alan memberilan pahala" Kata ;i boleh dibaca dengan

memendekkan dan memaniangkan bacaan huruf hamzah. Sedangkan

memendekkannya lebih fasih dan lebih populer, sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan Asma', Kemudian Allah memantaplan hatiht, sehingga

aht mengucapkan doa tqsebuf." Artinya Allah menciptakan tekad yang
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kuat dalam diriku. Di awal kata pengantar Muslim, telah dijelaskan
bahwasanya perbuatan Allah Ta'ala tidak dinamakan 'azman (tekad
kuat), karena tekad adalah muncuhrya sebuah keinginan yang belum
ada sebelumnya dan Allah Ta'ala Mahasuci dari ini semua. Oleh
karena itu, para ulama menafsirkan perkataan Ummu Salamah bahwa
maksudnya adalah Allah menciptakan tekad yang kuat dalam diriku.



(5) Bab Doa yang Diucapkan di Sisi Orgng Sakit dan
Orang Yang Meninggal Dunia.

,r4s$ ;t|;,3ttG;r ;Ji-* €t A.* ;:d'^;.1t Y1

*'it,t lot 3;, iG ue'-u ii :; f F #\1
"^is>r:tt ly t'* t)* ,*Jt I aft i* tit #i
e i4,#l1'-^*" jJavwU6$iiv JLlt$'i
,t j iu ,lY iilfi ttil I' s;i u ,$, ?-4 *'b,
s4;b Uh aG'"^* e + #tili,),"*t dt

,nr., '-'u. q '- -t ll r,,ol .1, ?. 't, * it J^a $vJ, + ,).'F i cr &t

2126. Abu Balar bin Abu Syaifuh itan ,tbn Kurafu telah menrbritalutlunkrydn

lumi, merela berdua berlata, Abu Mu'awiyah telah metnberitahulun

lnpafo lami, dari Al-A'masy dan Syaqiq dai Ummu Salamah, ia

berknta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila

lulian menjmguk orang sakit atau orans yang mcninggal, trula

latalanlah hal yang baik lureru para ttulailat meng-amin-lan ucapan

lulian.,, Llmmu salanuh bql,ata, "Tatlala Abu salatuh maninggal,

aht mcnilatangi Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam ilan aht latakan,
,wahai Rasulullah, sungguh Abu salamah telah meninggal." Beliau

bersabila, "l)capkanlah, 'Allahurunaghfir Lii Wa Lahu Wa A'qibni

Minhu ,tlqbaa Hasanah (Ya Allah, brilah amPunan lcepadafu dan

lcepailanya, dan berilah alat pmgganti yang lebih baik ilarinya." ummu

salamah berlata, 'llaka aht mengucaplun doa tersebut, lalu Allah
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r\zm wa lalla memberilun lcepadalat pengganti yang orang yang lebih

baik darinya,yaitu Muhnmmad Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Yustahabbu an

yuqaalu'inda al-mayyit min al-lalam (nomor 3115).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa-a fi Talqiin al-
maridh'inda al-maut wa ad-du'a lahu'indahu (nomot 977).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-laru-iz, Bab: Kntsratu dzilcri al-maut
(nomor 1824)

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a fiima yuqaalu

'inda al-maidh idza hndlura (nomor 744n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
181,62).

. Tafsir Hadits: 2125

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Apabila lalian
menjenguk orang sakit atau orangyang meninggal, maknlutakanlahhnl yang

baik, karena para malailut meng-amin-knn ucapan lulian." Terdapat anjuran
untuk mengucapkan perkataan yang baik, berupa doa, memintakan
ampunan untuknya, memohon kemudahan bagtrnya, keringanan dari
siksaary dan lain sebagainya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa pada
saat itu para malaikat hadir dan meng-amin-kan doa para pelayat.



(4) Bab Memejamkan Kedua Mata Mayit dan
Mendoakannya jika Sudah Meninggal.

',*lt ;: e'* :r* i.r.:W, $3,i qr il. '#') ;";.1 t YV

F $'t i. '4 
#'*;X,,rJ y,fiAr le y &rti,

'r*' 
;J * gi +l-'b, * *t i -t S;':,uG * ii

#'At'$ 4 r;y 2r'1t it le F'*;e ;'fr.,F 
^t':

"^(s>,:tt ity *r"ot #i ,-p trle y iL6 #i ,t ;e
*r; e)\* s,\ ryt# iC F'ojri 6 & ('fi.
*:u{i$ c l? t o-l c

*t'),i-r.dt GuJt .j y eaarb;rt#t e
y,^:'ii 2f €.{ &ti 5.;lril

4.49 Wtr#pl

2127. Zuhair bin Harb telah membeitahukan lcepada saya, Mu'awiyah bin
Amr telah membeitahulan lcepada lami, Abu Ishaq Al-Famri telah

memberitahuknn kepada lumi, dai Ktalid bin Al-Hadzdna- dni Abu

Qilabah dari Qabislnh bin Dzu'aib, dari Ummu Salamah, ia berkata,

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk lce rumah Abu Sa-

lamah, sementara matanya (Abu Salamnh) masih terbulu (padahal ia' 
sudah meninggal). Mntca beliau manejamlannya,lalu bersabda, "Se-

sungguhnya, apabila roh ilicabut, mata alun menyutainya." Irrlfrka

orang-orang ilari keluarga Abu Salamnh merasa lcetahttan, sehingga

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah lalian berdoa

untuk dii lalian,lcccuali dmgan kebailan,lurena para malaikat meng-

amin-lan ucapan lulinn." Kemudinn beliau berdoa, 'Ya, Allah, berilah

ampunan bagi Abu Salamah, anglatlah ilerajatnya ili antara orung-
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1.

2.

orang pendahulunya, berilunlah penggantinya bagi orang-orang yang
masih hidup, arnpunilah lami ilan dia wahai Tuhnn semuta alam,
lapan glanlah lafi urny a, dnn berilanlah calwy a di dalam lanburny a. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lann'iz, Bab: Taghmiidhu al-mayyit
(nomor 3118).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: Maa laa'a fi Taghmiidhi
al-mayyit (nomor 1,454).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18205)

)b il pit nk :bt1t i:ri.;st ,?; j: 3* r;'oi.y r yA

if:Ar 3tt; rtt; bGJt, lr W $"; ,rJ 
g'* 

,w, i,.

A'ti et iSi f ; e'futi ie {r 'i, t'rt,u:,1i r-i;*

6';ii'rsi if:Ar 
":t; 

iu'rt;r l: *t ,F p,f e',)
qj;!*v

2128. Muhammail bin Mus a At- Qaththaan Al-W asithi t ela'h me)b eritahulun
kqada lumi, Al-Mutsanna bin Mu'adz bin Mu'ailz telah manberitahukfrn

lnpodo lami, ay ahku telah memberitahulcan kepada lami, Ubaidullah bin

Al-Has an t elah memb eritahulun lcepada lumi, Klulid b in Al-Hadzdzaa'
telah memberitahulan kep ada lami, dangan sanad ini, lndits y ang safiu,
tetapi disebutlan bahwa beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam berdoa,

"Dan berilah pengganti bagi orang yang ditinggallunnya." Dan belinu

berdoa, "Allahumma, Ausai' lahu fi qabrihi. (Ya Allah, lapanglanlah
kuburnya." Tidak mengucaplun, "lfsah lahu (l-apanglanlah baginya)"
la menambahkan, Ktalid Al-Hadzdzaa' berlata, " Dan masih ada perlara
yang ketujuh di dalam doa itu yang aht lupa."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2127.

o TafsirHadits:2127-2128

Perkataarurya, i'; i$ "sementarn matanya terbulcn" kata Ji d.ibaca

dmgan men-fathah-kan huruf syin. Demikianlah yang kami tetapkan
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kami dan bacaan ini sudah populer. Sebagian

8fryah a'y

An"nn Mrs@

ulama menyebutkan

kata l'F. dengan rnen- dhnmmah-kan huruf shad, fui jaga benar. Adapun
mengenai huruf syin yartg dibaca dmgan berbaris fathah, tidak ada

perselisihan pendapat di kalangan ulama. Al-Qadhi mengatakan,

"Pemilik krtab Al-Af al berkata, dalambahasa Arab disebutkan, 'fr. :F
g:'ir aan ii. }ir i;, aranyamata mayit itu terbuka atau terbelalak,

sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain." Ibnu As-Sikkit di dalam
krtab Al-lshlah danAl-]auhari berkata, "Dalam bahasa Arab disebutkan

#t 'e j5 (mata mayit terbuka), tidak boleh mengatakan 4t ii"
i'la @aytimembuka matanya), karena ia sudah meninggal, sehingga

diartikan bahwa ia melihat sesuatu sampai tidak dapat memejamkan

matanya kembali.

Perkataan Ummu Sa1amah, 'Iilaka beliau memQamkannya" meruPa-

kan dalil tentang aniuran untuk merrejamkan mata mayit, kaurt mtslimin
sepakat dalam permasalahan ini. Para ulama mengatakan, ttikmahnya

adalah jika matanya tidak dipeiamkan, niscaya akan terlihat buruk.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya, apa-

bita roh dicabut, mata alan menyertainya." Maksudnya adalah jika roh

keluar dari jasad, mata mengikutinya dengan melihat ke mana roh itu
perp. Hadits ini merupakan dalil sahabat-sahabat kami dari kalangan

ahli kalam dan orang yang sependapatdenganmerekabahwasanya roh

adalah jasad lembut yang menyusup di tengah-tengah badan, kehidupan

akan berakhir jika roh berpisah dari badan. Roh itu bukan jiwa, seperti

yang dikemukakan dalam sebuah pendapat, dan juga bukan darah,

sebagaimana pendapat lain mengatakan. Dalam permasalahan ini
terdapat banyak subbagian yang dijelaskan oleh ahli kalam.

Perkataan Ummu Salamah, "beliau bqdoa,'Ya, Allah, bqilah amPun-

an bagi Abu Salamaft... dan seterusnya." Menr.rniukkan anjuran untuk
mendoakan ma)rlt pada saat kematiarurya, begitu juga untuk keluarga

dan keturunannya, pada hal-hal yang berhubungan dengan un$an
dunia dan akhirat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " brilunlahpmggantiny a

bagi orang-orang yang masih hidup." artinya orang yang ditinggalkannya.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala,

@i-#tf <- ri(,{,A;riy
"...lcecuali btrinya, dia tentusuk orang-orang yang turtinggal " (QS. Al-
A'raa* 83).



(5) Bab Tentang Terbukanya Mata Mayit Karena Melihat
Rohnya yang l{eluar

F e; i;,t riiii gt':')t 3* $k er, fi. 3* ckr.Y t Y 1

i6'3A eii ct * ^1 ,;J ;ff it +r;. q. pal

,-# oY t3y;Jyi t3i i pi *'int ;2 it i-i
i,tu l,F. & h !J.i JG J.rjv i;a,

2129. Mulwmmad bin Rafi' telah mentbqitahulan kqodo knmi, Abdurrazaq
telah memberitahukan bpada lumi, Ibnu luraij telah mengabarlan
lepada lami, dari Al-'Ala' bin Ya'qub, ia berlata, ayal*u telah

mengabarlan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah
berluta, Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiilal*th
lulian memperhatilun, apabila seseorang meninggal dunia malea

nutanya terbulu? Ivlerelu menjawab, 'Ya.n Beliau bersabda, "Itulah
saat mntanya mengikuti rohnya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14084).

f e'r\"$ ,* jrfi "t
:ri:,li tJs. *.\Al

2130. Qutaibah bin Said telah memberitahulannya lcepada lumi, Abdul Aziz

-Ad-Darawardi- telah memberitahukan lcepada lumi, dari Al-'Ala'
ilmgan sanad ini.

847
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a

6r,aneh a.1

@tr"tit tt*mn

Takhrij Hadits

Ditaklnij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14050)'

. Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, f'fi. Jc;:" Artinya,

maka matanya terbuka dan tidak tertutup kembali'

Sabda Rasulullah Shallqlahu Alaihiwa Sallam, ii i'r* ff' "matanya

mengikuti rohnya." Kata .r..,i; di sini adalah roh. Al-Qadhi berkata, "Di

dalam hadits ini dijelaskan bahwa kematian bukan berarti menghilang

atau sirnanya roh, tetapi perpindahan roh, perubahan dari satu ke-

adaan kepada keadaan yang lain. Begitu juga, jasad manusia akan

hancur ketika roh sudah keluar, kecuali tutang di pangkal ekor bagian

belakang. Hadits ini juga merupakan terdapat huijah bagi orang yang

berpendapat bahwa roh dan jiwa memPunyai pengertian yang salna.



(6) Bab Menangisi Mayat

et,;\i frL:) f il.t3'"1 i J.*;i6-G'r.Yrrt
Y e ,sj i,t,f 3w uk f i.t is # it*
,Li2ou, -ii Lv$'*(i ;lGiu f i. * F i
.tW 3r J:K ib L3;.i-rGJ'i(;Y i; qi e') U;
tit#lv e3* ii L.j +#t ,rii;u #t \yi l<jl.
l'l:tur ;*:i li e*j iui #i y it ,], yt',t;i

+i;u:$t;;x $r y'bt e;iq.
2131. Abu Balur bin Abu Syaibah,Ibnu Numair dan lslwq bin lhrahim telah

mentberitahulan kepada lami, tnsrela semila ilnri Qutaibah, Ibnu Numair

berlata, Sufy an telah mernbeitahulun bpafu kami, dari lbnu Abi N ajih,

dari ayahnya dari Ubaid bin Umnir , ia berluta , Ummu Salamah berlcata ,

"Pada saat lcematian Abu Salamah aku berluta, 'Dia orang asing dan

berada di tempat yang asing, aht niscaya alan menangisinya agar

diberitalan oleh orang-orang." Aku telah mempersinplun dii untuk

menangisinya, tiba-tiba ada seorang perempuan yang ilatang ilari anak

bukit hendak ikut menangis bersamaku, maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menemuinya seraya bersabda, " Apaknh lamu hendak

memasulckan s et an ke dalam rumah y ang t elah Allah keluarlun darilry a?

Belinu mengucaplannya dunlali. Maka aku menahan diriht untuk tidak

merungis dan aku tiilakmenangis samn selali."

tt
c I t/
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@mnn erutim

Takhrii Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18195).

fr, :f * G.t &!g; thr; ,$rC;,:r J,tt ,,1 t3:'"r.Y t ?Y) t ' '- ' lli'rb K Jtr rp ;.. r,ul J; &gt \wL Cl r )'r
t#ri-i3'g6.aret{l;s:b & ir[-'ltt ;; ;lr
67bua4e)t )i").i* ri"t eq$.t'tiqW I'i

t*p ;t ,y\t+ :V ,Fi Jtt Y'n: *i Y i 3i
l'

iS W9 ,2 -;;3i 3s 6tiut';;lt,,w ,.#n', j.A
il.iuti e:nti il'r:; itt toi Fi i:.l-'i, * :/t ;*
i3 e tiY # i^*, 

3,^Lsr fl ei $, di;t', f
"-^;', 

9y iv yt j*: U r$ v 3:; il i6 it5 UG1

;vt')t gV,t'At nt-dlr::V 
=*,J 

ir ,4;;
2132. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulan lcepafu lami, Hammad

-Ibnu Zaid- t elah memberitahulan kepada lumi, ilari Ashim Al - Nrual,
ilari Abu Utsman An-N ahdi, ilai Usatruh bin Zaid, ia berlata, " Seor ang

putri Nabi mengirim utusan kepada beliau untuk menyampailan

bahwa annk laki-lakinya lwmpir maninggal dunia,lalu beliau bqlcnta

bpafo utusan tadi, "Kembalilah kepailanya, dan sampailan bahwa

sesungguhnya lepunyaan Allah-lah apa yang diambil-Nya dan

lcepunyaan-Nya pula apa yang dibeilan-Nya, ilan segala sesuatu di
sisi-Nya memiliki ajal yang suilah ditentulan waktunya. Hmdaklah

ia bersabar dan mengharaplan pahala (dari Allah)." Utusan tersebut

lcembali menemui beliau ilan mengatalan, "Sesungguhnya dia telah

ber sumpah, dan memint a agar angkau mendatanginy a. " Us am.ah b erluta,
'Mnl<a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan bersamanya aila

beberapa orang, di antaranya Sa'ad bin Ubadnh ilan Mu'adz bin labal,
ilan aku pun ikut pergi bersama mereka. lalu anak trsebut dianglut,

seilanglan nafasnya terengah-engah seperti suara air di dalam ember,

nala berlinanglah air mata beliau. Sa'ad berluta lcepailanya, 'Apa ini
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2.

3.

walui Rasulullah? Beliau busabda, "lni adalah kasih sayang yang

dijadilun Allah kepada para hamba-Nya, dan Allah hanya mengasihi

hambn-hamba .Ny a y ang memiliki knsih say an g. "

Takhrii Hadits

Ditalhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz,Bab: Qaul An-Nabi Slullallahu
Alaihi wa Sall.am, "Yu'adz.dzabu al-truyyit bi ba'dhi bulu'i ahlihi,

(nomor 1284), Ktab: Al-Maradh, Bab: 'lyaadah Ash-Shibyaaz (nomor

5555), Kit ab : Al - Qadar, B ab :, " W a luana amru Allahi Qadr an ma q duuta "
(nomor 66A), Ktab: Al-Iman wa An-Nudzur, Bab: Qaul Allah Ta'ala,

"Wa Aqsamuu billahi lahda aitnaanihim" (nomor 6655), Kitab: At-
Tauhid, Bab: Qaul Allah Tabaralea wa Ta'ala, "Quliil'uullaha aatid'u

Ar-Rnhman Ayyammaa tad'uu falahul asmn- Whusna (nomor 7377),

Bab: lvlaa laa'afi Qaul AllahTa'ala, "Inna Rahttutallahi Qaiibun Mn'al
Muhsiniin, (nomor 7 4/;B).

AbuDawud di dalam Ktab: Al-lana-iz,Bab: Al-Amrubi Al-Ihtisabwa
,qsh-Sfubn' inda nuzuuli musibah (nomor $6n.
Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lana'iz,Bab: Ivlaalaa'afi Al-Bulcaa- 'ala

Al-Mayyit (nomor 1588), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 98).

;J ri3;i c # igt $k f i. yt * i;3rL! c;--i.t r rr
t:i(; J?\l fo F W \s ;J s's'* ;) U rSJ

',:Ui Fi:V 4*'oi'*:13li
2!33. Mulwmnud bin Abdullah bin Numair telah membeitahulan lnpofu

lcami, Ibnu Fudhail telah manbritahulcan lrepado kami, (H) Abu Balur

bin Abu Syaibah telah tnetnbritahulan kepada lumi, Abu Mu'awiyah

telah metttberitahukan hepada lami, seluruhnya dai 'Ashim Al-Ntwal,
dmgan sanad ini, tetapi hadits riwayat Hamtnail lebih lmgkap ilan lebih

panjang.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 2132.
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2134. Yunus bin Abdul A'la Ash-Sl*dafi dan Amr bin Samuad Al-'Amiriy
telah memberitahulan kqada lami, merela berdua berlcnta, Abdullah
bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah
mengabarlun kepada saya, dai Said bin Al-Harits Al-Anshari dari
Abdullah bin Umar, ia berkata, Sa'ad bin Ubadah mendeita sakit,
malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguknya bersama

Abdurrahmnn bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash dan Abdullah bin
Mns'ud. Ketila beliau masuk menemuinya, malca beliau mendapatinya
seilang dilcerumuni oleh lcelunrganya. Belinu berluta, 'Apalah ia telah

meninggal ?' Mer elu menj awab, " T iilnk, wahai Pasulullah. " Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menangis, tatlala orang-orang melihat
tangisan beliau, merelu pun ikut menangis, mala beliau bersabila,
"Apakah lcalian tidak m.endmgar? Sesungguhnya Allah tidnk menyilaa
mayat lurena tetesan air mata dan tidak pula karena hati yang sedih,

tetapi Dia menyilaanya lwreru ini - beliau menunjuk lidahnya- atau
memberinya rahmat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Bulu'
'lndaAl-Maridh,(nomor1304),TuhfahAl-Asyraf (nomor7070).
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2135. Muhammad bin Al- Mutsanna Al-' Anaziy telnh membeitahulan lcep ada

lami, Muhammnd bin lahdham telah memberitahulan lcepada lumi,
. Ismail -Ibnu la'far - telah membqitahulun lnpada lami, dari Lhnarah

-Ibnu',Lziyyah- dari Snidbin Al-Harits bin Al-Mu'alla dari Abdullah
bin Urunr, bahwasanya ia berlata, "Kami sedang duduk-duduk brsama
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba seseorang dari laum
Anslur ilatang lalu mengucaplun salam lepada beliau, lcertudian
orang tersebut mundur,lalu Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertanya, 'Walai saudara dai laum Anshar, bagaimann keadaan
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saudaraku Sa'ad bin Ubadnh?' la menjawab, "Keadaannya baik-baik

saja." lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberknta, 'Siapaknh

di antara lalinn yang mau menjenguknya? " I-nlu beliau berdiri ilan lami
berdiri bersamanya,lami berjumlah sekitar belasan orang,lami tidak

mengenalun sandal, sepatu, peci, ataupun gamis, berjalan paila tanah

berlumpur hing ga lumi trundat anginy a. l-alu knumny a menyingkir ilari
selcelilingnya, hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta

para shahabat yang ihtt bersamanya dapat mendekatinya."

o Tarlftrij Hadits

DitalJrrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7072).

r Tafsir Hadits: 21.3l-2135

Perkataan Ummu Salamah, "Dia orang asing dan betada di tempat

yang astng" maksudnya, Abu Salamah adalah penduduk Mekah dan

meninggal di Madinah.

perkataan Ummu Salamah, *,At irit;t ,1at 'Tiba-tiba aila seorang

perernpunn yang datang dari anak bukit' Kata -rr*;Jt di sini maksudnya

anak bukit yang ada di Madinah. Menurut asatrya, katu *o;lt adalah

benda-benda yang ada di atas permukaanbumi"

Perkataan Ummu Salamah, d.* maksudnya ikut serta dalam

menangis dan meratap bersamaku.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

lcepunyaan Allah-lah apa yang diambil-Nya ilan lcepunyaan-Nya pula apa

yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki aial yang sudah

ditentulun waWunyn" Maksudnya adalah anjuran untuk bersabar

dan menerima ketentuan Allah Ta'ala. Semua yang telah diambil
dari kamu adalah milik-Nya dan bukan milik kamu, Dia tidak akan

mengambil, melainkan karena itu adalah milik-Nya. Oleh karena itu,
sepantasnya untuk tidak bersedih hati, layaknya seseorang yang tidak
bersedih jika ada orang yang meminta barang titipan atau pinjamannya

dikembalikan.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Dan kepunyaan-Nya

pula apa yang diberilun-Nya" Maksudnya, apa yang telah Dia diberikan

kepada kamu, maka hakikatnya itu adalah milik-Nya dan Dia Maha

Berbuat sesuai dengan kehendak-Nya.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan segala sesuatu

di sisi-Nya memiliki ajal yang suilnh ditentukan u)aldunya," Maksudnya,
bersabarlah kamu dan janganlah bersedih hati karena ajal dari segala

sesuatu telah ditentukan sehingga mustahil untuk dipercepat atau

diperlambat. |ika kamu sudah mengetahui semua permasaLahan ini,
bersabarLah dan berharaplah pahala terhadap apa yang telah menimpa
dirimu. Wallahu A'lam.

Dalam hadits ini terdapat beberapa kaidah-kaidah dalam agama

Islam yang mencakup beberapa bagian dari dasar ajaran agama dan
cabangnya, serta etika dalam agama.

Perkataanny a, 'y G.6V # *;i "sedanglan nafasnya termgah-

mgah seputi suara air ili ilalam efiber" Yrata i9;,i dibaca dengan mem-

fatlwlt-kan huruf fa' dan dua huruf qaf, arinya terengah-engah. Kata

d.1 artinya ember basah. Maksudnya nafas anak itu bergemuruh dan
berbunyi di tenggorokan seperti suara air jika dituangkan ke dalam
ernberbasah.

Perkataaruryo "m.Alcn berlirunglah air mata beliau. Sa'ail bqlata
kqailnnya, "Apa ini wahai Rasulullah? Beliau bqsabda, "lni adalah lcasih

sayang yang dijadilan Allah bpofu para lumba-Nyn, dan Allah lunya
mengasihi lwmba-lnmba-Nya yang memilki lasih sayang." Maksudnya,
Sa'ad menyangka bahwa seluruh bentuk tangisan, haram hukumnya
dan linangan air mata juga haram. Sehingga ia mengira bahwa Nabi
Slallallahu Alaihi wa Sallam lupa akan hd ini lalu ia mengingatkarutya.
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan
kepadanya bahwa hanya sekadar menangis dan berlinang air mata
tidak haram dan tidak pula makruh hukumnya, tetapi itu adalah

karunia dan keutamaan yang Allah berikan kepada hamba-Nya. Hal
yang diharamkan adalah ratapan, rasa kesal, dan tangisan yang diiringi
dengan dua hal tersebut atau salah satunya, sebagaimana yang ada

disebutkan di dalam beberapa hadits, di antarany a, " Sesungguhnya Allah
tidak menyilesa nuyat lurena tetesan air rnata dan tidak pula larou lwti yang

sedih, tetapi Dia menyilcsanya larena ini - belinu mettunjuk liilahnya- atau

memberirrya rahmat," di dalam hadits lain disebutkan, " Air matabdirung,
luti bersedih, dan kita tidak mengatalan pulataan yang menilatangh'an murlca

Allah." Di dalam hadits lain diterangkan, "Selama tiilak mancela ilan

bersuArf,."
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Perkataannya, * e iC'J "mnka beliau mendapatinya sedang

dilcerumuni oleh lceluarganya" Kata ql; dibaca dengan mem-fathah-kan

huruf glwin, meng-kasrah-kan huruf syin, dNt men-tasydid-kan huruf
ya'. Al-Qadhi berkata, "Begitulah riwayat dari banyak perawi. Sebagian

mereka membacanya dengan i*. Di dalam riwayat Al-Bukhari

disebutkan dengan, gG A seluruh bacaan tersebut adalah benar.

Mengenai maksudnya, terdapat dua pendapat. Pertama, dikerumuni
oleh anggota keluarganya. Kedua, ia diliputi oleh kesusahan yang

dirasakan oleh orang yang akan meninggal dunia.

Perkataarutya, "malca Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam menie-

nguloryabersamaAbdurrahm^anbinAuf ,Sa'adbinAbiWaqqashdanAbdullah
bin Mns'ud." Di dalamnya terdapat anjuran untuk menjenguk orang

sakit, lor{ungan orang yang memiliki jabatan tit ggr kepada orang yang

berada di bawah kekuasaannya. Kunjungan seorang pemimpin, hakim,

dan seorang ulama kepada para pengikutnya.

Perkataanrtya, "Kami tidak mengmalan sandal, sepatu, peci, ataupun

gatnb" Menjelaskan tentang sikap zrfiud para shahabat Rnilhiyallahu

Anhum terhadap kehidupan dunia tidak banyak memakai perhiasan

dunia, menjauhkan segala hal yang tidak pantas, dan tidak terlalu

memperhatikan pakaian yang mewah, dan lain sebagainya. Hadits ini
juga menjelaskan tentang bolehnya berialan dengan tidak mengenakan

alas kaki, kunjungan seorang pemimpin, dan seorang ulama kepada

orang yang sedang sakitbersama para sahababrya.



(8) Bab Sabar pada Awal Terjadinya Musibah
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2136. Mulratnnud bin Basysym AI-'AMA tulah matheritahtlun kqada lomi,

Muhammad bin la'far telah trcntbqitalrulan lcepada lami, Syru' bah telah

membritahulun lcepada lcnmi dai Tsabit, ia berluta, aht mmilengar

Anas bin Mnlik berlcata, Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bqsabih, "Sabar itu adalah di awal trjadinyamusibalr."

o Takhrii Hadits

Ditaklrrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz,Bab: Qaul Ar-Rajulli al-mar'ah

'inila al-qabr, "lshbirii " (nomor 1252) secara ringkas, Bab: Ziyarah

Al-Qubur (nomor L283), Bab: Ash-Slabru 'Inda Ash-Shahruti Al-
UIaa (nomor 1302), Kitab: Al-Ahlam, Bab: Ivlaa Dzukira anna An-Nabi
Slwllallahu Al aihi w a S all am lam y ahm lahu b aanu aD (nomor 7 154').

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-laru'iz, Bab: Ash-Slwbru'Inila ,*h-
Slwdrnah (nomor 3124).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'a annn ,4sh-

Shabra fi ,Ash-Shadnuti Al-Ulaa (nomor 988) secara ringkas.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Al-Amru bi Al-Ihtisab wa

Ash-Slwb 'lnda Nuzul Al-M,ltsibafu (nomor 1868), Tuhfah Al-Asyraf-\ 
(nomor 439).
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l-Itsnun bin Llmnr telah matberitahukan k pada lumi, Syu'bah telah

nmgabarlun lcepada lumi, dari Tsabit Al-Bunani dari Anas bin Mnlik,

fultans any a Rasulullah Slwllallalru Alaihi toa Sallam mendatangi seor ang

wanita sednng mrnangis lareru lcctrutian anahtya, beliau betsabdn,

'Bqtalanlah kepada Allah dan bersabarlah." wanita tersebut bqlata,
"Apa pedulimu dengan musibahht." Tatlcala belinu pergl, diberitakan

kepailanya, bahwasanya beliau adalah Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam, mnlcn wanita itu seperti ditimpalcematian. Lalu wanita tersebut

datang lcepadanya dan ia tidnk menemulun peni aga pintu, lalu ia bukata,

'Walai Rasulullah, aht belum mutgenalmu." MAlca beliau bersabda,

"sesungguhnyalcesabaran itu adnlah di awal triadinya musibah. "

. Tarkhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadib nomor 2136.
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Kitab AlJana'iz

2138. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan lrepada tami, Khalid

-Ibnu Al-Harits- telah membritahuknn lcepada lami, (H) Uqbah bin
Mulcrim Al:Ammiy telah memberitahuknn bpada lami, Abdul Mntik
bin Amr telah membeitahulan lcepada lami, (H) Ahmad bin lbrahim
Ad-Dauraqi telah membritahulun kqada saya, Abdush Slwnad telah
metnberitahukan kqaila lami, mcrela semua berlata, 'Sytu'bah telah
mernbeitahulan lcepada kami, dengan satud ini, sqerti ludits riwayat
Utsman bin Umar, beserta cerita yang ada di lndits tersebut." Dan di
dalam lndits riwayat Abdush Sharnad disebutlan, 'Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam melantati seorang wanita yang seilang metungis di sisi
htburan."

o Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumny4 lihathadits nomor 2135.

o Tafsir Hadits: 213G2138

Sabda Rasulutlah Slatlallahu Alaihi wa Sallam, Sr\1 tJJitt 'tb 'fi)t
"Sabar itu ailalah ili awal terjadinya musibah." Di dalam riwayat lain,
sesungguhnya sabar itu maksudnya adalah kesabaran sempuma yang
dapat menghasilkan pahala besar karena seseorang banyak menerrukan

kesusahan dalam kesabaran tersebut. Kata ;i.2Jt pada asalnya, berarti
benturan pada benda keras, kemudian digunakan dalambenfuk kiasan
pada setiap hal yang tidak disukai yang teriadi dengan tiba-tiba.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmdatangi
seorang wanita seilang manangis larma kmutian analotya, beliau bersabda,
"Bertalqpalah lcepada Allah dan bersabarlah." Di dalamnya terdapat
penjelasan tentang perintah untuk amar makruf dan nahi mungkar
kepada setiap orang.

Perkataan wanita tersebut, #, S.ti Ui 'Apa pedulimu dengan
musifuhhr." Kerrudian pada alihimya ia berkata, " r4ht belum mmgaulmu"
Menjelaskan tentang permintaan maaf kepada orang mulia jika telah
berbuat buruk kepada mereka. Hadits ini juga mer{elaskan tentang

bolehnya mengatakan td". d.q Y "eyatidak peduli dengan ini.. Selain
itu, sekaligus bantahan terhadap orang yang tidak menrbolehkan
menggunakan penetapan huruf Da' berbaris lensrah pada sustrnan

kalimat tersebut, yang diperbolehkan adalah mengatakan $t 4V. Y
"saya tidak peduli dengan ini." Ini adalah susunan kalimat yang kelinr
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dan pendapat yang benar adalah boleh memakai huruf ba'betbafts

tasrahdan boleh juga tidak memakainya. Hal ini banyak didapat dalam

beberapa hadits.

Perkataaruty a, "DAn ia tidak mmemulan peniaga pintu" Menjelaskan

tentang sikap tawadhu' Nabi Stratlallahu Alaihi wa Sallam. Tidak

sepatutnya bagi seorang pemimpin atau hakim untuk mempunyai

peniaga pintu jika dia tidak membutuhkannya. Demikianlah yang

dikatakan oleh sahabat-sahabat kami.



(9) Bab Mayat Disiksa l{arena Ditangisi Keluarganya.

,fWf iri' f ;ir:;t'tztt€) UrSJt{$3t Ytt'q

# 9r * V &9t *U'rs ""* * iJ ie *,i.t
jut -,LL jL L*l*.lf .i,r * F Ut3 

tr'r, jn -,*
6r.0.'.

4 iS ?-, * it ,* lt S;t'oi ,rrx il'^$. u#
*#t:*,*&,*Jt

2139. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Muhammad bin Abdullah bin

Numair telah membeitahuknn bpoda lcnmi, seluruhnya ilari lbnu
Bisyr, Abu Balcnr berluta, Muhammad bin Bisyr Al-'Abd$ telah

membeitahulan kcpada lcnmi, dai Ubaidullah bin Umnr berlata, Nafi'
telah memberitahulan lcepada lumi, dari Abdullah, bahwasanya Hafthnh
menangisi Umar, mala beliau berluta, "Tenanglah nak. Tidalduh lamu
nungetalrui bahwasanya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Sesungguhnya mayat disiksa lurau ditangisi keluarganya."

. Takhrii Hadits

Ditaldrrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-laru'iz, Bab: An-Nahyu
'an Al-Bulu' 'ala Al-Mayyff (nomor 184n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
105s5).

+ iC 
^$ir 

t1;:,; ;t; ji i^yJ c";,k. ;:,'H, $"8. r u .

iit,f '#Y'#i.,t-f #ti. *;L'*-e;e
861



2.

3.

862 ffis
Y C1:f ,!. +4 4t it gi * at,)*

2140. Mulnmmad bin Basysyar telah munberitahulun kqado lami,

Mulumrnad bin la'far telah memberitahulan lctpada lami, Syu'bah

telah membuitahulan kepada lumi, in berlata, alat mendengar Qataihh
membeitahulcan ilari Said bin Al-Musayyab dari lbnu Utnar, dai
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabila, "Mayat diamb di

htbunry a lar ena in dirat api.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulhari di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa Yulsahu min An-

N$ahah' ala al-mayyif (nomor 1292).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: An-Niyalwh'ala al-mayyit

(nomor 1852).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa-a fi Al'Mnyyit
Y u' adzdztb b iman niilu' al aihi (nomor 1953), T uhfah Al -,kyr af (nomor

10s36).
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2141. Mulummad bin Al-Mutsannn telah memberitahukannya kqada lumi,

Ibnu Abi Adiy telah memberitahulan kepada lami, dari Said ilari

Qatadah, dari said bin Al-Musayyab ilari lbnu umar dari utnar ilari

Nabi Slwtlallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Mayat diazab di

htburny a lar uta ia diratapi."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 2L40.
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2142. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah membritahuknn lcepada saya, Ali bin

Mushir telah memberitahukan bpada lami, dari Al-A'masy dari Abu

Slulih dari lbnu Umar, ia berlata, 'Tatlala Umar ditilcam beliau

pingsan, hlu banyak orang yang bertqiak, tatlula siuman beliau berkata,

' Tidald@h lumu mengetahui bahwas anya Rnsulull ah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya mayat alcan diazab laretu tangisan

orang yang hidup."

o Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 10517).

dJ f :;.6t,r * il. w ui, f G i* ;"';. Y It r
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2143. Ali bin Hujr telah memberitahulan k podo saya, Ali bin Mushir telah

rnernberitahulun kepada knmi, ilai ,4sy-SyaibanA fun Aht Burdah, dai
ayahnya, ia berlata,'Ketil@ Umar ditiknm, Shulwib berlata, "Walwi

saudaraht!" Malcn Umar berluta, 'Wahai Shuhaib, tidaL*ah lamu
tahu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabiln,

"Sesungguhnya mayat diazab larena tangisan orang yang hidup. "

. Takhrij Hadits

Ditalhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Jana'iz, Bab: Qaul An-
Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam, 'Yu'adzdz.abu al-rruyyit bi ba'dhi bulua-i

ahlihi'alaihi idm luna an-nauh min sunnatihi (nomor 1290), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9094 dan 10585).
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2lU. Ali bin Hujr tekih membritahulan kePada saya, Syu' aib bin Slafimn Abu

Y ahy a telah mengabarlan lcepada lumi, ilai Ab dul Malik bin Umair, dari

Abu Buritahbin Abu Musa, iaberlata, "Ketika Umar ditilum, Shuhaib

lceluar dari rumnhnya hingga ia masuk menemui Umar, lalu ia berdiri di

sisinya sambil menangis. Mala Umnr bqlata kepadanya, "Kenapa apa

lamu menangis? Apaluh lurena aht? Ia meniawab, "YA, demi Allah,

sungguh aht menangis lareru angluu wahni amirul muloninin." Beliau

bqlata, "Demi Allah, sungguh engkau telah mengetahui bahwasanya

Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang

ditangisi, maka dia alun diamb." la (Abdul llalikbin Umnir) berluta,

"Itlu aku menceitalan lul ini k pado Musa bin Thalhah, mala ia

berlata, "Abyah mengatalun, "Sesungguhnya merelu yang dinulcsud

adalah or ang- o r an g Y ahudi. "

. Takhrij Hadits

Telah dital,:hrij sebelumnya, lihathadits nomor 2l'43.
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2145. Amr An-Naqid telah membeitahulan bpnda saya, Affan bin Muslim
telah memberitahulan bpoda lami, Hammnd bin Salamah telah

membeitahulan kepada lumi, dari Tsabit dari Anas, "Bahwasanya

l<ct*a Umar bin Khaththab ditilam, Hafsluh mmangis sambil bersuara,

mnlu Umar berluta, 'Wahai Hafshah, apalah engluu tiilnk mendmgar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang yang

ditangisi alan diazab." Shuhaib juga metungisinya, maka Umar bqlata,
'Walui Shuhnib, tidaLlah lamu tahu bahwa orang yang ditangisi alun
diazab?"

. Tarkhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10414)
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2146. Dawud bin Rusyaid telah mmtbritahulan lcepada lumi, Isnuil bin

UkA ah tulnh tnembitaln*an kryda l@mi, Ayyub telah npntberitalrulcrn

bpada lumi, dari Abdullahbin Abi Mulailuh, ia berlata, "Aht duiluk
di samping lbnu Umnr, ilan lami sedang menunggu jenazah Ummu
Aban binti Utsman setnentara di sampingnya ada Amr bin Utsman.

lalu lbnu Abbas datang dituntun oleh seorang pmuntun, kemudinn

ia diberi tahu tempat duduk lbnu Urnnr, lalu ilatang ilan duduk di
sampinght, sehingga aht buaila di antara merelcn brdua. Tiba-tiba

terilengar sunra dari dalam rumah, malu lbnu Umar berlata, - sealan-

alan in menawarlan kepada Amr agar berdiri lalu melarang merela-
alu telah mendengar Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallambersabda,

"Sesungguhnya mayat diamb lurena ditangisi lceluarganya." Abdullah

bin Abi Mulailah berlata, Abdullah bin Umar mmgatakan hal itu
berlaht secaraumum.

Ibnu Abbas berkata, 'Kami seilang bqsama Amirul Mulctninin Umar

bin Khnthtlub Rn dhiy allahu Anhu, hingga lcetikn lumi b er ada di B aida',

tiba-tiba aila seorang laki-laki seilang berlindung di bawah pohon.

Llmar berkata lcepadaku, "Pergilah, dan bei tahuknn kepadaht siapa

laki-laki itu." Lalu aht pergr melilatnya, ternyata din Shulaib, lalu

akt lcetnbali kepadanya sambil htlatnlan, "Englau mernrintahlanht
untuk mmcari tahu sirpa kki-laki itu, ilan dk adalah Shuluib." Unur
berlata, "Suruh din agar ihibersatrukita.' Akulatalan, "Diabqsama
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istriny a." Umar berlcnta, " Meskipun dia bersama istriny a. " - barangluli
Ayyub berluta, "Suruh dia agar ihfi bersama kita "- Tak lama setelah

lumi datang, Amirul Mukrninin ditilum seseora.ng,lalu Shuhaib datang

dan berkata, 'Wahni saudaraku, wahai salubatku." Umar berlata,
'Tiilalduh lamu mmgetahui, atau tiilaldah kamu mendengar -Ayyub
berlata, " UmAr berkat a,' D an tidalcluh lamu mengetahui atau tiilalcluh

lamu mendengar- bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi oleh sebagian

lceluarganya."

Ibnu Abbas berlata, Abdullah (bin Umar) menyebutlan hadits secara

umumt seilanglun Umar mengatalun, "oleh sebagian l<eluarganyn."

Ialu aku (Ibnu Abbas) berdii ilan masuk menemui Aisyah untuk mem-

beritahulunnya tentang perlutaan lbnu Umar. Aisyah bnleata, 'Tidak,
ilen i Allah, Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Salhm tidnk mmgatalan-

nya sama selali "Sesungguhnya m,ayat dia?nb luraw ditangbi sese-

orang."Alantetapi,belinubqsabila,"SaungguhnyaAllahmuumbah
aznb orang lafir larenn ditangbi lcclwrganya, il.an bahwasanya Dialah

Allah yang mmjadilun orang tertawa dan mcrungis, dan seorang yang

berdosa tidak alun memihtl dosa orang lain."

Ayyub berknta, Ibnu Abi Mulailah furlata, Al-Qasim bin Muhamnud
telah membeitahulcan kqafu saya, ia berlcnta, 'Tatlala Abyah mmge-

tahui p erlat aan Urur ilan lbnu Umar, ia berluta, " S esungguhny a lalinn
membdtahulan kep adaku tmtang ludits y ang diriway atlan dua or ang

yang bukan pendusta ilan bulan pula mendustalan, tetapi terluilang
pmdmgaran bba saj a salah."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Qaul An-Nabi Shnllallahu

Alaihi wa Sallam 'Yu'adzdzabu al-mayyit bi ba'dhi buka'i ahlihi 'alaihi"

(nomor 1286).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: An-Niyahah'ala al-mayyit
(nomor 1857), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 727 6).

1.

2.
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2147. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberttahulun

lnpodo saya, Ibnu Raft' berlata, Abdurraz.aq telah membeitahukan

I'epoda lami, Ibnu Juraij telah mmgabarkan lcepada lumi, Abdullah

bin Abi Mulailah telah mengabarlan lcepoda saya, ia berlata, "Seorang

anak peranpuan l)tsman meninggal di Melah, malu ?ami datang

untuk melayatnya, ihtt hadir iuga lbnu Umar dan lbnu Abbas, saat

i6 t *1 :q,t1.r-G TtAt'ai.'Atlttil,#i yi:*,
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itu aht duduk di antara merela berdua. Atau ia berlata, aht duduk di
dekat salah seorang di antara merela,lcetnudian yang lain datang ilnn

ia duduk di sampingku, "Abdullah bin Um"ar berluta kepada Amr bin

Utsman sambil menatapnya,'Tiilald(nh engluu melarang mettangis?,

sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" S esungguhny a may at diazab lurena ditangisi lceluar gany a. "
Ibnu Abbas berluta, "Dahulu Umar mengatalan sebagian hal itu."
Kemudian dia bercerita sertua berlcata, "Suatu l@tikn aku berangkat

dari Mekah bersamn Umar, hingga ketila lami berada di Baiila-, tiba-

tiba selcelompok orang berlinilung di bawah satu pohon. Umar bqlata,
'Pergilah dan lilwt siapa muela itu?' Aht pun melihatnya dan ternyata

dia adalah Shuhaib,lalu alil membeitahulan hnl itu kqadanya. Umar
berlata,' P anggillah ia untuk menemuiht !' Aht lcembali lcepadn Shulwib

dan berluta, 'Beranglut dan tanruilah Amirul Mulctninin!' Ketika Umar
ditikam, trulu Shulwib masuk sambil menangis dan berluta, 'Walwi
saudaraht, walui shalubathr!' Lnlu Uttur berlata, 'Walwi Shuluib,
mengap a englau menangisilat, snnmtara Rnsulullah Slnllallahu Alaihi
wa Sallam telah bersabda, 'Sesungguhnya mayat diazab larena ditangbi
lceluarganya."

lbnu Abbas berlata, " Setelah Umar mminggal dunia, aku menceritalan

hal itu kepada Aisyah, malu beliau berluta,'Semoga Allah merahmati

Umar. Demi Allah, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam tidak
mengatalan bahwa Allah mengazab orang mulcrnin larena ditangisi
lceluarganya, alan tetapi Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Sesungguhnya Allah menambah azab orang lufir lurena
ditangisi lccluarganya." Cukuplah bagi lamu Al-Qur-an, "dan semang

yang berdosa tidak alun memikul dosa orang lain"(QS. Fathin 22).
" Ihnu Abbas berlata saat itu, " Allah-lah yang menjadilun orang turtawa

danmennngis."

Ibnu Abi Mulaikah berluta, "Demi Allah, Ibnu Umar tidak mengatalun

sesuatu tentang itu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L46.
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2148. Abdunahman bin Bisyr telah memberitahukan kepada lami, Sufyan

telah memberitahuknn lcepada lami, Amr berkata, dari lbnu Abi

Mulailah ia berkata, " Knmi sedang berada di delat ienaznh Ummu Aban

binti lLtsman," Lalu ia menyebutlan hadits yang sama' dan ia tidak

mutyebutlan tentang hadits iwayat Umar dari Nabi Slullallahu Alaihi

wa Sallam, sebagaimana disebutkan Ayyub dan lbnu luraii, dan hadits

mereka berdua lebih lenglup dartpada hadits riwayat Amr.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2145.
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214g. Hamulah bin Yahya telah memberitahulcan lnpnd, saya, Abdullah

bin Wahb telah memberitahulan kqada lami, Amr bin Muhammad

telah memberitahukan kcpadn saya, bahwasanya Salim telah

memberitahulunnya dari Abdullah bin Llmar, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya mayat dinmb

lurena tangisan orang yanghiduP."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 6786').
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2150. Klulaf bin Hisy am ilan Abu Ar -Rabi' Az-Zahr ani t elah membuit ahulcan

bpado lami, seluruhnya dai Hammad, Khalaf berlata, Hammad bin

Zaid telah membeitahulun kepaila lcami, dai Hisyam bin Urutah, dari

ayahnya, ia berlata, telah diceritakan kepada Aisyah tnttang perlataan

Ibnu Umar, bahwa mayat alun diamb larena ditangisi lcclwrganya.

Malu Abyah berluta, "Semoga Allah merahmati Abu Abdirrahman, ia

menilengar sesuatu, tetapi tiilak menghafalnya. " Sesungguhnya ienaznh
orang Y ahudi lew at di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dan lceluarganya menangisinya, mala beliau bersabda, "Sesungguhnya

merelummangis dan sungguhmayat itu alun diazab."

Takhrii Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Buklrari di dalam Ktab: Al-Maghazi, Bab: Qatlu Abi lahl (nomor

3978).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-latu-iz, Bab: f An-Nauh (nomor 3129).

An-Nasa' i di datam Kitab : Al-J ana' iz, B ab : An-N iy ahatu' ala al-ruyyit
(nomor 1854), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7324).

1.

2.

3.
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2751. Abu ktraib telah mernbeitahulan lcepada lcnmi, Abu Usamah telah

membqitahulun lcepada lumi, ilai Hisyam ilai ayahnya, ia brlata, telah

diceritalun lcpada Aisyah bahua lhnu Utnar telah mmyanilarlun lwdits

lcepafu N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, " S esungguhny a mny at alun

diamb di dalam kuburnya knrena ditangisi lceluar ganya." Aisyah bu?ata,
"la lceliru dan lupa, sesungguhnya Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sesungguhnya dia alun diazab lurana kesalahannya

atau dosanya, dan sesungguhnya lceluarganya sedang menangisinya

sekarang." lni srperti perlutaan lbnu Lhrur yang meriwayatlun,

bahwasanya Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas

sumut pada walctu perang Badar, dalam Peperangan tersebut terdapat

orang-orang yang mati ilai knum musyikin, lalu beliau berlata bpada

merela srperti y ang telah beliau lutalan, " Sesungguhnya merela benar-

betwr mendangar apa yang alcu latalan.' Dia (Ibnu Umar) lccliru dan

lupa, sesungguhnya beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

"sesungguhnya mrela benar-berur trcngetahui bahwa yang telah aht
latalan kepafu merela adalah lcebouran. "I(emudian Aisyah mentbaca

ayat, "Sungguh, mglau tidak dapat rrcnjadilan orang yang rruti dapat

menilengar." (Q.S. An-Naml: 80). "Dan englau (Mulwmmad) tifuk
alun sanggup menjadilun orangyang di ilnlamhhur ilapat mendmgar"
(QS. Fathir:22).la mengatalan,'Yaitu pada saat mre?,a mmanpati
tanpat duduleny a dai N eralca. "

. Tarkhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Magluzi, Bab: Qatlu Abi lahl (nomor
3978,3980, dan 3981).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-laru'iz,Bab: Arwaahu al-mulonininawa

glwiihim (nomor 2075),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7323 dan 15818).

i:'r J iV G- Ut'r$k 
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2152. Abu Balur bin Abu Syaibah telah membeitahulcan kepaila lumi,

Waki' telah membeitahulun lepafu lumi, Hisyam bin Urwah telah

iro t,
c'u *.
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membeitahulan kep ada knmi, dmgan sanad ini, s etnalou dengan hndit s

iwayat Abu Usamah, tetapi riwayat Abu Usamah lebih lenglup.

o Takhrij Hadits

Ditakluij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77281).

* F t Gi q , i,.q.v ,r Y.; il.^# c'oi.Y t or
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2153. Qutaibah bin Said telah memberitahulun lcepada lami, ilnri Malik

bin Anas, dari apa yang telah dibacalan kepadanya, ilari Abdullah
bin Abu Balar, dari ayahnya, dai Amrah binti Abdurrahman ia

telah mengabarlan kepadanya, bahwasanya Amrah telah mendangar

Aisyah, ilan telah diceitalan kepadanya bahwa Abdullah bin Umnr
berlata, "Sesungguhnya mayat diazab lcarena tangisan orang yang
hidup,' Mala Aisyah ber?,,nta, "Semoga Allah mengampuni Abu
Abdinahmnn, sesungguhnya dia tidak berdusta, tetapi dia lupa atau

lceliru. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meleutati

jenazah wanita Yahudi yang ditangisi oleh keluarganya. Makn beliau

bersabila, "Sesungguhnya merelu menangisinya dan sesungguhnya ia

diaz.ab dikuburnya."

L.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Qaul Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam "Yu'adzdzabu al-mnyyit bi ba'dhi buka'i ahlihi'alaihi
(nomor 1289).
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2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa laa'aft Ar-RukJnhah

fi al-buka' 'ala al-mayryit (nomor 1005).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lana-iz, Bab: An-Niyahah'ala al-mayyit
(nomor 1855). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17948).

U,bt* i..# F Eitt's'"-ri ;J A f iic'*.Y r o{
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2154. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menfueitahulan kepada kami, Waki'

telah memberitahulcnn lepada lumi, ilnri Said bin'Ubaid Ath-Tha'i dan

Mulwmmadbin Qais, dari Alibin Rnbi'ah, iaberkata, "Mayat pertama

lali yang diratapi di Kufah adnlah Qarazhah bin Ka' ab , lalu Al-Mnghirah
bin Syu'bah berluta, "Aku mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang diratapi, mnla dia alan diazab

larena ratapan itu pada lurikiamat."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Mukaddimah, Bab: Taghlizhu

Al-Kadzibu ' alaiya fa innahu ttun yakdzibu ' alaiya yaliju an-naar (nomor 5).

r-* :3 \; $'$
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2155. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah memberitahulun lcepada saya, Ali bin

Mushir telah membeitahulan kepada lcami, Muhammad bin Qais Al-
Asadiy telah mengabarl<nn bpada kami. Dari Ali bin Rabi' ah Al-Asadiy,

dari Al-Mughirahbin Syu'bah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

hadits yang sama dengan sebelumnya.

Takhrii Hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L54.

u'Fi &#l



875Kitnb AlJann'iz JeflEzah

$gi*b'

5 q c"; ,31'jt \i,i \tr'; G't .F ,l ;t ,ck'r.y t or

& i;t F "^i; u. y$t q *; i :* y l;;bt #

2156.Ibnu Abi Umar telah memberitahulannya kepada lumi, Marwan Al-
Eazari- telah memberitahulan lcepada lami, Said bin Ubaid Ath-Tha'i
telah memberitahulan kepada kami, dnri Ali bin Rabi'ah dan Al-
Mughirah bin Syu'bah dai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,ladits
yans safia.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2154.

o Tafsir Hadits: 2139-2156

Sabda Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya nuyat
disilcsalarenn drtangisilceluarganya" Di dalam riwayat lain, " Sesungguhnya

mayat diamblurena ditangisi oleh sebagianlceluarganya" Di dalam riwayat
lain, "Sesungguhnya mayat diazab larena tangisan orang yang hidup". Di
dalam riwayat lain, " Mayat diazab di kuburnya lurena ia diratapi' Di dalam
riwayat lain, "Barangsxapa yang ditangisi, makn dia alun diazab" Seluruh
riwayat ini adalah dari riwayat Umar bin Khaththab dan analcrya,
Abdullah Rndhiyalkhu Anhutnn. Aityah mengingkari riwayat tersebut
dan mengatakan bahwa mereka mengatakannya karena lupa dan samar
meriwayatkan hadits ini, dan ia mengingkari bahwa Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam mengatakan demikian. Beliau berhujjah dengan firrran
Allah Ta'ala,

uA'9"-,rj3i*;
"Dan smrang yang berdosa tidak alun memikul dosa orang lain." (QS. Fathir:
22').

Aisyah mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengatakan hal tersebut berkenaan dengan wanita Yahudi yu.g diazab

dan keluarganya menangisinya. Maksudnya wanita tersebut diazab

karena kekafirannya pada saat keluarganya menangisinya, bukan
karma tangisan mereka.
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Para ulama berselisih pendapat tentang beberapa hadits ini. Jumhur

ulama menafsirkan bahwa barangsiapa yang berwasiat agar dia ditangisi
dan diratapi setelah kematiannya, lalu wasiabrya itu dijalankan, maka
orang seperti ini diazab karena tangisan dan ratapan keluarganya
karena ia yang mewasiatkan hal tersebut. Adapun jika keluarga mayat
menangisi dan yang meratapinya bukan karena adanya wasiat dari
dirinya, maka ia tidak diazab. Berdasarkan firman Allah TA'Ala, "DAn

seorang yang berdosa tidak akan memilcul dosa orang lain" (QS. Fathin 22).

Berwasiat untuk hal itu termasuk kebiasaan bangsa Arab, seperti yang
dikatakan Tharafah bin AI-Abd,

"lila aku mati, malu ratapilah aku dmgan apa yang aku berhak

menilapatlunnya

Dan robeklahlantongbajumu dnni aht,wahai anakketurunan Ma'bad "

Oleh karena itu, hadits muncul menerangkan kebiasaan mereka
dalam hal itu. Beberapa ulama mengatakan, "Hadits-hadits ini berlaku
bagi orang yangberwasiat agar ia ditangisi dan diratapi, danbagi orang
yang tidak berwasiat agar hal tersebut tidak dilakukan. Barangsiapa

yang berwasiat untuk melakukanrrya ataupun tidak berwasiat agar
perbuatan itu tidak dilakukan setelah ia meninggal dunia, maka ia
diazab karena sikapnya tersebut. Adapun orang yang berwasiat agar

perbuatan tersebut tidak dilakukan sepeninggalnya, maka dia tidak
diazab. Kesimpulan dari pendapat ini, yaitu wajib berwasiat untuk
tidak melakukan dua hal tersebut, barangsiapa yang melalaikannya,
maka dia akan diazab."

Ulama lain mengatakan, "Maksud hadits-hadits ini adalah orang-
orang meratapi mayat dan memperlihatkan penyesalannya, dengan cara

menyebutkan perilaku dan kebaikan-kebaikannya menurut anggapan
mereka. Menyebutkan perilakunya tersebut adalah perbuatan yang
tidak baik menurut syariat sehingga mayat akan diazab karenanya.
Di antara mereka, ada yang mengatakan, "Wahai sang peneguh hati,
wahai orang yang membuat anak-anak menjadi yatim, wahai yang
merobohkan bangunary wahai yang berpisah dari teman-temannya."
dan kalimat-kalimat lain yang mereka anggap sebagai keberanian dan
kebanggaan. Ini jelas haram hukumnya secara syariat."

Ulama lain berpendapat, "Maksudnya adalah bahwa mayat

diazab karena ia mendengar tangisan dan belas kasihan keluarganya."

Muhammad binlarir Ath-Thabari dan lainnya belpendapat demikian.
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AlQadhi Iyadh berkata, "Ini adalah pendapat yang paling
kuat, mereka berhujjah dengan beberapa hadits, yang di antaranya
menerangkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang
seorang perempuan menangisi ayahnya, lalu beliau bersabda, "Saung-
gthnya jilu salah seorang ilari lumu menangis, maka ia mengganggu

sahabatnya. Wahai hamba-hnmba Allah, janganlah lumu menyilcsa sauilara-

saudaralcamu." Aisyah Radhiyallahu Anlw mengatakan, "Maksud hadits
adalah orang kafir atau para pelaku dosa lainnya akan diazab pada

saat keluarganya menangisinya karena dosanya tersebut, bukan karena

tangisan mereka. " Yangbenar adalahpendapat yang telah dikemukakan,
yaitu pendapat jumhur ulama. Mereka semua bersepakat sekalipr:n

berbeda madzhab bahwa yang dimaksud dengan menangis di sini
adalah menangis dengan mengeluarkan suara yang disertai ratapan,

bukan sekadar linangan air mata.

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam, * U, \ :f e +ii-
'Mayat diamb ili latburnya lurena in diratapi" Kalimat * d. r-:". boleh
dibaca dengan menyertakan huruf ba' yang berbaris lasrah atau tidak
membacanya, keduanya adalah bacaan yang benar. Di dalam satu

riwayat disebutkan kalimat ,f G, sedangkan di dalam riwayat lain
tidak disebutkan.

Perkataanny a, l.Uriul artinya lalu ia berdiri di sisinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, +8" * ,k U
"Barangsiapayang ditangisi, ttwlu dia alun diazab." Demikianlah yang ada

di dalam kitab inti, yaitu ,rfi yang dibaca dengan huruf ya'. Ini adalah

bacaan yang benar. Kata ;r maksudnya adalah r.i1lr 6rtut gtiapa).

Perkataarurya, "Aku menceitaknn hal ini kepada Musa bin Thalluh'
Yang mengatakan adalah Abdul Malik bin Umair.

Perkataannya,

4r-'at '* *t i;3 # tliiak U iw i*

'Hafshah menangis sambil bersuara, maka Umar berknta, "Wahai Hafshah,

apaluh engknu tidak mendengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Orang yang ditangisi akan dinzab" Para peneliti bahasa

menuturkan , "Kata * i'i boleh juga dibaca dengan j;i. r"arur,yu

* u';
11atJ**iA,r.

+,iriy J'#
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adalah bacaan yang benar, artinya menangis dengan bersuara."
Sebagian pendapat mengatakan bahwa tidak boleh membacanya selain

dengan iA." Hadits ini membantahpendapat tersebut.

Perkataannya, "Dari Abdullah bin Abi Mulailuh, ia berlata, "Aku

duduk di samping lbnu Umar, ilan lami seilang menunggu jenaz.ah Ummu
Aban binti Utsmnn, sementara di sampingnya ada Amr bin Utsman. l-alu

Ibnu Abbas datang dituntun oleh seorang penuntun, kemudian ia diberi tahu

tempat duduk lbnu Umar,lalu datang dan duduk di sampingku, sehingga aht
beraila di antara mereka berdua."

Merupakan dalil diperbolehkan dan dianjurkan trntuk duduk dan
berkumpul menunggu jenazah. Adapun posisi duduk Abdullah bin
Mulaikah yang berada di antara Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, yang
mereka berdua adalah lebih utama dari dirinya dalam hal sebagai

seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ilmu, kebaikan,
keturunan, usia, dan sebagainya, padahal menurut etika yang benar,
orang yang kedudukaffrya lebih rendah tidak duduk di antara dua
orang yang memiliki keutamaan, kecuali karena ada udzur. Menurut
para ulama, keadaan seperti ini karma ada udzur, bisa jadi karena

tempat itu lebih nyaman bap Ibnu Abbas atau karena alasan lain.

Perkataannya, "DAri lbnu Umar, Ia berluta,'Alu telah mendengar

Rosulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

mayat diazab larena ditangbi lcduarganya." Abdullah bin Abi Mulailuh
berluta, Abdullah bin Umar mntgatakan hal itu berlaku'secara umum."
Maksudnya Ibnu Umar menyebutkan riwayabrya secara mutlak, yaitu,
" Sesungguhnya mayat dinmb lurena tangisan orang yang hidup" dan beliau
tidak meriwayatkannya dengan kata-kata "Yahudi" sebagaimana yang
diriwayatkan Aisyah. Beliau juga tidak mengaitkan hal tersebut dengan
wasiat seperti yang diriwayatkan perawi lain, ataupun seperti yang
diriwayatkan ayahnya, IJmar, yaitu " Saungguhnya mayat diazab larena

ditangisi oleh sebagian keluar gany a. "
Perkataarutya, "Tidak, demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tiilak mengatalannya sama seluli " Sesungguhnya mayat diazab larena

ditangisi seseorang." Dalam hal ini, diperbolehkan bersumpah untuk
mmguatkan pendapat yang didasarkan pada dugaan yang kuat dan
disertai dengan adanya indikasi ke arah itu, meskipun seseorang tidak
memastikan kebenaran pendapatrya. Ini adalah madzhab kami. Dari
sini para ulama mengatakan bahwa seseorang boleh bersumpah atas

hutang si fuIan yang ia lihat dari catatan ayahnya yang zudah meninggal
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jika ia menduga demikian. fika ada yang mengatakan, barangkali
Aisyah tidak bersumpah berdasarkan prasangka, tetapi berdasarkan
ilmu, maka berarti ia telah mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam di akhir-akhir kehidupanbeliau. Kami katakan, pendapat ini
jauh dari kebenaran jika ditinjau dari dua sisi:

Pertama, bahwa Umar dan Ibnu Umar telah mendengar Rasulullah
ShallallahuAlaihiwaSallambersabda,"Sesungguhnyarnayatdiazablcnrena
ditangisi leeluar gany a."

Kedua, jika demikian persoalannya, niscaya Ai"yuh akan ber-
argumen dengan hadits tersebut, dan mengatakan bahwa ia telah
mendengar hadits itu di akhir kehidupan beliau Slallaltahu Alaihi wa

Sallam. Kenyataarmya, Aisyah tidak berhujiah dengan hadits tersebut,
tetapiberhujjah dengan menggunakan ayat. Wallahu A'lam.

Perkataan Aisyah, ,fs "lceliru dan lupa" dibaca dengan mem-

fathah-kan u)aTt), meng-lusrah-kan atau memf thah-Ica ha'. Adapun
perkataannya yarrg mengingkari adanya pendengaran orang yang
sudah meninggal dunia, akan dijelaskan di akhir kitab ini, yang Muslim
menyebutkan beberapa hadits tentang itu.
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2157. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada lumi, Affan

t elah memb erit ahulunkep adalumi, Ab anbin Y azid t elah memberitahulun

l<epofu lcami, (H) lshaq bin Manshur telah membeitahulun lcepaila saya

- lrfrrh ini mililmy a - Habban bin Hilal t elah mengabarlcan kep ada lumi,
Aban t elah memberitahulan lcep aila lami, Y ahy a telah memb eit ahulan

lepafu kami, bahwasanya Zaid telah mcmberitahukan lcepailanya, bahwa

Abu Sallam telah memberitahulun kepailanya, bahwa Abu Malilc Al-
,\sy'aiy telah memberitahulan lcepadanya, bahwa Nabi Slwllallahu

Alaihi w a S all am b er s ab da, " Emp at p erlar a y an g a da p ada umatku y an I
termasuk perlara jahiliyah, dnn merela tiilak alan meninggallannya:

bangga ilengan leluhur, mencer ca keturunan, meny andarlan tutunny a

hujan l<epada bintang, dan meratap." Beliau bersabda, "Orang yang

meratapi mayat jilu belum bertaubat sebelum matinya, malu pada hari

kiamnt alan dibangkitlun sambil mengenalun pakaian dari aspal dan

bajubesi yang membuat gatal. "

880
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 72L68).
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2158, Muhammad bin Al-Mutsanru dan lbnu Abi Umar telnh membqitalrulcan

lepafu lami, lbnu Al-Mutsanna berkata, Abdul Wahab telah mem-

beritahulun kepada kami, ia berlata, alat mendengar Yahya bin Said

furknta, Arnrah telah rnengabarlankryada soya, balrunsmya in tnendmgar

Aisyah bdcata, " Ketilu datang berita terbunuhnya Ibnu Haritsah, Ja'far
bin Abi Thalib dan Abdullah bin Ruwahah, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam duduk dan terlilwt leesedihan paila dirinya. Aisyah

berlata, "Aku melihat dari lubang pintu, beliau didatangi oleh seorang

laki-laki dan berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kaum wanita

dari l<eluarga la'far manangisinya.' Makn beliau memerintahlunnya

untukpergi dan melarang mereka. Maka ia pun pergi, dnnt'embali lagi

memberitahukan kepada beliau bahwa merela tidak menaatfurya, beliau

memeintahkan untuk lcedua lulinya agar melarang merelu, mala ia
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pun pergi, dan kembali lagi seraya berkata, "Demi Allah, merela telah

mengalahlan kit a wahai Rasulullah. " Aby ah berluta, dan ia mengatakan

bahwa Rosulullah Shnllallahu Alaihi wa S allam ber sab da,' P er gilah ilan

sumbatlah mulut-mulut mereka dengan tanah." Aisyah berluta, 'Aktt

lutalun p ada or ang ter s ebut, " Celalulah ktmu, engluu tidak mel alatlan

opn yang telah Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam peintahknn

lcepailamu, dan tidak pula metnbiarlun Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam b qistiralut dari lcclelahan. "

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: Maa Yunha min an-nauh

wa al-bulua' wa az-zajr'an dzaltlu (nomor 1305), Bab: Man jalasa'inda

al-musibah yu'rafu fihi al-hazn (nomor 1299), Ktab: Al-Maghazi, Bab:

Gluzwatu Mu' tah min ar dhi,{sy - Sy am (nomor A$).
Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lana-iz, Bab: Al-lulus'inda al-musibah

(nomor 3L22).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lana-iz,Bab: An-nahyu'an al-bulcaa' 'ala

al-mayyit (nomor 1846). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179L32).
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2159. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulannya kepaila lumi,
Abdullahbin Numair telah memberitahukanlcepadalumi, (H) Abu Ath'
Thahir telah memberitahulun k pada saya, Abdullah bin Wahb telah

mengabarkan lcepada lami, ilari Mu'awiyah bin Shalih. (H) Nmnd
bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahulan kepada saya, Abdush

shamad telah memberitahulunlnpodalami, Abdul Aziz -lbnu Muslim-

3.
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telah memberitahul<nn kepadakami, mereka semua dari Yahya bin Said
dangan sanad ini sqerti itu, dan di dalam hadits riwayat Abdul Aziz
disebutlan, "Dan engkau tidak membiarlun Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa S allam b eristir ahat dari keletihan. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2L58.

U # # +r,1ur;'rtJ.; Ct* p.r;"1t g:)r ;j r1:'.t .y t 1.

9t 't *i llE'n, ,)-, yt i;: ryt'Gi U$'ab; ii
oi'r;.t: Dat ii, * ii ;r;",t1ii;r g *tivt t;\i

sa i1;t, r; ,;i'c.t ,1 
sa ii;r e,p,

2160. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telnh memberitahulan kqada lumi, Ham-
mad telah memberitahulan lcepada lami, Ayyub telah memberitahulun
bpada lami, dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah, ia berlata,
"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at lumi agar tidak
meratapi mayat dan tidak ada perempuan dari lami yang memenuhi
bai'at tersebut, melainlunlima orang: Ummu Sulaim,lJmmu Al-'Ala',
anak perempuan Abu Sabrah istri Mu'adz, atau anak perempuan Abu
Sabrah ilan istri Mu'adz."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lana'iz, Bab: MaaYunhn min an-nauh
wa al-bul<n- wa az-zajr 'an dzalika (nomor 1306).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Bai'at an-nisa- (nomor
4l9l\, secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.8097).
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21r6l.lstuq bin lbrahim telah memberitahulun kqada lumi, Asbath telah

mengabarlan kqada knmi, Hbyam telah memberitahulan lcepadn lumi,

dari Hafshah dari lJmmu Athiyyah, iaberlata, "ITnsulullah shallallahu

Alaihi wa sallam membai'at lami agar tidak meratapi mayat, makn tidak

ada yang memenuhi bai'at tersebut di antara kami, melainlun hanya

lima orang peremPuan, di antara muela ad^alah Ummu Sulaim."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18140).

et1t5 i*tti 7f U F1"^*, ; C fJ ;i u:-oi.Y'r 1Y

t:k 71G :;, 3',U.l tl'E
,' $ie 9s;:;W
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#y l*ii'Yt lnt Jyru Ufr ug|1t L os ;,t,
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Dn il'r\gi *'i, ,):* Il
2162. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb serta Ishaq bin lbrahim

telah memberitahulan kcpada lumi, seluruhnya dati Abu Mu'awiyah,

zuhnir berkata, Muhnmmad bin Hazim telah membeitahulan lcepada

lami, Ashim telah mernberitahulun kepada lami, dai Hafshah, dari

tJmmu Athiy y ah, ia b erlata, tatlula turun ay at ini, " Untuk mengailalan

janji setiap bahwa mereka tiaila alun menyekutulun Allah sedikitpun...

dan tidak alcnn mmdurhnluimu dalam segala utusan yang baik " (QS' Al-
Mumtahanah: 12) l.lmmu Athiyyahberkata, "Termasuk di dalamtrya

meratapi mayat." la berlata, 'Aku lutalun, 'Wahai Rasulullah, l<ecuali

lceluarga futan, mereka telah ikut meratapi mayat bersamaku pada masa

jahiliyah, maka aku harus mengihtti merelu iugai' Mala Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kecunli lccluarga fulan'"

. Takhrij Hadits

Ditaltrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18L29)'
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o Tafsir Hadits: 2157-2162

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Menyandarlun

turunnya hujan kepada bintang" Telah lewat penjelasannya di dalam
Ktab: Al-lman, di dalam hadits "Kita diberi hujan disebablan oleh bintang
ini."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Orang yang

meratapi mayat jilu belum bertaubat sebelum matinya" Ini adalah dalil
diharamkannya meratapi mayit dan ini merupakan kesepakatan ulama.
Hadits ini juga menjelaskanbahwa taubat seseorang itu sah selama dia
belum meninggal dan belum sampai nyawanya di kerongkongan.

Perkataarury u, *UJt ',,y q9]t iV U 'pf Cfi "aku melihat ilai lubang
pintu" demikianlah yang terdapat di dalam riwayat Al-Bukhari dan

Muslim. Sebagian pendapat mengatakan, tidak boleh dikatakan 1u2
dan diperbolehkan mengatakan ,ia.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, b ,rytti; .*6 ;;!r
-i'jin " p sr glsh ilan sumb atlah mulut -mulut mer elu dmgan tanuh" .Kata .ii 6

boleh dibaca dengan men- dhammah-kan dan meng-lusrah-kxthuruf tsa'.

Berasal dari kata tX - t3 dan r# - r$,yarrgmerupakan dua bacaan
yang benar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan hal
tersebut kepada orang tersebut, karena sangat mengingkari tangisan
wanita-wanita itu dan melarartg mereka untuk tidak menangis. Sebagian
ulama menafsirkanbahwa yang dimalaud adalah tangisan yang disertai
ratapan dan teriakaru maka mereka dilarang melakukannya. Jika hanya
sekadar linangan air mata, beliau tidak melarangnya karena Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukannya dan mengatakan bahwa
hal tersebut tidak haram hukumnya, tetapi itu berasal dari rasa kasih
sayang yang ada di dalam diri. Sebagian ulama menafsirkan bahwa
yang dimaksud dalam hadits ini adalah tangisan yang tidak disertai
ratapan dan teriakan. Tidak mungkin para shahabiyat terus-menerus
melakukan perbuatan tersebut setelah mereka dilarang berkali-kali. Itu
adalah sekadar tangisan biasa, sedangkan larangan tersebut bersifat
makruh dan tidak sesuai dengan etika seorang muslimah, bukan bersifat
haram. Oleh karena itu, mereka terus menangis dan tidak berhenti.

Perkataannya, "Celalalah lamu, mgkau tidak melahtlan apa yang
telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahlan lcepailamu,

dan tidak pula membiarlcnn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

beistirahat dai ledelahan." Maksudnya, engkau adalah orang yang
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tidak menjalankan kewajiban karena tidak melakukan apa yang telah

diperintahkan kepadamu, berupa pengingkaran terhadap wanita-
wanita tersebut karena kelemahan dan kekuranganmu. Kamu juga

tidak memberitahukan tentang ketidaksangguPanmu itu kepada Nabi
Slwllallahu Alaihiwa Sallam, sehingga beliau dapat mengutus orang lain
selain kamu dengan demikian beliau dapat beristirahat dari kelelahan.

Kata of;it artinya kelelahan dan keletihan. Perkataan mereka, it 6i:i
ifii (celakalah dia). Kalimat ini secara bahasa diartikan, semoga Allah
melekatkan hidr.rngmu dengan tanah. Ini adalah kiasan dari kehinaan

dan kerertdahan.

Perkataarmya, di dalam hadic riwayat Abdul Aziz,

"Dan mgluu tidnk manrbiarlan Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

bqbtirahat dari lceletihan." Demikianlah pada sebagian besar naskah di

negeri kami yaitu $r u"tir,yu keletihan, Maksudnya sarna dengan kata

otilit 6u1u^ riwayat sebelumnya. Al-Qadhi berkata "Dalam sebagian

naskah disebutkan dengan ,p', * ad.alah kesalahan dalam penulisan.

Di sebagian naskah yang lain disebutkan ,Git dengan memanjangkan

bacaan. Ini disandarkan sebagian besar perawi yang berbeda dengan

riwayat Muslim. Ia meriwayatkan ,tiiit dulu* riwayat yang pertama,

kernudian juga meriwayatkannya pada riwayat kedua, dan ia

mengatakan bahwa riwayat yang kedua sarvr dengan riwayat yang

pertama, kecuali pada lafazh ini (1t3l).

Perkataan Ummu Athiyyah, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

membai'atlami agar tidakmeratapi mayat,". Di dalamnya terdapat hukum
diharamkannya meratapi mayat karena itu perbuatan yang sangat

buruk. Hadits ini juga menganjurkan agar kita mempunyai perhatian

yang penuh untuk mengingkarinya dan berhati-hati dari perbuatan

tersebut, karena dapat membangkitkan kesedihan dan menghilangkan

kesabaran. Di samping itu, meratap berarti tidak menerima ketentuan

Allah Ta'ala dan tidak menaati perintah-Nya.

Perkataannya, "Dan tidak ada perempuan dari kami yang memenuhi

bai'at tersebut melainknn lima orang" Al-Qadhi berkata, "Maksudnya, di
antara wanita yang ada bersama Ummu Athiyyah, ketika kaum wanita

berbai'at dengan Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, hanya lima

co.tu
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orang wanita yang memenuhinya bai'at itu. Bukan berarti, di antara
semua kaum muslimat yang tidak meratapi mayat, hanya lima orang
ir1i."

Perkataannya, dari Ummu Athiyyah, pada saat wanita dilarang
meratapi mayat, ia berkata, "Aku lutalun, 'Wahai Rasulullah, lcecuali

keluarga fulan" Ini adalah dimaksudkan pengecualian bagi Ummu
Athiyyah terhadap keluarga si fulan secara khusus, sebagaimana
dijelaskan dalam hadits ini. Selain itu, tidak boleh meratapi mayat yang
lain dan tidak juga untuk Ummu Athiyyah itu sendiri, sebagaimana juga
yang ditekankan dalam hadits. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berhak untuk mengkhususkan bagi seseorang dari hukum yang bersifat
urnum, sesuai dengan yang dikehendakinya. lri adalah hukum yang
benar yang diterangkan dalam hadits ini. Al-Qadhi Iyadh dan lainnya
merasa ada kerancuan dalamhadits ini dan mereka mengatakanbahwa
di dalamnya terdapat pendapat-pendapat yang asing. Maksud saya, agar
berhati-hati supaya tidak terpengaruh oleh pendapat-pendapat tersebut.
Sebagian ulama madzhab Malik mengatakan bahwa meratapi mayat
tidak haram hukumnya berdasarkan hadits ini dan kisah perempuan
dari keluarga la'f.ar. Selain itu, yang diharamkan adalah jika terdapat
sesuatu perbuatan yang termasuk perbuatan jahiliyah seperti merobek
saku baju, mencakar pipu dan seruan jahiliyah. Pendapat yang benar
adalah apa yang telah kami sebutkan di awal bahwa meratapi la:,ayat,

haram hukumnya secara mutlak dan ini adalah madzhab seluruh ulama.
Selain itu, pendapat yang dikemukakan oleh orang tersebut, tidaklah
berdasarkan kepada dalil yang shahih. Wallahu A'lam.

!trl.rl



(11) Bab larangan bagi t{aum Wanita Mengikuti
Jenazah

i. # F +t'1 6';;i'-4i U.t d""; +fi U. ,#- 13"';'T t 1r

w iX l: tr*:t 9,it * 6 K'ry ii aG iv a*
2163. Abu Balcm bin Abu syaibah telah membritahulan bpoda knmi, Abu

lJ.samah telah membqitahulun lnpada lumi. (H) lsluq bin lbrahim telah

memberitahulan lcepada lami, lsa bin Yunus telah mengnbarlun kqada

lami, lccduanya dari Hbyam dari Hafslah, ilari Ummu Athiyyah bqluta,

"I(nmi dilarang mengihtti jutazah, tetapi belinu tidak mmgharuslan

lumi untuk meninggallun itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, nomor (18098)

il :frtrtki.^;ui ,'1r,36 ^*t €) fr f -;1r;,--3.Y t 1t

Y'-^*,r tV YuJ\,";U etl';;'i et';|,
'. . c { t ^//. 

Iw;*l: tr*:t 4it,rq ilG'ry'ti
,

2764. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepodn lumi, Abu

l-lsamah telah memberitahulan lcepada lumi. (H) lshaq bin Ibrahim

telah memberitahulan kepada knmi,lsa bin Yunus telah mengabarlun

bprdo kami, mereka berdua dari Hisyam, dari Hafshah, dari Ummu

Athiyyah, ia berlcata, "KAmi dilarang mengikuti ienamh, tetapi beliau

tidak mengharuslan lami untuk meninggallun itu."
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Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bulhari di dalam Kitab: Al-Hadih, Ath-Thiibu li al-mar'ati'inila
ghaslihamin al-mahidh (nomor3L3) hadits yang sama, secara panjang
lebar.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lanaiz,Bab: Maalaa'afilttibaa' al-janaiz
(nomor l1m,Tuhfah Al-,\syraf (nomor 18139)

o Tafeir Hadits

Perkataarurya, "IGmi dilarang mengihtti jenazah. Tapi beliau tidnk
mengluruslun lami untuk meninggallun itu." Maksudnya, Rasulullah
Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang kami dari perbuatan demikian
bersifat makruh bukan bersifat haram. Menurut madzhab sahabat-
sahabat kami, hukumnya adalah makruh dan tidak haram berdasarkan
hadib ini. Al-Qadhi berkata, "|umhur ulama berpendapat bahwa
wanita dilarang untuk mengikuti ienazah. Semmtara itu, ulama
Madinah mengatakan bahwa huktrmnya boleh. Menurut Imam Malik,
hukumnya boleh dan makruh bagi wanita yang masih muda.



(12) Bab Memandikan MaYat
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2165. Yahya bin Yalrya telah membqitahukan kepada knmi, Yazid bin Zurai'

telah mengab arlun kepada lami, dai Ayyub dari Muhnmmnd bin Sirin

dari Llmmu Athiyyah, ia berluta,'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

masuk tcepada lumi ketilu lumi seilang memandikan putrinya. Beliau

bersabda, "Mandilanlah ia dengan menggunakan air dan daun bidara

sebanyak tiga lali, atau litru lali, atau lebih banyak dai pada itu, iila kaliarl

mnrundang perlu. Dan paila luli terawir, beiL,nnlah lapur barus atau

sedikit dariny a. Bila tulian telah selesai memandikanny a, beri tahulunlah

akn." Knrena itu setelah selesai malu lumi memberitahulunnya, lalu

b eliau mel emp arkan kainny a kep ad a kami. B eli au b er s ab da, " I a dilanl ah

lain itu sebagai penutup badannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lanaiz, Bab: Ghaslu Al-mayyit wa

wudhu'uhu bi al-maa' wa as-sidr (nomor L253), Bab: Maa yustahabbu
1.
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an yuglaala witr an (nomor 1254), B ab : Y uj' alu al -luafuur fi al-aalchirah

(nomor 1258), Bab:Naqdhu sya'ri al-mnr-ah (nomor 1260).

Abu Dawud di dalam Ktab: Al-lanaiz, Bab: IGifu ghaslu al-mayyit
(nomor 3'1,42 dan 31,46).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Al-lanaiz, Bab: Ghaslu al-mayyit bi al-man'

wa as-silr (nomor 1880), Bab: Ghaslu al-mayyit aktsar min ldtamsin

(nomor 1.885), Bab: Ghaslu al-mayyit aktsar min sab'atin, (nomor 1885),

Bab: Al-luafuurfi ghasli al-mayyit (nomor 1889), Bab: Al-lsy'aar (nomor
r8e2).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Maa jaa' fi ghasli al-mayyit
(nomor 1458), Bab: Maa jaa'fr glusli al-mryyit (nomor 1459). Tuhfah

Al -,Asyr af (nomor 1 8093).

# Y a"1 # d:r:) il n-i6';;i ,F.il A-6ki,Y t 11

i;xr;,'Li; Uo'ryii y uh a.'-^* ,r,h u..

I'i
2166. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun kepada lumi, Yazid bin Zurai'

telah mmgabarlun kepada lcnmi, ilai Ayyub dai Mulummad bin

Sirin dai Hafshah binti Sirin dari Ummu Athiyyah, ia berlata, "I(nmi
menybir rambutny a menj adi tiga lcepang."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: I&ifa ghaslu al-mayyit
(nomor 31,43).

2. An-Nasa' i d i dalam Kt ab : Al-l anaiz, B ab : Al- Kaafuur fi ghasli al-mayyit
(nomor 1890). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18133).

.e)t $ $ki c , i. 4Y ,r y.; U'^# u:ki.yrlv
il A.$-i C 3t:; 6k y6 y.; U +*i g,;}t

ry i1 # # y a;i F W -^xi,;.1 tx'E a;i
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2\67. Qutaibah bin said telah memberitahulun lcepada lcnmi, dari Mnlik

bin Anas. (H) Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Qutaibah bin Said

tehh membqitahukan bpodo lami, merela bqdua berluta, Hammad

telah memberitahulan kepadn kami. (H) Yalrya bin Ayyub telah

memberitahutun kepadt lami, Ihnu Ulayyah telah memberitahuknn

bpodo lumi, seluruhnya dni Ayyub ilari Muhammad dai Ummu

Athiyyah, ia berluta, "salah seorang putri Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam mminggal dunia. "

Di dalam lwdits riwayat lbnu lJlaiyah disebutlun, "Ummu Athiyyah

bqluta,' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ilatang kepada lami,

sedangkan lumi se dang mantandilan putriny a. "

Di dalam hadits riwayat I'lnlik disebutlcnn, "Ummu Athiyyah berlata,

'Rasulullah shatlallahu Akihi wa sallam masuk kepada kami lcetika

putrinya meninggal duni.A" samn seperti lwdits riwayat Yazid bin

Zurai', dari Ayyub, ilariMuhammad, daiUmmu Athiyyah.

o Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2165.

li y'A* y ar,1 y \w u* # U ^4 
ts*i.Y t 1^

q,t,y'$i ii w 3i wr i $i J6 fri'i' :r V
l:i^n; wl:t;)ryii F'a* uli c4,i ,ni' iY

2168. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada lami, Hammad telah

rumberitahukan lepada kami, dari Ayyub dari Hafshah dari ummu

Athiyyah, hadits yang sama, tetapi beliau bersabda,' Tiga lali, lima lali,

tujuh knli, atau lebih banyak dnri itu, jikn lalian memandang perlu."

Hafshnh berknta, dari l-lmmu Athiyyah, "Dan lumi jalin rambut di

lcep alany a muti a di ti ga lceP an g. "
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa yustahabbu an yaglrcila

witran (nomor 1254), Bab: Maa yuj'alu al-laafuur fi al-aaWtirah (nomor
12s8).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: ghaslu al-mayyit aktsar min
sab'atin (nomor 1887).

Ibnu Majah di dalam Kffab : Al-l anaiz, Bab : Maa jaa' a fi glusli al-mayyit
(nomor 1.459). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18115).

-tG: JG +;J u;-ii'4i U.t d".'; ai fr A- u-i.r t 1q

jvu+'riv".t^i irl* YtuWttr i6 ryii yi*
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2169. Yahya bin Ayyub telah memberitahulun kepada lami, Ibnu Aaiyah

telah memberitahulun l<epada lami, Ayyub telah mmgabarlan kepada

lumi, ia berknta, Hafshah berkata ilari Ummu Athiyyah, ia berkata,

"Mandilanlah ia dalam jumlah ganjil, tiga l(nli,lima kali, atau tujuh
lali." Ayyub berluta, lalu Ummu Athiyyah berlata, "Kami menyisir
rambutnya menj adi tiga ktpang i'

o Takhrij Hadits

Ditaldrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lanaiz, Bab: Maa
yustahabbu anyaghsilawitran (nomor 1254), hadits yang semakna, dengan
paniang lebar, Bab: Yuj'alu al-luafuur fi al-aakhirah (nomor 1259) secara
ringkas, Bab: Naqdhu sya'ri al-mar'ah (nomor 1882), Bab: Al-Ka@ur fr
ghasli al-mayyit, (nomor 1891). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18116).

rr.a dj F W k;1t ,";;') ^*, ,rJ il. * i $k Y t v.
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2170. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahukan

kcpaila lami, seluruhny a ilai Abu Mu' awiyah, Amr berlata, Muhammad

bin Hazim Abu Mu'awiyah telah memberitahulan lcepaila lumi, Ashim

Al-Nrual telah memberitahulan lcepada PamL dari Hafsluh bin Sirin

ilari l-Immu Athiyyah, ia berluta, 'Ketikn Zainab, putri Rasulullah

Slwllallahu Alaihi wa Sallam, mainggal dunia, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda k prdo lami, "Mandilanlah ia dalam iumlah
ganjil, tiga kali atau lima lcali,lalu berilanlah pada lali lcclima lupur
barus atau sesuatu ilarinya, apabila lulian selesai mannndilcnnnya,

rukn beri tahulanlah lcepailaht.' Llmmu Athiyyah berlata, 'lalu lami
matbritahulannya, lcemudian beliau tnembetilun luinnya seraya

bersab da, " I adilunlah lain itu sebagai p ututup badannya. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 18130).
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2171. Amr An-Naqid telah membeitalrulan bpadn lumi, Yazid bin Harun telah

memberitahulan lcepada knmi, Hisyam bin Hassan telah mengabarknn

lcepada knmi, dari Hafshah binti Sirin dari Ummu Athiyyah, ia berlata,

" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam mendatangi lumi, p ada waktu

itu lami sedang memandilun salah satu putrinya, lalu belinu bersabda,

"Mnndilanlah in dalam iumlah ganiil, lima lali atau lebih banyak

ilai itu." Sama sqerti hndits riwayat Ayyub dan Ashim, dan di sini
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disebutlan bahwa beliau bersabda, "lalu lumi menjalin rambutnya
menjadi tigakepang, duakqang dibagian samping ilan satukqang di
ubun-ubunnya."

Takhrij Hadits

Ditalihrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Yulqi sya'ru al-mar-ati
klnlfaha, (nomor 1263).

At-Ttu:nidzi di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Maa laa'a fi ghasli al-
mayyit (nomor 990).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: gluslu al-mayyit witran
(nomor 1884). Tuhfah Al-,\syraf (nomor 18135).
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2172. Yahya bin Yahya telah membeitahulan kepada lami, Husyaim telah
mengabarlan kEada lumi, dari Klulid dari Hafsluh binti Sirin,
ilai Ummu Athiyyah, bahwasanya Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallam memerintahlannya untuk memanililan putrinya, beliau
bersabda lcepadanya, 'Mulailah dari bagian lunannya srta anggota
wudhu-nya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab : Al-Wudhu', Bab: At-tayammun fi al-wudhu'
wa al-ghasli (nomor 1.67), Ktab: Al-lanaiz, Bab: Ibda'uufi mayanmini al-
nayyit (nomor 1255), Bab : Mnwadhi- al-wudhu' min al-mayyit (nomor
1%6).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Ihifa glwslu at-mayyit
(nomor 3145).

At-Tirmidzi di dalam Kltab: Al-lanaiz, Bab: Mna jaa'afi ghasli al+nnyyit
(nomor 990), secara panjang lebar.
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8e6 ffi$
4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lanaiz, Bab: Mnyamin al-mayyit wa

mawondhi' al-wudhu- minhu (nomor 1883), Tuhfah Al-Asyraf (nolnr.or
18124).
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2173. Yahya bin Ayyub, eUu eatur bin Abu Syaibah, am e*, An-Naqid

telah mcmberitahulan kqrik saya, merela seluruhnya dari lbnu
ulaiyah, Abu Balar berluta,Ismail bin lrlaiyah telah mcmbqitahulan
lepaik lumi, ilari Khalid, ilari Llmmu Athiyy ah, bahwasany a Rnsuluttah
shallallahu Akihi wa sallam bqsabda kepada merelcn pada saat
mnnandilun putrinya, "Mulailah ilengan bagian sebelah lanan dan
anggotawudhu'nya. "

o Tarkhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2122.

. Tafsir Hadits: 2165-2179

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Mandiluntah ia
sebanyak tiga luli, atau lima luli, atau lebih banyak daripaila itu, jita lulinn
memanilang perlu." Di dalam riwayat lain, "Tiga luli,lima lali, tujuh luli,
atau lebih banyak dari itu, jila kalian memandang perlu." Di dalam riwayat
lairr, "Mandikanlah ia dalam jumlah ganjil, tiga kali atau rima kflti.' Di
dalam riwayat lain, "Mandilunlah ia dalam jumlah ganjil, lima luli atau
lebih banyak dari ifz," seluruh riwayat ini mempunyai maksud yang
sama, meskipun rafazhnya berbeda-beda. Maksudnya, mandikanlah
ia dengan jumlah ganjil, yaitu tiga kali. ]ika kalian memandang perru
untuk menambahkannya agar bersih, maka lakukanlah lima kali, jika
masih perlu untuk ditambahkan agar lebih bersih IagL maka lakukanlah
tuiuh kali, demikianlah seterusnya. Kesimpulannya, iumlah ganjil
dalam memandikan mayat adalah sebuah perintah, sedangkan tiga kali
adalah perintah berupa sunnah. ]ika membersihkan mayat dengan tiga



897

kali siraman, maka tidak disyariatkan untuk menyiram untuk keempat
kalinya. ]ika belum, maka ditambahkan air sampai bersih, tetapi dengan

iumtahganjil.
Hukum asal memandikan mayat adalah fardhu kifayah, demikian

juga membawanya, mengafani, menshalatkan, dan menguburkanrtya.
Hukum yang wajib dalam memandikan mayat adalah dengan satu kali
siraman secara merata ke seluruhbadan. Inilah ringkasan pembahasan
dalam masalah ini.

Sabda Rasulullah Shallall ahu Alaihi wa S allam, " I ila lulian memandang

perlu" lv,{;ak sudnya, jika kalian membutuhkannya, dan bukan berrraksud
mernberikan pilihan dan membiarkan urusan itu dilakukan berdasarkan
kehendak mereka. Ummu Athiyyah adalah seorang perempuan yang
memandikan mayat. Ia termasuk salah seorang shahabat Anshar yang
mulia, narunya adalah Nusaibah, ada yang mengatakan Nasaibah.
Adapun putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dimandikan
olehnya adalah Zainab Radhiyallahu Anha, demikianlah 1l4ng dikatakan
oleh jumhur ulama. Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "sebagian pakar
sejarah mengatakan, bahwa yang merringgal itu adalah Ummu Kultsum.
Namun, yangbenar adalah Zainab, sebagaimana yang ditegaskan oleh
Muslim di dalam riwayabrya setelah ini."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dengan air dan daun
bidara." Terdapat dalil bahwa dianjurkan menggunakan daun bidara
pada waktu memandikan mayat. Menurut kesepakatan ulama, hal ini
adalah sunnah sebanyak satu kali. Ada yang mengatakan, boleh dua
kali.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " D an pada kali teraWir,
berilanlah lupur barus atau sedikit dartnya." Terdapat anjuran untuk
menggunakan sedikit kapur barus pada saat terakhir memandikan, ini
sudah merupakan kesepakatan kami dan hal ini juga dikemukakan oleh
Imam Malik, Imam Ahmad, dan jumhur ulama. Sementara Abu Hanifah
mengatakan bahwa hal tersebut tidak dianjurkan. Hujjah jumhur hadits
ini karena hal tersebut dapat mengharumkan mayat, mengeraskan, dan
mendinginkanbadannya, danbadannya tidak cepat rusak. Hal itu juga
menunjukkan sikap dalam memuliakan jenazah.

Perkataan Ummu Athiyyah, ls.,t+"ai iui l'p A1 AC "t-alu betiau

melemparkan luinnya kepada kami. Belinu bersabda, "ladikanlah lain itu
sebagai penutup badannya." Kata fr boleh dibaca dengan rnern-fathah-



898

kan atau nreng-kasrah-kan huruf fta',

asalnya, kata jE diartikan dengan ikat pinggang dan diartikan dengan

kain sebagai bentuk majaz. Kalimat tr:1t+'*l artinya jadikanlah kain
itu sebagai penutup badannya. Hikmah dari menutupkan kain itu pada
tubuhnya adalah dengan harapan mendapatkan berkah melalui kain
tersebut. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran, yaitu mengharapkan
mendapat berkah melalui peninggalan orang-orang shalih dan pakaian

mereka. Begitu juga, boleh mengafani mayat PeremPuan dengan kain
laki-laki.

Perkataan Um:rtu Athiyyah, Iti 
'-^$t A:Li: 'Knmi mmybir

rambutnya menjadi tiga kqang." Para shahabat tersebut menjadikan dua
kepurtg rambut pada bagian sampingnya dan satu kepang di ubr:n-

ubunnya, sebagaimana penjelasannya terdapat di dalam riwayat lain.

Di dalamnya terdapat anjuran menyisir rambut mayat dan menialinnya,

pendapat ini dikatakan oleh Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. Al-Auza'i
dan ulama Kufahberpendapat, tidak dianjurkan menyisir danmenjalin
rambut, tetapi rambut tersebut dibiarkan terurai pada sisisisi kepala.

Dalil kami adalah hadits di atas, dan pengawasan dan pemberian izin
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perbuatan yang dilakukan
shahabiyat. Hal itu juga dijelaskan dalam hadits lain tentang tata cara

memandikan mayat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mulailah dari bagian

lunannya serta anggota wudhu-nyl." Di dalamnya terdapat anjuran untuk
mendahulukan bagian sebelah kanan dalam hal memandikan mayat

dan pada seluruh bentuk bersuci. Mendahulukan sebelah kanan dan

diterapkan pada seluruh perbuatan yang termasuk ke dalam kategori

sebuah keutamaan. Hadits-hadits senada dengan hadits ini sangat

banyak terdapat di dalam kitab Shahih dan juga sudah populer.

Pelajaran berikutrya adalah dianjurkan r.rntuk mewudhu'kan mayat,

ini adalah madzhab kami, madzhab Imam Malik, dan jumhur ulama.

Abu Hanifah belpendapat, "Tidak dianjurkan." Menurut madzhab

kami, wudhu' dilakukan sebelum mandi sebagaimana wudhu'nya
orang yang mandi jr.rnub (mandi besar).

Hadits riwayat Ummu Athiyyah juga merupakan dalil bagi salah

satu pendapat dari rna&hab kami, yaitu kaum wanita lebih berhak

untuk menrandikan mayat wanita daripada sendiri. Meskiptrn

demikian, pendapat itu tidak kuat karena suami Zahab hadir pada

Snamh r\@iU
yang artinya kain. Menurut
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waktu kematiannya, tidak ada halangan baginya untuk menrandikan
istrinya itu, dan bahwasanya dia tidak menyerahkErn urusan tersebut
kepada kaum wanita. Menurut madzhab kami dan madzhab jumhur
ulama bahwa dia berhak untuk memandikan istrinya. Asy-sya,bi,
Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah mengatakan, tidak boletr-baginya untuk
memandikan istrinya. Mereka sepakatbahwa istri berhak memandikan
suaminya. sebagian ulama berargumen dengan hadits ini bahwasanya
tidak wajib mandi bagi orang yang terah memandikan mayat, sisi
pendalilannya bahwa ini adalah momen untuk pembelajaran. fika
memang diwajibkan, niscaya Rasulullah shailailahu Ataihi uta sallam
akan mengajarkannya. Menurut madzhab kami dan jumhur ulama,
tidak wajib mandi bagi orang yang telah memandikan mayat, tetapi
hanya dianjurkan.

Al-Khathabi berkata, "Aku tidak mengetahui ada seseorang yang
beqpendapat bahwa hal itu adalah wajib. sementara itu, menurut
Ahmad dan Ishaq, wajib hukumnya berwudhu' setelah memandikan
mayat. sedangkan jumhur ulama belpendapat bahwa hal tersebut
adalah sunnah. sebuah pendapat dalam madzhab kami menyatakan
bahwa hal tersebut adalah wajib, pendapat ini tidak kuat. Hadits
mengenai hal ini, yang diriwayatkan dari riwayat Abu Hurairah, yang
berbunyi, "Barangsiapa yang memandikan mayat hendaknya ia mandi, dan
barangsinpa yang menyentuhnya hendaknya ia berwudhu..l, adalah hadits
lemah menurut para ulama.
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